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ABSTRAK 
Disertasi ini berusaha memahami bagaimana fatwa dituntut dapat 
menjaga prinsip-prinsip syariah yang bersumber dari Alquran dan sunnah. Fatwa 
ideal adalah fatwa yang dapat mendayung di dua karang secara berimbang. 
Fatwa dituntut menjaga ketentuan syariah secara utuh dan menyeluruh. Dalam 
konteks ini, fatwa berkarakter menjaga yang sudah ada (konservatif) dan tidak 
berubah (immutable). Namun di sisi lain, fatwa dituntut untuk mendorong 
industri perbankan syariah berjalan dengan efektif dan efisien, dengan resiko 
yang kecil mendapatkan keuntungan yang besar. Tuntutan kedua ini 
mengharuskan fatwa bersifat menerima perubahan (adaptable) dan mendorong 
kemajuan (progresif). Bagaimana DSN-MUI dan MPS-BNM melakukan tugas 
dan wewenangnya dalam menghadapi dua tuntutan, menjaga dan mendorong, 
secara berimbang. Sehingga, industri perbankan syariah dapat tumbuh 
berkembang sekaligus tetap tunduk pada koridor normatif syariah.  
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan dinamika adalah 
perubahan sebagai jawaban atas realitas perkembangan industri perbankan 
syariah. Mengadaptasi kerangka perubahan sosial yang dikembangkan Eva 
Etzioni  dan Amitai Etzioni, dinamika pada penelitian ini dibatasi pada tiga hal 
pokok yaitu sumber pembentukan fatwa, subtansi fatwa dan dampak  fatwa 
terhadap perkembangan industri perbankan syariah dan masyarakat.  
Sumber data pada penelitian ini adalah fatwa yang dikeluarkan oleh 
DSN-MUI dan MPS-BNM sampai tahun 2017. Data itu adalah 13 fatwa tentang 
mud}a>rabah dan 14 fatwa tentang mura>bah{ah yang ditetapkan DSN-MUI dan 13 
fatwa mud}a>rabah dan 5 fatwa mura>bah{ah yang ditetapkan MPS-BNM. Data 
tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan yuridis-
normatif sehingga memberi pemahaman yang utuh. Fatwa yang diteliti adalah 
fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI dan MPS-BNM sampai tahun 2017. 
Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi-kwalitatif. 
Disertasi ini menunjukan bahwa fatwa MPS-BNM lebih dinamis 
daripada fatwa DSN-MUI. Fatwa MPS-BNM berangkat dari fatwa yang longgar 
ke arah fatwa yang ketat. Berbeda dengan MPS Malaysia, DSN Indonesia justru 
sebaliknya, fatwa yang ketat mengarah kepada fatwa yang lebih longgar. Namun 
dibalik realitas tersebut, fatwa yang ditetapkan oleh DSN-MUI dan MPS-BNM 
berusaha menyesuaikan diri dengan tuntutan industri perbankan syariah. 
Orientasi bank yang harus memaksimalkan profit dibatasi oleh norma yang 
harus menjaga perbankan syariah tetap patuh pada prinsip-prinsip syariah. Dua 
sisi yang saling tarik-menarik itu melahirkan model penyesuaian yang berbeda. 
Fatwa yang ditetapkan oleh DSN-MUI dan MPS-BNM tentang mud}a>rabah dan 
mura>bah{ah telah membuktikan adanya adaptasi terhadap kebutuhan industri 
perbankan syariah agar dapat bertahan dan mendapatkan keuntungan dengan 
efektif dan efisien namun tetap berjalan dalam koridor syariah yang dipahami 
oleh DSN-MUI dan MPS-BNM. 
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ABSTRACT 
 
This dissertation seeks to understand how the fatwa is demanded to be 
able to maintain sharia principles sourced from the Alquran and the sunah. The 
ideal fatwa is a fatwa that can row on two corals in a balanced manner. Fatwa is 
demanded to maintain sharia provisions as a whole and comprehensive In this 
context, the fatwa has a conservative character and immutable. But on the other 
hand, the fatwa is demanded to encourage the Islamic banking industry to run 
effectively and efficiently, with a small risk of gaining huge profits. This second 
demand requires that fatwas be adaptable and progressive. How do DSN-MUI 
(National Sharia Board-Indonesian Council of Ulama) and MPS-BNM (National 
Shariah Board-Central Bank Malaysia) carry out their duties and authority in 
facing two demands, maintaining and encouraging, in a balanced manner. Thus, 
the Islamic banking industry can grow and remain subject to the normative 
sharia corridors. 
In this study the meaning of dynamics is change as an answer to the 
reality of the development of the Islamic banking industry. Adapting the social 
change framework developed by Eva Etzioni and Amitai Etzioni, the dynamics 
in this study are limited to three main things, namely the source of the 
formation of fatwas, substance of fatwas and the impact of fatwas on the 
development of the Islamic banking industry and society. 
The data source in this study is the fatwa issued by the DSN-MUI and 
MPS-BNM until 2017. The data is 13 fatwas about mud}a>rabah and 14 fatwas 
about mura>bah{ah determined by DSN-MUI and 13 fatwa mud}a>rabah and 5 
mura>bah}ah determined by MPS-BNM. The data is then analyzed qualitatively 
with a juridical-normative approach so as to provide a complete understanding. 
The fatwa examined was the fatwa issued by the DSN-MUI and MPS-BNM 
until 2017. The data was analyzed using qualitative content analysis methods. 
This dissertation shows that the dynamics of the Malaysian MPS 
fatwa depart from loose fatwas in the direction of strict fatwas. Unlike the 
Malaysian MPS, the Indonesian DSN is just the opposite, a strict fatwa leads to 
a more loose fatwa. But behind this reality, the fatwa stipulated by the DSN-
MUI and MPS-BNM is trying to adjust to the demands of the Islamic banking 
industry. The orientation of banks that must maximize profits is limited by 
norms that must keep Islamic banking in compliance with sharia principles. The 
two sides of mutual attraction gave birth to a different model of adjustment. 
The fatwa stipulated by DSN-MUI and MPS-BNM regarding mud} a> spatial and 
mura> bah {ah has proven the adaptation to the needs of the sharia banking 
industry in order to survive and get profits effectively and efficiently but still 
run within the sharia corridor that is understood by DSN-MUI and MPS-BNM. 
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 الملخص
تسعى هذه الرسالة إلى فهم كيفية المطالبة بالفتوى لتكون قادرة على الحفاظ على مبادئ 
الشريعة الناشئة عن القرآن والسنة. الفتوى المثالية هي فتوى يمكن أن تصطف على مرجانين بطريقة 
ة ككل وبشكل شامل. في هذا السياق ، فإن للفتوى متوازنة. تطالب الفتوى بالاحتفاظ بأحكام الشريع
شخصية محافظة وليست ثابتة. لكن من ناحية أخرى ، يُطلب من الفتوى تشجيع الصناعة المصرفية 
الإسلامية على العمل بفعالية وكفاءة ، مع خطر ضئيل في الحصول على أرباح ضخمة. يتطلب هذا 
-وتشجع على التقدم. كيف تنفذ الهيئة الشرعية الوطنية الطلب الثاني أن تكون الفتاوى قابلة للتكيف
-SPMالبنك المركزي في ماليزيا  ( -و المجلس الشرعية الوطنية )IUM-NSDمجلس العلماء الإندونيسى(
) واجباتها وسلطاتها في مواجهة طلبين ، والحفاظ على وتشجيع ، بطريقة متوازنة. وهكذا ، MNB
 .مية أن تنمو وتظل خاضعة لممرا  الشريعة المعياريةيمكن للصناعة المصرفية الإسلا
في هذه الدراسة ، تغير معنى الديناميا  كإجابة لواقع تطور الصناعة المصرفية الإسلامية. 
وباقتراض إطار التغيير الاجتماعي الذي طورته إيفا عتصوني وأميتاي عتصوني ، تقتصر ديناميكيا  
، هي تحديد مصدر الفتاوى ومضمون الفتاوى وتأثير الفتاوى على  هذه الدراسة على ثلاثة أمور رئيسية
 .تطور الصناعة المصرفية الإسلامية والمجتمع
مجلس -الهيئة الشرعية الوطنية مصدر البيانا  في هذه الدراسة هو الفتوى الصادرة عن
. البيانا  2017 البنك المركزي في ماليزيا حتى عام -العلماء الإندونيسى و المجلس الشرعية الوطنية
مجلس العلماء -الهيئة الشرعية الوطنية يحددها المرابحة فتاوى حول 13فتاوى حول المضاربة و  13هي 
البنك المركزي في  -المجلس الشرعية الوطنية الفتاوي حول المربحة 5و  المضاربة 13و  الإندونيسى
توفير فهم كامل. كانت الفتوى التي تم ثم يتم تحليل البيانا  نوعيا مع نهج معياري قضائي ل .ماليزيا
المجلس الشرعية  و مجلس العلماء الإندونيسى-الهيئة الشرعية الوطنية فحصها هي الفتوى الصادرة عن
. تم تحليل البيانا  باستخدام أساليب تحليل المحتوى 2317حتى عام  البنك المركزي في ماليزيا -الوطنية
 .النوعي
 البنك المركزي في ماليزيا -المجلس الشرعية الوطنية يا  فتوىتظهر هذه الرسالة أن دينام
البنك  -المجلس الشرعية الوطنية اتنطلق من فتاوى فضفاضة في اتجاه الفتاوى الصارمة. على عكس
مجلس العلماء الإندونيسى هو عكس ذلك ، فتؤدي -المركزي في ماليزيا ، فإن الهيئة الشرعية الوطنية
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الهيئة  توى أكثر نفورا.ً لكن وراء هذا الواقع ، تحاول الفتوى التي حددها نظاميالفتوى الصارمة إلى ف
التكيف  البنك المركزي في ماليزيا -المجلس الشرعية الوطنية و مجلس العلماء الإندونيسى-الشرعية الوطنية
رباح مع متطلبا  صناعة البنوك الإسلامية. إن توجيه البنوك التي يجب أن تحقق أقصى قدر من الأ
محدود بالمعايير التي يجب أن تحتفظ بالمصرفية الإسلامية وفقا لمبادئ الشريعة الإسلامية. أعطى الجانبان 
الهيئة الشرعية  من الجذب المتبادل ولادة نموذج مختلف للتكيف. وقد أثبتت الفتوى التي حددها
فيما يتعلق  المركزي في ماليزياالبنك  -المجلس الشرعية الوطنية و مجلس العلماء الإندونيسى-الوطنية
التكيف مع حاجا  صناعة الشريعة المصرفية من أجل البقاء والحصول  المرابحة بالوحل:> المكانية و
الهيئة الشرعية  على الأرباح بفعالية وكفاءة ولكن لا تزال تعمل داخل ممر الشريعة الذي يفهم بواسطة
 .البنك المركزي في ماليزيا -لشرعية الوطنيةو المجلس ا مجلس العلماء الإندونيسى-الوطنية
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fatwa adalah bagian penting dari tumbuh-kembangnya lembaga 
keuangan syariah. Di semua lembaga keuangan syariah,
1
 baik bank maupun 
non bank, fatwa menjadi rujukan operasional agar perbankan syariah dapat 
dipastikan mematuhi prinsip-prinsip  hukum Islam
2
 dan mendapatkan laba 
yang optimal secara efektif dan efisien.
3
 Fatwa yang dikeluarkan mengenai 
perbankan syariah berkaitan erat dengan regulasi yang mengatur perbankan 
syariah itu sendiri.
4
 Sebagai mustafti> (pihak pemohon fatwa), perbankan 
syariah menjadi sebab langsung lahirnya sebuah fatwa. Karena, fatwa adalah 
jawaban mufti>> (pemberi fatwa) atas pertanyaan mustafti>.   
Hubungan mufti> dengan industri keuangan syariah, termasuk 
perbankan syariah, menjadikan fatwa menjadi dinamis. Ma’ruf Amin 
menegaskan bahwa kelahiran dan tumbuh kembang industri keuangan 
berawal dari fatwa.
5
 Fatwa yang dilahirkan, tentunya, memperhatikan 
elemen-elemen pendukung yang dapat menjaga terlaksananya aturan hukum 
Islam yang menjadi sumber lahirnya fatwa. Dalam konteks inilah dapat 
dipahami bahwa hukum Islam pun bersifat dinamis. Hubungan antara hukum 
dan perubahan sosial merupakan salah satu masalah hukum Islam.  
Hukum Islam sering kali dipahami sebagai hukum yang statis-abadi 
karena diasumsikan sebagai aturan yang religius dan sakral. Namun pada 
waktu yang sama, hukum Islam senantiasa menghadapi tantangan berupa 
perubahan sosial yang menuntut adaptabilitas dari hukum. Seringkali, 
dampak perubahan sosial itu mempengaruhi konsep-konsep serta pranata-
pranata hukum. Hukum Islam mampu bertahan menjadi rujukan umat Islam 
ditengah perubahan sosial yang begitu dinamis-adaptip. Bahkan pada sektor 
                                                 
1
Samy Nathan Garas, Chris Pierce, "Shari'a supervision of Islamic 
financial institutions",Journal of Financial Regulation and Compliance, Vol. 18 
Issue: 4 (2010), pp.386-407, https://doi.org/10.1108/13581981011093695 
2
Mughees Shaukati, General Preception of Fatwa and Its Role in Islamic 
Finance, (Kualalumpur: INCIEF, 2009), 17. 
3
 Asyraf Wajdi Dusuki (ed.) Sistem Keuangan  Islam : Prinsip dan Operasi  
(Jakarta: Rajagrapindo Persada, 2015), 821. 
4
Sofyan Al-Hakim, ‚Perkembangan Regulasi Perbankan Syariah di 
Indonesia‛ Ijtihad Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan Vol. 13 No. 1 
(Juni 2013): 22.   
5
Jaih Mubarok dan Hasanudin, ‚Dinamika Fatwa Produk Keuangan 
Syariah,‛ Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan Vol. 13 No. 1 (Juni 
2013): 13; Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makhar>ij Fiqhiyah) Sebagai 
Pendorong Arus Baru Ekonomi Syariah di Indonesia: Kontribusi Fatwa DSN MUI 
dalam Peraturan Perundang-Undangan (Malang: UIN Malang, 2017), 5-6.  
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keuangan, hukum Islam mampu memberikan alternatif atas krisis keuangan 
yang terjadi di dunia dua dekade terakhir.
6
  
Salah satu dinamisator hukum Islam adalah fatwa.
7
 Fatwa adalah 
salah satu produk pemikiran hukum Islam yang terus berkembang sampai 
sekarang. Walaupun tidak mengikat secara hukum, namun fatwa telah 
menjadi rujukan dalam menentukan pilihan hukum umat Islam. Fatwa yang 
dirumuskan oleh otoritas fatwa merupakan dasar bagi pelaku lembaga 
keuangan syariah untuk melakukan operasional dan pengembangan produk 
keuangan syariah.
8
 Operasional dan pengembangan produk perlu 
memperhatikan subtansi dan format akad yang dijadikan rujukan.
9
  
Di Indonesia, otoritas yang mendapat wewenang untuk 
mengeluarkan fatwa keuangan syariah adalah Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Hal ini pertama kali diformulasikan 
secara legal-formal baru dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
tentang Bank Umum berdasarkan syariah (12 Mei 1999). Dalam pasal 1 (j) 
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia disebutkan bahwa: Dewan Syariah 
Nasional adalah dewan yang dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia yang 
bertugas dan memiliki wewenang untuk memastikan kesesuaian antara 
produk, jasa, dan kegiatan usaha bank dengan prinsip syariah. Pada ayat 
sama dijelaskan pula tentang Dewan Pengawas Syariah  yang merupakan 
dewan yang bersifat independen dan dibentuk oleh Dewan Syariah Nasional 
(DSN), serta ditempatkan pada bank dengan tugas yang diatur oleh Dewan 
Syariah Nasional. Kemudian dalam Undang-Undang (UU) nomor 21 tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah, yang disahkan pada 16 Juli 2008, fungsi 
pengawasan terhadap kepatuhan syariah ini dinyatakan kembali, walaupun 
tidak menyebut DSN secara spesifik. UU tersebut menggariskan bahwa 
otoritas kepatuhan syariah berada pada Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 
direpresentasikan melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang harus 
                                                 
6
Konsep keuangan syariah telah menjadi obyek kajian yang menarik bagi 
ahli ekonomi di Vatikan. Bahkan salah satu surat kabar resmi Vatikan, 
L’Osservatore Romano, mengusulkan keuangan Islam sebagai solusi keuangan dunia. 
Loreta Napoleoni dan Claudia Segre, ‚ Dalla Finanza islamics Proposte e Idee per 
l’Occidente in Crisi: I Meccanismi Alternativi di Cerdito Basati su un Codice Etico,‛ 
L’Osservatore Romano, 4 Maret 2009. 
7
Wael B. Hallaq, ‚From Fatwas to Furu: Growth and Change in Islamic 
Subtantive Law‛ dalam Howard M. Federspiel (ed.), An Anthology of Islamic 
Studies Volume II (Montreal: Mc Gill Institute of Islamic Studies, 1996), 169.   
8
Hasanudin, ‚Konsep dan Standar Multi Akad dalam Fatwa Dewan 
Syariah Nasional Majleis Ulama Indonesia (DSN-MUI)‛ (Disertasi Sekolah Pasca 
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 4. 
9
Sami al-Suwalem, Hedging In Islamic Finance (Jeddah: Islamic 
Development Bank, 2006), 102. 
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dibentuk pada masing-masing Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) 
pada bank konvensional.
10
 Tugas perumusan dan pengawasan yang menjadi 
wewenang MUI berdasarkan UU Nomor 21 tahun 2008 inilah selanjutnya 
dilakukan oleh sebuah lembaga bentukan MUI yang disebut DSN. Dengan 
demikian, DSN tidak secara spesifik disebut dalam UU tapi merupakan 
komponen MUI yang berwenang melakukan perumusan dan pengawasan 
perbankan syariah. 
Penjabaran otoritas DSN-MUI itu diwujudkan dalam dua hal.
11
 
Pertama, otoritas perumusan prinsip syariah. MUI menjadi otoritas satu-
satunya yang disebutkan UU, dengan fungsi membuat fatwa tentang prinsip 
syariah.
12
 Karena fatwa MUI bukan bagian sumber hukum dalam tata urutan 
peraturan perundang-undangan yang mengikat,
13
 maka agar berkekuatan 
operasional, fatwa itu dituangkan dalam wadah legal berupa Peraturan Bank 
Indonesia (PBI). Proses peralihan dari fatwa MUI menjadi PBI itu dikelola 
oleh Komite Perbankan Syariah (KPS), sebuah komite internal BI.
14
 Kedua, 
tahap pengawasan. Mekanisme pengawasan kepatuhan syariah diwujudkan 
dalam bentuk penyediaan divisi kontrol internal berupa DPS di setiap bank 
syariah. Peran MUI adalah memberi rekomendasi calon anggota DPS 
sebelum ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). DPS inilah 
yang merepresentasikan otoritas kepatuhan syariah dari MUI untuk 
                                                 
10
Bagian "Penjelasan Umum". Republik Indonesia, Undang-Undang 
tentang Perbankan Syariah, UU Nomor 21 Tahun 2008. 
11
 Asrori S. Karni, ‚Problem Konseptual Otoritas Kepatuhan Syariah 
(Shariah Compliance) dalam Regulasi Perbankan Syariah,‛ (Tesis: UI, 2010), 2.  
12
Prinsip yang syariah yang dimaksud adalah sejumlah ketentuan akad 
yang bersumber dari pemahaman para ulama dalam memahami sumber hukum. 
Prinsip-prinsip tersebut dikembangkan oleh ulama fikih, untuk kemudian oleh 
anggota DSN dikaji ulang dengan berbagai pendekatanyang lebih komprehensif 
sehingga melahirkan fatwa yang menjadi rujkan BI dalam membuat regulasi. Metode 
apa saja yang diaplikasikan MUI dalam merumuskan fatwa dapat dilihat dalam 
Ma'ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam, (Jakarta: elSAS, 2008). 
13
Indonesia memang mengikuti pola hukum berjenjang sebagaimana 
dikembangkan oleh Hans Kelsen. Inti aliran ini adalah bahwa validitas hukum 
ditentukan oleh norma yang lebih tinggi. Dalam kasus Indonesia, validitas sebuah 
UU tergantung sejalan atau tidak dengan UUD 1945. Aliran ini memandang hukum 
adalah apa yang berlaku, bukan apa yang digagas. Lihat Jimly Asshiddiqie dan Ali 
Safaat, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum (Jakarta: Setjen & Kepaniteraan MK-RI, 
2006), 110; M.D.A. Freeman Lloyd's, Introduction  to Jurisprudence   (London:   
Sweet  &  Maxwell.   Ltd.,  1994), 309;  W. Friedmann, Teori dan Filsafat Hukum, 
Idealisme Filosofis dan Problema Keadilan (Jakarta: Rajawali, 1990), 149. 
14
Lihat Pasal 26 ayat 1-5 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah. Lihat juga Peraturan BI nomor 32/10/PBI/2008 tentang Komite Perbankan 
Syariah.  
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diterapkan pada tiap bank syariah.
15
 DPS menjadi kepanjangan tangan MUI 
untuk memonitor implementasi fatwa MUI. 
Secara umum, model otoritas kepatuhan yang demikian itu 
merupakan peneguhan praktek yang sudah berjalan sebelum UU 21/2008 
lahir. MUI sudah lama memainkan peran penting dalam perjalanan perbankan 
syariah di Indonesia. Meskipun bukan badan hukum publik, bukan bagian 
lembaga negara, MUI pasca UU tersebut, diberi otoritas mengeluarkan 
ketentuan yang memberi kesan mengikat publik, sebagaimana layaknya 
badan hukum publik. Sebelum berlakunya UU Nomor 21 Tahun 2008, fatwa 
MUI dalam perumusan regulasi tidak mengikat.
16
 
Sebelum berlakunya UU 21 tahun 2008, fatwa MUI sudah banyak 
yang diserap oleh regulator menjadi regulasi, tetapi formula penyerapannya 
tergantung kebijakan regulator. Ada fatwa yang diserap secara utuh, ada pula 
yang diserap secara parsial, dan ada juga yang diabaikan.
17
 Mekanisme 
penyerapan fatwa yang demikian itu, sejalan dengan hakekat dasar fatwa 
sebagai produk hukum Islam yang tidak mengikat. Otoritas regulasi tidak 
terikat mematuhi fatwa. Semenjak berlakunya UU Nomor 21 Tahun 2008 
pasal 26, fatwa MUI dinyatakan menjadi rujukan resmi dalam penyusunan 
Peraturan BI tentang prinsip syariah di Indonesia. 
Dengan cara berbeda negara-negara yang memiliki lembaga 
keuangan syariah menjadikan fatwa sebagai rujukan normatif dan pengawas 
kegiatan keuangan syariah, seperti Pakistan
18
, Malaysia,
19
 Iran,
20
 dan 
                                                 
15
Lihat Pasal 32 ayat 1-4 UU 21/2008 tentang Perbankan Syariah. Lihat 
juga Peraturan BI nomor 11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah.  
16
 Asrori S. Karni, Problem Konseptual Otoritas Kepatuhan Syariah..., 2.  
17
Lihat Wahidudin Adams, Pola Penyerapan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia dalam Peraturan Perundang-Undangan 1975-1977 (Disertasi, UIN 
Jakarta,2000), 326-331. 
18
Otoritas pembuat fatwa tingkat nasional berada di bank sentral, State 
Bank of Pakistan (SBP), dengan nama "Dewan Syariah" (Shariah Board). Adapun 
otoritas syariah pada tiap bank syariah dinamakan "Penasehat Syariah" (Shariah 
Advisor). Tiap bank diberi keleluasaan menawarkan produk berstandar syariah, 
sebagaimana dinyatakan Ordinansi Perbankan Pakistan tahun 1962. Untuk lebih jauh 
lihat Anonimous, Strategic Plan For Islamic Banking Industry in Pakistan diunduh 
dari http://www.sbp.org.pk/departments/pdf/StrategicPlanPDF/Appendix-C%20-
Shariah% 20 Compliance.pdf.  (diakses 11Februari 2016). 
19
Saiful Azhar Rosly, Critical Issues on Islamic Banking and Financial 
Market (Kuala Lumpur: Dinamas Publishing, 2007), 343-346.  
20
Setelah revolusi, Iran menetapkan aturan lebih menyeluruh dan kuat 
tentang Islam, termasuk bidang keuangan. Di Iran, produk yang boleh ditawarkan 
bank syariah dituangkan dalam regulasi yang dikeluarkan Dewan Menteri (Council 
of Ministers), sesuai UU Bank Bebas Bunga (Usury Free Banking Act) tahun 1983. 
Dewan Pengawal Konstitusi (Guardians Council of Constitution) berfungsi sebagai 
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Bahrain.
21
 Berbeda dengan Indonesia, Malaysia adalah negara federasi 
berbentuk monarki konstitusional. Malaysia menempatkan Islam sebagai 
agama resmi. Karena itu, otoritas pembuatan fatwa bidang ekonomi syariah 
pun berada di tangan sebuah lembaga resmi negara.
22
 Nama, posisi, dan efek 
fatwa lembaga itu mengalami dinamika dan penguatan dari tahun ke tahun. 
Pada 1 Mei 1997, Bank Negara Malaysia juga membentuk ‚Majlis Penasihat 
Syariah‛ (MPS) atau dalam situs BNM yang berbahasa Inggris disebut 
Shariah Advisory Council (SAC).23 MPS bertugas memberi masukan dan 
                                                                                                                    
dewan syariah pusat yang memberikan pedoman umum kepada bank sentral dan 
bank komersial. Lembaga inilah yang memegang otoritas fatwa.Dewan Pengawal 
Konstitusi beranggotakan 12 orang, terdiri enam orang ahli hukum Islam dan enam 
ahli hukum berbagai bidang. Dewan ini juga berperan semacam Mahkamah 
Konstitusi yang bisa menguji kesesuaian UU dengan konstitusi. Dewan ini punya 
hak veto untuk menolak calon anggota parlemen dan calon presiden. Di tiap bank 
komersial tidak terdapat dewan pengawas syariah yang bertugas mengawasi operasi 
bank sehari-hari. Pengaturan syariah di Iran bersifat sentralistrik karena tunduk 
dibawah Dewan Pengawal Konstitusi. Lihat misalnya Muhammad Anwar, ‚Islamic 
Banking in Iran and Pakistan: A Comparative Study‛ dalam Ataul Huq Pramanik, 
Islamic Banking How Far Have We Gone, (Kuala Lumpur: Research Centre 
IIUM,2007), 333-342.   
21
Di Bahrain, Bank Sentral Bahrain mememerintahkan seluruh bank 
membentuk Komite Pengawas Syariah independen, untuk mematuhi standar 
penyelenggaraan lembaga keuangan syariah. Otoritas standar syariah di Bahrain 
dipercayakan pada AAOIFI (Accounting and Auditing Organisation for Islamic 
Financial Institutions).Dewan Syariah Bank Sentral Bahrain hanya bekerja untuk 
bank sentral dan memeriksa kepatuhan syariah produk bank sentral. Tak ada 
larangan bagi anggota Dewan Syariah Bank Sentral Bahrain untuk merangkap tugas 
pada lembaga keuangan lain, juga tak ada batasan hanya boleh bekerja di satu 
lembaga keuangan. Tiap bank syariah di Bahrain harus punya fungsi pemeriksa 
syariah yang terpisah, untuk verifikasi kepatuhan. Fungsi pemeriksa kepatuhan 
syariah itu boleh tercakup dalam fungsi audit internal bank.Regulasi di Bahrain 
tampak lebih longgar. Mirip Indonesia, pemegang otoritas fatwa yang jadi rujukan 
regulator adalah lembaga non-negara, dan bukan bagian bank sentral setempat. 
Bedanya dengan Indonesia, otoritas fatwa yang dirujuk bukan lembaga domestik, 
tapi lembaga atau asosiasi yang berskala internasional. Prinsip independensi terlihat 
dikedepankan. Asrori S. Karni, Problem Konseptual Otoritas Kepatuhan Syariah..., 
49. 
22Mohd. Izzat Amsyar Mohd Arif dan  RuzianMarkom, ‚Peranan dan 
Kedudukan Majlis Penasihat Shariah untuk Memperkasakan Sistem Kewangan Islam 
di Malaysia,‛ dalam Jurnal Pengurusan 38 (2013), 127-132 http://Journalarticle. 
ukm.my/ 6977/1/4619-10805-1-SM.pdf 
23
www.bnm.gov.my; Mohammad Azam Hussain, Rusni Hassan, Aznan 
Hasan,  ‚Analysis On The Development Of Legislations Governing Shariah 
Advisory Council Of Bank Negara Malaysia , ‚ dalam Shariah Journal, Vol. 23, No. 
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pedoman pada seluruh bank-bank Islam. Sebagai badan rujukan, MPS juga 
berwenang melakukan validasi seluruh produk bank dan asuransi syariah, 
untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Bukan hanya 
produk dan layanan bank, SAC juga memberi masukan pada BNM tentang 
aspek operasional bank-bank syariah Malaysia.  
UU Bank Sentral Malaysia tahun 1958 yang diamandemen pada 2003 
memperbesar peran dan fungsi MPS. MPS yang berkedudukan di bank 
central mendapat wewenang lebih luas. Pada pasal 16B ditegaskan bahwa 
badan ini mendapat status sebagai badan otoritatif satu-satunya mengenai 
persoalan syariah yang berkaitan dengan bank, asuransi, dan lembaga 
keuangan Islam lainnya. Tahun 2009, UU Bank Sentral Malaysia kembali 
diamandemen, menjadi Central Bank of Malaysia Act 2009. Pasal paling 
penting UU Bank Sentral Malaysia 2009 adalah Bagian VII tentang Bisnis 
Keuangan Islam, yang mengatur MPS. Klausul yang baru adalah, bahwa bila 
sebelumnya, fatwa MPS hanya mengikat arbitrase, kali ini juga mengikat 
pengadilan sipil. Dalam UU baru ini ditegaskan, pengadilan sipil yang 
memiliki yuridiksi untuk memeriksa dan memutus kasus  perbankan dan 
keuangan Islam di Malaysia, namun dengan keharusan merujuk fatwa SAC.
 24
 
Dalam UU Bank Sentral 2009 itu, MPS tetap dibentuk oleh bank 
sentral. MPS memegang otoritas dalam penentuan hukum Islam untuk bisnis 
keuangan Islam. Berdasarkan pasal 52 ayat (1) Central Bank Of Malaysia 
Act 2009, fungsi MPS adalah menentukan hukum Islam pada setiap perkara 
keuangan dan mengeluarkan keputusan sebagai rujukan praktek keuangan; 
memberi nasehat pada bank sentral tentang berbagai isu syariah terkait bisnis 
keuangan Islam, kegiatan atau transaksi bank sentral; memberikan nasehat 
bagi setiap lembaga keuangan Islam atau pada setiap orang yang 
memerlukan; dan fungsi lain yang ditetapkan bank sentral.
25
 
                                                                                                                    
2 (2015) 325-342 https://www.researchgate.net/profile/Rusni_Hassan/ 
publication/288827092_analysis_on_the_development_of_legislations_governing_ 
shariah_advisory_councilof_bank_negara_malaysia/links/5684965708ae1e63f1f1d2b
f/analysis-on-the-development-of-legislations-governing-shariah-advisory-council-
of-bank-negara-malaysia.pdf 
24
Surianom Miskam , "Reference To The Shariah Advisory Council In 
Islamic Banking And Finance Cases: The Effect Of The Central Bank Of Malaysia 
Act 2009", diunduh dari http://www.globalresearch.com.my/main/papers/icber/ 
PAPER 106Shariah Advisory.pdf.  (diakses pada 12 Februari 2012); Nurauliani 
Jamlus Rafdi, Surianom Miskam, Noor Aimi Mohamad Puad, ‚Reference to Shari’ah 
Advisory Council in Islamic Finance: Effect of Changes to the Stakeholders,‛ dalam 
prosiding First International Conference on Economics and Banking (ICEB-15) 
doi:10.2991/iceb-15.2015.22 
25
Undang-Undang Malaysia Akta 701 tentang Akta Bank Negara 
Malaysia 2009 yang dikeluarkan pada tanggal 3 September 2009. 
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Deskripsi di atas menunjukan bahwa di semua negara yang memiliki 
lembaga keuangan syariah terdapat lembaga yang secara khusus menjaga 
kepatuhan terhadap ketentuan syariah. Lembaga penjaga kepatuhan syariah 
tersebut berwenang mengeluarkan regulasi tentang kesyariahan produk LKS 
dan mengawasi implementasi produk syariah di lapangan. Lembaga penjaga 
kepatuhan syariah sebagian besar berada dibawah bank sentral, seperti di 
Pakistan, Malaysia Bahrain. Namun dibeberapa negara, terdapat dewan 
syariah yang berdiri secara independen seperti di Indonesia dan Iran.    
Dalam konteks ini apakah sesungguhnya pandangan para mufti>>, baik 
di Indonesia maupun di Malaysia mengenai akad-akad yang yang 
diperselisihkan, pertimbangan kebutuhan yang akan menjadikannya darurat
26
 
yang dijadikan dasar dalam pengembangan produk lembaga keuangan 
syariah? Pada dasarnya, perubahan dan perbedaan fatwa adalah sesuatu yang 
biasa terjadi. Ibn Qoyyim al-Jawziyah menegaskan: 
دئاوعلاو تاينلاو ؿاوحلأاو ةنكملأاو ةنمزلأا يرغت بسبح اهفلبتخاو ىوتفلا يرغت27 
 Perubahan dan perbedaan fatwa dapat terjadi karena perubahan 
waktu, tempat, keadaan, niat (motif), dan kebiasaan. 
 
Penyataan Ibn Qoyyim ini menunjukan bahwa fatwa bersifat 
dinamis. Namun bagaimana dinamika itu terjadi dan kemana arah 
kecenderungan perubahan fatwa maka ia memerlukan kajian dan pendalaman 
secara khusus. Perbedaan dan perubahan fatwa DSN di Indonesia dan MPS di 
Malaysia merupakan fenomena fatwa yang menarik untuk dikaji.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Salah satu  tugas pokok lembaga penjaga kepatuhan syariah adalah 
mengeluarkan legalisasi terhadap produk syariah yang dibuat LKS.
28
 
Legalisasi tersebut pada dasarnya adalah fatwa yang dikeluarkan oleh 
lembaga penjaga kepatuhan syariah.
29
 Fatwa yang dikeluarkan tentunya 
bukan lahir dari ruang hampa. Fatwa dipengaruhi tradisi dominan yang hidup 
                                                 
26
Seperti pada Datwa DSN No 30 tahun 2002 tentang Pembiayaan 
Rekening Koran Syariah salah satu konsiderannya menguti sebuah kaidah fikih,  
ةرورضنا تنزىم لزىت تجاحنا . Lihat Ichwan Syam, Himpunan Fatwa..., 184; Fatwa DSN 
No 31 tahun 2002 tentang Pengalihan Hutang. Lihat Ichwan Syam, Himpunan 
Fatwa..., 191.  
27
 Ibn Qoyyim al-Jawziyah, I’lam al-Muwaqi’in...14 
28
Fran E. Vogel dan Sammuel E Hayes, Islamic Law and Finance  
Religion, Risk, and Return  (The Hague: Kluwer Law International, 1998), 49. 
29
 S.E. Rayner, The Theory of Contracts in Islamic Law: a Comparative 
Analysis With Particular reference to Modern Legislation in Kuwait, Bahrain, and 
The United Arab Emirates  (London: Graham & Trutman, 1991), 370. 
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di sebuah lingkungan.
30
 Fatwa lahir dari pemahaman mufti> terhadap realitas 
yang dihadapinya. Fatwa dapat berupa adopsi, adaptasi atau kreasi dari 
pendapat para ulama sebelumnya.
31
 Karena itu menarik untuk 
membandingkan fatwa-fatwa keuangan syariah yang dikeluarkan DSN 
Indonesia dan MPS Malaysia. Kedua negara serumpun ini secara kultural 
dipengaruhi oleh mazhab syafi’iyah.32  
Ada dua hal yang layak diperhatikan dari perbandingan dua negara 
ini.
33
 Pertama, produk lembaga keuangan syariah, yang diaplikasikan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan lembaga regulasi syariah di kedua 
negara ini, lebih banyak didominasi oleh akad pertukaran bukan akad-akad 
percampuran yang menjadi ciri dari lembaga keuangan Islam. Para perumus 
awal bank Islam menjadikan bank Islam sebagai bank bebas bunga dan 
beroperasi berdasar profit and loss sharing (PLS) denga aplikasi akad 
mud}a>rabah dan musha>rakah.34 Tujuannya tiada lain agar lembaga keuangan 
                                                 
30‘Amir Sa’id al-Zayba>ri>, Maba>his fi Ah}ka>m al-Fata>wa (Beirut: Da>r Ibn 
H}azm, 1995), 67-68. 
31
Frank E. Vogel dan Sammuel E Hayes, Islamic Law and Finance... 131-
170. 
32
Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara Bad XVII dan XVIII, (Bandung: Mizan, 1995), 26.   
33
Disamping itu terdapat data yang menunjukan posisi kedua negara dalam 
konstalasi dunia Islam dan perkembangan lembaga keuangan syariah dunia. John L. 
Esposito yang meramalkan bahwa kebangkitan dunia Islam akan terbit dari Asia 
Tenggara, khususnya Indonesia dan Malaysia. Sinyalemen ini dikuatkan pula oleh  
Mohammed Ayoob, James P. Piscatory yang mengakui kebangkitan Asia Tenggara 
baik secara historis, sosiologis, politis, maupun secara natural. Kedua, berdasarkan 
laporan Global Islamic Finance Report 2011 yang baru diterbitkan di London, 
disusun Islamic Finance Country Index. Menurut Indeks ini, Indonesia menempati 
peringkat pertama negara-negara non Islam dan peringkat keempat dari seluruh 
negara. Enam Besar negara itu adalah Iran, Malaysia, Saudi Arabia, Indonesia, 
Bahrain dan Inggris. Posisi ini menempatkan dua negara Malaysia dan Indonesia 
berada pada posisi strategis lembaga keuangan syariah dunia. Lihat John L. Esposito, 
‚Islam’s South East Asia Shift, a Success that Could Lead Renewal in Muslim 
World‛, Asia Week April, 4 1997; Mohammed Ayyyob (ed.), The Politic of Islamic 
Resurgence, (London:Croom Helm,1981); James P. Piscatory (ed.), Islam in The 
Political Process, (Cambridge: Cambridge University Press, 1983); Adiwarman A. 
Karim, ‚Economic Outlook 2012,‛ Republika, Senin 10 Oktober 2011. 
http://esharianomics.com/opinion/artikel-ekonomi-syariah/economic-outlook-2012. 
34
Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah; Kritik atas inteprestasi Bunga 
Kaum Neo-Revivalis, (Jakarta: Paramadina, 2004), xiv;  Kajian sistematis tentang 
ekonomi Islam khususnya bidang keuangan dapat dilihat pada M.A. Mannan, Islamic 
Economics, Theory and Practice, (Lahore:Houder and Stoughton, 1975); M. 
Nejatullah Siddiqi, Banking Without Interest, (London: Leicester, 1983); M. 
Nejatullah Siddiqi, Issues in Islamic Banking, (London: Leicester, 1983). 
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syariah lebih dapat menggerakan sektor riil melalui fungsi intermediary 
antara surplus unit dan deficit unit.35 Perputaran bisnis sektor riil diyakini 
lebih membumi dan lebih cepat mengurangi kemiskinan.
36
 Namun, fakta 
menunjukan bahwa produk LKS lebih didominasi akad jual beli dan ija>rah. 
Secara faktual, di Indonesia, produk-produk LKS lebih banyak menggunakan 
akad ija>rah. Sementara, di Malaysia produk LKS  lebih didominasi akad bay‘  
‘i>nah, tawaruq, dan bay‘  dayn. 
Kedua, fatwa keuangan syariah kedua negara berbeda dalam 
menentukan beberapa produk keuangan syariah. Malaysia konsisten 
memegang tradisi sha>fi‘iyah dalam masalah  yang menjadi rujukan dalan 
pengembangan produk LKS. Sementara, Indonesia lebih memilih tradisi 
hanbaliyah yang menjadi rujukan fatwa keuangan syariah di Timur Tengah.  
Diantaranya adalah produk yang menggunakan ‘inah dan bay‘  dayn. DSN 
Indonesia tidak menggunakan bay‘  ‘inah dan bay‘  dayn  karena 
menganggap keduanya adalah akad yang dilarang.
37
 DSN lebih memilih 
prinsip bay‘  mura>bah}ah  dan ija>rah. Namun, MPS Malaysia mengaplikasikan 
kedua akad, bay‘  ‘i>nah dan bay‘  dayn, dalam produk LKS di Malaysia.38  
Bay‘  ‘i>nah adalah sebuah akad jual beli dengan cara penjual 
menjual aset kepada pembeli secara tunai dan kemudian membelinya kembali 
dengan cara tangguh (dicicil) dengan harga yang lebih tinggi daripada harga 
jual secara tunai.
39
 Di Indonesia, model akad seperti ini dilarang karena 
terjadi ta‘alluq yaitu mengaitkan satu akad dengan akad lainnya.40 Pada 
tahun 1997 SHBN (Sijil Hutang Boleh Niaga) yang menggunakan prinsip 
akad bay‘  ‘i>nah dibenarkan secara mutlak tanpa pembatasan. Kemudian 
pada 12 Desember 1998 MPS menetapkan aturan mengenai aplikasi akad 
bay‘   ‘inah dengan menetapkan syarat bahwa aplikasi akad bay ‘inah harus 
                                                 
35
Zamir Iqbal and Abbas Mirakhor, An Introduction to Islamic Finance 
Theory and Practice (Singapore: John Wiley and Sons, 2007), 99. 
36
Zamir Iqbal and Abbas Mirakhor, An Introduction to Islamic Finance 
...125-132. 
37
Muhammad Maksum, Fatwa Ekonomi Syariah di Indonesia, Malaysia 
dan Timur Tengah (Jakarta: badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2013), 
243. 
38
Otoritas Perbankan Malaysia sempat melarang Sami Hamoud, penulis 
dan praktisi bank syariah, untuk masuk ke Malaysia karena pendapatnya yang 
melarang keras aplikasi bay‘ dayn di lembaga keuangan syariah. lihat Zainul Bahar 
Noor, Bank Muamalat Sebuah Mimpi, Harapan, dan Kenyataan: Fenomena 
Kebangkitan Ekonomi Islam (Jakarta: Bening Publishing, 2006), 63.   
39
Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah Dalam Keuangan Islam, Edisi 
Kedua (Kualalumpur: Bank Negara Malaysia, 2010), 109.   
40
Adiwarman A. Karim, Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2006), 48. 
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mengikuti ketentuan dalam mazhab syafi’iah dan obyek akad bukan benda 
ribawi.
41
 Pada tanggal 17 Februari 2009, MPS memperketat kembali aplikasi 
akad bay‘  ‘inah dengan menetapkan syarat yaitu bahwa akad bay‘  ‘inah 
harus memiliki dua akad jual beli yang jelas yang tidak saling 
berhubungansatu sama lain; tidak terdapat syarat pembelian semula kembali 
dalam akad; waktu masing-masing akad harus berbeda, urutan waktu setiap 
akad dilakukan dengan benar dimulai dari akad jual beli pertama 
disempurnakan kemudian akad jual beli kedua dilakukan; harus ada 
pemindahan hak milik aset (qabd}) yang sah menurut syara dan sesuai tradisi 
bisnis (urf tija>ri).42 Selanjutnya pada 17 Februari 2009, MPS menegaskan 
bahwa memasukan syarat pembelian ulang atas aset dalam akad bay‘  ‘i>nah 
akan menyebabkan akad tersebut menjadi batal.
43
   
Fenomena kecenderungan fatwa DSN nampak pada perubahan 
ketentuan Pasar Uang antar Bank Berdasarkan Prinsip Syariah (PUAS). Pada 
Fatwa DSN No. 37 tahun 2002 keputusan nomor dua mengenai ketentuan 
khusus disebutkan bahwa akad yang dapat digunakan dalam pasar uang antar 
bank berdasarkan prinsip syariah adalah mud}a>rabah, musha>rakah, qard}, 
wadi>ah, dan al-s}arf. Kemudian pemindahan kepemilikan instrumen pasar 
uang hanya boleh dilakukan satu kali.
44
 Hal ini dikuatkan pula oleh 
keputusan pertama poin tiga Fatwa No 38 tahun 2002 tentang Sertifikat 
Investasi Mud}arabah antar Bank (Sertifikat IMA).45  Namun, ketentuan ini 
menjadi semakin longgar dengan lahirnya fatwa DSN NO. 78 tahun 2010 
tentang Mekanisme dan Instrumen Pasar Uang Antar Bank Bedasarkan 
Prinsip Syariah. Dalam fatwa tersebut disebutkan bahwa dalam pasar primer 
penerbitan sertifikat PUAS dapat dilakukan dengan menggunakan akad 
mud}a>rabah dan musha>rakah. Sementara pada pasar sekunder transaksi 
sertifikat PUAS dapat dilakukan menggunakan akad jual beli. Dengan 
ketentuan, penjual dapat berjanji (wa‘d) untuk membeli kembali sertifikat 
tersebut dengan harga yang disepakati di awal. Jika janji tidak ditepati maka 
penjual dapat dikenakan sanksi. Ketentuan lain yang berubah adalah 
kebolehan memperjualbelikan sertifikat PUAS lebih dari satu kali sebelum 
jatuh tempo. Perubahan fatwa tersebut menggambarkan kecenderungan 
fatwa DSN yang semakin longgar dengan memperbolehkan jual beli hutang 
yang tidak dipergunakan sebelumnya karena khawatir akan jatuh pada jual 
                                                 
41
 Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah..., 111. 
42
 Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah..., 113. 
43
 Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah..., 114. 
44
Ichwan Sam, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, (Jakarta: 
Intermasa, 2003), 244.   
45
Ichwan Sam, Himpunan Fatwa..., 251.  
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beli hutang yang terlarang.
46
 Kemudian, walaupun tidak disebut dengan 
tegas, praktek dari jual beli sertifikat PUAS mirip dengan bay‘  ‘i>nah yang 
dihindari diawal pendirian DSN. 
Uraian di atas menghasilkan identifikasi masalah penelitian sebagai 
berikut: pertama, legalitas fatwa tentang perbankan syariah dalam 
hubungannya dengan otoritas negara; kedua, faktor-faktor sosiologis lahirnya 
fatwa tentang perbankan syariah; ketiga, model-model akad untuk memenuhi 
tuntutan produk-produk perbankan syariah; keempat, perbandingan fatwa 
antar negara yang memiliki perbankan syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Penelitian ini berusaha mendeskripsikan bagaimana fatwa dituntut 
dapat menjaga prinsip-prinsip syariah yang bersumber dari Sunah dan 
sunnah. Karakteristik fatwa seperti ini bersifat menjaga yang sudah ada 
(konservatif) dan tidak berubah (immutable). Namun disisi lain, fatwa 
dituntut untuk mendorong industri perbankan syariah berjalan dengan efektif 
dan efisien, dengan resiko yang kecil mendapatkan keuntungan yang besar. 
Tuntutan kedua ini mengharuskan fatwa bersifat mendorong dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan (progresif) dan menerima perubahan 
(adaptable). DSN-MUI dan MPS-BNM didorong, untuk dengan tepat, 
merumuskan fatwa yang relevan dalam menghadapi dua tuntutan, menjaga 
dan mendorong, sehingga industri perbankan syariah dapat tumbuh 
berkembang sekaligus tetap tunduk pada koridor normatif syariah. 
Bagaimana dinamika fatwa DSN-MUI dan MPS-BNM dalam menghadapi 
dua tuntunan tersebut adalah masalah utama (major) disertasi ini.   
Dari rumusan masalah pokok tersebut diatas disusunlah pertanyaan 
penelitian sebagai masalah turunan (minor) sebagai berikut:  
1. Bagaimana pembentukan fatwa perbankan syariah tentang 
mud{a>rabah dan mura>bah{ah?  
2. Bagaimana subtansi fatwa perbankan syariah tentang mud{a>rabah dan 
mura>bah{ah di Indonesia dan Malaysia?  
3. Bagaimana dampak fatwa perbankan syariah tentang mud{a>rabah dan 
mura>bah{ah di Indonesia dan Malaysia? 
 
D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan dinamika adalah 
perubahan sebagai jawaban atas realitas perkembangan industri perbankan 
syariah. Mengadaptasi kerangka perubahan sosial yang dikembangkan Eva 
                                                 
46
 )نىطقردلا هاور( ئلاكلاب ئلاكلا عيب نع ىنه ملسو للها ىلص بينلا فأ ونع للها ىضر رمع نبا نع 
Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, Jilid IV, 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 1989), 432 
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Etzioni  dan Amitai Etzioni
47
, dinamika pada penelitian ini dibatasi pada tiga 
hal pokok yaitu sumber pembentukan fatwa, subtansi fatwa dan dampak  
fatwa terhadap perkembangan industri perbankan syariah dan masyarakat. 
Fatwa yang diteliti adalah fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI dan MPS-
BNM sampai tahun 2017. Sampai tahun 2017, DSN-MUI telah menetapkan 
fatwa sebanyak 116 fatwa. Sementara, MPS-BNM telah menetapkan 182 
fatwa. Fatwa-fatwa tersebut memuat banyak masalah hukum ekonomi 
syariah berkaitan dengan perbankan syariah di Indonesia dan perbankan 
Islam (untuk selanjutnya disebutkan perbankan syariah) di Malaysia.
48
 Obyek 
fatwa fatwa dianalisis dibatasi pada fatwa mud{a>rabah dan mura>bah}ah. 
Fatwa-fatwa mud}a>rabah dan mura>bah{ah di bank syariah sengaja dipilih 
karena: pertama, akad mud{a>rabah adalah akad berbasis bagi hasil yang 
awalnya dipromosikan menjadi akad utama pada kegiatan perbankan syariah.
 
49
 Namun karena resiko yang tinggi dalam akad mud{a>rabah , pelaku bank 
syariah lebih memilih akad berbasis jual-beli (bay‘ ) atau jual-jasa (ija>rah). 
Kedua, salah satu akad jual-beli yang paling banyak digunakan adalah 
mura>bah}ah.    
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan 
khusus. Tujuan umum adalah tujuan dari uraian dan analisis terhadap 
masalah utama (major) dan tujuan khusus adalah tujuan dari uraian dan 
analisis terhadap masalah turunan (minor) 
Tujuan umum dari disertasi ini adalah mengurai dan memahami 
dinamika fatwa mud{a>rabah dan mura>bah{ah  di Indonesia dan Malaysia dalam 
                                                 
47
Eva Etzioni-Halevy dan Amitai Etzioni, Social Change: Sources, 
Patterns, and Counsequnces (New York: Basic Book, 1973). Buku ini adalah 
kumpulan tulisan sosiologi berkaitan dengan perubahan sosial dari teori-teori klasik 
sampai teori teori modern. Kerangka penyusunan teori dibagi menjadi sumber, pola, 
dampak perubahan sosial. Kerangka Etzioni ini kemudian dimodifikasi dalam 
kerangka penelitian ini menjadi sumber pembentukan, subtansi, dan dampak. 
48
Indonesia dan Malaysia memiliki nomenklatur yang berbeda berkaitan 
dengan lembaga keuangan berbasis syariah. Di Indonesia disebut lembaga keuangan 
syariah (UU NO. 21/2008 tentang Perbankan Syariah) sementara di Malaysia disebut 
lembaga keuangan Islam (UU No. 759/2013 tentang Islamic Financial Service Act).  
Selanjutnya lembaga keuangan, baik di Indonesia dan Malaysia, akan disebut 
lembaga keuangan syariah.  
49
Zainul Bahar Noor, Bank Muamalat ... 99, 390-392; Sarah Hanna Abdul 
Manap, Fareeda Siththi, She Long, Assoc Prof Dr Aishah Muneezah, ‚Poverty 
Alleviation via Microfinance using the Concept of Mudharabah,‛ dalam Shariah 
Journal, Vol. 23, No. 2 (2015) 325-342  https://doi.org/10.18646/2056.43.17-013 
http://ijmar.org/ v4n3/17-013.html 
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menjaga kepatuhan syariah dan mendorong tumbuhkembangnya perbankan 
syariah di Indonesia dan Malaysia.  
Sementara tujuan khusus dari disertasi ini adalah: 
1. Memahami pembentukan fatwa perbankan syariah tentang 
mud{a>rabah dan mura>bah{ah di Indonesia dan Malaysia.  
2. Memahami subtansi fatwa perbankan syariah tentang mud{a>rabah dan 
mura>bah{ah di Indonesia dan Malaysia?  
3. Memahami dampak fatwa perbankan syariah tentang mud{a>rabah dan 
mura>bah{ah di Indonesia dan Malaysia?  
 
F. Manfaat/Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat  
1. Memberikan penegasan kepada peminat dan pemerhati hukum 
umumnya dan hukum Islam pada khususnya bahwa hukum Islam 
memiliki dimensi jamak. Dimensi yang dipahami sebagian ahli Islam 
sebagai immutable (abadi/thawa>bit) adalah dimensi tashri>. 
Sementara dua dimensi lainnya, istinbat}i dan tat}biqi bersifat dinamis 
(mutaghayira>t). Dalam konteks inilah hukum Islam dapat senantiasa 
relevan terhadap perubahan sosial. 
2. Memperkuat bukti-bukti tentang pembentukan hukum Islam melalui 
fatwa. 
3. Membuktikan keterkaitan antara fatwa dengan produk dan aktivitas 
industri perbankan syariah.  
   
G. Studi Terdahulu yang Relevan 
Fatwa telah menjadi obyek kajian yang menarik banyak sarjana. 
Dalam konteks peran fatwa dalam perkembangan hukum Islam, Tesis Wael 
B. Hallaq menjadi salah satu yang penting. Tesis Wael Hallaq dalam ‚From 
Fatwas to Furu: Growth and Change in Islamic Substantive Law‛ 
menegaskan peran fatwa dalam pembentukan Hukum Islam.
50
 Berbeda 
dengan teori  Yoseph Schacht, yang menegaskan bahwa hukum Islam belum 
ada kecuali pada akhir abad pertama hijrah,
 51
 Wael Hallaq menyatakan 
                                                 
50
Wael B. Hallaq,‛From Fatwa> to Furu>’: Growth and Change in Islamic 
Substantive Law‛ dalam Howard M. Federspiel, An Anthology Of Islamic Studies 
Vol. III, (Canada: McGill Institute of Islamic Studies, 1996), 169-197. 
51
Teori dibangun dengan argumen pertama, bahwa Alquran  dan pernan 
Nabi Muhammad sebagai pembawa agama baru pada masyarakat Islam yang masih 
muda; kedua, fenomena abad pertama Islam ketika hukum Islam mulai mengambil 
bentuk seperti bulan sabit, diikuti oleh situasi politik yang tajam yang memberikan 
kesempatan kepada Umayah untuk berkuasa sekaligus menainkan peranan penting 
dalam pembentukan hukum Islam; ketiga, pada istilah sunah serta konsep-konsep 
yang berkaitan dengan sunah. Lihat lebih lanjut Faisar Ananda Arfa, Sejarah 
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bahwa hukum Islam sudah berkembang sejak Nabi Muhammad hidup ketika 
proses Sunah diturunkan. Teori Hallaq dibangun berdasarkan eksistensi 
fatwa. Fatwa yang dibuat oleh mufti> biasanya diberikan untuk memecahkan 
masalah-masalah kontemporer yang ditranformasikan ke dalam  karya-karya 
furu>’ melalui beberapa proses. Wujud furu>’ itu tiada lain adalah fikih yang 
diharapkan dapat memberi solusi terhadap kasus hukum yang dihadapi. Dari 
furu>’ ini para fakih membangun doktrin-doktrin hukum sesuai mazhabnya 
masing-masing. Fatwa berperan sebagai sumber yang tidak terputus yang 
memberikan peluang kepada hukum untuk memperbesar materi-materinya. 
Dengan demikian, fatwa merupakan gambaran materi hukum lama hingga 
terbaru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat yang sama berkembang 
dan berubah dari waktu ke waktu. Argumen ini juga didukung oleh beberapa 
faktor. Pertama, tujuan akhir dari metodologi us}u>l al-fiqh adalah ijtihad yang 
dilakukan oleh mujtahid dan adalah mufti> dan bukan hakim yang ditarakan 
dengan mujtahid. Kedua, dalam Islam lembaga fatwa adalah lembaga yang 
bebas dari lembaga pemerintahan dan selalu dianggap bebas dari intrik 
politik. Ketiga, fatwa-fatwa-yang dikeluarkan mufti> merupakan sumber 
utama untuk mengelaborasi dan memperluas karya-karya fikih. Keempat, 
fatwa-fatwa tersebut bersifat universal dan dapat diaplikasikan dalam ke 
semua kasus yangs sama. Kelima, peranan penting yang dijalankan oleh 
fatwa dalam formasi hukum yag substantif memiliki hubungan yang mirip 
dengan hubungan dialektika antara fatwa dan mazhab.
52
 
Berkaitan dengan fatwa, David S. Power berargumen bahwa fatwa 
berkaitan secara diakronik dengan doktrin hukum suatu mazhab. Ia 
menggambarkan bagaimana dinamika fatwa tentang wakaf di Afrika Utara 
berhubungan  erat dengan perkembangan doktrin hukum mazhab Maliki. 
Kemudian berdasarkan analisis kasus-kasus hukum di Afrika Utara pada 
Abad 14 disimpulkan bahwa vitalitas dan fleksibilitas sistem hukum mazhab 
Maliki dipengaruhi, bahkan dikontrol, oleh otoritas politik. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara perkembangan hukum dengan 
perubahan sosial, ekonomi, dan politik.
53
 Disertasi Tobibatusa’adah tentang 
Fatwa-Fatwa MUI dan Otoritas Keagamaan Versus Liberalisasi Pemikiran 
Islam Pasca Orde Baru juga menegaskan hal ini. Disertasi ini menyimpulkan 
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Pustaka Firdaud, 1996), 6. 
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bahwa MUI telah mengalami tranformasi yang luar biasa sebagai imbas 
perubahan politik yang bebas di Indonesia yang berpengaruh terhadap 
berbagai permasalahan keagamaan di masyarakat. Fatwa MUI hasil Munas 
VII juga merupakan respon persolan yang timbul seperti paham liberalisme, 
sekulirisme, dan pluralisme agama yang diusung oleh beberapa LSM studi 
Islam. Dalam konteks ini MUI menjadi terlibat langsung dalam pertarungan 
paham sekuler dan anti sekuler.
 54
 
Dalam kaitan lembaga dengan negara, Atho Muzhar, dalam 
disertasinya, yang berjudul, ‚Fatwas of the Council of Indonesian Ulama: A 
Study of Islamic Legal Thought in Indonsia 1975-1988‛. Ia melakukan kajian 
fatwa dengan pendekatan yuridis dan sosiologis. Berdasarkan penelitiannya, 
secara metodologis fatwa-fatwa MUI tidak mengikuti suatu pola tertentu. 
Disamping itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi lahirnya sebuah 
fatwa, seperti dukungan kepada pemerintah, mengikuti perkembangan 
modern, atau berkaitan dengan hubungan antar agama. Faktor tersebut 
terkadang bersifat tunggal namun seringkali jamak.
55
 Hal ini dikuatkan pula 
oleh temuan Jakob Skovgaard-Petersen. Jakob menegaskan pula bahwa 
mufti>, mulai abad kesembilan belas sampai sekarang, tidak lagi independen. 
Hal ini berkaitan dengan sumber dana bagi operasional lembaga fatwa 
tersebut. Lembaga yang dibangun oleh negara terikat dengan rejim politik 
yang berkuasa. Namun, mufti> yang tidak berafiliasi dengan rejim, walaupun 
berada dalam tekanan, seringkali memberikan fatwa yang berbeda dengan 
fatwa resmi negara.
 56 
Hal ini juga sejalan dengan disertasi M. Asrorun  
Ni’am yang berjudul ‚Sadd dhari>‘ah dan Aplikasinya dalam Fatwa MUI.‛ 
Disertasi ini menegaskan temuan Atho Mudzhar bahwa metodologi 
penyusunan fatwa MUI bersifat ekletik. Dan sadd dhari>‘ah adalah satu 
metode untuk penyusunan fatwa. Dari sekitar 201 fatwa yang diteliti 
terdapat 22 fatwa (11%) yang ditetapkan dengan dasar sadd dhari>‘ah. 
Terdapat tiga pola penetapan sadd dhari>‘ah ini, yaitu secara eksplisit, 
menggunakan kaidah fikhiyah yang sejalan dengan sadd dhari>‘ah dan sekedar 
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penjelasan argumentatif tentang adanya dampak negatif pada suatu 
masalah.
57
 
Disertasi Wahidudin Adam tentang Pola Penyerapan Fatwa MUI 
Dalam Peraturan Perundang-undangan menyimpulkan bahwa hukum Islam 
memiliki kedudukan dan peran sebagai salah satu sumber pembentukan 
perundang-undangan. Representasi hukum Islam dilihat dari diterimanya 
fatwa MUI, yang dipandang sebagai produk pemikiran hukum Islam, dalam 
proses penyusunan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Fatwa MUI, 
dalam konteks ini, merupakan respon terhadap rancangan peraturan 
perundang-undangan yang sedang diproses. Respon MUI sendiri terhadap 
RUU dapat berupa dukungan sepenuhnya, dukungan dengan usul 
penyempurnaan, dan penolakan, seluruh atau sebagian. Pola penyerapan 
fatwa MUI dalam peraturan perundang-undangan dapat didekati dengan dua 
tingkatan analisis pola, yaitu pertama pola fatwa kepada para pembentuk 
peraturan perundang-undangan dan kedua ke dalam peraturan perundang-
undangan itu sendiri.
 58
 Akomodasi fatwa terhadap peraturan perundang-
undangan dikuatkan pula oleh disertasi Muchtar Ali. Dalam penelitiannya 
Muchtar Ali mendeskripsikan fatwa dari sisi historis dengan memaparkan 
sejumlah data tentang perkembangan fatwa. Kemudian sisi yuridis untuk 
menjawab pertanyaan bagaimana status hukum fatwa dalam syariat Islam? 
Penulis mengurai fatwa tidak hanya secara deskriptif akan tetapi preskriptif 
dan prediktif. Preskriptip dalam arti memberikan solusi bagaimana 
seharusnya metodologi dalam penyusunan fatwa yang sesuai dengan kondisi 
kontemporer dan prediktif artinya bagaimana prospek fatwa dapat 
terintegrasi dalam sistem hukum positif. Kesimpulan besar disertasi ini 
adalah fatwa sebagai bagian dari hukum Islam mempunyai peluang sebagai 
bahan hukum peraturan perundang-undangan di Indonesia. Akomodasi fatwa 
setidaknya terbentuk dalam tranformasi legislasi, penyerapan dan adaptasi.
59
 
Secara lebih khusus kajian fatwa di Indonesia juga cukup signifikan. 
Beranjak dari penelitiannya tentang fatwa-fatwa di Indonesia, M.B. Hooker 
menegaskan bahwa Islam Indonesia adalah Islam orisinil.
 60
 Cara pandang 
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Perundang-Undangan 1975-1997, (Disertasi, UIN Syahid Jakarta:2002). 
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Muchtar Ali, Prospek Fatwa Sebagai Hukum Positif di Indonesia Suatu 
Tinjauan Historis dan Yuridis, (Disertasi, UIN Syahid Jakarta, 2009). 
60
M.B. Hooker, terj., Islam  mazhab Indonesia: Fatwa-Fatwa dan 
Perubahan Sosial (Jakarta: Teraju, 2002), 305. Lihat juga penelitian Michael Feener 
R. ‚Indonesian Movements for the Creation of a National Madhhab.‛ Islamic Law 
and Society, Vol.9, No.1 (2002). Brill. http://www.jstor.org/stable/3399202. diakses 
3/11/2011; John R. Bowen, You May Not Give it Away: How Social Norms Shape 
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orang Indonesia terhadap Islam berbeda dengan cara pandang bangsa lain 
terhadap Islam. Bahkan ia nyaris mengatakan bahwa Islam Indonesia telah 
membangun  mazhab sendiri. Ketika syariah dipahami secara kaku, karena 
tidak ada ruang kreatifitas untuk mengembangkannya karena doktrin dan 
politis. Ternyata fatwa-fatwa di Indonesia membuktikan sebaliknya. 
Setidaknya ada tiga faktor yang sangat menentukan corak fatwa-fatwa 
tersebut. Pertama, corak Islam pribumi yang khas Indonesia.  Kedua, 
kolonialisme, terutama penjajahan Belanda, yang telah memberi warna 
adminitrasi Islam di Indonesia. Ketiga, kedudukan agama dan peran negara 
setelah kemerdekaan dan pergantian regim yang terjadi.
61
 Kajian Hooker juga 
telah sampai pada sebuah teori tentang orisinalitas syariah Islam Indonesia.
62
 
Hal ini juga dikonfirmasi oleh disertasi Sopa tentang sertifikasi halal 
oleh MUI. Disertasi ini menyimpulkan bahwa sertifikasi yang dilakukan MUI 
terhadap produk makanan, obat-obatan dan kosmetika cenderung tidak 
mengikuti kaidah kehalalan yang dirumuskan oleh  mazhab tertentu tetapi 
mengikuti pendapat  mazhab yang dianggap  ra>jih dan sesuai dengan dengan 
kemaslahatan disamping pendapatnya sendiri sehingga menghasilkan fikih 
baru.
 63
 Disertasi Muhammad Taufiki menguatkan hal tersebut. Disertasi ini 
membuktikan bahwa metode istinba>t} Majelis Ulama Indonesia searah dengan 
ijtihad tat}biqi> yang digagas oleh al-Shatibi. Ditemukan pula bahwa walaupun 
MUI tidak mengikuti suatu pola tertentu, namun MUI secara teoritis 
meyakini bahwa fatwa tidak dapat dikeluarkan kecuali setelah mempelajari 
keempat sumber hukum secara mendalam. Walaupun pada prakteknya 
ditemukan pula kondisi yang berbeda dengan prosedur yang telah disepakati. 
Dengan kata lain tidak ada pola istinba>t} baku tertentu yang digunakan oleh 
MUI dalam merumuskan fatwa. Ijtihad tat}biqi> yang dimaksud dapat 
mengunakan tah}qi>q al-mana>t} atau al-naz}ar ila> ma’alat al-af’a>l. 64 
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Law (Pasir Panjang: Institute of South East Asian Studies, 2008), 300. 
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Sopa , Sertifiaksi halal MUI: studi halal MUI terhadap produk makanan, 
obat-obatan dan kosmetika (Disertasi, UIN Syahid Jakarta, 2008). 
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Muhammad Taufiki, Penerapan Konsep Ijtihad Tat}biqi> dalam Fatwa 
MUI: Kajian Terhadap Fatwa 1997 – 2007, (Disertasi, UIN Syahid,  2008). 
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Disertasi Muhammad Khairudin Hamsin yang berjudul ‚Fata>wa al-
Maja>mi al-Fiqhiyah al-Indu<nisiyah: Tah}li>l wa Dira>sah Us}u>liyah.‛  Penelitian 
disertasi ini mendeskripsikan keberadaan tiga ormas di Indonesia, 
Muhammadiyah, NU dan MUI. Ketiga ormas ini telah menghasilkan fatwa 
yang berkaitan dengan berbagai hal. Penelitian ini menunjukan pentingnya 
lembaga fatwa sehingga fatwa dapat dilakukan secara jamaah.  Keberadaan 
lembaga fatwa di ormas juga dapat menjadi pengawas atas fatwa-fatwa 
individual.
65
   
Terkait dengan tema hubungan antara fatwa dan keuangan syariah 
terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Diantaranya, Disertasi 
Djawahir Hejazziey  tentang politik hukum nasional tentang Perbankan 
Syariah di Indonesia. Kesimpulan disertasi ini adalah keterkaitan yang erat 
antara politik dan hukum. Konfigurasi undang-undang memiliki hubungan 
yang sinergi antara produk hukum elitis dan produk hukum responsif. 
Lahirnya undang-undang tersebut sangat dipengaruhi nilai-nilai spririt 
agama, ideologi, politik, sosial dan budaya. Satu hal yang digagas oleh 
penulis adalah perlunya disusun kompilasi hukum perbankan syariah.
66
 
Disertasi Hasanudin tentang konsep dan standar multi akad dalam 
fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Disertasi ini 
menyimpulkan bahwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) tidak mengemukakan konsep atau pengertian mengenai multi 
akad secara jelas. Hanya dapat dikatakan bahwa DSN-MUI secara tegas 
menolak multi akad bentuk ‘uqu>d mutaqa>bilah, yaitu suatu akad yang 
mengandung beberapa akad di mana satu akad dikaitkan (mu‘allaq) dengan 
akad yang lain. Sementara multi akad yang diterima dan dibenarkan oleh 
DSN-MUI adalah multi akad dalam arti ‘uqu>d murakkabah dengan bentuk 
‘uqu>d mujtami‘ah. 67  
Disertasi Yeni Salma Barlinti tentang kedudukan fatwa dewan 
syariah nasional dalam sistem hukum nasional Indonesia. Penelitian disertasi 
ini menyimpulkan bahwa kedudukan fatwa DSN dalam peraturan perundang-
undangan adalah sebagai hukum positif dan mengikat para pelaku ekonomi 
syariah.
 68
 Peran fatwa yang strategis dalam pengembangan produk keuangan 
syariah ditegaskan oleh Mughees Shaukati dalam penelitiannya. Legalitas 
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produk produk keuangan syariah ditentukan oleh keputusan mufti> yang 
memegang otoritas kepatuhan syariah.
69
 Hal ini juga ditegaskan pula oleh 
Mohd Daud Bakar, Ketua Majlis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia. 
Pengembangan produk keuangan syariah hanya dapat dilakukan melalui 
ijtihad. Ijtihad tiada lain adalah alat untuk mengembangkan sistem keuangan 
syariah.
70
  
Zulqarnain menulis disertasi tentang perbandingan keputusan DSN 
dan MPS berkaitan isu-isu pasar modal Islam. Dalam penelitan ini 
Zulqarnain menyimpulkna bahwa fatwa yang ditetapkan untuk pasar modal , 
baik oleh DSN-MUI maupun MPS-BNM, berbasis pada Quran, Hadis, dan 
pendapat ulama. Argumen-argumen fatwa dikembangkan dari metode baya>ni 
dan burha>ni dengan pendekatan ta‘li>li> dan istis}la>h}i>. Model ini diaplikasikan 
dealam kerangka siya>sah al-shar‘iyyah untuk mencapai maqa>s}id al-shari>ah.71  
Terakhir, Muhammad Maksum yang menulis disertasi berjudul 
‚Tingkat kelonggaran Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia dalam Merepon Pertumbuhan Produk Ekonomi Syariah.‛ Disertasi 
ini menyimpulkan bahwa model kontrak fikih tidak diterapkan secara utuh 
dlam kegiatan keuangan syariah. Fatwa harus menetapkan diversifikasi 
produk terutama dengan melakukan kombinasi akad untuk memenuhi 
kompleksititas transaksi modern dan menghindari riba. Untuk itu, LKS 
masih banyak menggunakan produk pembiayaan berbasis utang yang rentan 
terhadap praktik riba.
72
 Disertasi ini berbeda dengan disertasi yang disusun  
Muhammad Maksum
73
 tentang  Fatwa Ekonomi Syariah di Indonesia, 
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Malaysia, dan Timur Tengah. Pertama, klasifikasi akad yang dibuat oleh 
Maksum tidak  baku. Klasifikasi tersebut tidak menggambarkan subtansinya. 
Pada halaman 53 terdapat sub judul kombinasi  akad mu’a >wad}a>t.  Maksum 
tidak menjelaskan konsep dari akad mu‘a>wad}a>t. Dalam kalimat pertama sub 
bab tersebut disebutkan bahwa akad pertukaran yang digunakan dalam fatwa 
DSN adalah mud}a>rabah, musha<rakah, ija>rah, salam, istis}na‘, mura>bah}ah, bay‘  
ju‘a>lah, dan s}arf. Dari kalimat itu dapat dipahami  bahwa Maksum 
memahami akad muawad}at sebagai akad pertukaran. Pertukaran yang 
dimaksud adalah pertukaran barang dengan barang (bay‘ ) atau barang 
dengan jasa (ija>rah). Namun dalam pada kalimat itu juga, Maksum 
memasukan akad percampuran. Akad percampuran adalah adalah akad yang 
menggabungkan antar modal dalam bentuk barang atau jasa sehingga 
menjadi sebuah entitas baru. Bentuk akad seperti tidap tepat disebut akad 
pertukaran akan tetapi lebih tepat disebut akad percampuran, seperti 
mud}a>rabah dan musha>rakah dengan beragam variannya. Kedua, disertasi ini 
lebih fokus pada kedalaman sementara disertasi maksum pada keluasan. 
Disertasi ini hanya mengkaji dua akad yaitu mud}a>rabah  dan mura>bah}ah 
dengan melakukan pelacakan dari sumber primer yang menjadi rujukan 
fatwa. Sementara, Maksum melakukan kajian pada semua akad. Ketiga, 
disertasi ini selain melakukan kajian secara yuridis-normatif, juga 
memasukan analisis perubahan sosial untuk mengetahui dampak dari fatwa. 
Sementara, Maksum lebih melakukan analisis yuridis-normatif. Keempat, 
perbandingan yang dilakuan pada disertasi ni adalah difokuskan pada fatwa 
DSN-MUI dan MPS-BNM sampai tahun 2017. Sementara, pada disertasi 
Maksum fatwa yang dianalisis hanya sampai tahun 2011.  
 
H. Metode Penelitian 
1. Sumber Data 
Sumber data primer pada penelitian ini adalah fatwa-fatwa yang 
ditetapkan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
dan Majlis Penasihat Shariah-Bank Negara Malaysia (MPS-BNM). Sampai 
tahun 2017 DSN-MUI telah menetapkan fatwa sebanyak 116 fatwa. 
Sementara, MPS-BNM telah menetapkan 182 fatwa. Tidak semua fatwa 
diteliti pada penelitian ini. Penelitian ini dibatasi pada fatwa yang berkaitan 
dengan mud}a>rabah sejumlah 26 fatwa (13 dari DSN-MUI dan 13 dari MPS-
BNM) dan 18 fatwa tentang mura>bah}ah (13 dari DSN-MUI dan 5 dari MPS-
BNM).  
Secara ekplisit DSN-MUI telah menetapkan  dua fatwa yang yang 
berjudul mud}a>rabah, yaitu Fatwa No 07/2000 dan Fatwa 115/2017. Namun 
disamping dua fatwa tersebut terdapat beberapa fatwa yang subtansinya 
mengandung unsur mud}a>rabah. Fatwa-fatwa itu adalah Fatwa No. 1/2000, 
2/2000, 03/2000, 33/2002, 34/2002, 35/2002, 37/2002, 38/2002, 45/2005, 
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50/2006, 51/2006. Jadi setidaknya terdapat 13 fatwa yang mengandung 
muatan mud}a>rabah  yang telah ditetapkan DSN-MUI. 
Bank Negara Malaysia telah menyerap semua fatwa MPS-BNM 
tentang mud}arabah. Fatwa-fatwa tentang mud}a>rabah ini kemudian dihimpun 
dalam sebuah buku berjudul ‚Guidelines on Musharakah and Mudharabah 
Contracts for Islamic Banking Institutions.‛ Guide line tersebut disusun 
berdasar 13 fatwa tentang mud}a>rabah MPS-BNM.74 Pada tanggal 20 April 
2015, BNM dalam hal ini Departemen Bank Islam dan Takaful telah 
menerbitkan ‚Shariah Requirements, Optional Practices and Operational 
Requirements of Mud}a>rabah‛ (Ketentuan Syariah, Ketentuan Tambahan dan 
Persyaratan Operasional Mud}a>rabah). Ketentuan ini telah dilakukan uji 
publik sejak 20 Desember 2013. Uji publik dilakukan untuk dapat mendapat 
masukan dari berbagai pihak untuk penyempurnaan ketentuan tentang akad 
mud}a>rabah di lembaga keuangan Islam Malaysia, terutama dari para 
praktisi.
75
 
DSN-MUI telah menetapkan 11 fatwa yang secara khusus diberi 
nomenklatur mura>bah}ah. Sebelas fatwa itu adalah 1) Fatwa No. 4/2000 
tentang Mura>bah}ah, 2) fatwa No. 13/2000 tentang Uang Muka Mura>bah}ah, 
3) fatwa No. 16 tentang Diskon dalam Mura>bah}ah, 4) fatwa No. 23/2002 
tentang Potongan Pelunasan dalam Mura>bah}ah, 5) fatwa No. 46/2005 
tentang Potongan Tagihan Mura>bah}ah (Khashm fi al-Mura>bah}ah), 6) fatwa 
No. 47/2005 tentang Penyelesaian  Piutang Mura>bah}ah bagi Nasabah Mampu 
Membayar, 7) fatwa No. 48/2005 tentang Penjadwalan Kembali tagihan 
Mura>bah}ah, 8) fatwa NO. 49/2005 tentang Konversi Akad Mura>bah}ah, 9) 
fatwa No. 84/2012 tentang Metode pengakuan keuntungan al-Tamwil bi al-
Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di Lembaga Keuangan Syariah  10) 
fatwa No. 90/2013 tentang Pengalihan Pembiayaan Mura>bah}ah antara 
Lembag Keangan Syariah, 11) fatwa No. 111/2017 tentang Akad-Jual Beli 
Mura>bah}ah. Untuk kepentingan analisis mura>bah}ah, maka obyek fatwa 
ditambah dengan fatwa No. 85/2012 tentang wa‘d (janji), fatwa No. 17/2000 
sanksi dan fatwa No. 43/2004 tentang ganti rugi (ta’wi>d}) 
Dalam penelusuran penulis, terdapat 5 fatwa (resolusi)  yang 
subtansinya mendeskripsikan skema mura>bah}ah.76 Pertama, Resolusi No 60 
tentang produk deposito berbasis tawaruq, kedua,  resolusi nomor 61 tentang 
produk pembiayaan  berbasis tawarruq. Ketiga, resolusi no 63 tentang 
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Malaysia, dan Timur Tengah (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat kementrian Agama 
RI, 2013), 73.   
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Aplikasi tawarruq pada sukuk Mura>bah}ah komoditas. Keempat , resolusi 
nomor 64 tentang operasional model mura>bah}ah komiditas (rumah). Kelima, 
resolusi 67membeli kembali surat utang. Fatwa-fatwa ini kemudian menjadi 
dasar dalam penyusunan paramater (d}awa>bit}) mura>bah}ah dan panduan 
mura>bah}ah yang dipublikasikan oleh Bank Negara Malaysia.  
Selain data primer, data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah semua kajian yang berkaitan dengan fatwa ekonomi syariah dan 
karya tulis, berupa buku, jurnal, atau artikel prosiding yang berkaitan fatwa 
mud}a>rabah dan mura>bah}ah. 
 
2. Jenis Penelitian 
Sumber data penelitian ini adalah fatwa-fatwa yang ditetapkan 
DSN-MUI dan MPS-BNM. Karena itu, jenis penelitian dilihat dari 
sumbernya dapat dikatagorikan sebagai penelitian kepustakaan (library 
research). Penelitian kepustakaan digunakan untuk menjaring data pada 
dokumen-dokumen tertulis yang menunjukan adanya hubungan dengan 
masalah penelitian. Masalah penelitian dimaksud adalah fatwa-fatwa 
mud}a>rabah dan mura>bah}ah dalam kaitannya dengan produk dan aktivitas 
perbankan syariah.  
Sementara dari sudut pandang analisis menggunakan analisis 
kwalitatif. Proses penelitian disertasi ini dimulai dengan menentukan tema 
penelitian, yaitu tentang dinamika fatwa mud}arabah dan mura>bah}ah. 
Dinamika yang dimaksud adalah mendeskripsikan sumber, subtansi dan 
dampak fatwa terhadap pekembangan perbankan syariah di Indonesia dan 
Malaysia. Memperhatikan hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
metode yuridis-normatif.
77
  
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan 
studi dokumentasi. Observasi dilakukan atas proses lahirnya sebuah fatwa 
dan dampaknya terhadap perkembangan perbankan syariah. Sementara, 
fatwa yang yang sudah ditetapkan adalah dokumen yang sudah 
dipublikasikan, baik cetak maupun daring.  Data yang dikumpulkan pada 
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Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 
1986), 50.  Lihat juga tentang metode deskriptif. Winarno Surakhmad, Metode 
Penelitian (Bandung:Tarsito, 1990), 140-147. Bandingkan dengan gagasan Atha 
Mudzhar yang membagi studi hukum Islam kedalam tiga jenis. Pertama penelitian 
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Metodologi, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000), 244-245. 
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penelitian ini adalah fatwa-fatwa tentang mud}arabah dan mura>bah}ah yang 
sudah ditetapkan DSN-MUI dan MPS-BNM.  
 
4. Analisis Data 
Dalam menganalisis data, disertasi ini  menggunakan metode 
analisis isi (content analysis). Menurut Robert Philip Weber, analisis isi 
adalah sebuah metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur 
untuk membuat inferensi yang valid dari teks.
78
 Inferensi, yang dimaksud 
bersumber, dari pengirim pesan, pesan itu sendiri, dan orang yang mendengar 
pesan tersebut. Dari pengertian ini, analisis ini  dibagi menjadi dua bagian 
analisis kuantitatif dan analisis isi kwalitatif.
79
 Analisis isi kwalitatif dibagi 
menjadi analisis semiotik, wacana dan hermeneutika. Untuk mempertajam 
daya analisis, disertasi ini menggunaan analisis hermeneutik. Menurut 
Gadamer, proses interpretasi terjadi dialog antara teks, penyusun teks, dan 
pembaca teks. Pembaca teks mempertimbangkan konteks munculnya teks 
secara simultan. Sebuah hukum, yang berbentuk teks yang jelas dan tegas, 
tidak dimaksudkan untuk dipahami sebagai sebuah teks semata. Hukum 
adalah produk sejarah yang harus diaplikasikan pada peristiwa sekarang 
dengan jalan interpretasi hakim. Dengan demikian, naskah hukum harus bisa 
dipahami dalam setiap kesempatan, setiap keadaan, dengan cara yang baru 
dan berbeda. Dalam hal ini, proses pemaknaan teks hukum dan usaha 
penerapannya dalam kasus tertentu bukanlah dua hal yang berbeda, 
melainkan sebuah kesatuan proses.
80
 Dalam tataran praktis, hermeneutika 
penting dalam ilmu hukum karena interpretasi terhadap teks-teks hukum 
adalah keniscayaan untuk mendapatkan makna yang dikehendaki si pembuat 
hukum. Makna tersebut terkadang jelas tersurat, tetapi tidak jarang hanya 
tersirat.
 81
 Selain itu, hermeneutika dipilih untuk  mendukung memahami 
hukum dari berbagai sisi. Sehingga, teks hukum, dalam hal ini adalah fatwa, 
menjadi konsep hukum yang dapat dipahami secara tepat. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: Pada bab 
pertama diurai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan, kegunaaan, penelitian 
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terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika 
penulisan. 
Bab kedua membahas dan menganalisis konsep teoritik tentang 
kontinuitas dan perubahan fatwa. Pada bab ini akan diurai teori tentang 
perubahan sosial. Kemudian, model perubahan tersebut diterapkan ke dalam 
fatwa dan perubahan  fatwa serta  hubungannya dengan hukum Islam. Bagian 
ini bertujuan untuk dapat menganalisis fatwa sebagai bagian dari hukum 
Islam dimensi tat}biqi (aplikasi). Fatwa memiliki rukun sebagai berikut: 
penanya (mustafti>),pertanyaan (mustafta> fi>h), proses bertanya (istifta>), yang 
ditanya (mufti>), proses menjawab (ifta>) dan jawaban (fatwa>). Tidak semua 
orang berhak menjadi mufti>. Karena, mufti> akan berfatwa sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang memberi fatwa. Sehingga fatwa akan menjadi solusi 
bagi penanya bukan menjadi masalah baru. Sebagai entitas independen mufti 
berfatwa sesuai dengan tuntunan zamannya. Karena itu pada bagian akhir 
bab ini akan dibahas faktor-faktor peubah fatwa sehingga senantiasa menjadi 
petunjuk teknis bagi umat Islam yang membutuhkannya. 
Bab ketiga membahas alasam keberadaan lembaga fatwa yang 
berwenang menetapkan fatwa di Indonesia dan Malaysia. Selanjutnya, bab 
ini ini juga menganalisis metode istinbat DSN-MUI dan MPS-BNM dalam 
menetakan fatwanya. Kemudian, bab ini membahas sumber fatwa mud}arabah 
dan mura>bah}ah. Pembasahan ini dimulai dari isu-isu yang berkembang 
seputar mud}arabah dan mura>bah}ah. Kemudian, pembahasan dilanjutkan 
dengan analisis terhadap sumber fatwa mud}arabah dan mura>bah}ah di 
Indonesia dan Malaysia. 
Bab keempat membahas subtansi fatwa yang ditetapan DSN-MUI 
dan MPS-BNM yang berkaitan dengan mud}arabah dan mura>bah}ah. Subtansi 
fatwa ini meliputi komponen, syarat, obyek, dan isu-isu yang didiskusikan 
oleh para pakar hukum Islam tentang mud}arabah dan mura>bah}ah.  
Bab kelima membahas dampak fatwa mud}arabah dan mura>bah}ah. 
Fatwa DSN-MUI dan MPS-BNM diasumsikan berpengaruh terhadap 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. Bagaiamana 
dinamika ini diurai dengan panjamg lebar pada bab ini. 
Bab keenam adalah penutup. Penutup terdiri dari dua bagian yaitu, 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari hasil dari analisis data yang 
sudah dikumpulkan dan diolah dengan teori-teori yang berhubungan dengan 
perubahan hukum dan perubahan sosial. Kemudian saran adalah berisi 
bagian-bagian yang belum dikaji lebih dalam dari penelitian ini yang dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.   
25 
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BAB II 
TEORI PENETAPAN DAN PERUBAHAN FATWA 
 
A. Teori Perubahan Hukum 
Tema sentral penelitian ini adalah dinamika fatwa. Dinamika
1
 
sangat terkait dengan perubahan yang menjadi hakikat dari hidup. Hidup 
adalah perubahan itu sendiri. Perubahan terjadi pada semua yang ada, 
termasuk hukum Islam. Perdebatan tentang bagaimana hukum Islam 
menghadapi perubahan adalah isu yang selalu menarik. Setidaknya terdapat 
dua pandangan untuk menjawab persoalan ini. Satu pandangan berpendapat 
bahwa hukum Islam abadi (immutable) tidak berubah. Pendapat ini diyakini 
oleh Ibn H{azm(456H/1064M). Ibn Hazm mengatakan bahwa,‚Jika seorang 
berfatwa dengan mendasarkan fatwanya dari Allah dan Rasul-Nya dan hal ini 
dapat dipastikan, maka fatwa itu harus dipegang dan diamalkan selamanya 
(اًَدَبأ ِِوب َلِمُعَو َكِلَذِب َذِخُأ).2 Pendapat keabadian ini juga dianut oleh sejumlah 
orientalis seperti C.S. Hurgronje (1957), Joseph Schacht (1971)
3
, N.J. 
Coulson (1994)
,4
 dan Haider Ala Hamoudi (2010). Bahkan Haider Ala 
Hamoudi mengatakan bahwa hukum Islam telah mati.
5
 Menurut Muhammad 
Khalid Masud, mereka berpendapat bahwa hukum Islam adalah kehendak 
ilahi yang absolut dan abadi (immutable) dan karenanya tidak dapat 
diadaptasikan kepada perubahan sosial. argumen mereka dapat diklasifikasi 
kedalam tiga bagian yaitu konsep hukum, sejarah dan metodologi hukum 
Islam. Pertama, hukum Islam adalah abadi karena konsep hukum yang 
otoritarian, ilahiah dan absolut tidak memungkinkan perubahan dalam 
konsep-konsep dan lembaga-lembaga hukum. Sebagai akibat yang tak 
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fisika yang mengenai barang-barang yang bergerak dan tenaga yang menggerakkan 
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(Leiden: Brill,1971), 109.    
3
Joseph Schacht, An Islamic Introduction to Islamic Law (London: Oxford 
University Press, 1971), 209. 
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N.J. Coulson, A History of Islamic Law (Edinburgh, University Press, 
1994),1-2. 
5Haider Ala Homudi, ‚The Death Islamic Law,‛ GaJ Int Comparative Law 
38 (No.2 Winter 2010):  334-335. 
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terhindarkan dari konsep ini, sanksinya pun bersifat ilahiyah dan karenanya 
tidak mungkin berubah. Kedua, hukum Islam adalah abadi karena sifat, asal-
usul dan perkembangannya dalam periodenya yang formatif menjauhkannya 
dari pranata-pranata perubahan hukum dan sosial, pengadilan  dan negara. 
Ketiga, hukum Islam adalah abadi karena ia tidak mengembangkan suatu 
metodologi perubahan hukum yang memadai.
 6
  
Kelompok pro adaptabilitas seperti al-Sha>tibi> (730H./1388M),
7
 Ibn 
Qayyi>m al-Jawziyah (751 H./1350M.) tentang perubahan fatwa,
8 
Yusu>f 
Qara>d}a>wi (1993) yang mengatakan bahwa  al-Sunnah sebagai wujud aplikatif 
dari ajaran Alquran. Ia harus diamalkan secara holistik (shumuli>). Karena itu, 
aturan main yang berkenaan dengan pengamalan ajaran Islam harus 
senantiasa dihidupkan.
 9
 serta pakar hukum Islam Muhammad Khalid Mas’ud 
(1973), Linant de Bellefonds (1965) Wael Hallaq (1996),
10
 Mohd. Daud 
Bakar (2008)
11
 Ma’ruf Amin (2008&2017)12 menentang argumen tersebut. 
Menyikapi argumen pertama, mereka berpendapat secara konsepsional 
hukum Islam dapat dibedakan dua: ‘iba>dah dan mu’a>malah. ‘Iba>dah bersifat 
abadi (immutable) sementara mu’a>malah bersifat adaptable yang senantiasa 
dinamis. Kedua, Wael Hallaq, dalam ‚Authority, Continuity and Change in 
Islamic Law, menunjukan bahwa fatwa adalah unsur dinamisasi hukum 
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10
 Wael B. Hallaq,‛From Fatwa> to Furu>’: Growth and Change in Islamic 
Substantive Law‛ dalam Howard M. Federspiel, An Anthology Of Islamic Studies 
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Islam. Hallaq berargumen bahwa dalam kondisi ketidakinginan para sarjana 
hukum untuk membuat metode us}u>l fiqh yang baru (juristic discourse and 
hermeneutic), sebagaimana dilakukan oleh para mujtahid mutlak, para ulama 
ber-taql>id secara metodologis namun melakukan usaha kreatif dengan 
memberikan respon terhadap permasalahan hukum melalui saluran fatwa. 
Jadi dalam taqli>d terdapat inner dynamic (dinamika internal) yang 
melahirkan fatwa. Fatwa inilah yang menghubungkan antara realitas masalah 
hukum dengan doktrin hukum. Ketiga, Ibn Qayyim, Sha>tibi>, Suyu>t}i>,  dan 
Yusuf al-Qara>d}a>wi menekankan ijtihad yang berorientasi pada kemaslahatan 
dan fleksibilitas hukum Islam sebagai dinamisator hukum Islam. 
Semua berubah termasuk hukum. Gagasan perubahan hukum salah 
satunya dikembangkan oleh Hans Kelsen.  Hans Kelsen yang membagi 
norma menjadi dua: norma statik (nomostatics) dan norma dinamis 
(nomodynamics).13 Norma sendiri diartikan Kelsen sebagai suatu ukuran 
yang harus dipatuhi oleh seseorang dalam hubungannya dengan sesamanya 
ataupun dengan lingkungannya.
14
 Norma statik adalah norma dilihat dari 
isinya. Sementara norma dinamis adalah norma dilihat dari cara 
pembentukan dan penghapusannya.
15
 Menurut Kelsen, norma hukum 
termasuk sistem norma yang dinamik karena hukum selalu dibentuk dan 
dihapus oleh otoritas yang berwenang membentuknya. Kelsen melihat 
hukum dari isinya, akan tetapi dari segi berlaku dan pembentukannya. 
Hukum dianggap valid apabila dibuat oleh otoritas yang berwenang 
membentuknya. Berdasarkan norma yang lebih tinggi.
16
  
Dalam kerangka Kelsen ini, subtansi syariah yang termuat dalam 
Alquran dan al-Sunnah merupakan norma dasar (fundamental norm) yang 
keberlakuannya tidak bersumber dari pada norma yang lebih tinggi lagi. 
Norma ini bersifat statis (thawa>bit).  Sementara, memahami syariah melalui 
inferensi (istinba>t}) melahirkan fikih dan dikodifikasi dalam kitab-kitab fikih. 
Pendapat yang dimuat dalam kitab-kitab fikih ini kemudian diterapkan 
sesuai otoritas pembentuknya; jika pendapat fikih diotorisasi oleh negara 
maka melahirkan qa>nun (peraturan perundang-undangan); jika diotorisasi 
oleh pengadilan melahirkan qad}a> (putusan pengadilan); jika diotorisasi oleh 
mufti> akan melahirkan fatwa. Aktivitas memahami (istinba>t) dan 
menerapkan (tat}biq) hukum Islam dari syariah adalah norma dinamis 
(mutagayira>t).  
Untuk menjawab dua pertanyaan penelitian, bagaimana dinamika 
lembaga fatwa keuangan syariah di Indonesia dan Malaysia  dan bagaimana 
fatwa mud}a>rabah di Indonesia dan Malaysia itu, digunakan teori tentang 
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kebebasan kehendak dalam melakukan akad. Sebelum mengurai kedua teori 
tersebut akan dibahas terlebih dahulu batasan konsep-konsep yang 
digunakan. 
Dinamika adalah bagian dari ilmu fisika yang mengenai barang-
barang yang bergerak dan tenaga yang menggerakkan.
17
 Gerak dalam ilmu 
fisika melahirkan perubahan benda itu sendiri dan posisi benda atas benda 
yang lain. Karena itu, dinamika dalam penelitian ini dipahami sebagai 
perubahan. Perubahan berkaitan dengan sumber, subtansi dan akibatbyang 
ditimbulkan dari fatwa itu. Fatwa, secara natural, bersifat dinamis karena 
keberadaannya berkaitan dengan masalah hukum yang terus berkembang. 
Walaupun pada saat yang sama subtansi fatwa boleh jadi adalah pengulangan 
atas fatwa sebelumnya.
18
  Fatwa adalah jawaban seorang mufti> atas 
pertanyaan yang dikemukan mustafti kepadanya. Pertanyaan ini muncul 
karena menjadi masalah hukum bagi mustafti yang harus dicarikan solusinya. 
Karena, fatwa merupakan respon atas masalah hukum yang terus 
berkembang, maka konsekwensi logisnya, fatwa terus berkembang seiring 
dengan masalah hukum yang terus bermunculan. Fatwa setidaknya memiliki 
enam kompenen: mustafti> (penanya), mustafta> fi>h (pertanyaan), istifta> 
(proses bertanya), mufti>> (ulama yang menjawab), ifta> (proses menjawab), dan 
fatwa itu sendiri. Pada penelitian ini, komponen ifta> akan menjadi fokus 
kajian. Karena, dinamika fatwa akan terlihat dari sejauhmana proses ifta> 
dilakukan, lebih kuat ikatan masa lalu atau lebih banyak membuat terobosan 
baru.  
Keuangan syariah adalah bagian dari ekonomi syariah. Uang seperti 
darah dalam tubuh manusia. Sebagai alat tukar, uang berperan untuk 
memperlancar aktivitas ekonomi. Penelitian ini lebih memilih konsep 
keuangan syariah, karena fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga fatwa 
yang berkaitan dengan ekonomi pada kenyataannya hanya berkaitan dengan 
keuangan syariah. Hal ini ditegaskan oleh Keputusan Dewan Syariah 
Nasional No. 01 Tahun 2000 tentang Pedoman Dasar Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) huruf b dan c: huruf b, Tugas 
DSN adalah mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan dan 
huruf c, mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syariah.
19
 Hal 
demikian juga ditegaskan dalam UU Bank Sentral Malaysia tahun 2009. 
Shariah Advisory Council (SAC) atau Majlis Penasihat Syariah (MPS). MPS 
memegang otoritas dalam penetuan hukum Islam untuk bisnis keuangan 
Islam. Berdasarkan pasal 52 ayat (1) Central Bank Of Malaysia Act 2009, 
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fungsi MPS adalah menentukan hukum Islam pada setiap perkara keuangan 
dan mengeluarkan keputusan sebagai rujukan praktek keuangan; memberi 
nasehat pada bank sentral tentang berbagai isu syariah terkait bisnis 
keuangan Islam, kegiatan atau transaksi bank sentral; memberikan nasehat 
bagi setiap lembaga keuangan Islam atau pada setiap orang yang 
memerlukan.
20
 
Ekonomi syariah pada prakteknya dibatasi oleh kegiatan keuangan. 
Ekonomi syariah seringkali dipahami sebagai usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Alquran dan Sunnah.
21
 
Namun, undang-undang membatasi usaha  tersebut hanya pada kegiatan 
keuangan. Hal ini dapat dilihat dari kompetensi absolut pengadilan agama  
salah satunya adalah bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan 
menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara orang-orang yang beragama 
Islam di bidang ekonomi syariah. Ekonomi syariah sendiri dibatasi sebagai 
perbuatan atau kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip syari'ah. 
Perbuatan atau kegiatan tersebut meliputi sebelas kegiatan yaitu: bank 
syari'ah; lembaga keuangan mikro syari'ah; asuransi syari'ah; reasuransi 
syari'ah; reksa dana syari'ah; obligasi syari'ah dan surat berharga berjangka 
menengah syari'ah; sekuritas syari'ah; pembiayaan syari'ah; pegadaian 
syari'ah;  dana pensiun lembaga keuangan syari'ah; dan bisnis syari'ah.
22
 
  Sebagai sebuah transaksi, muamalah meniscayakan keberadaan para 
pihak yang saling mengikatkan diri dalam sebuah kesepakatan. Perikatan ini  
disebut dengan akad. Berkaitan dengan hukum Islam yang bersumber dari 
kehendak Allah, ulama berbeda pendapat mengenai sejauhmana subyek 
hukum - sebagai para pihak dalam akad - memiliki kebebasan berkehendak 
dalam menentukan subtansi akad.  
Hubungan antara kehendak dari  subyek hukum dalam akad dan 
akibat hukum dari akad tersebut menjadi diskusi yang dalam di kalangan 
ulama fikih. Fuqah>a memiliki pemahaman yang relatif sama bahwa Allah lah 
yang menetapkan akibat tertentu dari akad, apakah akad itu sah, fa>sid atau 
ba>t}il. Namun, mereka berbeda pendapat tentang kebebasan subyek hukum 
dalam membuat akad dan  syarat  yang berkaitan keduanya. 
23
 Sejumlah teks 
Alquran dan hadis telah menetapkan aturan main tentang akad. Efek akad 
adalah akibat dari akad tersebut. Perdebatannya terletak pada kemungkinan 
subyek akad membuat syarat yang akad menggeser efek akad tersebut. Efek 
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Malaysia 2009 yang dikeluarkan pada tanggal 3 September 2009. 
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Munrokhim Misanam, dkk., Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 
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akad telah ditetapkan Allah. Apakah manusia sebagai subyek akad memiliki 
kebebasan untuk memodifikasi akad? Ulama terbagi menjadi empat 
kelompok menyikapi masalah ini. Pemikiran yang ketat (mud}ayyiqu>n), 
longggar (muwassi’u>n), moderat (mutawasit}u>n), dan pemikiran h}anabalah.24 
Krikteria yang disusun Yasin nampak tidak konsisten yang mengeluarkan 
mazhab h}anbali dari logika ketat-longgar. Hal ini dimungkinkan karena 
mazhab h}anbali yang diwakili oleh Ibn Taymiyah memiliki krikteria tertentu 
yang tidak masuk pada ketika kelompok yang ada. Mazhab H{anbali banyak 
membolehkan syarat yang dinyatakan tidak sah oleh mazhab lainnya.  Saking 
banyak pembolehan ini menjadi pembeda mazhab h}anbali. Karena itu, 
pemikiran h}anbaliyah ini menjadi satu katagori sendiri.  
Katagori ketat
25
 ini menyusun argumennya merujuk kepada kaidah 
fikhiyah: وب عرشلا درو ام لاإ رظلحا طورشلاو دوقعلا فى لصلاا (Pada prinsipnya akad 
dan syarat itu terlarang kecuali dibolehkan oleh syara). Tidak ada kehendak 
bebas dalam akad.  Akad dan syarat sah jika disahkan oleh nas} atau ijma. Jika 
tidak ada nas} yang mendasarinya maka akad tersebut dianggap batal. Dengan 
kata lain, kehendak manusia terbatas. Manusia sebagai subyek akad tidak 
dapat membuat akad atau syarat yang tidak dilegalisasi oleh Sha>ri‘.  
Dasar hukum argumen kelompok ketat adalah ayat-ayat dan hadis 
yang menggambarkan kesempurnaan ajaran Islam. Seperti  Q.S al-Maidah : 
3; larangan untuk melampaui batas yang telah ditentukan Q.S. al-
Baqarah:229, al-Nisa:14. 
Hadis Siti Aisyah, ‚Barang siapa melakukan perbuatan yang yang 
tidak sesuai  dengan ketentuan kami maka (perbuatan) tersebut tertolak  
(H.R Bukhari dan Muslim). Ibn H{azm mengatakan bahwa hadis ini 
menguatkan batalnya semua akad dan perikatan yang dilakukan kecuali 
divalidasi oleh nas} atau ijma’ dengan menyebutkan kebolehannya .26 
Kemudian hadis yan menceritakan kisah Bari>rah. Dari Aisyah ra., ia 
berkata,‛ Barirah menemuiku. Barirah mengatakan keluarganya hendak 
membebaskannya (muka>tabah) dengan membayar 9 uqiyah.27 Setiap tahun  
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J. Schacht melihat hukum Islam dalam kaitannya dengan akad hanya 
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satu uqiyah. Tuanku menyetujuinya.  Namun tuannya mengatakan jika kamu 
bebas maka wala-nya masih atas nama tuanya.  Barirah menyampaikan 
syarat itu kepada keluarganya. Namun keluarganya menolak syarat ini. Pihak 
tuannya  juga menolak muka>tabah jika ia tidak memiliki hak wala. Aisyah 
menyampaikan kisah ini kepada Rasulullah. Rasulullah bersabda,‛Ambilah 
muka>tabah itu dan wala milik keluarganya. Karena wala adalah hak yang 
memerdekan. Rasulullah kemudian berdiri dihadapan orang-orang. Beliau 
bertahmid kemudian bersabda,‛Amma ba’du.  Tidak semestinya seseorang 
membuat syarat  yang tidak ada dalam Kitab Allah. Syarat yang tidak ada 
dalam Kitab Allah adalah batil. Walaupun syarat itu ada seratus.  Putusan 
Allah lebih benar dan syarat Allah lebih kuat. Hanyasannya wala  itu adalah 
hak orang yang memerdekakan.
28
  
Dari Aisyah Rasulullah bersabda, ‚Tidak perlu ditanggapi orang-
orang membuat syarat yang tidak ada dalam Kitab Allah. Barangsiapa yang 
membuat syarat  yang tidak ada dalam kitab Allah maka tidak berlaku, 
walaupun seratus syarat. Syarat Allah lebih benar dan lebih kuat.  
Ibn  H}azm menegaskan  bahwa hadis Bari>rah ini menguatkan 
batalnya semua akad, perjanjian, dan syarat  yang tidak diatur dalam Kitab 
Allah, dan sunnah Rasul-Nya. atau ada nas} yang menunjukan akan 
kebolehannya. Karena, perikatan dan akad (transaksi) adalah syarat. Konsep 
syarat diatur oleh Allah dan Rasul-Nya.
29
   
Ibn Taymiyah menyimpulkan hadis Bari>rah dengan dua poin. 
Pertama, setiap syarat harus ditemukan dalam Alquran, hadis, dan ijma atau 
setidaknya dapat ditemukan dalam Hadis dan Ijma. Kedua, Semua syarat  
yang dinafikan oleh akad, maka diqiya>skan pada syarat wala. Karena, ‘illah 
larangan memasukan syarat adalah berbeda dengan tuntutan akad.   
                                                                                                                    
Jadi 40 dirham =Rp7.775.341. http://kedaimdinar.weebly.com/dinardirham.html 
(diakses 15 Spetember 2016) 
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  َْسِإ اَنَػث َّدَح ِنِْتَءاَج : ْتَلَاق ، َةَشِئاَع ْنَع ، ِوِيَبأ ْنَع ، َةَوْرُع ِنْب ِـاَشِى ْنَع ، ٌكِلاَم اَنَػث َّدَح ، ُليِعا
 َأ ْفِإ : ْتَلاَقَػف ،ِنِيِنيِعََأف ،ٌةَّيِقُوأ ٍـاَع ِّلُك فِ ٍؽاََوأ ِعْسِت ىَلَع يِلَْىأ ُتْبَػتاَك : ْتَلاَقَػف ، ُةَرِيَرب َّدَُعأ َْفأ اوُّبَح َفوُكَيَو ُْمَلذ اَى
 ِىِدْنِع ْنِم ْتَءاَجَف ،اَهْػيَلَع اْوَػَبَأف ،ُْمَلذ ْتَلاَقَػف ،اَهِلَْىأ َلَِإ ُةَرِيَرب ْتَبَىَذَف ،ُتْلَعَػف ،لِ ِؾُؤَلاَو ويلع للها ىلص ِوَّللا ُؿوُسَرَو ْم
 ْوَػَبَأف ،ْمِهْيَلَع ِكِلَذ ُتْضَرَع ْدَق ِّنِِّإ : ْتَلاَقَػف ،ٌسِلاَج ملسو ويلع للها ىلص ُّبيَّنلا َعِمَسَف ،ُْمَلذ ُءَلاَوْلا َفوُكَي ْفَأ َّلاِإ ا
 ْلا َا َّنََِّإف ، َءَلاَوْلا ُُمَلذ يِطَِتَْشاَو اَهيِذُخ : َؿاَقَػف  ملسو ويلع للها ىلص َّبيَّنلا ُةَشِئاَع ْتَرَػبْخََأف ملسو ،َقَتَْعأ ْنَمِل ُءَلاَو
 َق َُّثُ ، ُةَشِئاَع ْتَلَعَفَػف ٍؿاَِجر ُؿَاب اَم " : َؿَاق َُّثُ ،ِوْيَلَع َنىْػَثأَو َوَّللا َدِمَحَف ،ِساَّنلا فِ ملسو ويلع للها ىلص ِوَّللا ُؿوُسَر َـ ا
  ْفِإَو ،ٌلِطَاب َوُهَػف ِوَّللا ِباَتِك فِ َسَْيل ٍطْرَش ْنِم َفاَك اَم ،ِوَّللا ِباَتِك فِ ْتَسَْيل ًاطوُرُش َفوُِطَتَْشَي ِم َفاَك ُءاَضَق ٍطْرَش َةَئا
" َقَتَْعأ ْنَمِل ُءَلاَوْلا َا َّنَِّإَو ،ُقَثَْوأ ِوَّللا ُطْرَشَو ُّقَحَأ ِوَّللا 
H.R. Ibn Majah, Sunan Ibn Majah Jilid II Hadis No. 2521 (Kairo: Dar al-
Ihya al-kutub al-Arabiyah, t.th), 842. Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Lu’lu wa al-
Marjan Fi>ma> ittafaqa Alayhi al-Shaikhani Imam al-Muhadithi>n Jilid II (Kairo: Da>r 
al-Ih}ya> al-‘Arabiyah, 1949), 146. 
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Ulama yang termasuk dalam katagori ini adalah Abu Dawud al-Z{ahiri, Ibn 
H{azm. 
Kelompok ulama al-muwassi’un. Ulama yang masuk pada katagori 
ini merujuk kepada kaidah fikih  
 ؿد اذإ لاإ ـريح لاو اهنم لطبي لبف ةحصلاو زاولجا  طورشلاو دوقعلا فى لصلأا فإ
ويمرتح ىلع عرشلا 
Pada prinsipnya dalam akad dan syarat itu berlaku kebolehan dan 
sah. (Akad dan syarat) tidak dapat dibatalkan atau diharamkan 
kecuali terdapat dalil syara yang mengharamkannya. 
 
Syarat dalam akad dapat dibatalkan jika  ditemukan nas} Alquran, Hadis, ijma 
sahih atau qiya>s mu‘tabar  yang membatalkan atau mengharamkan akad 
tersebut.
30
 Pendapat dengan katagori longgar ini menjadi dasar 
pengembangan sebagian besar mazhab h}anafiyah dan sha>fi‘iyah serta 
sebagian mazhab Ma>likiyah dan H{anbaliyah.
31
 Tokoh mazhab h}anbaliyah 
untuk katagori ini adalah Ibn Taymiyah dan Ibn Qoyyim.  
Ulama katagori longgar berbeda dengan z}ahiriyah. Mereka 
meluaskan konsep akad dan syarat menggunakan qiya>s, perluasan makna, 
athar sahabat, dan fleksibiltas nas}.  Karena, fleksibilitas nas} memungkinkan 
syariah senantiasa sesuai dengan perubahan waktu dan ruang. Mengabaikan 
fleksibillitas akan menyebabkan kesempitan dalam urusan muamalah dan 
hubungan manusia. 
32
   
Ulama katagori ini memberikan ruang luas bagi kehendak manusia 
dalam akad dan syarat. Dasar yang menguatkan argumen mereka adalah Q.S. 
Al-Isra:34; al-An’am 152; Ali Imran 76-77; Al-Maidah 1, Al-Fath 10, al-
Dahr: 7, al-Taubah 4, al-Baqarah 177, al-Ma’arij 32, dan al-Mu’minun 8 dan 
beberapa hadis.
33
.  
Dari nas} Alquran dan Hadis dapat disimpulkan beberapa hal. 
Pertama, akad dan syarat  adalah bagian dari tradisi (adat). Pada prinsipnya 
dalam adat berlaku prinsip kebolehan (istis}h}a>b) dan tidak ada keharaman 
kecuali ada dalil yang mengharamkan. 
34
 Ibn Taymiyah mengatakan bahwa 
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 Ibn Taymiyah, Al-Qawa>id al-Nura>niyah al-Fiqhiyah (Kairo: Da>r ibn al-
Jauzi, t.th) 188 ; Ibn Taymiyah, Majmu’ al-Fatawa Juz 29  (Madi>nah: Mujammi’ 
Fahd Li T{iba>’ah al-Mush}af al-Shari>f, 2004), 132. 
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33 نع  احلص لَإ ينملسلدا ينب زئاج حلصلا : ملسو ويلع للها ىلص للها ؿوسر ؿاق :ؿاق  ةريرى بىأ
حيحص نسح ثيدح ؿاقو ىذمتَلاو دواد وبأو دحمأ هاور( مهطورش ىلع فوملسلداو لالبح ـرح وأ امارح لحأ)  
لا قحأ فإ للها ؿوسر فأ رماع نب ةبقع  نعوجرخأ( جورفلا وب متللحتتسا ام وب رفوت فا طورش  ملسمو ىراخبلا
)ىئاسنلاو ىذمتَلاو  
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dalam benda dan perbuatan yang tidak ada unsur haram dan fasid maka 
hukumnya adalah sah}i>h}. 35 Akad adalah bagian dari adat dan bukan ibadah. 
Karena itu, perhatikan dengan seksama ‘illah dan maknanya bukan hanya 
kepada  za>hir nas}  dan hadis saja. Penentuan ‘illah hukum akad ditentukan 
oleh kemaslahatan manusia dengan menarik sebanyak mungkin manfaat dan 
menghilangkan sebanyak mungkin kemadaratan. Subyek akad menentukan 
syarat yang akan mengandung manfaat bagi kedua belak pihak dan 
menjauhkan dari kemadaratan.  Ibn Taymiyah menegaskan bahwa jika syarat 
yang dibuat para pihak  dilarang maka akan terjadi penyempitan pada 
wilayah yang Allah luaskan. Artinya, ulama telang telah mengharamkan  
yang telah menjadi tradisi akad dan syarat yang berjalan sebagai adat tanpa 
dalil syara. Padahal, Allah telah mengharamkan membuat hukum  jika tidak 
diizinkan. Ketentuan  adat tidak dapat diharamkan  kecuali diharamkan oleh 
Allah dan ketentuan ibadah tidak dapat ditetapkan kecuali ditetapkan oleh 
Allah.  Akad adalah ketentuan adat yang mengikat muslim dan non muslim. 
Akad bukan ketentuan ibadah yang memisahkan antara muslim dan non 
muslim.
36
  
Kedua, pada prinsipnya hukum akad dan syarat adalah boleh dan 
tidak dapat diharamkan dan dibatalkan kecuali ditetapkan oleh syara, baik 
dengan nas} atau qiya>s,  sebagai haram. Ketiga, ketentuan mendasar yang 
paling penting dalam akad adalah kesepakatan dan kerelaan para pihak.  Efek 
dari akad yang memindahkan hak dan kepemilikan, memutuskan hak harus 
dilaksanakan walaupun tidak terdapat dalil khusus atas kesepakatan tersebut.  
Ibn Taymiyah menegaskan bahwa menolak melaksanakan kesepakatan akad 
berarti menyalahi prinsip kerelaan  yang ditandaskan oleh Alquran dan Al-
Sunnah.
37
 Ibn Taymiyah mengutip dua ayat untuk menguatkan argumen ini 
Q.S. al-Nisa: 29 dan al-Nisa 4. Pada ayat pertama Ibn Taymiyah mengatakan 
bahwa kerelaan adalah  faktor yang membolehkan bisnis (al-mubi>h} liltijarah). 
Walaupun perlu diberi catatan disini bahwa keridaan yang tidak 
diperbolehkan syariah tetap batal dan tidak memiliki nilai hukum. Pada ayat 
kedua  terdapat hubungan sebab akibat. Kebolehan memakai milik mahar 
istri hanya boleh jika istri mempersilahkan untuk mengunakannya. Hal ini 
menunjukan bahwa kebolehan menggunakan mahar dapat terjadi jika ada 
kebolehan. Karena itu ibn Taymiyah menegaskan bahwa semua akad tabarru 
diperbolehkan jika terdapat ‘illah (alasan hukum) yang ditunjukan oleh nas}.  
Prinsip kebolehan akad dan syarat ini tetap belaku kecuali akad yang 
bertentangan dengan hukum Allah atau syarat yang bertentangan dengan 
tujuan akad. 
38
  Seperti  para pihak yang melakukan akad membuat syarat 
dalam pernikahan untuk tidak menasabkan anak kepada bapak biologisnya 
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atau pelaku mukatabah yang  mensyaratkan wala kepada orang yang bukan 
membebaskannya atau menjual barang dengan syarat tidak boleh digunakan, 
maka akad dan syarat tersebut adalah batal demi hukum. Keempat,  
Komitmen dalam syarat sama dengan komitmen dalam nadhar. Nadhar tidak 
boleh dibatalkan kecuali bertentangan dengan hukum Allah.  Sesuatu, baik 
perbuatan maupun perkataan, yang mubah menjadi wajib dilakukan apabila 
di-nadhar-kan.39  Syarat dalam hak-hak manusia lebih luas daripada nadhar 
dalam hal-hak Allah.  Bahkan Ibn Qoyyim menegaskan bahwa komitmen 
dalam syarat lebih utama  untuk ditunaikan daripada komitmen pada 
nadhar.40  Nadhar adalah komitmen ibadah. Sementara ibadah adalah bagian 
dari syariat Allah bukan ketentuan manusia. Tidak ada kewajiban yang 
mengikat diri sendiri kecuali telah diwajibkan oleh Allah. Ketika Allah 
mewajibkan untuk menunaikan nadhar, maka menunaikan nadhar adalah 
sebuah kewajiban walaupun bagian dari rangkaian ibadah yang telah 
ditetapkan. Dengan menggunakan logika ‚apalagi‛ (min bab al-awla) Yasin 
Dardakah menyimpulkan bahwa melaksanakan komitmen akad dan syarat 
dalam muamalah lebih utama untuk dilaksanakan karena berkaitan dengan 
komitmen yang lebih luas cakupannya antara sesama subyek hukum. 
41
  
 Kelompok ketiga mutawasit}u>n (moderat) adalah jumhur fuqaha dari 
mazhab ma>likiyah, shafi‘iyah, dan h}anafiyah. Mereka cenderung memilih 
kaidah yang menunjukan bahwa hukum asal dari akad adalah larangan. 
Namun, mereka banyak menetapkan pengecualian.
42
 Munculnya kelompok 
keempat yaitu mazhab h}anbali, sesungguhnya karena perbedaan ulama 
hanbaliyah dalam menentukan syarat. Ulama hanafiyah membagi syarat 
menjadi tiga katagori, yaitu: syarat al-s}ah}i>h, syarat al-fa>sid, syarat al-bat}il. 
Syarat s}ah}i>h memiliki empat jenis. Pertama, syarat tersebut dituntut oleh 
akad seperti mensyaratkan penjual menyerahkan barang jualannya. Kedua, 
syarat tersebut tidak dituntut akad akan tetapi dibolehkan oleh syara, seperti 
meminta tempo dalam pembayaran jual beli. Ketiga, menetapkan syarat yang 
tidak dituntut akad dan syara, namun syarat tersebut relevan dengan akad. 
Seperti penjual meminta pembeli untuk menjamin pembayaran. Keempat, 
menetapkan syarat yang tidak dituntut, tidak relevan. Namun syarat tersebut 
memiliki manfaat. Seperti, pembeli menetapkan syarat adanya garansi atas 
barang yang dibelinya untuk masa tertentu. 
Syarat fa>sid adalah syarat yang tidak dituntut akad, tidak relevan, 
dan tidak dikenal publik. Syarat tersebut  memberikan manfaat  kepada salah 
satu pihak. Seperti pembeli membeli gabah dengan syarat digilingkan oleh 
penjual atau disimpan di tempat penjual selama masa tertentu. Jual beli 
seperti ini menjadi fa>sid. Namun jual beli ini dapat diteruskan setelah 
syaratnya diperbaiki.  
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Syarat ba>t}il adalah syarat yang tidak dituntut akad dan syara, tidak 
diketahui sebagai adat yang berkembang di masyarakat, tidak mengandung 
manfaat bagi salah satu atau para pihak yang melakukan akad. Seperti 
seorang agen properti menjual rumah dengan syarat rumah tersebut tidak 
ditinggali selama satu bulan pada setiap tahunnya. Contoh lain, seperti 
penjual buku mensyaratkan kepada pembeli buku untuk tidak membaca buku 
yang dijula kecuali setalah satu tahun. Syarat-syarat pada contoh diatas 
adalah syarat batil yang tidak memiliki akibat hukum.  
Kelompok Keempat adalah mazhab Hanbali yang tidak dapat 
dikatagorikan pada tiga katagori sebelumnya. Tidak seperti mazhab moderat 
yang menetapkan pengecualian, kelompok keempat ini  menetapkan 
kebolehan syarat secara masif.
43
 Jika ditarik benang merah dari beberapa 
kasus pembolehan mazhab hanbali, maka menurut penulis kelompok ketiga 
ini dapat dikatagorikan ke dalam kelompok mutawasiu>n. 
Dalam konteks pengembangan lembaga keuangan syariah, Frank E. 
Vogel
44
 berpendapat terdapat empat metode yang biasa digunakan ulama 
untuk mengembangkan produk lembaga keuangan syariah. Pertama, ijtihad 
langsung dari sumber hukum, Alquran dan Sunnah, untuk menemukan 
instrumen hukum baru yang belum pernah dirumuskan oleh para ulama 
sebelumnya. Ijtihad ini disebut oleh Yusuf Qarad}awi sebagai ijtihad inshai45. 
Kedua,  ijtihad tidak langsung dari Alqur’an dan Sunnah, yaitu dengan 
memilih pendapat ulama yang sudah ada. Metode memilih ini memiliki tiga 
kriteria dalam melakukan proses pemilihan. Kriteria itu tersusun dari yang 
paling ambisius, karena ketatnya, sampai pada yang paling longgar. Kriteria 
pertama, kembali pada Alquran dan Sunnah dan kaidah untuk menentukan 
pendapat terbaik atau paling kuat berdasar teks wahyu. Kriteria kedua, 
mengevaluasi sebuah pendapat dengan aturan internal yang ditetapkan 
mazhab tertentu. Kriteria ketiga, menguji pendapat yang mana yang paling 
dapat melahirkan kemaslahatan umum. Krikteria terakhir ini disebut oleh 
Vogel sebagai utilitarian choice. Secara general, ijtihad jenis kedua ini 
disebut Yusuf Qarad}awi sebagai ijtihad intiqa’i46. Metode ketiga, 
mengizinkan seseorang untuk mengadopsi sebuah ketentuan, termasuk 
produk keuangan konvensional, walaupun bertentangan dengan ketentuan 
syariah karena alasan d}aru>rah (necessity).47 Metode keempat, mencari jalan 
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keluar dari kebuntuan hukum dengan  terobosan hukum melalui celah hukum 
yang masih ada (the legal artifices/hiyal).48 Dasar dari metode ini adalah 
pendekatan hukum formalistik atas kontrak dengan menomorduakan 
subtansi. 
Keempat metode tersebut secara hirarki merupakan respon ulama 
atas pengembangan produk yang dilakukan pelaku lembaga keuangan 
syariah. Berdasarkan katagori yang dibuat oleh al-Zaybari, fatwa dapat 
dibagi menjadi dua katagori. Pertama, fatwa yang longgar ( ىوتفلا فى يرسيتلا).49 
Fatwa yang longgar dibuat dengan menggunakan metode istih}sa>n bi 
d}aru>rah50 atau seringkali menggunakan dalil-dalil yang berisi keringanan 
(rukhs}ah)51 dalam penetapan hukum atau dengan metode hilah dalam hukum. 
Kedua, fatwa yang ketat (ىوتفلا فى ديدشتلا).52  Fatwa jenis ini dibuat dengan 
sangat memperhatikan teks sumber hukum dan selalu menggunakan azi>mah53 
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dalam penetapan hukumnya. Jika mengikuti katagorisasi dari al-Zaybari, 
maka hasil dari dua metode pertama Vogel dapat dikatagorisasikan sebagai 
fatwa yang ketat. Hal ini ditandai dengan pengembangan produk lembaga 
keuangan syariah yang selalu merujuk pada teks suci atau pendapat ulama 
dalam memahami teks. Sementara dua metode terakhir dapat dikatagorikan 
sebagai fatwa yang longgar. Ciri dari fatwa katagori ini adalah penggunaan 
alasan keterpaksaan dan terobosan terhadap formal hukum yang masih 
menyisakan celah hukum.  
 
B. Komponen dan Daya Ikat Fatwa 
1. Komponen Fatwa 
Dinamika hukum Islam adalah sesuatu yang niscaya. Hukum Islam 
bergerak mengikuti pergerakan peristiwa-peristiwa hukum  Karena jika tidak 
bergerak, hukum Islam akan musnah tidak lama setelah wahyu berakhir. 
Hubungan antara norma dan peristiwa hukum menjadikan, hukum Islam 
dapat bertahan selama lebih dari empat belas abad. Syahrahstani menegaskan 
bahwa sebagian peristiwa hukum, baik dalam masalah ibadah maupun 
perbuatan hukum (tas}arufa>t), ada yang tidak dapat dibatasi. Beberapa 
diantara peristiwa hukum tidak diatur oleh nas}. Nas} sudah berakhir, 
sementara peristiwa hukum belum berakhir. Sesuatu yang belum berakhir 
tidak dapat diatur oleh sesuatu yang sudah berakhir. Karena perlu media 
untuk menjembataninya. Menurut Shahrastani, jembatan diantara dua kutub 
ini adalah ijtiha>d.54Ijtiha>d adalah usaha yang keras yang sistematis untuk 
mendapatkan hukum syara dari dalil-dalinya yang terperinci pada syariah.
55
 
Syariah sebagai norma dasar dari hukum Islam dinterpretasi dengan sejumlah 
kaidah-kaidah agar dapat dipahami dan diaplikasikan. Aplikasi hukum Islam 
meniscayakan adanya interaksi antara dalil-dalil syara dengan peristiwa 
hukum. Peristiwa hukum bermunculan karena perkembangan politik, sosial, 
dan ekonomi. 
Premis diatas dibantah oleh beberapa ahli Islam. N.J. Coulson 
berpendapat bahwa hukum Islam dibangun sebagai usaha spekulatif untuk 
memahami kehendak Allah. Usaha ini dilakukan tersisolasi dari kebutuhan 
praktis dan lingkungannya. Sehingga karenanya akan lahir aturan agama 
yang ideal.
56
 Gagasan ini senada dengan Joseph Schacht yang berpendapat 
bahwa hukum Islam yang sakral lebih sebagai kewajiban agama dibanding 
sebagai sistem hukum. Hukum Islam didominasi oleh aturan ibadah 
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dibanding aturan hukum.
57
Dalam bukunya yang lain, Schacht mengakui 
bahwa hukum Islam setelah periode pembentukannya menjadi lebih kaku dan 
dibentuk menjadi bentuk final (increasingly rigid and set in its final mould). 
Perubahan hukum lebih difokuskan pada pengembangan teori hukum 
dibanding hukum positif. Setelah puncak kejayaan Islam pada awal masa 
dinasti Abbasiyah, hukum Islam telah dipandang sempurna dan cenderung 
immutable (abadi/tidak berubah)  karena itu semakin jauh dari sentuhan 
perkembangan sosial.
58
 Pada paragraf sebelumnya, sebenarnya Schact 
menyatakan bahwa perkembangan doktrin hukum Islam berhutang banyak 
kepada aktivitas mufti>>, yaitu ulama mujtahi>d yang mengeluarkan fatwa atas 
permasalahan hukum. Namun pernyataan ini dikunci oleh pernyataan pada 
paragraf selanjutnya bahwa perkembangan selanjutnya dari hukum Islam 
cenderung kaku  dan dibentuk menjadi bentuk final. Ini artinya fatwa pun 
terkunci pada kekakuan hukum dan bentuk yang tidak berubah. 
Haider Ala Hamoudi menegaskan secara sarkastis bahwa hukum 
Islam telah mati. Hukum Islam telah terperangkap dalam jaring kepentingan 
politik dan ekonomi sesaat. Tidak ada konsistensi dalam merumuskan hukum 
Islam.
59
  Hukum Islam diaplikasikan sesuai keinginan pelakunya, tergantung 
kondisinya.
60
 Para islamis mengatakan bahwa hukum Tuhan harus menjadi 
hukum tertinggi dibanding hukum manusia. Namun tidak ada usaha 
mewujudkan retorika ini. Alih-alih mewujudkan kata-katanya, para islamis 
tidak menginginkan hukum Tuhan menjadi aturan tertingi dalam entitas 
hukum perusahaan dan hukum bisnis. Mereka tidak menginginkan hukum 
Tuhan. Mereka menghapus general theory of contract tentang kebebasan 
berkontrak. Hal ini terkait dengan banyaknya fatwa tentang ekonomi syariah 
yang memberikan kuasa kepada para pihak untuk melakukan kreasi, inovasi, 
dan modifikasi dari aturan akad yang berlaku  di lembaga-lembaga keuangan 
syariah. kelompok ulama dikatagorikan sebagai muwassi‘u>n. Apakah 
kelompok ulama ini juga mendorong peripindahan orientasi bank syariah dari 
fungsi sejatinya sebagai penghubung (intermediary) antara surplus unit 
(penabung) dan deficit unit (pebisnis).  
Menurut Muhammad Khalid Masud argumen-argumen para 
pendukung pandangan keabadian hukum Islam dapat dirangkum dalam tiga 
proposisi berikut: Pertama, hukum Islam adalah abadi karena konsep hukum 
yang otoritarian, ilahiah dan absolut tidak memungkinkan perubahan dalam 
konsep-konsep dan lembaga-lembaga hukum. Sebagai akibat yang tak 
terhindarkan dari konsep ini, sanksinya pun bersifat ilahiyah dan karenanya 
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tidak mungkin berubah. Kedua, hukum Islam adalah abadi karena sifat asal-
usul dan perkembangannya dalam periodenya yang formatif memencilkannya 
dari pranata-pranata perubahan hukum dan sosial, pengadilan  dan negara. 
Ketiga, hukum Islam adalah abadi karena ia tidak mengembangkan suatu 
metodologi perubahan hukum yang memadai.
61
 Kelompok pro adaptabilitas 
hukum Islam tentunya menentang proposisi tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perdebatan antara kelompok pro dan kontra 
adapatabilitas hukum Islam diklasifikasi kedalam tiga tiga argumen, yaitu 
konsep hukum, sejarah dan metodologi hukum Islam.  
Argumen bahwa konsep hukum Islam adalah absolut dan otoriter 
dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama berkenaan dengan sumber 
hukum Islam dan kedua definisi hukum Islam. Sumber hukum Islam adalah 
kehendak Allah yang absolut dan tidak dapat diubah. Bukti pertama argumen 
ini adalah bahwa landasan hukum Islam adalah wahyu yang disampaikan 
kepada Nabi dalam wujud Alquran dan sunah. Karena bersumber dari wahyu 
sumber-sumber ini bersifat final dan karenanya abadi. Bukti kedua adalah 
hukum Islam bersumber  dari kehendak Allah. Artinya manusia tidak 
memiliki kehendak bebas untuk melakukan suatu perbuatan. Secara implisit 
bukti ini ingin menunjukan tentang pengingkaran terhadap tanggungjawab 
moral dan hukum manusia. Sebagai akibat epistemologis tersebut, maka akal 
manusia tidak diberi peran dalam pembuatan hukum.  
Pandangan kedua tentang konsep hukum Islam  yang 
menghadapkan  secara diametral antara hukum dan moralitas. Hukum 
memiliki banyak persamaan dengan moralitas, sehingga keduanya seringkali 
dicampuradukkan. Karenanya, setiap upaya untuk mendefinisikan hukum 
dengan sendirinya bermula dengan membedakan yang satu dari yang lain, 
hukum dari moralitas dan etika.
62
 Dalam mendefinisikan hukum Islam, para 
ahli tentang Islam menyimpulkan bahwa hukum Islam adalah sistem 
moralitas. Kesimpulan ini harus dipahami dengan merujuk kepada pemisahan 
antara hukum dan moralitas. Tujuan utama argumen tersebut dalam 
melukiskan hukum Islam sebagai hukum etika adalah hukum Islam tidak 
memenuhi krikteria disebut sebagai hukum dalam konsep hukum modern dan 
untuk mempertahankan pandangan bahwa hukum Islam tidak dapat diubah 
melalui legislasi.  
Kelompok pro adaptabilitas hukum Islam melihat perbedaan 
pendapat tentang adaptabilitas hukum Islam berawal ambigiutas pemahaman 
mengenai kata yang diterjemahkan menjadi hukum Islam. Apakah hukum 
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Islam diterjemahkan dari kata syariah atau fikih. Kelompok yang beragumen 
tentang keabadian hukum Islam meyakini bahwa hukum Islam diambil dari 
kata syariah atau fikih sama saja. Karena bagi mereka,syariah dan fikih 
berkaitan erat dan tidak terpisahkan.  
Frase hukum Islam biasanya diterjemahkan dari  frase al-ah}ka>m al-
shar‘iyyah (hukum syara). Karena dalam Islam, hukum bersumber dari  Allah 
sebagai al-sha>ri‘.63 Hukum Islam berbeda  dengan syariah. Syariah adalah 
norma dasar
64
 yang diciptakan Allah untuk mengatur manusia. Pada titik 
inilah hukum Islam bersifat ilahiyah yang karenanya bersifat universal, 
tunggal, abadi dan absolut; akibatnya, syariah imun dari dari segala 
perubahan karena ia tidak terikat ruang dan waktu. Syariah sudah sempurna. 
Kesempurnaan ini ditandai dengan berakhirnya pengutusan utusan Allah 
untuk manusia. Sementara, fikih adalah produk pemikiran ulama dalam 
memahami syariah. Pemikiran ulama dalam memahami syariah tidak akan 
terlepas dari interaksi diri dengan lingkungannya
65
, baik ketika ulama 
menyusun metode istinba>t} hukum untuk memahami syariah ataupun 
merespon permasalahan hukum yang muncul pada masanya berdasarkan 
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dan keempat menyangkut perubahan-perubahan sosial. Perubahan sosial biasanya 
mempunyai dampak pada tingkat arti yang ketiga; tapi dampaknya pada tingkat arti 
yang kedua tidaklah langsung. Karena itu, mengenai persoalan adaptabilitas, fiqh 
pada tingkat arti ketiga adalah lebih berarti penting daripada tingkat kedua. 
Mengingat penjelasan ini, maka kedua pandangan di atas melibatkan ambiguitas 
dalam sesuatu pengertian. Pandangan adaptabilitas juga mencampuradukkan antara 
tingkat arti yang pertama dengan yang ketiga dengan menyamakan fiqh dengan 
syariah. Pembedaan dalam tingkat-tingkat arti ini bisa membantu menarik garis 
demarkasi antara syari'ah dan fiqh dan juga dalam membedakan berbagai pokok 
masalah fiqh. Lihat M.H. Kerr, Islamic Reform (California, 1966), h. 56; Muhammad 
Khalid Mas’ud, Shatibi Philosophy of Islamic Law… 69. 
65
Atho Mudzhar, Penerapan Pendekatan Sejarah Sosial dalam Pemikiran 
Hukum Islam,  makalah dalam acara Diskusi Pusat Pengkajian Islam Unisba 8 
Januari 1992, h.1 
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syariah.  Refleksi ulama dalam menyusun metode istinba>t} (inferensi dari 
sumber hukum) dan merespon masalah hukum  adalah dua hal yang berbeda. 
Respon ulama dalam masalah hukum dapat dibedakan menjadi dua: pertama, 
karena ada permintaan dan atau pertanyaan; kedua, karena konsekwensi dari 
metode istinba>t} yang disusunnya. Respon ulama dalam menjawab permintaan 
akan melahirkan keputusan atau penetapan hukum yang biasanya dilakukan 
oleh qa>d}i atau hakim di pengadilan. Respon ulama dalam menjawab 
pertanyaan akan melahirkan fatwa. Sementara, respon ulama sebagai 
konsekwensi dari metode istinbat} yang disusunnya akan melahirkan pendapat 
ulama yang biasanya kemudian dikodifikasi oleh murid-muridnya menjadi 
kitab. Jika fatwa atau pendapat ulama diotoritasi oleh kekuatan negara, maka 
lahirlah peraturan perundang-undangangan yang mengikat warganya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa hukum Islam adalah konsep yang memiliki 
banyak dimensi. Setidaknya terdapat tiga dimensi hukum Islam yangdapat 
dikenali. Pertama. dimensi tashri> yang abadi karena sudah sempurna. Wujud 
dari dimensi ini adalah syariah yang bersumber dari Alquran dan Sunnah. 
Kedua, dimensi istinbat}i yang merupakan upaya untuk memahami syariah. 
Wujud dimensi ini adalah fikih yang dinamis-adaptip. Ketiga, dimensi tat}biqi 
sebagai aplikasi dari pemahaman ulama hukum Islam. Wujudnya adalah 
dimensi tat}biqi> adalah  kitab-kitab fikih66, keputusan-keputusan pengadilan 
agama
67
, peraturan-peraturan perundang-undangan di negeri muslim
68
, dan 
fatwa-fatwa ulama.
69
  Keempat jenis produk pemikiran hukum Islam tersebut 
senantiasa bergerak dinamis mengikuti perubahan sosial. 
                                                 
66
Kitab ini adalah produk pemikiran ualama secara individual. Kitab ini 
memiliki sifat pertama, menyeluruh dan meliputi semua aspek hukum Islam; Kedua, 
statis. Kitab-kitab hukum Islam seringkali diperlakukan secara sakral dan abadi. Ia 
cenderung kebal terhadap perubahan karena revisi  atas sebagaianya dianggap akan 
mengganggu keutuhan keseluruhan isisnya  
67
Keputusan pengadilan adalah keputusan hakim/qa>d}i dalam memutus 
perkara yang menjadi kompetensi absolutnya. Sifat dari putusan pengadilan adalah 
pertama dinamis;  karena ia merupakan respon terhadap perkara-perkara yang 
dihadapi masyarakat. Kedua, parsial; karena tidak meliputi seluruh aspek hukum 
Islam. Ketiga, mengikat; karena ia mengikat para pihak yang terlibat dalam perkara 
tersebut.      
68
 Peraturan perundang-undangan (qa>nun) adalah pendapat ulama hukum 
Islam (fikih) yang sudah mendapat penetapan dari pemerintah /negara. Sifat 
peraturan perundang-undangan adalah pertama mengikat; bahkaan daya ikatnya 
lebih luas dari dibanding putusan hakim karena qanun menjadi hukum yang berlaku 
di masyarakat. Kedua, orang yang terlibat dalam perumusannya lebih luas 
diantaranya ulama hukum Islam, politisi, dan cendikiawan lainnya. Ketiga, masa 
berlakunya dibatasi atau terbatas. Dibatasi jika peraturan perundang-uandangan itu 
secara eksplisit membatasi masa berlakunya. Terbatas karena ia akan tidak berlaku 
dengan sendirinya jika sudah ditetapkan perundang-nudangan baru yang 
menggantikannya. 
69
 Fatwa adalah jawaban seorang ulama fikih atas pertanyaan seseorang 
yang membutuhkan kepastian hukum. Sifat fatwa, tidak mengikat. Kedua, dinamis; 
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Argumen kedua dari kelompok pro adaptabilitas hukum Islam 
adalah kegagalam kelompok keabadian hukum Islam dalam memahami 
katagori hukum Islam antara ibadah dan muamalah.  Linant de Bellefonds 
menyatakan bahwa sifat teokratis dan religius hukum Islam telah ditekankan 
secara berlebihan dengan merujuk kepada ajaran-ajarannya tentang ibadat  
dan membandingkannya dengan konsep-konsep hukum Barat dibanding 
dengan ajaran-ajaran tentang muamalah.
70
 Padahal dua katagori hukum Islam 
ini memiliki karakter yang berbeda. Hukum-hukum ibadah, disamping 
masalah-keimanan, akhlak bersifat abadi (thawa>bit). Sementara, hukum-
hukum muamalah, yang bersifat elementer, bersifat dinamis (mutagiyira>t). 71  
Kata muamalah secara etimologis adalah maṣdar dari kata   مماع- 
 مماع –  تهماعم  yang artinya menunjukan makna saling bekerja, berhubungan. 
Lafaz muamalah diambil dari kata al-‘amal yaitu makna general  yang 
mencakup semua kerja yang dilakukan mukallaf. Karena muamalah 
mengunakan wazan mufā’alah maka  setidaknya muamalah harus dilakukan 
oleh dua pihak.
72
 
Kata  muamalah adalah lafaz yang ambigu (mushtarak). Kata ini 
dipahami dengan beragam tergantung cara melihatnya. Menurut Tafsir al-
Haqi, ilmu itu ada dua; ‘ilm mu‘āmalah dan ‘ilm mukāsyafah. ‘Ilm 
mu‘āmalah adalah ilmu yang akan akan mendekatkan diri kepada Allah atau 
menjauhkannya. Ilmu ini adalah pengantar dari ‘ilm mukāsyafah. ‘Ilm 
mukāsyafah adalah ilmu cahaya yang akan menampakan hati sehingga dapat 
menyaksikan. ‘Ilm mukāsyafah tidak akan tercapai tanpa diawali dengan 
ilmu muamalah. 
Pengertian ini senada dalam pengantar Al-Ghazali> dalam kitab Iḥyā 
‘ulu>muddin. Al-Ghazali> membagi bukunya Iḥyā ‘ulu>mudin menjadi 4 bagian 
besar yaitu ‘ibadāt, ‘adāt, muhlikāt dan munjiyāt. ‘Ibadāt terdiri dari : ilmu, 
kaidah akidah, rahasia bersuci, shalat, zakat, shaum, haji , adab membaca 
Alquran, dzikir dan do’a, dan wirid.‘Adāt terdiri dari: adab nikah, hukum 
kasab, halal-haram, adab dengan lingkungan, ‘uzlah, safar, sima’, amar 
ma’ruf nahi munkar, maīsyah, dan akhlak nabi. Muhlikāt terdiri dari : 
keajaiban hati, latihan jiwa, efek sahwat: perut dan sex, efek lisan,efek 
marah, dendam dan iri, mencela dunia, mencela harta dan kikir, mencela 
kedigjayaan dan riya, mencela sombong, mencela ghuru>r. Munjiyāt terdiri 
dari  taubat, sabar dan syukur, cemas dan harap, fakir dan zuhud, niat, shidiq, 
dan ikhlas, murāqabah dan muḥāsabah, tafakur, dan mengingat mati. 
                                                                                                                    
karena merupakan respon terhadap perkembangan baru yang dihadapi masyarakiat  
peminta fatwa. Walaupun isi dari fatwa belum tentu dinamis. Ketiga, fatwa awalnya 
bersifat kasuistik. Namun pada perkembanganya, terdapat beberapa fatwa ulama  
yang dibukukan dan berpengaruh terhadap pendapat ulama sesudahnya.  
70
Muhammad Khalid Mas’ud, ‚Shatibi Philosophy of Islamic Law… 25.  
71
 S}ala>h al-S}a>wi, al-Thawa>bit wa al-Mutagayira>t (Jeddah:Dar Andalu>s al-
Hadra, 2004), 49. 
72
 Ibn Manz}u>r, Lisān al-‘Arab Juz 11 (Beirut: Dar al-S}a>dir, t.th), h. 474. 
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Kitab Iḥyā ‘Ulumudin dimulai dengan pembahasan tentang ilmu. 
Menurut Al-Ghazali> ilmu terbagi menjadi dua yaitu ‘ilm mu’āmalah dan ‘ilm 
mukāsyafah. ‘Ilm mukāsyafah adalah ilmu yang menuntut untuk  
menyingkap yang sudah diketahui (kayhf al-ma’lūm). Sementara ‘ilm 
mu’āmalah adalah ilmu yang menuntut untuk menyingkap amal (kashf al-
‘amal). Al-Ghazāli menjelaskan bahwa akhir dari pencarian ilmu adalah 
menyingkap ketidaktahuan. Namun, prosesnya harus dimulai dari bekerja 
untuk memahami. Dalam ‘ilm mu’āmalah, para nabi memberi jalan dan 
petunjuk. Sementara untuk ‘ilm mukāshafah, para nabi hanya  memberi 
petunjuk dan isyarat saja.
73
  
‘Ilm mu’āmalah dibagi menjadi dua, zahir dan batin. ‘Ilm 
mu’āmalah zahir adalah ilmu tentang kerja pancaindera. Sementara ilmu 
batin adalah ilmu tentang kerja hati. Proses kerja pancaindera dapat berupa 
adat atau ibadat. Sementara kerja hati dapat berupa kerja terpuji (maḥmūd) 
atau tercela (maẓmūm).74 
Ulama yang lain membatasi makna muamalah dari dua sisi. 
Pertama, muamalah adalah antonim dari  ibadah.
75
Definisi ini memahami 
muamalah secara luas. Karena semua hubungan selain dengan Allah maka 
dikatagorikan sebagai kegiatan muamalah. Kedua, muamalah dalam arti 
sempit. Muamalah adalah hukum syara yang disusun untuk mengatur 
interaksi manusia dalam bidang harta dan hubungan keluarga.
76
 Jika dilihat 
dari taksonomi hukum Islam, para ahli membagi hukum yang terdapat dalam 
Alquran terbagi kedalam  tiga bagian besar; yaitu hukum aqidah, hukum 
akhlak dan hukum amaliyah. Hukum Aqidah semua pengaturan tentang tata 
keyakinan. Sementara hukum akhlak semuata aturan tentang tata aturan 
tentang sikap dan perilaku manusia.. Bagian terakhir adalah hukum amaliyah 
yang merupakan segala aturan yang berkaitan dengan perbuatan manusia. 
Hukum amaliyah ini dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu amal vertikal 
dalam bentuk Ibadah kepada Allah dan amal horizontal dalam bentuk 
muamalah sesama manusia. Hukum amaliyah inilah yang kemudian dikenal 
sebagai fikih.  
Definisi fikih ini dapat berupa proses sebagai ilmu atau sebagai 
himpunan yang bersifat ensiklopedis.
77
 Namun ulama tidak seragam dalam 
                                                 
73
 Abu Ha>mid al-Ghaza>li>, Iḥyā Ulūm al-Dīn jilid I (Beirut: Da>r al-
Ma’rifah, t.th) h. 8 
74
 Abu> H{a>mid al-Ghaza>li>, Ih}ya> Ulu>m al-Di<n…., h. 8 
75ايندلا فى سانلا لماعتل ةمظنلدا ةيعرشلا ـاكحلأا 
76
 رسلاا تاقلبعلاو ةيلالدا تلاالمجا فى سانلا للاعتل ةمظنلدا ةيعرشلا ـاكحلأاة . Ibn Abidin, Rad 
al-Mukhtar ‘ala al-Dur al-Mukhtar Juz I .h. 79 
77
 Definisi proses adalah 
ةيلمعلا ةيعرشلا ـاكحلأاب ملعلا   ةيليصفتلا اهتلدأ نم بستكلدا 
Sementara definsi hasil adalah  
ةيلمعلا ةيعرشلا ـاكحلأا ةعوملر   ةيليصفتلا اهتلدأ نم بستكلدا 
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mengklasifiksikan materi ilmu fikih. Abdul Wahab Khalaf membaginya 
menjadi  dua bagian besar yaitu hukum ‘ubūdiyah dan mu’āmalah. 
Mu’āmalah terdiri dari : 1. Al-Aḥwāl al-syakhsiyah (hukum keluarga); 2. 
Madāniyah (hukum perdata); 3. Jināiyah (hukum pidana); 4. Murāfaāt 
(hukum acara); 5. Siyāsah dustūriyah (hukum tata negara); 6. Siyāsah 
dawliyah (hukum internasional); 7. Hukum māliyah wa iqtishādiyah (hukum 
keuangan dan ekonomi). Ulama Syafi’yah membagi fikih kedalam 4 rubu’: 
Ibādah, mu’āmalah, ankiḥah dan jināyah wa al-qadhā. Ulama Hanafiyah, 
diwakili Ibn abidin, membagi fikih menjadi tiga kelompok besar yaitu 
ibādah, mu’āmalah, dan hudūd jināyah.  
Perkembangan terakhir, makna muamalah dipahami lebih sempit  
sebagai mu’āmalah māliyah (muamalah keuangan).78 Dalam kamus  Arab-
Indonesia, mu’āmalāt (jamak dari mu’āmalah)  dimaknai sebagai  hukum 
syar’i yang mengatur kepentingan individu dengan lainnya. Sementara 
mu’āmalah (mufrād) dimaknai sebagai pemrosesan, penanganan, perlakukan, 
pengerjaan. Muamalah baik jamak maupun tunggal dapat juga diartikan 
dengan transaksi (bisnis). 
79
 
Dinamika muamalah bergerak mengikuti perkembangan industri 
keuangan syariah. Lahirnya industri keuangan syariah, menjadi dinamisator 
sekaligus stabilisator dinamika hukum ekonomi syariah. Salah satu penopang 
perkembangan industri keuangan syariah adalah fatwa yang dikeluarkan 
orang atau lembaga yang dipandang cakap atau diberi kewenangan untuk 
mengeluarkan fatwa.   
Pemikiran Schacht inilah yang kemudian dibantah oleh Wael B. 
Hallaq. Hallaq menyatakan bahwa sejak awal hukum Islam, yang diwakili 
oleh fatwa para  mufti>>, berinteraksi dengan perkembangan politik, sosial dan 
ekonomi. Fatwa menjadi instrumen dalam perubahan hukum, baik 
pembaruan metode dan prosedur (us}u>l al-fiqh) maupun pembaruan subtansi 
hukum (furu>’ al-fiqh).80 Gagasan ini diperkuat oleh David S. Power. Powers 
menegaskan bahwa para ulama mujtahi>d berperan menjadi mufti>> ketika 
                                                                                                                    
Wahbah al-Zuhaili, Uṣul al-Fiqh al-Islāmī (Damaskus: Dār al-Fikr, 1986), h. 19. 
78Attabiik ‘Ali dan ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer  Arab-
Indonesia (Jogyakarta: Yayasan Ali Maksum, t.th), h. 1586 
79
 تامازتللإاو دوقعلا ةطساوب سانلا ينب عفانلداو ؿاوملأا ؿدابت مظني ملع 
Ilmu yang mengatur pertukaran barang dan jasa antara manusia melalui akad dan 
perikatan.  Attabiik ‘Ali dan ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer  Arab-
Indonesia … , h. 1758; Atau Kholid bin ali al-Musyqih mendefinisikan muamalah 
sebagai  
لدا ةيعرشلا ـاكحلأاكلذ يرغو نىرلاو ةراجلإاو ءارشلاو عيبلاك ايندلا رومأب ةقلعت 
Hukum syara yang berkaitan dengan maslah-masalah dunia seperti jua beli, ijarah, 
gadai dll.  
80
 Wael B. Hallaq, ‚From Fatwas to Furu: Growth and Change in Islamic 
Subtantive Law‛ dalam Howard M. Federspiel (ed.), An Anthology of Islamic 
Studies Volume II (Montreal: Mc Gill Institute of Islamic Studies, 1996), 169.  
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mereka ditanya satu persoalan. Proses  bertanya dan memberi jawaban 
menjadi bukti interaksi hukum Islam dengan peristiwa hukum. Proses 
berfatwa (ifta>) menjadi bagian dari aturan mandiri. Karena proses ini 
dilakukan secara independen bebas dari politik. Ifta> dilakukan karena otoritas 
dan reputasi keilmuan mufti>> tersebut.81 
Kata fatwa berakar dari kata  ف–  ث–  ي . Menurut Ibn Manz}ur, 
fatwa adalah isim mas}dar yang artinya memberi fatwa (ifta>).82 Makna ini ifta> 
dapat dipahami dalam dua konteks. Pertama, sebagai curah pendapat dalam 
diskusi. Seperti, aku memberi ide pemikiran ketika dia menyampaikan 
gagasan (ول اتهبرع اذِإ اىآر ايؤر ًانلبف تْيَػتْػَفأ  ). Kedua, memberi jawaban atas 
pertanyaan. Seperti, aku memberi fatwa  atas masalah ketika aku 
menjawabnya (اهنع وتبجَأ اذِإ وتَلأسم فِ وتيَتْػَفأو ).83 Fatwa juga berarti saling 
mensomasi dalam konteks konflik hukum( اوعفتراو ويلِإ اومكاتح هانعم ويِلإ اوَتاَفت ًاموق فَأ 
ويلِإ).Dalam perspektif etimologis84, kata fatwa berasal dari kata al-fata 
artinya pemuda yang gagah perkasa.  Karena pemuda itu mampu 
menyelasaikan masalah dengan jelas. Isim mas}dar lainya adalah al-futya> 
artinya menjelaskan masalah dari perspektif hukum (ـاكحَلأا نم لكشلدا ينيبت  ). 
                                                 
81
 David S. Powers, ‚Fatwa as Sources for Legal and Social History: a 
Dispute over Endowment revenues from Fourteenth-Century Fez’ dalam Howard M. 
Federspiel (ed.), An Anthology of Islamic Studies Volume II (Montreal: Mc Gill 
Institute of Islamic Studies, 1996), 198-199. 
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Menurut Ibn Manz}u>r kata ( ىوتفلا ) dan ( ايتفلا) adalah mas{dar yang berarti 
(ءاتفلإا) memberi petuah.Menurut al-Ashaqar kata futya> lebih banyak digunakan 
dibanding fatwa. Menurut  al-Ashaqar,  kata futya lebih fas}a>h}ah} dibanding fatwa. 
Setidaknya 12 kitab hadis menggunakan kata futya>. Muh}ammad Sulaiman Abdullah 
al-Ashaqar, al-Futya> wa Mana>hij al-Ifta>: Bahth al-Us}u>li> (Kuwait; Maktabah al-
Mana>r al-Isla>miyah, 1986),7. Namun belakangan kata futya> tidak sering lagi 
digunakan. Kata yang lebih lazim digunakan untuk mendeskripsikan jawaban mufti> 
atas mustafti> adalah fatwa. 
83
 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab Juz 15 (Beirut: Da>r S}a>dir, t.th), 145; lihat 
juga Wuza>rah al-Awqa>f wa al-Shu'un al-Islamiyah al-Kuwait, al-Mawsu>’ah al-
FiqhiyahJuz 32 (Kuwait: Da>r al-S}awah, 1995), 20. 
84
Etimologi adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari asal-usul 
suatu kata. Etimologi juga mencoba untuk merekonstruksi informasi mengenai 
bahasa-bahasa yang sudah lama untuk memungkinkan mendapatkan informasi 
langsung mengenai bahasa tersebut (seperti tulisan) untuk diketahui. Dengan 
membandingkan kata-kata dalam bahasa yang saling bertautan, seseorang dapat 
mempelajari mengenai bahasa kuno yang merupakan ‚generasi yang lebih lama‛. 
Dengan cara ini, akar bahasa yang telah diketahui yang dapat ditelusuri jauh ke 
belakang kepada asal-usul bahasa.Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia : 
pendekatan proses(Jakarta:Rineka Cipta, 2008 ),7. 
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Penggunaan kata fatwa dalam pengertian yang berkembang hari ini 
merupakan isti’a>rah dari makna al-fata>.85 
Dalam kitab Mu’jam Lugha>t al-Fuqaha>, fatwa didefinisikan sebagai 
berikut:  ُوْنَع َؿَاَس ْنَمِل ُويِقَفلا ُوُنِّػيَػبُػي يِذَّلا ٌّيِعْرَّشلا ُمْكُلحا : ىَوَػتَفَْلا 
86
 (‚Fatwa adalah hukum 
syara’ yang dijelaskan oleh seorang ahli fikih untuk orang yang bertanya 
kepadanya‛). Menurut Quraish Shihab, fatwa berasal dari bahasa Arab al-
ifta>, al-fatwa yang secara sederhana dimengerti sebagai‛ pemberian 
keputusan.‛ Fatwa bukanlah keputusan hukum yang dibuat dengan mudah 
dan sekendak hati, yang disebut membuat hukum tanpa dasar (al-tah}akku>m). 
Fatwa senantiasa terkait dengan siapa yang berwenang memberi fatwa 
(ija>zah al-ifta>), kode etik fatwa (adab al-ifta>), dan metode pembuatan fatwa 
(al-istinba>t}).87 Yusuf Qarad}>awi memahami makna fatwa dalam konteks 
kekinian. Menurut Qarad}>awi fatwa adalah:  
  ٌَّينَعُم ٍلئاَس َِؿاؤُس ىلَع ًاباَوَج َاياَضَقْلا ْنِم ٍةَيِضَق ِفى ِّيِعْرَّشلا ِمْكُلحا ُفاَيَػب : اًعْرَش ىَوَػتَفلا
 ٌةَعَاَجَ َْوا ٌدْرَػف ,ٌمَه ْػبُم ْـ َا َفاَك
88
 
Fatwa adalah penjelasan hukum syara’ danberagam isu sebagai 
jawaban atas pertanyaan dari penanya yang jelas maupun tidak 
jelas, baik personal maupun komunal. 
 
Definisi al-Qarad}a>wi> membatasi fatwa hanya pada masalah hukum, 
bukan masalah akidah atau akhlak. Kemudian penanya, tidak harus selalu 
diketahui latar belakangnya oleh mufti>. Karena penanya (mustafti>) bisa siapa 
saja dan dimana saja. Terakhir fatwa adalah hasil kerja  mufti>> yang dapat 
dilakukan secara personal atau kelembagaan. Demikian pula dengan mustafti> 
bisa personal ataupun komunitas. 
Tim penulis ensiklopedi hukum Islam Van Hoeve menambahkan 
salah satu sifat dari fatwa yaitu tidak mengikat sebagai salah satu krikteria 
fatwa. Menurut tim penulis, fatwa berarti pendapat yang dikemukakan 
seorang mujtahi>d atau faqih sebagai jawaban yang diajukan peminta fatwa 
dalam suatu kasus yang sifatnya tidak mengikat. Pihak yang meminta fatwa 
tersebut bisa pribadi, lembaga, maupun kelompok masyarakat. Fatwa yang 
dikemukakan mujtahi>d atau fa>kih tersebut tidak mesti diikuti oleh orang 
yang meminta fatwa, dan karenanya fatwa tersebut tidak mempunyai daya 
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ikat.
89
Menurut Amir Syarifuddin,secara definitif memang sulit merumuskan 
tentang ifta>’ atau berfatwa itu. Namun dapat dibuat rumusan sederhana, 
yaitu: ‚Usaha memberikan penjelasan tentang hukum syara’ oleh ahlinya 
kepada orang yang belum mengetahuinya‛.90Dari rumusan sederhana 
tersebut, dengan mudah dapat diketahui hakikat atau ciri-ciri tertentu dari 
berfatwa tersebut, yaitu: a) ifta> adalah usaha memberikan penjelasan;b) 
penjelasan yang diberikan itu adalah tentang hukum syara’ yang diperoleh 
melalui hasil ijtiha>d; c) yang memberikan penjelasan itu adalah orang yang 
ahli dalam bidang yang dijelaskannya itu; d) Penjelasan itu diberikan kepada 
orang yang bertanya yang belum mengetahui hukumnya.
91
 Dengan demikian 
proses mendapatkan fatwa atau konsultasi hukum agar mendapatkan fatwa 
(futya) memiliki enam komponen yaitu penanya (mustafti>),pertanyaan 
(mustafta> fi>h), proses bertanya (istifta>), yang ditanya (mufti>), proses 
menjawa (ifta>) dan jawaban (fatwa>). 
 
Mustafti> 
Mustafti> adalah orang yang meminta fatwa. Ia adalah orang yang 
tidak memiliki kompetensi untuk berijtiha>d, baik orang awam yang tidak 
memiliki pengetahuan atau ilmuwan yang hanya mengetahui sebagian ilmu 
sehingga tidak memiliki kualifikasi mujtahi>d.92 Orang dengan kualifikasi ini 
harus (yajib) bertanya (istifta>) jika memiliki kasus hukum.93 Jika di 
daerahnya tidak ditemui mufti>>, maka mustafti> harus mencari mufti> yang 
diyakini memiliki otoritas untuk memberikan fatwa walaupun jaraknya 
jauh.
94
 
Al-Nawa>wi> menyatakan otoritas fatwa tidak ditentukan oleh 
kemasyhuran atau berita dari mulut ke mulut yang dapat dipercaya. Karena 
perbincangan  orang awam bisa jadi hanya gosip yang tidak relevan. 
Walaupun demikian dimungkinkan otoritas fatwa diketahui melalui 
informasi yang dikuatkan oleh informan yang dapat dipercaya (‘a>dil). Namun 
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otoritas mufti> dinyatakan dengan pernyataan dari  mufti>> itu sendiri bahwa 
dirinya kompeten untuk berfatwa ( ىوتفلل لىأ انأ ).95Pada dasarnya, mustafti> 
memiliki kebebasan untuk memilih mufti>>yang dipercaya, selama diketahui 
dengan yakin bahwa mufti> yang ditanya adalah orang yang alim dan adil. 
Bahkan, mustafti> boleh mengikuti pendapat orang yang sudah meninggal jika 
pendapatnya diyakini benar. Karena menurut al-Nawa>wi>, madzahid tidak 
mati dengan kematian tokohnya (اهبحاص توبم توتم لا بىاذلدا ).96 Terdapat 
beberapa alternatif jika pendapat para  mufti>> berbeda tentang satu masalah: 
mengambil yang paling berat; mengambil yang paling ringan; mengambil 
pendapat dari mufti> yang diyakini paling tahu dan paling wara‘; bertanya 
kepada  mufti>> lain dan mengembil pendapat yang sesuai; memilih pendapat 
yang dikehendaki. Dalam kaitan dengan hal ini, al-Nawa>wi> memilih 
alternatif kelima mengikuti pendapat al-Shairazi. Karena, kewajiban mustafti> 
adalah mengikuti mutfi selama diyakini kebenarannya.
97
 
Hubungan mustafti> dan mufti> seperti hubungan guru dan murid. 
Karena itu,akhlak diantara keduanya perlu diperhatikan. Tidak sepatutnya 
mustafti> mengarahkan jawaban dari mufti> atau bahkan mempetakonflikan 
antara satu mufti> dengan mufti> yang lain. Nawa>wi> menyarankan bahwa 
setiap mufti> selesai memberikan fatwa kepada mustafti>, sebaiknya, diakhiri 
dengan memberikan doa, semoga Allah meridaimu ( كنع للها يضر) atau 
semoga Allah menyayangimu (للها كحمر ).98 
Pada dasarnya mustafti> adalah orang yang tidak mengetahui hukum 
suatu masalah. Karena ketidaktahuannya maka ia bertanya kepada orang 
yang tahu. Ketika mustafti> mengikuti pendapatmufti> maka kondisi ini 
melahirkan hubungan pengikut dan yang diikuti. Karena hubungan ini, maka 
lahirlah taqli>d. Taqli>d didefinisikan sebagai mengambil pendapat orang lain 
tanpa mengetahui dalilnya. Atau mengamalkan pendapat orang lain tanpa 
mengetahui hujjah.99 Implikasi dari definisi ini adalah bahwa umat mengikuti 
sabda Rasulullah, seorang awam mengikuti fatwa mufti>, dan seorang hakim 
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mengikuti kesaksian saksi yang adil bukanlah taqli>d. Karena, mengikuti 
Rasulullah,mufti>, dan saksi dipastikan menggunakan argumen (hujjah).100 
Sabda Rasulullah adalah h}ujjah itu sendiri, mufti> melakukan ifta dengan 
merujuk kepada nas}, kesaksian saksi diterima jika dapat dipastikan saksi 
melihat dan mendengar dengan kepala dan telinganya sendiri. 
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa taqli>d tidak boleh 
dilakukan pada masalah akidah, akhlak dan pengetahuan agama yang pokok 
tentang kewajiban seorang muslim, seperti kewajiban shalat, larangan riba 
dan zina. Hal-hal tersebut harus diyakini dengan argumen rasional yang 
kokoh bukan karena ikut-ikutan. Ulama yang membolehkan taqli>d pada 
urusan ini adalah ibnu al-H{asan al-‘Anbari dari mazhab ba>t}iniyah.Al-Anbari 
mengatakan bahwa taqli>d adalah kewajiban semua mukallaf. Ber-ijtiha>d 
dalam urusan pokok-pokok agama adalah haram
101
  Adapun berkaitan dengan 
permasalahan hukum furu>’iyah yang z}anni>, ulama terbagi menjadi tiga 
kelompok.
102
 Pertama, mazhab z}a>hiriyah yang diwakili Ibn H{azm, Mazhab 
maliki mu’tazilah Bagdad, dan imamiyah berpendapat bahwa semua 
mukallaf (subyek hukum) harus mampu ber-ijtiha>d pada semua masalah 
agamanya. Karena itu,taqli>d adalah perbuatan yang dilarang. Kedua, 
kelompok ba>t}iniyah. Mereka berpendapat bahwa taqli>d wajib dilakukan 
setelah masa imam mujtahi>d (pasca abad ke–empat hijriyah). Ketiga, 
kelompok yang membedakan mujtahi>d dan awam. Seorang yang 
berkualifikasi mujtahi>d dilarang untuk taqli>d. Sementara orang awam, yang 
tidak memiliki kualifikasi mujtahi>d wajib ber-taqli>d. Argumen kelompok 
ketiga ini adalah perintah Allah untuk bertanya kepada orang yang tahu jika 
kalian tidak tahu (Q.S. al-Nah}l: 43); ijma sahabat yang memberkan fatwa 
kepada orang awam yangbertanya kepada mereka; secara logis ijtiha>d tidak 
dapat dilakukan oleh semua mukallaf. Padahal semua mukallaf harus 
melakukan kewajiban hukum. Membebani subyek hukum dengan sesuatu 
yang tidak dapat dilakukannya tidak sesuai dengan prinsip hukum Islam (Q.S 
286; al-Hajj: 78). Wahbah al-Zuhaili membedakan taqli>d menjadi dua 
katagori: taqli>d mah}mu>d (terpuji) dan taqli>d maz}mu>m (tercela). 
Taqli>dmah}mu>d adalah taqli>d yang dilakukan orang awam yang tidak dapat 
melakukan ijtiha>d. Sementara, taqli>d maz}mu>m terbagi lagi menjadi bentuk. 
Pertama, taqli>d yangtelah jelas dilarang Allah, seperti mengikuti tradisi 
nenek moyang yang terlarang. Kedua, taqli>d kepada orang yang tidak 
diketahui otoritas ilmu dan ahlaknya. Ketiga, taqli>d buta kepada orang yang 
sudah jelas kesalahannya.
103
 
Diskusi tentang fatwa biasanya dimasukan dalam kitab us}u>l al-fiqh 
ketika membahas ijtiha>d dan taqli>d. Karena muncul pendapat yang 
mengatakan bahwa mustafti> adalah muqalli>d. Pemikiran inilah yang dibantah 
                                                 
100
. Al-Shauka>ni>, Irsha>d al-Fuh}u>l … 265 
101
 Wahbah al-Zuh}aili , Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi… 1122 
102
 Al-Shauka>ni>, Irsha>d al-Fuh}u>l … 267 
103
 Wahbah al-Zuhaili , Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi… 1132 
50 
 
oleh al-Syaukani. Aktivitas futya bukanlah aktivitas taqli>d.104 Ia mengatakan 
bahwa seorang mustafti> yang bertanya kepada  mufti>> tentang suatu masalah. 
Mustafti> bertanya dan mufti> menjawab berdasarkan nas} yang terdapat dalam 
Alquran dan sunah adalah mencari hukum berdasarkan  hujjah al-syar’iyyah. 
Taqli>d adalah mengikuti pendapat orang berdasarkan argumen aqliyah 
(rasio), bukan argumen naqliyah (riwa>yah). Perdebatan tentang larangan dan 
kebolehan taqli>d berkaitan dengan argumen rasionya. Karena itu, mengikuti 
pendapat orang dengan argumen riwayat tidak masuk masuk pada perdebatan 
ini. Pertanyaan seorang awam kepada ulama tentang hukum syara 
berdasarkan nas} bukan rasionya semata adalah penengah antara ijtiha>d dan 
taqli>d.105 Argumen rasional seorang mujtahi>d ketika tidak ditemukan dalil 
syara dalam ijtiha>d-nya adalah rukhs}ah.106 Demikian pula, ketika 
seorangmufti> memberi fatwa selalu dengan dalil. Jika tidak ditemukan dalil 
sementara masalah sudah mendesak untuk dijawab, makamufti> 
diperkenankan menggunakan argumen rasional sebagai bentuk keringan 
(rukhs}ah).   
Al-Qara>d}awi menguraikan dua hal yang perlu diperhatikan oleh 
mustafti>. Pertama, mustafti> hanya menanyakan sesuatu yang bermanfaat. 
Karena pertanyaan yang baik adalah pertanyaan yang memiliki akibat 
mencerahkan dan memecahkan masalah. Rasulullah tidak suka kalau 
sahabatnya bertanya tentang sesuatu yang tidak bermanfaat.
107
 Kedua, 
mintalah fatwa kepada hati nurani sendiri. Jangan sampai mustafti> bertanya 
kepadamufti>sesuatu yang diyakininya tidak boleh dilakukan. Namun 
berharap mufti>menjawab lain. Mustafti> tidak boleh membohongi diri sendiri. 
Ketiga, mustafti> harus memeriksa kembali fatwa mufti>. Sehingga antara 
pertanyaan yang disampaikan dengan jawaban yang diterima betul-betul 
relevan.
108
 
 
Mustafta fi>h 
Mustafta fi>h adalah pertanyaan yang diajukan kepada mufti>. 
Menurut Wahbah al-Zuh}aili masalah yang diajukan kepada mufti>> adalah 
masalah z}anniyah ijtiha>diyah.109 Bukan masalah i’tiqa>diyah yang 
mengharuskan subyek hukum memahami secara personal argumen-argumen 
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rasional, seperti dengan dalil keberadaan Allah, yang mungkin, wajib, dan 
mustahil bagi Allah.
110
 Al-Shawka>ni menyebut secara spesifik masalah 
ijtiha>d adalah masalah hukum syara ‘amaliyah (praktikal).111 Wah}bah al-
Zuhaili menyimpulkan bahwa obyek ijtiha>d adalah masalah yang tidak 
ditemukan nas} dan nas} yang tidak qat}’i. Ijtiha>d tidak berlaku pada masalah-
masalah yang qat}’iyyat, masalah yang harus diyakini dari pokok-pokok 
agama. Dari premis ini lahirlah kaidah,‚tidak ada ijtiha>d pada masalah yang 
sudah berjalan nas}‛ (صنلا دروم فى داهتجلئل غاسم لا).112Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pertanyaan yang ditanyakan mustafti> kepada mufti>>adalah 
pertanyaan mungkin di-ijtiha>d-i, yaitu hukum syara praktikal, bukan 
masalah-masalah aqliyat dan masalah-masalah yang menjadi obyek ilmu 
kalam.  
 Menurut Al-Qarad}a>wi pertanyaan bukan merupakan komponen 
utama dalam futya>. Karena boleh jadi fatwa adalah murni sebagai keterangan 
dan penjelasan keagamaan. Penjelasan Qarad}>awi tersebut bertolak dari 
pemahamannya dalam merujuk ayat-ayat Alquran dan hadits-hadits Nabi 
saw. yang berkaitan dengan fatwa. Karena, menurutnya, fatwa merupakan 
metode Alquran dan As-Sunnah dalam menjelaskan hukum, ajaran, 
bimbingan, dan doktrin Islam. Bahkan, secara eksplisit permintaan sebuah 
fatwa disebut dalam Alquran dengan bentuk redaksi (mereka bertanya 
kepadamu) dan (mereka meminta fatwa kepadamu). Pola pertama seperti 
dalam Q.S. al-Baqarah:189; al-Baqarah: 219. Pola kedua seperti pada Q.S. al-
Nisa: 176. Dalam beberapa kasus terdapat ayat yang turun karena peristiwa 
tertentu. Namun peristiwanya tidak diawali kata mereka bertanya kepadamu 
atau mereka meminta fatwa kepadamu. Seperti seorang lelaki bertanya 
kepada Nabi,‛Aku ini, kalau disuguhi daging, langsung naik libidonya. 
Karena itu, untuk mengendalikan sahwatku, aku mengharamkan daging 
untuk diriku. Karena peristiwa itu turunlah Q.S. al-Maidah 87-88).
113
 Pola 
seperti ini banyak ditemukan dan dapat dikaji dalam kitab-kitab yang 
membahas latar belakang historis turunnya ayat-ayat Alquran. 
Abu Zahrah, dengan tegas, mengatakan bahwa futya selalu 
didahului oleh pertanyaan. Karena pertanyaan lah maka fatwa disampaikan 
oleh mufti>. Ijtiha>d seorang mujtahi>d dapat dilakukan tanpa atau dengan 
adanya pertanyaan. Sementara proses memberi fatwa (ifta>) hanya dilakukan 
ketika ada pertanyaan yang didahului oleh permasalahan atau peristiwa 
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hukum yang menimpa mustafti>.114 Dari pernyataan Abu Zahrah ini dapat 
dipahami bahwa pertanyaan yang dikonsultasikan kepada mufti>>hendaknya 
masalah yang nyata bukan pengandaian dari pemahaman hukum mustafti> 
atau masalah yang belum terjadi. Pendapat ini dikuatkan oleh al-Ashqa>r, 
teks-teks bahasa menunjukan bahwa ifta> hanyaterjadi jika ada pertanyaan. 
Bahkan al-Ashqa>r menegaskan,‛Kami tidak melihat penggunaan kata ifta> 
untuk menjelaskan sesuatu tanpa didahului pertanyaan.‛115 
Ibn Qoyyim menguraikan empat jenis pertanyaan yang ditanyakan 
mustafti>. Pertama, pertanyaan tentang hukum, seperti apa hukum memakan 
dagig kodok?; kedua, pertanyaan tentang dalil hukum; ketiga, wajh} dilalah 
(makna dalil); keempat, pertanyaan tentang jawaban yang saling 
kontradiktif.
116
 Pertanyaan tersebut ditanyakan kepada orang yang diyakini 
memiliki kualifikasi mufti>>. Sifat dari empat jenis pertanyaan diatas, dibagi 
dua, segera  atau ditangguhnkan. Pertanyaan yang harus dijawab segera 
adalah pertanyaan atas masalah hukum yag segera harus diselesaikan 
mustafti>. Mufti>> harus segera menjawab pertanyaan dengan sifat segera 
karena tidak boleh menangguhkan penjelasan hukum dari waktunya          
(زويجلا ةجالحا تقو نع فايبلا يرخأت).117 Pertanyaan yang boleh ditangguhkan 
adalah pertanyaan yang belum terjadi.
118
 
 
Istifta> 
Istifta> adalah bertanya tentang hukum kepada mujtahi>d (mufti>>) 
untuk mengerjakan apa yang dikatakannya. Baik yang ditanya itu mujtahi>d 
itu sendiri atau orang yang mengutip pendapat mujtahi>d, dengan kutipan 
yang benar walaupun tanpa perantara.
119Mustafti> bertanya kepada mufti>>. 
Bertanya dilakukan jika penanya tidak tahu terhadap masalah yang 
ditanyakan atau hendak mengkofirmasi pengetahuan yang dimiliki. Karena, 
belum yakin dengan pengetahuan tersebut. Bertanya dilakukan kepada orang 
yang diyakini memiliki otoritas akademik (al-Ilm) dan etis (al-‘adalah).120 
Mustafti> tidak boleh bertanya (istifta>)  kepada orang yang diduga tidak 
otoritatif atau diketahui memiliki sifat yang bertentangan dengan kualifikasi 
mufti>>. Informasi tentang kualifikasi mufti>>menjadi penting, karena boleh jadi 
yang ditanya (mas’u>l) sama saja derajat keilmuannya dengan penanya (sa>il).  
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Bertanya hendaknya dilakukan kepada yang lebih otoritatif dalam 
hal akademis dan etis. Jika mustafti> dihadapkan pada dua orang atau lebih  
mufti>> dengan kualifikasi yang sama, maka mustafti> dapat memilih diantara 
mereka. Pendapat ini diyakini oleh Ah}mad bin H}anbal, Ibn Suraij, Al-Qaffal, 
Abu Ish}a>k al-Isfarayini>, Abi Hasan al-T{abari, dan Al-Ghazali>.
121
 Al-Ghazali> 
menyatakan bahwa dalam kondisi ini selayaknya diikuti pendapat yang 
diyakini lebih afd}al. Al-Ghazali> berkata,‛Jika seseorang meyakini bahwa 
Shafi’i lebih tahu, dan kebenaran mazhabnya lebih utama, maka tidak 
selayaknya mengambil pendapat lain hanya berdasarkan hawa nafsu 
(syahwat).
122
Ulama yang lain dari mazhab h}anafiyah, malikiyah, h}anabilah, 
dan shafi’iyah berpendapat bahwa mustafti> dapat bertanya dan mengambil 
pendapat mufti>>mana saja yang dia kehendaki, baik kualifikasimufti>itu sama 
atau lebih utama. Memilih mufti>>yang lebih utama tidak bersifat mutlak. 
Menurut Ibn Badran, karena jika mustafti> harus selalu memilih yang utama, 
maka keharusan ini menutup pintu taqli>d. Namun, jika pilihan itu terkait 
dengan mufti>>di negara tertentu, maka sebaiknya dicari mufti>> yang paling 
utama. Karena, keutamanaan atau otoritasmufti>>diketahui secara luas pada 
sebuah negara.
123
 Dalam konteks ini, Al-Ghazali> menjadikan dugaan keras 
(z}ann) sebagai ukuran. Mustafti> yang awam bolehjadi tidak memiliki 
kemampuan untuk memilih mana mufti>> yang utama. Karena itu, alat untuk 
memilihmufti> mana yang paling otoritatif adalah dugaan kuat (z}ann). Tarji>h 
bagi mustafti> menggunakan dugaan kuatnya terhadap apa yang 
diyakininya.Mufti>> yang lebih otoritatif secara akademis dan etis lebih jauh 
dari salah walaupun masih terbuka peluang untuk salah.
124Mustafti> memiliki 
kemampuan untuk mengetahui mana mufti> yang lebih utama melalui obrolan 
atau petunjuk diantara mereka.
125
 
 
Mufti>> 
Mufti >adalah orang yang ditanya dan memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang ditanyakan. Berbeda dengan hakim yang menetapkan 
hukum diantara para pihak tertentu, mufti>>adalah mukhbi>r (informan) hukum 
syara kepada semua orang yang bertanya tanpa terikat perkara atau tidak. 
Menurut al-Nawa>wi,mufti>> itu seperti ra>wi yang menyampaikan riwayat, 
bukan seperti saksi yang menyaksikan peristiwa tertentu.
126
 Mufti>> 
berkedudukan sebagai pemberi penjelasan tentang hukum syara’ yang harus 
diketahui dan diamalkan oleh umat. Umat akan selamat bila ia memberikan 
fatwa yang benar dan akan sesat bila salah dalam berfatwa. Dengan 
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demikian, ia harus memiliki syarat-syarat tertentu yang ia tidak akan dapat 
berbuat secara baik dalam profesinya itu tanpa memenuhi syarat tersebut.  
Menurut al-Shawka>ni>,mufti> adalah seorang mujtahi>d.127 Karena itu 
seorang mufti>> adalah orang yang memiliki kualifikasi mujtahi>d. Al-Sha>tibi>  
dan Al-Ghazali> menjelaskan bahwa seorang mufti>> harus memiliki dua 
kualifikasi, yaitu kualifikasi akademis dan kualifikasi etis. Kualifikasi 
akademis seorang mujtahi>d ditandai dengan kemampuannya yang luas dan 
dalam (muhi>t})  mengenai perangkat hukum syara yang memungkinkannya 
untuk melakukan penalaran rasional sehingga dapat mendahukualan apa yang 
harus didahulukan dan mengakhirkan apa yan harus diakhirkan. Sementara 
kualifikasi etis ditandai dengan integritasnya yang tinggi (‘a>dil) yang 
terhindar dari perbuatan tercela yang akan menghancurkan integristasnya. 
Hanya seorang mujtahi>d yang memiliki kualifikasi akademislah boleh 
melakukan istinba>t128 } hukum untuk dirinya sendiri. Namun, dia tidak layak 
untuk menyampaikan hasil ijtiha>d-nya kepada orang lain melalui fatwa. 
Karena fatwa hanya boleh dilakukan oleh seorang mufti> yang memiliki 
kualifikasi mujtahi>d baik secara akademis maupun secara etis.129 Dengan 
demikian syarat, mufti> lebih tingi dibanding syarat yang dituntut seorang 
mujtahi>d. Terkait dengan syarat yang adil bagi mufti>,> ulama us}u>l al-fiqh juga 
mengemukakan implikasi dari syarat ini. Menurut mereka, ada tiga hal yang 
harus diperhatikan para mufti >dalam kaitannya dengan syarat adil ini, yaitu 
sebagai berikut: 1) setiap fatwanya harus senantiasa dilandasi oleh dalil. 
Apabila fatwanya itu diambil dari pendapat para mujtahidterdahulu, ia harus 
memilih pendapat yang dalilnya terkuat dan lebih berorientasi pada 
kemaslahatan; 2) apabila mufti>> tersebut mempunyai kapasitas ilmiah untuk 
meng-istiba>t} hukum, ia harus berusaha menggali hukum dari nas} dengan 
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mempertimbangkan berbagai realitas yang ada; 3) fatwa itu tidak mengikuti 
kehendak al-mustafti>, tetapi mempertimbangkan dan mengikuti kehendak 
dalil dan kemaslahatan umat manusia.
130
 
Al-A<midi dengan tegas juga mengatakan bahwa mufti> adalah 
seorang mujtahi>d. Menurut al-A<midi, seorang mufti> harus memiliki dua 
krikteria, krikteria akademis dan krikteria etis. Dalam hal akademis seorang  
mufti>> harus menguasai dalil-dalil aqliyah (ra’y/rasio) dan sam’iyah 
(riwa>yah/informasi). Dalil-dalil aqliyah tentang wujud Allah dan keniscayaan 
diutusnya Rasulullah dan mukjizat yang diberikan kepadanya. Mufti>juga 
harus mengetahui dalil-dalil sam’iyah (informatif) dengan beragam 
bentuknya, tata urutan dila>lah-nya, na>s}ikh dan mansu>kh, ta’a>rud} antara dalil 
dan solusinya, istithmar al-ah}ka>m (inferensi hukum) dari dalil-dalinya. 
Sementara dalam kaitan dengan kriteria etis, seorang mufti>> harus memiliki 
integritas tinggi (‘a>dil wa thi>qah); tidak memiliki motif lain dalam berfatwa 
kecuali menunjukan hukum syara; rendah hati dan menyejukan sehingga 
mustafti> nyaman menerima apa yang dikatakan; memahami dengan cukup 
problem yang dialami masyarakatnya, bukan orang yang terkucil dari 
masalah sosial disekelilingnya.
131
 
Al-Ghazali> menguraikan kualifikasi akademis untuk menjadi 
seorang mufti> meliputi pengetahuan sumber hukum dan metode untuk 
memahami (istithmar) hukum. Sumber hukum terdiri dari Alquran, sunah, 
ijma, dan aql. Sementara metode untuk memahami hukum terdiri dari empat 
disiplin ilmu, dua premis pokok (muqadimah) dan dua pelengkap 
(mutammimah). Dua premis pokok adalah pertama, pengetahuan tentang 
dalil-dalil dan syarat-syaratnya  sehingga dapat menghasilkan pemahaman 
yang utuh tentang sumber hukum. Kedua, pengetahuan bahasa standar untuk 
mengetahui teks-teks berbahasa arab, dari Alqur’an dan sunah dan ilmu 
balaghah dan sosio-linguistik. Standar ilmu bahasa yang harus dikuasai 
seorang mufti> bersifat standar tidak sampai pada derajat kepakaran Khalid 
bin Ahmad atau Sibawaih. Namun sebatas memahami wilayah khit}a>b dan 
hakikat-hakikat tujuan teks sumber hukum. Dua ilmu pelengkap yaitu imu 
na>s}ikh-mansu>kh dari Alquran dan sunah dan mengetahui ulu>m al- 
hadith.132Wahbah al-Zuh}aili> meringkas beragam rumusan para ahli ushul 
fikih berkaitan dengan syarat mujtahi>d kedalam delapan krikteria, yaitu 1) 
mengetahui makna-makna ayat-ayat Alquran  secara etimologis dan secara 
syara. Dalam konteks ini, ulama us}u>l tidak mengharuskan mujtahi>d 
menghapal Al-Quran, kecuali bagian yang menjadi obyek kajiannya yaitu 
hukum. Jumlahnya kurang lebih ada lima ratus ayat. ; 2) mengetahui hadith 
ah}ka>m secara etimologis dan secara syara. Sama dengan Alquran, tidak 
disyaratkan mujtahi>d menghapal hadis. Namun sekedar dapat merujuknya 
ketika diperlukan. Ibn Arabi> menyebut hadis berjumlah sekitar 3000 hadits. 
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Sementara Ibn H{anbal membatasinya hanya sekitar 1500 hadis ; 3) 
mengetahui na>s}ikh-mansu>kh dari Alquran dan sunah; 4) mengetahui 
masalah-masalah ijma’ sehingga tidak boleh berfatwa bertentangan dengan 
ijma; 5) mengetahui model-model qiya>s dan syarat-syaratnya, ‘illah hukum, 
dan metode istinba>t}  dari nas}. Qiya>s penting untuk dikuasai karena menjadi 
pondasi ijtiha>d (qaidah al-ijtiha>d); 6) mengetahui ilmu-ilmu bahasa Arab, 
nahw, sharaf, ma’ani, bayani, bad’i; 7) mengetahui ilmu us}u>l al-fiqh. Us}u>l al-
fiqh digambarkan, Wahbah al-Zuh}aili>, sebagai tiang ijtiha>d; 8) dapat 
menemukan maqa>s}id al-shari>ah secara general dalam menginferensi hukum. 
Karena, memahami dan mengaplikasikan nas} pada perstiwa hukum 
didasarkan pada tujuan-tujuan ini.
133
 
Kualifikasi etis seorang mufti> diurai oleh al-Nawa>wi>. Menurut al-
Nawa>wi>, syarat mufti>> adalah mukallaf (subyek hukum), muslim, dapat 
dipercaya, terpelihara dari perbuatan tercela, dapat menjaga harga diri.
134
 
Syarat ini penting karena mufti>> menjadi panutan dan tuntunan umat. Jika 
mufti>> tidak memiliki integritas yang tinggi, maka fatwanya menjadi tidak 
memiliki bobot memberi petunjuk. Mengenai kualifikasi etis mufti>>, Al-
Qarad}a>wi menegaskan pentingnya (etika) akhlak seorang mufti.> Kualifikasi 
etis merupakan keniscayaan dan persyaratan pertama dibanding kualifikasi 
akademis.
135
 Kepribadian mufti>> haruslah sesuai dengan apa yang ia 
sampaikan dan sebaliknya apabila seorang mufti>> mengkhianati ucapannya, 
yang akan rusak adalah otoritas keilmuannya. Malik bin Anas menegaskna 
bahwa, Seorang ulama tidak berilmu  sampai ia melakukan untuk dirinya 
sendiri apa yang ia fatwakan. Jika ia menyalahi fatwanya, maka ia akan 
mendapat dosa.‛136Mufti>-pun harus berani meralat fatwanya apabila 
diketahui pendapatnya itu keliru. Oleh karena itu, menurut Al-Qarad}a>wi, 
seorang mufti> hendaklah selalu tidak malu untuk menanyakan pendapat 
kalangan ahli atau pakar lainnya atau selalu bermusyawarah dengan mereka 
untuk mendapatkan jawaban yang valid.
137
Akhlak lainnya, menurut Al-
Qarad}a>wi, seorang mufti> harus berani dan konsisten apabila pendapatnya 
sudah dianggap benar sesuai dengan kehendak syara walaupun orang-orang 
disekitarnya membenci dan mencacinya. Dalam hal ini Al-Qarad}a>wi memuji 
sikap Ibnu Taimiyah yang berani dan tabah mendapatkan cobaan karena 
fatwa-fatwanya bertentangan dengan ahli-ahli taqli>d sehingga ia menjdi 
korban penguasa dan ia tidak surut dari kebenaran yang diyakininya 
walaupun dipenjarakan, diasingkan, sampai ancaman pembunuhan. Di sinilah 
barangkali diperlukan sikap ulama atau mufti>> yang independen dan berani 
                                                 
133
 Wahbah al-Zuhaili, Us}u>l al-Fiqh … 1043-1051. 
134
Al-Nawa>wi>, Adab al-mufti… 19-22 
135
Al-Qarad}a>wi>, … 41 
136
Al-Khat}i>b al-Baghdadi>, Al-Fa>qih wa al-Mutafaqih Jilid II (Riya>d}: Da>r 
ibn al-Jauwzi>: 1996), 340. 
137
Al-Qarad}a>wi>, al-Fatwa> baina… 44 
57 
 
mengatakan yang hak walaupun tidak disenangi oleh sebagian besar orang 
dan penguasa.
138
 
Tidak semua mufti> memiliki kualifikasi diatas. Karena itu, al-
Nawa>wi> membagi mufti> menjadi dua katagori, mufti> mustaqil   (independen) 
dan mufti> laysa mustaqil (dependen/terikat). Mufti> yang memiliki kualifikasi 
diatas adalah mufti>> mustaqil. Mufti>> dengan kualifikasi ini adalah seorang 
mujtahi>d mutlak yang independen dari mazhab yang ada. Dia memiliki 
metode istinba>t} mandiri dan mengeluarkan fatwa sendiri.  
Mufti> terikat tidak memiliki metode atau kajian ilmiah mandiri atas 
suatu masalah akan tetapi menisbahkan fatwanya kepada imam-imam 
mazhab yang diikutinya. Mufti>> terikat ini terbagi menjadi empat bentuk, 
pertama mufti>> yang mengikuti metode ijtiha>d imam mazhab tertentu. Mufti> 
ini tidak ber-taqli>d kepada orang, mazhab, atau dalil yang dikembangkan 
oleh mazhab. Namun, metode-metode ijtiha>d yang dikembangkan oleh 
pendiri mazhab tersebut. Kedua, mujtahi>d muqayyad (terikat) dengan 
mazhab imamnya, namun independen dalam menetapkan pokok-pokok 
kaidah ushulnya. Akan tetapi, kaidah-kaidah usuliyah yang dibuatnya tidak 
melewati kaidah-kaidah us}u>liyah yang disusun imam mazhab.Mufti>> katagori 
ini melakukan ilhaq (menghubungkan) terhadap pendapat yang tidak 
ditetapkan metode imam mazhab. Menurut al-Nawa>wi> mufti> katagori ini, 
dalam mazhab sha>fi’iyah, disebut as}h}a>b al-wuju>h}. Walaupunmufti> katagori 
ini berfatwa, maka fatwanya dinisbahkan kepada imam mazhab bukan 
kepadanya.
139
Ketiga, mufti>> yang belum sampai derajat kedua karena 
keterbatasan informasi mengenai mazhabnya. Keempat,  mufti>> yang 
menguasai pendpat-pendapat dalam mazhabnya, namun lemah dalam 
menerapkan dalil-dalilnya. Mufti>> katagori ini hanya menukil yang tersurat 
dari pendapat ulama mazhabnya.Orang awam mengikuti oleh imam takhri>j 
atas pendapat-pendapat yang muncul dalam sebuah kasus.  
Dalam hal bolehkah seseorang yang belum mencapai tingkat 
mujtahi>d bertindak sebagai mufti>>? Ulama us}u}l al-fiqh mendiskusikan 
masalah ini. Ibn Subki meringkasnya sebagai berikut: Pertama, orang yang 
mempunyai kemampuan untuk tafri’ dan tarji>h} meskipun belum sampai 
derajat mujtahi>d (maksudnya mujtahi>d mutlak) boleh berfatwa dengan 
berpedoman kepada mazhab imama mujtahi>d yang diikutinya dengan 
ketentuan ia memahami secara baik mazhab imam yang dijadikan rujukannya 
itu dan meyakini pendapat imamnya itu lebih kuat. Sebenarnya  mufti>> ini 
sudah berada dalam jajaran mujtahi>d meskipun peringkat utama atau mutlak. 
Alasan yang dikemukakan oleh pendapat ini adalah bahwa kejadian seperti 
ini telah berlaku sepanjang masa secara luas dan berulang-ulang tidak ada 
yang menolaknya; kedua, tidak boleh orang dalam tingkat seperti ini 
memberikan fatwa karena ia belum memenuhi persyaratan kemampuan ber-
ijtiha>d. Memberi fatwa itu hanya boleh dilakukan oleh orang-orang yang 
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mencapai derajat mujtahi>d. Apa yang dikemukakan tentang alasan tersebut 
di atas oleh pihak pertama ditolak pihak kedua ini; ketiga, orang yang belum 
mencapai derajat mujtahi>d boleh memberi fatwa bila di wilayah itu tidak ada 
orang yang telah mencapai derajat mujtahi>d yang akan berfatwa. Karena 
dalam keadaan seperti ini sudah terdesak dan jika tidak dibolehkan akan 
terlantar urusan hukum, sebab tidak ada yang akan berfatwa. Lain halnya bila 
ada di wilayah itu mujtahi>d lain tempat orang minta fatwa. Tidak ada 
kebutuhan minta fatwa kepada orang yang belum mencapai derajat mujtahi>d 
ini, oleh karenanya tidak boleh mereka bertindak sebagai mufti>>; keempat, 
orang muqallid boleh memberi fatwa meskipun belum mempunyai 
kemampuan untuk tafri’ dan tarji>h}. Karena tugasnya hanya sekedar 
menukilkan pendapat imamnya waktu memberi fatwa, meskipun ia tidak 
menjelaskan sumber rujukannya. Inilah yang sering berlaku di waktu ini.
140
 
Menurut Wael Hallaq terdapat dinamika yang cukup melunak. Hal 
ini terlihat dari kualifikasi mufti>>. Sampai abad ke 5 hijriyah atau abad ke 11 
masehi, ulama menyepakati bahwa mufti>> harus memiliki kualifikasi 
mujtahi>d. Namun setelah abad ke 5 hijriyah, mulai ditemukan pelonggaran  
terhadap krikteria  mufti>>. Mufti>> dimungkinkan berasal dari muqallid 
(pengikut mazhab). Walaupun, Hallaq tetap mengakui bahwa kesimpulan 
tersebut masih bersifat asumsi. Karena boleh jadi, terdapat mufti>> yang bukan 
mujtahi>d dengan gagasan original.141 
Al-Sha>fi’i (w. 820) berpendapat mufti>> harus mampu ber-ijtiha>d dan 
menyebut satu persatu  furu fiqih. Mujtahi>d tersebut harus menguasai 
Alquran, Sunnah, bahasa Arab, ijma, dan qiya>s. 142 Dua abad kemudian Abu 
Hus}ain al-Bas}ri (w. 1044) menegaskan bahwa seorang mufti>> harus memiliki 
kualifikasi mujtahi>d.  143 implikasi dari persyaratan ini, seorang mufti>> harus 
memiliki jawaban sendiri atas pertanyaan yang diajukan kepadanya,bukan  
mengikuti pendapat ulama yang lain. Ifta> adalah ijtiha>d. Al-Haramain al-
Juwainy (w.1085) menggunakan kata mujtahi>d dan mufti>> dalam hubungan 
umum-khusus.
144Mujtahi>d lebih umum dari mufti>. Semua mufti>> adalah 
mujtahi>d dan tidak sebaliknya.Seorang mujtahi>d yang telah sempurna 
menguasai dalil-dalil dalam ijtiha>d wajib ber-ijtiha>d, apakah dia adil atau 
tidak. Sementara mufti>>, dia dapat mengeluarkan fatwa jika memiliki 
kualifikasi adil. Karena mufti>>adalah informan hukum. Syarat diterimanya 
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 Wael Hallaq mengutip kalimat al-Juwaini ( داهتجلإا فى ةلدلأا لماك فوكي فأو). 
Dia menyimpulkan bahwa mujtahi>d dan mufti> setara. Padahal pada paragraf 
sebelumnya al-Juwaini membedakan antara mufti> dan mujtahi>d. 
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informasi hukum adalah keadilan informan.
145
 Al-A<midi> (w.1234) 
menegaskan pula bahwa setidaknya hanya mujtahi>d fi mazhab  yang dapat 
menjadi mufti>.146 
Ibn S}a>lah (w. 1245)membagimufti>> kedalam dua katagori, mustaqil 
dan ghair mustaqil. Mufti> mustaqil adalah mujtahi>d mustaqil yang memiliki 
metodologi mandiri tidak mengikuti ulama lain. Mujtahi>d mustaqil adalah 
memiliki mazhab sendiri. Mufti>> katagori kedua memiliki empat tipe, 
pertama: Mufti> yang memiliki kualifikasi mujtahi>d mustaqil akan tetapi 
tidak mendirikan mazhab sendiri. Kedua, mufti>> yang melakukan ijtiha>d 
mengikuti dan mengembangkan metode yang digunakan mujtahi>d mustaqil.  
mufti> tipe ini disebut mujtahi>d fi> madhhab.  Ketiga, mufti>> yang menguasai 
metode mazhab yang diikutinya, akan tetapi kemampuannya tidak sama 
dengan da katagori sebelumnya. Keempat,mufti >yang memiliki pengetahuan 
metode mazhab akan tetapi lemah dalam penguasaan metode dan istinba>t}. 
Ta>jal-Din al-Subki (w.1369) membuka wacana kemungkinan 
muqallid memberi fatwa jika tidak ditemui bahkan seorang mujtahi>d fi> al-
madhhab. Dengan catatan,orang tersebut memiliki pengetahuan tentang 
mazhabnya.
147
 Dinamika kualifikasi mufti>, antara mujtahi>d dan muqallid, 
dapat dilihat sebagai kekayaan cara pandang ulama terhadap realitas yang 
berubah dan tumbuh semakin kompleks. Walaupun pendapat ulama tersebut 
tidak menggambarkan realitas tunggal. Namun hal ini menunjukan, dinamika 
metode hukum Islam (us}u>l al-fiqh) yang berkaitan kualifikasi seorang 
mufti>.148 
Dalam kajian us}u>l al-fiqh, dilihat dari segi produk hukum, terdapat 
perbedaan antara mujtahi>d dan mufti>. Para mujtahi>d berupaya meng-istinba>t}-
kan (mengiferensi) hukum dan nas} (Alquran dan sunah) dalam berbagai 
kasus, baik diminta oleh pihak lain maupun tidak. Adapun mufti>> tidak 
mengeluarkan fatwanya, kecuali apabila diminta dan persoalan yang diajukan 
kepadanya adalah persoalan yang biasa dijawabnya sesuai dengan 
pengetahuannya. Oleh sebab itu, mufti>> dalam menghadapi suatu persoalan 
hukum harus benar-benar mengetahui secara terperinci kasus yang 
dipertanyakan, mempertimbangkan kemasalahatan peminta fatwa, 
lingkungan yang mengitarinya, serta tujuan yang ingin dicapai dan fatwa 
tersebut. Ini sesuai dengan kaidah ushul fikih: ‚Akibat dari suatu fatwa 
kadang-kadang lebih berat dari fatwa itu sendiri‛. Oleh sebab itu, jabatan  
mufti> dalam Islam cukup berat dan penuh risiko, baik di dunia maupun di 
akhirat. Fatwa yang salah dapat berakibat menyesatkan umat.
149
Seorang  
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Ibn al-Firkah, Sharh al-Waraqat Al-H{aramain Al-Juwaini (Kuwait: Dar 
al-Absyair al-Islamiyah,1997),359-360 
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 Al-A<midi>, Al-Ih}ka>m … jilid III… 255 
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 Al-Banani , Hashiyah ‘ala Jam’ al-Jawami jilid II 397 
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 Wael B. Hallaq, Ifta and Ijtihad… 43 
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Hal ini sesuai dengan sabda Rasullah Saw yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Dawud yang bersumber dari sahabat Abu Hurairah,  
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mufti>> harus memahami dengan utuh permasalahan yang menjadi pertanyaan 
mustafti>,150 baik secara yuridis-dogmatis, filosofis, sosiologis, psikologis dan 
bahkan fisik-biologis. Sehingga fatwa adalah jawaban yang utuh dan 
meyakinkan mustafti>.    
Mufti>> juga berbeda dengan hakim, dilihat dari sudut kekuatan 
hukum dan produk hukum masing-masing. Fatwa seorang mufti>> bersifat 
tidak mengikat mustafti>. Artinya, apabila seseorang meminta fatwa dan  
mufti> memberikan solusi hukum, al-mustafti> boleh menerima dan 
mengamalkan fatwa tersebut, boleh juga menolak serta tidak 
mengamalklannya. Ini berbeda dengan hukum yang diputuskan oleh hakim. 
Putusan hakim bersifat mengikat dan harus dilaksanakan oleh pihak yang 
dihukum.
151
 
 
Ifta> 
Ifta> adalah proses menyusun fatwa. Mufti>> melakukan kerja keras 
sistematis untuk menjawab pertanyaan mustafti>. Ifta> pada pada dasarnya 
adalah ijtiha>d. Jika ijtiha>d didefinisikan sebagai mengerahkan seluruh potensi 
untuk mengetahui hukum dari dalil-dalil syara
152
, maka ifta> juga adalah 
sama. Namun Abu Zahrah menegaskan bahwa ifta> lebih khusus dari ijtiha>d. 
Ijtiha>d adalah aktivitas menginferensi hukum dari sumbernya baik didahului 
oleh pertanyaan atau tidak. Sementara ifta> adalah aktivitas yang sama 
dengan ijtiha>d, namun didahului oleh pertanyaan tentang satu peristiwa 
hukum tertentu.
153
Aktivitas ifta> menjadikan mufti> sebagai informan 
(mukhbir) atas hukum yan terkandung di dalam syariah sumber. Informasi 
hukum ini kemudian disampikan kepada subyek hukum yangmemerlukan 
panduan dalam melakukan perbuatan hukum. Dalam konteks ini maka dapat 
dikatakan bahwa menyampaikan fatwa menduduki fungsi amar ma’ru>f nahi> 
                                                                                                                    
 َفاَك ٍمْلِع ِْيرَغِب َِتُِْفأ ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق ُؿوُقَػي َةَرْػيَرُى َاَبأ ُتْع
َِس  ْنَم ىَلَع ُُوْثِْإ
 َِتُِْفأ ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق ُؿوُقَػي َةَرْػيَرُى َاَبأ ُتْعِمَسُىاَتْػَفأ ْنَم ىَلَع ُُوْثِْإ َفاَك ٍمْلِع ِْيرَغِب 
 ُهاَتْػَفأ 
‚Barangsiapa diberi fatwa tanpa didasari oleh ilmu, maka dosanya 
ditanggung oleh yang memberi fatwa tersebut‛.  
Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’ats bin Ishaq Al-Sijistany, Sunan Abi> Da>wud  Juz III 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 2007), 318. Menurut Syaikh Alba>ni derajat hadis ini adalah 
hasan. Lihat Muhammad Nashir al-Din al-Albani, Shah}i>h} wa D}a’i>f al-Ja>mi’ al-S}aghi>r 
wa Ziya>dah, (Beirut:Maktabah al-Isla>mi>, t.th.), 1102.  
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Muhammad Abu Zahrah, Us}u>l al-Fiqh, (Kairo: Da>r al-Fikr al-
‘Arabi,1958), 401. 
61 
 
munkar, karena ia menyampaikan pesan-pesan agama yang harus dikerjakan 
atau dijauhi oleh umat. Oleh karena itu, hukum berfatwa itu menurut asalnya 
adalah fard kifa>yah (social obligation/kewajiban publik). Bila dalam suatu 
wilayah hanya ada seorang mutfî yang ditanya tentang suatu masalah hukum 
yang sudah terjadi dan akan luput seandainya ia tidak segera berfatwa, maka 
hukum berfatwa atas mutfî tersebut adalah fard} ‘ain. Namun bila ada 
mujtahi>d lain yang kualitasnya sama atau lebih baik (menurut pandangan 
ulama yang mengharuskan mencari yang lebih afd}a>l) atau masalah yang 
ditanya kepadanya bukanlah yang mendesak untuk segera harus dipecahkan, 
maka hukum berfatwa bagi mutfî tersebut adalah fard} kifa>yah.154 
Pada dasarnya seorangmutfi> memfatwakan hasil ijtiha>d-nya sendiri 
dan muqallid yang terkait dengan imam mazhab tertentu harus memfatwakan 
hasil ijtiha>d imam yang diikutinya itu. Di atas telah dijelaskan bahwa tidak 
boleh seorang mujtahi>d memfatwakan hasil ijtiha>d orang lain, dan muqallid 
tidak boleh memfatwakan hasil ijtiha>d imam mujtahi>d lain dalam masalah 
yang sama.  
Selain itu, timbul pertanyaan bagaimana cara seorang mutfî dalam 
memberikan fatwa jika mutfi> itu belum mencapai taraf mujtahi>d dan tidak 
konsisten (tetap) mengikuti imam mujtahi>d tertentu. Didasarkan pada 
pandangan yang membolehkan seorang awam untuk tidak bermazhab, maka 
mutfi>itu boleh beramal dengan mazhab mana saja yang dipandangnya paling 
tepat (kuat dalilnya) sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan tentang 
talfi>q.155Bila diperhatikan persyaratan bagi orang yang boleh berfatwa 
sebagaimana telah diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa orang yang 
bukan mujtahi>d dan bukan pula muqallid yang bermazhab tidak boleh 
berfatwa. Ulama yang telah mempunyai keahlian untuk mengetahui suatu 
pendapat imam mazhab dan mampu membandingkan serta men-tarji>h}-kan 
antara beberapapendapat imam-imam mujtahi>d yang ada, meskipun belum 
mencapai derajat mujtahi>d, maka boleh ia memfatwakan pendapat salah satu 
imam mazhab yang ada. Namun dalam memilih pendapat yang akan 
difatwakannya itu ia harus memerhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) dalam 
memilih pendapat yang akan difatwakannya ia harus ikhlas dan beritikad 
untuk mewujudkan kemaslahatan dan sebanyak mungkin menguntungkan 
semua pihak serta tidak merugikan siapa pun; 2) ia memilih pendapat yang 
menghendaki kehati-hatian dalam beramal, tidak menyulitkan orang dalam 
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Al-Nawa>wi>, Adab al-Mufti>…35. 
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Menurut Hasbi ash-Shiddieqi talfîq adalah sebagai berikut: 
 ٍءَاَراَو ِبِىاَذَم ْنِم َاِتهاَم َّدَقُمَو ِةَلَػئْس
َ
لدا ِلِئاَسَوِب ِةَقِلَعَػت
ُ
لدا ِـاَكْحَلاا ِعْي َِجَ ُذَْخا :ُقْيِفْلَّػتَلا ٍةَفِلَتُْلس  
‚Mengambil beberapa hukum yang berpautan dengan wasilah-wasilah dan 
muqadiman-muqadimah sesuatu masalah dari berbagai mazhab dan bermacam-
macam pendapat‛. Lihat, Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu 
Fiqh, PT (Semarang: Pustaka Rizki Putra1997), 209.  
62 
 
beragama, juga tidak mempermudah agama (tasahhu>l); 3) ia memilih 
pendapat yang menurut keyakinannya benar dan kuat dalilnya.
156
 
Korelasi antara fatwa dengan ijtiha>d memberikan gambaran 
konkret bahwa persyaratan untuk mengeluarkan fatwa juga sama dengan 
persyaratan melakukan ijtiha>d. Sebab seorang mufti>persyaratan juga tidak 
jauh berbeda dengan persyaratan seorang mujtahi>d. Seorang mufti> harus 
memiliki pengetahuan yang luas dan memiliki pola pikir yang intergral dalam 
memahami dan mengupas ajaran-ajaran Islam secara mendetail. Syariat Islam 
tidak akan mengalami perkembangan yang pesat manakala tidak ditopang 
oleh fatwa-fatwa keagamaan yang mantap dan valid. 
Fatwa dan ijtiha>d merupakan dua hasil pemikiran para ahli hukum 
Islam yang patut dipertahankan sepanjang masa. Sebab dua hal itu senantiasa 
memberikan warna terhadap perubahan dan perkembangan hukum Islam dari 
masa ke masa. Rohadi Abdul Fatah,
157
 mengatakan bahwa  pada dasarnya 
mengeluarkan fatwa dan melakukan ijtiha>d merupakan usaha raksasa yang 
dapat dilakukan oleh para ahli di bidangnya masing-masing. Pada hakikatnya 
tidak hanya di bidang hukum Islam saja yang boleh mengeluarkan 
fatwa/ijtiha>d, melainkan para ahli ilmu pengetahuan umum pun sangat boleh 
melakukan fatwa dan ijtiha>d sesuai dengan disiplin ilmu mereka. Oleh karena 
itu, apabila dikaitkan dengan istilah populer saat ini ‚ijtiha>d kontemporer‛158 
bahwa setiap orang dapat saja melakukan ikhtiar fatwa dan ijtiha>d asal 
memenuhi prsyaratan kualifikasi ilmiah dan dibenarkan oleh masyarakat. 
Sehingga tidak menutup kemungkinan adanya beberapa fatwa seperti fatwa 
tentang kedokteran, fatwa tentang tata cara pergaulan umat manusia (dalam 
kaitannya dengan hubungan antara bangsa-bangsa di dunia), dna lain-lain. 
Walhasil fatwa dan ijtiha>d modern sekarang ini harus ditopang oleh berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan yang canggih dan komprehensif, sehingga fatwa 
dan ijtiha>d tersebut merupakan hasil pemikiran manusia yang bersifat 
universal dan multidimensional.  
Dr. Muhammad Iqbal
159
 mengatakan: Ijtiha>d/fatwa is the principle 
of movement in the structure of Islam, artinya ijtiha>d/fatwa merupakan 
prinsip gerakan dalam struktur Islam. Ungkapan Muhammad Iqbal ini 
memberikan isyarat bahwa fatwa/ijtiha>d harus senantiasa dihidupkan, 
dikembangkan, dan ditingkatkan secara terus-menerus. Dua hal ini 
merupakan prinsip dinamika masyarakat Islam untuk membangkitkan dan 
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mendorong kemajuan Islam serta merangsang umat Islam untuk bersungguh-
sungguh menggali ajaran-ajaran Islam sampai ke akar-akarnya (radical of 
thinking). Dalam kenyataannya kehidupan masyarakat Islam akan terjadi 
suatu kekacauan dan kesimpangsiuran jika tidak ada fatwa-fatwa keagamaan. 
Menurut Abu Zahrah, ifta> lebih rumit dibanding ijtiha>d. Karena itu 
kualifikasi untuk melakukan ifta> menjadi lebih ketat dibanding ijtiha>d. Ifta> 
menuntut  mufti>> menguasai dalil-dalil syara dan memahami realitas sosial 
yang berkaitan dengan masalah yang sdang dikaji. Menguti pendapat Ahmad 
bin Hanbal, Abu Zahrah mengurai krikteria orang yang layak melakukan ifta>; 
1) Mempunyai niat dalam memberi fatwa. Yakni mencari keridhaan Allah 
semata. Oleh karena itu, janganlah memberi fatwa untuk mencari kekayaan 
ataupun kemegahan, atau karena takut kepada penguasa. Telah berlaku 
Alquran Allah memberikan kehebatan di mata manusia kepada orang yang 
ikhlas. Kepadanyalah diberikan nur (cahaya) dan memberikan kehinaan 
kepada orang yang memberikan fatwa atas dasar riya; 2) hendaklah dia 
mempunyai ilmu, ketenangan, kewibawaan, dan dapat menahan amarah 
karena sifat itulah yang menjadi hiasan bagi ilmu, sebagaimana mufti>> sangat 
memerlukan sifat terhormat dan ketenangan jiwa; 3) hendaklah  mufti> itu 
seorang yang benar-benar menguasai ilmunya, bukan seorang yang lemah 
ilmunya, karena apabila ia kurang pengetahuan, dia mungkin tidak berani 
mengemukakan kebenaran di tempat dia harus mengemukakannya dan 
mungkin pula dia nekat mengemukakan pendapat di tempat yang seharusnya 
dia diam; 4) hendaklah  mufti>> itu seorang yang mempunyai kecukupan dalam 
bidang material, bukan seseorang yang memerlukan bantuan orang untuk 
penegak hidupnya. Karena, dengan mempunyai kecukupan itu, dia dapat 
menolong ilmunya. Apabila dia memerlukan bantuan-bantuan orang lain, 
niscaya akan rendahlah pandangan orang kepadanya; 5) hendaklah mufti> itu 
mengetahui ilmu kemasyarakatan. Apabila sang mufti>> tidak mengetahui 
keaadan masyarakat, dia mungkin menimbulkan kerusakan dengan fatwa-
fatwanya.
160
 Hal ini ini ditegaskan pula oleh al-Qarad}a>wi> bahwa proses ifta>, 
menuntut mufti> untuk menguasai dalil-dalil hukum, namun juga harus 
memahami realitas sosial.
161
 Karena proses ifta> tidak hanya menuntut mufti>> 
mengusasi fiqh al-di>n (fikih agama) dan fiqh al-haya>h (fikih kehidupan).162 
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161  ْف
ُ
لدا َّفِاتى  ٌريِدَج ,ُُوناَش َّلَج ِللها ِنَع ُعَقَػي ْلَب َمَّلَس َو ِويَلَع ُللها َّلَص ِِبيَّنلا َـ اَقَم ُـوُقَػي ىِذَّلا َويِقَفْلا َِوا 
 َِةيَار ِّدلاَو , ِـاَكْحلاا ِةَلَِدِاب ِةَطاَحِلااَو , َِـلبْسلاِاب ِمْلِعْلا َنِم ٍيرِبَك ٍرْدَق ىلَع َفوُكَي َْفِاب  ِةَِفرْع
َ
لدا َو ِةيرِصَبلا َعَم ,ِةَِّيَبرَعلا ِـوُلُِعب  
طاَبْنِتْسِلااَو ِوْقِفلا ِةَكَلَم لَِا ِةَفاَضِلاِاب اًضَْيا ِساَّنلِابَو ِةاََيلحِاب  
162  وُدِبَو .ِةاََيلحا  ُوْقِفلا َو ِني ِّدلا ُوْقِف اَهيِف ُجوُدْزَػي : ىَوَػتَفلا َفوُكَت َْفا ىِغَبْنَػي اَذَكىَو ِساَّنلا ِةَِفرْعَم ِف
 ِتَلااَيَخ ِفى ُـوُهَػي َْوا ,ٍتاَىاَتُم ِفى ِتَْفُ
لدا ُعَقَػي ,ْمِهِشْيَع ِتَلبِكْشُمَو ْمِِتهاَيَح ِعِقاَو ِفى ْمِهِشياَعَمَو ُساَّنلاَو ٍداَو ِفى ُّلِظَيَو ,
 ُى اَم َفوُد ,َفوُكَي َْفا ُبَِيج اَم َّلاِا ُؼِرْعَػي َلا َوُهَػف ,ٍداَو ِفى ُرَخآ ٌئّيَش ِعِقاَولِاو ُءْيَش َبِجاَولا ََّفا َعَم ,ٌنئاَك َو  
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Dengan demikian dapat dikatakan, ifta> harus memperhatikan teks dan 
konteks. 
Proses ifta> dilakukan dalam keadaan yang kondusif baik secara fisik 
maupun secara psikis. Karena aktivitas ifta> perlu memperhatikan tuntunan 
sebagai berikut: 1) tidak memberikan fatwa dalam keadaan marah, sangat 
ketakutan, gundah, atau pikiran sedang bimbang dengan sesuatu hal. Karena, 
semua itu menghilangkan keelitian dan kebimbangan; 2) hendaklah ia 
merasakan amanat berhajat kepada pertolongan Allah dan memohon 
pertolongan Allah agar menunjukan ke jalan yang benar dan membukakan 
kepadanya jalan yang harus di tempuh. Sesudah itu, barulah dia meneliti 
nas}h-nas}h Alquran, nas}-nas} hadis, athar para sahabat, dan pendapat-pendapat 
para ulama. Selain itu, hendaklah ia memberikan segala kesungguhannya 
untuk menemukan hukum dari pokoknya sendiri dengan bercermin pada 
sikap-sikap yang telah dilakukan para ulama. Bila dia tidak menemukan 
kebenaran, hendaklah bertobat dan memohon ampunan kepada Allah SWT. 
Para mufti> harus berpegang kepada bantuan Allah yang mengilhamkan 
kebenaran karena ilmu itu adalah cahaya yang diberikan Allah kepada jiwa 
seorang hamba. Cahaya itu tidaklah diberikan kepada orang yang durhaka 
kepadanya. Hawa nafsu dan kemaksiatan merupakan angin badai yang 
memadamkan cahaya kebenaran; 3) Berdaya upaya menetapkan hukum 
dengan caraya yang diridai Allah dan selalu ingat bahwa dia diharuskan 
memutuskan hukum dengan apa yang Allah turunkan, serta dilarang 
mengikuti hawa nafsu. Dalam memberikan fatwa, seorang  mufti>tidak boleh 
berpegang teguh kepada suatu pendapat yang pernah dikatakan oleh seorang 
fukaha tanpa melihat kuat lemahnya perkataan itu. Dia wajib berfatwa 
dengan dalilnya yang lebih kuat. Kalau tidak demikian, berarti dia mengikuti 
hawa nafsu, dan janganlah dia memfatwakan helah-helah (tipu muslihat). 
Untuk menghindari tugas-tugas agama baik helah-helah yang diharamkan 
atau yang dimakruhkan; 4) para mufti> ketika ber-ifta> tidak boleh berat 
sebelah dalam memberikan fatwa. Janganlah dia memfatwakan hukum-
hukum yang ringan kepada orang yang ingin dibantu, baik kerabat, teman 
sejawat, maupun orang yang diharap memberikan bantuan, seperti para 
penguasa. Umpamanya, talak tiga sekali sebut. Janganlah dia mengatakan 
talak jatuh satu kalau yang menyatakan itu seorang penguasa dan dikatakan 
jatuh talak tiga kalau yang menanyakan itu orang biasa.  
 
Fatwa> 
Kedudukan fatwa dalam masyarakat Islam begitu strategis dan  
mufti>> yang memiliki otoritas mengeluarkan fatwa kedudukannya sebagai 
begitu agung sebagai pelanjut kenabian dalam hal membimbing umatnya. Di 
beberapa Negara Islam saat ini mufti>> menduduki posisi penting dan salah 
satu lembaga resmi yang mengurus berbagai persoalan umat Islam, seperti di 
Mesir, Arab Saudi, Suriah, dan Maroko. Mufti> sebagai salah satu jabatan 
keagamaan tidak lagi terkait dengan satu mazhab, tetapi bersifat 
komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai pendapat mazhab, sesuai 
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dengan kondisi dan situasi masyarakat. Di samping itu,  mufti> terikat dengan 
perundang-undangan yang disusun oleh negaranya.
163
 
Menurut Abu Ishaq sebagaimana dalam Al-Qasimi, seorang  mufti>> 
menempati posisi nabi di depan umat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
peranannya, yakni pertama, mufti>> menyampaikan hadits nabi, kedua,  mufti>> 
sebagai pengganti Rasulullah dalam menyampaikan hukum, ketiga, 
mufti>sebagai pencipta hukum dari satu sisi karena ia menyampaikan hukum 
yang dinukil dari Allah dalam Alquran ataupun hasil istinba>t}. Adapun 
menurut Ibnu Qayyim, seorang mufti>> hakikatnya sebagai penerima mandat 
Allah mengenai apa yang ia fatwakan. Dengan perkataan lain, seorang  mufti>> 
ialah suaraTuhan.
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Dalam hal mufti> menyampaikan hukum, sejauh yang dinukil 
langsung dari Alquran maka  mufti>> tersebut berperan sebagai mubaligh. 
Adapun jika ia melakukan istinba>t dari dalil naqliyah, ia berperan 
menggantikan nabi dan menciptakan hukum (insha‘ al-ah}ka>m), sedangkan 
pencipta hukum (al-sha>ri‘) hanya Allah dan Rasul-Nya.165Untuk 
mengemukakan hasil-hasil ijtiha>d yang dituangkan dalam bentuk fatwa 
kagamaan yang valid diperlukan adanya metode pendekatan yang paling 
mengena. Dalam hal pembentukan hukum melalui ijtiha>d dengan cara 
mengkaji unsur-unsur ‘illah yang terdapat dalam hukum Islam. Dengan 
mempelajari ‘illah-’illah hukum Islam secara mendetail akan dapat diketahui 
secara tepat tentang rahasia-rahasia yang terkandung dalam ajaran Alquran 
dan Hadis. Ijtiha>d itu juga akan memberikan sinyal secara konkret tentang 
adanya sebab-sebab dan hikmah-hikmah yang terkandung dalam hukum 
Islam.  
Selanjutnya, urgensinya fatwa dalam kehidupan umat Islam tidak 
terlepas dari sejauh manfaat fatwadalam kehidupan manusia. Alquran dan 
Hadis pada dasarnya masih bersifat global sehingga memerlukan adanya 
perincian secara analisis agar umat Islam mengetahui duduk persoalan yang 
sebenarnya. Alquran dan hadis Rasulullah saw. masih perlu ada penjabaran 
secara mendetail terhadap masalah-masalah yang diangkat sebelumnya, 
sepanjang masalah itu masih bersifat z}anni>. Adapun masalah dalil-dalil yang 
bersifat qat}’i> ada dua pendapat yang terkenal. Pendapat pertama bahwa dalil-
dalil qat}’i> tidak perlu penjelasan secara terperinci dan mendetail, sedangkan 
pendapat kedua menyatakan dalil-dalil qat}’i> pun masih perlu ada penjabaran 
dan analisis yang mendalam. Sepanjang tidak keluar dari aturan penafsiran 
dan takwil-takwil yang telah ditentukan oleh ketentuan-ketentuan (kaidah) 
yang berlaku. Alasan-alasan tersebut dapat dipahami sebab pada umumnya 
umat belum mengetahui secara mendalam tentang isi yang terkandung dalam 
Alquran dan hadis. Oleh karena itu, dalam konteks ini betapa pentingnya 
kehadiran fatwa yang konkret dan beratanggung jawab. Pada hakikatnya 
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fatwa merupakan ijtiha>d mufti> dalam memberikan, mengeluarkan, dan 
mengambil keputusan hukum secara bertanggung jawab dan konsisten. 
Fatwa memberikan penjelasanterhadap umat Islam. Karena itu, fatwa itu 
setidaknya mengandung beberapa unsur pokok yang meliputi:1) fatwa 
sebagai bentuk pengambilan keputusan hukum syariat yang sedang 
diperselisihkan; 2) fatwa sebagai solusi dari kemelut perbedaan pendapat di 
antara ulama; 3) fatwa mempunyai relevansi kuat dengan seluruh aspek yang 
membangun sistem hukum, sosial, politik, budaya, ilmu dan teknologi.  
Mengenai kedudukan fatwa dan mufti> dalam Islam, Qarad}>awi 
sependapat dengan pandangan Al-Sha>thibi> dan Ibnu Qayyim bahwa fatwa 
memiliki kedudukan strategis dan penting dalam masyarakat Islam. Seorang  
mufti>> berkedudukan sebagai pelanjut tugas kenabian untuk menyampaikan 
hukum-hukum syariat, memberikan pencerahan dan peringatan kepada 
manusia agar selalu sadar dan berhati-hati. 
Selain itu, menurut Al-Qarad}a>wi, fatwa selayaknya dijadikan 
ensiklopedia ilmu berkenaan dengan ajaran Islam yang berkaitan dengan 
ibadah, muamalah, akidah, ilmu pengetahuan, sampai persoalan kebudayaan. 
Dalam hal ini, Al-Qarad}a>wi mengapresiasi kitab-kitab fatwa tokoh-tokoh 
besar yang melahirkan ensiklopedia fatwa, baik yang disusun oleh ulama 
madzhab maupun tokoh individual, seperti Ibnu Taimiyah, Syaikh 
Muhammad Ulaisy, Muhammad Abduh, dan Muhammad Rasyid Ridha.
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Khusus mengenai fatwa-fatwa Muhammad Ra>shi>d Rid}a>, ia menilai fatwa-
fatwa Rid}a> memiliki beberapa kelebihan, yaitu sebagai berikut: 1) mampu 
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Kitab-kitab yang mengumpulkan berbagai fatwa ulama di antaranya 
sebagai berikut: (1) Z}a>hir Al-Riwa>yah, merupakan kitab kumpulan fatwa Imam Abu> 
H{ani>fah yang disusun oleh murid dan sahabat-sahabatnya, Muh}ammad bin H{asan al-
Shaibani. Buku ini terdiri atas 6 jilid. (2) Al-Mudawwanah Al-Kubra>, merupakan 
kumpulan fatwa Ima>m Ma>lik disusun oleh Abd al-Salam bin Sa’i>d At-Tanukhi> (w. 
240 H/845 M: ahli fikih mazhab Maliki) terdiri atas 8 jilid dengan 6.200 masalah 
fiqh. (3) Al-Zakhfirah Al-Burhaniyah, berisi kumpulan fatwa Burhanuddin bin Maza 
(w. 570 H/1174 M; ahli Fikih mazhab H{anafi). (4) Al-Kahniyyah, berisi fatwa Qa>d}i 
Khan (w. 592 H/1196 M), ahli fikih mazhab H{anafi. (5) Tatar Kha>niyyah, merupakan 
kumpulan fatwa Ibnu Abidin, ahli fikih mazhab H{anafi. (6) Al-Mi’ya>r al-Murib wa 
‘an fatwa> ula>ma> ifriqiyyah Al-Magri>b, disusun oleh Abu> Al-Abbas Muh}ammad bin 
Yah}ya bin Muh}ammad Al-Winsarisi (w. 914 H/1508 M; ahli fikih mazhab Maliki) 
terdiri atas 12 jilid.  (7) Fatawa Al-Hindiyyah,  yang dikenal juga nama Al-Fata>wa> 
Al-‘Alamkiriyyah disusun oleh sekelompok para ulama India yang dipimpin oleh 
Syaikh Niz}a>muddin, pakar fikih mazhab H{anafi pada zaman pemerintahan Sultan 
Abu Al-Muzaffar Muhyiddin Aurangzeb (1618-1707), terdiri atas 6 jilid. (8) Majmu’ 
Fata>wa> Ibnu Taimiyah, disusun oleh Muh{ammad bin Abdurahman Bin Qa>sim (anak 
Ibnu Taimiyah), tokoh fikih mazhab H{anbali terdi atas 33 jilid. (9) Fiqh Al-Imam 
Jabr ibn Zaid, disusun oleh Yah}ya Bin Ba>kus Al-Iba>d}i, ahli fiqh kontemporer. Buku 
ini merupakan kumpulan fatwa Imam Jabir bin Zaid (w. 93 H.) seorang tabiin. 
Sementara kitab-kitab fatwa ulama kontemporer, diantaranya adalah al-Fata>wa>oleh 
Muhammad Syaltut mantan rektor Universitas Al-Azhar, Mesir, Yas’alu>naka al-Di>n 
wa al-Hayah oleh Ahmad Sharbas}i>, Al-Fata>wa> oleh Syaikh Mutawalli al-Sya’ra>wi>.  
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memecahkan persoalan kontemporer dan problem nyata yang dialami dan 
diderita oleh manusia dalam kehidupan mereka, ketika manusia sangat 
memerlukan pengetahuan hukum syara’ dalam masalah tersebut, atau paling 
tidak, mengetahui ijtiha>d islami masa kini tentang persoalan-persoalan 
tersebut; 2) fatwa-fatwa Rid}a< ditulis dengan semangat kebebasan ilmiah, 
terlepas dari ikatan mazhab, taklid, dan fanatisme (ta’assub) terhadap 
pendapat manapun. Dengan perkataan lain, bahwa produk pemikiran hukum 
itu tidak merujuk pada pendapat dan mazhab manapun, kecuali kepada 
Alquran, sunnah, dan prinsip-prinsp syariat. Karena itu, hendaklah para 
ulama mengerti tentang ruh syariat dalam ukuran zamannya, luas 
penguasannya terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi sekaligus 
terhadap bentuk-bentuk solusi untuk menghadapi semua itu dan pendirian 
pribadi Muslim dan umt Islam tentang hal tersebut; 3) Fatwa-fatwa Ridha 
mengandung semangat is}la>h} (perbaikan) dan da’wah (seruan) kepada Islam 
yang sha>mil (komprehensip) dan berkeseimbangan (‘a>dil).  
Fatwa-fatwa Qarad}>awi hampir memiliki kesamaan dengan 
karakteristik fatwa-fatwa Rid}a>. Melihat Qarad}>awi dalam merumuskan 
sebuah fatwa terlihat memiliki semangat menjawab persoalan-persoalan 
aktual dengan wawasan perbandingan mazhab, menganalisisnya mana 
pendapat yang relevan dan arja>h{ atau kadang-kadang ia berpendapat secara 
independen. Selain itu, dibumbui dengan pendekatan ilmiah atau disiplin 
ilmu bergantung pada objek masalah yang dibahas. 
Konsultasi hukum Islam yang dilakukan mustafti> akan berujung 
pada solusi. Selama mustafti> melakukan istifta> berbasis masalah yang nyata 
bukan pengandaian. Sehingga, proses ifta> yang dilakukan mufti>menjadi lebih 
fokus dan realitis. Akhirnya fatwa adalah solusi dari masalah yang dihadapi 
mustafti>. Pola hubungan tersebut dapat dilihat pada bagan 1 di bawah ini. 
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Bagan 1 
Proses Lahirnya Fatwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Daya Ikat Fatwa 
Menurut Atho Mudzhar, produk pemikiran hukum Islam dapat 
dibedakan kedalam empat katagori, yaitu: kitab-kitab fikih, keputusan 
pengadilan agama (qad}a>), peraturan perundang-undangan di negeri muslim 
(qa>nu>n), dan fatwa-fatwa  ulama.
167
Tiga diantara empat produk pemikiran 
hukum Islam itu relatif dinamis mengikuti  perubahan sosial. Hanya produk 
pemikiran hukum yang dikodifikasi ke dalam kitab-kitab fikih yang relatif 
kebal terhadap perubahan. Karena, revisi terhadap sebagainnya dianggap 
mengganggu keutuhan isi keluruhannya. Kitab-kitab hukum Islam 
merupakan pemahaman ulama, di zamannya, terhadap realitas yang mereka 
hadapi. Isi dari kitab-kitab itu dianggap tidak akan kadaluarsa selama 
terdapat relevansi dengan realitas kontemporer. Sehingga, cenderung 
dianggap berlaku sepanjang masa. Dalam kaitanya dengan daya ikat produk 
pemikiran hukum Islam, putusan pengadilan dan peraturan perundang-
undangan bersifat mengikat dengan daya ikat yang berbeda. Putusan 
pengadilan mengikat para pihak yang terlibat sementara peraturan 
perundang-undangan  mengikat masyarakat dalam sebuah negara. Dua 
produk pemikiran hukum lainnya, kitab-kitab fikih dan fatwa bersifat tidak 
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Mustafti 
(Peminta fatwa) 
Fatwa 
Mufti 
Istifta 
(meminta fatwa) 
Ifta 
(merumuskan  
fatwa) 
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mengikat. Namun memiliki hubungan asimetris antara kitab-pembaca dan  
mufti>-mustafti>-nya. Walaupun tidak mengikat, fatwa berhubungan erat 
dengan mustafti> yang bertanya. Sehingga mustfati> memiliki hubungan etis 
untuk mengikuti fatwa tersebut.
168
 Karena itu, perlu diurai bagaimana daya 
ikat fatwa, qad}a>, dan qa>nu>n. 
Fatwa berarti nasihat, petuah, dan respon terhadap peristiwa 
hukum. Pemberi fatwa (mufti>) di dalam merespons peristiwa hukum tidak 
selalu atas dasar permintaan individu, kelompok, maupun lembaga tetapi bisa 
juga karena inisiatif mufti> itu sendiri. oleh karena itu, fatwa bersifat 
kastuistik dan merupakan jawaban atas pertanyaan peminta fatwa (mustafti>). 
Fatwa berperan sebagai sumber yang tidak terputus yang memberikan 
peluang kepada hukum untuk memperkaya materinya. Oleh karenanya, ia 
bisa mewakili materi yang terbaru maupun terlama yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat yang senantiasa berkembang dan berubah dari waktu 
ke waktu. Ciri khas fatwa ialah: (1) dalam Islam lembaga fatwa adalah 
lembaga yang bebas dari lembaga pemerintah dan intrik politik; (2) fatwa 
yang dikeluarkan oleh mufti> adalah sumber utama untuk mengelaborasi dan 
memperluas karya-karya furu>‘fiqh; (3) fatwa bersifat universal dan dapat 
diterapkan terhadap semua kasus yang sama. Namun demikian, fatwa tidak 
mengikat, artinya peminta fatwa tidak harus mengikuti fatwa yang diberikan 
kepadanya, karena fatwa seorang ulama di suatu temat bisa berbeda dengan 
fatwa ulama di tempat lain meskipun untuk kasus yang sama. Oleh 
karenanya, fatwa bersifat dinamis, ia merupakan jawaban terhadap 
perkembangan baru yang terjadi di masyarakat meskipun isi fatwa itu sendiri 
belum tentu dinamis.
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Qa>nu>n adalah peraturan perundang-undangan di negara Islam yang 
dirumuskan, khususnya, oleh para ulama dan para ahli lainnya. Di Indonesia 
peraturan perundang-undangan dirumuskan oleh para penyelenggara negara, 
yaitu eksekutif dan legislatif. Ia memiliki daya ikat dan daya paksa 
(imperatif) karena merupakan hasil konsensus bersama.170Qad}a> merupakan 
keputusan peradilan agama. Ia lebih khusus dibandingkan fikih dan 
cenderung dinamis, karena hanya meliputi aspek tertentu sesuai dengan 
perkara yang dihadapi masyarakat. Dari sisi kekuatan hukum, ia lebih 
mengikat terutama bagi para pihak yang berperkara.
171
 
Tiga konsep ini memiliki karakteristik yang khas, Sehingga al-
Qara>fi menyusun kitab khusus tentang pembedaan tiga konsep ini, dengan 
judul ‚Al-Ih}ka>m fi> Tamyi>z al-Fata>wa> wa ‘an al-Ah}ka>m wa al-Tas}arrufa>t al-
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Qa>d}i wa al-Ima>m‛. Terma imam dalam kitab tersebut dimaksudkan sebagai 
produk aturan yang perundang-undangan untuk terwujudnya kemaslahatan 
dunia yang dikeluarkan imam.
172
 Dalam analisis Muhammad Khalid 
Masud,
173
 setidaknya ditemukan sembilan parameter yang membedakan 
fatwa dan qad}a>. Kesembilan parameter tersebut kemudian diterapkan juga 
dalam konsep qa>nu>n. Perbedaan dan persamaan tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Matrik  1 
Perbedaan Fatwa,Putusan Hakim, Qa>nu>n 
 
Parameter Fatwa Qad}a> Qa>nu>n 
Fungsi Menginterpretasi 
syariah melalui 
dalil-dalil yang 
bersumber dari 
sumber hukum 
(Alquran dan al-
hadis) 
Menginterpretasi 
syariah melalui bukti-
bukti (hujjah) berupa 
kesaksian, pengakuan 
dan sumpah. 
Interpretasi 
pemerintah 
dalam 
menentukan 
aturan. 
Interpretasi ini 
dapat  dilakukan 
dengan memilih 
pendapat ulama, 
putusan hakim 
atau fatwa  mufti>> 
Orientasi Deskripsi 
mustafti> adalah 
titik berangkat 
untuk 
menginterpretasi 
solusi yang 
bersumber dari 
sumber hukum 
Deskripsi para pihak 
menjadi pokok 
masalah. Kemudian 
dipilah berdasarkan 
pembuktian yang sah 
Kebijakan 
pemerintah 
untuk 
menciptakan 
keteraturan atau 
tujuan politis 
tertentu 
Determinas}i Menyediakan 
ketentuan hukum  
berdasarkan 
sejumlah fakta 
Menyediakan 
penentuan fakta 
berdasarkan sejumlah 
aturan hukum 
Menyediakan 
aturan yang 
dipedomani 
masyarakat luas 
Sifat 
terhadap 
subyek 
hukum 
Tidak mengikat 
(ghair ilza>m) 
Mengikat (ilza>m) Mengikat (ilza>m) 
Sifat 
hukum 
Informatif 
(khabari) 
Menetapkan hukum 
(insha>’i) 
Menetapkan 
hukum (insha>’i) 
Sifat dalam Pendapat Putusan yang Ketetapan yang 
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kaitannya 
dengan 
syariah 
(ra’y/opinion) 
tidak 
berketetapan 
berketetapan hukum 
(finality) 
harus 
dilaksanakan 
(finality) 
Sifat 
keluasan 
Berkompetisi 
dengan pendapat 
yang lain (‘amm) 
Berlaku pada kasus 
yang diputuskan 
(khas}) 
Berlaku luas 
untuk seluruh 
masyarakat 
Wilayah  Memberikan opini 
tentang masalah 
di dunia dan 
akhirat 
Hanya memutuskan 
perkara di dunia 
Hanya mengatur 
perkara di dunia 
Kompetensi Meliputi beragam 
kompetensi 
(ibadah, 
muamalah, 
jinayah, ahwal 
syakhsiyah) 
(namun bisa jadi  
mufti>memiliki 
komptensi 
spesifik yang 
diakui) 
Terbatas pada 
kompetensi 
absolutnya 
Meliputi 
beragam unsur 
agar tercapai 
kemaslahatan 
dunia 
Salari - Mufti>> negara 
mendapatkan 
komisi dari 
negara dari 
fatwa yang 
diberikan 
- Mufti>> privat 
memberikan 
fatwa secara 
cuma-Cuma 
Mendapatkan gaji 
dari negara 
Ditetapkan oleh 
negara 
 
 
 
Telah dijelaskan sebelumnya mengenai ketentuan-ketentuan 
seseorang bisa menjadi mufti>. Seandainya ketentuan tersebut sudah 
terpenuhi, bukan berarti seorang mufti>> lantas bebas memberikan fatwa tanpa 
memperhatikan prinsip-prinsip dasar dalam menetapkan fatwa. Faktor inilah 
yang sering diabaikan oleh sebagian mufti>. Sebagaimana diketahui, fatwa 
tidak lahir dengan sendirinya, tetapi ada faktor penyebabnya. Fatwa lahir 
karena adanya tuntutan dari seseorang yang sedang mengalami atau 
mendapati problem dalam kehidupan. Jika fatwa tersebut tidak tepat, tanpa 
memperhatikan prinsip-prinsip dasanya, dikhawatirkan akan terjadi 
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kesalahan atau ketidaktepatan yang menyebabkan mustafti> menjadi 
bertambah pelik menghadapi masalahnya. 
Dalam rangka inilah Al-Qarad>awi menetapkan beberapa prinsip 
dasar atau metode dalam menetapkan fatwa.kaidah-kaidah yang ditetapkan 
Al-Qarad}a>wi setelah menelaah beberapa rujukan dan pembacaan terhadap 
sumber-sumber pengambilan, warisan pengetahuan zaman dahulu (Tura>th), 
realitas dan pembacaannya terhadap zaman. Prinsip-prinsip ini pun 
diterapkan sendiri olehnya. Menurut Al-Qarad}a>wi, prinsip-prinsip tersebut 
sangat bagus dan manfaatnya sangat terasa. Prinsip-prinsip tersebut adalah 
pertama, tidak fanatik dan tidak taqli>d buta; kedua, mempermudah atau 
memperingan, tidak mempersempit dan mempersulit; ketiga, berbicara 
kepada manusia dengan bahasa zamannya; keempat, menghindar dari sesuatu 
yang tidak bermanfaat; kelima, bersikap moderat, antara memperlonggar dan 
memperketat; keenam, memberikan hak fatwa berupa keterangan dan 
penjelasan yang cukup.
174
 
Tidak fanatik dan tidak taqli>d. Seorang mufti>> ketika menetapkan 
fatwa, harus bisa terlepas dari fanatik mazhab dan taqli>d buta kepada siapa 
pun, baik kepada ulama terdahulu maupun ulama kemudian. Al-Qarad}a>wi 
secara tegas menyatakan ketidaksukaannya terhadap orang, apalagi seorang  
mufti> yang fanatik dan taqli>d. Bagi Al-Qarad}a>wi, melepaskan diri dari 
fanatik dan taqli>d terhadap para ulama ataupun ulama kemudian, merupakan 
penghormatan yang sempurna kepada mereka. Apabila kita tidak ber-taqli>d 
kepada mereka, tidak berarti menodai mereka. Bahkan, hal ini berarti 
mengikuti metode dan jalan hidup mereka serta melaksanakan pesan-pesan 
mereka agar tidak bertaqli>d kepada selain mereka. Lalu, kita gali pendapat 
itu dan sumber pengambilan mereka sebab tidak ber-taqli>d kepada mereka 
bukan berarti berpaling dari fikih (pengetahuan) dan warisan ilmu mereka. 
Bahkan, seharusnya kita menjadikan mereka sebagai rujukan dan mengambil 
faidah dari mereka yang memiliki latar belakang pendidikan berbeda-beda, 
tanpa mengaitkan diri pada mereka dan tanpa bersikap fanatik.  
Mempermudah atau memperingan, tidak mempersempit dan 
mempersulit. Kaidah ini didasarkan pada dua alasan: 1). bahwa syariat 
dibangun atas dasar memberikan kemudahan dan menghilangkan kesulitan 
bagi hamb (manusia), sebagaimana dengan jelas dan tegas di dalam Alquran 
dan sunah; (2) karakteristik zaman yang terus berubah. Pada zaman sekarang 
ini, di mana sikap hidup materealisme (madiyyah) lebih dominan daripada 
spiritualisme (ruh}i>yyah), individualisme (ana>niyah) lebih dominan daripada 
kebersamaan, dan pragmatisme atau naf’iyyah (pandangan hidup yang serba 
mementingkan keuntungan material) lebih dominan daripada akhlak. Umat 
dihadapkan pada rayuan dan paham-paham untuk berbuat kejahatan. Di sisi 
lain, kendala dan rintangan untuk berbuat kebaikan juga semakin banyak.Hal 
ini menyebabkan orang yang berpegang teguh pada agamanya bagaikan 
memegang bara api. Seorang muslim yang hidup dalam masyarakat yang 
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kondisinya seperti itu berarti ia hidup dalam ujian yang ketat, bahkan 
bagaikan hidup dalam peperangan yang berkepanjangan. Oleh karena itu, 
sudah seharusnya bagi mufti> untuk memberikan kemudahan kepada mereka 
sesuai dengan kemampuan (dalam hal-hal yang belum ada nas}-nya yang jelas 
dan tegas). Mufti> perlu banyak memberikan rukhs}ah (keringanan) 
daripada’azi>mah (hukum asal) agar mereka semakin gemar dalam 
melaksanakan agama dan mengokohkan kakinya di jalan yang lurus. Al-
Imam An-Nawa>wi> dalam ‚Muqadimah Al-Majmu>’ a’la Sharh al-
Muhadhdhab‛mengutip perkataan bijak dari Imam besar Sufyan al-Thauri 
ahli fikih dan hadis yang wara: ‚Sesungguhnya fikih  itu adalah rukhs}ah dan 
orang kepercayaan, sedangkan sikap keras itu akan dilakukan sendiri dengan 
baik oleh setiap orang‛.  
Prinsip dalam menetapkan fatwa menurut Al-Qarad}a>wi adalah 
berbicara kepada manusia dengan bahasa zamannya atau bahasa yang mudah 
dimengerti oleh masyarakat peminta fatwa. Seorang mufti >harus menjauhi 
istilah-istilah yang sukar dimengerti atau ungkapan-ungkapan aneh, dan 
sebaliknya mencari kata-kata yang lebih mudah dimengerti dan dicerna. 
Bahasa yang dimaksud Al-Qarad}a>wi di sini bukan semata-mata lafal yang 
digunakan oleh suatu kaum untuk mengungkapkan maksud dan kehendaknya, 
tetapi memiliki makna lebih dalam yang berhubungan dengan pola pikir dan 
cara-cara memahami serta memberikan pengertian kepada orang lain. 
Berpaling dari sesuatu yang tidak bermanfaat. Diantara kaidah 
yang harus dipenuhi dan dipatuhi oleh mufti >pada masa sekarang adalah 
janganlah menyibukan diri kecuali dengan sesuatu yang berguna dan 
dibutuhkan masyarakat dalam kehidupan.Seorang mufti> sering mendapatkan 
pertanyaan yang tidak serius, misalnya si penannya hanya ingin mengajak 
mufti> berdebat kusir, berlaga sok tahu, sok pandai, menguji mufti>, atau 
menjatuhkannya. Mereka ingin membawa mufti >tenggelam dalam sesuatu 
yang tidak ada kebaikannya untuk mereka, atau hanya untuk menyebarkan 
dendam dan fitnah di antara manusia. Al-Qara>d}awi menegaskan,‛Kalau saya 
menghadapi pertanyaan-pertanyaan seperti itu, saya akan 
mengesampingkannya, bahkan tidak menghiraukannya sama sekali. Sebab, 
menurut saya, hal itu dapat menimbulkan bahaya dan tidak membawa 
manfaat, meruntuhkan, tidak membangun, memecah belah, dan tidak 
mempersatukan umat.‛ 
Bersikap moderat, antara memperlonggar dan memperketat. Sikap 
moderat ini, seperti diakuinya sendiri (oleh Al-Qarad}a>wi) adalah sikap yang 
paling banyak dipegang Al-Qarad}a>wi. Moderat di sini adalah sikap 
pertengahan, antara tafrith (meringan-ringankan) dengan ifrath (memberat-
beratkan), antara orang-orang yang hendak melepaskan ikatan-ikatan hukum 
yang telah tetap dan alasan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, 
seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang mengabdikan diri kepada 
modernisasi dengan orang-orang yang hendak membakukan dan 
membekukan fatwa-fatwa, perkataan-perkataan, dan ungkapan-uangkapan 
terdahulu karena mengaggap suci segala sesuatu yang dahulu. 
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Memberikan hak fatwa berupa keterangan dan penjelasan. Al-
Qarad}a>wi tidak menyukai metode sebagian ulama terdahulu atau ulama 
sekarang yang dalam menjawab pertanyaan hanya mengatakan, ‚ini boleh‛ 
dan ‚ini tidak boleh‛, ‚ini halal‛ dan ‚ini haram‛, ‚ini benar‛ dan ‚ini batil‛, 
dan seterusnya. Tidak hanya menjawab secara singkat tanpa memberikan 
penjelasan uraian dan penjelasan yang memadai sehingga ia tidak dapat 
membedakan antara karangan dan fatwa. Dengan demikian, ia menjadi 
pengajar belaka. Seorang mufti> yang menjawab secara singkat seperti di atas 
pada dasarnya diperbolehkan untuk orang-orang tertentu dan dalam kondisi 
tertentu, tidak boleh dijadikan kaidah yang diberlakukan kepada manusia 
secara umum, atau ditulis dalam selembaran, bulletin, majalah, atau buku 
(kitab) yang dapat dibaca oleh orang khusus dan orang awam. 
 
C. Faktor-Faktor Perubahan Fatwa 
1. Teori Perubahan Sosial 
Perubahan sosial, dalam sosiologi, perubahan mekanisme dalam 
struktur sosial, ditandai dengan perubahan dalam simbol budaya, aturan 
perilaku, organisasi sosial, atau sistem nilai.
175
 Perubahan sosial dalam arti 
luas adalah perubahan dalam hubungan sosial. Dilihat dengan cara ini, 
perubahan sosial adalah fenomena yang selalu ada di masyarakat mana pun. 
Perbedaan kadang-kadang dilakukan kemudian antara proses perubahan 
dalam struktur sosial, yang sebagian berfungsi untuk mempertahankan 
struktur, dan proses yang memodifikasi struktur (perubahan sosial). Arti 
spesifik dari perubahan sosial tergantung pertama pada entitas sosial yang 
dipertimbangkan. Perubahan dalam kelompok kecil mungkin penting pada 
tingkat kelompok itu sendiri tetapi dapat diabaikan pada tingkat masyarakat 
yang lebih besar. Demikian pula, pengamatan perubahan sosial tergantung 
pada rentang waktu yang diteliti; sebagian besar perubahan jangka pendek 
dapat diabaikan ketika diperiksa dalam jangka panjang. Perubahan kecil dan 
jangka pendek adalah karakteristik masyarakat manusia, karena kebiasaan 
dan norma berubah, teknik dan teknologi baru diciptakan, perubahan 
lingkungan memacu adaptasi baru, dan konflik menghasilkan redistribusi 
kekuasaan. 
Setidaknya pola perubahan dapat diklasifikasikan kedalam tiga 
varian, yaitu deklanasi, siklus, progress berkelanjutan.
176
 Mengikuti 
pendekatan yang berbeda, filsuf Perancis Auguste Comte mengajukan 
‚hukum tiga tahap,‛ menurut perkembangan masyarakat manusia dari 
tahapan teologis, yang didominasi oleh agama, melalui tahap metafisis, di 
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mana pemikiran spekulatif abstrak paling menonjol, dan maju menuju tahap 
positivis, di mana teori-teori ilmiah berbasis empiris berlaku.
177
 
Teori evolusi sosial yang paling luas dikembangkan oleh Herbert 
Spencer. Herbert Spencer tidak seperti Comte yang mengaitkan evolusi 
sosial dengan evolusi biologis. Menurut Spencer, organisme biologis dan 
masyarakat manusia mengikuti hukum evolusi alam yang sama dan 
universal: ‚perubahan dari keadaan homogenitas yang relatif tidak terbatas, 
tidak koheren, ke keadaan relatif pasti, koheren, heterogenitas.‛ Dengan kata 
lain, ketika masyarakat tumbuh dalam ukuran, mereka menjadi lebih 
kompleks; bagian mereka membedakan, mengkhususkan diri ke dalam fungsi 
yang berbeda, dan menjadi, akibatnya, lebih saling bergantung.
178
 
Karl Marx dan Friedrich Engels juga sangat dipengaruhi oleh 
gagasan-gagasan evolusioner. Marx membedakan antara antara komunisme 
primitif, cara produksi Asiatik, perbudakan kuno, feodalisme, kapitalisme, 
dan sosialisme masa depan dapat diartikan sebagai daftar tahapan dalam satu 
perkembangan evolusioner. Originalitas  teori pembangunan sosial Marxian 
terletak pada kombinasi dialektika dan gradualisme. Dalam pandangan Marx, 
pembangunan sosial adalah proses dialektika: transisi dari satu tahap ke 
tahap lainnya terjadi melalui transformasi revolusioner, yang didahului oleh 
peningkatan kemerosotan masyarakat dan perjuangan kelas yang semakin 
intensif. Mendasari perkembangan terputus ini adalah pengembangan yang 
lebih bertahap dari kekuatan produksi (teknologi dan organisasi tenaga 
kerja). Marx juga dipengaruhi oleh arus balik Romantisisme, yang menentang 
gagasan kemajuan. Pengaruh ini terbukti dalam gagasan Marx tentang 
keterasingan, konsekuensi dari perkembangan sosial yang menyebabkan 
orang menjadi terdiam dari kekuatan sosial yang mereka hasilkan dari 
kegiatan mereka sendiri. Namun, kontrapromivisme romantis jauh lebih kuat 
dalam karya para ahli teori sosial abad ke-19 seperti sosiolog Jerman 
Ferdinand Tönnies. Dia membedakan antara komunitas (gemeinschaft), di 
mana orang terikat bersama oleh tradisi umum dan ikatan kasih sayang dan 
solidaritas, dan masyarakat (gesellschaft), di mana hubungan sosial menjadi 
kontraktual, rasional, dan non emosional.
179
 
Emile Durkheim dan Max Weber, sosiolog yang memulai karir 
mereka pada akhir abad ke-19, menunjukkan ambivalensi terhadap gagasan-
gagasan kemajuan. Durkheim menganggap peningkatan pembagian kerja 
sebagai proses dasar, yang berakar pada individualisme modern, yang dapat 
mengarah pada "anomie," atau kurangnya norma-norma moral. Weber 
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menolak evolusionisme dengan menyatakan bahwa perkembangan 
masyarakat Barat sangat berbeda dari peradaban lain dan oleh karena itu 
secara historis unik. Dunia Barat dicirikan, menurut Weber, oleh jenis aneh 
rasionalitas yang telah membawa kapitalisme modern, sains modern, dan 
hukum rasional, tetapi itu juga menciptakan, pada sisi negatif, "kekecewaan 
dunia" dan meningkatnya birokratisasi. Karya Durkheim, Weber, dan ahli 
teori sosial lainnya di sekitar pergantian abad menandai transisi dari 
evolusionisme ke teori yang lebih statis. Teori evolusi dikritik atas dasar 
empiris - mereka dapat dibantah oleh semakin banyak temuan penelitian - 
dan karena determinisme mereka dan optimisme yang berpusat di Barat. 
Teori perubahan siklik yang menyangkal kemajuan jangka panjang 
mendapatkan popularitas pada paruh pertama abad ke-20. Ini termasuk teori 
ekonom dan sosiolog Italia Vilfredo Pareto tentang "sirkulasi elit"
180
 dan 
Oswald Spengler dan Arnold Toynbee pada siklus kehidupan peradaban.
181
 
Pada 1930-an dan 40-an, Pitirim Sorokin mengembangkan teori siklus 
perubahan budaya di Barat, menggambarkan pengulangan perubahan dari 
ideasional ke idealis dan sensasi dan kembali lagi.
182
 
Minat yang dihidupkan kembali dalam perubahan sosial jangka 
panjang dipicu oleh upaya untuk menjelaskan kesenjangan antara negara-
negara kaya dan miskin. Pada 1950-an dan 1960-an, sosiolog dan ekonom 
Barat mengembangkan teori-teori modernisasi untuk membantu memahami 
masalah-masalah yang disebut negara-negara terbelakang. Beberapa teori 
modernisasi telah dikritik, karena menyiratkan bahwa negara-negara miskin 
dapat dan harus mengembangkan atau memodernkan dengan cara masyarakat 
Barat. Teori modernisasi juga dikritik karena kurangnya perhatian pada 
hubungan kekuasaan internasional, di mana negara-negara kaya mendominasi 
yang lebih miskin. Hubungan-hubungan ini telah dibawa ke pusat perhatian 
oleh teori-teori ketergantungan internasional yang lebih baru, yang ditandai 
oleh "sistem kapitalis dunia" yang digambarkan oleh sosiolog Amerika 
Immanuel Wallerstein. Teori sistem (system theory). Teori sistem, juga 
disebut teori sistem sosial, dalam ilmu sosial, studi tentang masyarakat 
sebagai susunan elemen yang kompleks, termasuk individu dan keyakinan 
mereka, karena mereka berhubungan dengan keseluruhan (misalnya, sebuah 
negara). Studi tentang masyarakat sebagai sistem sosial memiliki sejarah 
panjang dalam ilmu sosial. Asal-usul konseptual dari pendekatan umumnya 
ditelusuri ke abad ke-19, terutama dalam karya sosiolog dan filsuf Inggris 
Herbert Spencer dan ilmuwan sosial Prancis Émile Durkheim. Aspek penting 
dari diferensiasi sosial adalah cara di mana adaptasi terjadi, atau bagaimana 
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perubahan dalam struktur sistem berhubungan dengan proses sistem. Di satu 
sisi, masyarakat dapat dilihat sebagai organisme total yang ditopang oleh 
berbagai proses yang mendukung fungsi dan kelangsungan hidupnya. Sebuah 
pandangan alternatif berpendapat bahwa stabilisasi dalam sistem sosial 
terjadi bukan karena rencana rasional dari kelangsungan hidup secara 
keseluruhan tetapi hanya karena kebetulan berfungsi. Teori sistem juga 
terlibat dalam menganalisis bagaimana masyarakat beradaptasi dengan 
lingkungannya melalui penyesuaian dalam strukturnya, dengan implikasi 
penting bagi pemahaman tatanan sosial. Teori sistem mengungkapkan 
kompleksitas evolusi sosial dan, atas dasar ini, menekankan kemungkinan 
terbatas dari masyarakat pengarah. Di sisi lain, karena masyarakat sangat 
kompleks, ilmuwan sosial tetap dapat menghargai berbagai kemungkinan 
adaptif untuk sistem sosial.
183
  Teori ini dikritik karena alasan empiris dan 
kegagalannya untuk menjelaskan runtuhnya rezim Soviet dan gerakan 
mereka selanjutnya menuju kapitalisme dan demokrasi.
184
 Teori ini juga 
mengundang kritik karena gagal menjelaskan perkembangan ekonomi Dunia 
Ketiga yang signifikan seperti yang terlihat di Korea Selatan, Singapura, dan 
Hong Kong.
185
 
Perubahan dalam konteks modernitas digambarkan Antony Giddens 
sebagai ‘panser raksasa  (juggernaut) yang sangat dinamis. Kehidupan 
modern adalah sebuah dunia yang tidak terkendali dan penuh resiko. 
Langkah, cakupan, dan kedalaman perubahan itu jauh lebi besar dari dengan 
sistem sebelumnya.
186
 Namun demikian terdapat faktor-faktor yang dapat 
dikenali sebagai penyebab munculnya perubahan tersebut. Salah satu cara 
untuk menjelaskan perubahan sosial adalah untuk menunjukkan hubungan 
sebab-akibat antara dua atau lebih proses. Ini mungkin mengambil bentuk 
determinisme atau reduksionisme, yang keduanya cenderung menjelaskan 
perubahan sosial dengan menguranginya menjadi satu proses sebab-akibat 
yang diduga otonom dan menentukan segalanya. Asumsi yang lebih hati-hati 
adalah bahwa satu proses memiliki prioritas sebab-akibat relatif, tanpa 
menyiratkan bahwa proses ini benar-benar otonom dan menentukan semua. 
Perubahan sosial dapat terjadi setidaknya karena tujuh faktor: lingkungan, 
proses demografi, inovasi teknologi, proses ekonomi, ide-ide, gerakan sosial, 
dan proses politik.
187
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Pertama. Lingkungan. Perubahan lingkungan alam dapat terjadi 
akibat variasi iklim, bencana alam, atau penyebaran penyakit. Sebagai 
contoh, kedua kondisi iklim yang memburuk dan Black Deathepidemics 
dianggap telah berkontribusi pada krisis feodalisme di Eropa abad ke-14. 
Perubahan dalam lingkungan alam dapat terlepas dari aktivitas sosial 
manusia atau disebabkan oleh mereka. Deforestasi, erosi, dan polusi udara 
termasuk kategori terakhir, dan mereka pada gilirannya mungkin memiliki 
konsekuensi sosial yang jauh jangkauannya. Kedua, Proses demografi. 
Pertumbuhan penduduk dan peningkatan kepadatan penduduk mewakili 
bentuk demografi perubahan sosial. Pertumbuhan penduduk dapat 
menyebabkan ekspansi geografis masyarakat, konflik militer, dan pembauran 
budaya. Peningkatan kepadatan penduduk dapat merangsang inovasi 
teknologi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pembagian kerja, 
diferensiasi sosial, komersialisasi, dan urbanisasi. Proses semacam ini terjadi 
di Eropa Barat dari abad ke-11 hingga ke-13 dan di Inggris pada abad ke-18, 
di mana pertumbuhan penduduk memacu Revolusi Industri. Di sisi lain, 
pertumbuhan penduduk dapat berkontribusi pada stagnasi ekonomi dan 
peningkatan kemiskinan, seperti yang dapat disaksikan di beberapa negara 
Dunia Ketiga saat ini. Ketiga, Inovasi teknologi. Beberapa teori evolusi 
sosial mengidentifikasi inovasi teknologi sebagai faktor penentu perubahan 
masyarakat yang paling penting. Terobosan teknologi seperti peleburan besi, 
pengenalan bajak di pertanian, penemuan mesin uap, dan perkembangan 
komputer telah memiliki konsekuensi sosial yang langgeng. Keempat, Proses 
ekonomi. Perubahan teknologi sering dianggap bersamaan dengan proses 
ekonomi. Ini termasuk pembentukan dan perluasan pasar, modifikasi 
hubungan properti (seperti perubahan dari hubungan feodal tuan-petani ke 
hubungan kontraktual-tenant kontrak), dan perubahan dalam organisasi 
tenaga kerja (seperti perubahan dari pengrajin independen ke pabrik) . 
Materialisme historis, seperti yang dikembangkan oleh Marx dan Engels, 
adalah salah satu teori yang lebih menonjol yang memberi prioritas pada 
proses ekonomi, tetapi ini bukan satu-satunya. Sesungguhnya, teori-teori 
materialis bahkan telah dikembangkan bertentangan dengan Marxisme. Salah 
satu teori ini, tesis "logika industrialisasi" oleh cendekiawan Amerika Clark 
Kerr dan rekan-rekannya, menyatakan bahwa industrialisasi di mana-mana 
memiliki konsekuensi yang sama, apakah hubungan properti disebut kapitalis 
atau komunis.kelima, Ide ide , Teori-teori lain menekankan pentingnya 
gagasan sebagai penyebab perubahan sosial. Hukum Comte tentang tiga 
tahap adalah teori semacam itu. Weber menganggap ide-ide keagamaan 
sebagai kontributor penting untuk pembangunan ekonomi atau stagnasi; 
menurut tesisnya yang kontroversial, etika individualistik Kristen, dan 
khususnya Calvinisme, secara parsial menjelaskan munculnya semangat 
kapitalis, yang menyebabkan dinamisme ekonomi di Barat. Keenam. 
Gerakan sosial. Perubahan dalam ide kolektif bukan hanya proses intelektual; 
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sering dihubungkan dengan pembentukan gerakan sosial baru. Ini sendiri 
mungkin dianggap sebagai penyebab potensial perubahan sosial. Weber 
menarik perhatian pada faktor ini dalam hubungannya dengan konsep 
"kepemimpinan karismatik." Pemimpin karismatik, berdasarkan kualitas 
pribadi yang luar biasa yang dikaitkan dengannya, mampu menciptakan 
sekelompok pengikut yang bersedia melanggar aturan yang ditetapkan. 
Contohnya termasuk Muhammad, Yesus, Napoleon, dan Hitler. Baru-baru 
ini, bagaimanapun, konsep karisma telah diremehkan untuk merujuk ke 
hampir semua tokoh populer. Ketujuh. Proses politik. Perubahan dalam 
regulasi kekerasan, dalam organisasi negara, dan dalam hubungan 
internasional dapat juga berkontribusi terhadap perubahan sosial. Misalnya, 
sosiolog Jerman, Norbert Elias, menafsirkan pembentukan negara-negara di 
Eropa Barat sebagai proses yang relatif otonom yang menyebabkan 
meningkatnya kendali atas kekerasan dan, pada akhirnya, meningkatkan 
standar pengendalian diri. Menurut teori-teori lain revolusi politik, seperti 
yang dikemukakan oleh sosiolog sejarah Amerika Charles Tilly, fungsi 
aparatur negara itu sendiri dan sifat hubungan antar negara sangat 
menentukan dalam pecahnya revolusi: hanya ketika negara tidak dapat 
memenuhi fungsi-fungsi dasarnya mempertahankan hukum dan ketertiban 
dan membela integritas teritorial bahwa kelompok-kelompok revolusioner 
memiliki peluang untuk sukses. 
 
2. Teori Perubahan Fatwa 
Akar dari perubahan hukum adalah perubahan manusia dan alam. 
Perubahan adalah sesuatu yang niscaya. Heraklitos (535-475 SM) yang telah 
melakukan pengamatan terhadap objek-objek yang diamatinya. Ia melihat 
perubahan secara terus-menerus. Segalanya mengalir (Panta Rei), tidak ada 
sesuatu yang tetap dan statis, melainkan terus menerus berubah dan bersifat 
dinamis.
188Heraklitos berkata, ‚you can not step twice into the same river, 
for the fresh water are flowing upon you‛ (kamu tidak dapat terjun dua kali 
ke dalam sungai yang sama, karena air sungai itu selalu mengalir).
189
 
Dalam pandangan ulama, perubahan pun diyakini sebagai 
keniscayaan, bahkan dalam salah satu riwayat dikatakan bahwa pada setiap 
abad akan diutus seorang mujadid yang bertugas melakukan modernisasi 
paham-paham agama.
190
 Riwayat tersebut menjadi rujukan bagi ulama yang 
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melakukan modernisasi ajaran agama dalam menerjemakannya kedalam 
realitas kontemporer. Ibn Qayyim al-Jawziyah (691-751 H/1292-1350 M) 
mencoba mendeskripsikan perubahan dalam sebuah kaidah fikih yang 
menyatakan bahwa perubahan dan perbedaan fatwa terjadi karena perubahan 
waktu, lokus, keadaan, niat dan tradisi. Ia berkata:( بسبح اهفلبتخاو ىوتفلا يرغت
دعاوعلاو تاينلاو ؿاوحلأاو ةنكملأاو ةنمزلأا يرغت).  191 Dalam pandangan Ibn Qayyim al-
Jawziyah, fatwa mengalami perubahan. Fatwa adalah termasuk wilayah 
ijtiha>d. Dari kaidah yang disusun Ibn Qayyim tersebut, lahirlah derivasi 
kaidah sebagai perluasan makna. Perubahan tidak hanya terjadi pada fatwa 
akan tetapi pada hukum itu sendiri. Majallah Adliyah melakukan diversikasi 
perubahan fatwa menjadi perubahan hukum dengan rumusan kaidah sebagai 
berikut:  
فامزلأا يرغتب ـاكحلأا يرغت ركني لا192  
Tidak dapat dipungkiri perubahan hukum karena terjadinya 
perubahan waktu. 
  
Dalam sejarah kaidah fikih, tidak terdapat informasi yang jelas 
mengenai ulama yang mengubah dari taghayyur al-fata>wa> menjadi taghayyur 
al-ah}ka>m. Oleh karena itu, latar belakang penyusunan kaidah tersebut sulit 
dilacak. Jaih Mubarak menduga keras bahwa yang yang melakukan 
perubahan itu adalah tim penyusun Majallah al-Ah}ka>m al-‘Adliyah  yang 
merupakan kitab hukum produk kerajaan Turki Usmani di Istanbul.
193
 
Dalam ilmu fikih, fatwa didefinisikan sebagai respons (mungkin 
berupa keputusan) ulama terhadap pertanyaan yang diajukan kepadanya atau 
suatu kasus yang terjadi di masyarakat yang memerlukan penetapan hukum. 
Sedangkan kata al-ah}ka>m berasal dari kata al-h}ukm yang sering diartikan 
sebagai pemerintahan (al-h}uku>ma>t). Oleh karena itu, taghayyur al-ah}ka>m 
tidak hanya berarti perubahan hukum, tetapi juga berarti perubahan 
pemerintahan; dan perubahan hukum merupakan bagian dari perubahan 
sistem pemerintahan.
194
 Karena perluasan cakupan kaidah tersebut, sebagian 
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ulama mempertanyakan apakah setiap hukum (baik yang termasuk qat}’i> 
maupun yang z}anni>) berubah karena perubahan zaman. Subhi Mahmashshani 
menjelaskan bahwa hukum yang berubah adalah hukum ijtiha>diyah yang di 
dasarkan atas mas}lah}ah, qiya>s, atau ‘a>da>h.195 Hal yang sama juga dikatakan 
oleh Ali Ah}mad al-Nadwi dengan menyederhanakan kaidah di atas sebagai 
berikut:(فامزلا يرغتب ؼرعلاو ةحلصلدا ىلع ةينبلدا ـاكحلاا يرغت ركني لا) Tidak dapat 
dipungkiri bahwa hukum yang didasarkan pada maslahat dan adat berubah 
karena perubahan zaman.
196
 
Hukum berubah karena perubahan zaman, tempat, keadaan, niat, 
dan kebiasaan, merupakan kaidah yang agak sulit dipahami secara lebih rinci, 
karena dimensi waktu, tempat, dan keadaan merupakan dimensi yang kosong 
yang rumit untuk dijadikan alasan perubahan hukum. Akan tetapi, kaidah 
tersebut akan mudah dipahami apabila dihubungkan dengan faktor-faktor 
yang merupakan bagian dari proses ijtiha>d dan secara signifikan berpengaruh 
terhadap produk ijtiha>d. 
Seperti telah dikutip sebelumnya bahwa, menurut Ibn Qayyim al-
Jawziyah perubahan fatwa karena perubahan zaman, tempat, keadaan, niat 
dan kebiasaan. Namun sayang, dalam penjelasannya, Ibn Qayyim belum 
menjelaskan secara mendetail dan mendalam alasan-alasan keniscayaan 
perubahan fatwa baik secara normatif hanya alasan dari praktik sahabat, 
terutama ijtiha>d Umar Ibn Khattab yang selalu berbeda atau mengubah 
keputusan para pendahulunya dalam persoalan yang sama karena adanya 
perubahan dan perkembangan situasi dan kondisi.  
Dalam hal ini, Al-Qarad}a>wi termasuk di antara tokoh yang 
berpendapat bahwa fatwa akan mengalami perubahan selama dalam wilayah 
ijtiha>d. Pertama, perubahan fatwa karena perubahan keadaan dan adat yang 
melandasinya. Dalam hal ini Al-Qarada>wi merujuk pandangan Ibnu Qayyim 
dan Ibnu Abidin. Ibn Qayyim telah merumuskan kaidah perubahan fatwa 
karena perubahan adat dan dijadikan sebagai kaidah yang penting bagi siapa 
saja yang memutuskan fatwa. Menurut Al-Qarad}a>wi, pandangan Ibnu 
Qayyim ini terilhami dari gurunya Ibnu Taimiyah. Diceritakan, bahwa Ibnu 
Qayyim pada suatu kesempatan pernah berjalan dengan gurunya melewati 
sekumpulan bangsa Tartar yang sedang minum arak hingga mabuk. Beberapa 
rekannya tidak menerima melihat kejadian itu karena orang-orang Tartar itu 
telah melakukan perbuatan buruk, tetapi Ibnu Taimiyah berkata, ‚Biarkan 
mereka bermabuk-mabukan dan bersukaria. Allah telah mengharamkan 
khamar karena khamar itu menghalangi manusia untuk mengingat Allah dan 
mengerjakan shalat, sementar khamar itu justru menghalangi meraka untuk 
menumpahkan darah dan merampas harta benda orang lain‛. Menurut Al-
Qarad}a>wi, Ibnu Taimiyah sengaja berpandangan seperti itu dan mengakui 
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kemungkaran itu karena takut timbul kemungkaran yang lebih besar. Oleh 
sebab itu, Ibnu Taimiyah memperingatkan murid-muridnya untuk 
memperhatikan keadaan ketika berdakwah dan menyampaikan fatwa.
197 
Perubahan fatwa karena perubahan adat juga tertera dalam karya 
Ibnu Abidin seorang ulama kontemporer yang menulis ‚Nashrul Arfi Fi>ma 
baina min al-Ah}ka>m ‘Ala al-Urf‛. Ia menjelaskan bahwa sekian banyak 
masalah fikih yang menggunakan ijtiha>d, dimana para mujtahi>d 
melandaskannya pada tradisi zamannya sehingga jika ada perubahan tradisi, 
dia akan mengatakan pendapat yang berbeda dengan pendapat pertama. 
Karena itu, disyaratkan bagi mujtahi>d untuk mengetahui tradisi di 
lingkungan mereka. Dalam hal ini Al-Qarad}a>wi mengutip pendapat Ibnu 
Abidin sebagai berikut: ‚Banyak hukum yang berbeda karena perbedaan 
waktu, yang disebutkan perubahan tradisi orang-orangnya, karena adanya hal 
yang mendesak atau kerusakan anggota masyarakat. Sekiranya hukum tetap 
menggunakan hukum sebelumnya, tentu akan mendatangkan kesulitan dan 
bahaya bagi manusia, yang berarti bertentangan dengan kaidah syariat yang 
dilandaskan pada keringanan dan kemudahan, menyingkirkan kesukaran dan 
bahaya, agar kehidupan alam tetap bertahan pada aturan dan tatanannya yang 
paling baik. Karena itu, kita melihat para pemuka berbagai mazhab sering 
menyalahi pendapat imam mazhab dalam berbagai masalah karena 
melandaskan kepada apa yang terjadi pada zamannya, dengan tetap 
menggunakan kaidah mazhabnya‛.198 Untuk menguatkan faktor adat ini, al-
Qarad}a>wi memberikan contoh beberapa fatwa ulama mazhab yang berbeda 
dengan imam mazhabnya. Pertama, boleh mengambil honor dan mengajar 
Alquran karena para pengajar tidak lagi mendapatkan tunjangan seperti yang 
diterima pada masa-masa sebelumnya. Sebab, jika para guru menghabiskan 
seluruh waktunya untuk mengajar Alquran tanpa mendapatkan honor sepeser 
pun, mereka tidak mempunyai waktu untuk bekerja dan akhirnya keluarga 
mereka menjadi terlantar. Akan tetapi, jika mereka bekerja, mereka tidak 
mempunyai waktu yang cukup untuk mengajarkan Alquran. Maka, para 
pemuka mazhab mengeluarkan fatwa yang memperbolehkan meminta honor 
atau imbalan dan mengajarkan Alquran. Begitu pula, para imam masjid dan 
mu’azin. Fatwa seperti ini berbeda dengan pendapat imam mazhab. Mereka  
tidak memperbolehkan mengambil upah dan semua jenis amal ketaatan; 
kedua, tidak perlu pengucapan wasiat secara langsung untuk mengurus harta 
anak yatim pada zaman sekarang; ketiga, orang yang mengambil hasil 
pengembangan harta anak yatim atau wakaf dan harta yang tidak bergerak, 
harus menjamin keutuhannya; keempat, tidak boleh menyewakan bangunan-
bangunan wakaf lebih dari satu tahun dan menyewakan tanah wakaf lebih 
dari tiga tahun; kelima, melarang para wanita ikut shalat berjamaah di 
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masjid, sementara mereka melakukannya pada zaman Nabi saw.; keenam, 
tidak ada keharusan memberikan maskawin setelah dia dicampuri karena dia 
tidak memenuhi syarat yang ditetapkan sebelumnya meskipun dia 
mengingkarinya. 
Al-Qarad}a>wi berasumsi bahwa perubahan fatwa dilakukan oleh 
para ulama mazhab dengan menghapus fatwa imamnya karena ada perubahan 
adat dan kondisi sesuatu yang akan disetujui oleh imam mereka sekiranya 
mereka hidup kembali dengan melihat kenyataan dan kondisi yang sudah 
berbeda. Faktor kedua, adanya perubahan fatwa karena perubahan waktu. 
Dalam hal ini Al-Qarad}a>wi melandasinya pada kebiasaan Imam Malik yang 
diantara fatwa-fatwanya selalu berbeda dengan pendahulunya hatta dengan 
pendapat sahabat disebabkan faktor perkembangan waktu. Misalnya, fatwa 
Imam Malik tentang seseorang yang mempunyai sebidang tanah, lalu dia 
hendak mengalirkan air ke tanahnya yang harus melewati tanah milik orang 
lain di sebelahnya, bahwa tidak seharusnya dia melakukan hal itu. Dalam hal 
ini Imam Malik tidak menerapkan kebijakan Umar bin Kahattab yang 
memperbolehkannya mengalirkan air melewati tanah tetangganya. Hal ini 
jelas karena keadaannya sudah beruba pada masa Malik dan banyak 
penyimpangan yang menyebar di masyarakat sehingga ia pun melarangnya. 
Keberanian Imam Malik untuk berbeda fatwa dengan sahabat 
diakui oleh Ibn H{azm. Ia berkata dalam Al-Ih}ka>m, ‚Malik berbeda pendapat 
dengan Abu Bakar dalam lima perkara dan berbeda pendapat dengan Umar 
dalam tiga perkara. Hal ini diikuti oleh kalangan ulama Malikiyah seperti 
Ibnu Abi Zaid Al-Qairawa>ni>, seorang ulama yang terkenal menulis fikih 
Maliki, bahwa ia pernah memelihara seekor anjing untuk menjaga rumahnya 
karena rumahnya terletak di ujung desa. Ia ditanya, ‚Mengapa engkau 
memelihara anjing, padahal engkau tahu bahwa Malik memakruhkan hal itu? 
Al-Qairawani menjawab, sekiranya Malik hidup pada zaman kita, tentu dia 
akan memelihara seekor singa yang selalu siap untuk menerkam.‛ 
Berdasarkan pengalaman ulama salaf tersebut Al-Qarad}a>wi menjadikan 
perubahan waktu sebagai pertimbangan perubahan fatwa.
199
 
Faktor-faktor perubahan fatwa tidaklah tunggal. Hal ini dapat 
ditemukan pada fatwa-fatwa para imam mazhab terdahulu. Dalam 
pengamatan Jaih Mubarok faktor-faktor perubahan fatwa diantaranya 
sebagai berikut:
200
 Pertama, perubahan pendapat karena penemuan hadis. 
Dalam sejarah dicatat bahwa madinah merupakan pusat hadis karena Nabi 
saw. Tinggal di Madinah dan sahabat banyak menerima dan meriwayatkan 
hadis di tempat ini. Irak merupakan kota yang jauh dari Madinah sehingga 
informasi mengenai hadis mengenai Nabi saw.relatif terbatas; jumlah hadis 
yang beredar di kalangan ulama Irak berbanding dengan jumlah hasil yang 
beredar di kalangan ulama Madinah. Perbedaan peredaran jumlah hadis di 
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suatu kota turut serta berpengaruh terhadap pendapat ulama atau pakar fikih; 
kedua, perubahan hukum karena perbedaan keadaan kekayaan (harta) pelaku 
pelanggaran hukum. Dalam sejarah terdapat peristiwa menarik mengenai 
penerapan hukum (tat}bi>q al-ah}ka>m) yang dilakukan oleh salah seorang 
ulama, yaitu al-Laithi; ketiga, perubahan pendapat ini karena perubahan 
logika (argumentasi logis). Salah seorang ulama besar di bidang fikih adalah 
Imam Syafi’i (150-204 H). dalam sejarah, ia terkenal sebagai ulama yang 
memiliki dua pendapat (qawl), yaitu pendapat lama (qawl qadi>m) 
danpendapat baru (qawl jadi>d).201 Salah satu pendapatnya adalah kewajiban 
membayar mahar (maskawin) dalam perkawinan; keempat, perubahan 
pendapat karena perbedaan dalam memahami kitab suci Alquran. Dalam Al-
Quran poligini diperbolehkan. Akan tetapi, pengaruh interaksi sosial dengan 
Prancis, Tunis memberlakukan undang-undang yang disebut the Tunisian 
Code of Personal Status yang mengatur perkawinan dan kewarisan. Pada 
pasal 18 UU tersebut ditetapkan bahwa beristri lebih dari satu orang tidak 
diperbolehkan; dan pihak yang melakukan pelanggaran diancam dengan 
sanksi pidana, yaitu penjara selama satu tahun dan atau denda sebesar 
240.000 frank. Alasan yang dikemukakan  oleh ulama Tunis adalah bahwa 
syarat melakukan poligini adalah bahwa suami mesti berlaku adil, sedangkan 
keadilan yang sempurna tidak akan pernah terwujud. Oleh karena itu -jiwa 
Alquran jelas ulama Tunis-sebenarnya melarang poligini. Pemahaman 
Alquran yang demikian membuat ulama Tunis berbeda pendapat dengan 
ulama lain dari negara-negara Islam sehingga gagasannya mendapat reakasi 
yang cukup banyak; kelima, perubahan pendapat (ketentuan) karena 
perpindahan mazhab atau aliran fikih. Salah satu contohnya adalah India. 
Pada tahun 1937 di India diberlakukan sebuah undang-undang yang disebut 
The Muslim Personal Law (syariat) application act yang isinya mengatur 
perkawinan, perceraian, warisan, dan wakaf bagi orang-orang Islam. Faktor-
faktor perubahan fatwa sebenarnya sudah dijelaskan oleh Ibnu Qayyim, yakni 
karena perubahan waktu, tempat, kondisi, lingkungan, dan tradisi. Namun, 
perkembangan selanjutnya bukan hanya waktu dan tradisi yang 
melatarbelakangi perubahan fatwa, kemaslahatan pun akan mengalami 
perubahan.  
 
3. Faktor-Faktor Pengubah Fatwa 
Menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi, ada berbagai faktor yang mengubah 
fatwa pada zaman sekarang, berbeda dengan fatwa zaman dahulu. Menurut 
Al-Qarad}a>wi ada sepuluh (10) faktor pengubah fatwa, kesepuluh faktor 
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tersebut ada yang telah disebutkan oleh para ulama terdahulu, seperti: 
perubahan waktu, tempat, kondisi, dan tradisi. Ada juga faktor lain yang 
merupakan hasil riset dan istinba>t} dari turath sehingga menyebabkan 
perubahan fatwa. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: perubahan 
tempat, perubahan waktu, perubahan kondisi, poerubahan tradisi (‘urf). 
Perubahan ilmu pengetahuan, perubahan kebutuhan manusia, perubahan 
kemampuan manusia, perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan politik, 
perubahan pendapat dan pemikiran, dan ‘umu>m al-balwa>.202 
 
a. Perubahan Tempat 
Fatwa bisa berubah dikarenakan perubahan tempat. Ini dijelaskan 
dengan sangat tegas oleh ulama kita terdahulu berkenaan dengan faktor-
faktor perubahan fatwa. Tidak diragukan lagi, lingkungan bisa memengaruhi 
pemikiran dan tingkah laku. Di sini kita bisa melihat bahwa orang Badui 
berbeda dengan orang berbudaya modern, orang desa berbeda dengan orang 
kota, tempat (geografis) panas berbeda dengan tempat dingin, timur berbeda 
dengan barat, negeri Islam berbeda dengan negeri perang. Setiap tempat-
tempat tersebut memiliki hukum yang berbeda dengan tempat lainnya. Dunia 
tidak bisa digeneralisasi dalam suatu fatwa yang tidak bisa berubah. Namun, 
kita harus memerhatikan seluruh perbedaan dan perubahan tersebut. Agar 
keadilan yang dinginkan oleh syariat bisa terealisasi dan kemaslahatan yang 
ada di balik hukum-hukum syariat bisa tercapai. 
 
b. Perubahan Waktu 
Ada juga perubahan waktu yang dapat mempengaruhi perubahan 
fatwa. Hal tersebut telah dijelaskan oleh para ulama kita terdahulu. Yang 
dimaksud dengan perubahan waktu bukan perpindahan dari tahun tertentu 
kepada tahun yang lain, dekade tertentu kepada dekade yang lain, atau abad 
tertentu kepada abad yang lain. Perubahan tersebut tidak memberikan 
pengaruh. Yang dimaksud adalah perubahan manusia seiring dengan 
perubahan waktu. Waktu kita hidup berbeda dengan waktu para pendahulu 
kita, sehingga manusia menemukan banyak hal baru. Seorang mufti> harus 
memperhatikan perubahan waktu. Ia tidak boleh jumu>d terhadap suatu hal. 
Terutama perubahan waktu dari baik menjadi buruk dan dari buruk menjadi 
lebih buruk. Hal yang disebut oleh para ahli fikih kita terdahulu dengan 
kerusakan waktu (fasad al-zamân).Namun, pada hakikatnya, waktu tidak 
rusak. Kerusakan manusia dan perubahan akhlak manusia dari benar menjadi 
rusak, dari konsisten menjadi melenceng, dari persaudaraan menjadi egoisme, 
dari kasih sayang menjadi keras. Jika ahklak manusia berubah, fatwa dan 
hukum pun harus berubah. Agar fatwa dan hukum tersebut kondusif bagi 
perubahan itu. Umar Ibn Abd al-‘Aziz pernah berkata:  
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روجف نم اوثدحأ ام ردقب ةيضقأ سانلل ثدتح203 
Berbicaralah kepada publik dengan isu-isu kejahatan yang 
berkembang dikalangan mereka.  
 
Dengan kata lain, hukum harus disesuaikan dengan maksiat yang dilakukan 
oleh manusia, hingga ia benar-benar bisa mengobati maksiat tersebut. 
Perubahan waktu adalah hal penting. Hal tersebut yang membuat ulama 
H{anafiyah berkata tentang perbedaan antara Abu> Yu>suf dan Muhammad al-
Shaiba>ni (murid Abu> H}anifah) dengan Abu> H{anifah (imam besar dan pendiri 
mazhab). Kedua orang murid tersebut berbeda dengan gurunya dalam 
sepertiga atau dua pertiga mazhab. Orang-orang berkata, ‚perbedaan di sini 
adalah perbedaan waktu‛.  
Perubahan waktu tersebut yang membuat Umar Ibn Abd al-‘Aziz 
(ketika menjadi gubernur di Madinah) menerima hukum pengadilan dari 
kesaksian dan sumpah. Dengan kata lain, dengan satu kesaksian dan sumpah 
dari terdakwa. Namun, berada di Sha>m, Umar menolak hal tersebut. Umar 
ditanya, ‚Anda pernah menerima hal tersebut di Madinah‛. Umar pun 
menjawab, ‚Aku mendapatkan orang-orang di Sha>m tidak sama dengan 
orang-orang di Madinah. Ketika akhlak manusia berubah, hukum pun 
berubah‛.  
Dalam bukunya yang berjudul, al-Madkhal al-Fiqh Al’A<m, Syaikh 
Must}afa al-Zarqa> menegaskan bahawa, ‚Bisa jadi perubahan waktu yang 
menjadi faktor perubahan hukum fikih dan ijtiha>d berasal dari kerusakan 
akhlak, hilangnya sifat wara’, dan kelemahan hati. Para ulama menyebut hal 
tersebut dengan kerusakan masa. Bisa juga berasal dari kemunculan sistem, 
sarana hukum infrastruktur, sistem administrasi, serta sarana ekonomi baru, 
dan lain sebagainya.‛204 
 
c. Perubahan Kondisi 
Faktor ketiga adalah perubahan kondisi, yaitu faktor yang telah 
diterangkan oleh ulama terdahulu. Kondisi sempit tidak sama dengan kondisi 
sehat, kondisi bepergian tidak sama dengan kondisi sedang mukim, kondisi 
perang tidak sama dengan kondisis damai, kondisi takut tidak sama dengan 
kondisi aman, kondisi kuat tidak sama dengan kondisi lemah, kondisi tua 
tidak sama  dengan kondisi muda, kondisi buta huruf tidak sama dengan 
kondisi bisa baca-tulis. Mutfî yang bijak adalah mufti> yang memerhatikan 
kondisi-kondisi tersebut untuk kemudian membedakannya satu dengan yang 
lain. Ia tidak akan kaku terhadap suatu hukum dan suatu kondisi, meskipun 
kondisi telah berubah.  
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d. Perubahan Tradisi 
Diantara faktor perubahan fatwa adalah perubahan tradisi yang 
menjadi pijakan fatwa sebelumnya. Hal tersebut telah dijelaskan oleh para 
ulama dahulu dalam faktor-faktor perubahan fatwa. Hal tersebut disebutkan 
oleh al-Qara>fi> al-Ma>liki, Ibn Qayyim al-Jawziyah, Ibn Abidin al-H{anafi, dan 
lain sebagainya. Tradisi (al-‘Urf) adalah kebiasaan yang dilakukan oleh 
banyak secara terus menerus.
205
 Tradisi dapat diebdakan berdasarkan 
persepektifnya. Dari perspektif bentuknya ada dalam bentuk ucapan atau 
perbuatan. Dilihat dari perspektif sumber: tradisi khusus (lokal), tradisi 
umum (lebih luas), tradisi berdasar syariah. Berdasarkan legalitasnya: tradisi 
sah}i>h} atau tradisi fa>sid.206 Sebagaimana diketahui, fikih Islam selalu 
memerhatikan tradisi manusia. Hukum-hukum fikih tersebut selalu dibangun 
di atas tradisi dengan batas-batas dan syarat-syarat tertentu. Syarat paling 
penting adalah tradisi tersebut tidak boleh menyalahi teks-teks dna kaidah-
kaidah syariat. 
Tradisi dijadikan landasan karena diketahui bahwa manusia tidak 
akan membuat dan melakukan sebuah tradisi kecuali mereka butuh terhadap 
tradisi tersebut dan dapat memberikan kemaslahatan. Fikih yang berasal dari 
syariat selalu memperhatikan kebutuhan dan kemaslahatan manusia. Tradisi 
pun ia anggap sebagai dalil pengikut fikih.Namun, hal yang penting di sini 
adalah jika tradisi yang menjadi pijakan hukum berubah, apakah hukum 
tersebut juga berubah? Hal yang ditegaskan oleh ulama dari berbagai mazhab 
adalah hukum (atau fatwa) akan berubah seiring dengan perubahan fatwa. 
Fatwa yang berdiri di atas tradisi yang berubah tersebut tidak boleh berlaku 
lagi.  
Di dalam buku yang berjudul al-Ih}ka>m dalam pertanyaan ke 39, al-
Qarafi> menulis, ‚Apa yang terjadi pada hukum-hukum yang ada dalam 
mazhab Sha>fi’i>, Maliki, dan lainnya serta berasal dari tradisi yang ditegaskan 
oleh para ulama tersebut? Jika tradisi tersebut berubah untuk kemudian 
menjadi sebaliknya apakah fatwa-fatwa yang ada di dalam buku-buku para 
ahli fikih menjadi tidak berlaku untuk kemudian harus dikeluarkan fatwa 
yang sesuai dengan tradisi baru? Atau, kita harus taqli>d dan tidak boleh 
membuat hukum hanya karena kita tidak layak untuk ijtiha>d untuk kemudian 
mengeluarkan fatwa dari buku-buku yang dinukil dari para mujtahi>d ? 
Kemudian, al-Qarafi menjawab pertanyaan tersebut, ‚Jika hukum yang 
berasal dari tradisi yang berubah tersebut tetap berlaku, hal tersebut sama 
dengan menyalahi ijma’ dan bodoh dalam agama. Bahkan, syariat mengikuti 
tradisi. Hukum syariat berubah seiring dengan perubahan tradisi menjadi 
tradisi baru. Hal tersebut bukan pembaruan ijtiha>d yang berasal dari oara 
muqallid hingga ia benar-benar berhak ber-ijtiha>d. Namun, hal ini adalah 
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kaidah hasil ijtiha>d para ulama yang telah disepakati oleh mereka. Kita 
mengikuti mereka tanpa melalui ijtiha>d. Ada hal yang harus kita catat, 
pendapat al-Qarafi tersebut adalah hukum-hukum yang landasannya tradisi, 
bukan landasannya teks-teks muhkam.207 
Dalam bukunya yang berjudul al-Furu>q, al-Qarafi menjelaskan lagi 
tentang tema di atas, yaitu ketika ia menjelaskan tema ke-duapuluh delapan. 
Ia menulis bahwa hukum yang wajib diperhatikan sepanjang hari oleh ahli 
fikih dan fatwa adalah memerhatikan perubahan tradisi seiring dengan 
perubahan perubahan waktu dan negeri. Ia menulis, ‚Jika tradisi berubah, 
kita menjadikannya sebagai dasar; jika ia jatuh, kita menjatuhkannya. Anda 
tidak boleh membuat kaku yang ditulis di dalam buku-buku sepanjang umur. 
Jika ada orang yang datang ke negeri Anda bukan dari negeri Anda meminta 
fatwa, Anda tidak boleh memaksakan tradisi negeri Anda kepadanya. 
Tanyalah tentang tradisi negerinya. Perlakukan dan berikan fatwa kepadanya 
sesuai dengan tradisinya, bukan tradisi negeri Anda dan yang ada di dalam 
buku Anda. Ini adalah kebenaran yang jelas. Jumud terhadap yang dinukil 
adalah kesesatan dalam agama serta kesesatan terhadap maksud-maksud para 
ulama dan orang-orang terdahulu. 
Sedangkan para ulama H{anafiyah, kita bisa melihat hanya hukum 
ijtiha>d generasi-generasi terdahulu yang berbeda dengan generasi-generasi 
kemudian. Karena perubahan fatwa, kerusakan zaman, dan yang lainnya, 
mereka mengeluarkan fatwa yang berbeda. Hal tersebut bukan hal yang aneh. 
Karena, fatwa para imam mazhab sendiri, yaitu Abu> H{anifah dan murid-
muridnya, melakukan hal tersebut. Al-Sarkhasi menyebutkan bahwa pada 
masa-masa awal Persia menjadi Islam dan orang-orang sulit mengucapkan 
bahasa Arab, Abu> H{anifah memberikan keringanan kepada orang-orang yang 
tidak membuat bid‘ah untuk membaca Alquran di dalam shalat dengan 
bahasa Persia. Namun, ketika lidah mereka mulai terbiasa dan bid‘ah 
tersebar, Abu H{anifah menarik pendapatnya tersebut. 
Al-Sarakhsi pun menyebutkan bahwa pada masanya, yaitu masa 
ta>bi’al-ta>bi’in, Abu H{anifah membolehkan keputusan pengadilan dengan 
kesaksian seorang yang mastur al-ha>l (orang yang kondisinya tidak 
diketahui). Ia cukup dilakukan dengan keadilan yang eksplisit (z}a>hir) saja. 
namun, pada masa kedua muridnyam Abu> Yusu>f dan Muhammad, hal 
tersebut dilarang. Hal tersebut karena dusta telah tersebar di mana-mana. 
Para ahli fikih H{anafiyah berbicara tentang perbedaan antara imam 
dan kedua muridnya tersebut, ‚Ia adalah perbedaan waktu, bukan perbedaan 
hujjah dan dalil‛. Salah satu kaidah fikih yang menjadi dasar mazhab 
H{anafiyah adalah ‚al-‘a>dah al-muh}akkamah‛208 (adat dapat  menjadi 
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pertimbangan penetapan hukum). Mereka menjadikan landasan kaidah 
tersebut dengan ucapan Ibn Mas’ud, ‚Hal yang dilihat baik oleh umat 
Islamadalah baik menurut Allah‛.209 
Ibn Abidin, ulama H{anafiyah, menulis sebuah risalah dengan judul 
‚Nas}yr al-‘Araf fi>ma> Buniya min al-Ah}ka>m a’la> al-‘Urf.‛ Ia menjelaskan 
bahwa banyak masalah ijtiha>d fikih seorang mujtahi>d yang dijelaskan sesuai 
dengan tradisi zamannya. Namun, jika hidup pada tradisi sekarang, mujtahi>d 
tersebut pastia akan memberikan pendapat yang berbeda dengan 
pendapatnya yang pertama.Oleh karena itu, salah satu syarat mujtahi>d yang 
dikaitkan oleh para ulama adalah harus mengetahi tradisi-tradisi manusia. 
Ibn Abidin menulis, ‚Banyak hukum yang berubah seiring dengan perubahan 
waktu karena perubahan tardisi, kondisi daruratm atau kerusakan manusia. 
Jika hukum tidak berubah, manusia pasti akan mesara kesulitan dan 
kemadaratan. Ia bertentangan dengan kaidah-kaidah syariat yang berdiri 
berdasarkan keringanan dan kemudahan, serta menolak kemudharatan dan 
kerusakan. Hal tersebut agar sistem dunia menjadi lebih sempurna dan 
hukum menjadi lebih baik. Oleh karena itu, kita melihat syaikh-syaikh 
mazhab berbeda pendapat dengan imam mazhab dalam banyak hal yang ada 
pada zamannya. Bisa jadi, sesuai dengan kaidah-kaidah mazhabnya, jika 
imam tersebut hidup pada masa mereka, ia pasti akan berpendapat sama 
dengan pendapat-pendapat mereka‛.210 
Orang yang membaca buku-buku fikih dari berbagai mazhab pasti 
akan mendapatkan banyak hukum dan fatwa yang berdasarjan tradisi 
zamannya. Namun, pada zaman sekarang, tradisi tersebut telah berubah 
menjadi tradisi yang lain. Dengan demikian, fatwa atau hukum pun harus 
berubah seiring dengan perubahan tradisi tersebut. Terutama pada zaman 
sekarang ketika segala sesuatu dalam kehidupan manusia telah berubah, 
sebagai hasil perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan peradaban, dan 
mengubah masyarakat. Bahkan, jika misalnya orang-orang mati dibangkitkan 
dari kuburan, mereka pasti tidak akan percaya melihat kehidupan baru yang 
tidak pernah mereka bayangkan sebelumnya.  
 
e. Perubahan Pengetahuan 
Perubahan ilmu pengetahuan adalah perubahan ilmu pengetahuan 
syar’i dan ilmu pengetahuan non-syar’i. Di antara perubahan ilmu 
pengetahuan syar’i adalah seorang ahli fikih atau mufti> membangun hukum-
hukum atau fatwa-fatwanya berdasarkan hadis tertentu. Namun, ia kemudian 
tahu bahwa hadis tersebut d}a’i>f (lemah), lalu akhirnya ia mengubah 
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fatwanya. Atau bisa juga sebaliknya. Terkadang, ia berpendapat bahwa 
sebuah hadis d}a’i>f, namun ia kemudian menemukan bahwa hadis tersebut 
s}ah}i>h}.  
Terkadang beberapa mufti> menyangka bahwa sebuah masalah tidak 
ada hadisnya sama sekali. Kemudian, ia diberitahu hadis yang kuat. 
Akhirnya, ia pun mengubah fatwanya. Sebagaimana hal tersebut dilakukan 
oleh para imam kita terdahulu. Oleh sebab itu, karena hal tersebut, kita bisa 
melihat murid-murid Abu H{anifah seperti Abu Yusu>f, Muh}ammad, dan 
Za’far yang hidup setelah Abu H{anifah mengubah banyak hukum. Mereka 
berbeda dengan guru mereka dalam sepertiga mazhab atau lebih. Perubahan 
tersebut bisa disebabkan oleh perbedaan waktu dan ilmu pengetahuan. 
 
f. Perubahan Kebutuhan Manusia 
Di antara faktor perubahan fatwa adalah perubahan kebutuhan 
manusia. Pada zaman sekarang berbagai kebutuhan telah berubah. Banyak 
hal yang sebelumnya dianggap tersier (kamaliyat) tetapi pada zaman 
sekarang dianggap sekunder (h}ajiya>t). Pada zaman sekarang, penduduk di 
Timur Tengah, tidak bisa hidup dengan udara panas untuk kemudian 
mengatakan bahwa lemari es merupakan barang tersier. Demikian juga kipas 
angin, AC, dan lain sebagainya. Dalam iklim panas yang bisa mencapai 50 
derajat celcius, semua hal tersebut menjadi kebutuhan primer (d}aru>riyyah) 
yang tidak bisa dilepaskan oleh manusia. Al-Qarad}a>wi membicarakan 
tentang nisab zakat dan nisab tersebut harus merupakan hal lebih dari 
kebutuhan primer manusia. Obyek zakat hanya makanan, minuman, pakaian, 
dan rumah sebagai kebutuhan primer saja. karena, banyak kebutuhan manusia 
yang baru tempat membangun hukum-hukum baru.
211
 
 
g. Perubahan Kemampuan Manusia 
Ada juga perubahan kemampuan manusia yang menjadi faktor 
pengubah fatwa. Manusia pada zaman sekarang memiliki kemampuan yang 
lebih banyak daripada zaman dahulu. Karena, ilmu modern telah memberikan 
kemampuan yang banyak kepada manusia melalui tujuh jalan revolusi ilmu 
pengetahuan, yaitu revolusi teknologi, revolusi biologi, revolusi ruang 
angkasa, revolusi atom, revolusi elektronik, revolusi ilmu pengetahuan, 
revolusi komunikasi. Seluruh hal tersebut telah memberikan kemampuan 
kepada manusia, yang tidak ada pada zaman dahulu. Kemampuan tersebut 
memiliki pengaruh dalam hukum.
212
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h. Perubahan Situasi Sosial, Ekonomi, dan Politik 
Perubahan situasi sosial dan politik yang merupakan dampak dari 
perkembangan global. Banyak hal yang berubah dan tidak tetap dalam suatu 
kondisi. Pandangan manusia terhadap hal tersebut pun ikut berubah. Konsep 
tentang ah}l dhimmah, umat Islam minoritas di negara-negara non muslim, 
perempuan bekerja adalah beberapa isu yang berkembang seiring perubahan 
situasi sosial, ekonomi dan politik. Mufti> dituntut untuk senantiasa 
memperhatikan maqa>s}id al-shari>‘ah dan memperhatikan dengan seksama 
teks partikular (juz’iyah) dalam lindungan maqasid universal  (kulliyah). 
Teks sumber hukum harus terhubung satu sama lain. Al-Qara>d}awi> 
menegaskan perubahan hukum ke arah hukum yang lebih subtantif dengan 
merumuskan sebuah kaidah: 
تايمسلدا ىلع رودت ـاكحلأا نيوانعلاو ءاسلأا ىلع لا ينماضلداو213 
Hukum berputar pada subtansi bukan pada aksidensi 
 
i. Perubahan Pendapat dan Pemikiran 
Sebagaimana perubahan ilmu pengetahuan menjadi salah satu 
faktor perubahan fatwa, perubahan pendapat dan pemikiran pun menjadi 
salah satu faktor yang merubah fatwa. Terkadang, ilmu pengetahuan tidak 
berubah tetapi pemikiran seorang mujtahi>d bisa berubah. Hal tersebut 
berdasarkan penelitiannya yang luas, pembacaannya terhadap berbagai 
pemikiran untuk kemudian membandingkan satu dengan yang lainnya, 
perenuangan dan evaluasi terhadap hal yang sedang dipelajari, atau diskusi 
ilmiah di sekitarnya. Ia akhirnya bisa menguak hal yang tersembunyi dan 
menampakan hal yang samar. Berdasarkan seluruh hal tersebut, pemikiran 
dan hukum seorang mujtahi>d pun berubah. 214 
Hal tersebut bisa terjadi seiring dengan usia yang semakin 
bertambah, kematangan, dan pengalaman yang luas. Karena berbagai 
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tinggalkan. Aku berpendapat besok lusa aku tinggalkan.‛  Malik bin Anas, ‚ (  دعب سيل
ملسو ويلع للها ىلص بىنلا لاإ ؾتَيو ولوق نم ذخؤيو لاإ ملسو ويلع للها ىلص بينلا) ‚tidaklah pendapat 
seseorang setelah Nabi  saw, kecuali terkadang diambil terjadang ditinggalkan. 
Hanya Nabi (yang tidak berubah)‛. Na>s}ir al-Di>n al-Ba>ni>, Si}fah S}ala>h al-Nabiyy: min 
al-Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha (Riyad}: Maktabah al-Ma‘>arif , 1410), 47, 
49. 
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pengaruh, terkadang pemikiran seorang ilmuwan bisa berubah sangat 
signifikan. Ia bisa berubah dari keras (tashdi>d) dan sulit (ta’si>r) menjadi 
ringan (takhfi>f) dan mudah (taisi>r), dari literal (harfiyyah) menjadi lebih 
memerhatikan maksud-maksud dan ‘illah-’illah hukum. Di sini, ia pindah 
dari satu metode kepada metode yang lain atau dari satu mazhab kepada 
mazhab lain. Sebagaimana kita bisa melihat para ulama dahulu berpindah 
dari satu mazhab kepada mazhab lain, dari ahli hadis kepada ahli logika, atau 
sebaliknya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Abu Ja’far al-T}aha>wi 
dan yang lainnya.  
Perubahan fundamental tersebut mempengaruhi perubahan fatwa 
partikular yang dikeluarkan oleh ahli fikih. Tidak diragukan lagi, perubahan 
dari keras menjadi mudah atau dari literal menjadi lebih memperhatikan 
maksud-maksud syariat bisa dilihat dengan jelas dalam fatwa. 
 
j. ‘Umu>m al-Balwa>  
Umum al-balwa adalah peristiwa hukum yang dialami oleh subyek 
hukum (mukallaf) yang sulit melaksanakan atau menghindarinya.
215
 Seperti 
kondisi shalat dalam masjid yang penuh sehingga terpaksa shalat di dekat 
toilet. Dari toilet tercium bau pesing, sebagai indikasi air kencing yang 
menyebar di udara. Tidak mudah mengendalikan penyebaran pesing di udara. 
Kondisi sulit itu disebut ‘umu>m al-balwa>.  Kondisi sulit yang berada diluar 
kendali subyek hukum (manusia) membutuhkan keringanan. Hukum Islam 
yang dipahami dari syariat selalu menghindarkan subyek hukum dari 
kesulitan. Bahkan kebutuhan yang bersifat masif, dapat menduduki posisi 
d}aru>riyah, jika kebutuhan tersebut menjadi solusi. Para ahli fikih 
mengatakan, ‚al-ha>jah tanzi>lu manzilat al-d}aru>rah (kebutuhan menduduki 
posisi kondisi darurat).
216
 Praktik bay‘ al-wafa>‘, muza>ra‘ah, musa>qah, bay‘ 
salam dan ija>rah dibolehkan karena menjadi kebutuhan yang publik yang 
mendesak. Jika tidak dibolehkan maka akan terjadi kesulitan.
217
 Perempuan 
yang dulu hanya beraktivitas domestik (di dalam rumah), atas dasar ‘umu>m 
al-balwa> bergeser ke aktivitas publik karena tuntutan publik, seperti 
mendidik anak-anak di lembaga pendidikan formal atau merawat pasien 
perempuan di rumah sakit. 
 
 
 
                                                 
215
Ibn Majid al-Dawsu>ri, ‘Umu>m al-Balwa: Dirasatan Naz}ariyatan 
Tat}biqiyatan (Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 2000),  61.  
216
al-Suyu>t}i>, al-Ashba>h wa al-Naz}a>ir  (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah),88.  
217
Muh}ammad al-Zarqa>, Sharh al-Qawa>id al-Fiqhiyah (Damaskus: Dar al-
Qolam, 1989), 161. 
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BAB III 
PEMBENTUKAN FATWA PERBANKAN SYARIAH TENTANG 
MUD{A<RABAH DAN MURA<BAH{AH 
  
A.  Alasan Keberadaan Dewan Syariah Sebagai Pembentuk Fatwa 
Salah satu distingsi fundamental antara bank syariah adalah 
keberadaan dewan pengawas syariah. Pada dasarnya, dewan pengawas 
syariah berwenang untuk mengawasi kepatuhan atas prinsip-prinsip syariah 
dalam operasional perbankan syariah. Namun di beberapa negara, 
kewenangan pengawasan ini ditambah juga dengan kewenangan regulator. 
Artinya, dewan pengawas syariah menyusun regulasi berkaitan dengan 
ketentuan syariah, sekaligus mengawasi implementasi regulasi yang 
dibuatnya.  Rusni bin Hasan, menkonstantir tiga model berkaitan dengan 
aspek legalitas keuangan syariah dan posisi dewan syariah di lembaga 
keuangan syariah, termasuk perbankan syariah. Pertama, mencantumkan 
secara eksplisit dan spesifik kerangka kerja tentang dewan penasehat syariah 
(shariah advisory board) dalam undang-undang. Model ini diaplikasikan di 
Malaysia, Brunei dan UAE; kedua, mencantumkan secara spesifik tentang 
dewan syariah dalam peraturan perundang-undangan akan tetapi tidak ada 
peraturan perundang-undangan yang spesifik  tentang pengaturan syariah. 
Model ini diterapkan oleh Indonesia, Kuwait, UK, dan Bahrain; ketiga, 
terdapat peraturan perundang-undangan yang terbatas sebagai petunjuk 
teknis yang dikeluarkan oleh bank sentral. Namun tidak ditemukan 
pengaturan tentang dewan syariah dalam peraturan perundang-undangannya. 
Negara yang menerapkan pendekatan ini adalah Singapura dan Pakistan.
 1
       
Penempatan dewan pengawas syariah dalam struktur lembaga 
keuangan pun terbagi dalam beberarapa pola. Pertama, sentralistik dengan 
atau tanpa otoritas final. Model ini diterapkan, diantaranya, di Malaysia, 
Brunei, Indonesia, Pakistan, UAE, dan Bahrain; Kedua desentralistik yang 
menempatkan dewan pengawas syariah dalam tingkat kelembagaan yang 
berjenjang. Pola ini dijalankan di Singapura, UK, dan Kuwait. Opini yang 
disusun oleh dewan syariah model ini hanya mengatur secara internal dan 
tidak mengikat kepada para pihak secara eksternal.
 2
 Terdapat perbedaan pula 
dalam proses mengadopsi aturan syariah. Katagori yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah ketat (strict) dan moderat (lentur/fleksibel). Ketat 
artinya terdapat sejumlah aturan yang rinci tentang proses pengaturan 
                                                 
1
Rusni bin Hasan., dkk. A Comparative Analysis of Shari>’ah Governance 
in Islamic Banking Institutions Across Jurisdictions.‛ (Kualalumpur: Isra Research 
Paper No 5. 2013), 1 (http://law.uii.ac.id/ images/Jurnal/Publikasi/agustriyanta/isra-
reserach-paper-no-50-tahun-2013. pdf) 
2
Hamza Hichem, "Sharia governance in Islamic banks: effectiveness 
and supervision  model," dalam International Journal of Islamic and Middle 
Eastern Finance and Management, Vol. 6 Issue: 3 2013, 226-237. 
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syariah termasuk proses perjanjian, penghentian (terminasi), komposisi dan 
larangan yang harus ditaati oleh anggota dewan syariah. Malaysia dan 
Pakistan menerapkan katagori ini. Sementara moderat berarti pengaturan 
syariah hanya bersifat general. Namun, beberapa aspek masih dikecualikan 
dan diserahkan kepada pelaku industri keuangan syariah. Sementara, 
Singapura dan UK menyerahkan sepenuhnya aturan syariah kepada industri 
keuangan yang menjalankan prinsip syariah.
3
  
Indonesia dan Malaysia adalah dua negara yang menganut pola 
sentralisasi. Artinya, regulasi berkaitan dengan ketentuan kepatuhan syariah 
diatur oleh satu lembaga dan berlaku secara nasional. Namun, kedua negara 
ini berbeda dalam penentuan legaitas lembaga pengawas syariah nasional. 
Indonesia memilih lembaga non pemerintah sebagai pemegang otoritas 
tertinggi, yaitu Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(selanjutnya disebut DSN-MUI). Sementara, Malaysia memilih lembaga 
resmi negara dibawah bank sentral sebagai rujukan satu-satunya seluruh atas 
aturan terkait kepatuhan syariah, yaitu Majlis Penasihat Syariah Bank 
Negara Malaysia (selanjutnya disebut MPS-BNM). Bahkan dalam undang-
undang bank sentral Malaysia, keputusan lembaga pengawas syariah ini lebih 
menentukan dalam sengketa di lembaga peradilan. Di bawah ini akan diurai 
model kerja DSN-MUI dan MPS-BNM.  
 
B. Mekanisme Penetapan Fatwa DSN-MUI DSN-MUI 
Pembentukan Dewan Syariah Nasional dilakukan seiring dengan 
perkembangan industri keuangan syariah yang ada di Indonesia. DSN-MUI 
merupakan payung dari lembaga keuangan syariah,
4
 dan lembaga lainnya 
yang menundukan dirinya pada ketentuan syariah. Pendirian DSN-MUI 
diawali dengan terselenggaranya lokakarya Ulama tentang Reksadana 
Syariah yang diselenggarakan MUI Pusat pada tanggal 29-30 Juli 1997 di 
Jakarta yang hasil dari lokakarya tersebut merekomendasikan perlunya 
adanya sebuah lembaga khusus yang menangani masalah-masalah yang 
berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan syariah (LKS).
5
 Oleh 
karena itu, pada tanggal 14 Oktober 1997 Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
mengadakan rapat Tim Pembentukan Dewan Syariah Nasional (DSN). Pada 
tanggal 10 Februari 1999 diterbitkan SK Nomor Kep-754/MUI/II/1999 
tentang Pembentukan Dewan Syariah Nasional MUI.
6
 Tiga hari setelah 
terbitnya surat keputusan tersebut, pada tanggal 15 Februari 1999 Dewan 
Pimpinan MUI mengadakan acara taaruf dengan Pengurus DSN-MUI di 
Hotel Indonesia, Jakarta.  Pada tanggal 1 April 2000 DSN-MUI untuk 
pertama kalinya mengadakan Rapat Pleno I DSN-MUI di Jakarta dengan 
                                                 
3
 Rusni bin Hasan., dkk. A Comparative ... 1 
4
Muhammad Syakir Sula, AAIJ, FIIS, Asuransi Syariah Konsep Dan 
Sistem Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), 543. 
5Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah... 32 
6
 http://www.dsnmui.or.id/index.php?page=sekilas 
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mengesahkan Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga DSN-MUI. AD 
dan ART DSN kemudian disempurnakan
7
 berdasar Peraturan Organisasi 
Majelis Ulama Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016 tentang Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 
Indonesia.  
Matrik  2 
Perbandingan AD/ART DSN-MUI Tahun 2000 dan  
AD/ART DSN-MUI Penyempurnaan 2016 
Parameter 2000 2016 
Format Dimuat dalam keputusan terpisah 
MUI 
Dimuat dalam satu 
Peraturan Organisasi 
MUI 
Sistematika AD: Mukaddimah dan 6 bab  
ART: 5 pasal 
AD: Mukadimah, 7 Bab 
dan 15 Pasal 
ART: 5 bab 14 pasal 
Disahkan Ketua dan sekretaris DSN-MUI Ketua dan sekretaris 
MUI 
Obyek fatwa Fatwa berkaitan kegiatan 
keuangan, produk dan jasa 
keuangan syariah  (LKS saja) 
Fatwa berkaitan LKS, 
LBS, LPS. 
Tugas 10 poin 
Menetapkan, mengawasi, 
membuat pedoman implementasi 
fatwa, mengeluarkan surat edaran 
(ta’limat), memberi rekomendasi 
DPS dan ASPM, menerbitkan 
pernyataan dan sertifikat 
kesesuaian syariah, 
meyelenggarakan sertifikasi 
keahlian syariah, melakukan 
sosialisasi dan edukasi, 
menumbuhkembangkan 
penerapan  nilai-nilai syariah 
4 poin 
Menumbuhkembangkan, 
mengeluarkan dan 
mengawasi fatwa 
kewenangan 6 poin 
Memberikan peringatan untuk 
menghentikan penyimpangan, 
rekomendasi kepada pihak 
berwenang, 
membekukan/membatalkan 
sertifikat syariah, 
menyetuji/menolak usulan DPS, 
rekomendasi untuk 
6 poin 
Mengeluarkan fatwa bagi 
DPS, mengeluarkan 
fatwa sebagai landasan 
peraturan pihak terkait, 
rekomendasi DPS, 
mengundang ahli, 
memberi peringatan 
karena penyimpangan, 
                                                 
7
Pasal 15 berdasar Peraturan Organisasi Majelis Ulama Indonesia No. 
Kep-407/MUI/IV/2016 
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menumbuhkembangkan usaha 
syariah, menjalin kemitraan  
mengusulkan kepada 
pihak berwenang untuk 
mengambil tindakan 
Krikteria 
pengurus 
Tidak ada Diatur 
Perangkat 
organisasi 
Rapat pleno, BPH, DPS Diperluas 
Badan Pleno, BPH, DPS, 
dan perangkat lainnya. 
Masa bakti  4 tahun 5 tahun 
Sumber 
Dana 
Disebutkan secara kongkrit (iuran 
LKS, Depkeu, BI, sumbangan 
masyarakat) 
Dideskripkan lebih 
general 
Bahasa Tidak diatur Bahasa Indonesia 
Sumber: AD/ART DSN-MUI setelah diolah 
 
Matrik 2 mengambarkan dengan jelas penegasan tentang apa yang 
sudah dilakukan oleh DSN-MUI. Bagian penting dari penyempurnaan 
tersebut adalah perluasan dan penegasan obyek fatwa. Sebelumnya, obyek 
fatwa adalah jenis-jenis kegiatan keuangan dan produk serta jasa keuangan 
syariah saja.
8
 Sementara pada AD penyempurnaan tugas DSN adalah 
menetapkan fatwa atas sistem, kegiatan, produk dan jasa Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS)
9
, Lembaga Bisnis Syariah (LBS)
10
, dan Lembaga 
Perekonomian Syariah (LPS).
11
  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
8
Keputusan DSN No. 01/2000 bagian IV poin 1 huruf b dan c  
9
Lembaga Keuangan Syariah, yang selanjutnya disingkat LKS, ada1ah 
badan hukum yang menyelenggarakan kegiatan usaha bidang keuangan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. Lembaga keuangan bisa bank maupun non bank. Non Bank 
termasuk asuransi, pasar modal, dana pensiun, lembaga pembiayaan (sewa guna 
usaha, anjak piutang, pembiyaan konsumen, usaha kartu  kredit, modal ventura, 
pembiyaan infrastruktur), perusahaan gadai dan semua pelaku jsa keuanan menurut 
UU No 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuanga   
10
Lembaga Bisnis Syariah, yang selanjutnya disingkat LBS, adalah badan 
hukum yang menye1enggarakan kegiatan bisnis berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Makna bisnis adalah kegiatan usaha diluar jasa keuangan, baik barang maupun jasa. 
11
Lembaga Perekonomian Syariah, yang selanjutnya disingkat LPS, adalah 
badan hukum yang menyelenggarakan kegiatan perekonomian syariah yang tidak 
masuk dalam kategori sebagai LKS dan LBS. 
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Matrik 3 
Perbandingan Tugas dan Wewenang  Pleno dan BPH DSN-MUI berdasar 
AD/ART DSN-MUI Tahun 2000 dan AD/ART DSN-MUI Penyempurnaan 
2016 
Parameter AD/ART 2000 AD/ART 2016 
Tugas dan 
wewenang 
pleno 
Rapat Pleno: mensahkan 
rancangan fatwa yang 
disusun BPH, rapat 3 
bulan sekali, annual 
report LKS 
Badan Pleno: Diatur lebih detail 
Menetapkan, mengubah, atau 
menyempurnakan  fatwa; 
menetapkan keijakan strategis, 
sosialisasi dan edukasi; 
melaporkan hasil kerja tahunan; 
meminta penjelasan dari BPH          
Tugas dan 
wewenang 
BPH 
Menerima usulan atau 
pertanyaan hukum; 
menyiapkan draft untuk 
dibahas di rapat pleno 
Tugas dan wewenang BPH 
diatur lebih detail:  
Tugas 
Mengkaji dan menyiapkan draf 
fatwa untuk dibawa di sidang 
pleno; mengkaji dan memberikan 
sertifikat kesesuaian syariah; 
memberikan pernyataan 
keselarasan ssyariah sesudah 
atau sebelum fatwa; rekomendasi 
DPS; program sertifikasi; 
rekomendasi ASPM; 
menyelenggarakan administrasi 
dan manajemen DSN-MUI; 
melaksanakan kerjasama 
Wewenang   
Membekukan dan membatalkan 
sertifikat kesesuaian syariah; 
menyetujui atau menolak usulan 
DPS; memberikan peringatan ; 
merekomendasikan kepada pihak 
lain untuk mengambil tindakan 
Sumber: AD/ART DSN-MUI setelah diolah 
 
Matrik 3 mengurai perbandingan tugas dan wewenang Pleno dan  
Badan Pengurus Harian DSN-MUI. Matrik tersebut menegaskan bahwa 
pleno DSN-MUI lebih bertugas pada penetapan fatwa. Sementara, hal-hal 
teknis menjadi kewenangan BPH.     
Sebagai pelaksana teknis fatwa DSN-MUI, tugas dan wewenang 
DPS pun diatur dalam AD/ART DSN-MUI baik tahun tahun 2000 maupun 
tahun 2016. Tugas dan kewenangan DPS menurut AD/ART DSN Tahun 
2000 adalah Memberikan nasihat kepada LKS, pengawasan secara periodik, 
mengajukan usulan pengembangan, melaporkan perkembangan produk dan 
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operasional LKS, merumuskan permasalahan untuk dibahas di DSN, dan  
mediator LKS dengan DSN. Sementara kewenangannya adalah mengikuti 
fatwa DSN, merumuskan permasalahan, dan  melaporkan kegiatan usaha.   
Sementara pada tahun 2016, tugas dan weweanang DPS diatur lebih detail. 
Tugas DPS adalah mengawasi produk dan kegiatan usaha LKS, LBS, LPS, 
memuat opini syariah dan melaporkan hasil pengawasan dua kali setahun. 
Adapun kewenangannya adalah memberikan nasihat dan saran kepada LKS, 
LBS, LPS, sebagai mediator dan memberikan peringatan kepada LKS, LBS, 
LPS. 
Dasar pemikiran dibentuknya DSN, sebagaimana disebutkan dalam 
pedomannya adalah : 1) seiring dengan perkembangan lembaga keuangan 
syariah, baik bank maupun non bank dan keberadaan dewan pengawas 
syariah pada setiap lembaga keuangan, dipandang perlu didirikan Dewan 
Syariah Nasional yang akan menampung berbagai masalah/kasus yang 
memerlukan fatwa agar diperoleh kesamaan dalam penanganannya dari 
masing-masing Dewan Pengawas Syariah yang ada di lembaga keuangan 
syariah;2) Pembentukan Dewan Syariah Nasional merupakan langkah 
efisiensi dan koordinasi para ulama dalam menanggapi isu-isu yang 
berhubungan dengan masalah ekonomi/keuangan; 3)Dewan Syariah Nasional 
diharapkan dapat berfungsi untuk mendorong penerapan ajaran Islam dalam 
kehidupan ekonomi. 4)Dewan Syariah Nasional berperan secara pro-aktif 
dalam menanggapi perkembangan masyarakat Indonesia yang dinamis dalam 
bidang ekonomi dan keuangan.
 12
 
Dalam Pedoman Dasar Dewan Majelis Ulama tentang DSN 
disebutkan bahwa kedudukan Dewan Syariah Nasional merupakan bagian 
dari Majelis Ulama Indonesia.  Sementara, tugas pokoknya adalah membantu 
pihak terkait, seperti Departemen Keuangan, Bank Indonesia dan Otoritas 
Jasa keuangan dan pihak lainnya  dalam menyusun peraturan/ketentuan 
tentang kesesuaian  atau keselarasan syariah. Keanggotaan DSN terdiri dari 
para ulama, praktisi dan para pakar dan otoritas dalam bidang fikih 
muamalah, keuangan, bisnis, dan perekonomian syariah.
13
 Anggota DSN 
ditunjuk dan diangkat oleh Majelis Ulama Indonesia dengan masa bakti  5 
(lima) tahun baik untuk pengurus Badan Pleno dan  Badan Pelaksana 
Harian.
14
 Pada AD/ART 2000 penujukan anggota dilakukan dengan krikteria 
yang general: ulama praktisi pakar ekonomi dan muamalah serta berakhlak 
karimah. Sementara pada AD/ART 2016 krikteria pengurus DSN-MUI diatur 
                                                 
12
Keputusan Dewan Syariah Nasional No 01 tahun 2000 tentang Pedoman 
Dasar Dewan Majelis Ulama Indoensia (PD DSN MUI) pada klasula dasar 
pemikiran. 
13
Pasal 6 Anggaran Dasar DSN-MUI  Peraturan Organisasi Majelis Ulama 
Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016 
14
Pasal 8 (4) dan pasal 9 (3)Keputusan Dewan Syariah Nasional No 01 
tahun 2000 tentang Pedoman Dasar Dewan Majelis Ulama Indoensia (PD DSN MUI) 
pada klasula Kedudukan, Status dan Anggota.  
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lebih detail. Syarat ulama dihilangkan. Syarat ini diganti dengan beragama 
Islam yang berfaham ahlusunnah wal jamaah. Artinya jika seorang muslim 
berfaham syiah tidak dapat menjadi pengurus DSN-MUI. Kriteria akhlak 
karimah diganti dengan klasula takwa kepada allah SWT. Parameter 
ketakwaan dijelaskan dengan ‚telah tertib menjalankan rukun Islam dan 
mendukung syariat. Pada bagian akhir krikteria pengurus adalah keharusan 
menerima eksistensi NKRI berdasar Pancasila dan UUD 1945. Aturan ini 
menunjukan bahwa MUI adalah organisasi masyarakat yang memperkokoh 
eksistensi NKRI. Mereka yang terlibat di DSN adalah orang-orang yang 
dipandang cakap dan memiliki kemampuan untuk mengeluarkan fatwa dan 
mengawasi penerapannya. Dari tahun 2000 sampai 2020 terdapat 50 orang 
yang masuk menjadi anggota Badan Pengurus Harian Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia. Mereka dapat dipilah berdasar 
keahliannya. Memperhatikan gelar akademiknya, anggota DSN dapat dipilih 
menjadi tiga kelompok besar, yaitu ahli agama, ahli ekonomi, dan ahli 
hukum.  
 
Tabel 1 
Sebaran Pengurus BPH DSN-MUI Berdasar Kompetensi Akademik 
 
No Gelar Akademik Prosentase (%) 
1 Agama 56 
2 Ekonomi 36 
3 Hukum 8 
         Sumber : DSN-MUI setelah diolah 
Berdasarkan Keputusan MUI No 01 tahun 2000 tentang Pedoman Dasar 
Majelis Ulama Indonesia (PD DS-MUI), pada klasula bagian IV disebutkan 
bahwa tugas DSN adalah: 
1. Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan 
perekonomian pada umumnya dan keuangan pada khususnya. 
2. Mengeluarkan fatwa atau jenis-jenis kegiatan keuangan. 
3. Mengeluarkan fatwa atas produk-produk/jasa keuangan syariah 
4. Mengawasi penetapan fatwa yang telah dikeluarkan. 15 
Aturan ini disempurnakan pada AD/ART 2016, menjadi berbunyi sebagai 
berikut: 
1. Menetapkan fatwa atas sistem, kegiatan, produk, dan jasa LKS, LBS, 
dan LPS lainnya; 
2. Mengawasi penerapan fatwa melalui DPS di LKS, LBS, dan LPS 
lainnya; 
                                                 
15
Bagian IV angka 1 Keputusan MUI No 01 tahun 2000 tentang Pedoman 
Dasar Majelis Ulama Indonesia (PD DS-MUI)  
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3. Membuat Pedoman Implementasi Fatwa untuk lebih menjabarkan 
fatwa tertentu agar tidak menimbulkan multi penafsiran pada saat 
diimplementasikan di LKS, LBS, dan LPS lainnya; 
4. Mengeluarkan Surat Edaran (Ta 'limat) kepada LKS, LBS, dan LPS 
lainnya; 
5. Memberikan rekomendasi calon anggota dan/atau mencabut 
rekomendasi anggota DPS pada LKS, LBS, dan LPS lainnya; 
6. Memberikan Rekomendasi Calon ASPM dan/atau mencabut 
Rekomendasi ASPM; 
7. Menerbitkan Pemyataan Kesesuaian Syariah atau Keselarasan 
Syariah bagi produk dan ketentuan yang diterbitkan oleh Otoritas 
terkait; 
8. Menerbitkan Pernyataan Kesesuaian Syariah atas sistem, kegiatan, 
produk, dan jasa di LKS, LBS, dan LPS lainnya; 
9. Menerbitkan Sertifikat Kesesuaian Syariah bagi LBS dan LPS 
lainnya yang memerlukan; 
10. Menyelenggarakan Program Sertifikasi Keahlian Syariah bagi LKS, 
LBS, dan LPS lainnya; 
11. Melakukan sosialisasi dan edukasi dalam rangka meningkatkan 
literasi keuangan, bisnis, dan ekonomi syariah; dan 
12. Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan 
perekonomian pada umurnnya dan keuangan pada khususnya.
16
 
 
Penyempurnaan tugas ini merupakan perluasan dari perkembangan  
keseuaian syariah. Pada awalnya kesesuaian syariah hanya berfokus pada 
lembaga keuangan saja. Namun seiring dengan dinamika masyarakat, 
lembaga bisnis yang hendak masuk di pasar modal dan tercatat dalam daftar 
Jakarta Islamic Index (JII) harus mendapat pernyataan dan sertifikat sesuai 
syariah. Bahkan pemerintah, jika hendak mengeluarkan Surat Berharga 
Syariah Negara diperintah oleh UU No. 19 tahun 2008 untuk meminta fatwa 
kesesuaian syariah kepada MUI.
17
 UU No 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Pasal 109  mengatur jika sebuah PT menjalankan usahanya di 
bidang bisnis syariah harus memiliki dewan pengawas syariah (DPS) yang 
direkomendasikan oleh MUI. DPS bertugas untuk memebrikan nasihat dan 
saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan Perseroan agar sesuai dengan 
prinsip syariah.
18
 
                                                 
16
Pasal 4 Anggaran Dasar DSN-MUI Peraturan Organisasi Majelis Ulama 
Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016.  
17
Pasal 25 UU No 19 tahun 2008 Tentang Surat Berharga Syariah Negara. 
Dalam penejelasannya ditetapkan bahwa ‚yang dimaksud dengan ‚lembaga yang 
memiliki kewenangan dalam menetapkan fatwa di bidang syariah‛ adalah Majelis 
Ulama Indonesia atau lembaga lain yang ditunjuk Pemerintah.‛  
18
 Pasal 109 ayat (2) dan (3) UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroran 
Terbatas. 
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Tugas tersebut kemudian diiringi dengan kewenangan DSN. Pada 
tahun 2000 ditetapkan bahwa keweangan DSN menurut dirinya adalah 
untuk: 
1. Mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syariah di 
masing-masing lembaga keuangan syariah dan menjadi dasar 
tindakan hukum pihak terkait. 
2. Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi 
ketentuan/peraturan yang dikeluarkan oleh instansi berwenang, 
seperti Depkeu dan BI. 
3. Memberikan rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nama-
nama yang akan duduk sebagai Dewan Pengawas Syariah pada suatu 
lembaga keuangan syariah. 
4. Mengundang para ahli menjelaskan suatu masalah yang diperlukan 
dalam pembahasan ekonomi syariah termasuk otoritas 
moneter/lembaga keuangan dalam dan luar negeri. 
5. Memberikan peringatan kepada lembaga keuangan syariah untuk 
Menghentikan penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan 
Dewan Syariah Nasional. 
6. Mengusulkan kepada instansi berwenang untuk mengambil tindakan 
apabila peringatan tidak diindahkan.
19
 
Kewenangan ini juga disempurnakan pada tahun 2016, menjadi sebagai 
berikut: 
1. Memberikan peringatan kepada LKS, LBS, dan LPS lainnya untuk 
menghentikan penyimpangan dari fatwa yang diterbitkan oleh DSN-
MUI; 
2. Merekomendasikan kepada 'pihak yang berwenang untuk mengambil 
tindakan apabila peringatan tidak diindahkan; 
3. Membekukan dan/atau membatalkan sertifikat Syariah bagi LKS, 
LBS, dan LPS lainnya yang melakukan pelanggaran; 
4. Menyetujui atau menolak perrnohonan LKS, LBS, dan LPS lainnya 
mengenai usul penggantian dan/atau pemberhentian DPS pada 
lembaga yang bersangkutan; 
5. Merekomendasikan kepada pihak terkait untuk 
menurnbuhkembangkan usaha bidang keuangan, bisnis, dan ekonorni 
syariah; 
6. Menjalin kemitraan dan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dalam 
maupun luar negeri untuk menurnbuhkembangkan usaha bidang 
keuangan, bisnis, dan ekonomi syariah.
20
 
Tugas dan kewenangan DSN-MUI ini pada dasarnya adalah 
pengejawantahan otoritas yang diberikan UU. Karena itu walaupun DSN-
                                                 
19
Bagian IV angka 2Keputusan MUI No 01 tahun 2000 tentang Pedoman 
Dasar Majelis Ulama Indonesia (PD DS-MUI) 
20
Pasal 5 Anggaran Dasar DSN-MUI Peraturan Organisasi Majelis Ulama 
Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016. 
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MUI adalah organisasi masyarakat. Namun, DSN-MUI dapat melakukan 
pengaturan bahkan mengambil sejumlah dana negara dan masyarakat untuk 
operasionalnya. Yeni Barlinti berpendapat bahwa tugas dan kewenangan 
DSN-MUI sebagai sebuah lembaga non pemerintah diatur secara langsung 
dan tidak langsung oleh aturan perundang-undangan.
21
 Pada UU No 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 26 ayat (1) ayat (2) dan ayat 
(3) ditetapkan bahwa: 
(1) Kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19, Pasal 20, dan 
Pasal 21 dan/atau produk dan jasa syariah, wajib tunduk kepada 
Prinsip Syariah. 
(2) Prinsip Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) difatwakan 
oleh Majelis Ulama Indonesia.  
(3) Fatwa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam 
Peraturan Bank Indonesia. 
Pada bagian yang lain dalam UU ini pasal 32 ayat (1) dan ayat (2) diatur 
bahwa: 
(1)Dewan Pengawas Syariah wajib dibentuk di Bank Syariah dan Bank 
Umum Konvensional yang memiliki UUS.  
(2) Dewan Pengawas Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) 
diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham atas rekomendasi 
Majelis Ulama Indonesia. 
Yeni Barlinti menegaskan bahwa kedua pasal dalan UU Perbankan 
Syariah ini menunjukan bahwa pemerintah memberi kewenangan kepada 
MUI sebagai sebuah organisasi masyarakat yang bukan lembaga pemerintah 
atau lembaga negara untuk menyusun aturan berkaitan dengan lembaga 
keuangan syariah. Wewenang ini oleh MUI diserahkan kepada DSN-MUI. 
DSN MUI kemudian mengeluarkan fatwa. Meskipun fatwa yang dibuat 
DSN-MUI selanjutnya harus dituangkan dalam Peraturan Bank Indonesia. 
Namun, undang-undang mengharuskan isi PBI tidak boleh bertentang dengan 
prinsip-prinsip syariah. Berdasarkan UU tersebut, kewenangan penentuan 
prinsip syariah ditentukan oleh fatwa MUI.
22
  
Untuk menjaga kepatuhan syariah secara mikro, semua perusahaan 
yang beroperasi secara syariah syariah dituntut memiliki dewan pengawas 
syariah (DPS). Secara faktual, kehadiran DPS di institusi keuangan syariah di 
Indonesia lebih dulu ada dibanding dengan DSN. Keberadaan DPS menjadi 
salah satu pembeda dengan institusi keuangan konvensional. Pembentukan 
DPS diatur berdasarkan pada PP No. 72 tahun 1992 tentang Bank 
Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil dan SEBI No.25/4/BPPP. 
Pengaturan tentang keberadaan DPS diatur pada pasal 5 PP No 72 
tahun 1992 sebagai berikut: 
                                                 
21
Yeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional dalam 
Sistem hukum di Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama 
RI, 2010), 147. 
22
Yeni Salam Barlinti, Kedudukan Fatwa... 147-148. 
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(1) Bank berdasarkan prinsip bagi hasil wajib memiliki Dewan 
Pengawas Syari'at yang mempunyai tugas melakukan 
pengawasan atas produk perbankan dalam menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat agar 
berjalan sesuai dengan prinsip Syari'at.  
(2) Pembentukan Dewan Pengawas Syari'at dilakukan oleh Bank 
yang bersangkutan berdasarkan hasil konsultasi dengan lembaga 
yang menjadi wadah para ulama Indonesia.  
(3) Dalam melaksanakan tugasnya Dewan Pengawas Syariat 
berkonsultasi dengan lembaga sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (2).  
Penjelasan PP pada pasal 5 tersebut menegaskan  bahwa DPS bersifat 
independen dan angotanya adalah ahli di bidang syariah Islam karena akan 
menentukan kehalalan atau ketidak halalan sebuah produk keuangan.  
‚Kedudukan Dewan Pengawas Syari'at dalam organisasi bank 
berdasarkan prinsip bagi hasil bersifat independen dan terpisah dari 
kepengurusan bank sehingga tidak mempunyai akses terhadap 
operasional bank. Dewan Pengawas Syari'at mempunyai tugas 
menentukan boleh tidaknya suatu produk/jasa dipasarkan atau suatu 
kegiatan dilakukan, ditinjau dari sudut Syari'at. Oleh karena itu 
anggota-anggota Dewan Pengawas Syari'at harus memiliki 
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai Syari'at.‛23 
 
Keberadaan DPS yang terpisah dari kepengurusan bank memiliki 
implikasi bahwa DPS tidak memiliki akses terhadap operasional perbankan. 
Pembatasan akses tersebut dimaksudkan untuk memenuhi tugas DPS sebagai 
pengawas kepatuhan syariah agar tidak menginterfensi pelaksanaan 
operasional bank.
24
   
 Sejak pembentukan DPS dan dalam melaksanakan tugasnya, DPS 
diatur untuk senantiasa berkonsultasi dengan lembaga yang menjadi wadah 
para ulama Indonesia. Dalam penjelasan pasal ini yang dimaksud dengan 
wadah para ulama adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat. Dalam 
konteks inilah, MUI mendirikan unit khusus yang mengakomodir 
kepentingan yang berkaitan dengan kesyariahan, khususnya di bidang 
keuangan dan bisnis. Unit ini disebut Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI). 
Salah satu organ DSN yang secara langsung mengawasi operasional 
LKS, LBS, dan LPS adalah Dewan Pengawas Syariah. DPS adalah 
perwakilan DSN di lembaga yang menjalankan prinsip syariah.
25
 Di AD 
                                                 
23
 Penjelasan PP No. 72 tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip 
Bagi Hasil pasal 5 
24
 Yeni Salam Barlinti, Kedudukan Fatwa... 148. 
25
 Pasal 3 (3)  nomor 8  Pedoman Rumah Tangga DSN No. 02 tahun 2000 
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DSN-MUI 2016 ditegaskan bahwa DPS adalah pihak terafiliasi dengan LK, 
LBS, dan LPS yang diawasinya. DPS bertanggungjawab kepada DSN-MUI.
26
 
Pada prinsipnya tugas dan fungsi Dewan Pengawas Syari’ah adalah 
untuk mengawasi aspek kesyariahan dalam industri keuangan syariah agar 
terjaga dan patuh terhadap prinsip-prinsip syariah. Dewan Pengawas syariah 
merupakan kewajiban bagi sebuah korporasi yang menjalankan bisnis dengan 
prinsip syariah. Hal ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseoran Terbatas Pasal 109 yang menyebutkan bahwa 
perseroan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
selain mempunyai Dewan Komisaris wajib mempunyai Dewan Pengawas 
Syariah. Oleh karenanya, keberadaan dari DPS merupakan sebuah kewajiban. 
Hal tersebut di perkuat dalam Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah Pasal 32 menyebutkan bahwa Dewan Pengawas Syariah 
wajib dibentuk di Bank Syariah dan Bank Umum Konvensional yang 
memiliki UUS. 
Terkait dengan tugas Dewan Pengawas Syariah, Syafe’i Antonio 
menjelaskan bahwa tugas utama Dewan Pengawas Syari’ah adalah 
mengawasi kegiatan usaha bank agar tidak menyimpang dari ketentuan 
syariah yang telah difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional.
27
 Hal ini senada 
dengan yang disampaikan oleh Muhammad, menurutnya selain mengawasi 
kegiatan bank atau industr syariah agar tidak menyimpang dari ketentuan 
syariah, Dewan Pengawas Syariah pula berfungsi memberikan saran terutama 
dalam pengembangan produk-produk bank syariah.
28
 
Pandangan lebih spesifik disampaikan oleh Banaga, Ray, dan 
Tomkins.  Sebagaimana dikutip oleh Mervyn K. Lewis mereka menjelaskan 
bahwa keberadaan Dewan Pengawas Syari’ah harus mengfungsikan 
kedudukannya sebagai badan yang dapat menjaga tingkat kepatuhan bank 
pada prinsip-prinsip syari’ah. Upaya ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut:  
1. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh masyarakat;  
2. Mengeluarkan opini-opini hukum formal; 
3. Meninjau ulang dan memperbaiki semua perjanjian dan transaksi; 
4. Meninjau ulang hasil-hasil riset mengenai suatu subjek tertentu dan 
menge-luarkan pendapat mereka; 
5. Mengadakan rapat reguler untuk men-diskusikan semua pertanyaan yang 
diterima. Hasil-hasil rapat ini biasanya dicatat; 
6. Menerima pertanyaan-pertanyaan dari manajemen atau lain-lainnya dan 
mempresentasikannya kepada Dewan Direksi; 
                                                 
26
Pasal 10 Anggaran Dasar DSN-MUI Peraturan Organisasi Majelis Ulama 
Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016  
27
Muhammad Syafi`i Antonio, Bank Syariah... 31. 
28
Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogjakarta : UPP AMP YKPN, 
2002), 163.  
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7. Mempersiapkan usulan-usulan dan menyampaikannya kepada semua 
pihak yang berkepentingan; 
8. Mengeluarkan opini-opini dalam bentuk final jika Dewan Direksi tidak 
mempunyai opini lain mengenai subjek yang dibicarakan; 
9. Menyusun kontrak-kontrak bekerjasama dengan penasihat hukum Bank; 
10. Turut serta dalam penyusunan beberapa draf dan perintah-perintah  yang 
dikeluar-kan oleh bank, dan membuat beberapa catatan penjelasan  yang 
diberikan kepadanya; 
11. Mempersiapkan studi dan riset  yang diperlukan untuk mengerahkan 
sumber daya zakat kepada pihak-pihak yang patut mendapatkan dan 
menentukan jumlah atau presentase zakat yang me-nurut ketentuan 
syari’ah boleh diinvestasikan; dan 
12. Mengadakan tinjauan teknis dan selanjutnya memastikan bahwa kontrol 
syariah diimplementasikan oleh bank, cabang-cabangnya, dan perusahaan-
perusahaan afiliasinya
29
. 
Nampaknya idealitas yang dibangun oleh para ahli ditangkap oleh 
penyusun aturan.  Pada ART DSN-MUI penyempurnaan 2016 ditegaskan 
bahwa tugas DPS adalah : 
1. Mengawasi produk dan kegiatan usaha LKS, LBS, dan LPS lainnya 
agar sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah yang telah 
difatwakan oleh DSN-MUI;  
2. Membuat opini syariah atas permintaan pertanyaan dan atau temuan 
di lembaga yang diawasinya; dan 
3. Melaporkan hasil pengawasan kepada DSN-MUI dua kali dalam satu 
tahun.
30
   
Tugas ini didukung oleh kewenangan yang dimiliki, yaitu: 
1. memberikan nasihat dan saran kepada komisaris, direksi, pimpinan 
unit usaha syariah dan pimpinan kantor cabang LKS, LBS, dan LPS 
lainnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan aspek syariah; 
2. sebagai mediator antara LKS, LBS, da n LPS lainnya dengan DSN-
MUI dalam mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan 
kegiatan usaha yang berupa produk dan  atau jasa yang memerlukan 
kajian dan fatwa dari DSN-MUI; 
3. Memberikan peringatan kepada direksi LKS, LBS, dan LPS lainnya 
untuk melakukan upaya penghentian penyimpangan syariah; dan 
berhak  elaporkannya kepada otoritas.
31
 
Secara detail, tugas dan wewenang DPS diatur lebih lanjut dalam 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 6/24/PBI/2004 sebagaimana telah 
                                                 
29
Mervyin K. Lewis dan Latifa M. Algaoud,  Perbankan Syariah : Prinsip, 
Praktik, Prospek, (Jakarta : Serambi Ilmu Semesta, 2003). cet. ke-1, hlm.  234-235. 
30
Pasal 3 (1) Anggaran Rumah Tangga DSN-MUI Peraturan Organisasi 
Majelis Ulama Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016   
31
Pasal 3 (2) Anggaran Rumah Tangga DSN-MUI Peraturan Organisasi 
Majelis Ulama Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016   
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diubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/35/PBI/ 2005 dalam Pasal 
27 ayat (1) dijelaskan beberapa tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
sebagai berikut:
 32
   
1. Memastikan dan mengawasi kesesuaian kegiatan operasional bank 
terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). 
2. Menilai aspek syari’ah terhadap pedoman operasional produk yang 
dikeluarkan bank. 
3. Memberikan opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional 
bank secara keseluruhan dalam laporan publikasi bank. 
4. Mengkaji produk dan jasa baru yang belum ada fatwanya dari DSN. 
5. Menyampaikan laporan hasil pengawasan syariah sekurang-kurangnya 
setiap 6 (enam) bulan kepada Direksi, Komisaris, Dewan Syariah 
Nasional, dan Bank Indonesia. 
Disamping itu, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Pengawas Syariah meliputi antara lain: 
33
 
1. Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syariah atas pedoman 
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank; 
2. Mengawasi proses pengembangan produk baru Bank agar sesuai dengan 
fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia; 
3. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 
untuk produk baru Bank yang belum ada fatwanya; 
4. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan Prinsip Syariah 
terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa Bank; dan 
5. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan 
kerja Bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya. 
Tugas dan pelaksanaan di atas dilakukan dengan cara antara lain: 
1. Melakukan pengawasan terhadap proses pengembangan produk baru 
Bank, melalui: 
a. Meminta penjelasan dari pejabat Bank yang berwenang mengenai 
tujuan, karakteristik, dan akad yang digunakan dalam produk baru 
yang akan dikeluarkan. 
b. Memeriksa apakah terhadap akad yang digunakan dalam produk baru 
telah terdapat fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 
Indonesia. Dalam hal telah terdapat fatwa, maka Dewan Pengawas 
Syariah melakukan analisa atas kesesuaian akad produk baru dengan 
fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia. Namun jika 
belum terdapat fatwa, maka Dewan Pengawas Syariah mengusulkan 
kepada Direksi Bank untuk melengkapi akad produk baru dengan 
fatwa dari Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia. 
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Peraturan Bank Indonesia  Nomor 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum 
yang  Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. 
33
Surat Edaran Nomor 12/13/DPbS tahun 2010 Perihal Pelaksanaan Good 
Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
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c. Mereview sistem dan prosedur produk baru yang akan dikeluarkan 
terkait dengan pemenuhan Prinsip Syariah; dan 
d. Memberikan pendapat syariah atas produk baru yang akan dikeluarkan. 
2. Melakukan pengawasan terhadap kegiatan Bank, melalui: 
a. Menganalisis laporan yang disampaikan oleh dan/atau yang diminta 
dari Direksi, pelaksana fungsi audit intern dan/atau fungsi kepatuhan 
untuk mengetahui kualitas pelaksanaan pemenuhan Prinsip Syariah 
atas kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan 
jasa Bank; 
b. Menetapkan jumlah uji petik (sampel) transaksi yang akan diperiksa 
dengan memperhatikan kualitas pelaksanaan pemenuhan Prinsip 
Syariah dari masing-masing kegiatan; 
c. Memeriksa dokumen transaksi yang diuji petik (sampel) untuk 
mengetahui pemenuhan Prinsip Syariah sebagaimana dipersyaratkan 
dalam SOP, 
d. Melakukan inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan dan/atau 
konfirmasi kepada pegawai Bank dan/atau nasabah untuk memperkuat 
hasil pemeriksaan dokumen sebagaimana dimaksud pada huruf c., 
apabila diperlukan; 
e. Melakukan review terhadap SOP terkait aspek syariah apabila terdapat 
indikasi ketidaksesuaian pelaksanaan pemenuhan Prinsip Syariah atas 
kegiatan dimaksud; 
f. Memberikan pendapat syariah atas kegiatan penghimpunan dana dan 
penyaluran dana serta pelayanan jasa Bank; dan 
g. Melaporkan hasil pengawasan Dewan Pengawas Syariah kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris. 
Keberadaan DPS dalam struktur sebuah perusahaan yang 
menjalankan kegiatan operasional berdasar prinsip syariah  merupakan 
pembeda dengan perusahaan konvensional. Keberadaan DPS menjadi wujud 
eksistensi kepastian patuh syariah. Sementara opini yang disusun oleh DPS 
tiada lain adalah implementasi fatwa yang disusun oleh DSN. Dengan 
demikian, idealnya fatwa DSN akan diimplementasikan di perusahaan 
berprinsip syariah. Dalam perjalanannya, DPS mendapat otoritas yang lebih 
besar dibanding sebelumnya. Pada Pedoman Rumah Tanga tahun 2000 pasal 
4 (2) disebutkan bahwa DPS wajib mengikuti fatwa DSN dan sekaligus 
merumuskan permasalahan yang memerlukan pengesahan DSN. Pada ART 
DSN-MUI 2016 pasal (3), rumusan tersebut ditambah. Selain kewajiban 
mengawasi sesuai fatwa, DPS dapat membuat opini syariah atas permintaan 
dan atau temuan di lembaga yang diawasinya.Ini artinya, DSN memberi 
kesempatan kepada DPS untuk merumuskan pemecahan masalah syariah 
yang dihadapi oleh DPS terutama pada masalah yang belum ada fatwanya. 
Dinamika ini menunjukan sifat terbuka DSN-MUI dalam menyikapi 
perubahan yang mungkin terjadi dengan cepat. Namun tentunya, hasil 
pengawasan dan termasuk opini syariah yang dibuat dilaporkan kepada DSN-
MUI dilakukan kajian. Agar opini tersebut menjadi bahan untuk penyusunan 
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fatwa selanjutnya. Laporan yang wajib  dilakukan satu tahun dua kali 
menjadi interval yang cukup terjadinya pengawasan DSN-MUI terhadap 
DPS.       
Dalam struktur Majelis Ulama Indonesia, terdapat dua pihak yang 
bertanggungjawab mengeluarkan fatwa yaitu: Komisi Fatwa dan DSN-MUI. 
Komisi Fatwa bertanggungjawab mengeluarkan fatwa terkait dengan:1) 
bidang akidah dan aliran keagamaan; 2) bidang ibadah; 3) bidang sosial dan 
budaya; 4)bidang pangan, obat-obatan, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan DSN-MUI bertanggungjawab mengeluarkan fatwa terkait bidang 
ekonomi, bisnis dan keuangan. 
Secara umum ada beberapa metode dalam penetapan fatwa yang 
dilakukan oleh MUI, diantaranya adalah sebagi berikut:
34
 
1. Sebelum fatwa ditetapkan hendaklah ditinjau lebih dahulu pendapat 
para imam mazhab dan Ulama yang mu‘tabar (otoritatif) tentang 
masalah yang akan difatwakan tersebut, secara seksama berikut dalil-
dalilnya. 
2. Masalah yang telah jelas hukumnya hendaklah disampaikan 
sebagaimana adanya. 
3. Dalam masalah yang terjadi khilafiyah di kalangan mazhab, maka: 
a) Penetapan fatwa didasarkan pada hasil usaha penemuan titik 
temu di antara pendapat-pendapat Ulama mazhab melalui 
metode al-jam‘ wa al-tawfi>q; dan 
b) Jika usaha penemuan titik temu tidak berhasil dilakukan, 
penetapan fatwa didasarkan pada hasil tarji>h melalui metode 
muqa>ranah dengan menggunakan kaidah-kaidah us{u>l fiqh 
muqa>ran. 
4. Dalam masalah yang tidak ditemukan pendapat hukumnya di 
kalangan mazhab, penetapan fatwa didasarkan pada hasil ijtihad 
jama’i (kolektif) melalui metode baya>ni, ta’li>li (qiya>si, istih}sani, 
ilhaqi), istis}la>hi, dan sadd al-zari‘ah. 
5. Penetapan fatwa harus senantiasa memperhatikan kemaslahatan 
umum (mas}a>lih ‘ammah) dan maqa>s}id al-shari>‘ah. 
Sedangkan prosedur yang ditempuh dalam penetapan fatwa oleh 
MUI  adalah sebagai berikut: 
1. Rapat harus dihadiri oleh para anggota komisi yang jumlahnya 
dianggap cukup memadai oleh pimpinan rapat. 
2. Dalam hal-hal tertentu, rapat dapat menghadirkan tenaga ahli yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 
                                                 
34
Keputusan Ijtima Ulama komisi fatwa se-Indonesia tentang Pedoman 
Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia se-Indonesia tanggal pada 20 – 22 Syawal 
1424 H/ 14 – 16 Desember 2003 pengganti  Pedoman Penetapan Fatwa Nomor U-
596/MUI/X/1997 tanggal 2 Oktober 1997  sebagai penyempurnaan dari pedoman 
berdasarkan keputusan Sidang Pengurus Paripurna Majelis Ulama Indonesia tanggal 
7 Jumadil Awwal 1406 H./18 Januari 1986 M. 
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3. Rapat diadakan jika ada: 
a) Permintaan atau pertanyaan dari masyarakat yang oleh Dewan 
Pimpinan dianggap perlu dibahas dan diberikan fatwanya. 
b) Permintaan atau pertanyaan dari pemerintah, lembaga/organisasi 
sosial, atau MUI sendiri. 
4. Perkembangan dan temuan masalah-masalah keagamaan yang 
muncul akibat perubahan masyarakat dan kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
5. Rapat dipimpin oleh Ketua atau Wakil Ketua Komisi atas 
persetujuan Ketua Komisi, didampingi oleh Sekretaris dan/atau 
Wakil Sekretaris Komisi. 
6. Jika Ketua dan Wakil Ketua Komisi berhalangan hadir, rapat 
dipimpin oleh salah seorang anggota Komisi yang disetujui. 
7. Selama proses rapat, Sekretaris dan/atau Wakil Sekretaris Komisi 
mencatat usulan, saran dan pendapat anggota Komisi untuk dijadikan 
Risalah Rapat dan bahan fatwa Komisi. 
8. Setelah melakukan pembahasan secara mendalam dan komprehensif 
serta memperhatikan pendapat dan pandangan yang berkembang, 
rapat menetapkan Fatwa. 
9. Keputusan Komisi sesegera mungkin dilaporkan kepada Dewan 
Pimpinan untuk dipermaklumkan kepada masyarakat atau 
pihakpihak yang bersangkutan. 
 
Atas dasar-dasar dan prosedur tersebut di atas MUI melakukan 
penetapan fatwanya.Untuk proses selanjutnya, MUI melakukan pembahasan 
secara mendalam dan menyeluruh serta memperhatikan pendapat dan 
pandangan yang berkembang dalam siding dan kemudian melakukan 
penetapan keputusan fatwa. 
Keputusan fatwa MUI merupakan hasil sidang komisi fatwa 
tentang sesuatu masalah hukum yang telah disetujui oleh anggota komisi 
dalam komisi dan disahkan oleh pimpinan (baik pusat maupun daerah). 
Setelah hasil keputusan tersebut di-tanfi>z-kan atau ditetapkan, kemudian 
ditandatangani oleh Dewan pimpinan. Hasil keputusan tersebut berbentuk 
Surat Keputusan Fatwa (SKF). SKF harus dirumuskan dengan bahasa yang 
dapat dipahami dengan mudah oleh masyarakat umum. Dalam SKF harus 
dicantumkan dasar-dasar, uraian dan analisis secara ringkas, serta sumber 
pengambilannya. Biasanya SKF disertai dengan rumusan tindak lanjut dan 
rekomendasi serta jalan keluar yangDiperlukan sebagai konsekuensi dari SKF 
tersebut.  
Adapun tahapan penyusunan fatwa DSN-MUI diatur dalam AD 
tahun 2000 dan disempurnakan dalam ART 2016. Dalam AD 2000 
110 
 
ditetapkan  terdapat 5 langkah  untuk penetapan fatwa. Sementara dalam 
ART 2016 ditetapkan menjadi 6 langkah.
35
  
1. Badan Pelaksana Harian menerima usulan atau pertanyaan aspek 
syariah rnengenai suatu produk dan kegiatan LKS, LBS, dan LPS 
lainnya. Usulan ataupun pertanyaan ditujukan kepada Badan 
Pelaksana Harian. 
2. Sekretariat yang dipimpin oleh Sekretaris paling lambat 7 (tujuh) 
hari kerja setelah menerima usulan/pertanyaan harus menyampaikan 
permasalahan kepada Ketua Badan Pelaksana Harian. Sebelumnya 
pada AD tahun 200 ditentukan cuma satu hari. 
3. Ketua Badan Pelaksana Harian selambat-lambatnya 20 hari kerja dan 
dapat diperpanjang sesuai keperluan, harus membuat memorandum 
khusus yang berisi telaah dan pembahasan terhadap 
pertanyaan/usulan. 
4. Badan Pelaksana Harian melakukan kajian dan pembahasan atas 
usulan/pertanyaan terse but dan disusun dalam bentuk draft fatwa. 
Poin ini tidak ada pada AD 2000. Setelah poin ke 3 langsung dibawa 
oleh BPH ke rapat pleno. 
5. Ketua Badan Pelaksana Harian selanjutnya membawa hasil 
pembahasan ke dalam Rapat Pleno DSN-MUI untuk dibahas dan 
disahkan menjadi fatwa. 
6. Fatwa yang telah disahkan oleh rapat pleno selanjutnya ditetapkan 
sebagai fatwa DSN-MUI setelah ditandatangani oleh Ketua dan 
Sekretaris DSN-MUI. 
Proses penyusunan Fatwa DSN-MUI dimulai dengan tahap 
permohonan pembuatan fatwa terkait masalah kesyariahan di LKS, LBS, 
maupun LPS. Selanjutnya Badan Pelaksana Harian (BPH) DSN-MUI, 
melalui sekretariat,  melakukan pembahasan masalah tersebut dengan 
mendalam mendalam dan menyeluruh. Tujuan pembahasan tersebut adalah 
untuk menyiapkan draf fatwa terkait permasalahan yang telah disampaikan. 
Proses pembuatan draf fatwa dimaksud melibatkan para praktisi/pakar 
dibidang terkait dengan melakukan penggalian dasar-dasar hukum dari kitab-
kitab fikih, baik klasik maupun kontemporer. Draf fatwa yang telah 
diselesaikan oleh BPH DSN-MUI akan diajukan dan dibahas dalam Rapat 
Pleno DSN-MUI yang dihadiri oleh seluruh anggota DSN-MUI. Setelah draft 
fatwa tersebut dibahas dan disetujui dalam Rapat Pleno DSN-UI, maka draft 
fatwa dimaksud akan ditetapkan menjadi Fatwa DSN-MUI dan 
ditandatangani oleh pimpinan DSN-MUI. Tahapan penyusunan Fatwa DSN-
MUI dapat dilihat pada gambar alur sebagai berikut: 
 
 
 
                                                 
35
Pasal 5  Anggaran Rumah Tangga DSN-MUI Peraturan Organisasi 
Majelis Ulama Indonesia No. Kep-407/MUI/IV/2016   
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Bagan 2 
Tahapan Penyusunan Fatwa DSN-MUI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Metode Ijtiha>d  DSN-MUI 
Ma’ruf Amin, ketua DSN-MUI secara personal, mengkonstantir 
empat 4 (empat) solusi fikih yang dijadikan landasan dalam menetapkan 
fatwa DSN-MUI; yaitu al-taysi>r al-manhaji, tafri>q al-h}ala>l ‘an al-h}ara>m, 
i‘a>dah al-naz}ar, dan tah}qi>q al-mana>t}. 36 
Kaidah pertama. al-taysi>r al-manhaji berarti memilih pendapat yang 
ringan namun tetap sesuai aturan.
37
 Metode ini berusaha mencari solusi 
pendapat fikih yang memiliki tingkat kesulitan tertentu dengan mengambil 
pendapat yang membolehkan. Sejak Awal Ma’ruf Amin telah memberi 
koridor yang ketat atas penggunaan metode. Karena jika metode ini 
diaplikasikan dengan berlebihan akan mengakibatkan jatuh pada kondisi 
                                                 
36Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fiqhiyyah) Sebagai 
Pendorong Arus Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Kontribusi Fatwa DSN-MUI 
dalam Peraturan Perundang-Undangan RI) Orasi Ilmiah Disampaikan dalam 
Pengukuhan Guru Besar  Bidang Ilmu Ekonomi Muamalat Syariah Kementerian 
Agama Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2017 
37Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam... 7.  
(1) 
usulan atau pertanyaan 
masalah syariah 
(2) 
Sekretariat BPH DSN 
menerima pertanyaan atau 
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Pengurus BPH DSN 
melakukan kajian 
(4) 
Ketua BPH  membawa draf 
fatwa ke Rapat Pleno DSN 
(5) 
Pengesahan Fatwa oleh Rapat 
Pleno 
(6) 
 
Fatwa DSN-MUI 
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meremehkan hukum (al-tasa>h}ul). Lebih jauh lagi, jika digunakan berlebihan 
metode ini akan terkesan mempermainkan hukum dengan memilih aturan 
yang ringan saja atau disebut (tatabbu’ al-rukhas}ah) yang dilarang dalam 
syariah Islamiyah.
38
 Karena itu, memilih yang ringan dilakukan secara 
metodologis berdasar kerangka tujuan hukum; bukan menuruti hawa nafsu. 
Al-taysi>r diaplikasikan dengan syarat tidak bertentangan dengan teks sumber 
hukum.
39
 Jika yang ringan bertentangan dengan nas} sumber hukum maka  
hukum yang diambil adalah sebaliknya.
40
 
Lawan dari al-taysi>r adalah al-mashaqqah atau al-h}araj (kesulitan). 
Pada dasarnya, kesulitan dihilangkan berdasar Alquran dan Sunah. Kemudian 
para ulama merumuskan bahwa kesulitan akan mendatangkan kemudahan ( 
يرسيتلا بلتج ةقشلدا).41   Untuk menerapkan metode ini, Ma’ruf Amin 
menkonstantir kaidah ( ا حلصلأاو ؿاوقلأا حجرأب ذخلأإحلصلأاف لااو نكما ف ) 
‚menggunakan pendapat yang lebih ra>jih dan lebih maslahat jika 
memungkinkan. jika tidak, maka yang digunakan adalah pendapat yang lebih 
maslahat (saja).‛42 
Langkah operasionalnya adalah mencari solusi fikih yang secara 
dalil lebih kuat dan sekaligus lebih membawa kemaslahatan. Namun apabila 
hal itu tidak bisa atau sulit dilakukan, maka yang didahulukan adalah 
pertimbangan kemaslahatan, sedangkan kekuatan dalil (لبيلد ىوقأ) dijadikan 
pertimbangan setelahnya. Karena itu, tidak menutup kemungkinan dalam 
fatwa DSN-MUI didasarkan pada pendapat ulama yang dulu dianggap 
sebagai pendapat lemah (حوجرم ؿوق), namun karena situasi dan kondisi saat ini 
pendapat tersebut dianggap lebih membawa kemaslahatan.
43
 Metode ini 
diaplikasikan  juga oleh Rafiq Yunus al-Mis}ri> dalam mengembangkan model-
model fiqh mu’a>malah ma>liyah. Dalam penerapan muamalah maliyah 
prioritas utama adalah terwujudnya kemaslahatan. Rafiq menggunkan terma 
al-hirs} ‘ala al-mas}a>lih} (spirit terwujudnya maslahah) dan ta’z}im> al-Mas}a>lih} 
(prioritas kemaslahatan).   Dalam hal ini terdapat beberapa contoh yang bisa 
diambil, diantaranya: penerapan kaidah penetapan hukum ekonomi syariah 
yang selama ini dikenal ada dua pandangan, yakni pandangan substantif yang 
menjadikan tujuan akhir dan isi (al-maqa>s}id wa al-ma’a>ni) sebagai ugeran 
                                                 
38‘Iyad} bin Nami al-Silmi, Us}u>l al-Fiqh alladhi la> Yassa’u al-Faqi>h Jahluhu 
(Riya>d}: Kulliyah al-Sharia’ah, t.t), 492.  
39
Rafi>q Yunus al-Mis}ri}, Fiqh al-Mu’a>mala>t al-Ma>liyah (Damaskus: Da>r al-
Qolam, 2007), 25.  
40
Al-Sheikh Ahmad bin al-Sheikh Muhammad al-Zarqa>, Sharh} al-Qawa>’id 
al-Fiqhiyah (Damaskus: Da>r al-Qolam, 1989), 157.  
41
Al-Sheikh Ahmad bin al-Sheikh Muhammad al-Zarqa>, Sharh} al-Qawa>’id 
al-Fiqhiyah...157  
42
 Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam... 8. 
43Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam ... 8 
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dalam menentukan hukum; dan pandangan legal-formal yang mengunakan 
lafad dan bentuk (al-alfaz} wa al-maba>ni) sebagai patokan dalam menentukan 
hukum. Yang pertama menggunakan kaidah: 
 دوقعلا فى ةبرعلالنىابلداو ظافللؤل لا نىاعلداو دصاقمل44 
Patokan (untuk menentukan keabsahan) akad adalah tujuan dan 
maknanya, bukan kata-kata dan susunannya‛ 
 
Dan yang kedua menggunakan kaidah: 
نىاعلداو دصاقلداب لا نىابلداو ظافللؤل دوقعلا فى ةبرعلا 
Patokan (untuk menentukan keabsahan) akad adalah kata-kata 
dan susunannya, bukan tujuan dan maknanya‛ 
 
Oleh DSN-MUI pandangan yang terlihat antagonis tersebut dua-duanya 
diadopsi dan dipakai dalam menetapkan fatwa DSN-MUI, tergantung mana 
yang paling punya relevansi dengan aspek kemaslahatan. Contoh untuk 
pengadopsian pandangan pertama adalah fatwa tentang akad wadi>‘ah 
(digunakan untuk kegiatan penghimpunan dana berupa tabungan dan giro); 
akad wadi’ah adalah bentuk formalnya (al-alfa>z} wa al-maba>ni) sedangkan 
substansinya (al-maqa>s}id wa al-ma‘a>ni) merupakan akad qard}; karena akad 
wadi’ah yang terdapat izin dari pemilik untuk menggunakan barang titipan 
oleh penerima titipan, dan barang titipan dapat diganti oleh barang lain  
sejatinya merupakan akad qard}.45 
Sedangkan contoh penerapan pandangan kedua dalam fatwa DSN-
MUI adalah fatwa terkait mengikatnya (mulzim) saling berjanji (al-
muwa>’adah) dan hubungannya dengan mulzim-nya perjanjian (al-‘aqd) 
sebagaimana dalam fatwa DSN-MUI Nomor 28/DSN-MUI/III/2002 tentang 
Jual-Beli Uang (al-s}arf), fatwa DSN-MUI Nomor:85/DSN-MUI/XII/2012 
tentang Janji (wa‘d) dalam Transaksi Keuangan dan Bisnis Syariah, dan 
fatwa DSN-MUI Nomor 93/DSN-MUI/IV/2015 tentang Transaksi Lindung 
Nilai Syariah (al-tahawwut} al-Islami>/Islamic Hedging). Fatwa tersebut 
menyatakan bahwa lindung nilai secara syariah boleh dilakukan dengan 
syarat dilakukan atas dasar kebutuhan nyata (tidak untuk untung-
untungan/spekulasi/gharar) dan dilakukan melalui mekanisme forward 
agreement (saling berjanji) untuk melakukan pertukaran mata uang di masa 
yang akan datang. Akad dan muwa>‘adah (saling berjanji) dari sisi bentuknya 
memiliki kesamaan, yaitu pihak yang melakukannya sama (dilakukan oleh 
dua pihak atau lebih), dan dari sisi sifatnya juga memiliki kesamaan, yaitu 
mengikat (mulzim) untuk dilakukan.  Akan tetapi perbedaan antara keduanya 
                                                 
44
 Muhammad al-Zarqa, Sharh al-Qawa>’id al-Fiqhiyah (Damaskus: Da>r al-
Qolam, 1989), 55. 
45Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam... 8; Rafiq Yunus al-misri juga 
menggunakan contoh ini sebagai aplikasi kaidah pertama ini. Rafiq Yunus al-Mis}ri>, 
Fiqh Mu’a>mala>t... 25. 
114 
 
bersifat mendasar; yaitu dalam muwa>‘adah belum muncul hak dan 
kewajiban, sedangkan dalam akad sudah muncul. Oleh karena itu disebut 
bahwa saling berjanji mirip dengan akad (al-muwa‘>adah tushbih al-aqd). 
Namun sejatinya kedua hal tersebut berbeda, saling berjanji bukanlah akad 
(wa laisa al-muwa>‘adatu ‘aqdan). Apabila saling berjanji dianggap sama 
hukumnya dengan akad, maka transaksi lindung nilai terlarang karena 
termasuk jual-beli utang dengan utang (bay‘ al-dayn bi al-dayn). Namun 
kalau saling berjanji dihukumi bukan akad (sebagaimana disebutkan dalam 
fatwa DSN-MUI), maka transaksi tersebut dibolehkan, karena terhindar dari 
jual-beli utang dengan utang.
46
 
 ` Kaidah kedua adalah terkait dengan pemisahan antara harta halal dan 
non-halal (al-tafri>q bayn al-h}ala>l wa al-h}ara>m). Umumnya, orang memahami 
bahwa percampuran antara yang halal dan yang haram, maka dimenangkan 
yang haram, sesuai kaidah ‚apabila bercampur antara yang halal dan yang 
haram, makapercampuran tersebut dihukumi haram‛ (idha ijtama‘ al-h}ala>l 
wa al-h}ara>m ghuliba al-h}ara>m). Dalam pandangan DSN-MUI kaidah tersebut 
tidak cocok diterapkan di bidang ekonomi. Kaidah tersebut lebih cocok 
digunakan dalam bidang pangan, khususnya yang cair. Halal-haram dalam 
bidang pangan terkait dengan bahannya (‘ayn), sehingga jika terjadi 
percampuran maka akan terjadi persinggungan dan persenyawaan yang sulit 
dipisahkan. Dalam kondisi seperti itu maka tepat menggunakan kaidah 
‚apabila bercampur antara yang halal dan yang haram, maka percampuran 
tersebut dihukumi haram‛ (idha ijtama’ al-h}alal wa al-h}aram ghuliba al-
h}ara>m). Sedangkan apabila pemisahan antara yang halal dari yang haram 
dapat dilakukan, misalnya dalam kasus percampuran antara harta yang halal 
dan yang tidak halal, maka kaidah (idha ijtama‘ al-h}ala>l wa al-h}ara>m ghuliba 
al-h}ara>m) ini tidak cocok diterapkan, dan yang lebih tepat adalah 
menggunakan kaidah pemisahan yang halal dari yang haram (tafri>q bayn al-
h}ala>l ‘an al-h}aram). 
Penjelasannya, bahwa harta atau uang dalam persepektif fikih 
bukanlah benda haram karena zatnya (‘ainiyah) tapi haram karena cara 
memperolehnya yang tidak sesuai syariah (ligairih), sehingga dapat untuk 
dipisahkan mana yang diperoleh dengan cara halal dan mana yang non halal. 
Dana yang halal dapat diakui sebagai penghasilan sah, sedangkan dana non-
halal harus dipisahkan dan dialokasikan untuk kepentingan umum.  
Dasar kaidah ini dapat dirujuk dari keterangan para ulama. Ibnu 
Shalah menyatakan sebagaimana dinukil oleh as-Suyu>t}i dalam kitab Al-
Ashbah wa al-Naz}a>ir: 
 ؼرصتيو ـارلحا ردق ؿزعي فا وقيرطف زيمتت لمو ـارح مىاردي ؿلبح مىارد طلتخا ول
ونع ؽدصت لااو ويلأ وملس وبحاص ملع فا ولزع ىذلاو ىقابلا 
Jika uang yang halal tercampur dengan uang yang haram dan 
tidak dapat dibedakan, maka jalan keluarnya adalah memisahkan 
                                                 
46Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam... 9-10   
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bagian yang haram serta menggunakan sisanya.Sedangkan 
bagian haram yang dikeluarkan, jika ia tahu pemiliknya maka ia 
harus menyerahkannya atau bila tidak maka harus disedekahkan. 
 
 Senada dengan hal tersebut Ibnu Taimiyyah dalam kitab Fatawa Ibn 
Taimiyyah menyatakan: 
ول ؿلبح ىقابلاو ـارلحا ردق جرخأ ـارلحاو ؿلبلحا ولابم طلتخا نم47 
Jika seorang hartanya tercampur antara unsur yang halal dan yang 
haram maka unsur haram harus dikeluarkan nominalnya, dan 
sisanya halal baginya. 
 
Teori tafri>q al-h}ala>l ‘an al-h}aram digunakan di fatwa DSN-MUI 
dengan pertimbangan bahwa dalam konteks Indonesia kegiatan ekonomi 
Syariah belum bisa dilepaskan sepenuhnya dari sistem ekonomi konvensional 
yang ribawi. Setidaknya institusi ekonomi Syariah berhubungan dengan 
institusi ekonomi konvensional yang ribawi dari aspek permodalan, 
pengembangan produk, maupun keuntungan yang diperoleh. 
Contoh pertama, Pendirian bank syariah atau unit usaha syariah 
(UUS) oleh Bank Konvensioanl; teori tafri>q al-h}ala>l ‘an al-h}ara>m merupakan 
jawaban atas komentar banyak pihak tentang berdirinya bank-bank syariah, 
terutama UUS yang dibentuk atau didirikan oleh bank-bank konvesional. Di 
antara umat Islam ada yang meragukan kehalalan produk Unit Usaha Syariah 
karena modal pembentukan berasal dari bank konvensional yang termasuk 
perusahaan ribawi. Teori tafri>q al-h}ala>l ‘an al-h}ara>m diaplikasikan dengan 
cara mengidentifikasi seluruh uang yang menjadi milik bank konvensional 
sehingga diketahui mana yang merupakan bunga dan mana yang merupakan 
modal atau pendapatan yang diperoleh dari jasa-jasa yang tidak didasarkan 
pada bunga. Pendapatan bank yang berasal dari bunga disisihkan terlebih 
dahulu, maka sisanya dapat atau boleh dijadikan modal pendirian bank 
syariah atau UUS karena diyakini halal. 
Kaidah ketiga dalam upaya penerapan solusi fikih adalah i‘a>dah al-
naz}ar (telaah ulang). Telaah ulang terhadap pendapat ulama terdahulu bisa 
dilakukan dalam hal pendapat ulama terdahulu dianggap tidak cocok lagi 
untuk dipedomani karena faktor sulit diimplementasikan (ta‘assur, 
ta’adhdhur aw s}u‘u>bah al-amal). Telaah ulang salah satu caranya dilakukan 
dengan menguji kembali pendapat yang mu‘tamad dengan 
mempertimbangkan pendapat hukum yang selama ini dipandang lemah 
(marju>h), karena adanya ‘illah hukum yang baru dan/atau pendapat tersebut  
                                                 
47
Ibn Taymiyah, Mawsu’ah Fata >wa> al-Ima>m ibn Taymiyah fi al-
Mu‘a>mala>t wa Ah}kam al-Ma>l, Jilid I (Kairo: Da>r al-Salam), 300. Rumusan kaidah ini 
disusun oleh  Ali Al-Nadwi, Jamharah al-Qawaid al-Fiqhiyah fi Mu‘a>malat al-
Ma>liyah, Juz I (Riya>d: Shirkah al-Rajihi al-Mashrafiyah lil Istihma>r, 2000), 398.  
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lebih membawa kemaslahatan; kemudian pendapat tersebut dijadikan 
pedoman (mu’tamad) dalam menetapkan hukum. 
Teori ini merupakan jalan tengah atau moderat di antara pemikiran 
pakar hukum ekonomi syariah yang terlalu longgar (mutasa>h}il) dalam 
menerapkan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. Sebaliknya dengan teori 
ini pengembangan ekonomi Islam tidak terlalu ketat dan terikat dalam 
kaidah-kaidah dan pemikiran fiqh klasik yang mungkin sulit diaplikasikan 
kembali pada era sekarang (mutashaddid). Dasar teori ini adalah kaidah: 
‚Hukum itu berjalan sesuai dengan illah-nya, ada dan tidak adanya (illah). 
Contoh penerapannya adalah fatwa terkait posisi wakil dalam akad sewa-
menyewa; wakil boleh menyewa benda yang dipercayakan kepadanya untuk 
disewakan. Pendapat ini dijadikan pegangan oleh DSN-MUI meskipun 
bertentangan dengan pendapat mayoritas ulama setelah melakukan telaah 
ulang (i‘a>dah al-naz}ar) terhadap ‘illah hukum yang dikemukan Jumhur 
ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa larangan bagi wakil menyewa 
benda yang diserahkan kepadanya untuk disewakan kepada orang lain karena 
adanya tuhmah (diduga kuat ada kebohongan) dari wakil sehingga dapat 
merugikan pemilik. Namun bila dilakukan telaah ulang terhadap ‘illah hukum 
tersebut, maka ‘illah hukum tersebut akan hilang bila pemilik memberikan 
tarif yang jelas terhadap benda yang akan disewakan kepada wakilnya, lalu 
wakil menyepakati tarif tersebut dan kemudian ia menyewa sendiri harta 
benda tersebut.  
Contoh berikutnya adalah transaksi kafalah bil ujrah (pertanggungan 
dengan upah) dengan menyandarkan kepada pendapat sebagian kecil ulama 
yang berbeda dengan jumhur ulama yang melarangnya. Berdasarkan hal 
itulah bahwa Letter of Credit yang mana penjamin menerima upah 
dibolehkan dalam fatwa DSN MUI Tahun 2009. 
Hukum boleh ini didasarkan pada karakteristik muamalah L/C 
tersebut yang berkisar pada akad wakalah, hawalah dan d}ama>n (kafalah). 
Wakalah dengan imbalan (fee) tidak haram; demikian juga tidak haram 
hawalah dengan imbalan. Adapun dhaman (kafalah) dengan imbalan 
disandarkan pada imbalan atas jasa jah (dignity, kewibawaan) yang menurut 
madzhab Sha>fi‘i>, hukumnya boleh walaupun menurut beberapa ulama 
mengharamkan dan ada pula yang menetapkan makruh hukumnya. Fatwa 
DSN-MUI menyandarkan pendapat ulama Sha>fi‘iyah yang membolehkan 
d}ama>n (kafalah) dengan imbalan pada ju’alah.  
Kaidah keempat tah}qi}q al-mana>t} (analisis penentuan alasan 
hukum/’illah) adalah analisis untuk mengetahui adanya alasan hukum (‘illah) 
lain dalam satu kasus, selain ‘illah yang diketahui sebelumnya, baik melalui 
nas}, ijma>’, ataupun istinba>t}. Contoh penerapannya adalah Fatwa DSN-MUI 
No. 77/DSNMUI/V/2010 tentang Mura>bah}ah Emas. Fungsi emas dalam 
sejarah Islam adalah sebagai alat tukar. Oleh karena itu, jika emas akan 
diperjualbelikan maka harus dilakukan secara tunai untuk menghindarkan 
terjadinya riba nasa’ (riba karena pertukaran barang ribawi sejenis yang 
dilakukan tidak secara tunai). Dalam Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-
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MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, dibolehkan emas 
dijadikan obyek jual beli tidak tunai, baik secara angsuran (taqsi>t}) maupun 
tangguh (ta‘ji>l) selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). 
Keputusan ini antara lain didasarkan atas alasan bahwa saat ini masyarakat 
dunia tidak lagi menjadikan emas sebagi alat tukar, tetapi 
memperlakukannya sebagai komoditas (sil‘ah), oleh karena itu larangan 
menjual belikan emas secara tidak tunai berdasarkan hadis Nabi tidak berlaku 
lagi karena ‘illah hukum larangan telah berubah.‛48 Dalam kaidah usul fikih 
berlaku kaidah bahwa hukum tergantung pada keberadaan ‘illah. Hukum ada 
jika ‘illah eksis dan hukum berubah jika ‘illah-nya berubah (  وتلع عم رودي مكلحا
امدعو ادوجو).49 
 
D. Mekanisme Penetapan Fatwa MPS-BNM 
Majlis Penasihat Syariah (Majelis Penasehat Syariah) adalah salah 
satu organ dari bank sentral Malaysia, yaitu Bank Negara Malaysia. MPS 
didirikan pada tahun 1997 sebagai lembaga otoritatif untuk memastikan 
kepatuhahan syariah lembaga keuangan syariah di Malaysia, baik perbankan 
islam, asuransi syaraih (takaful), bisnis keuangan islam, bisnis pembangunan 
keuangan Islam atau bisnis lainnya yang diawasi dan diatur oleh bank 
sentral.
50
 Penetapan MPS, sebagai lembaga yang memastikan kepatuhan 
syariah lembaga keuangan syariah di Malaysia, bergerak dalam jalur menuju 
highest authorirative body (badan otoritatif tertinggi).51 Lembaga ini diatur 
oleh tiga regim undang-undang, yaitu: UU 372 tahun 1989 tentang Banking 
and Financial Institutions; UU 519 Tahun 1958 (revisi 1994) tentang Central 
Bank of Malaysia dan terakhir UU No. 701 Tahun 2009 tentang Central 
Bank of Malaysia. 
Pada tahap awal, MPS diatur oleh Undang-Undang N0. 372 tahun 
1989 tentang  Perbankan dan Lembaga Keuangan. Sesuai dengan klausul 
Undang-Undang No. 372 tahun 1989, BNM diminta untuk membentuk MPS. 
MPS memiliki fungsi, wewenang dan tugas yang ditetapkan oleh BNM untuk 
memberikan saran kepada BNM berkaitan dengan kepatuhan syariah bisnis 
dan keuangan syariah di Malaysia. Undang-Undang No. 372 tahun 1989 telah 
membuka pintu gerbang pembentukan MPS.  
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 Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam... 14 
49‘Umar Nu>h ‘Umar Ba>rah, Qa>’idah al-Hukm Yadu>r ma’a ‘‘illahih 
Wuju>dan wa ‘Adaman: Dirasah Ta’s}>liyah Tat}bi>qiyah (Madinah: Ja>mi’ah al-Madinah 
al-‘Alamiyah, 2013). http://www.feqhup.com/uploads/1382295428591.pdf   
50
 Bank Negara Malaysia, Shariah Resolution in Islamic Finance Second 
Edition (Kuala Lumpur: BNM, 2010), xv. 
51
 Mohammad Azam Husain, Ruzni Hassan, Aznan Hasan,  ‚Analysis on 
The Development of Legislations Governing Shariah Advisory Council of Bank 
Negara Malaysia‛ dalam Shariah Journal, Vol. 23, No. 2 (2015), 327. 
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Pada tahun 2004, aspek peraturan MPS telah sepenuhnya 
ditempatkan di bawah Undang-Undang Nomor 519 amendemen tahun 
2003.UU 519 amendemen tahun 2003 telah memperkuat peran MPS dan 
memberikan pengakuan hukum kepada badan ini sebagai badan otoritatif 
tertinggi dalam kepatuhan syariah berkaitan dengan bisnis perbankan dan 
keuangan Islam. Masih pada tahun 2003, paragraf 124 (a) Undang-Undang 
No. 372 tahun 1989 juga diubah oleh Undang-Undang Perbankan dan 
Lembaga Keuangan (Amandemen) tahun 2003, yang mengatur bahwa MPS 
mengacu ayat 16B (1) Undang-undang 519.
52
 Pada UU 519 amandemen 2003 
pasal 16b ditegaskan bahwa Bank Negara Malaysia boleh mendirikan Syariah 
Advisory Council (SAC) yang dalam Bahasa Malaysia diterjemahkan sebagai 
Majlis Penasihat Syariah (MPS). MPS tidak hanya menjadi rujukan 
perbankan syariah di Malaysia, akan tetapi menjadi rujukan syariah intitusi 
keuangan non bank seperti asuransi syariah dan semua bisnis syariah pada 
umumnya yang diatur dan diawasi oleh BNM.
 53
 Keputusan MPS yang 
disebut sebagai Resolusi MPS menjadi rujukan dalam pertimbangan 
pengadilan tingkat pertama, banding dan kasasi. Bahkan pada ayat 9 huruf b 
resolusi yang dikeluarkan MPS bersifat mengikat kepada proses arbitrase 
sengketa bisnis syariah.
54
 Pada UU ini ditetapkan pembatasan anggota MPS 
menjadi anggota Komite Syariah  di lembaga keuangan syariah.
55
 
Posisi MPS semakin kokoh dalam sistem hukum Malaysia dengan 
diundangkanya UU Bank Negara Malaysia Nomor 701 tahun 2009 pada 
tanggal 19 Agustus 2009. Undang-undang tersebut disahkan untuk menjamin 
kelangsungan keberadaan BNM Malaysia dan untuk administrasi, objek, 
fungsi dan wewenang bank sentral  yang disebut Bank Negara Malaysia. UU 
ini terdiri dari 15 bab dan 100 pasal. Secara khusus, pada bab VII di atur 
tentang keuangan Islam. Bab VII tersebut berjudul Bisnis Keuangan Islam. 
Bab yang mengatur binis keuangan Islam terdiri dari dua bagian, yaitu Majlis 
Penasihat Shariah (Shariah advisory Board) dan Kuasa Bank (Power of The 
Bank). Bagian tentang MPS terdiri dari 8 pasal meliputi: pasal 51 pendirian 
MPS, pasal 52 fungsi MPS, pasal 53 penunjukan MPS, pasal 54 sekretariat 
MPS, pasal 55 kewajiban bank dan lembaga keuangan Islam untuk 
berkonsultasi kepada MPS, pasal 56 MPS sebagai rujukan putusan 
pengadilan dan arbitrator, pasal 57 sifat ketentuan syariah, dan pasal 58 
keputusan MPS yang mengikat. Bagian kedua tentang otoritas BNM terdiri 
dari dua pasal, yaitu pasal 59 kewajiban BNM untuk menyusun panduan dan 
                                                 
52
Dalam situs BNM yang diakses 10 Maret 2018 tidak ditemukan UU ini 
dalam bahasa Melayu. UU ini secara resmi ditulis dalam Bahasa Inggris. 
https://www.bnm.gov.my/index.php?ch=en_legislation&lang=en.  
53
 pasal 16 b (1) UU Nomor 519 tahun 1958 tentang Bank Sentral 
Malaysia yang direvisi tahun 1994.  
54
 pasal 16 b ayat 9 huruf b UU Nomor 519 tahun 1958 tentang Bank 
Sentral Malaysia yang direvisi tahun 1994 amandemen 2003. 
55
 Mohammad Azam Husain, Ruzni Hassan, Aznan Hasan,  Analysis on... 
327. Lihat angka 6 pasal 16 b UU 519. 
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ketentuan lainnya tentang aturan syariah dan pasal 60 visi menjadikan 
Malaysia sebagai pusat keuangan Islam internasional.    
Pada pasal 51 ayat 1 ditegaskan bahwa Bank Negara Malaysia 
sebagai bank sentral  dapat membentuk  Majelis Penasehat Syariah untuk 
Keuangan Islam yang menjadi wewenang untuk memastikan hukum Islam 
untuk tujuan bisnis keuangan Islam. Bisnis keuangan Islam adalah setiap 
bisnis keuangan dalam mata uang Ringgit atau mata uang lainnya yang 
tunduk pada hukum yang ditetapkan oleh BNM dan konsisten dengan 
syariah. 
56
 Resolusi MPS tiada lain adalah pendapat hukum berkaitan dengan 
konsep-konsep syariah  yang dilakukan sejumlah orang yang dipadang cakap 
melakukan pemahaham terhadap syariah. Oleh karena itu,  Daud Bakar, 
ketua MPS 2006-2010, menyebut resolusi MPS sebagai fatwa hasil ijtihad 
kolektif.
57
 Proses penyusunan fatwa ini dilakukan secara independen berdasar 
ketentuan pasal 51 (2) UU BNM No. 701 Tahun 2009. Berdasarkan UU 
tersebut MPS berfungsi untuk: 
1. untuk memastikan hukum Islam mengenai masalah keuangan dan 
mengeluarkan keputusan atas referensi yang dibuat sesuai dengan 
Bagian ini; 
2. memberi saran (advice) bagi BNM mengenai kesyariahan bisnis 
keuangan Islam, aktivitas atau transaksi perbankan; 
3. menyiapkan saran (provide advice)kepada lembaga keuangan syariah 
atau orang lain sebagaimana diatur dalam undang-undang tertulis 
yang berlaku di Malaysia; dan 
4. fungsi lain yang ditentukan oleh BNM.58 
Anggota MPS adalah orang-orang yang dianggap memiliki 
kecakapan terbaik dalam pemahaman hukum Islam, perbankan, keuangan, 
hukum dan disiplin ilmu terkait lainnya. Pengangkatan anggota MPS 
dilakukan oleh Yang di-Pertuan Agong atas saran Menteri Keuangan setelah 
berkonsultasi dengan Bank Negara Malaysia sebagaimana diatur oleh pasal 
53. Pasal 55 mengatur lebih lanjut bahwa BNM akan berkonsultasi dengan 
MPS mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bisnis keuangan Islam; dan 
                                                 
56
 ‚perniagaan kewangan Islam‛ ertinya apa-apa perniagaan kewangan 
dalam ringgit atau mata wang lain yang tertakluk kepada undang-undang yang 
dikuatkuasakan oleh Bank dan selaras dengan Shariah UU No. 701 tahun 2009 
tentang  Bank Negara Malaysia pasal 2. Definisi ini menegaskan definisi sebelumnya 
pada UU UU Nomor 519 tahun 1958 revisi 1994 bab I pasal 2 tentang Bank Negara 
Malaysia yang lebih menekankan pada aspek perbankan. Pada UU ditegaskan bahwa 
‚Islamic banking business‛ means banking business whose aims and operations do 
not involve any element which is not approved by the Religion of Islam; (bisnis 
perbankan adalah bisnis yang bertujuan dan beroperasi dengan tidak melibatkan 
unsur apapun yang tidak bertentangan dengan Agama Islam.  
57
 Bank Negara Malaysia, Shariah Resolution in Islamic Finance Secon 
Edition (Kuala Lumpur: BNM, 2010), xiii. 
58
UU No. 701 tahun 2009 tentang  Bank Negara Malaysia pasal 52 huruf 
a,b,c,dan d  
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untuk tujuan melaksanakan fungsinya atau menjalankan bisnis atau 
urusannya berdasarkan undang-undang ini atau hukum tertulis lainnya sesuai 
dengan Syariah, yang mewajibkan pemastian hukum Islam oleh MPS. Dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, MPS akan memeriksa dan 
mendukung keabsahan penerapan syariah dalam produk keuangan syariah 
yang diajukan oleh lembaga keuangan Islam di bawah pengawasan BNM 
Malaysia. Pasal 55 (2) juga menetapkan bahwa lembaga keuangan syariah 
apapun mengenai bisnis keuangan syariahnya, dapat merujuk pada sebuah 
keputusan; atau meminta nasehat dari Majelis Penasehat Syariah tentang 
operasi bisnisnya untuk memastikan bahwa hal itu tidak melibatkan unsur 
yang tidak sesuai dengan Syariah sebagaimana yang ditetapkan MPS. 
Persyaratan untuk merujuk kepada MPS untuk putusan dari pengadilan atau 
arbiter secara tegas diberikan dalam pasal 56 (1) yang menyatakan bahwa: 
(1) Jika dalam mana-mana prosiding yang berhubungan dengan 
perniagaan kewangan Islam di hadapan mana-mana 
mahkamah atau penimbang tara apa-apa persoalan 
berbangkit mengenai suatu perkara Shariah, mahkamah atau 
penimbang tara itu, mengikut mana-mana yang berkenaan, 
hendaklah: 
(a) mengambil kira mana-mana keputusan Majlis Penasihat 
Shariah yang telah disiarkan; atau  
(b) merujukkan persoalan itu kepada Majlis Penasihat 
Shariah untuk keputusannya.
59
 
Pasal ini menegaskan bahwa hakim atau arbiter yang menyelesaikan 
sengketa keuangan dan bisnis syariah untuk senantiasa merujuk kepada fatwa 
yang dikeluarkan MPS dan atau meminta saran pada perkara yang belum 
diputuskan oleh MPS. Permintaan pendapat MPS oleh siapapun dilakukan 
secara formal melalui sekretariat MPS sebagaimana diamanatkan oleh pasal 
54. Distingsi otoritas MPS pada UU dibanding UU sebelumnya dinyatakan 
pada pasal 57 dan 58. 
57. Apa-apa keputusan yang dibuat oleh Majlis Penasihat Shariah 
menurut suatu rujukan yang dibuat di bawah Bahagian ini 
hendaklah mengikat institusi-institusi kewangan Islam di bawah 
seksyen 55 dan mahkamah atau penimbang tara yang membuat 
rujukan di bawah seksyen 56. 
58. Jika keputusan yang dibuat oleh suatu badan atau 
jawatankuasa Shariah yang dibentuk di Malaysia oleh sesuatu 
institusi kewangan Islam adalah berbeza dengan keputusan 
                                                 
59
 "Dimana dalam setiap proses yang berkaitan dengan bisnis keuangan 
Islam di hadapan pengadilan atau arbitrator ada pertanyaan tentang masalah syariah, 
pengadilan atau arbiter, sebagai kasus mungkin, harus (a) mempertimbangkan setiap 
keputusan Majelis Penasehat Syariah yang diterbitkan; atau (b) merujuk pertanyaan 
tersebut kepada Majelis Penasehat Syariah atas keputusannya. " 
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yang dibuat oleh Majlis Penasihat Shariah, keputusan Majlis 
Penasihat Shariah hendaklah terpakai.  
 
Pasal ini menegaskan bahwa jika terjadi konflik antar lembaga di 
Malaysia berkaitan dengan bisnis dan keuangan syariah, maka fatwa MPS 
menjadi penentu konflik tersebut. Bahkan lembaga peradilan dan arbitrase 
tunduk pada fatwa yang dikeuarkan MPS. Ini adalah otoritas MPS yang 
sangat besar. Jika pada UU No.519 tahun 1958 revisi 1994 amandemen 2003 
pasal 16 b pengaturan otoritatif hanya untuk arbitrase, maka pada UU ini 
lembaga peradilan pun tunduk pada fatwa MPS. Ketentuan tersebut dengan 
jelas menyatakan bahwa setiap keputusan yang dibuat oleh MPS akan 
mengikat pengadilan sipil dan arbiter. Ini artinya semua penyelesaian 
sengketa bisnis dan keuangan syariah merujuk kepada fatwa MPS.
60
 
Kewenangan ini memberikan dampak yang besar bagi MPS-BNM. Setelah 
tahun 2009, MPS-BNM tidak hanya berwenang untuk memastikan 
(ascertaining) kepatuhan syariah  akan tetapi menetapkan kepatuhan syariah 
(determaning) itu sendiri .61   
Pasal ini lahir karena beberapa kasus di pengadilan sipil tidak 
menjadikan fatwa MPS sebagai pertimbangan dalam memutuskan perkara 
sengketa bisnis dan keuangan syariah. Seperti dalam kasus sengketa antara 
Bank Islam Malaysia Berhad melawan Lim Kok Hoe & Anor & Anothers 
Case [2009] 6 CLJ 22. Hakim memutuskan bahwa akad ba’i bi thaman ajil 
(jual beli dengan pembayaran tangguh) tidak sesuai dengan syariat Islam. 
Sementara, MPS dalam resolusinya membolehkan akad ini. Perkara lainnya 
antara Arab-Malaysia Finance Berhad melawan Taman Ihsan Jaya Sdn Bhd 
& 2 Ors; Koperasi Seri Kota Bukit Cheraka Berhad (Pihak Ketiga) dan  
perkara [2009] 1 CLJ 419, Abdul Wahab Patail J memutuskan bahwa, pada 
prinsipnya, skema pembiayaan syariah yang disetujui oleh MPS tidak bisa 
mengatur masalah yang bertentangan dengan syariah. Pengadilan 
berpendapat bahwa MPS tidak memiliki wewenang menjadi rujukan 
operasional keuangan syariah. Bahkan, Majelis Hakim beranggapan bahwa 
MPS menjadi bagian dari tergugat karena mengesahkan akad yang tidak 
sesuai syariah , yaitu akad bay‘ bi thaman a>jil (BBA). Akad BBA dianggap 
tidak sesuai syariah karena hanya diakui oleh mazhab sha>f‘iiyah dan tiga 
tidak mazhab lainnya. Dengan demikian, Majelis menyimpulkan bahwa MPS 
telah melakukan interpretasi yang tidak sesuai dengan bisnis bank syariah 
sebagaimana dimaksud pasal  2 UU Bank Islam 1983 dan pasal 124 (7) (c) 
UU Bank dan Lembaga Keuangan 1989. Oleh karena itu, tidak ada keharusan 
                                                 
60Mohammad Azam Hussain,Rusni Hassan, Aznan Hasan, ‚Analysis on 
The Development of Legislations Governing Shariah Advisory Council of Bank 
Negara Malaysia,‛  dalam Shariah Journal, Vol. 23, No. 2 (2015) 325-342 https:// 
www.researchgate.net/publication/288827092 
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Fathullah Al Haq Muhamad Asni & Jasni Sulong,  The Model of 
Istinba>t}... 14 
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atau alasan untuk merujuk resolusi MPS untuk keputusan apapun. Sebagai 
tambahan, pengadilan menyatakan bahwa, walaupun resolusi MPS harus 
dipertimbangkan dalam menentukan masalah syariah, keputusan tersebut 
tidak mengikat pengadilan.
 62
 Pada tahun 2009, Pengadilan Banding telah 
memutuskan dalam kasus Bank Islam Malaysia Berhad versus Lim Kok Hoe 
dan lainnya [2009] 6 MLJ keputusan yang berbeda. Majelis memutuskan 
bahwa bisnis perbankan syariah pada pasal 2 UU Perbankan Islam 1983 
bukan berarti bisnis perbankan yang disepakati oleh empat mazhab secara 
bulat.  Artinya, hakim di Pengadilan Sipil tidak harus memutuskan untuk 
membuat keputusan syariah atau tidak syariahnya sebuah produk dan 
perjanjian keuangan syariah.  Putusan ini memastikan bahwa analisis syariah 
terhadap produk dan perjanjian keuangan syariah telah dilakukan oleh MPS 
di bawah Bank Negara Malaysia yang memiliki otoritas  untuk itu.
63
 
Disamping MPS, terdapat pengawas kepatuhan syariah di setiap 
lembaga keuangan syariah di Malaysia dengan nama Komite Syariah. Pada 
tahun 2005, BNM telah menyusun Pedoman Tata Kelola Komite Syariah 
untuk Lembaga Keuangan Syariah yang mengatur tata kelola Komite 
Syariah di setiap  lembaga keuangan syariah di Malaysia. Pedoman ini 
berlaku untuk semua lembaga keuangan syariah yang diatur dan diawasi oleh 
BNM, yaitu bank Islam  yang berdiri berdasarkan Undang-Undang No 276 
tahun 1983 tentang Perbankan Islam  (Islamic Banking Act/IBA); lembaga 
keuangan yang didirikan berdasar UU No. 372 tahun 1989 tentang Banking 
and Financial Institutions Acts 1989 (BAFIA); takaful (asuransi Islam) yang 
beroprasi berdasar UU Takaful tahun 1984 (Takaful Act/TA). Pedoman 
tersebut menetapkan peran, ruang lingkup tugas dan tanggung jawab Komite 
Syariah dan anggotanya dan hubungan antara Komite Syariah dari masing-
masing lembaga keuangan syariah dan MPS-BNM. 
Pedoman tersebut, sekarang telah digantikan oleh Kerangka Tata 
Kelola Syariah untuk Lembaga Keuangan Syariah yang dikeluarkan oleh 
BNM pada bulan Januari 2011 yang mewajibkan semua lembaga keuangan 
Islam untuk mematuhi kerangka kerja tersebut dalam waktu enam bulan 
sejak tanggal penerbitannya.
64
 Pedoman tersebut mengatur pembentukan 
infrastruktur tata kelola syariah ke dalam dua bagian yaitu Majelis Penasehat 
Syariah di BNM dan Komite Syariah internal yang dibentuk di masing-
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masing lembaga keuangan Islam.
65
 Kerangka kerja ini terbagi dalam enam 
sektor: Bagian I: Persyaratan umum kerangka tata kelola syariah; Bagian II: 
Pengawasan, pertanggungjawaban dan tanggung jawab; Bagian III: 
Kemandirian; Bagian IV: Kompetensi; Bagian V: Kerahasiaan dan 
konsistensi; Bagian VI: Fungsi kepatuhan dan penelitian syariah. 
Kerangka tersebut menetapkan bahwa kerangka tata kelola syariah 
lembaga keuangan syariah harus terdiri dari pengawasan dewan terhadap 
aspek kepatuhan Syariah dari keseluruhan operasi lembaga keuangan Islam, 
Komite Syariah, tanggung jawab manajemen yang efektif dalam 
menyediakan sumber daya yang memadai dalam pelaksanaan tata kelola 
syariah , review Syariah internal, reguler audit syariah, proses manajemen 
risiko syariah untuk mengidentifikasi semua risiko ketidakpatuhan Syariah 
yang mungkin, tim peneliti Syariah internal serta penerbitan dan diseminasi 
keputusan Syariah kepada pemangku kepentingan terkait. Oleh karena itu, 
lembaga keuangan syariah diharuskan untuk menetapkan 
pertanggungjawaban setiap pejabat yang terlibat dalam pelaksanaan 
kerangka tata kelola Syariah. Dalam aspek ini, Dewan Direksi bertanggung 
jawab atas keseluruhan kerangka tata kelola syariah dan kepatuhan Syariah 
terhadap lembaga keuangan syariah dan dewan komisaris diharapkan dapat 
melakukan pengawasan yang rajin atas fungsi efektif kerangka tata kelola 
Syariah. Komite Syariah bertanggung jawab dan bertanggung jawab atas 
semua keputusan, pandangan dan pendapat terkait dengan masalah Syariah 
dan Dewan diharapkan untuk mengandalkan Komite Syariah atas semua 
keputusan, pandangan dan pendapat Syariah yang terkait dengan bisnis 
lembaga keuangan Islam. Komite Syariah diharapkan dapat mengungkapkan 
informasi yang cukup dalam laporan keuangan tahunan lembaga keuangan 
Islam mengenai keadaan kepatuhan institusi tersebut. Pada saat yang sama, 
manajemen diminta tanggung jawab untuk mengamati dan menerapkan 
keputusan dan keputusan Syariah yang dibuat oleh MPS dan Komite Syariah. 
Manajemen berkewajiban untuk mengembangkan dan menerapkan budaya 
kepatuhan syariah secara holistik dalam organisasi.
66
  
Pada tahun 2013, Malaysia sudah memiliki undang-undang tentang 
jasa keuangan syariah dengan nama Islamic Financial Services Act 2013 
(IFSA). Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal 30 Juni 2013.  
Undang-Undang jasa keuangan syariah ini menegaskan bahwa penetapan UU 
ini  dimaksudkan untuk membuka jalan bagi pengembangan kerangka 
peraturan kepatuhan Syariah yang serba final untuk Malaysia.
67
 Sebelum 
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diundangkannya UU ini, aturan yang mendasari tata kelola lembaga 
keuangan syariah di Malaysia terpisah-pisah dalam beberapa peraturan 
perundang-undangan, yaitu Undang-Undang Perbankan Syariah 1983, 
Undang-Undang Takaful Tahun 1983, Undang-Undang Sistem Pembayaran 
2003 dan Undang-Undang Pengendalian Exchange 1953. Pada pasal 30-36 
UU IFSA diatur dengan rinci ketentuan yang berkaitan dengan Komite 
Syariah.UU ini memungkinkan BNM dapat terlibat dalam penentuan 
anggota Komite Syariah di masing-masing lembaga keuangan syariah. 
Tersedianya klausul semacam itu akan sangat penting dalam memastikan 
produk dan layanan yang diperkenalkan oleh lembaga keuangan Islam 
memenuhi prinsip Syariah melalui pengawasan anggota yang kompeten. 
Pasal 32 dari IFSA 2013 memberikan kontribusi pada pentingnya 
Komite Syariah di setiap institusi melalui penerapan tata kelola syariah yang 
tidak hanya menetapkan tugas Komite Syariah di institusi tersebut, namun 
juga menyatu dengan struktur perusahaan itu sendiri. Dengan memperluas 
kekuasaan tata pemerintahan Syariah ke aspek-aspek tertentu dalam 
perusahaan seperti hal-hal yang menyangkut dewan direksi dan kepatuhan 
Syariah internal, kita dapat memahami bahwa tata kelola syariah akan 
menjadi salah satu bagian integral dalam sebuah institusi sampai pada titik 
dimana Komite Syariah dapat tidak lagi diperlakukan sebagai bagian kecil 
atau pembagian perusahaan, apa lagi yang menentang gagasan untuk 
mengabaikan peraturan tata kelola tersebut. pasal 33 dan 34 UU IFSA tahun 
2013, di sisi lain, memungkinkan BNM mengevaluasi anggota Komite 
Syariah melalui pergantian personal. Untuk mempertahankan tujuannya 
memastikan bahwa hanya mereka yang benar-benar memenuhi syarat untuk 
menjadi anggota, ketentuan tersebut menetapkan klausul yang berkaitan 
dengan penghentian anggota yang tidak cocok menurut penialain BNM. 
Pada pasal 35 ditegaskan bahwa manajemen bertanggung jawab atas 
perusahaan untuk memberikan informasi kepada Komite Syariah dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. Meskipun Undang-Undang tersebut tidak 
menyebutkan jenis dan tingkat informasi yang diperlukan, dapat diasumsikan 
bahwa Komite Syariah diberi wewenang untuk memperoleh apapun, jika 
informasi tersebut dapat membantu mereka dalam menjalankan tugasnya. 
Sebagai tambahan, pasal 36 menandai kepercayaan yang telah diberikan oleh 
undang-undang mengenai Komite Syariah untuk menyimpan semua jenis 
informasi termasuk informasi rahasia yang diberikan agar informasi semacam 
itu tidak disampaikan kepada orang lain. Sambil mempertahankan tugas 
kerahasiaan, Komite Syariah juga diberi perlindungan dengan hak istimewa 
yang memenuhi syarat yang mencegahnya dari diambil tindakan hukum oleh 
lembaga keuangan Islam, jika dapat dibuktikan bahwa tugas tersebut 
dilakukan dengan itikad baik. Ketentuan-ketentuan mengenai tata kelola 
Syariah adalah salah satu fitur utama yang diperkenalkan di bawah IFSA 
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2013 yang berkontribusi pada dorongan otoritas serta peran Komite Syariah, 
sehingga memastikan kegiatan lembaga keuangan Islam berada di bawah 
kepatuhan Syariah. sehingga menjaga kerangka kerja tata kelola syariah yang 
sehat dan kuat di industri keuangan Islam di Malaysia.  Penguatan otoritas 
MPS dan Komite Syariah, sebagai kepanjangan tangan dari MPS, direspon 
positif oleh pemangku kepentingan industri keuangan Islam di Malaysia.
68
  
 
E. Metode Ijtihad MPS-BNM 
Sebagai sebuah badan dengan otoritas tertinggi dalam penentuan 
kepatuhan syariah, MPS dituntut untuk melahirkan fatwa yang sesuai dengan 
tuntutan syariah dan relevan bagi pengembangan industri keuangan syariah. 
Dua hal ini sering kali seringkali nampak bertentangan. Penguatan aspek 
syariah disinyalir akan berdampak pada peningkatan resiko. Sebaliknya, 
pelonggaran ketentuan syariah menyebabkan kepercayaan publik atas 
kepatuhan syariah  menjadi berkurang. Disinilah, MPS dituntut untuk 
menyeimbangkan dua kutub ini. Salah satu cara untuk penyeimbangan itu 
dengan menyusun kerangka metodologis ijtihad dalam penyusunan resolusi 
(fatwa) yang komprehensif. Namun dari pelacakan yang dilakukan, MPS 
tidak memiliki metode istinba>t} yang menjadi acuan  dalam  proses ijtihad 
yang mereka lakukan.
69
 MPS tidak memiliki metode istinba>t} yang menjadi 
acuan  dalam  proses ijtihad yang mereka lakukan.
70
  
Menurut temuan Zulqarnaen, terdapat dua pendekatan yang 
dilakukan MPS dalam operasional kerja ijtihadnya. Pertama, mengkaji 
kesahihan instrumen konvensional yang dipraktikan di lembaga keuangan 
syariah dalam perspektif syariah. Kajian bertumpu pada struktur, mekanisme 
dan penggunaan instrumen. Apakah terdapat prinsip-prinsip syariah yang 
terlanggar. Kedua,  menyusun dan membentuk instrumen keuangan baru 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Proses kajian yang dilakukan MPS 
dilakukan dengan seksama setelah mendapat masukan dari berbagai pihak, 
baik dari dalam dan luar negeri.
71
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Dalam pembinaan hukum di Malaysia, fatwa adalah bagian penting. 
Fatwa menjadi bagian integral dari peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di semua negara bagian. Peran fatwa nampak pada saat menghadapi 
masalah baru atau masalah lama yang muncul kembali.
72
  Dalam sejarah 
Islam, fatwa telah memainkan peran yang sangat penting dalam 
pengembangan Hukum Islam. Perkembangan mazhab dalam tradisi hukum 
Islam muncul sebagai hasil akumulasi  dan penyebaran fatwa oleh seorang 
ahli hukum tertentu dan oleh murid-murid dekatnya. Salah satu kekhasan di 
Malaysia adalah fatwa memiliki  sifat mengikat dan secara tradisional 
dihormati oleh umat Islam di Malaysia sebagai bagian dari hukum yang 
hidup. Karena itu, fatwa disusun dengan sistematis oleh lembaga yang 
otoritatif. Umat Islam Malaysia memperhatikan fatwa dengan seksama 
sebagai rujukan dalam melakukan aktivitas keagamaannya. 
73
 
Secara teknis, fatwa yang disusun di Malaysia dilakukan dengan 
merujuk kepada ketentuan, pertama, prioritas rujukan fatwa di Malaysia 
adalah pendapat ulama syafi’iyah. Namun jika dipandang perlu, mufti dapat 
mengambil rujukan salah satu ulama dari empat mazhab dalam tradisi sunni. 
Diskresi mazhab tersebut dapat dilakukan jika mufti berkeyakinan bahwa 
fatwa tersebut relevan dengan kepentingan dan kesejahteraan umat Islam di 
Malaysia. Kedua, dalam hal menyusun aturan tentang hukum adat melayu,  
Majelis harus memperhatikan adat istiadat melayu di setiap negara bagian 
dan rekomendasi dari mufti setempat. Ketiga, semua  fatwa yang sudah 
dicatat dan diumumkan dalam lembaran negara  oleh Yang Mulia Sultan 
akan mengikat semua warga Muslim Melayu yang tinggal di Negara bagian 
tersebut. 
Fatwa seringkali digunakan sebagai alat kampanye. Namun  yang 
menarik, fatwa itu dengan mudah dilupakan oleh masyarakat begitu 
pemilihan umum selesai. Dengan demikian dapat dikatan bahwa fatwa yang 
bersifat politik, di Malaysia, telah dipahami oleh masyarakat sebagai alat 
kampanye saja bukan sebagai keyakinan agama.
74
 Othman Ishak 
menyampaikan beberapa kelemahan fatwa di Malaysia sebagai berikut: 1) 
Fatwa tersebut tidak menyebutkan sumber hukum Islam apa pun yang 
ditetapkan oleh ahli hukum Islam; 2) Mufti, saat mengeluarkan fatwa, tidak 
sepenuhnya mengikuti sistem hukum Islam yang telah disahkan oleh para 
hakim agung; 3) Fatwa harus memiliki otoritas yang mengikat , dan 
karenanya, pelanggaran terhadap fatwa dapat dihukum oleh pengadilan 
hukum yang relevan.
75
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Namun demikian, pelacakan dapat dilakukan kepada personal 
anggota MPS-BNM. Secara personal, Mohd. Daud Bakar, anggota MPS 
sejak tahun 1997 sampai 2019, menulis artikel dengan judul ‚Developing 
Modern Islamic Financial System Via Ijtihad: An Overview.‛ Walaupun 
bukan rumusan resmi MPS, pikiran dari Mohd. Daud Bakar boleh jadi 
mewarnai diskusi dalam perumusan resolusi MPS. Tesis utama dari Mohd. 
Daud Bakar adalah bahwa transaksi muamalah, khususnya dalam masalah 
perbankan dan keuangan, masuk pada area yang tidak baku (unfixed). Karena 
itu, aturan tentang transaksi keuangan senantiasa dinamis dari generasi ke 
generasi untuk dapat mengatasi kebutuhan hidup umat manusia. Perubahan 
adalah sifat yang melekat pada transaksi keuangan yang yang menjadi bagian 
muamalah. Penghubung antara ketentuan ilahi melalui wahyu kepada Nabi 
yang sudah berakhir dengan perkembangan kebutuhan manusia adalah 
ijtihad.
76
  Sumber hukum utama dalam berijtihad adalah Alquran dan sunah 
sebagai hujjah tekstual. Kemudian hujjah tekstual yang terbatas 
dikembangkan melalui penalaran hukum dalam sinaran semangat (spirit), 
wisdom (hikmah) dan keadilan (justice) Islam. Model Ijtihad yang 
dikembangkan untuk pembinaan transaksi keuangan  adalah qiya>s, istihsan, 
maslahah mursalah, dan urf.
77
   Daud Bakar mengutip sebuah kaidah fiqhiyah 
bahwa ‚pada prinsipnya pada muamalah adalah ratiocination dan qiya>s          
سايقلاو ليلعتلا ةلداعلدا فى لصلأا)  ). Daud Bakar menerapkan satu kasus kontrak 
yang terjadi di Damaskus pada masa Ibn Taymiyah (7H/13M). Kontrak ini 
disebut d}aman. Isi kontrak ini adalah penyewaan kebun anggrek yang 
berbeda model penyewaan biasa. Karena, kontrak ini menggabungkan akad 
musaqah dan ijarah. Pemilik tanah di Damaskus berminat untuk menyewakan 
tanah sekaligus menyewakan pohon untuk masa tertentu. Model transaksi ini 
dianggap menyalahi ketentuan menggabungkan penyertaan modal 
pengelolaan kebun dengan sewa kebun. Namun Ibn Taymiyah berpendapat 
bahwa akad ini sah dengan mengaplikaplasikan qiya>s tard. Pokok dari qiya>s 
ini adalah surat al-T{alaq ayat 6 tentang kewajiban membayar upah bagi jasa 
menyusui anak. ‘illah yang ditemukan pada kebolehan akad ini adalah 
manfaat dalam pengertian yang luas. Bukan hanya menggunakan sesuatu 
tanpa mengurangi asalnya. Ayat tentang ijarah diatas memberi makna yang 
luas akan manfaat. ASI habis diminum bayi. Arti asalnya habis. Manfaat 
adalah nilai kegunaan bukan masalah habis dan tidak habis pada asalnya.
78
       
 Metode ijtihad ini, dengan mengaplikasikan nilai-nilai universal 
dalam Alquran dan Sunah berkaitan dengan transaksi keuangan dan 
pengembangannya dengan qiya>s, istih}sa>n, mas}lahah mursalah, dan ‘urf, 
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menjadi dasar bagi penetapan resolusi/fatwa Majelis Penasehat Syariah Bank 
Negara  Malaysia. Metode istinba>t} yang diterapkan tidak terlepas dari 
personalia MPS-BNM yang berinteraksi dan berdiskusi dalam merumuskan 
fatwa keuangan syariah di Malaysia.  
Personalia MPS-BNM ditetapkan dua tahun sekali. Sejak tahun 
1997 sampai dengan 2019, MPS-BNM sudah-akan memiliki 10 periode yang 
diisi oleh personel yang berbeda. Selama 10 periode tersebut MPS-BNM 
telah memiliki 33 anggota. Dua diantaranya telah menjadi anggota MPS-
BNM selama 10 periode sejak 1997 sampai dengan 2019. Keberadaan dua 
anggota ini untuk menjaga benang merah dan karakteristik fatwa (resolusi) 
yang menjadi kewenangan MPS-BNM. 
 
Tabel 2 
Jumlah Personel Anggota MPS-BNM berdasarkan Periode 
No Periode Jumlah Orang 
1 10 periode 2 
2 9 periode 1 
3 8 periode 2 
4 4 periode 1 
5 4 periode 2 
6 3 periode 3 
7 2 periode 10 
8 1 periode 12 
  Sumber: Laman BNM setelah diolah 
 
Tabel 2 di atas menunjukan bahwa terdapat dua orang yang 
senantiasa menjadi anggota PMPS-BNM sejak awal, yaitu Mohd Daud Bakar 
dan Tan Sri Sheikh Ghazali Abdul Rahman. Datuk Dr. Mohd Daud Bakar 
adalah manusia dengan berbagai talenta. Dari seorang intelektual Syariah 
hingga penasihat Syariah dan pengusaha Syariah. Datuk Dr. Mohd Daud 
Bakar saat ini menjabat sebagai Ketua MPS-BNM, Bank Sentral Malaysia, 
Komisi Sekuritas Malaysia dan Otoritas Jasa Keuangan Labuan. Dr Bakar 
sebelumnya adalah Wakil Wakil Rektor di Universitas Islam Internasional 
Malaysia. Dr Bakar adalah anggota dewan syariah dari berbagai lembaga 
keuangan, termasuk Organisasi Akuntansi dan Audit untuk Lembaga 
Keuangan Islam (AAOIFI) (Bahrain), Morgan Stanley (Dubai), Bank London 
dan Timur Tengah (London), Noor Islamic Bank ( Dubai), Jadwa-Russell 
Islamic Fund (Arab Saudi), Salama Islamic Insurance, Ia juga merupakan 
anggota dewan syariah dari berbagai lembaga keuangan global, termasuk 
Bank Nasional Oman (Oman), Amundi Asset Management (Prancis), Bank 
London dan Timur Tengah (London), BNP Paribas (Bahrain), dan Dow Jones 
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Islamic Market Index (New York)
79
 Selama dua dekade dan hingga hari ini, 
Dr. Mohd Daud semakin aktif dan merupakan salah satu pendukung terbaik 
keuangan syariah.
 80
 Sementara Tan Sri Sheikh Ghazali Abdul Rahman 
adalah Tokoh Maal Hijrah 1436H tingkat nasional Malaysia 2014. Anugerah 
ini diumumkan oleh Ketua Pengarah Jabatan Kemajuan Islam Malaysia 
(JAKIM), Datuk Othman Mustapha pada sambutan Maal Hijrah 1436H 
peringkat kebangsaan di Pusat Konvensyen Antarabangsa Putrajaya hari ini. 
Beliau merupakan mantan Ketua Pengarah/Ketua Hakim Syarie, Jabatan 
Kehakiman Syariah Malaysia.  Tan Sri Sheikh Ghazali memegang jabatan 
diantaranya di antaranya ialah anggota Jawatankuasa Teknikal Undang-
Undang Syarak dan Sipil Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM); Ahli 
Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan di Jabatan Kemajuan Islam Malaysia; Ahli 
Majlis Penasihat Syariah Kebangsaan Perbankan Islam dan Takaful Bank 
Negara, Ahli Majlis Penasihat Syariah Suruhanjaya Sekuriti; Ahli Panel 
Mahkamah Rayuan Syariah Negeri di Wilayah Persekutuan, Selangor, Perak, 
Pulau Pinang, Negeri Sembilan, Melaka, Johor, Pahang, Terengganu, Sabah, 
Sarawak dan Kelantan; dan mantan Ahli Majlis Syariah, Accounting and 
Auditing Organisation Islamic Financial Institution (AAOIFI) di Bahrain.
81
 
Dua tokoh inilah yang mewarnai metode istinba>t} MPS-BNM. 
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Buku pertamanya yang berjudul "Syariah Pikiran dalam Keuangan Islam: Sebuah 
Kisah Dalam dari Scholar Syariah" telah memenangkan "Buku Keuangan Islam 
Tahun 2016" oleh Global Islamic Finance Award (GIFA).  http://mohddaudbakar. 
com/ index.php/about-mdb/biography 
81
Jabatan yanglain adalah Ahli Lembaga Pengarah Institut Kefahaman 
Islam Malaysia (IKIM); Pengerusi Jawatankuasa Kerja Penasihat Syariah Yayasan 
Waqaf Malaysia (YWM); Ahli Lembaga Penasihat, Fakulti Pengajian Islam di 
Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM); Panel Penasihat Pengajian Tinggi Syariah 
dan Undang-Undang di Universiti Sains Islam Malaysia (USIM); Ahli Lembaga 
Penasihat Akademik Program Sarjana Syariah di Universiti Utara Malaysia (UUM) 
dan Ahli Jawatankuasa Pemandu Pembangunan Program (Steering Committee On 
Programme Development); Diploma Kefatwaan, Institut Pengurusan dan 
Penyelidikan Fatwa Sedunia (INFAD); Ahli Jawatankuasa Pemandu Pengurusan 
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F. Pembentukan Fatwa Mud}a>rabah82 
Menurut Wahbah Zuhaili, mud}a>rabah termasuk akad syirkah.83 
Akad bagi untung dan atau bagi rugi ini dapat dikatagorikan sebagai akad 
musamma> (bernama), karena model  bisnis ini sudah dipraktekan sejak 
lama.
84
 Setidaknya terdapat tiga nama untuk bisnis bagi  rugi dan atau bagi 
untung ini yaitu, al-mud}a>rabah, al-qira>d}, dan al-muamalah. Kata mud}a>rabah 
biasa digunakan oleh orang-orang Iraq. Sementara, orang-orang hijaz
85
 lebih 
terbiasa menggunakan terma al-qira>d}.86 Terma mu‘a>malah digunakan karena 
mendeskripsikan kegiatan bisnis secara generik. Terdapat beberapa 
kemungkinan asal-usul penggunaan kata qirad}. Kemungkinan pertama, kata 
qira>d} diambil dari al-qard} yang berarti potongan. Pemilik modal 
menyerahkan potongan asetnya kepada pengelola (wirausahawan) untuk 
                                                                                                                    
Pensijilan Halal Malaysia JAKIM; Ahli Jawatankuasa Fatwa Negeri Sabah dan 
Pengerusi Jawatankuasa Penyelidikan dan Pengurusan Fatwa.  Di atas sumbangan 
dan jasanya terhadap pembangunan ummah, Tan Sri Sheikh Ghazali telah mendapat 
Anugerah Tokoh Ma'al Hijrah 1416H, Peringkat Wilayah Persekutuan tahun 1995 
dan Anugerah Penghargaan Ma'al Hijrah 1428H, Peringkat Kebangsaan Tahun 2007. 
Beliau juga dilantik sebagai Ahli Panel Pelaburan TH pada bulan Oktober 2001 dan 
Ahli Jawatankuasa Penasihat Syariah pada Mei 2010. https://www.tabunghaji.gov. 
my/ms/korporat/struktur-organisasi/panel-pelaburan/tan-sri-sheikh-ghazali-abdul-
rahman 
82
Sumber pembentukan yang dimaksud adalah dinamika ulama klasik dan 
kontemporer dalam perumusan konsep mud}a>rabah. Ulama klasik adalah ulama yang 
lahir setelah Nabi Muhammad sampai abad ke 18. Mulai Abad ke 18, Islam sudah 
memasuki era modern. Era ini ditandai dengan masuknya pengaruh Barat. Secara 
simbolis era modern dimulai sejak Napoleon menguasai Mesir. Lihat Marilyn R. 
Waldman and Malika Zeghal, ‚Islamic History from 1863 to the Present : Reform, 
Depedency and Recovery‛ dalam Encyclopaedia Britanica https://www.britanni-
ca.com/topic/Islamic-world/Islamic-history-from-1683-to-the-present-reform-
dependency-and-recovery. Bandingkan dengan Qasim Zaman yang mengkonstatir 
Islam Modern pada abad ke 19. Muhammad Qasim Zaman, The Ulama in 
Contemporary Islam : Custodian of Change (New Jersey: Princeton University Press, 
2002), 7.  
83
Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adilllatuh (Beirut: Dar al-Fikr, 
1989), Juz IV, 836.  
84
Richard W. Bulliet menulis review atas buku Abraham L. Udovitch yang 
mengkaji kegiatan bisnis di abad pertengahan dengan penekanan pada praktek bisnis 
berbasis kerjasama dalam bukunya, ‚Partnership  and Profit in Medieval Islam‛ 
(Princeton: Princeton University Press, 1970 Richard W Bullet Book Review 
Partnership  and Profit in Medieval Islam by Abraham L. Udovitch dalam Int. J. 
Middle East Stud. 7 (1976), 599. https://www.cambridge.org/core/journals/ 
international-journal-of-middle-east-studies/article/abraham-l-udovitch-partnership-
and-profit-in-medieval-islam-princeton-university-press-1970-pp-282-
1000/B1CD4C0390AC56E8CB20EC975280EF58 
85
T}a>riq bin Muhammad al-Khawait}ir, al-Mud}arabah fi Al-Shariah al-
Islamiyah (Riya>d}: Dar al-Kunuz Ishbiliya, 2006), 24.  
86
Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami ...836 
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dikelola. Kemudian, wirausahawan menyerahkan potongan laba kepada 
pemilik modal. Kemungkinan kedua, kata qira>d} berasal dari kata muqa>rad}ah. 
Muqa>rad}ah artinya kesetaraan, karena setara antara pemilik modal dan 
wirausahawan dalam mendapat keuntungan. Penduduk Irak memberi nama 
qira>d} dengan istilah mud}a>rabah. Terdapat setidaknya dua kemungkinan 
alasan untuk penamaan ini. Pertama, karena para pihak berhak (yad}rib) 
mendapat bagian keuntungan atau kedua, karena wirausahawan (‘a>mil) 
dituntut melakukan perjalanan untuk berbisnis. Perjalanan (safar) disebut 
juga menjejak bumi (d}arban fi al-ard}). Pada praktek bisnis syariah modern, 
kata mud}a>rabah lebih lazim digunakan dibanding qira>d}. DSN dan MPS pun 
menggunakan terma mud}a>rabah untuk akad bagi untung-bagi rugi ini. Karena 
itu, penelitian ini pun akan menggunakan terma mud}a>rabah.  
 Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan mud}a>rabah  
 اَم ِبْسَِبح اَمُهَػن ْػيَػب اًِكَتَْشُم ُحِْبرلا َفوُكَيَو ِويِف َّرَجِتِِيل ًلااَم ِلِماَعلا َلَِإ ُكِلاَ
لدا َعَفَْدي َْفأ
 ُهَدْحْو ِؿا
َ
لدا ِّبَر ىَلَع َىِهَف ِةَراَسَلخا اََّمأَو َاطَرَش87 
Pemilik modal menyerahkan asset kepada wirausahawan untuk 
disewakan. Para pihak berserikat dalam keuntungan menurut 
ketentuan dan syarat yang disepakati. Adapun, kerugian 
ditanggung oleh pemilik modal. 
 
Konsekwensi logis dari definisi tersebut adalah kata menyerahkan 
mengandung makna bahwa obyek yang diserahkan pemiliki modal adalah 
barang atau uang tunai bukan jasa (manfaat) atau hutang. Prase berserikat 
dalam keuntungan berarti penerima mandat (waka>lah) bukan mud}a>rib 
pengelola akan tetapi wakil. Pemilik berhak mendapatkan keuntungan karena 
menyerahkan asetnya. Sementara  wirausahawan berhak mendapat 
keuntungan karena mengelola asetnya. Wahbah Al-Zuhaili menegaskan jika 
pemilik modal menentukan syarat bahwa seluruh keuntungan miliknya (sa>h}ib 
al-ma>l) maka akad itu menjadi inkubasi atau pengembang-biakan modal 
(mubad}a’ah). Sebaliknya, Jika seluruh keuntungan disyaratkan untuk 
wirausahawan (mud}arib), maka akad itu adalah pinjam-meminjam (qard}).88     
Tidak ayat Alquran yang spesifik menunjukan kebolehan atau 
ketidakbolehan mud}a>rabah. Ayat yang seringkali dirujuk untuk mendalili 
kebolehan mudhabarah adalah Q.S. Muzammil: 20; al-Jumu‘ah:11. Kata 
yad}ribu>na dimaknai kewajiban melakukan perjalanan untuk mencari karunia 
(fad}lan) Allah di muka bumi.  Ibn H{azm  mengutip pendapat gurunya Abu 
Muhammad Ali bin Ahmad. Ia  berpendapat bahwa: 
                                                 
87
Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami ...836. 
88
Jamaludin Abdullah bin Yusuf al-Zaila’i. Nashb al-Ra>yah fi Takhri>j 
Aha>dith al-Hidayah (t.t.: Da>r al-Hadi>th, 1995), Juz V 220. Dalam 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=2850&idto=2875&
bk_no=9&ID=365;  Rafi>q Yu>nus al-Mis}ri>, Fiqh al-Mu‘a>mala>t al-Ma>liyah 
(Damaskus: Da>r al-Qolam, 2007), 229. 
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 شاح دملحا للهو وملعن ةنسلاو فآرقلا فى لصأ ولو لاإ باب اهنم سيل وفقلا باوبأ لك
ضارقلا    ونأ ويلع عطقن ىذلاو درلر حيحص عاجَإ ونكلو ،ةتبلأ امهيف لبصأ ول اندجو امف
للها ىلص بىنلا هرصع فى فاك زاج ام كلذ لاولو هرقأف وملعو ملسو ويلع 89 
Semua bab fikih memiliki rujukan (as}l)  dalam Alquran dan al-
Sunnah kecuali qira>d}. Ibn H{azm tidak menemukan rujukan 
tentang qira>d} satu pun. Namun demikian, Ibn H{azm berpendapat 
bahwa qira>d} adalah praktek bisnis yang diperbolehkan 
berdasarkan ijma. Praktek bisnis ini dilakukan oleh para sahabat. 
Rasulullah mengetahuinya dan tidak melarangnya. Dengan 
demikian, argumen kebolehan qira>d} adalah sunnah taqririyah. 
 
Al-Zayla‘> berpendapat bahwa kebolehan mud}a>rabah didasarkan 
atas kebutuhan publik.
90
 Hal ini menarik untuk ditelaah. Karena, argumen ini 
memberi isyarat inovasi yang luas atas aktivitas bisnis berdasar kepentingan 
masyarakat. Kesimpulan ini didapat oleh Al-Zayla‘>, karena tidak ditemukan 
hadits yang sahih yang mendasari kebolehan mud}a>rabah. Setidaknya, dua 
hadits yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili tentang mud}a>rabah tidak sahih.  
 
Pertama   Hadits pertama dari Ibn Abbas:  
 َطَرَػتْشا ًَةَبراَضُم لااَم َعَفَد اَذِإ " ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ُنْب ُساَّبَعْلا َفاَك : َؿَاق , ٍساَّبَع ِنْبا ِنع
 , ٍةَبْطَر ٍدِبَك اَذ ِِوب َيَِتَْشَي لاَو , ًايِداَو ِِوب َِؿزْنَػي لاَو , ًارَْبح ِِوب َكُلْسَي لا َْفأ ، ِوِبِحاَص ىَلَع
 َػف ُوَلَعَػف ْفَِإف َُهزاَجَأَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َلَِإ َُوطْرَش َعََفرَػف , ٌنِماَض َوُه  91 
Dari Ibn Abbas berkata, ‚Al-Abbas bin Abdul Mut}a>lib jika 
menyerahkan modal mud}a>rabah menetapkan beberapa syarat, 
seperti tidak boleh melintasi lautan dan melewati lembah, jangan 
membeli kurma muda. Jika dilakukan maka (mud}a>rib/pengelola) 
lah yang bertanggungjawab. Syarat tersebut disampaikan kepada 
Rasulullah saw. dan Rasulullah saw. membolehkannya. 
 
                                                 
89
Ibn H{azm. Mara>tib al-Ijma fi al-Iba>da>t wa al-Mua>mala>t wa al-I’tiqa>da>t 
(Beirut: Dar Ibn H{azm, 1998), 162. 
90 اهيلإ ةجاحلل ةعورشم ىىو) )Jamaludin Abdullah bin Yusuf al-Zaila’i. Nashb al-
Ra>yah ... 220; bandingkan dengan buku asli Jamaludin Abdullah bin Yusuf al-Zaila’i. 
Nashb al-Raayah li al-Aha>dith al-Hidayah (Jeddah: Dar al-Qiblah lil al-Thaqafah al-
Islamiyah, t.th.) Juz IV, 113.  
91
Al-Bayhaqi>, Al-Sunan Al-Kubra> (Haydarabad: Majlis Dairah al-Ma‘a>rif, 
1352) Juz 6 hal 111 dan Sharah Ibn Turkmani, Al-Jawhar al-Naqi ini hadis d}a‘i>f: Al-
Daruqut}ni>, Sunan al-Darut}ni> (Beyru>t: al-Risa>lah, 2004), Juz IV, 23-24; Al-T}abra>ni, 
Al-Mu’jam al-Awsat} (Kairo: Da>r al-Haramain, 1995), Hadis ke-760 juz I hal. 231.  
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Hadis ini diriwayatkan oleh empat mudawwin  hadis, yaitu, 
Daruqut}ni> dalam ‚Sunan Daruqut}ni>‛ hadis ke 2716; Bayhaqi> dalam ‚Sunan 
al-Kubra lil Bayhaqi>>  hadis ke 10728; Ibn H{ajar al-Asqa>lani dalam ‚al-
Mat}a>lib al-‘A<liyah bi Zawa‘id al-Masa>nid al-Thamaniyah‛ hadis ke- 1512; 
T}abrani dalam Al-Mu‘jam al-Awsat} li T}abra>ni hadis ke 777. Dari empat 
mudawwin tersebut tidak ada ada seorangpun yang me-s}ah}ih}-kan hadis ini. 
Bayhaqi> mengatakan bahwa dalam isnad-nya terdapat Ziya>d al-Mundhir al-
Hamdani. Ziya>d adalah seorang Ra>fid}i. Malik bin Anas  menegaskan, ‚ 
Jangan berbicara dan meriwayatkan hadis dari mereka (ra>fid}ah) karena merek 
adalah pembohong. Al-Sha>fi’i> Ibn Abi Laila, Sufyan al-Thawri, Abu Yusuf 
juga berpendapat bahwa riwayat orang rafid}ah tidak bisa diterima karena jika 
bersaksi mereka suka berbohong (shaha>dah bi al-zu>r).92 Karena itu, hadis 
yang diriwayatkannya digolongkan hadis mawd}u. Pendapat ini dikuatkan 
oleh Ibn H}ajar al-Asqa>lani> dan T{abrani. Menurut Daruqut}ni> Hadis ini adalah 
d}a‘i>f. Namun karena, ada tawabi’i, hadis ini naik menjadi h}asan. Menurut 
Daruqut}ni rija>l hadis ini thiqat kecuali, Muh}ammad bin Uqbah al-Sadusi 
Maqbul, Yunu>s bin Arqam al-Kindi Maqbu>l, Muhammad bin Ubaidillah al-
Silmi  atau Abu al-Ja>rud mahju>l al-h}a>l.93 
Hadis kedua dari S}a>lih} bin S}uhayb: 
 ": َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق : َؿَاق ، ِوِيَبأ ْنَع ، ٍبْيَهُص ِنْب ِحِلاَص ْنَع
 َػبْلا ُةََكرَػبْلا َّنِهيِف ٌثَلبَث ِعْيَػبِْلل َلا ِتْيَػبِْلل ِيرِعَّشلِاب ِّرُػبْلا ُطَلبْخَأَو ُةَضَراَقُمْلاَو ٍلَجَأ َلَِإ ُعْي " 
)وجام نبا هاور( 94 
Dari S}a>lih bin S}uh}ayb dari bapaknya berkata, ‚Rasulullah saw. 
bersabda,‛Tiga (aktivitas) yang mengandung barakah: jual beli 
tidak tunai, muqara>d}ah (qira>d}), dan mencampur gandum dengan 
jelai/jewawut untuk kebutuhan rumah tangga bukan untuk dijual.  
 
Setidaknya terdapat lima sanad untuk hadits ini. Semua sanad 
melalui ra>wi yang bernama Nas}r bin al-Qa>sim yang dituduh dusta (matru>k). 
Bahkan di salah satu sanad terdapat rawi bernama Umar bin Bast}a>m yang 
dituduh suka memalsukan hadis. Karena itu hadits ini dikatagorikan sangat 
lemah (shadid al-d}a’fi). Hadits ini menurut Albani sangat lemah (d}a‘i>f 
jiddan).95 Dari Penelusuran Islam Web96 diketahui bahwa hadis ini hanya 
                                                 
92
Al-Khat}i>b al-Bagdadi, Kita>b al-Kifa>yah di ‘Ilm al Riwa>yah (Madinah: 
Maktabah al-Ilmiyah, 2010), 120.  
93Majhu>l h}a>l adalah orang yang meriwayaktkan hadis hanya dari satu 
sanad dan dia tidak diketahui integritasnya. Amr abd al-Mun’im Salim, Taysi>r 
‘Ulu >m al-Hadi>th li al-Mutadi’i >n (t.tp: Da>r al-Dhiya‘, 2000), 64. 
94
Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah di-ta’li >q oleh Alba>ni (Riya>d}: Maktabah Al-
Ma’a>rif,t.t), 392. 
95
 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah ... 392. 
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diriwayatkan oleh Ibn Majah. Sanad-nya tunggal dan beberapa rawinya 
diketahui cacat dari sisi keadilannya karena dituduh tukang dusta dan tidak 
diketahui sifatnya. H}asan bin Ali thi>qah, Bashr bin Tha>bit s}adu>q hasan 
hadi>th, Nas}r bin al-Qa>sim matru>k al-hadi>th (diduga suka berbohong dalam 
periwayartan hadits).
97
 Ibn H{ajar Asqa>lani> men-jarh} dia dengan majhu>l.98 
Penilaian Bukhari terhadap Nas}r bin al-Qa>sim lebih keras lagi. Hadis yang 
diriwayatakannya dikatagorikan sebagai hadis mawd}u.99 Abd al-Rah}im bin 
Dawud majh}u}l. S}a>lih bin S}uhayb bin Sanan majhu>l al-ha>l. S}uh}ayb bin Sanan 
adalah seorang shahabat.  
Sha>fi’i> membolehkan mud}a>rabah (qirad) dengan merujuk pada 
hadis sebagai berikut: 
 نب فامثع فأ ويبأ نع بوقعي نب نحمرلا دبع نب ءلبعلا نع ىلع نب للها دبع نعو
ةضراقم لاام يطعأ فافع100 
Dari ‘Abdullah bin Ali bin Ala’i bin ‘Abd Al-Rahman bin Ya’qu>b 
dari bapaknya bahwahasannya Uthman bin Affam memberikan 
modal sebagai muq>arad}ah. 
 
إ نع داحم نعةضراقم لاام ةديلخ نب ديز يطعأ دوعسم نبا فأ ميىرب101 
Dari H{ammad dari Ibrahim bahwasannya Ibn Mas’u>d memberikan 
Zaid bin Khali>dah modal sebagai muqa>rad}ah.  
 
Menurut al-Jazri hadis Umar, Uthman, Ibn Mas’u>d yang melakukan 
mud}arabah dengan orang Irak adalah hadis s}ahi>h di-takhri>j oleh Ma>lik 
dengan isnad. Hadis tentang mud}a>rabah banyak dan saling menguatkan satu 
sama lain. Al-Sha>fi’i > membolehkan qira>d}.102  Karena itu, hukum mud}a>rabah 
adalah boleh.  
 Menurut H{anafiyah rukun mud}a>rabah adalah ijab dan kabul.103 
Menurut ulama lain ada tiga, yaitu para pihak wirausahawan dan pemilik 
modal  (mud}a>rib dan s}a>h}ib al-ma>l), obyek mud}a>rabah (modal, kerja, dan 
                                                                                                                    
96
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=173&hid=
2281&pid= 
97
Amr abd al-Mun’im Salim, Taysi>r ‘Ulu >m al-Hadi>th li al-Mutadi’in (t.tp: 
Dar al-Dhiya, 2000), 63. 
98
Amr abd al-Mun’im Salim, Taysi>r ‘Ulu >m al-Hadi>th  ... 64. 
99
Hadis yang diriwayatkan soleh seorang pembohong atau matan hadits 
tersebut tidak sesuai dengan kaidah mus}ta>lah hadi>th. Amr abd al-Mun’im Salim, 
Taysir ‘Ulum al-Hadits Li al-Mutadi’in (t.tp: Dar al-Dhiya, 2000), 61. 
100
Abdul Karim al-Jazri, al-Sha>fi fi> Sharh Musnad al-Sha>fi’i (Riya>d: 
Maktabah al-Rushd, 2005) Juz IV,184-185 
101
Abdul Karim al-Jazri, al-Sha>fi ... 184-185 
102
 Abdul Karim al-Jazri, al-Sha>fi ... 186 
103
Al-Kasa>ni> al-H{anafi>, Bada>’i al-S}ana>i‘ fi Tarti>b al-Shara>i‘ (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986),  Juz VI,  79  
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keuntungan), dan s}i>gat (i>jab-qabu>l). Syafi’iyah mengurainya menjadi lima: 
modal, amal, laba, s}i>gat, dan para pihak (mud}a>rib dan s}a>h}ib al-ma>l).104  
Akad mud}a>rabah bersifat tidak mengikat sebelum wirausahawan 
melakukan aktivitas bisnisnya.
105
 Pada posisi ini, para pihak dapat 
melakukan penghentian akad. Namun setelah mud}a>rib melakukan aktivitas 
bisnis mud}a>rabah, menurut Imam Malik mud}a>rabah menjadi akad mengikat 
(lazi>m). Mud}a>rabah adalah akad yang dapat diwariskan. Jika mud}a>rib sudah 
memulai bisnisnya, akad mud}a>rabah tidak bisa difasakh sampai modal dan 
untungnya kembali.
106
 Menurut Abu H{ani>fah, al-Sha>fi’i> dan Ahmad 
mud}a>rabah bukan akad yang mengikat. Para pihak dapat melakukan fasakh 
kapan saja. Mud}a>rabah pun bukan akad yang dapat diwariskan. Imam Malik 
berpendapat bahwa mud}a>rabah adalah akad lazim dan tidak bisa di-fasakh 
karena fasakh mud}a>rabah sebelum selesai akan menimbulkan kesulitan 
(d}arar). Sementara tiga imam lainnya menyatakan mud}a>rabah sebagai akad 
yang tidak mengikat dan dapat di-fasakh karena mud}a>rabah adalah 
penggunaan modal pemilik modal atas izinnya. Karena sudah ada izin, maka 
para pihak boleh melakukan fasakh akad sebagaimana akad wadi>ah atau 
waka>lah. Abu> H{ani>fah mensyaratkan saling memberitahukan fasakh atau 
berhentinya mud}a>rabah kepada pihak counterpart-nya. Jika fasakh terjadi, 
maka modal harus kembali utuh seperti ketika penyerahan di muka dalam 
bentuk bentuk uang. Jika uang modal tersebut sudah menjadi barang, baik 
yang bergerak maupun yang tidak bergerak, maka menurut Abu H{ani>fah akad 
mud}a>rabah tidak bisa di-fasakh.107 Namun Sha>fi’i>yah dan H{ana>bilah 
berpendapat jika para pihak sepakat untuk menjual modal yang sudah 
menjadi barang tersebut, maka fasakh mud}a>rabah boleh dilakukan. Bahkan 
para pihak boleh memaksa pihak lainnya jika ada pihak yang menolak untuk 
menjual barang tersebut.
108
 
Mud}a>rabah dibagi kedalam dua jenis, yaitu mud}a>rabah mut}laqah 
dan muqayyadah. Mud}a>rabah mut}laqah (bebas) adalah perjanjian mud}a>rabah 
dimana pemilik modal memberikan kebebasan kepada wirausahwan untuk 
mengelola modal tanpa ada batasan (unrestiricted invesment account/URIA). 
Lawannnya adalah mud}a>rabah muqayyadah (terbatas). Mud}a>rabah 
muqayyadah adalah perjanjian mud}a>rabah` dimana pemilik modal 
menentukan dengan spesifik bentuk usahanya  kepada mud}a>rib (restricted 
invensment account/RIA).109  
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Para pihak, s}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib, harus memiliki kompetensi 
(ah}liyah) untuk menggunakan harta dan mengelola harta.110 Abu H{ani>fah 
mensyaratkan kompetensi para pihak dalam mud}a>rabah adalah para pihak 
yang boleh menerima dan memberikan kuasa (waka>lah).  Al-Kasani dari 
Mazhab Hanafi menegaskan bahwa  para pihak tidak disyaratkan beragama 
Islam.
111
 Mud}a>rabah boleh dilakukan antara muslim, ka>fir dhimmi, 
musta’man di da>r al-Islam. 
 
a. Syarat modal Ra’s al-Ma>l (modal) 
1) Modal berupa uang.112 Jumhur ulama berpendapat bahwa mud}a>rabah 
tidak sah  jika modal berupa barang, bergerak atau tidak bergerak. 
Ibn Abi Laila dan al-Awza’i membolehkan modal berupa barang jika 
barang modal tersebut diketahui dan disepakati nilainya oleh para 
pihak. Argumen yang melarang modal berupa barang adalah 
dimungkinkan adanya ghara>r. Karena, jika tidak diketahui nilai 
modal maka pada penentuan bagi hasil terjadi ketidakjelasan dan 
kemungkinan perbedaan dalam menilai harga modal. Ketidakjelasan 
dapat berujung pada sengketa dan sengketa dapat mengakibatkan 
kerusakan. Hal inilah yang tidak diinginkan. Maka atas logika shadd 
zari<ah ke arah fasad maka modal berupa barang dalam akad 
mud}a>rabah tidak boleh dilakukan. 
2) Modal diketahui jumlah dan ukurannya. Jika tidak diketahui, maka 
mud}a>rabah tidak sah. 
3) Modal berupa dana tunai bukan piutang. Mud}a>rabah tidak sah jika 
modal berupa utang atau dana yang tidak jelas jatuh temponya. 
Mud}a>rabah adalah aktivitas bisnis. Aktivitas bisnis tidak akan jalan 
jika modal yang menjadi penggeraknya berupa utang. Bagaimana 
dapat menghasilkan keuntungan jika modalnya tidak ada. 
4) Modal diserahkan kepada mud}a>rib. Modal adalah amanah yang 
dititipkan pemilik modal kepada mud}a>rib. Amanah tidak akan terjadi 
kalau tidak ada serah terima. Bagaimana mud}a>rib akan melakukan 
bisnis jika modalnya ditahan oleh pemilik modal. Jika pemilik modal 
menahan terus modal, maka akad mud}a>rabah menjadi fa>sid.113 
Demikian pendapat jumhur ulama, Abu H{ani>fah, Maliki, al-Sha>fi’i>, 
al-Awza’i, Abi Thaur, dan Ibn Mundhi>r. Berbeda dengan pendapat 
jumhur, H{ana>bilah membolehkan syarat pemilik modal menguasai 
modal yang dimilikinya. Tentunya dengan tanggungjawab yang lebih 
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besar yang ditanggung oleh pemilik modal. Dalam hal kebolehan ini, 
pendapat ini menjadikan mud}a>rabah seperti ija>rah. Ma>likiyah 
membolehkan pemilik modal menahan modal dan diserahkan 
bertahap sesuai kebutuhan mud}a>rib. 
b. Syarat keuntungan 
1) Keuntungan (al-ribh)  diketahui jumlah dan pembagiannya (bagian 
para pihak).
114
 Salah satu obyek dan maksud akad mud}a>rabah adalah 
mendapat keuntungan. Jika obyeknya tidak diketahui maka akadnya 
akan menjadi fasad. Wahbah al-Zuhaili berpendapat jika mud}a>rabah 
dilakukan tanpa menyebut nisbah para pihak, maka keuntungan 
dibagi dua secara sama. Karena mud}a>rabah termasuk syirkah dan 
syirkah menuntut kesamaan (musa>wah).115     
Menarik untuk ditelaah pendapat Wahbah al-Zuhaili yang 
membedakan antara syarat yang ba>t}il atau fasa>d dan kesahihan akad. 
Menurut al-Zuhaili, jika syarat yang dibuat para pihak mengarah 
kepada jahalah (penyembunyian jumlah keuntungan/unknown 
return), maka syaratnya ba>t}il sementara akadnya sah. Karena, 
mud}a>rabah adalah akad amanah dari pemiliki modal kepada mud}a>rib. 
Selama mud}a>rib menjalankan amanah dengan benar, maka berlaku 
hukum asal kerugian. Hukum asal dari kerugian adalah bagian yang 
melekat pada aset (harta), penanggung kerugian atas aset adalah 
pemiliknya. Seperti pemilik modal mensyaratkan resiko kerugian 
ditanggung mud}a>rib atau ditanggung berdua (pemilik modal dan 
mud}a>rib). Dalam hal ini, syarat tersebut ba>t}il dan akadnya tetap 
s}ah}i>h dan semua kerugian ditanggung oleh pemilik modal.
116
  
Hal ini berbeda jika keuntungan disembunyikan atau modal tidak 
diserahkan dengan sempurna maka akadnya sendiri yang fa>sid. 
Dengan demikian, jika syarat yang dibuat tidak menyentuh syarat 
sah, maka syaratnya saja yang fasid. Namun jika syarat yang dibuat 
berkaitan syarat sah, maka akadnya sendiri yang fa>sid. 
Jika mud}a>rib mensyaratkan semua modal untuk dirinya, maka 
menurut Abu H{ani>fah dan H{ana>bilah, maka akad mud}a>rabah berubah 
secara otomatis menjadi qard}. Sementara menurut sha>fi‘iyyah, akad 
itu adalah mud}a>rabah yang batal.117 
H{anafiyah berpendapat bahwa jika perolehan keuntungan melebihi 
target tertentu, maka para pihak atau salah satu pihak boleh 
menentukan nominal bagian tertentu. Menutut H{anafiyah syarat 
tersebut sah karena tidak berpengaruh kepada legalitas mud}a>rabah 
karen tidak mengarah pada asymentrik informasi (jaha>lah) bekaitan 
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dengan pendapatan.
118
 Pandangan Ma>likiyah berbeda dengan 
mazahab lainnya, mereka berpendapat bahwa mud}a>rib boleh 
meminta syarat bahwa semua keuntungan diserahkan kepada mereka. 
Karena Ma>likiyah berpendapat bahwa akad mud}a>rabah adalah akad 
tabarru. Kata qira>d} pada aktivitas kongsi bisnis bagi hasil adalah 
kata konotatif (maja>z), kata itu tidakmengambarkan qira>d} secara 
denotatif. Mud}a>rib sebagai pelaku usaha menanggung resiko dan 
layak mendapat semua keuntungan. Model perikatan ini seperti 
salaf.
119
 
2) Keuntungan adalah obyek yang dapat dibagi. Pembagian keuntungan 
berdasar rasio yang disepakati sebelum binis berjalan dan bukan 
dalam bentuk nominal tertentu. Jika keuntungan dibagi berdasar 
nominal tertentu, maka menurut ibn Munz}i>r telah terjadi ijma bahwa 
pembagian seperti menjadikan  mud}a>rabah menjadi bathal. Namun, 
ulama Ma>likiyah membolehkan penentuan pembagian keuntugan 
setelah bisnis berlangsung.
120
 
 
Akibat Hukum Mud}a>rabah 
Akad mud}a>rabah jika terpenuhi rukun dan semua syaratnya akan 
melahirkan mud}a>rabah yang legal (s}ah}i>h). Akan tetapi jika rukun dan syarat 
in‘iqa>d-nya tidak terpenuhi mud}a>rabah akan menjadi ba>t}il. Jika yang gagal 
dipenuhi adalah syarat sahnya, maka mud}a>rabah akan menjadi akad yang 
fa>sid. 
Ulama H{anafiyah mendefiniskan akad batil sebagai akad yang 
secara syara tidak sah pokok dan sifatnya. Pokok akad yang dimaksud adalah 
rukun dan syarat in‘iqa>d.121 Rukun pokok akad yang berlaku bagi semua akad 
adalah para pihak, pernyataan kehendak, dan obyek akad. Syarat in‘iqa>d 
rukun pertama  adalah dewasa,berbilang; rukun kedua adalah kesepakatan 
dan kesatuan majelis; rukun ketiga adalah obyek dapat diserahkan, obyek 
akan tertentu, dan obyek akad dapat ditansaksikan.
122
 Akibat hukum dari 
akad batil ada lima, yaitu: pertama, akad tersebut dianggap tidak ada 
wujudnya sevara syar‘i>; kedua, jika akad sudah dilaksanakan, maka para 
pihak wajib mengembalikan kepada keadaan semula; ketiga, tidak berlaku 
pembenaran dengan cara memebri izin; keempat, akad batil tidak perlu 
difasakh (dilakukan pembatalan); kelima, ketentuan lewat waktu tidak 
berlaku.
123
    
 Akibat hukum dari mud}a>rabah fasid adalah: 
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Menurut Sha>fi’iyah, H{ana>bilah dan H{anafiyah, jika mud}a>rib yang 
dititipi modal tidak bekerja sebagaimana seharusnya, bahkan s}a>hib al-m>al 
juga terlibat dalam pengelolaan modal tersebut, maka mud}a>rabah tersebut 
fa>sid. Pada kondisi tersebut, mud}a>rib tidak berhak mendapatkan pembagian 
keuntungan. Mud}a>rib hanya berhak mendapat upah yang wajar (ujrah mithl) 
atas kerjanya.
124
  Ma>likiyah berpendapat bahwa mud}a>rabah fasidah tidak 
merusak keseluruhan akad. Pada kondisi, mud}a>rabah tidak bekerja maksimal 
dan pemilik modal ikut bekerja, mud}a>rib tetap mendapat pembagian 
keuntungan namun mud}a>rib menanggung beban kerugian.125 
Pengertian fasid menurut H{anafiyah  adalah akad yang terpenuhi 
rukun dan syarat in‘iqa>d tetapi tidak terpenuhi syarat sahnya. Syarat sah 
mengatur tentang obyek akad. Syarat sah berkaitan dengan. 1) merugikan 
para pihak (d}arar); 2) terdapat ketidakjelasan (gharar); 3) ditemukan unsur 
riba; 4) spekulasi (maysir). Mayoritas ulama Ma>likiyah, Sha>fi’i>yah dan 
H{ana>bilah  tidak membedakan antara akad batl dan kad fasid. Keduanya 
merupakan akad yang tidak ada wujudnya dan tidak sah karena tidak 
menimbulkan akibat hukum apapun. Sementara, ulama H{anafiyah 
membedakan antara akad batil dan akad fasid. Akad batil tidak menimbulkan 
akibat hukum. Sementara akad fasid  memiki akibat hukum. Karena, alam 
akad fa>sid akad sudah terebentuk dan eksistensinya diakui syara‘.126   
Bentuk-bentuk mud}a>rabah fasidah yang solusinya muda>}rabah 
mithl: 
a. Mud}a>rabah dengan menyerahkan aset berupa barang (komoditas) 
b. Ketidakjelasan keuntungan (jaha>lah al-ribh}) 
c. Membatasi waktu 
d. Mengaitkan peristiwa di masa depan dengan titi mangsa 
dimulainya mud}a>rabah 
e. Mensyaratkan mud}a>rib menanggung modal jika rusak 
f.    Mensyaratkan kepada mud}a>rib syarat yang tidak mudah dipenuhi 
g. Perbedaan pendapat antara pemilik modal dan mud}a>rib berkait 
dengan rasio pembagian keuntungan. 
 
Bentuk-bentuk mud}a>rabah fasidah yang solusinya ujrah mithl: 
a. Disyaratkan mud}a>rib dilatih terlebih dahulu untuk melakukan 
aktivitas bisnis 
b. Mud}a>rib bermusyawarah dalam memutuskan aktivitas bisnis dan 
harus meminta izin pemilik modal untuk melakan eksekusi 
c. Mensyaratkan adanya orang kepercayaan pemilik modal mengawasi 
aktivitas bisnis 
d. Mensyaratkan untuk menggabung modal dengan pihak lain atau 
dengan modal milik mud}a>rib 
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Akibat Hukum Mud}a>rabah S}ah}i>h 
Menurut Wahbah Zuhaili, imam mazhab sepakat bahwa mud}a>rib 
adalah pemegang amanah (ami>n) atas titipan (wadi>‘ah) yang ada pada 
penguasannya. Karena, modal diserahterimakan dengan izin dari pemilik 
modal. Dalam kerangka akad amanah ini, maka peran mud}a>rib akan berubah 
sesuai tugasnya. Ketika mud}a>rib melakukan aktivitas pembelian barang 
maka ia berperan sebagai wakil yang diberi kuasa untuk melakukan aktivitas 
jual-beli dengan izin pemilik modal. Manakala aktivitas bisnis mudharaba 
sudah menghasilkan keuntungan, maka mud}a>rib berperan sebagai syarik 
(sekutu bisnis) dalam bagian keuntungan sesuai dengan nisbah bagi hasil 
sebagaiamana yang disepakati. Dalam hal mud}a>rabah fasid dengan berbagai 
alasan, maka mud}a>rib menjadi ajir seperti dalam akad ija>rah. Jika mud}a>rib 
menyalahi syarat yang ditetapkan pemilik modal, maka mud}a>rib seperti 
berperan sebagai ghasib (pencoleng). Dalam keadaan ini, tanggungjawab 
modal beralih dari tangan pemilik modal kepada mud}a>rib.       
Aktivitas mud}a>rib. Hal ini berbeda jika modal hilang atau merugi 
dalam aktivitas bisnis yang wajar, maka mud}a>rib tidak menanggung 
kehilangan tersebut karena posisinya sebagai yang dititipi (al-wadi>’). 
Kerusakan, kehilangan atau kerugian pada akad mud}a>rabah ditanggung oleh 
pemilik modal. 
Wahbah al-Zuhaili menegaskan bahwa jika mud}a>rib disyaratkan 
untuk menanggung semua kerugian pada aktivitas bisnis mud}a>rabah, maka 
syarat tersebut batal akan tetapi akadnya tepat sahih menurut H{anafiyah dan 
H{ana>bilah. Ma>likiyah dan Shafi‘iyah memiliki pendapat yang berbeda. 
Mereka menegaskan bahwa akad mud}a>rabah seperti itu batal, karena syarat 
tersebut menambah unsur resiko dan tidak sesuai dengan karakteristik akad 
mud}a>rabah.127 
 
Perbuatan Hukum (Tasharru>f) Mud}a>rib 
Akibat hukum dari aktivitas bisnis dalam mud}a>rabah dibedakan 
berdasar asal akad mud}a>rabah itu sendiri, mud}a>rabah mut}laqah atau 
mud}a>rabah muqayyadah. 
Mud}a>rabah mut}laqah adalah perikatan kerjasama antara pemilik 
modal dan mud}a>rib untuk melakukan aktivitas bisnis tanpa ada batasan dari 
pemilik modal. Mud}a>rib memiliki kebebasan untuk melakukan aktivitas 
bisnisnya selama dapat mendatangkan keuntungan, baik jenis usaha, tempat 
usaha, dan skala usaha. Kunci bisnis adalah pertukaran. Pertukaran dilakukan 
dengan menjual atau membeli. Selisih dari nilai jual-beli itulah yang 
mendatangkan keuntungan (al-ribh}). Selain jual-beli, mud}a>rib dapat 
melakukan konsinyasi (al-ibd}a‘), mengupah orang  untuk meniagakan 
(isti‘ja>r), menguasakan kepada pihak ketiga (waka>lah), atau melakukan 
perjalanan bisnis, baik darat, laut, dan udara.    
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Ulama berbeda pendapat berkaitan dengan kewajaran mud}a>rib 
melakukan jual-beli. Apakah boleh mud}a>rib melakukan transaksi tangguh 
baik dalam jual maupun beli. Membeli dengan cara tangguh akan melahirkan 
utang. Sedangkan, menjual dengan cara tangguh akan melahirkan piutang. 
Abu H{ani>fah berpendapat boleh mud}a>rib melakukan transaksi jual-beli baik 
secara tunai, tangguh atau dengan nilai jual dibawah pasar (ghabn fahish). 
tentunya dalam kerangka mendapat keuntungan. H{ana>bilah membolehkan 
transaksi jual-beli tunai atau tangguh tapi tidak dengan ghabh fahish. 
Sementara, Ma>likiyah dan Syafi’iyah hanya membolehkan mud}a>rib untuk 
melakukan transaksi jual-beli secara tunai.
128
  
Ulama juga berbeda pendapat berkaitan dengan model bisnis 
konsinyasi (ibd}a‘)129 yang dilakukan mud}a>rib. Ulama selain Ma>likiyah 
membolehkan model bisnis konsinyasi ini. Ma>likiyah berpendapat konsinyasi 
hanya boleh dilakukan dengan izin pemilik modal.
130
 Walaupun mud}a>rabah 
mut}laqah, namun dalam tradisi mud}a>rabah klasik terdapat beberapa aktivitas 
bisnis mud}a>rib yang memerlukan persetujuan pemilik modal sebelum 
melakukannya. Seperti, mud}a>rib dilarang meminjamkan (istida>nah) atau 
meminjam (iqrad)  modal untuk kepentingan pribadi atau orang lain kecuali 
mendapat izin dari pemilik modal. Hal ini dilarang karena akan mengurangi 
modal yang akan dikelola oleh mud}a>rib. H{ana>bilah, Syafi’iyah dan Ma>likiyah 
menyetujui larangan ini. Ma>likiyah menambahkan bahwa mud}a>rib dilarang 
juga untuk membeli komoditas dengan cara berhutang walaupun diizinkan 
oleh pemilik modal. Karena, mud}a>rib harus menanggung resiko atas hutang 
itu, sementara keuntungan atas hutang akan dibagi antara mereka. Kondisi 
seperti ini dilarang oleh Rasulullah. Rasululah melarang keuntungan yang 
tidak ditanggung resikonya. Dalam kondisi ini terdapat ketidakadilan. 
Bagaiamana mungkin pemilik modal mendapatkan keuntungan dari bisnis 
yang hanya ditanggung sendiri oleh mud}a>rib?131          
Mud}a>rib dilarang juga untuk melakukan transaksi melebihi modal 
yang diserahkan pemilik modal. Jika aktivitas ini tetap dilakukan akan tetapi 
pemilik modal tidak mengizinkan, maka kelebihan itu adalah akad lain, yaitu 
syirkah antara mud}a>rib dan pemilik modal. Jika pemilik modal tidak setuju, 
maka tambahan itu adalah modal baru atas mud}a>rabah.132 
Mud}a>rib juga dilarang untuk memud}a>rabahkan modal mud}a>rabah. 
Kecuali pemilik modal memberi kebebasan mutlak secara terang-benderang 
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kepada mud}a>rib. Jika tidak, maka berlaku kaidah (   ءيشلاوولثم عبتتسي لا )  
sesuatu tidak mengikuti yang lainya secara persis.
133
 
Mud}ara>bah thun>aiyah (mud}a>rabah pararel). Ulama berbeda 
pendapat tentang hukum mud}a>rabah pararel, yaitu mud}a>rib melakukan 
mud}a>rabah lagi kepada pihak ketiga. Mazhab H{anafiyah berpandangan 
bahwa mud}a>rabah pararel hanya dapat dilakukan jika pemilik modal 
memberikan izin. Menurut Abu H{ani>fah, tanggungjawab atas modal tidak 
serta merta berpindah ketika mud}a>rib pertama menyerahkan modal kepada 
mud}a>rib kedua  atau ketika mud}a>rib kedua sudah mulai melakukan kegiatan 
bisnis. Perpindahan tanggungjawab terjadi jika kegiatan bisnis sudah 
menghasilkan keuntungan atau tidak menghasilkan keuntungan. Karena, 
modal mud}a>rabah sebelum memulai bisnis adalah wadiah (titipan) dan 
sesudah operasional bisnis adalah ibdha (inkubasi). Jika untung maka 
mud}a>rib awal bertanggungjawab kepada pemilik modal.  Karena, jika 
mud}a>rib kedua mendapat keuntungan, maka telah terjadi syirkah dalam 
harta.  Namun jika mengalami kerugian ditangan mud}a>rib kedua sebelum 
menghasilkan keuntungan maka hancurlah amanah.
134
  
Menurut mazhab Ma>likiyah, mud}a>rabah pararel diperbolehkan 
selama ada izin dari pemilik modal. Jika tidak ada izin maka mud}a>rib 
pertama bertanggungjawab penuh atas modal. Namun, mazhab Ma>likiyah 
berpendapat keuntungan mud}a>rabah pararel adalah milik mud}a>rib kedua. 
Mud}a>rib pertama tidak berhak mendapat keuntungan. Keuntungan dalam 
mud}a>rabah adalah komisi (ju’lun). Komisi hanya didapat jika pekerjaan telah 
selesai. Mud}a>rib pertama tidak bekerja, karena itu tidak berhak mendapatkan 
keuntungan.  
Mazhab sha>fi‘iyyah dengan tegas menyakan bahwa mud}a>rabah 
pararel tidak boleh dilakukan, baik dengan atau tanpa izin pemilik modal.
135
 
Mazhab sha>fi‘iyyah berpandangan bahwa Mud}a>rabah pararel menyalahi 
karakteristik mud}a>rabah yang melakukan kongsi antara pemilik modal dan 
mud}a>rib. Mud}a>rib pertama bukan pemilik modal. Ia adalah pekerja, sehingga 
yang terjadi adalah kongsi antara pekerja dan pekerja. Hal ini yang dianggap 
sha>fi‘iyyah sebagai menyalahi qiya>s.136  
Dalam hal mud}a>rabah muqayyadah, semua aturan mud}a>rabah 
muthlaqah berlaku pada mud}a>rabah muqayyadah. Mud}a>rabah muqayyadah 
memberikan batasan mud}a>rib untuk bekerja sesuai dengan batasan dari 
pemilik modal. Menurut mazhab H{anafiyah, pembatasan dapat dilakukan 
pada tempat atau lokasi bisnis, pembatasan partner bisnis, dan pembatasan 
waktu bisnis. Namun menurut mazhab syafi’iyah dan Ma>likiyah, pembatasan 
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waktu menjadikan mud}a>rabah menjadi tidak sah. Karena, bisnis terkadang 
tidak menghasilkan keuntungan pada waktu tertentu. Akan tetapi H{anafiyah, 
sha>fi‘iyyah dan Ma>likiyah  bersepakat bahwa pembatasan tidak dapat 
dilakukan jika tidak memberikan ruang yang cukup bagi mud}a>rib untuk 
menghasilkan keuntungan.
137
 Hanyasannya mereka berbeda dalam 
menentukan apa yang akan menghambat dan tidak berdasarkan tradisi bisnis 
yang ada.  Seperti pada kasus pembatasan (taqyid) mud}a>rabah mut}laqah yang 
dilakukan setelah setelah mud}a>rib bekerja. H{anafiyah berpendapat boleh 
diakukan pembatasan di tengah akad karena pemilik modal memiliki hak 
untuk memberikan batasan selama memberikan manfaat  pada operasional 
mud}a>rabah (  ةدئاف ويف فاك اذإ صيصختلا كليم ؿالدا بر فلأ). Artinya, jika 
pembatasan itu menghalngi mud}a>rib memaksimalisasi modal, maka 
pembatasan itu menjadi tidak patut.
138
   
Apa yang didapatkan mud}a>rib selama kerjasama mud}a>rabah. 
Setidaknya terdapat dua hal yang didapatkan mud}a>rib selama proses 
kerjasama berlangsung: biaya (nafaqah) dan keuntungan yang ditentukan (al-
ribh} al-musamma). Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan biaya 
personal dalam mud}a>rabah, seperti makan , minum, pakaian, biaya keluarga 
di rumah. Ulama sha>fi‘iyyah berpendapat bahwa mud}a>rib tidak boleh 
mengambil biaya personal dari modal, baik bisnis lokal – yang tidak 
memerlukan perjalanan -  maupun regional atau internasional – yang 
membutuhkan perjalanan-  kecuali dengan izin dari pemilik modal. Argumen 
Sha>fi‘iyyah adalah bahwa mud}a>rib berhak mendapat bagian dari keuntungan, 
karena itu ia tidak berhak mendapat bagian dari yang lain. Jika biaya 
personal dibebankan kepada modal maka jumlahnya akan berkurang dan hal 
ini akan berpengaruh pada pendapatan yang akan dihasilkan.  bahkan 
Sha>fi‘iyyah menegaskan bahwa jika biaya personal untuk mud}a>rib 
disyaratkan pada akad maka mud}a>rabah menjadi fasad.139 Ibrahim al-Nakha’i 
dan al-Hasan Bashri mengharuskan biaya dalam mud}a>rabah, baik mud}a>rabah 
lokal, regional maupun internasional. 
Jumhur fuqaha, Abu H{ani>fah, Malik, dan Zaidiyah, berpendapat 
bahwa mud}a>rib berhak mendapatkan biaya selama dalam perjalanan bisnis 
tidak pada bisnis lokal. Malik bin Anas memberi  catatan biaya itu boleh 
diambil dari modal selama dibutuhkkan.  H{ana>bilah berpendapat boleh 
mengambil biaya dari modal selama disyaratkan dalam akad.  
Argumen yang dibangun oleh mereka yang membolehkan adalah 
kemadaratan. Jika mud}a>rib tidak diperbolehkan mengambil biaya dari modal 
maka mud}a>rib akan meninggalkan keluarga tanpa nafkah dan kesulitan dalam 
membiayai kebutuhan pribadinya. Apalagi tidak semua mud}a>rib memiliki 
simpanan untuk membiayai hidupnya dan anggota keluarganya. Dari sisi ini 
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maka biaya dibebankan kepada modal. Item yang masuk pada biaya pada 
zaman klasik diantaranya: makan, minum, pakaian, laundry, upah pekerja, 
ongkos toilet, minyak untuk penerangan, kayu bakar, alas tidur, ongkos 
pemeliharaan binatang angkut, dan seluruh kebutuhan perjalanan bisnis 
berdasar tradisi.  Bahkan Abu H{ani>fah memasukan biaya pembelian obat 
sebagai bagian dari biaya mud}a>rabah. 
Kwantitas biaya dalam operasional bisnis mud}a>rabah ditentukan 
berdasarkan adat kebiasaan yang berlaku di kalangan pebisnis. Jika biaya 
yang dikeluarkan tidak proposional berdasar kebiasaan, maka kelebihannya 
ditangguh mud}a>rib. Merujuk kepada kaidah fiqhiyah  (   برتعيف ةداعلاب تباث فذلإا
داتعلدا ردقلا). Biaya operasional dibebankan kepada keuntungan, jika bisnis 
menghasilkan keuntungan. Jika bisnis merugi maka biaya operasional 
dibebankan kepada modal.
140
 Biaya dalam operasional mud}a>rabah adalah 
bagian dari harta(ؿالدا نم كلاى أزج  ةقفنلا ) Wahbah al-Zuhaili menyusun kaidah  
(  حبرلا لَإ ؼرصني ؾلبلذا فأ لصلأا )  pada prinsipnya biaya konsumtif akan 
melahirkan keuntungan. H{anafiyah menegaskan bahwa jika biaya operasional 
mud}a>rabah menggunakan dana pribadi terlebih dahulu, maka akumulasi 
biaya tersebut menjadi piutang terhadap keuntungan mud}a>rabah. 
Bagian kedua yag menjadi hak mud}a>rib adalah keuntungan. 
Mud}a>rib berhak mendapatkan   keuntungan atas kerja yang dia lakukan, 
selama mud}a>rabah mendapatkan keuntungan. Jika mud}a>rabah merugi,maka 
mud}a>rib tidak mendapat apa-apa. Mud}a>rib bekerja atas kemauan sendiri 
karena itu mud}a>rib pun tidak mendapat ujrah, jika mud}a>rabah merugi. 
Keuntungan didapatkan berdasarkan pembagian (qismah) 
prosentase yang disepakati. Syarat dari pembagian keuntungan adalah serah 
terima modal. Mud}a>rabah klasik menegaskan bahwa pembagian keuntungan 
tidak sah sebelum pemilik modal mengambil modal dari mud}a>rib (  حصت لبف
لبق حبرلا ةمسق  سأر ذخأبراضلدا دي نم ؿالدا ).141  
 Penegasan ini didasarkan pada sebuah hadits: 
 لا نمؤلدا كلذك .ولام سأر ول ملسي تِح وبحر ول ملسي لا رجاتلا لثم نمؤلدا لثم
ومئازع ول ملست تَح ولفاون ول ملست 
Perumpamaan seorang mukmin, laksana pebisnis yang tidak 
akan menerima keuntungan sampai menerima modalnya. 
Demikian juga seorang mukmin, dia tidak akan menerima 
pahala nafilah-nya sampai diterima amaliyah fardunya.  
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Keuntungan adalah tambahan dari modal atas proses bisnis. 
Tambahan atas modal hanya akan nampak jika modalnya sudah diketahui 
melalui proses serah terima. Dari premis ini ulama hanafiya, Ma>likiyah dan 
sha>fi‘iyyah bersepakat bahwa mud}a>rib tidak berhak atas bagian keuntungan 
yang diperolehnya dalam aktivitas bisnisnya kecuali dengan qismah 
(pembagian). Qismah hanya sah dilakukan jika modal sudah 
diserahterimakan. Qismah tidak cukup dengan laporan keuntungan. 
Berbeda dengan sebagian besar pendapat ulama, H{ana>bilah dan 
zaidiyah berpendapat bahwa mud}a>rib boleh mendapat bagian keuntungan 
merujuk kepada laporan keuangan saja walaupun belum dilakukan qismah 
dan serah terima modal.
142
       
Ulama sepakat bahwa keuntungan dibagi secara proposional 
berdasarkan kesepakatan di awal akad. Mereka pun sepakat bahwa 
keuntungan adalah tambahan yang diperoleh dari modal setelah dilakukan 
aktivitas bisnis.  Apa yang didapatkan pemilik modal. Pemilik modal berhak 
mendapatkan bagiannya dari keuntungan yang diperoleh selama kegiatan 
bisnis mud}a>rabah menghasilkan keuntungan. Jika tidak, maka semua 
kerugian ditangung pemilik modal.   
 
Berakhirnya mud}a>rabah 
Akad mud}a>rabah berakhir karena beberapa hal: 1) Pembatalan 
perjanjian (fasakh) atau pemakzulan mud}a>rib oleh pemilik modal (al-azl). 
Akad mud}a>rabah berakhir apabila para pihak secara sepihak menyatakan 
berakhirnya akad. Pembatalan atau pemakzulan baru berlaku efektif setelah 
peangkhiran itu diketahui pihak terkait; 2) Meninggalnya salah satu pihak. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa meninggalnya salah satu pihak 
membatalkan mud}a>rabah  karena mud}a>rabah mengandung prinsip wakalah. 
Wakalah batal dengan meninggalnya salah satu pihak. Namun, Ma>likiyah 
berpandangan bahwa meninggalkan salah satu pihak tidak membatalkan 
mud}a>rabah. Ahli warits dapat menggantikan posisi para pihak; 3)Kehilangan 
kecakapan hukum. Akad mud}a>rabah berakhir ketika salah satu pihak 
mengalami hilangnya kecakapan hukum, baik karena sakit jiwa (junun), 
kehilangan inovasi karena bodoh (sa>fih), atau dinyatakan dibawah 
pengampuan (al-hajr); 4)Pemilik modal murtad. Murtadnya pemilik modal 
merupakan kematian secara hukum. Menurut H{anafiyah, seketika pemilik 
modal menyatakan keluar dari agama Islam maka batalah akad mud}a>rabah. 
Argumen yang dikemukakan H{anafiyah adalah bahwa orang murtad 
kehilangan kecakapan sebagai pemilik modal. Karena, seorang murtad harus 
membagikan bagiannya kepad ahli warits.
143
 Ketentuan riddah ini tidak 
berlaku bagi mud}a>rib. Jika mud}a>rib murtad, maka mud}a>rabah tetap berlaku. 
Karena, mud}a>rib diminta mengelola modal karena keahliannya; 5) Rusak 
atau hilang  modal mud}a>rabah di tangan mud}a>rib sebelum dilakukan 
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aktivitas bisnis. Akad mud}a>rabah batal karena bisnis untuk menghasilkan 
keuntungan tidak dapat dilakukan tanpa modal. 
Berakhirnya akad mud{arabah dengan fasakh melahirkan 
konsekwensi hukum. Jika proses yang sudah dilalui dalam aktivitas bisnis 
telah mendatangkan keuntungan akan tetapi menyisakan hutang, maka 
hutang tersebut harus dibebankan kepada keuntungan. Dalam posisi 
mendapat keuntungan mud}a>rib bertindak sebagai ajir (pekerja). Pekerja 
dituntut untuk mengerjakan apa yang harus dikerjakan. Posisi mud}a>rib 
berubah seperti wakil, jika aktivitas bisnis mud}a>rabah tidak menghasilkan 
keuntungan. Wakil adalah pekerjaan cuma-cuma (tabarru/mutabarri). 
Seorang mutabarri tidak dapat dipaksa untuk memenuhi pekerjaan tabarru-
nya. (  وب عبرت ام ءافيإ ىلع بريج لا عبرتلدا ).144 Mud}a>rabah adalah akad kepercayaan. 
Mud}a>rib adalah orangyang dipercaya oleh pemilik modal untuk mengelola 
modal sehingga menghasilkan keuntungan. Keuntungan akan lahir jika 
modalnya ada. Karena itu dalam kondisi normal, pemilik modal tidak dapat 
menuntut mud}a>rib untuk memenuhi kewajiban akibat bisnis dalam 
mud}a>rabah, seperti hutang atau beban lainnya. Jika aktivitas bisnisnya tidak 
menghasilan keuntungan. 
Mu‘a>malah ma>liyah dibagi dua: muamalah berbasis amanah 
(ama>nah), seperti wadi>‘ah, mud}a>rabah dan muamalah berbasis kejujuran (al-
s}idq) seperti jual beli mura>bahah}.145 Secara prinsip mud}a>rabah adalah 
amanah. Mud}a>rib diberikan kepercayaan oleh pemilik modal untuk 
mengembangkan dana yang dititipkan sehingga menghasilkan keuntungan. 
Keuntungan hanya didapatkan jika pihak yang mendapatkan keuantungan 
menanggung resiko. Tidak ada keuntungan tanpa resiko. Semakin besar 
keuntungan , maka semakin besar resiko yang ditanggung. Karena itu, 
syariah melarang mendapatkankan keuntungan tanpa mau menanggung 
resiko (  نمضي لا ام حبرلا) berdasarkan hadis ( فامضلاب جارلخا)146 keuntungan 
berbanding lurus dengan resiko. Al-Kasani memberikan penguatan dengan 
hadits ini: 
Pada prinsipnya keuntungan itu dapat diperoleh melalui ma>l (modal 
berupa uang atau komoditas) dan amal (kerja). Dalam akad mud}a>rabah, 
pemilik modal berhak mendapatkan keuntungan karena dia telah 
menanamkan modalnya untuk dikelola mud}a>rib. Sementara, mud}a>rib berhak 
mendapatkan keuntungan atas dasar kerja bisnis yang dia lakukan. Jika 
pemilik modal bekerja atas modalnya maka mud}a>rabah menjadi fa>sid. 147 
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Demikian juga jika mud}a>rib harus menanggung resiko atas modal dan kerja 
sendiri maka keuntungan menjadi milik mud}a>rib saja. 
 
G. Pembentukan Fatwa Mura>bah}ah  
Ahmad Maulidzen berpendapat bahwa keuangan Islam harus dibaca 
dalam konteks keberagaman bukan monolitik. Karena muslim memiliki 
beragam cara pandang dalam menyelesaikan satu kasus, termasuk kasus-
kasus dalam keuangan Islam.
148
  Nazih N. Ayyubi mendeskripsikan bahwa 
distribusi geografis dan ekonomi politik yang beragam menjadikan umat 
Islam menyesuaiakan diri secara mental dan perilaku atas perbedaan 
tersebut.
149
 Moonaz Kerawala menyebut penonema ini sebagai mosaik 
islam.
150
 Cara pandang minor kepada umat Islam lebih pada kekhawatiran 
Barat terhadap masa depannya. Kekhawatiran ini diekspesikan dalam 
literatur yang tidak cocok dengan kenyataan. Literatur Islam yang ditulis 
Barat adalah eksperesi dari kekhawatiran itu. Karena itu, Meena Sharify-
Funk mengambarkannya sebagai clash of literatur (benturan literatur).151 
Seperti kritik Rafiq Yunus al-Misri tehadap pemikiran Abdullah Saeed
152
 
terletak pada sudut pandang yang berbeda. Saeed mengkritisi bank syariah 
dari perspektif Barat bukan dari perspektif fikih. Sehingga kesimpulan Saeed 
menjadi tidak relevan dalam konteks Islam itu sendiri.
153
  
Salah satu akad yang digunakan dalam industri keuangan syariah, 
termasuk perbankan syariah, adalah mura>bah}ah. Menurut Wahbah al-Zuhaili, 
mura>bah}ah termasuk jual beli amanah. Jual beli beli mura>bah}ah satu kluster 
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dengan jual beli tawliyah dan wad}i>’ah.154 Model jual-beli ini diperbolehkan. 
Menurut al-Sha>fi’i> pada prinsipnya jual beli itu semua mubah selama 
terdapat kerelaan para pihak atas apa yang diperjualbelikan. Kecuali, 
terdapat larangan Rasulullah atas jual beli tersebut.
155
 Al-Sha>fi’i> dalam ‚al-
Umm‛ membolehkan jual beli dengan harga lebih besar atau lebih kecil dari 
harga jualnya, dengan cara tunai atau kredit. Selama, jual beli pertama tidak 
ada berhubungan dengan jual beli pertama ( لَولأا ةعيبلا يرغ ةعيب انهلأ).156 Al-
Sha>fi’i> menegaskan bahwa, dilihat dari obyek jual beli, jual beli hanya dua 
jenis. Pertama, jual beli atas sifat/spesifikasi (bay‘ sifah). Kedua, jual beli 
atas barang yang kongkrit (bay‘ ‘ayn).157 Dalam konteks mura>bah}ah, para 
ulama membaginya menjadi dua, yaitu pertama, al-mura>bah}ah al-’a>diyah 
atau al-mura>bah}ah al-as}liyah atau al-mura>bah}ah al-bas}i>t}ah. Kedua 
mura>bah}ah al-murakkabah atau lebih dikenal dengan al-mura>bah}ah lil a>mir bi 
al-shira’.     
Bay‘ secara bahasa adalah tukar-menukar (muba>dalah).158 Bay‘ 
termasuk kata benda yang saling berlawanan (al-asma al-ad{da>d). menurut 
Istilah bay‘ adalah:  
ةلدابم ؿالدا ؿالداب اكيلتم اكلتمو ، وأ ةلباقم ؿام ؿابم ىلع وجو صوصلس159 
Pertukaran harta dengan harta sekaligus pertukaran hak kepemilikan 
atau pertukaran harta dengan harta dengan cara tertentu. 
 
Mura>bah}ah adalah sebuah kata yang menunjukan saling (mufa>’alah) 
yang dibentuk dari ر-  ب–ح  yang berarti keuntungan (laba) dalam bisnis.160    
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yang biasa dilakukan. Jual  bay‘ mura>bah{ah adalah jual beli dengan ketentuan 
penjual  berterus terang  kepada pembeli  dengan harga beli barang yang dijualnya 
danmenyebutkan tambahan laba yang diinginkan. Bay‘ tawliyah adalah jual beli 
dengan ketentuan penjual menjual barang dengan harga yang sama dengan harga 
belinya. Bay‘ ishrak adalah jual beli seperti bay‘  tawliyah . Perbedaannya barang 
yang dijual hanya sebagian.  Bay‘ al-wad>}i’ah adalah jual-beli dimana penjual menjual 
barang dengan meyebut harga belinya dan menjual dengan harga yang lebih rendah 
(diskon). Wahbah Al-Zuhaili,Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Ad’illahuh (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1989), Juz IV. 703. 
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Muhammad bin Idris al-Sha>fi’i, Al-Umm, di-tah}qi>q oleh Rif’at Fawzi 
‘Abd al-Muthalib (Kairo: Da>r al-Wafa’, 2001), Juz IV, 6. 
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 Muhammad bin Idris al-Sha>fi’i, Al-Umm... Juz IV, 73.  
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Muhammad bin Idris al-Sha>fi’i,Al-Umm ... Juz IV, 6. 
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Ibn Manz}u>r, Lisān al-‘Arab (Beirut: Dar al-S}a>dir, t.th.), Juz VIII, 23. 
159
Ibn Qudamah, Al-Mugni> (Riya>d}: Da>r ’A<lam al-Kutub, t.th), Juz IV, 3. 
160
Ibn Manzur, Lisa>n al-‘Arab ... Juz II, 442. 
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Definisi mura>bah}ah al-’a>diyah yang dipahami dan diaplikasikan 
oleh ulama klasik. Seperti, Menurut al-Marginani al-Hanafi: 
قعلاب وكلم ام لقن يى ةبحارلداحبر ةدايز عم ؿولأا نمثلاب ؿولأا د161 
Mura>bah}ah adalah memindahkan kepemilikan (transfer of ownership) 
dengan akad pertama dengan harga pertama berserta tambahan 
berupa laba. 
 
Al-Kasa>ni Al- Hanafi mendefinisikan mura>bah}ah sebagai:  
يبع لثبم نمثلا ؿولأا عم ةدايز حبر162 
Jual beli dengan menyebut harga beli dan menambahnya dengan 
laba 
 
Menurut Ibn Rushd al-Maliki: 
 ام ابحر ويلع طتَشيو ةعلسلا وب يتَشا يذلا نمثلا يتَشملل عئابلا ركذي فأ يى ةبحارلدا
مىردلا وأ رانيدلل163  
Mura>bah}ah adalah penjual menyebutkan kepada pembeli harga 
barang yang dibelinya dan disertai dengan laba, dalam bentuk dinar 
atau dirham. 
 
Menurut Al-Shairazi al-Sha>fi’i>: 
 مىرد حبرو الذام سأرب اهكتعب دقو ةنم اهنثْ ؿوقي فأب حبرلا ردقو ؿالدا سأر ينبي فأ
ةرشع لك فى164 
)Mura>bah}ah) adalah menjelaskan pokok harga dan ukuran laba 
dengan mengatakan harga. Seperti Saya menjualnya dengan harga 
pokok dan laba satu dirham setap 10 (dirham).  
 
Menurut Ibn Qudamah al-Hanbali:  
ـولعم حبرو ؿالدا سأرب عيبلا165 
(Mura>bah}ah adalah) menjual dengan harga pokok dan laba yang 
diketahui 
 
                                                 
161
Ahmad al-‘Ayni, Al-Bina>yah fi Sharh} al-Hida>yah (Beirut: Dar al-Fikr, 
1990), Juz VII, 300. 
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Al-Kasa>ni> al-H{anafi>, Bada>’i al-S}ana>i‘ fi Tarti>b al-Shara>i‘ (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), Juz V, 221. 
163
Ibn Rushd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id (Kairo: 
Maktabah Ibn Taymiyah, 1415), Juz III,  407. 
164
 Al-Shayrazi>, Al-Muhadhdhab fi Fiqh al-Ima>m al-Sha>fi’i> (Semarang: 
Toha Putra, t.th), Juz I, 288.  
165
Ibn Qudamah, Al-Mugni> ... Juz IV, 132. 
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Dari definisi yang dikemukakan beberapa ulama mazhab dapat 
disimpulkan komponen utama dari mura>bah}ah. Pertama, mura>bah}ah adalah 
jual beli berbasis amanah; Kedua, diketahui harga beli; Ketiga, ada tambahan 
sebagai laba. Dari komponen tersebut dapat disusun definisi mura>bah}ah, 
yaitu:  
 مىرد ةئام أرشلا فأ ىلع ةبحارم بوثلا اذى كعيبأ ؿوقي فأ وتروصف ةبحارلدا عيبلا امأو
هركي لا زئاج عيب اذهف .دحاو ةرشع لك فى حبرأو166 
Adapun mura>bah}ah gambarannya adalah seseorang mengatakan 
saya jual kepadamu bahu ini secara mura>bah}ah seharga 100 dirham. 
Saya mengambil untuk setiap sepuluh dirham satu dirham (10 %). 
Jual mura>bah}ah ini boleh tidak makruh.  
 
Jumhur ulama berpendapat bahwa jual-beli mura>bah}ah boleh secara 
syara. Demikian dikatakan oleh al-Mawardi dengan merujuk pada keumuman 
kebolehan jual-beli Q.S. 2:275.
167
, al-Shaukani yang merujuk pada bisnis 
yang saling rela (tija>rah an tarad}d}in Q.S. 4:29).168 Tidak ada hadis yang 
khusus membolehkan mura>bah}ah. Ulama merujuk kepada hadits yang 
bersifat umum. Diantaranya: 
  نعبىنلا فأ عفار نب ةعافر ملسو ويلع للها ىلص لئس  :ؿاق ؟لضفأ بسكلا يأ
روبرم عيب لكو هديب لجرلا لمع169  
Dari Ibn Umar berkata,‛Rasulullah saw. ditanya tentang pekerjaan 
yang paling utama?‛ Rasulullah menjawab,‛Pekerjaan wirausaha 
dan jual-beli yang mabrur.  
 
Al-Marginani membolehkan mura>bah}ah dengan argumen kebutuhan (h}a>jah). 
Dia mengatakan:  
 لَا جاتيح ةراجتلا فِ يدتهي لا يذلا بيغلا فلا عيبلا نم عونلا اذى لَا ةسام ةجالحاو
ةدايزو ىتَشا ام لثبم وسفن بيطتو يدتهلدا يكذلا لعف دمتعي فا حبر170 
Kebutuhan akan mura>bah}ah bersifat masif. Pebisnis awam 
membutuhkan dukungan orang cerdas untuk menguatkan kebolehan 
jual beli dengan tambahan.   
                                                 
166Hisamudin Musa ‘Afanah, Bay‘ al-Mura>bah}ah lil A<mir bi al-Shira’: 
Dira>satan Tat}biqiyatan di D}a’i Tajribah Shirkah Bayt al-Mal al-Filistin al’Arabi 
(Palestina, Bayt al-Mal Al-Filistin al-‘Arabi, 1996), 14. 
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Al-Ma>wardi, al-H{a>wi> al-Kabi>r fi> Fiqh Madhdhab al-Ima>m al-Sha>fi’i 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), Juz V, 279. 
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Al-Shawka>ni>, al-Sayl al-Jarra>r al Mutarrafiq ‘ala> Hada>iq al-Azha>r 
(Beirut: Dar Ibn H{azm, 2004), 479. 
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 H.R. Al-Bazzar di shahihkan oleh al-Hakim. Lihat Ibn H{ajar al-
Asqa>lani>, Bulu>g al-Mara>m min Adillah al-Ah}ka>m (Kairo: Da>r al-Salam, 2008),224. 
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Ahmad al-‘Ayni, Al-Bina>yah fi Sharh} al-Hida>yah ... juz VII, 301-302. 
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Contoh dari mura>bah}ah al-’a>diyah adalah seperti Seperti Pak 
Ahmad membeli mobil dengan harga 100 juta. Kemudian, dia menjual mobil 
tersebut kepada Pak Azka. Pak Ahmad menegaskan bahwa ia membeli mobil 
tersebut dengan harga 100 juta dan bermaksud menjualnya dengan 
keuntungan 10 juta. Jadi harga jual mobil itu adalah 120 juta.  
Seperti telah dikatakan diatas mura>bah}ah termasuk jual-beli 
amanah. Karena itu, kesahihan mura>bah}ah sangat tergantung pada kejujuran 
penjual dalam menyebutkan harga pembelian sebelumnya. Pada diskusi 
mura>bah}ah oleh ulama, kejujuran menjadi kunci. Jika terjadi kebohongan 
(khianat) atas harga beli sebelumnya, maka pembeli memiliki hak khiya>r. 
Apakah akan meneruskan jual-beli itu atau membatalkannya.
171
  
Harga beli atas obyek jual menjadi bagian yang penting dalam jual 
beli mura>bah}ah. Ketidaktepatan dan ketidaksepakatan dalam menentukan 
harga beli ini akan menyebabkan jual beli mura>bah}ah fasid. Wahbah Al-
Zuhaili menegaskan bahwa mura>bah}ah adalah jual-beli dengan kesepakatan 
harga beli. Jika terjadi tambahan biaya atas obyek jual maka perlu ada akan 
yang lain selain mura>bah}ah atau setidaknya pembeli tahu dan sepakat 
terlebih dahulu dengan harga beli penjual tersebut.
172
 Hal ini karena masalah 
mendasar jual-beli mura>bah}ah dalam tradisi ulama klasik adalah kejujuran 
penjual atas barang yang dia beli. Harga beli barang itu menjadi ukuran 
dalam penentuan harga jual mura>bah}ah. Menurut Wahbah Al-Zuhaili, 
komponen harga memasukan semua unsur pokok yang melekat pada barang 
tersebut. Dasar dari penentuan unsur itu adalah urf.173 Hal ini didasarkan 
pada hadits: 
نسح للها دنع وهف انسح فوملسلدا هآر ام174 
Semua yang dipandang baik oleh umat Islam, maka baik di sisi 
Allah. 
 
Misalnya komponen baju terdiri harga kain, upah potong kain, 
celup warna, bleching (membersihakn kotoran warna), menjahit, makelar 
(penghubung antara penjual dan pembeli), dan transportasi atau ongkos 
kirim. Akumulasi dari biaya itu adalah harga jual. Sementara biaya tidak 
langsung yang mungkin terjadi pada proses jual tidak termasuk harga jual. 
Kecuali disepakati lain oleh penjual dan pembeli. Seperti biaya appraisal, 
biaya notaris, bea materai dan sejenisnya tidak termasuk pada harga jual.
175
 
Hal ini didasarkan pada hadits: 
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Wahbah al-Zuhaili, Al-Fqh Islami… 710 
172
 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fqh Islami… 707 
173Ya’qu>b bin Abd al-Wahab al-Nah}isi>n, Qa>’idah al-‘A<dah al-
Muhakkamah; Dira>satan Nadzaritan Ta’sili>yatan Tathbi>qiyatan (Riyad}: Matkabatah 
Ibn Rushd, 2012),  13. 
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Wahbah al-Zuhaili, Al-Fqh Islami… 708.  
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 حيبق للها دنع وهف احييبق فوملسلدا هآر ام176 
Semua yang dipandang buruk oleh umat Islam, maka buruk disisi 
Allah. 
 
Isu lain yang berkembang dikalangan ulama berkaitan dengan 
mura>bah}ah adalah menjual barang yang belum diterima (q}abd). Hasan Ayyub 
dalam bukunya ‚Fiqh Mu’a>mala>t al-Ma>liyah fi> al-Isla>m‛ menggambarkan 
diskusi di kalangan ulama berkaitan dengan menjual obyek jual-beli sebelum 
diserahterimakan (q}abd).  Dikalangan mazhab hanbali terdapat beberapa 
pendapat berkaitan dengan masalah ini. Menurut Hasan Ayyub secara zahir 
Ahmad bin Hanbal, Al-Kharqi dan Ishaq menegaskan bahwa selama proses 
pengiriman (delivery) barang yang dapat ditakar (al-maki>l), ditimbang (al-
mauwzu>n) atau dihitung (al-ma’du>d)  tetap dibawah tangungjawab penjual 
sampai terjadi serah terima (al-q}abd) sehingga tidak boleh ditransaksikan 
kepada pihak lain. 
Pendapat lain disandarkan kepada riwayat dari  Uthman bin Affan, 
Said bin al-Musayyab, H{asan, H{akam, H{amad bin Abi Sulaiman yang 
menyatakan bahwa semua yang ditakar dan ditimbang tidak boleh djual 
sebelum q}abd (serah terima). Sebaliknya, semua barang yang tidak ditakar 
dan ditimbang boleh menjualnya sebelum q}abd.177 Al-Qa>d}i dan pengikutnya  
menjelaskan bahwa yang dimaksud ditakar, ditimbang atau dihitung adalah 
semua barang yang tidak spesifik, dicampur antara satu barang dengan 
barang yang lain dan ditaruh dalam satu wadah seperti dalam karung berisi: 
terigu, minyak, beras, mie instan, dll. Dalam istilah bahasa Arab disebut  
qafiz min shubrah atau ritl min zubdah.178 Akan tetapi jika obyek jual belinya 
spesifik seperti terigu, maka tanggungjawabnya ditangan pembeli. Hal ini 
didasarkan pada sebuah riwayat dari al-Harits tentang sesorang yang 
membeli makanan dan meminta orang untuk membawakannya. Ketika orang 
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Wahbah al-Zuhaili mengutip al-Zaila’i bahwa hadis ini ghari>b marfu’.  
Keterangan yang lain menyebut bahwa hadis ini mawqu>f kepada Ibn Mas’u>d. Dalam 
keterangan  yang lain disebutkan bahwa riwayat ini dari Ah}mad, al-Bazzar dan al-
T{abra>ni> dari Ibn Mas’u>d. Lihat Wahbah al-Zuhaili, Us}u>l al-al-Fiqh al-Isla>mi> 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), Jilid II, 830. 
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Hasan Ayyub, Fiqh al-Mu’a>mala>t al-Ma>liyah fi al-Isla>m (Kairo: Da>r al-
Salam, 2003), 103.  
178
Qa>fiz adalah ukuran zaman dahulu. Ukurannya berbeda di tiap-tiap 
tempat.  Di Mesir 1 qa>fiz setara dengan 16 kg atau kalau untuk mengukur tanah 
sama dengan 46 hasta.  Menurut Ulama Hanafiyah 1 qa>fiz sama dengan 40,344 liter 
atau 39, 138 kg. tepung. Ulama lain menkonversi 1 qa>fiz dengan 32,976 liter atau 26, 
064 kg. https://www.arabdict.com/ar/%D8%B9%D8%B1%D8%A8%D9%8A-
%D8%B9 %D8%B1%D8%A8%D9%8A/%D8%A7% D9%84%D9%82%D9%81 
%D9%8A %D8%B2. Al-subrah adalah ukuran untuk makanan yang tidak ditakar 
atau ditimbang. https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%B5%D8%A8%D8% 
B1%D8%A9/ 
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yang diutus itu pulang makanan itu telah terbakar. Penjual tidak bertanggung 
jawab karena dalam proses pengiriman tanggung jawab barang sudah 
ditangan pembeli.
179
  Pendapat ini dikuatkan oleh ibn Abdul al-Bar. Ibn Abd 
Al-Bar menegaskan bahwa yang paling sahih dari Ah{mad bin H{anbal adalah 
bahwa larangan menjual barang sebelum diserahkterimakan adalah jika 
berupa makanan. Pendapat ini didasarkan pada larangan Nabi tentang 
menjual lagi makanan sebelum diserahterimakan. Artinya, jika obyek jual 
beli bukan makanan maka boleh dijual sebelum diserahrterimakan. Pendapat 
ini dikuatkan riwayat dari Ibn Umar. Ibn Umar berkata, ‚Aku melihat orang-
orang yang membeli makanan dengan cara jiza>f (ditaksir/tidak ditakar atau 
ditimbang). Model transaksi seperti itu dilarang pada masa Rasulullah. 
Belilah barang tersebut jika sudah diturunkan dari kendaraanya.‛ Riwayat ini 
ditujukan untuk jual beli barang yang spesifik. Terdapat riwayat yang lain   
180ويفوتسي تِح وعبي لبف اماعط عاتبا نم (barang siapa yang membeli makanan maka 
jangan menjualnya sampai dipindahkan). Riwayat yang lain  نم ـاعطلا يتَشن انك
وناكم نم ولقنن تَح وعيبن فأ ملسو ويلع للها ىلص للها ؿوسر اناهنف افازج فابكرلا181   (Kami 
membeli makanan dari atas kendaraan dengancara ditaksir. Rasulullah 
melarang kami melakukan jual beli tersebut sampai barang tersebut 
dipindahkan dari tempatnya).  
Imam nawawi dari mazhab Sha>fi’i> dan Muhammad bin al-H}asan 
membatalkan jual beli barang yang belum diserahterimakan, baik makanan 
maupun bukan makanan.  Ibn al-Munz}iri mengatakan bahwa ulama telah ber-
ijma’ bahwa tidak boleh menjual makanan yang sedang dalam proses jual beli 
sebelum diserahterimakan. Namun, ulama berbeda pendapat dalam hal obyek 
jual-belinya bukan makanan. Pertama, tidak boleh dijual lagi sebelum 
diserahterimakan seperti makanan; kedua, boleh menjual barang  sebelum 
diserahterimakan kecuali barang yang dapat ditakar dan ditimbang; ketiga, 
tidak boleh menjual lagi barang sebelum diserahterimakan kecuali mutiara 
atau tanah. Ini adalah pendapat Abu> H{anifah dan Abu> Yusu>f; keempat,  
boleh menjual barang sebelum diserahterimakan kecuali barang berupa 
makanan atau minuman. Ini adalah pendapat Malik dan Abu Thawr. 
Argumen yang dibangun oleh keduanya adalah mafhu>m mukha>lafah. Karena 
hadis larangan menjual barang yang belum diterima hanya berlaku pada 
makanan (وضبقي تَح وعبي لبف اماعط عاتبا نم). Jika bukan makanan maka larang itu 
tidak berlaku. Pada bagian akhir diskusinya, Hasan Ayub mengutip pendapat 
Ibnu Abbas yang menyamakan segala sesuatu yang menjadi obyek jual beli 
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Hasan Ayyub, Fiqh al-Mu’a>mala>t ... 103. 
180
 Hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abdullah bin Umar. Muhammad 
Fuad abd al-Baqi, al-Lu’lu wa al-Marja>n Fima>  ittafaqa alayhi al-Shaykhayn (Kairo: 
Da>r Ih}ya’ al-Kutub al-‘Arabiyah), Jilid II, 155. 
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 Hadits Riwayat Muslim dari Ibn Umar 
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setara dengan makanan.
182
 Karena itu, Hasan Ayub menegaskan bahwa tidak 
boleh menjual barang yang belum diserahterimakan.
183
    
Konsekwensi  lain dari jual beli amanah adalah penjual harus 
memberikan informasi yang lengkap berkaitan dengan kondisi obyek jual 
beli. Jika penjual memberikan informasi yang tidak sesuai maka ia telah 
melakukan wanprestasi (khianat).
184
 Menurut Wahbah al-Zuhaili, kerusakan 
pada obyek jual beli dapat terjadi karena beberapa sebab. Perbedaan sebab 
melahirkan konsekwensi hukum yang berbeda.
185
  Pertama, kerusakan terjadi 
secara alamiah dan penjual tidak menjelaskan dengan rinci. Seperti mobil 
yang pistonya sudah aus atau rodanya sudah gundul. Menurut mazhab 
H{anafiyah, dalam kondisi, penjual idak wajib menjelaskan seluruh kondisi 
obyek yang dijual cukup meminta pembeli melihat dengan teliti obyek yang 
dijual. Akan tetapi merurut jumhur, dengan pendekatan sadd dhari>ah, jual 
beli mura>bah}ah seperti digambarkan diatas tidak sah sebelum penjual 
menjelaskan dengan lengkap dan rinci kondisi obyek yang dijual. Karena, 
jual beli itu dikhawatirkan akan menimbulkan wanprestasi. Kedua, jika 
kerusakan terjadi dalam kendali penjual sebelumnya atau oleh pihak ketiga, 
maka jual-beli mura>bah}ah tidak boleh dilakukan selama belum ada 
penjelasan dan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Ketiga,  jika obyek 
jual beli menghasilkan barang baru seperti beranak, berbuah, berbulu(wol) 
bersusu, maka sahnya jual-beli mura>bah}ah harus didahului oleh penjelasan 
yang lengkap dan rinci. Karena menurut H{anafiyah, tambahan atas obyek 
jual-beli tidak menambah harga jual.  Keempat, barang yang dibeli secara 
kredit harus dijelaskan dengan lengkap  dan terinci. Karena menurut Wahbah 
al-Zuhaili, tempo adalah salah satu faktor penambahan harga. Harga, 
biasanya, berbeda, antara pembayaran tunai dan kredit.  Harga beli adalah 
harga yang didapatkan oleh penjual dari pembliah pertama. 
186
  
Salah satu bentuk jual yang fa>sid adalah yang obyeknya majhu>l 
atau jual beli raqm. Jual beli raqm adalah menjual sesuatu dengan hanya 
menunjukan nomornya namun tidak menunjukan barangnya. Jual beli raqm 
terjadi jika terdapat satu komoditas obyek jual-beli yang terdiri dari beragam 
jenis dan kwalitas barang, seperti baju, celana, jaket,dll. Barang-barang ini 
diberi nomor. Pembeli hanya membayar sesuai dengan nomor yang dia ambil. 
Barang baru dapat diketahui setelah ada pembayaran. Ulama mazhab empat 
dan zahiriyah melarang jual beli seperti ini karena obyek yang tidak 
diketahui.
187
 Dalam konteks mura>bah}ah, Jika seseorang mendapat barang 
                                                 
182
 ( ولثم لاإ ءيش لك بسحأ لاو :سابع نبا ؿاق) Muhammad Fuad abd al-Baqi, al-
Lu’lu ...  Jilid II, 155. 
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 Hasan Ayyub, Fiqh al-Mu’a>mala>t ... 04. 
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 Berdasar Q.S. al-Maidah: 1 dan hadis  انشغ نم انم سيلف  (Bukan termasuk 
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 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh… 709 
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dengan jual beli raqm dan nilai barang itu lebih tinggi dari harga belinya 
kemudian dijual secara mura>bah}ah tanpa ada penjelasan, maka termasuk 
mura>bah}ah yang boleh. Model  mura>bah}ah seperti itu tidak termasuk 
wanpretasi.  Selama penjual tidak menyebut harga belinya. Misalnya, 
seseorang membeli baju  100 ribu yang didapat dengan cara jual-beli raqm.  
Ternyata nilai bajunya lebih tinggi dari 100 ribu sampai mencapai  150 ribu. 
Kemudian, dia menjual dengan cara mura>bah}ah dengan harga 150 ribu tanpa 
menjelaskan proses pembelian sebelumnya. Selama dia tidak mengatakan 
harga belinya, maka ia tidak termasuk wanprestasi.  Demikian juga, barang 
yang didapat dari hibah atau waris kemudian dijual secara mura>bah}ah dengan 
nilai wajar, tanpa menjelaskan asal usul barang tersebut, maka termasuk 
mura>bah}ah yang boleh. 188     
Dalam hal terjadi wanprestasi (khianat) pada jual beli mura>bah}ah, 
baik karena pengakuan penjual, ada bukti, atau sumpah, maka 
penyelesaiannya melalui mekanisme khiya>r. Wanprestasi dapat terjadi karena 
informasi yang tidak valid tentang harga beli atau barang adalah retur dari 
dari barang sebelumnya. Khiya>r dapat dilakukan dengan pilihan untuk 
menerima barang dan harga jual dengan harga tawaran pertama, atau 
menguranginya sesuai dengan harga pembelian yang sebenarnya, atau 
membatalkan jual-beli mura>bah}ah.189   
Ulama empat mazhab secara prinsip membolehkan pembebanan 
biaya atas harga perolehan pada jual beli beli mura>bah}ah selama memiliki 
nilai manfaat atas barang tersebut. Namun, mereka berbeda pendapat dalam 
hal pembebanan biaya tidak langsung atas barang tersebut.
190
 Mazhab Hanafi 
membolehkan untuk membebankan biaya-biaya yang secara umum dapat 
timbul dalam suatu transaksi jual beli dan tidak boleh mengambil 
keuntungan berdasarkan biaya-biaya yang semestinya ditanggung oleh si 
penjual. Mazhab hanafipun membenarkan penjual menghitung berbagai biaya 
yang dikeluarkan sehubungan dengan barang-barang yang menjadi praktik 
perdagangan adat.  
Mazhab Ma>liki> membolehkan adanya biaya-biaya yang langsung 
dan tidak  langsung yang terkait dengan transaksi jual beli dengan ketentuan 
dapat memberikan nilai tambah pada barang tersebut. Mālikī 
mendistribusikan biaya tambahan belanja ke tiga kategori: 1) Semua belanja 
yang dapat dicampur dengan harga modal adalah belanja yang secara 
langsung mempengaruhi barang. Ini menjadi dasar untuk estimasi laba, 2) 
Belanja yang dapat dicampur dengan harga modal tetapi tidak boleh menjadi 
prinsip perkiraan laba yaitu belanja yang tidak memberikan dampak langsung 
pada barang, tetapi terpaksa dikeluarkan karena penjual tidak melakukannya 
                                                 
188
Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh… 710 
189
Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh… 710-711  
190Muhammad Farid, ‚Mura>bah{ah dalam Perspektif Fikih Empat Mazhab,‛ 
Episteme 8, No. 1 (2013), 131-132. http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/ 
epis/article/ view/40   Doi. 10.21274/epis.2013.8.1.113-134 
156 
 
sendiri, 3) Belanja bukan merupakan penentuan harga jual dan prinsip 
estimasi laba yaitu belanja yang tidak mempengaruhi barang dan itu bisa 
dilakukan oleh penjual.
191
 
Mazhab Sha>fi’i>> membolehkan untuk membebankan biaya-biaya 
yang secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli, kecuali biaya 
tenaga kerjanya sendiri karena komponen ini sudah termasuk dalam 
keuntungannya. Begitu pula dengan biaya-biaya yang tidak menambah nilai 
barang tidak boleh dimasukkan sebagai komponen biaya. Pendapat Shāfiʻī 
mirip dengan Ḥanbalī itu, hanya saja mereka menekankan bahwa biaya yang 
dibayar oleh penjual atau pembayaran yang dibuat untuk pihak ketiga 
pekerjaan apa pun yang tidak sukarela, tidak boleh dimasukkan dalam 
penentuan harga kecuali pembeli membenarkannya. 
Mazhab H{anbali mengatakan bahwa semua biaya yang langsung 
maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga jual selama biaya-biaya 
itu harus dibayarkan kepada pihak ketiga dan dapat menambah nilai barang 
yang dijual tersebut. Namun yang paling penting bagi mazhab Ḥanbālī adalah 
semua pengeluaran belanja yang terkait dengan item termasuk dalam 
penentuan harga jual asalkan setiap elemen belanja diberitahukan kepada 
pembeli. Ragam pendapat tersebut dapat dibaca pada matrik 4 di bawah ini. 
 
Matrik 4 
Perbandingan Mazhab Biaya atas Mura>bah}ah 
  
No Mazhab Biaya 
langsung 
Biaya tidak 
langsung 
Catatan 
1 Hanafi Boleh Boleh Berbasis adat dan tidak 
boleh Mengambil 
keuntungan dari biaya 
tersebut 
2 Maliki Boleh Boleh Selama memberi nilai 
manfaat atas barang   
3 Syafi’i boleh boleh  Kecuali biaya pihak ketiga 
(upah kerja) 
4 Hanbali Boleh Boleh Selama biaya tersebut 
dibayarkan kepada pihak 
ketiga dan dieriathukan 
kepada pembeli 
Sumber: dari berbagai sumber setelah diolah 
 
Sedangkan gagasan akad mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’ mulai 
diperkenalkan oleh Sami Hasan Ahmad Homod. Akan tetapi, menurut 
                                                 
191Ahmad Maulidizen, ‚Literature Study on Murābaḥah Financing in 
Islamic Banking in Indonesia,‛ Economica: Jurnal Ekonomi Islam  9, No. 1 (2018), 
25 – 49 DOI: https://dx.doi.org/10.21580/economica.2018.9.1.2411 
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Homod, gagasan awal mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’ dapat dilacak dari 
pikiran Imam al-Sha>fi’i> dalam kitab al-Umm. Al-Sha>fi’i> berkata: 
 
 ُلُجَّرلا اَىَارَػتْشَاف ،اَذَك اَهيِف َكُِبحُْرأَو ِهِذَى ْرَػتْشِا :َؿاَقَػف ،َةَعْلِسلا َلُجَّرلا َلُجَرلا ىَأَر اَذِإ
 َءاَش ْفِإَو ًاًع ْػيَػب اَهِيف َثَدْحَأ َءاَش ْفِإ :ِراَِيلخِاب ،اَهيِف َكُِبحُْرأ :َؿَاق يِذِّلاو ،ٌِزئاَج ُءَارِّشلَاف
اذَكَىَو .ُوََكرَػت  َاَنأَو ،َتْئِش ًعاَتَم ْيَأ ًاًعاَتَم َْوأ ،ُوَل ُوَفَصَوَو ،ًاًعاَتَم لِ ْرَػتْشِا :َؿَاق ْفِإ
 .ِراَِيلخِاب ِوِسْفَػن ْنِم ىَطَْعأ اَميِف ُفوُكَيَو ،ُؿَّوَلأا ُعْيَػبلا ُزوَُيج ٌءاَوَس اَذَى ُّلُكَف ،ِويِف َكُِبحَْرأ
  ْفِإ َتْفَصَو اَم اَذَى ِفى ٌءاَوَسَو ُزوَُيج ٍنْيَد َْوا ٍدْقَػِنب َكنِم ُوُتْػيَرَػتْشَأَو !ُوَعاَتْػَبأ :ُوَل َؿَاق َفاَك
 ىَلَع ِِوب اَعَػياَبَػت ْفِإَو .ََزاج ُهاَد َّدَج ْفَِإف .ُرَخَلآا ِعيَبلا ِفى ِراَِيلخِاب ِفَانوُكَيَو ُؿَّوَلأا ُعيَبلا
 ْفَم َوُهَػف ُؿَّوَلأا ُرْمَلاأ اَمُهُسُفْػَنأ اَمَزَْلأ وُكِْليم َلْبَػق اَعَػياَبَػت ونأ اَهَدحَا :ِْينَػئْيَش ِلَبِق ْنِم ٌخوُس
اذك كَُبحُْرا اذك ىَلَع وَتَيرَػتْشا ْفِإ َكََّنأ ِةََرطَاُلس ىَلَع ُوَنأ ِنىَاثلاو ُِعئاَبلا.
192
 
Apabila seseorang melihat barang dagangan milik orang. 
Kemudian, ia berkata,‛Belilah barang ini! Saya mengambil 
untung sekian dari barang ini. Kemudian orang itu membelinya. 
Jual-beli ini diperbolehkan.  Orang yang mengatakan,‛Saya 
mengambil untung.‛  mendapat hak khiya>r, jika dia mau terjadi 
jual beli atau dia meninggalkannya. Demikian juga juga jika 
(pembeli) berkata,‛Belikan untuk saya barang.‛ Kemudian dia 
menjelaskan spesikasinya. Saya (penjual) akan mengambik 
untung dari (penjualan ini). Kedua model jual beli ini boleh. 
Dalam jual beli (kedua), pembeli pun mendapat hak khiya>r. 
Demikian juga jika pembeli berkata kepada penjual,‛belikan 
saya (barang)! Saya akan membelinya dari kamu dengan tunai 
atau kredit. Jual beli ini boleh dengan hak khiya>r. Jika jual beli 
itu diperbaharui, boleh. Jika proses jual beli dilakukan dengan 
menghubungkan jual beli  yang dilakukan oleh penjual, maka 
akad jual beli menjadi fasakh dengan dua alasan. Pertama, 
menjual barang yang belum dimiliki; kedua, terdapat resiko 
ketidakpastian jika saya membelinya sekian dengan laba sekian.    
 
Al-Sha>fi’i > tidak menamai model jual beli ini. Gagasan ini kemudian 
dikembangkan dan diperkenalkan lagi oleh Sami Hasan Ahmad Hamoud
193
 
                                                 
192
Muhammad bin Idris al-Shafi’i, Al-Umm, ditahqiq oleh Rif’at Fawzi 
‘Abd al-Muthalib (Kairo: Dar al-Wafa, 2001), Juz IV, 75.   
193Ahmad Maulidizen, ‚Literature Study on Murābaḥah Financing in 
Islamic Banking in Indonesia,‛ Economica: Jurnal Ekonomi Islam  9, No. 1 (2018), 
32.  DOI: https://dx.doi.org/10.21580/economica.2018.9.1.2411;  Hisamudin Musa 
‘Afanah, Bay‘ al-mura>bah}ah lil Amir bi al-Shira’: Dirasatan Tatbiqiyatan di Dha’i 
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dalam disertasinya yang berjudul ‚Tat}wi>r al-A’ma>l al-Mas}rafiyah bima> 
Yattafiq wa al-Shari’ah al-Isla>miyah.‛194 Homod menamai jual beli model ini 
dengan nama mura>bah}ah lil a>mir bil al-shira’. Homod mengatakan bahwa 
akad ini dapat menjadi model intermediari (s}uwar al-wasa>t}ah) yang dapat 
diaplikasikan di bank tanpa riba (al-mas}raf al-laribawi>).195 Selain mura>bah}ah 
lil a>mir bil al-shira’, Homod juga menawarkan akad yang lain yaitu al-
mud}a>rabah ‘ala> asas al-shafqah al-muayyanah  dan musya>rakah muntahiyah 
bi al-tamli>k.196 Akad al-mud}a>rabah ‘ala asas al-s}afqah al-muayyanah 
sekarang lebih dikenal dengan akad mud}a>rabah musytarakah.197 
 
Matrik 5 
Perbandingan antara Mura>bah}ah al-’A>diyah/Basi>t}ah (Sederhana)  dan 
Mura>bah}ah lil amir bi a-shira’/Murakkabah (Berjenjang)198 
 
No Sederhana Bertingkat 
1 Pembayaran tunai Pembayaran tangguh 
2 Laba penjual dihitung dari biaya 
kerja dan resiko 
Laba dihitung dari lama waktu 
3 Hanya ada dua pihak (penjual dan 
pembeli). Jual beli dilakukan pada 
satu waktu 
Para pihak terdiri dari tiga pihak 
(suplier, bank, dan nasabah) 
4 Pembeli membeli barang sebagai 
barang modal atau barang 
konsumtif  
Nasabah membeli untuk barang 
untuk mendapat dana tunai 
5 Barang sudah ada (ready stock) Barang dipesan dulu (indent) 
6 Barang dimiliki penjual Barang bukan milik penjual 
Sumber: Dari berbagai sumber setelah diolah 
                                                                                                                    
Tajribah Shirkah Bayt al-Mal al-Filistin al’Arabi (Palestina, Bayt al-Mal Al-Filistin 
al-‘Arabi, 1996), 19. 
194
Sami Hasan Ahmad Homod, Tat}wi>r al-A’ma>l al-Mas}rafiyah bima> 
Yattafiq wa al-Shari’ah al-Isla>miyah (Kairo: Maktabah al-Sharq wa Maktabatuha, 
1982). Homod mempertahankan disertasi ini pada sidang yang diselenggarakan 30 
Juni 1976 di Kairo University dengan yudisium  jayyid jiddan.   
195
 Sami hasan Ahmad Homod, Tat}wi>r …433. 
196
 Sami hasan Ahmad Homod, Tat}wi>r …421-422 
197
Fatwa DSN-MUI No. 50/2006  tentang Akad Mudharabah Musytarakah   
198Ja’far bin Abd al-Rahman Qas}as},  Bay‘ al-Mura>bah}ah lil A<mir bi al-
Shira’ : Dirasah Fiqhiyah ( cek on line downlodan)… Rafiq Yunus Al-Mis}ri, Bay‘ al-
Mura>bah}ah Lil A<mir al-Shira’ (Majallah Majma’ al-Fiqh al-Islami Nomor 5 (2)  
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Varian baru dari mura>bah}ah adalah mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’. 
Model mura>bah}ah inilah yang kemudian diterapkan perbankan syariah.  
Beberapa pakar menyusun definisi jual beli mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira. 
Ahmad Homod mendefinisikan mura>bah}ah sebagai berikut: 
 
 هدديح يذلا فصولاب ةبولطلدا ةعلسلا ءارش ونم ًابلاط  ؼرصلدا لَا ليمعلا ـدقتي فأ
 فاقفتي تِلا ةبسنلاب ةبحارم ًلبعف ةعلسلا كلت ءارشب ونم دعولا ساسأ  ىلعو ليمعلا
وتايناكما بسح ًاطسقم نمثلا عفديو اهيلع.  دعو نم ةبكرم ةيلمع ةيلمعلا هذهف
ةبحارلداب عيبو ءارشلاب199 
Nasabah mengajukan proposal pembiayaan ke bank untuk 
membeli barang yang diinginkan sesuai dengan spesifikasi yang 
diinginkan nasabah. Atas dasar janji akan dibeli oleh, bank 
melakukan kesepakatan mura>bah}ah. Nasabah membayar dengan 
cara dicicil sesuai kesepakatan. Skema ini merupakan skema 
pembiayaan hybrid yang menggabungkan janji dan jual beli 
mura>bah}ah. 
 
Rafiq al-Misri berkata: 
 اهنثْ دادسل فِاكلا ؿالدا كليم لا ونلأ ؼرصلدا لَا ةعلس ءارش فِ بغارلا ـدقتي فأ
عويبلل وتلوازم ـدعل امإ لجأ لَإ ول اهعيبي لا عئابلا فلأو ًادقن  وتفرعم ـدعل وأ ةلجؤلدا
 وليمع لَإ اهعيبيو يدقن نمثب ؼرصلدا اهيتَشيف يدقنلا ؿالدا لَإ وتجالح وأ يتَشلداب
عأ لجؤم نمثبىل200 
Peminat mengusulkan (proposal) untuk membeli barang kepada 
bank. Karena dia tidak memiliki dana yang cukup untuk 
membelinya secara tunai. Bank membeli barang dari penjual 
(suplier) dengan tunai. Kemudian, bank menjual dengan harga 
yang lebih tinggi kepada nasabah dengan tempo.   
 
Sulaiman Ashqari berkata: 
                                                 
199
Sami hasan Ahmad Homod, Tat}wi>r al-A’ma>l al-Mas}rafiyah bima> 
Yattafiq wa al-Shari>ah al-Isla>miyah (Kairo: Maktabah al-Sharq wa Maktabatuha, 
1982) 
200
 Rafiq Yunus Al-Mis}ri, Bay‘ al-Mura>bah}ah Lil A<mir al-Shira’ (Majallah 
Majma’ al-Fiqh al-Islami Nomor 5 (2), 1.133.  
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 اهيتَشي فأ ليمعلا ـزتليو .ةعاضبلا ءارشب كنبلا ـوقي فأ ىلع ليمعلاو كنبلا قفتي
 لجآ رعسب وأ لجاع رعسب كلذو ول اهعيبي فأب كنبلا ـزتليو كلذ دعب كنبلا نم
عس ىلع ويف ةدايزلا ةبسن ددتح ًاقبسم ءارشلا ر201 
Bank dan nasabah sepakat untuk bank membeli barang. Nasabah 
harus membelinya dari bank. Bank harus menjualnya kepada 
nasabah dengan harga tunai atau tangguh dengan menambakan 
harga dari harga belinya. 
 
Berbeda dengan mura>bah}ah yang hanya memiliki dua pihak, 
mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’’ memiliki tiga pihak yang terlibat. Pertama 
nasabah (pemesan); kedua, bank syariah (pembeli sekaligus penjual); ketiga, 
suplier (penjual sesungguhnya). Selain itu, terdapat komponen janji yang 
melekat pada skema ini, janji nasabah untuk membeli dan janji bank syariah 
untuk menjual. Langkah-langkah mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’’ dapat 
digambarkan sebagai berikut: pertama, pengajual proposal nasabah atas 
barang yang dikehendaki; kedua, persertujuan bank syariah atas pembelian 
barang; ketiga, janji nasabah untuk memastikan barang yang diminta akan 
dibeli; keempat, janji bank untuk membelikan barang dimaksud; kelima, bank 
pembeli barang dari suplier secara kontan; keenam, bank menjual barang 
yang diminta kepada nasabah dengan kredit beserta tambahan laba yang 
disepakati antara bank dan nasabah.
202
 Langkah tersebut dapat digambarkan 
pada bagan 3 sebagai berikut: 
 
Bagan 3 
Skema Mura>bah}ah 
 
 
  
 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
                                                 
201
 Al-Ashqari, Bay‘ al-mura>bah}ah kama Tajrihi al-Bunuk al-Islamiyah, 6 
202Hisamudin Musa ‘Afanah, Bay‘ al-mura>bah}ah lil ... 22.  
Nasabah 
Suplier 
Bank Syariah 
1. Pengajuan 
2. persetujuan 
3. Janji membeli 
4. Janji membelikan 
6. Membeli kontan 
5. Menjual kredit dengan tambahan laba 
161 
 
 
Rafiq Al-Misri mendeskripsikan tiga varian mura>bah}ah lil a>mir bi 
al-shira’. Varian pertama diatas. Varian kedua sama dengan diaas dengan 
tidak memasukan komponen janji dalam akad. Varian ketiga, sama dengan 
varian pertama, dengan memasukan komponen janji pada salah satu pihak, 
baik nasabah atau bank.
203
   
Ulama berbeda pendapat mengenai hukum dari mura>bah}ah lil a>mir 
bi al-shira’ ini, sebagain membolehkan sebagian melarang. Diantara pakar 
hukum Islam yang membolehkan adalah Sami Hasan Ahmad Homod sebagai 
penemu, Yusuf Al-Qaradawi,
204
 Ahmad al-Sa>lu>s,
205
 Al-Sadiq Muhammad al-
Amin al-Darir,
206
 dll. Sementara, ulama yang lain berpendapat sebaliknya. 
Model akad jual beli  al-Mura>bah}ah Lil a>mir bi al-shira’ adalah akad batil 
karen aitu haram diaplikasikan oleh umat Islam. Diantara ulama yang 
mengharamkan al-Mura>bah}ah  Lil a>mir bi al-shira’ adalah Muhammad 
Sulaiman al-Ashqa>ri,
207
 Bakar bin Abdullah Abu Zaid,
208
 Rafi>q Yunu>s al-
Misr,
209
 Hasan Abdullah al-Amin,
210
 dll. Hisa>mudin Musa mengumpulkan 
argumen-argumen yang dibangun oleh kelompok yang membolehkan dan 
mengharamkan sebagai berikut: pertama, hukum asal dari muamalah dan 
akad adalah iba>h}ah (boleh) kecuali terdapat dalil valid  (s}ah}i>h}) dan eksplisit 
(s}ari>h) yang mengharamkannya. H}isa>mudin menegaskan bahwa dasar hukum 
muamalah cukup dengan dalil yang s}ah}i>h dan s}ari>h tidak perlu qat}’i> al-thubu>t 
dan qat}’i> al-dila>lah. Kedua, dalil umum yang terdapat dalam Alquran dan al-
Sunnah atas kebolehan jual beli. Kecuali, dalil-dalil khusus yang menjadi 
pengecualian. Kebolehan jual beli bersifat general. Menurut al-Qaradawi jual 
beli dapat diklasifikasi menjadi tiga kelompok. Jual-beli barter barang 
dengan barang (‘ayn bi ‘ayn) yang disebut bay‘ al-muqa>yadah; Jual-beli uang 
dengan uang (thaman bi thaman) yang disebut bay‘ al-s}arf; atau jual beli 
                                                 
203
 Rafiq Al-misri, ‚Bay‘ al-mura>bah}ah Lil aMir al-Shira‛ Majallah 
Majma’ al-Fiqh al-Islami  Nomor 5 (2). 
204
Yusuf Qaradawi, Mura>bah{ah lil A<mir bi al-Shira’ kama> Tajrihi al-
Mas}a>rif al-Isla>miyah (Kairo: Nashr Maktabah wa Hibah, 1987). 
205
Ali Al-Salus, ‚Al-Mura>bah}ah lil A<mir bi-Shira’, Majallah Majma’ al-
Fiqh al-Islami Nomor 5 (2) 
206
Shadiq Muhammad al-Amin al-D}ari>r,  ‚Al-Mura>bah}ah lil A<mir bi al-
Shira’, Majallah Majma’ al-Fiqh al-Islami Nomor 5 (2) 
207
Muh}ammad Sulaiman al-Ashqari>, Bay‘ al-Mura>bah}ah kaa Tajrihi al-
Masarif al-Islamiyah  (Amman: Da>r al-Nafa>is,1995). 
208
Bakar bin Abdullah Abu Zaid, Al-mura>bah}ah lil Amir bi al-Shira Bay‘ 
al-Muwa’dah Majallah Majma’ al-Fiqh al-Islami Nomor 5 (2), 965 
209
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barang dengan uang (thaman bi ‘ayn) yang disebut jual beli salam atau 
istis}na’; dan jual beli barang dengan uang. Jual beli ini disebut jual-beli 
mutlaq. Jual beli mutlaq dapat dilakukan secara tunai (naqd), atau 
tangguh/kredit (muajjal), atau mawqu>f. Model jual-beli mutlak dapat 
dilakukan dengan musawamah, yaitu jual-beli biasa dimana pembeli tidak 
mengetahui harga beli penjual. Model kedua jual-beli amanah. Jual-beli 
amanah mengharuskan penjual mengatakan dengan jujur harga belinya. Jual 
beli amanah dapat dilakukan dengan menambah dari harga pokok 
(mura>bah}ah), menjual dengan harga pokok (tawliyah), atau menjual dengan 
harga dibawah harga belinya (wad}i’ah). Model-model jual-beli tersebut 
diperbolehkan karena tidak ada dalil-dalil yang mengharamkannya.
211
  
Ketiga, ijtihad ulama yang membolehkan akad ini. Seperti pendapat 
al-Sha>fi’i> yang terdapat dalam kitab Al-Umm;212 Muhammad bin Hasan al-
Shaybani berkata: 
  
 رملآا اىاتَشا لعف فإ ونأ هبرخأو مىرد فلأب َاراد يتَشي فأ ًلبجر رمأ ًلبجر تيأرأ
 رملآل ودبي فأ اىاتَشا فإ ؼاخ ثُ رادلا ءارش رومألدا دارأف مىرد ةئامو مىرد فلأب
 ىلع رادلا رومألدا يتَشي :ؿاق ؟كلذ فِ ةليلحا فيك رومألدا دي فِ ىقبتف اىذخأي لبف
لبث اهيف رايلخاب ونأ هذى كنم تذخأ دق :ؿوقيف أدبيو رملآا ءييجو اهضبقيو ـايأ ةث
 امزلا رملآل كلذ فوكيف كلذب كل يى :رومألدا ؿوقيف مىرد  ةئامو فلأب رادلا
 فلأب اىايإ كتعب ًائدتبم رومألدا لقي لاو يأ :يتَشملل رومألدا نم اباجيتسا فوكيو
تيبلا ةداعإ فِ وقح دقفيف كلذب طقسي هرايخ فلأ ةئامو  بغري لم فاو وعئاب لَا
كلذب ررضلا ونع عفديف رايلخا طرشب اىدر نم رومألدا نكتم اهئارش فِ رملآا.213  
  
Apa pendapatmu jika seorang yang memerintahkan seorang lain 
untuk membeli rumah seribu dirham dan mengatakan kepadanya 
bahwa jika ia membeli yng disuruh, maka akan dibeli seribu 
seratus dirham sehingga ia ingin membeli rumah. Kemudian, 
penjual khawatir jika ia membeli yang diminta, pembeli tidak 
akan membelinya sehingga rumah jadi tidak terjual. Bagaimana 
hilah untuk kasus tersebut? Dia (Shaibani) mengatakan: penjual 
membeli barang yang diminta dengan khiya>r selama tiga 
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hari.Kemudian, datangilan pembeli pemesan  dan katakan,‛Saya 
sudah mengambil rumah ini untukmu dengan harga seribu seratus 
dirham. Rumah ini untukmu. Dengan kalimat itu pembeli 
(pemesan) terikat dengan kata-katanya.‛ Penjual jangan 
mengatakan,‛Saya jual rumah ini kepadamu.‛ Karena jika kalimat 
itu dikatakanmaka khiya>r penjual dengan penjual pertama batal 
dan hak khiya>rnya hilang untuk mengembabalikan rumah itu jika 
pembeli tidak jadi membeli. Dengan kalimat penyerahan hak maka 
penjual dapat mengembalikan rumah tersebut  dengan syarat 
khiya>r. Sehingga madarat, karenanya menjadi hilang. 
 
Pendapat ini dikuatkan oleh ibn Qoyyim: 
 رادلا هذى تَشا :هيرغل ؿاق لجر" :ميقلا نبا ةملبعلا ؿاق-  فلبف نم ةعلسلا هذى وأ
-  اىديري لبف رملآل ودبي فأ اىاتَشا فإ ؼاخف اذكو اذك اهيف كبحرأ انأو اذكو اذكب
 ؿوقي ثُ رثكأ وأ ـايأ ةثلبث رايلخاب ونأ ىلع اهيتَشي فأ ةليلحاف درلا نم نكمتي لاو
بم اهتيتَشا دق :رملآل رايلخاب عئابلا ىلع اىدر نم نكتم لاإو ونم اىذخأ فإف تركذ ا
 تِلا رايلخا ةدم نم صقنأ ًارايخ ول طتَشي فأ ةليلحاف رايلخاب لاإ رملآا اىتَشي لم فإف
ويلع تدر فإ درلا نمز ول عستيل عئابلا ىلع وى اهطتَشا."214 
Ibnu al-Qayyim berkata: Seorang pria berkata kepada orang lain: 
Beli rumah ini (atau komoditas ini) dengan harga seanu. Saya 
akan melebihkannya seanu. Jika penjual khawatir pembeli tidak 
jadi membeli padahal rumah tidak dapat dikembalikan, maka 
hilahnya adalah khiya>r 3 hari atau lebih. Kemudian katakan 
kepada pembeli (yang memesan), ‚Saya telah membelinya 
sebagaiman yang kamu katakan. Jika kamu mau ambillah tanpa 
khiya>r, jika tidak akan dikembalikan penjualnya.  Hilah yang lain 
penjual dapat meminta tempo khiya>r lebih lama daripada khiya>r 
yang diberikan kepada pembeli.  
 
Model seperti ini dibolehkan oleh Ibn Qayyim untuk menghindari  kerugian 
yang dialami penjual.  
Keempat, aktivitas muamalah dibangun atas dasar menjaga ‘illah 
hukum dan kemaslahatan. Syara tidak melarang jual-beli dan aktivitas 
muamalah lainnya selama tidak ada unsur kezaliman atau khawatir akan 
munculnya sengketa dan permusuhan antar pihak yang berinteraksi dalam 
aktivitas muamalah. Zalim adalah ‘illah dari dilarangnya riba, ihtikar, dan 
menipu (al-ghash).. Sementara, sengketa dan permusuhan adalah ‘illah dari 
dilarangnya gharar. Larangan dalam hal ini bukan bersifat ta’abudi yang 
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tidak ber-’illah atau ‘illah nya hanya Allah yang Tahu akan tetapi 
mengandung ‘illah yang dapat dipahami. Jika ‘illah dapat diketahui maka 
hukum didasarkan atas ada dan tidak adanya ‘illah.215    
Kelima, Kebolehan akad ini berdasar kemudahan (taysir) sehingga 
kebutuhan publik untuk mendapatkan dana halal yang memadai dapat 
terpenuhi. Kemudahan adalah salah satu pinsip penerapan hukum Islam 
berdasar Q.S. al-Nisa:28 dan  al-Baqarah: 185.   Demikian juga dengan sabra 
Rasululah saw.:‛Mudahkanlah jangan mempersulit; berilah kabar gembira 
dan kabar menyedihkan.‛216 Memudahkan, dalam konteks ini, bukan berarti 
mengabaikan teks yang muhakkamah. Memudahkan lebih pada memelihara 
kemaslahatan publik.
217
 
Keenam, Jual-beli mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’’ diqiya>skan pada 
istishna. Istishna adalah akad jual-beli dimana pembeli memesan barang 
kepada penjual. Penyerahan uang dan penyerahan barang akan dilakukan 
setelah barang ada. Dalam hal ini barang yang dijual belum ada. Secara 
prinsip Rasulullah melarang jual beli yang belum ada atau belum dimiliki. 
Namun,  ulama H{anafiyah telah membolehkan istishna atas dasar istihsan. 
Dalam kebolehan istishna, ulama berbeda pendapat apakah model jual-beli 
ini termasuk akad (mu’a>qadah) atau janji (muwa>’adah).  Ulama juga berbeda 
pendapat tentang kebolehan khiya>r. Sebagian ulama berpendapat khiya>r 
hanya bagi pemesan (mustashni’). Sementara, penjual (pengrajin) tidak 
memiliki hak khiya>r. Pendapat ini lebih shahih jika dipahami istis}na>‘ sebagai 
akad jual-beli bukan janji.
218
 Satu riwayat dari mazhab H{anafiyah 
menyatakan bahwa penjual (al-shani’) memiliki hal khiya>r untuk 
melindunginya dari dharar akibat pemsan tidak jadi membeli. Abu Yusuf, 
salah seorang murid Abu H{ani>fah, memiliki pendapat berbeda. Abu Yusuf 
mengatakan tidak ada khiya>r bagi pemesan (mustashni’) dan 
penjual/pengrajin (al-shani’). Pemikiran ini muncul untuk melindungi para 
pihak dari kemudungkuina wanpretasi pihak counterpart-nya. Hal ini 
dimungkinkan karena Abu Yusuf mengasumsikan bahwa istis}na>‘  akad jual 
beli.
219
 
 Mura>bah}ah mirip dengan akad istis}na>‘. Mura>bah}ah adalah gabungan 
antara akad jual beli dan muwa‘dah (saling berjanji). Barang yang dipesan 
nasabah belum dimiliki oleh bank sama seperti istishna. Barang yang dipesan 
belum ada ketika akad. Akad istis}na>‘ diperbolehkan dengan istihsan. Para 
pihak tidak diberi hak khiya>r. Mereka saling mengikatkan diri dengan 
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berjanji atas kesepakatan jual beli, sebagaimana pendapaat Abu Yusuf. 
Mura>bah}ah pun dianalogikan dengan hukum istis}na>‘.220 
Ketujuh, Berkaitan dengan dengan janji (wa‘d), mura>bah}ah adalah akad 
murakkab yang menggabungkan akad dengan jual-beli. Memenuhi janji 
adalah wajib secara agama (diya>natan) dan mengikat secara hukum 
(qad}a>’an).  Ibn Shubrumah mengatakan bahwa: 
بريجو دعاولا ىلع وب ىضقيو ـزلا ولك دعولا221 
Semua janji bersifat mengikat. (Janji) mengikat secara hukum dan 
memaksa atas orang yang berjanji. 
 
Pendapat ini dudukung oleh al-Hasan al-Bisri, Umar bin Abdul Aziz, dan 
Ish}a>q bin Rahawih. Pendapat ini didasarkan Q.S. al-Maidah:1, ‚Wahai orang-
orang yang beriman tunaikan akad-akad!‛ dan Q.S. al-S}af:3 ‚ Wahai orang-
orang yang beriman kenapa kalian mengatakan sesuatu yang tidak kalian 
kerjakan. Sungguh besar dosanya di sisi Allah mengatakan apa yang tidak 
kamu kerjakan.‛  
Nabi saw. pun dalam beberapa menyebut orang yang berdusta adalah ciri 
orang munafiq.
222
   
 َّفَأ َّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِِّبيَّنلا ََّفأ ، ُوَْترَػبْخَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِِّبيَّنلا َجْوَز ، َةَشِئاَع  َم
 ِةَن ْػتِف ْنِم َكِب ُذوَُعأَو ، ِْبرَقْلا ِباَذَع ْنِم َكِب ُذوَُعأ ِّنِِّإ َّمُهَّللا ِةَلبَّصلا فِ وُعَْدي َفاَك
 ِسَمْلا َنِم َكِب ُذوَُعأ ِّنِِّإ َّمُهَّللا ، ِتاَمَمْلاَو اَيْحَمْلا ِةَن ْػتِف ْنِم َكِب ُذوَُعأَو ، ِؿاَّجَّدلا ِحي
 ِوَّللا َؿوُسَر َاي ِـَرْغَمْلا َنِم ُذيِعَتْسَت اَم َرَػثْكَأ اَم : ٌلِئَاق ُوَل َؿاَقَػف : ْتَلَاق ِـَرْغَمْلا َو َِثُْأَمْلا 
 َّرلا َّفِإ : َؿاَقَػف َفَلْخَأَف َدَعَوَو ، َبَذَكَف َثَّدَح ، َـِرَغ اَذِإ َلُج
223
 
Bahwasannya Aishah, istri Nabi saw. mengabarkan bahwa Nabi 
saw. berdoa ketika shalat,‛Ya Allah aku berlindung kepada-Mu 
dari azab kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih 
dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 
kematian, aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang. 
Dikatakan kepadanya,‛Wahai Rasulullah kenapa engkau sering 
meminta perlindungan dari hutang?‛ Rasulullah menjawab,‛ 
Orang punya utang kalau berbicara suka bohong dan jika berjanji 
tidak ditepati. 
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 فِ دعاق ملسو ويلع للها ىلص للها ؿوسرو ًاموي يمأ نِتعد :ؿاق رماع نب للها دبع نع
للها ؿوسر الذ ؿاقف كطعأ ؿاعت :تلاقف اهتيب ملسو ويلع للها ىلص فأ تدرأ ام :
 للها ؿوسر الذ ؿاقف ًارتم ويطعأ :تلاقف ؟ويطعتملسو ويلع للها ىلص  لم ول كنإ امأ
ةبذك كيلع تبتك ًائيش ويطعت"224 
Dari Abdillah bin Amir berkata:‛Suatu hari, ibuku memanggilku 
sementara Rasulullah duduk di rumahnya. Ibuku berkata,‛Mari 
sini, ibu mau memberimu.‛ Rasulullah berkata kepadanya,‛Apa 
yang hendak kamu berikan?‛ Ibu berkata,‛Aku hendak memberi 
kurma.‛ Rasulullah berkata kepada ibu,‛oh ya. Jika kamu 
mengatakan hendak memberi tapi tidak memberi, maka kamu 
termasuk pembohong.‛      
 
Sementara argumen yang dikemukakan kelompok yang mengharamkan bay‘ 
mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’ adalah: pertama, model ini termasuk jual-beli 
barang yang belum dimiliki. Muhammad Ashqari menegaskan bahwa akad 
mura>bah}ah model ini adalah batal karena melakukan transaksi atas barang 
yang belum dimiliki.
225
 Kedua, jual-beli ini dapat dikatagorikan sebagai bay‘ 
muallaq. Karena, mengaitkan satu akad dengan akad lainnya. Akad pertama 
permohonan nasabah untuk membeli dengan pembelian yang dilakukan oleh 
bank.
226
 Ketiga, bay‘mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’’ juga dapat dikatagorikan 
sebagai hilah pinjaman (kredit) berbasis riba. Ibn ‘Abd al-Bar dalam kitab al-
Kafi pernah mengatakan bahwa,‛ termasuk hilah jika menjual dirham dengan 
dirham dengan harga yang lebih tinggi secara tempo dengan menghairkan 
komoditas (sil’ah) sebagai muh}allil.  Seperti seseorang memohon kepada 
orang lainnya untuk menjual barang dengan tangguh. Padahal dia (pemohon) 
tahu orang itu tidak memiliki barang yang dia mau. Model jual beli ini tidak 
boleh (la> yaju>z).227 Keempat, model transaksi mura>bah}ah ini dapat 
dikatakarikan sebagai bay‘al-‘i>nah. Bay‘ ‘i>nah adalah pinjam-meminjam 
uang yang dibungkus oleh transaksi jual beli. Pembeli pada dasarnya tidak 
membutuhkan barang. Akan tetapi, pembeli membutuhkan uang kas.  Bay‘ 
‘Inah dilarang berdasarkan hadis 
  مكيلع للها طلس داهلجا متكرتو عرزلاب متيضرو رقبلا بانذأ بًذخأو ةنيعلاب متعيابت اذإ
مكنيد لَإ اوعجرت تَح وعزني لا ًلاذ )رمع نبا نع ىراخبلا و دواد وبأ هاور (  228 
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Jika kalian jual beli ‘inah, kalian mengambil ekor sapi dan rida 
dengan pertanian kemudian meninggalkan jihad, maka Allah akan 
mengalungkan kehinaan yang tidak akan ditanggalknnya sampai 
kalian kembali pada agama kalian. (H.R. Abu Dawud dan Bukhari 
dari Ibn Umar) . 
 
Ahmad Mulham menegaskan bahwa dalam konteks hubungan nasabah dan 
bank pada akad mura>bah}ah, nasabah tidak membutuhkan barang yang dia 
ajukan dalam proposal pembiayaan. Nasabah sesungguhnya membutuhkan 
uang segar. Bank pun tidak bermaksud memiliki barang itu. Bank hanya 
membeli untuk kemudian menjualnya dan mendapatkan laba dari selisih 
harga yang dilakukan dengan tempo. Karena itu, model transaksi ini 
bukanlah jual beli.
229
  Kelima, Rafiq al-Misri berargumen bahwa bay‘ 
mura>bah}ah ini dapat dikatagorikan sebagai jual beli hutang dengan hutang. 
Padahal jual-beli utang ditegaskannya larannya oleh hadis:  
ءلَاكلاب ءلَاكلا عيب نع ىنه ملسو ويلع للها ىلص بينلا فا رمع نبا نع   هاور (
)مكالحاو يقهيبلا230  
Dari Ibn Umar Bahwasannya Nabi saw. telah melarang jual beli 
utang dengan utang. )H.R. Bayhaqi dan al-Hakim). 
 
Mura>bah}ah adalah janji yang mengikat untuk melakukan jual beli 
dengan tempo. Bank tidak menyerahkan barang segera. Demikian juga 
nasabah tidak membayar tunai. Hal ini menjadi pembuka jual-beli utang 
dengan utang yang berdasarkan ijma dilarang oleh fuqaha walaupun hadis 
yang menjadi dasarnya dhaif.
231
 Keenam,  transaksi ini dapat dikatagorikan 
sebagai dua akad dalam satu akad (bay‘atayn bi bay‘ah). Jual-beli model ini 
dilarang berdasar hadis: 
ةعيب فِ ينتعيب نع ملسو ويلع للها ىلص للها ؿوسر ىنه دقف   ىئاسنلاو ىذمتَلا هاور(
)ةريرى يىأ نع232 
Rasulullah saw. telah melarang dua transaksi jual beli dilakukan 
hanya dalam satu transaksi (H.R. Tirmidzi dan al-Nasa’i dari Abu 
Hurairah).  
 
Menurut Rafiq al-Misri, saling berjanji (muwa‘dah) untuk 
melakukan transaksi jual beli tidak mengikat kepada para pihak. Karena 
tidak mengikat, maka para pihak tidak terikat dengan perjanjian itu. Jika 
                                                 
229
Ahmad Salim Mulham, Bay‘ al-mura>bah}ah wa Tatbiqatuha fi al-Al-
Masarif al-Islamiyah  (Amman: Makbatah al-Risa>lah al-Hadithah, 1989), 128.   
230
Al-Suyu>ti>, al-Ja>mi’ al-Sagi>r ... hadis ke 4435, 572.  
231
Rafiq Yunus al-Misri, Bay‘ al-mura>bah}ah Lil Amir al-Shira’ (Majallah 
Majma’ al-Fiqh al-Islami Nomor 5 (2), 849-850 
232
 Al-Suyu>ti>, al-Ja>mi’ al-Sagi>r ... hadis ke 9451, 563> 
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saling berjanji dipahami sebagai mengikat, maka muwa‘dah adalah akad. 
Akhirnya, jika janji sudah mengikat maka terjadilah dua transaksi jual-beli 
dalam satu transaksi yang dilarang. Jual beli pertama antara nasabah dan 
bank. Jual beli kedua antara bank dan suplier.
233
 Ketujuh,  Transaksi 
mura>bah}ah dibangun berdasar kewajiban menunaikan janji. Padahal sebagai 
besar ulama, ulama H{anafiyah, Sha>fi’i>yah, H{ana>bilah, zahiriyah, dan sebagai 
Ma>likiyah,  berpendapat bahwa menunaikan janji bukan wajib akan tetapi 
hanya mustahab. Secara hukum orang yang berjanji tidak perlu menunaikan 
janji. Namun, jika orang berjanji tidak menunaikan janji, maka ia telah 
kehilangan keutamaan. Tidak memenuhi janji adalah makruh tanzih. Ia tidak 
berakhlak mulia tidak sampai mendapat dosa.
234
 Rafiq Yunus al-Misri, 
kemudian, menegaskan perbedaan antara mura>bah}ah al-’a>diyah dengan 
mura>bah}ah lil a>mir al-shira’ yang diaplikasikan di LKS.  
 
 
Matrik 6 
Perbedaan aplikasi al-Mura>bah}ah  al-‘A<diyah dan Mura>bah}ah lil Amir bi al-
Shira’ versi  Rafi>q Yunus> al-Mis}r>i235 
No. Parameter Mura>bah}ah al-
’a>diyah 
Mura>bah}ah lil Amir 
al-Shira’ 
1 Obyek jual –beli (sil’ah) Sudah ada ketika 
akad 
Belum ada ketika 
akad 
2 Majelis akad Satu (sekaligus) Dua fase: fase 
muwa‘dah (memesan)  
dan fase mu’aqadah 
(jual-beli) 
3 Sifat muwa‘dah Tidak ada wa‘d, 
harga diketahui 
Mengikat, harga 
belum ada 
4 Status barang (sil’ah) Milik sendiri  
untuk 
dimanfaatkan 
Barang ada karena 
diminta 
5 Pembayaran Tunai atau tempo Biasanya tempo 
(sangat jarang tunai 
[lumpsum]) 
6 Dasar laba Kerja, waktu, dan 
resiko 
Waktu 
7 Perdebatan ulama Mengenai 
kejujuran harga 
beli 
Harga beli tidak 
dipermasalahkan yang 
penting ada laba 
                                                 
233
 Rafiq Yunus al-Misr, Bay‘ al-mura>bah}ah ... 849 
234
 Hisamudin Musa ‘Afanah, Bay‘ al-mura>bah}ah ... 45. 
235
 Rafiq Yunus al-Misri, ‚Bay‘ al-Murabahah lil Amir bi al-Shira’ fi al-
Masarif al-Islamiyah,‛  Majallah Majma’ al-Fiqh Isla>mi> nomor 5 juz 2 ( 1993), versi 
Maktabah Sha>milah,841-842. 
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8 Komponen harga Semua aktivitas 
yang membentuk 
wujudnya barang 
Harga adalah harga 
beli (dengan 
mengabaikan 
prosesnya) 
9 (kemungkinan) 
bertambahnya obyek 
jual beli. Seperti: domba 
yang beranak atau  
pohon berbuah 
diterima Tidak diterima 
Sumber: Maktabah al-Syamilah 
Menurut Rafiq al-Misri fatwa kebolehan mura>bah}ah dibangun juga 
berdasar talfiq, yaitu menggabungkan beberapa pendapat mazhab dalam satu 
aktivitas. Aplikasi mura>bah}ah menggabungkan pendapat al-Sha>fi’i> tentang 
mura>bah}ah, akan tetapi meninggalkan hak khiyar yang diharuskan al-Sha>fi’i> 
bagi semua pihak. Murababah modern juga mengambil kebolehan janji yang 
mengikat menurut Ma>likiyah, dan meninggalkan konsep mura>bah}ah versi 
Ma>likiyah.  Ulama Ma>likiyah membolehkan janji menjadi mengikat secara 
hukum. Menurut Rafiq Yunus al-Misri, talfi>q seperti ini adalah talfi>q yang 
dilarang.
236
  
Analisis terhadap dua pendapat yang saling bertentangan ternyata 
menguatkan pendapat yang membolehkan mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’. 
Argumen tentang prinsip kebolehan dalam muamalah tidak dapat digugurkan 
dengan pendapat yang membatalkan akad mura>bah}ah. Keduanya dibangun 
berdasar ijtihad dengan dalil yang sama dan berbeda. Namun, pendekatan 
yang berbeda menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Argumen tentang 
keumuman dalil jual beli berlaku bagi mura>bah}ah sebagai afra>d-nya. Tidak 
ada dalil yang mengkhususkan ketidakbolehan mura>bah}ah. Karena itu, 
mura>bah}ah masuk bagi satuan keumuman atas kebolehan jual beli. Argumen 
yang mengkatagorikan mura>bah}ah sebagai bay‘ ‘inah bukan takhsis atas 
keumuman kebolehan jual beli. Mengkatagorikan mura>bah}ah sebagai bay‘ 
‘i>nah adalah hasil ijtihad yang dibangun berdasar sadd dhari>ah. Hasil ijtihad 
ini bersifat z}anni> sementara keumuman ayat bersifat qat}’i>. Z{anni> tidak bisa 
menjadi takhs}i>s} yang qat}’i>.237 Ibn H{azm menegaskan, ‚semua yang 
diharamkan telah dijelaskan oleh Allah SWT. Dan semua yang tidak 
dijelaskan  keharamannya maka hukumya halal dengan (keumuman ) teks Al-
Quran.
238
 Al-Sha>fi’i > juga menegaskan bahwa pada prinsipnya semua jual-beli 
adalah mubah selama dilakukan dengan saling ridha.
239
 Dalam kaitan dengan 
mencari model yang paling mudah untuk memenuhi kebutuhan publik, Yusuf 
                                                 
236
Rafiq Yunus al-Misri, Bay‘ al-Murabahah lil Amir bi al-Shira’ fi al-
Mas}a>rif al-Isla>miyah,  Majalah Majma’ al-Fiqh Islami nomor 5 juz 2 ( 1993), versi 
Maktabah Syamilah,860.  
237
 Hisamudin Musa ‘Afanah, Bay‘ al-mura>bah}ah ... 47. 
238
 Ibn H{azm, al-Muhalla (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz 7, 93.  
239
 Muhammad bin Idris al-Shafi’i, Al-Umm ... Juz IV, 75.   
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al-Qaradawi mengatakan bahwa jika ada dua pendapat dalam sebuah masalah 
yang satu menonjolkan aspek kehati-hatian dan yang satu menonjolkan aspek 
kemudahan, maka fatwa terbaik adalah fatwa yang paling mudah dengan 
landasan dalil yang shahih dan sharih. Argumen ini didasarkan pada hadis 
Nabi tentang memilih yang paling mudah selama tidak berdosa.
240
    
 Argumen yang mengkatagorikan mura>bah}ah ke dalam jual-beli yang 
terlarang, baik bay‘ ‘i>nah atau menjual yang belum dimiliki, masih dapat 
diperdebatkan. Skema bay‘ ‘i>nah adalah seseorang menjual HP kepada 
pembeli seharga satu juta seratus rupiah dengan tempo. Kemudian, pembeli 
itu menjual kembali HP tersebut kepada penjual dengan harga satu juta tunai. 
Sehingga, pembeli memiliki dana segar sejumlah satu juta rupiah. Akan 
tetapi, ia berutang sejumlah satu juta seratus ribu rupiah. Secara teoritis, 
skema bay‘ ‘i>nah berbeda dengan mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’ yang 
diperbolehkan. Skema mura>bah}ah mengharuskan nasabah mengajukan barang 
yang ia perlukan. Misalnya nasabah megajukan pembelian HP dengan 
spesikasi tertentu. Kemudian, bank membelikan HP  tersebut dari supleir HP 
dengan harga satu juta rupiah. Bank menjual HP tersebut lebih tinggi dari 
harga belinya, misanya satu juta seratus ribu rupiah. Sehingga pada akhirnya, 
nasabah mendapatkan HP yang dia inginkan. Dari gambaran diatas, secara 
teoritis, terdapat perbedaan yang nyata antara bay‘ ‘i>nah dan mura>bah}ah lil 
a>mir bi al-shira’. Karena akhir dari bay‘ ‘i>nah adalah uang kas, sementara 
mura>bah}ah adalah barang yang diinginkan.  
 Bay‘ ‘i>nah sering kali disebut akad hilah ribawi. Karena, bay‘ ‘i>nah 
secara formal adalah  jual-beli. Akan tetapi, subtansinya adalah qard} (pinjam-
meminjam).
241
 Implikasi dari asumsi bahwa mura>bah}ah sebagai bay‘ ‘i>nah 
adalah mura>bah}ah pun termasuk h}iyal dalam riba. Menggugurkan argumen 
bahwa mura>bah}ah adalah bay‘ ‘i>nah, dengan demikian, menggugurkan pula 
argumen bahwa mura>bah}ah adalah h}ilah riba>wiyah.  
Pada paragraf sebelumnya ditegaskan bahwa mura>bah}ah tidak sama 
dengan bay‘ ‘i>nah karena hasil yang didapat oleh keduanya, secara teoritis, 
berbeda. Anggapan ini akan menjadi benar jika aplikasi mura>bah}ah sama 
dengan bay‘ ‘i>nah. Akad mura>bah}ah yang sejatinya adalah akad jual beli 
menjadi akad quasi qard} jika jual-beli dilakukan secara formalitas. Artinya, 
barang yang dipesan tidak diusahakan untuk dibeli oleh bank. Bank hanya 
menyerahkan uang kepada nasabah untuk membeli. Penyerahan uang kas dari 
bank kepada nasabah tidak akan menjadi masalah jika bank melakukan akad 
wakalah sebelumnya. Pembelian yang dilakukan nasabah, pada dasarnya 
dalah kehendak dari bank. Nasabah berposisi pada posisi bank sebagai 
pemegang kuasa pembelian. Transaksi jual-beli sendiri baru terjadi setelah 
secar prinsip barang dikuasai oleh bank. Setelah dipastikan barang dikuasi 
oleh bank baru kemudian dilakukan transaksi jual-beli antara bank dan 
nasabah. Jika hal ini tidak dilakukan, maka argumen yang mengatakan bahwa 
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 Yusuf al-Qaradawi , Yusuf Qara>d}awi, Mura>bah{ah lil A<mir ... 115-116. 
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 Ibn Qoyyim Al-Jawziyah, ‘Ilam al-Muwaqi’in ‘... Juz III, 335 
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mura>bah}ah adalah hiyal ribawiyah boleh jadi menjadi benar. Karena, ujung 
dari mura>bah}ah bukan lagi penguasaan barang akan tetapi penyerahan uang 
kas. Dalam kondisi ini, skema mura>bah}ah akan sama dan sebangun dengan 
bay‘ ‘i>nah. Hal inilah yang perlu diwaspadai oleh pengelola bank syariah. 
Intinya barang yang dijual oleh bank kepada nasabah adalah barang yang 
secara prinsip sudah dimiliki oleh bank. Jual-beli dalam akad mura>bah}ah 
adalah akad yang subtansif (h}aqi>qiyyan), bukan akad formalistis 
(s}uwariyan).242  Disilah letak jihad ekonomi para pelaku keuangan syariah, 
yaitu membangun distingsi antara bank syariah dan bank konvensional. 
Skema mura>bah}ah, yang diperbolehkan, mengharuskan pelaku perbankan 
syariah untuk berhati-hati dalam melakukan akad. Karena jika tidak, 
mura>bah}ah akan jatuh pada kredit berbasis jual-beli formalistis. Jual-beli 
formalistis akan menjadikan mura>bah}ah menjadi hilah dalam produk 
pembiayaan. Alih-alih menjadi pembiyaan syariah, isinya tetap konvensional. 
Jual-beli formalitas itu akan menjadikan mura>bah}ah qard} berbaju bay‘ atau 
bunga berbaju margin (laba). Bunga atas utang berbeda dengan margin dalam 
jual beli. Keduanya memiliki hasil yang sama yaitu kelebihan atas pokok 
modal. Namun keduanya berbeda secara subtantif. Bunga dihasilkan dari 
uang pinjaman tanpa resiko, kecuali moral hazard dan waktu. Sementara, 
margin didapat dari proses jual-beli yang yang beresiko pada barang pada 
waktu pengiriman, waktu dan moral hazard.  
 Hal ini juga didasarkan pada hadis. Rasulullah memperkerjakan 
seorang sahabat di Khaibar. Sahabat ini membawa kurma jani>b.243 Rasulullah 
bertanya,‛Apakah semua kurma seperti ini.‛ Sahabat itu menjawab,‛tidak, 
Demi Allah Ya Rasulullah, kami barter satu s}a’ dari (kurma jani>b) dengan 
dua s}a’ kurma jenis yang lain, (membarter) dua s}a’ dengan tiga s}a’.‛ 
Rasulullah bersabda,‛Jangan kamu lakukan! Juallah semua (kurma jani>b dan 
kurma jenis lain) dengan beberapa dirham. Kemudian, belilah dengan dirham-
dirham itu (kurma) jani>b.‛244   
Hadis ini menunjukan bahwa pelaku bisnis harus hati-hati dalam 
melakukan bisnis. Hasil yang mirip akan tetapi dihasilkan dari proses yang 
salah menjadi salah. Menjual kurma dengan cara dicampur antara berbagai 
kwalitas untuk kemudian dibarter dengan kurma kwalitas baik adalah 
perbuatan yang dilarang. Solusinya, jual kurma sesuai kwalitasnya. Uang 
hasil penjualan tadi digunakan untuk membeli kurma kwalitas bagus. 
Menjual kurma dengan kurma dengan jumlah berbeda dikatagorikan sebagai 
riba> fad}l yang terlarang.245 Sahabat tadi mungkin berpikir tidak ada bedanya 
                                                 
242Hisamudin Musa ‘Afanah, Bay‘ al-mura>bah}ah ... 51.  
243
Kurma jenis terbaik pada zaman Rasulullah. https://www.almaany. 
com/ar/dict/ar-ar/%D8%AC%D9%86%D9%8A%D8%A8/  
244
H.R. Bukhari  dari Abi Hurairah. Al-Bukhari, Matan Mashku>l al-
Bukha>ri bihashiyah al-Sanad (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), Jilid II, 28.  
245
Jaih Mubarak dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: Prinsip-Prinsip 
Perjanjian (Bandung: Simbiosa, 2017), 81-82. 
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antara barter kurma campuran dengan menjual kurma berbasis kwalitas. 
Rasulullah menegaskan perbedaan ini. Ini artinya dalam jual-belipun boleh 
jadi mengandung unsur riba. Rafiq Yunus al-Misri menyebut ada delapan 
jenis transaksi
246
 yang termasuk dalam h}ilah riba>wiyah247, yaitu bay‘’inah,248 
bay‘ tawarruq,249 muh}allil riba,250 bay‘ wa salaf,251 bay‘ al-mu’a>malah,252 bay‘ 
                                                 
246
Rafiq Yunus al-Misri, Al-Jami fi Us}u>l al-Riba> (Damaskus: Dar al-
Qolam, 2001), 172-180.  
247
  ابرلا اهنطابو عيبلا اتهروص تَلا ةيووبرلا ليلحا(h}iya>l riba>wiyah adalah perbuatan 
hukum yang dilihat secara fisik dan transaksinya termasuk jual-beli, tetapi jika 
dinalisis dari aspek tersembunyi  atau niatnya adalah transaksi riba. Jaih Mubarak 
dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: Prinsip-Prinsip ...137.   
248Bay‘ ‘i<nah adalah pembelian barang secara tangguh untuk dijual 
kepada penjual (pertama) secara tunai dengan harga yang lebih rendah. Jaih Mubarak 
dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: Prinsip-Prinsip ...137. 
249
 Bay‘ al-tawaruq sejenis dengan bay‘ al-'inah, bedanya pihak dalam 
bay‘ al-'inah hanya dua (penjual pada tahap pertama berperan sebagai pembeli pada 
tahap kedua), sedangkan dalam  bay‘ ' al-tawaruq terdapat tiga pihak, yaitu penjual 
pada tahap pertama, tidak menjadi pembeli pada tahap kedua (tetapi pihak lain). 
Gambaran ini mirip dengan jual-beli mura>bah{ah yang bersifat paralel (al-muwazi). 
Rafi>q Yunu>s al-Mis}ri> menjelaskan bahwa hukum jual-beli tawaruq adalah boleh 
apabila jual-beli dilakukan secara sesungguhnya (al-bay‘ al-haqiqi), bukan al- bay‘ ' 
al-shuri (artificial buy). Oleh karena itu, jual-beli tawaruq tidak boleh apabila akad 
jual-beli yang dilakukan bersifat kamuflase (artifisial). Sejumlah peneliti 
menjelaskan bahwa jumhur ulama memboleh-kan akad jual-beli tawarruq. Rafi>q 
Yunu>s al-Mis}ri> menegaskan bahwa jual-beli tawaruq termasuk jual-beli yang tidak 
sah; yang membolehkan hanyalah ulama Hanabilah, itu pun sebagiannya saja. Ibn 
Qayyim al-Jauziyah dan gurunya, Ibn Taimiah, berpendapat bahwa akad jual-beli 
tawaruq termasuk hilah riba. Jaih Mubarak dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: 
Prinsip-Prinsip ...138. 
250
Jual-beli muhalil al-riba adalah jual-beli tawarruq yang dilanjutkan 
dengan penjualan barang kepada penjual pertama. Misalnya, Tuan Irfan (A) 
menjual rumahnya kepada Tuan Mufti (B); kemudian Tuan Mufti (B) menjual 
rumah tersebut kepada Tuan Mumtaz (C); dan Tuan Mumtaz (C) menjual kembali 
rumah tersebut kepada Tuan Irfan (A). Tuan Mumtaz (C) berkedudukan sebagai 
muhallil al-riba.i Jaih Mubarak dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: Prinsip-
Prinsip ...138. 
251
Jual-beli dan salaf{ (qard}) tidak boleh digabungkan karena berpotensi 
mengambil keuntungan dari qard} dengan cara ditinggikan atau dinaikkan 
keuntungannya (akad jual-beli). Jual-beli hanyalah kamuflase untuk mengambil 
keuntungan dari qard}. Akan tetapi, beberapa ulama ada yang membolehkannya 
dengan syarat akad jual-beli dan akad qard} dilakukan secara terpisah. Di antara 
operasional peng-gabungan jual-beli dan qard} ( bay‘ wa salaf) adalah jual-beli 
muamalah dan jual-beli istirsal. Jaih Mubarak dan Hasanudin, Fikih Muamalah 
Maliyah: Prinsip-Prinsip ...137. 
252Bay‘ Mu'amalah (jual-beli dan qard}  secara berpasangan), sebagaimana 
dijelaskan oleh Rafi>q Yunu>s al-Mis}ri>, merupakan salah satu bentuk penyatuan 
jual-beli dan qard}, yaitu akad yang didahului dengan qard}; akad yang membuat 
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al al-wafa’,253 bay‘ al-istiglal, 254 dan hiyal mas}rafiyah (hilah perbankan).255  
Rafiq Yunus al-Misri menegaskan bahwa sangat mungkin terjadi antara 
                                                                                                                    
peminjam {muqtaridh) menerima pinjaman berjumlah sekian dari pemberi pin-
jaman (muqridh) tanpa tambahan yang dipersyaratkan. Pada saat yang bersamaan, 
muqrid} membeli barang dengan harga yang tinggi kepada muqtarid}. Muqtarid} tidak 
memperoleh imbalan apa pun pada transaksi pertama (qard}); tetapi sebenarnya 
keuntungan (qard}) ia terima dari transaksi yang kedua, yaitu jual-beli. Tentu 
saja, keuntungan yang tinggi atau ditinggikan harus ditentukan kriterianya. 
Dalam fatwa ulama Uthma>ni, transaksi ini dibolehkan dengan syarat 
keuntungan dalam jual-beli tidak lebih dari 5%. Sedangkan dalam fatwa lainnya 
ditetapkan bahwa keuntungan jual-beli yang paling tinggi adalah 15%. Rafi>q 
Yunu>s al-Mis}ri> mengatakan bahwa angka 5% merupakan batas maksimal ganti rugi 
(ta'widh), dan angka 15% merupakan batas maksimal denda (ta'zir). Kebanyakan 
ulama menyebutnya sebagai hilah riba yang dilarang dilakukan. Jaih Mubarak dan 
Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: Prinsip-Prinsip ...139. 
253
Jual-beli ini dimuat dalam Majallat al-Ah}ka>m al-Adliya  pasal 118; jual-beli 
wafa’ adalah jual-beli atas aset yang bersifat tetap (benda tidak bergerak) 
dengan syarat akan dibeli kembali oleh penjual pada masa mendatang 
dengan harga yang sama. Dalam jual-beli ini terlihat bahwa: pertama,  Dari sudut 
harga (thaman), harga jual-beli pertama dengan jual-beli kedua adalah sama; secara 
substansi terlihat sama dengan qard}. Kedua, dari segi manfaat, pembeli pertama 
menerima manfaat atas barang tersebut,  bay‘ dengan cara dijadikan tempat tinggal 
(rumah) atau dijadikan tempat bercocok tanam (tanah). Karena secara substansi 
sama dengan qard}, pembeli (pada jual-beli pertama) berkedudukan sebagai 
muqrid} (kreditur) yang telah mengambil manfaat atas qard}. Bagi yang 
mengharamkannya, akad jual-beli hanyalah akad kamuflase untuk memperoleh 
keuntungan dari akad qard}. Sedangkan ulama Hanafiah,  sebagaimana dikatakan 
Ibn Nujaim dalam kitab al-Ashbah wa al-Naz}a>'ir, berpendapat bahwa jual-beli 
wafa’ termasuk jual-beli yang sah secara hukum dengan alasan al-h}a>jah dan al-istih}san. 
Jaih Mubarak dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: Prinsip-Prinsip ...140.    
254
Jual-beli ini dimuat dalam Majallat al-Ah}ka>m al-Adliya pasal 119; jual-
beli istighla>l pada dasarnya merupakan kelanjutan dari jual-beli wafa’; 
ilustrasinya sama persis dengan ilustrasi jual-beli wafa', hanya ditambahkan syarat 
yang membedakannya, yaitu mabi' (objek jual-beli) harus disewa oleh penjual. 
Dalam jual-beli wafa, hanya ada dua akad jual-beli yang disertai janji (wa’d) 
untuk membeli, sedangkan dalam jual-beli istighlal ditambah lagi akadnya, yaitu 
ijarah. Ulama Hanafiyah membolehkan jual-beli ini dengan argumen yang sama 
dengan bay‘ al-wafa. Jaih Mubarak dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: 
Prinsip-Prinsip ...140;     
255
Beberapa produk perbankan syariah, menurut Rafiq Yunus al-Misri, 
masih menjadikan hiyal sebagai salah satu produk pembiayannya. Diantaranya 
adalah produk berbasis mura>bah{ah. Rafiq mengutip Hifni Nasif yang menjadi 
narasumber Seminar di Dar al-Ulum Kairo pada tanggal 29 Rabi’ al-Awwal 1326/ 
1908 . Hifni Nasif berkata,‛Bagi orangyang akanmendirikan bank Islam (kemudian) 
menyusun skema pendaanaan dan pembiayaan berbasis pinjaman (kredit), skema lain 
berbasis h}ilah shar’iyyah. Sampai kemudian akad kredit tanpa bunga. (Kalau hanya 
seperti itu), mudah sekali.‛ Rafiq mengomentari pernyataan ini dengan mengatakan 
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aspek formal (su}war) dan subtansi (ba>t}in) berbeda. Perbedaan itulah yang 
kemudian dapat menjadikan mura>bah}ah bertranformasi, secara disadari atau 
tidak, menjadi riba qard.               
 Demikian juga, mengkatagorikan mura>bah}ah dengan menjual barang 
yang belum dimiliki tidak dapat diterima. Jika diamati dengan seksama, 
secara teoritis, mura>bah}ah dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama, 
setelah nasabah memesan barang, bank berjanji untuk membelikan barang 
tersebut. Tahap kedua, setelah barang dibeli oleh bank, bank dan nasabah 
melakukan transaksi jual beli. Dengan demikian pada tahap pertama belum 
terjadi transaksi jual-beli. Bank dan nasabah melakukan muwa>‘adah (saling 
berjanji). Muwa>‘adah berbeda dengan mu‘a>qadah (saling berakad). 
Mu‘a>qadah adalah perikatan untuk mengikatkan diri pada transaksi jual-beli. 
Karena belum terjadi transaksi jual-beli, maka tidak ada kondisi menjual 
yang belum dimiliki. Argumen ini batal dengan sendirinya. 
 Argumen terakhir bagi yang menolak mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’ 
adalah tentang apakah janji itu mengikat atau tidak? Penolak mura>bah}ah 
berpendpat bahwa janji tidak mengikat. Janji hanya mengikat secara moral. 
Karena itu, hukum memenuhi janji adalah mustah}ab. Konsekwensi 
yuridisnya, janji yang mengikat pada mura>bah}ah, bank maupun nasabah, 
adalah tidak sah. Argumen ini menjadi salah satu alasan Rafiq Yunus al-
Misri menolak kebolehan mura>bah}ah. Bagi Rafiq janji tidak mengikat secara 
hukum (qad}a>an). Janji hanya mengikat secara agama (diya>natan). 
Diskusi tentang apakah janji mengikat atau tidak berakhir pada 
kesimpulan bahwa ini adalah masalah khilafiyah.
256
 Kesimpulan yang 
menyatakan janji (wa‘d) bersifat mengikat akan memberi pengaruh ekonomi 
positif. Sebaliknya, jika janji tidak mengikat akan memberi pengaruh negatif 
pada ekonomi.
257
 Agar janji dalam mura>bah}ah mengikat, maka harus 
memenuhi ketentuan dalam bentul parameter (d}awa>bit) sebagai berikut: 
D}aw>abit mura>bah}ah sehingga melahirkan janji yang mengikat: 258 1) Barang 
yang dijual bank secara pinsip adalah milik bank sebelum dilakukan akad jual 
beli dengan nasabah; 2) tidak ada penambahan harga jika nasabah terbukti 
tidak memiliki kemampuan membayar karena alasan yangdapat diterima; 3) 
para pihak tidak boleh meminta ganti rugi jika terjadi kemadaratan; 4) bank 
membeli barang untuk dirinya sendiri, sehingga karenanya layak mendapat 
laba ketika menjual barang yang dimilikinya; 5) bank tidak menjual barang 
kecuali setelah menguasai dan bertanggung jawab atas barang tersebut. 
                                                                                                                    
bawa akad kredit tanpa bunga (qard} h}asan) jelas  bukan riba. Namun, skema yang 
lain yang berbasis jual beli atau lainnnya sudah memenuhi unsur riba.  Rafiq Yunus 
al-Misri, Al-Jami ...180 
256
 Hisamudin Musa ‘Afanah, Bay‘ al-Mura>bah}ah ... 51. 
257
Mahmud Fahd Ahmad al-Amuri, Al-Wa’d al-Mulzi>m fi S}iyag al-
Tamwi>l al-Mas}ra>fi al-Isla>mi (Tesis, Jamiah Wadi Nil , Yordan , 2004),106. 
258
 Muhammad Uthman Shabir, Al-Mu’a>mala>t al-Ma>liyah al-Mu’a>s}irah fi 
al-Fiqh al-Isla>mi> .. 273. 
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  Kelompok ulama, baik yang membolehkan dan mengharamkan, 
mura>bah}ah sepakat bahwa mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’ boleh selama tidak 
ada janji yang mengikat diantara para pihak. Jika janji membelikan oleh bank  
berubah menjadi mengikat maka hukum mura>bah}ah menjadi fasakh. Dari 
analisis terhadap dalil-dalil mengikat atau tidak mengikat dapat dikatakan 
bahwa pada dasarnya, tidak ada nash yang menyatakan bahwa janji dalam 
mura>bah}ah mengikat. Artinya, mura>bah}ah sempurna tanpa harus adanya 
janji. Akan tetapi, jika bank membutuhkan janji yang mengikat untuk 
menjaga resiko, maka janji menjadi mengikat untuk para pihak,baik bank 
maupun nasabah. Bank membelikan barang dan nasabah membeli barang 
yang dipesan.
259
 Dalam hal ini mengikatnya janji terjadi karena terdapat 
kebutuhan yang mendesak untuk menghilangkan resiko. Jika resiko moral 
hazard ini tidak dikelola, maka akan terjadi kerugian yang akan menimbulkan 
kemadaratan. Kemadaratan harus dihilangkan. Artinya janji yang mengikat 
muncul dari keharusan untuk menghilangkan kemadaratan.
260
 Dengan 
demikian, janji yang mengikat terjadi akibat adanya sesuatu yang diikat. Ibn 
Nujaim merumuskan sebuah kaidah قلعم فاك اذإ لاإ دعولا ـزلي لا261   Janji menjadi 
mengikat jika diikat.‛   Atau kaidah lain dari mazhab Maliki ( بجاو دعولاب ءافولا
ببسلا فِ دوعولدا لخدو ببسب اطبترم دعولا فاك اذإ262  ) ‚Memenuhi janji menjadi 
wajib jika janji berkaitan dengan sebab dan obyek janji masuk pada sebab 
itu.‛ Untuk itu Wahbah al-Zuhaili menyimpulkan syarat mura>bah}ah tersebut 
yaitu: 1) Pembeli mengetahui harga beli penjual. Jika penjual menahan 
informasi berkaitan dengan harga beli maka murababah menjadi fasid. 
Namun jika sampai akhir akad penjual tidak memberi tahu harga beli maka 
mura>bah}ah menjadi batal; 2) pembeli mengetahui laba yang didapatkan oleh 
penjual; 3) barang yang diperjual-belikan adalah barang yang ada padanannya 
sehingga dapat diukur, ditimbang, dihitung. Syarat ini menjadi penting untuk 
dapat mengetahui harga dan laba. Karena itu tidak boleh menjual secara 
mura>bah}ah barang yang bukan milik (milkihi) dan tidak dikuasai (fi yadihi) 
penjual. Alasan paling penting pada syarat ini karena jika barang belum 
dimiliki, maka nilai barang itu tidak diketahui (majhu>lah). Sebaliknya, 
menurut Wahbah al-Zuhaili, jika barang yang belum dikuasai itu  diketahui 
nilai dan harganya maka mura>bah}ah menjadi boleh.263 4) mura>bah}ah tidak 
dihasilkan dari proses jual beli yang mengandung unsur riba dari penjualan 
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 Mahmud Fahd Ahmad al-Amuri, Al-Wa’d al-Mulzi>m ...50. 
260
 Hisamudin Musa ‘Afanah, Bay‘ al-Mura>bah}ah ... 51. 
261
 Ibn Nujaim, Al-Ashba>h wa al-Naz}a>’ir (Beirut: Da>r al-Fikr, 1983), Juz 
II, 344.  
262
Mahmud Fahd Ahmad al-Amuri, Al-Wa’d al-Mulzi>m ... 23 
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 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Islami… 705. 
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pertama; 5) akad jual beli-pertama dilakukan dengan sahih (tidak fa>sid atau 
bat}al).264   
                                                 
264
 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Islami… 704-706. 
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BAB IV 
SUBTANSI  FATWA PERBANKAN SYARIAH TENTANG 
MUD{A>RABAH  DAN MURA>BAH{AH DI INDONESIA  
DAN MALAYSIA 
 
A. Subtansi Fatwa Mud}a>rabah DSN-MUI 
Sebagai sebuah akad distingtif, mud}a>rabah difatwakan oleh DSN 
dalam produk pembiayaan (financing) dan produk pendanaan (funding). 
Fatwa pertama yang spesifik tentang mud}a>rabah terdapat pada  Fatwa DSN-
MUI Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mud}a>rabah 
(Qira>d}). Menurut Jaih Mubarak, fatwa No. 7 tahun 2000 tersebut merupakan 
fatwa yang secara ekspilisit dinyatakan sebagai fatwa tentang mud}a>rabah 
lebih tepat lagi tentang pembiayaan mud}a>rabah. Jaih Mubarak menegaskan 
bahwa fatwa DSN-MUI harus dibaca secara komprehensif. Karena jika 
dibaca secara parsial, maka akan timbul kesan bahwa akad mud}a>rabah hanya 
digunakan pada sisi pembiayaan (penyaluran dana/financing) dalam bisnis 
lembaga keuangan syariah. Jaih Mubarak menegaskan bahwa kesan tersebut 
tidak tepat. Karena beberapa fatwa-fatwa DSN lainnya mengaplikasikan 
mud}a>rabah (penghimpunan dana/funding).1 Diantara fatwa yang tersebut 
adalah: 1) fatwa DSN-MUI nomor: 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro. 
Fatwa ini menetapkan bahwa akad yang dapat digunakan dalam giro di 
lembaga keuangan syariah  adalah akad mud}a>rabah dan wadi>‘ah; 2) fatwa 
DSN-MUI nomor: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. Fatwa ini 
menetapkan bahwa akad yang dapat digunakan dalam tabungan di lembaga 
keuang syariah adalah akad mud}a>rabah dan wadi>‘ah; dan 3) fatwa DSN-MUI 
nomor: 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito. Fatwa ini menetapkan 
bahwa akad yang dapat digunakan dalam deposito di lembaga keuangan 
syariah adalah akad mud}a>rabah.  
Fatwa mud}a>rabah tahun 2000 mengalami perubahan cukup 
signifikan dengan keluarnya fatwa Nomor 115. Di samping lembaga 
keuangan syariah perbankan, akad mud}a>rabah  juga diterapkan di lembaga 
keuangan syariah non bank dan pasar modal. OJK menyebut LKS Non Bank 
dengan Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Syariah. Mud}a>rabah digunakan 
pasar modal berdasar 1)fatwa Nomor 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi 
Syariah. Fatwa ini menetapkan bahwa akan yang dapat digunakan dalam 
penerbitan obligasi syariah diantaranya adalah mud}a>rabah 
(muqa>rad>ah/qira>d});2) fatwa DSN-MUI nomor: 33/DSN-MUI/IX/2002 
tentang Obligasi Syariah Mud}a>rabah; 3) fatwa DSN-MUI nomor: 34/DSN-
MUI/IX/2002 tentang Letter of Credit (L/C) Impor Syariah; 4) fatwa DSN-
MUI nomor: 35/DSN-MUI/IX/2002 tentang Letter of Credit (L/C) Ekspor 
Syariah; 5) fatwa DSN-MUI nomor: 37/DSN-MUI/X/2002 tentang Pasar  
Uang antar Bank Berdasarkan Prinsip Syariah; 6) fatwa DSN-MUI nomor: 
                                                 
1
Jaih Mubarok, Hukum Ekonomi Syariah Akad Mudharabah (Bandung: 
Fokusmedia, 2013), 44. 
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38/DSN-MUI/X/2002 tentang Sertifikat Investasi Mud}a>rabah antar Bank 
(Sertifikat IMA); 7) fatwa DSN-MUI nomor: 45/DSN-MUI/II/2005 tentang 
Line Facility (at-Ta’shilat);  8) fatwa DSN-MUI nomor: 50/DSN-
MUI/III/2006 tentang Akad Mud}a>rabah Mushtarakah; dan 9) fatwa DSN-
MUI nomor: 51/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Mud}a>rabah Musytarakah 
pada Asuransi Syariah; 10) fatwa DSN-MUI nomor: 59/DSN-MUI/V/2007 
tentang Akad Obligasi Syariah Mud}a>rabah Konversi; 11)fatwa DSN-MUI 
nomor: 91/DSN-MUI/IV/2014 tentang Pembiayaan Sindikasi (al-Tamwi>l al 
Mas}rifi al-Mujamma). Fatwa ini menetapkan salah satu akad yang dapat 
digunakan antara sesama peserta sindikasi adalah akad mud}a>rabah; 12) fatwa 
DSN-MUI nomor: 88/DSN-MUI/XI/2013 tentang Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Program Pensiun Berdasar prinsip Syariah. Fatwa ini 
menetapkan bahwa mud}a>rabah digunakan untuk akad dalam kerjasama usaha 
antara Dana Pensiun Syariah dengan pihak lain; Dana Pensiun Syariah 
sebagai pemilik modal, pihak lain sebagai muda>rib, keuntungan dibagi sesuai 
nisbah yang disepakati, sedangkan kerugian dibebankan kepada Dana 
Pensiun Syariah apabila kerugian tersebut terjadi bukan karena kelalaian 
pengelola. 
Perubahan secara subtantif terjadi pada fatwa Nomor 115/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Akad Mud}a>rabah. Dalam klausula menimbang poin b. 
Ditegaskan bahwa fatwa ini dikeluarkan sebagai fatwa induk agar mud}a>rabah 
dapat digunakan untuk lingkup yang lebih luas.
2
 Fatwa ini juga lahir sebagai 
jawabah atas mustafti dari Permata Bank Syariah. 
Terdapat 13 hal yang dapat diperbandingan antara fatwa DSN-Mui 
No. 7/2000 dan Fatwa DSN-MUI No. 115/2017. Pertama, sistematika fatwa 
DSN-MUI No 7/2000 terdiri dari 3 bagian, yaitu ketentuan umum; rukun dan 
syarat pembiayaan; beberapa ketentuan hukum pembiayaan. Sementara 
sistematika Fatwa DSN-MUI No. 115/2017 terdiri dari sepeuluh bagian 
yaitu:  Ketentuan umum; Ketentuan Hukum Bentuk Mud{a>rabah; Ketentuan 
S}i>gah Akad; Ketentuan Para Pihak; Ketentuan terkait Ra’s al-ma>l; 
Ketentuan terkait Nisbah Bagi Hasil; Ketentuan Kegiatan Usaha; Ketentuan 
terkait Pembagian Keuntungan dan Kerugian; Ketentuan Aktivitas dan 
Produk LKS; dan Ketentuan Penutup. Kedua, Sasaran. Sasaran fatwa No. 
7/2000 adalah hanya untuk pembiayaan. Sementara fatwa No. 115/2017 
adalah untuk beragam jasa keuangan. Ketiga, Definisi. Pada fatwa Np. 
7/2000 tidak ada definisi tentang mud}a>rabah. Namun, pada fatwa No. 
115/2017 mud}a>rabah didefinsikan sebagai akad kerja sama suatu usaha 
antara pemilik modal (malik/shahib al-mal) yang menyediakan seluruh modal 
dengan pengelola ('amil/mudharib) dan keuntungan usaha dibagi di antara 
mereka sesuai nisbah yang disepakati dalam akad.
3
  Keempat, fatwa No. 
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Fatwa DSN-MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Mudharabah  
3
Fatwa DSN-MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Mudharabah  
177 
 
 
 
7/2000 tidak menyebut ketentuan hukum bentuk mud}a>rabah. Pada fatwa No. 
115/2017 dipertelakan bahwa Mud{a>rabah boleh dilakukan dalam bentuk-
bentuk berikut. 1). Mud{a>rabah-muqayyadah. 2). Mudharab ah-muthlaqah. 3). 
Mud{a>rabah-tsuna'iwah. 4). Mud{a>rabah-Mushtarakah.4 Kelima, berkaitan 
dengan Ketentuan ShighatAkad. Kedua fatwa sama-sama menyebutkan 
bahwa shigat akad  adalah pernyataan kehendak para pihak. Pada fatwa No. 
7/2000 disebutkan bahwa  Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh 
para pihak untuk menunjukkan  kehendak mereka dalam mengadakan 
kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut: Penawaran dan 
penerimaan harus secara eksplisit  menunjukkan tujuan kontrak (akad).  
Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. Akad dituangkan 
secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara 
komunikasi modern. Fatwa No. 115/2017 mengurainya dengan lebih rinci. 
Fatwa menegaskan Akad Mud{a>rabah harus dinyatakan secara tegas, jelas, 
mudah dipahami dan dimengerti serta diterima para pihak; Akad Mud{a>rabah 
boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan perbuatan/tindakan, serta 
dapat  dilakukan secara  elektronik sesuai syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku; Mud}a>rib dalam akad  Mud{a>rabah thuna>'iyyah tidak 
boleh melakukan Mud{a>rabah ulang (mud}a>rib yud}a>rib) kecuali  mendapatkan 
izin dari s}a>hib al-ma>l.  
Keenam, berkaitan dengan ketentuan para pihak, Fatwa No. 7/2000 
hanya menyebut cakap hukum. Pada fatwa No. 115/2017 dipertelakan bahwa 
S}a>hib al-ma>l dan mud}a>rib boleh berupa orang (shakhs}iyah 
t}abi'iyah/natuurlijke persoon) maupun yang disamakan dengan orang, baik 
berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum (shakhs}iyah  i'tibariyah/ 
shakhs}iyah hukmiyah / rechts person); S}a>hib al-ma>l dan mud}a>rib  wajib 
cakap hukum sesuai dengan syariah dan peraturan perundang-udangan yang 
berlaku; S}a>hib al-ma>l wajib memiliki modal yang diserahterimakan kepada 
mud}a>rib; Mud}a>rib wajib memiliki keahlian/keterampilan melakukan usaha 
dalam rangka mendapatkan keuntungan.
5
 
Ketujuh, berkaitan dengan Ketentuan terkait Ra’s al-ma>l. Pada 
fatwa No. 7/2000 dijelaskkan tentang jumlah dan jenis modal, serta larangan 
modal dalam bentuk utang. Pada fatwa No. 115/2017 dijelaskan lebih rinci. 
Modal usaha Mud{a>rabah harus diserahterimakan (al-taslim) secara bertahap 
atau tunai sesuai kesepakatan; Modal usaha Mud{a>rabah pada dasarnya wajib 
dalam bentuk uang, namun boleh juga dalam bentuk barang atau kombinasi 
antara uang dan barang; Jika modal usaha dalam bentuk barang, wajib 
dilakukan taqwim al-'urudh pada saat akad; Modal usaha yang diserahkan 
oleh shahib al-mal wajib dijelaskan jumlah/nilai nominalnya; Jenis mata uang 
yang digunakan sebagai ra’s al-ma>l wajib disepakati oleh para pihak (s}a>hib 
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Fatwa DSN-MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Mudharabah  
5
Fatwa DSN-MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Mudharabah 
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al-ma>l dan mud}a>rib); Jika shahib al-mal menyertakan ra’s al-ma>l berupa mata 
uang yang berbeda, wajib dikonversi ke dalam mata uang yang disepakati 
sebagai ra’s al-ma>l pada saat akad; Ra’s al-ma>l tidak boleh dalam bentuk 
piutang. 
Delapan. Pada bagian ini diurai tentang nisbah bagi hasil. Pada 
fatwa No. 7/2000 aturan lebih rinci dibanding fatwa No115/2017. Kedua 
fatwa sama mengatur tentang bagi hasil diperuntukan bagi kedua pihak 
dengan jumlah yang disepakati. Bagi hasil tidak boleh dalam boleh dalam 
bentuk nominal atau persenetasi dari modal. Pada fatwa No7/2000 
ditegaskan bahwa pemilik modal menanggung  semua kerugian akibat dari 
Mud{a>rabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali   
akibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 
Pada, fatwa No. 115/2017 tidak disebutkan bahkan dalam fatwa ini 
disebutkan kebolehan merubah bagi hasil selam ada kesepakatan. Hal ini 
diumungkinkan karena fatwa No. 7/2000 ditujikan untuk pembiayaan saja 
dengan nasabah sebagao obyek. Sementara pada fatwa No. 115/2017, fatwa 
ditujukan untuk  nasabah dan LKS sehingga aturan dibuat lebih fleksibel.       
Sembilan tentang ketentuan kegiatan usaha. Fatwa No. 115/2017 
lebih rinci mengatur tentang ketentuan kegiatan usaha dibanding fatwa No. 
7/2000. Fatwa No. 115/2017 menjelaskan bahwa  Usaha yang dilakukan 
mud}a>rib harus usaha yang halal dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
dan/atau peraturan  perundang-undangan yang berlaku; Mud}a>rib dalam 
melakukan usaha Mud{a>rabah harus atas nama entitas Mud{a>rabah, tidak boleh  
atas nama dirinya sendiri; Biaya-biaya yang timbul karena kegiatan usaha 
atas nama entitas Mud{a>rabah, boleh dibebankan ke dalam entitas 
Mud{a>rabah; Mud}a>rib tidak boleh meminjam, meminjamkan, 
menyumbangkan, atau menghadiahkan ra’s al-ma>l  dan keuntungan kepada 
pihak lain, kecuali atas dasar izin dari s}a>h}ib al-ma>l; Mud}arib tidak boleh 
melakukan perbuatan yang termasuk al-ta'addi | at-taqshir, dan/ atau 
mukhalafah al-shuru>t}.  
Sepuluh. Pada bagian ini diatur tentang pembagian keuntungan dan 
kerugian. Secara prinsip kedua fatwa ini mengatur tentang bagi hasil secara 
adil antara mud}a>rib dan pemilik modal. Sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, mud}a>rib bekerja mengelola modal dengan maksimal. Mud}a>rib 
tidak dibebani oleh pengembaliam modal selama proses bisnis dilakukan 
dengan wajar. Kedua fatwa menjelaskan bahwa mud}a>rib dapat dibebani 
resiko kerugian jika proses bisnis dilakukan dengan tidak wajar. Yang 
dimaksud dengan tidak wajar adalah  al-ta'addi, | al-taqsi>r, dan/ atau 
mukha>lafah al-shuru>t}.  
Sebelas. Pada fatwa No. 7/2000 tidak diatur dengan eksplisit 
aktivitas LKS sebagai mud}a>rib. Pada fatwa No. 115/2017 dijelaskan 
kemungkinan mud}a>rabah dengan beberarapa variannya, baik mud}a>rabah yang 
dimudarabhkan, mud}a>rabah mushtarakah. Jika akad Mud{a>rabah  
direalisasikan dalam bentuk  pembiayaan maka berlaku dhawabith dan hudud  
ebagaimana terdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 
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tentang Pembiayaan Mud{a>rabah (Qira>d}); Jika akad Mud{a>rabah direalisasikan 
dalam bentuk Mud{a>rabah Mushtarakah maka berlaku d}awa>bit} dan hudu>d  
sebagaimana terdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor 50/DSN-MUVIII/2006 
tentang Akad  Mud{a>rabah Mushtarakah; Jika akad Mud{a>rabah  direalisasikan 
dalam bentuk  Mud{a>rabah Mushtarakah pada aktivitas perasuransian syariah 
maka berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana terdapat  dalam fatwa 
DSN-MUI Nomor 51/DSN-MUI/III/2006 tentang  Akad Mud{a>rabah 
Mushtarakah pada Asuransi Syariah. 
Dua belas. Penyelsaian sengketa. Pada fatwa No. 7/2000 disebutkan 
bahwa Penyelesaian sengketa melalui Basyarnas setelah musyawarah tidak 
tercapai. Namun, fatwa No. 115/2017 menyebut lebih general dengan 
mengatakan bahwa Jika salah satu pihak tidak  menunaikan kewajibannya 
atau jika terjadi perseiisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui lembaga  penyelesaian sengketa berdasarkan syariah sesuai 
dengan peraturan  perundang-undangan yang berlaku  setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah 
Tiga belas.  Bagian ini adalah ketentuan baru yang ada pada fatwa 
DSN-MUI yangbelum ada pada fatwa No. 7/2000. Pada fatwa No. 115/2017 
disebutkan bahwa Penerapan fatwa ini dalam  kegiatan atau produk usaha 
wajib terlebih dahulu mendapatkan opini dari Dewan Pengawas Syariah. 
Bagian ini merupakan penegasan atas peran Dewan Pengawas Syariah dalam 
implemtasi fatwa.
6
  
 
B. Subtansi Fatwa Mud}a>rabah MPS-BNM 
Pada tanggal 22 Oktober 2012 BNM telah menerbitkan Shariah 
Standard on Mud}a>rabah: The Principles and Practice of Shariah in Islamic 
Finance. Syariah standar ini tida lain adalah panduan bagi pemangku 
kepentingan dalam bertransaksi berbasis akad mud}a>rabah. Panduan ini 
kemudian disempurnakan menjadi ‚Shariah Requirements, Optional 
Practices and Operational Requirements of Mud}a>rabah‛ (Ketentuan Syariah, 
Ketentuan Tambahan dan Persyaratan Operasional Mud}a>rabah). Ketentuan 
ini telah dilakukan uji publik sejak 20 Desember 2013. Uji publik dilakukan 
untuk dapat mendapat masukan dari berbagai pihak untuk penyempurnaan 
ketentuan tentang akad mud}a>rabah di lembaga keuangan syariah Malaysia, 
terutama dari para praktisi. Selanjutnya pada tanggal 20 April 2015 panduan 
ini ditetapkan.
7
 
Panduan ini terdiri dari 4 bagian, yaitu: 1) Pendahuluan; 2) 
kententuan mud}a>rabah secara general; 3) panduan mud}a>rabah dimana LKS 
                                                 
6
Fatwa DSN-MUI Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Mudharabah  
7
BNM,  Shariah Requirements, Optional Practices and Operational 
Requirements of Mud}a>rabah  dalam (http://www.bnm.gov.my/guidelines/05shariah/ 
Mudaraba.pdf.)  
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sebagai pengelola dana (mud}a>rib); 4) panduan mud}a>rabah dimana LKS 
bertindak sebagai pemilik modal (s}a>h}ib al-ma>l). 
Kepatuhan terhadap semua persyaratan validitas yang ditetapkan 
oleh Syariah adalah prasyarat produk dan layanan keuangan syariah yang sah. 
Penting bagi lembaga keuangan syariah  (LKS) untuk membangun kerangka 
kerja operasional komprehensif yang konsisten dengan syariah untuk 
mengatur pelaksanaan transaksi keuangan syariah. Dalam hal ini, LKS harus 
memastikan bahwa keseluruhan kegiatan keuangannya diimplementasikan 
dengan tata pemerintahan yang baik, bijaksana dan transparan. Ini akan 
memastikan integritas transaksi keuangan syariah dan stabilitas keuangan 
LKS terus dipertahankan dan dipertahankan masing-masing. 
Dalam keuangan syariah, LKS menggunakan beberapa kontrak 
Syariah dalam melaksanakan kegiatan finansialnya. Salah satu kontrak 
syariah adalah mud}a>rabah, yang merupakan kontrak berdasarkan hubungan 
fidusia
8
 antara penyedia modal (s}a>h}ib al-ma>l) dan pengusaha (mud}a>rib). Di 
bawah mud}a>rabah, setiap keuntungan yang dihasilkan dari modal dibagi 
sementara kerugian finansial ditanggung oleh s}a>h}ib al-ma>l.9 
Prinsip yang mendasari ketentuan mud}a>rabah yang sesuai syariah 
dan legal terdiri dari lima hal. Kelima prinsip itu adalah:  
1. LKS harus menetapkan kebijakan dan prosedur yang komprehensif untuk 
memfasilitasi pengaturan pengawasan yang tepat dan memastikan 
mud}a>rabah dilakukan dengan praktik yang baik dan sesuai dengan 
Syariah; 
2. LKS harus memastikan pelaksanaan mud}a>rabah didukung dengan proses 
dan prosedur yang komprehensif, sistem yang memadai dan dokumentasi 
yang kuat; 
3. LKS harus memastikan penataan mud}a>rabah yang baik termasuk 
melakukan proses dengan tuntas dan benar untuk mencocokkan profil 
risiko dan penghargaan antara sumber dan penggunaan dana; 
4. LKS harus melembagakan dan menerapkan sistem manajemen risiko 
yang baik dan terpadu untuk mengelola risiko secara efektif sepanjang 
siklus mud}a>rabah; dan 
5. LKS harus melakukan mud}a>rabah secara adil dan transparan untuk 
melindungi kepentingan pemangku kepentingan. 
Standar ini dibagi dua bagian. Ketentuan wajib dan ketentuan 
optional.
10
 Pada aturan ini mud}a>rabah didefinisikan sebagai kontrak antara 
                                                 
8
Fidusia adalah adalah bahasa latin. Ia berasal dari ‚fides‛ yang berarti 
kepercayaan atau amanah lihat Gunawan Widjaya dan Ahmad Yani, Jaminan Fidusia 
(Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005), 113.  
9
Definisi ini merujuk pada pada MPS dengan beberapa penegasan. Lihat 
Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah dalam Kewangan Islam (Kualalumpur: 
BNM, 2010), 24. 
(http://www.bnm.gov.my/files/press_release/2010/shariah_resolutions_2nd_ 
edition.pdf)  
10
BNM,  Shariah Requirements... 3.  
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s}a>h}ib al-ma>l dan mud}arib dimana s}a>h}ib al-ma>l menyediakan modal untuk 
dikelola oleh mud}arib dan setiap keuntungan yang dihasilkan dari modal 
dibagi antara s}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib sesuai dengan rasio bagi hasil yang 
disepakati bersama (profit sharing ratio) Sementara kerugian finansial 
ditanggung oleh s}a>h}ib al-ma>l asalkan kerugian tersebut bukan karena 
kesalahan (ta'addi), kelalaian (taqsir) atau pelanggaran persyaratan tertentu 
(mukha>lafah al-shurut}). 
Mud}a>rabah adalah kontrak berdasarkan hubungan fidusia (aqd al-
amanah).11 Berdasarkan prinsip ini, mud}a>rib mengelola aset mud}a>rabah 
dalam kepercayaan dan tidak bertanggung jawab atas penurunan nilai aset 
kecuali penurunan nilai yang merupakan akibat dari kesalahan (ta'addi), 
kelalaian (taqsi>r) atau pelanggaran persyaratan tertentu (mukhalafah al -
shurut).12 
Salah satu pihak yang memiliki kontrak memiliki hak untuk 
mengakhiri kontrak secara sepihak kecuali dalam kondisi berikut: 
1. Mud}a>rib telah memulai pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan 
modal s}a>h}ib al-ma>l; atau 
2. Pihak-pihak yang berkepentingan telah sepakat untuk melakukan 
mud}a>rabah untuk waktu yang ditentukan atau telah sepakat untuk tidak 
menghentikan kontrak dalam waktu yang ditentukan. 
Mud}a>rabah dikategorikan menjadi dua jenis13: 
1. Mud}a>rabah tidak terikat (mud}a>rabah mut}laqah) adalah kontrak dimana 
s}a>h}ib al-ma>l mengizinkan mud}a>rib untuk mengelola modal mud}a>rabah 
tanpa batasan tertentu. 
2. Mud}a>rabah terbatas (mud}a>rabah muqayyadah) 
a. Mud}a>rabah yang dibatasi adalah kontrak di mana s}a>h}ib al-ma>l 
memberlakukan batasan spesifik pada persyaratan mud}a>rabah. 
b. S}a>h}ib al-ma>l dapat menentukan kondisi yang membatasi mud}a>rib 
seperti penentuan lokasi, periode investasi, jenis proyek dan 
pendanaan. 
Perubahan jenis mud}a>rabah dapat dilakukan kapan saja selama 
disepakati oleh para pihak. Aturan ini menarik karena memungkinkan para 
pihak mengatur ulang perjanjian sesuai kesepakatan.  Aturan ini hanya 
bersifat optional. 
Para Pihak dalam kontrak mud}a>rabah terdiri dari s}a>h}ib al-ma>l dan 
mud}a>rib. S}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib memiliki kapasitas hukum untuk 
melaksanakan kontrak, termasuk kapasitas untuk melakukan kontrak 
mandatori (waka>lah) baik sebagai pemberi mandat (muwakil) atau sebagai 
penerima mandat (wakil). Pihak-pihak yang melakukan kontrak di 
mud}a>rabah adalah orang atau atau badan hukum. Para pihak dalam kontrak 
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BNM,  Shariah Requirements... 5.   
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BNM,  Shariah Requirements... 5.  
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BNM,  Shariah Requirements... 6.   
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mud}a>rabah dapat melibatkan lebih dari satu mud}a>rib atau s}a>h}ib al-ma>l. 
Dalam kasus mud}a>rabah yang melibatkan lebih dari satu s}a>h}ib al-ma>l, sebuah 
kesepakatan antara s}a>h}ib al-ma>l dapat ditetapkan beberapa kesepakatan, 
antara lain: 1) S}a>h}ib al-ma>l yang setuju untuk menyerahkan haknya atas 
bagian keuntungan tertentu jika dia mengundurkan diri dari mud}a>rabah 
sebelum tanggal jatuh tempo; dan 2) S}a>h}ib al-ma>l baru setuju untuk 
bertanggung jawab sehubungan dengan mud}a>rabah yang sudah beroperasi 
sebelum partisipasinya. Mud}a>rib yang me-mud}a>rabah-kan lagi modal harus 
menanggung resiko.
14
 Tijani merujuk kepada pendapat al-Shaukani> dalam 
kitab ‚Sail al-Jarar‛ dan beberapa pendapat fuqaha lainnya. Argumen yang 
mendasari pendapat ini adalah hajah dan d}aru>rah serta kehati-hatian (asas 
prudential) dalam operasional lembaga keuangan syariah.  Satu yang menarik  
pendapat Tija>ni ini adalah bahwa tanggung jawab mud}a>rib berbasis tabarru‘ 
dan tat}awwu‘ bukan atas dasar syarat dan kesepakatan. 15   
Mud}a>rib berhak mengelola usaha mud}a>rabah. Mud}a>rib bertanggung 
jawab untuk memastikan pengelolaan usaha mud}a>rabah yang benar dan 
bertindak demi kepentingan s}a>h}ib al-ma>l. Mandat mud}arib harus dilakukan 
berdasarkan syarat dan ketentuan kontrak. Mud}a>rib dapat me-mud}a>rabah-kan 
modal mud}a>rabah ke mud}a>rabah lain (mud}a>rib yudarib) atau kepada manajer 
lain (wakil) selama s}a>h}ib al-ma>l memberikan persetujuan. Berkaitan dengan 
keterlibatan pemilik modal dalam usaha, aturan ini menegaskan bahwa s}a>h}ib 
al-ma>l tidak terlibat dalam pengelolaan usaha mud}a>rabah namun berhak 
mengakses informasi yang masuk akal mengenai usaha mud}a>rabah.16 
Modal adalah aset yang diberikan oleh s}a>h}ib al-ma>l ke mud}a>rib 
untuk tujuan mud}a>rabah. Modal mud}a>rabah diberikan oleh s}a>h}ib al-ma>l dan 
dikelola oleh mud}a>rib. Modal mud}a>rabah dapat diidentifikasi, tersedia dan 
mudah diakses untuk mud}a>rib untuk memulai kegiatan usaha. Modal 
mud}a>rabah dapat berupa uang tunai atau barang yang termasuk aset tak 
berwujud.
17
 
Modal dalam bentuk barang dinilai berdasarkan penilaian yang 
ditentukan oleh pihak ketiga yang mungkin termasuk ahli, penilai atau 
sebagaimana disepakati oleh pihak yang melakukan kontrak pada saat 
dimulainya kontrak. Modal mud}a>rabah dalam mata uang yang berbeda harus 
dinilai berdasarkan mata uang tertentu yang disetujui oleh pihak yang 
melakukan kontrak pada saat dimulainya kontrak. Modal mud}a>rabah tidak 
berupa utang karena s}a>h}ib al-ma>l baik dari mud}a>rib maupun pihak ketiga.  
Semua modal yang tersisa harus dikembalikan ke s}a>h}ib al-ma>l, jika ada, 
setelah pembubaran atau penghentian kontrak mud}a>rabah. 
                                                 
14
Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah ... 28  
15
Al-Tijani ‘Abd al-Qadir Ahmad, ‚D}aman al-Mud}a>rib Li ra’s al-Ma>l fi al-
Wada’i al-Mashrafiyah‛ dalam Majallah Jamiah al-Malik Abd Al-Aziz Al-Iqtsihad 
al-Islami. Vol. 16 No. 1. Hal. 61-72 (1424/2003), 2.  
16
BNM,  Shariah Requirements... 7.    
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Mud}arib  tidak menjamin modal mud}a>rabah kecuali dalam kasus 
kesalahannya (ta'addi), kelalaian (taqsir) atau pelanggaran persyaratan 
tertentu (mukhalafah al-shurut).18 S}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib dapat 
menyetujui penarikan modal mud}a>rabah secara bertahap oleh s}a>h}ib al-ma>l. 
Mud}a>rib mungkin dengan persetujuan s}a>h}ib al-ma>l yang menjalankan modal 
mud}a>rabah dengan dana investasi lainnya. Mud}a>rib harus mematuhi syarat 
dan ketentuan yang disepakati dari masing-masing kontrak. 
Mud}a>rib dapat menyuntikkan dana sendiri ke dalam modal 
mud}a>rabah yang tunduk pada persetujuan s}a>h}ib al-ma>l dan karenanya 
kontrak musha>rakah terbentuk antara mud}arib (sebagai mitra di bawah 
musha>rakah) dan usaha mud}a>rabah. Belanja mud}a>rabah dapat dikenakan 
pada modal mud}a>rabah. Belanja mud}a>rabah adalah biaya langsung yang 
dapat diidentifikasi dan dapat diukur berkenaan dengan kegiatan investasi 
tertentu. Modal dapat dicairkan seluruhnya atau sebagian sesuai dengan 
persyaratan kontrak. 
Dampak kegagalan s}a>h}ib al-ma>l untuk menyediakan modal di bawah 
kontrak mud}a>rabah (default s}a>h}ib al-ma>l) dalam situasi berikut adalah 
sebagai berikut: 1) Tidak ada modal yang dibayarkan. Dalam situasi ini, 
pihak-pihak yang melakukan kontrak dapat secara sepihak menghentikan 
kontrak. Jika mud}a>rib telah mulai bekerja, s}a>h}ib al-ma>l harus mengganti 
mud}arib untuk pengeluaran mud}a>rabah yang dikeluarkan dan membayar 
mud}arib dengan upah atau biaya yang wajar. 2) Kontrak mud}a>rabah yang 
melibatkan satu mud}a>rib dan satu s}a>h}ib al-ma>l dengan pembayaran modal 
tidak lancar (staggered capital payment). Dalam situasi ini pihak kontraktor 
dapat, sesuai dengan persyaratan dan ketentuan kontrak: 1) merevisi kontrak 
mud}a>rabah berdasarkan modal sebenarnya yang diberikan; atau 2) 
menghentikan kontrak dan akibatnya: a). Mud}a>rib akan mengembalikan 
modal yang diberikankan kepada s}a>h}ib al-ma>l, jika ada, dan berbagi 
keuntungan dengan pemilik modal, jika ada; dan b). S}a>h}ib al-ma>l 
menanggung biaya mud}a>rabah yang dikeluarkan oleh mud}a>rib. Jika 
pengeluaran mud}a>rabah yang dibenarkan melebihi kontribusi modal 
sebenarnya, pertanggungjawaban tersebut harus ditanggung oleh s}a>h}ib al-ma>l 
sampai batas jumlah modal yang dilakukan berdasarkan kontrak. c) Kontrak 
mud}a>rabah yang melibatkan satu mud}a>rib dan beberapa s}a>h}ib al-ma>l dengan 
pembayaran modal tunggal oleh masing-masing s}a>h}ib al-ma>l dimana satu 
atau lebih s}a>h}ib al-ma>l gagal membayar. Dalam situasi ini, mud}a>rib mungkin 
setuju untuk menghentikan kontrak mud}a>rabah dengan s}a>h}ib al-ma>l yang 
gagal membayar dan mungkin berdasarkan persyaratan yang disepakati untuk 
membayar ganti rugi atas usaha mud}a>rabah untuk biaya yang dikeluarkan 
karena kegagalannya; d) Kontrak mud}a>rabah yang melibatkan satu mud}a>rib 
dan multiple s}a>h}ib al-ma>l dengan pembayaran modal tidak lancar oleh 
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masing-masing atau beberapa s}a>h}ib al-ma>l dimana satu atau lebih s}a>h}ib al-
ma>l gagal membayar modal selanjutnya.19 
 Dalam situasi dimana satu mud}a>rib dan beberapa s}a>h}ib al-ma>l 
dengan pembayaran modal tidak lancar, maka pihak kontraktor yang tidak 
mengalami kegagalan harus memiliki solusi sebagai berikut:  a) mewajibkan 
s}a>h}ib al-ma>l yang gagal untuk menjual kepada modal kepada pemilik modal 
lainnya atau pihak ketiga; b) para pihak yang tidak mengalami gagal bayar 
setuju untuk merevisi kontrak mud}a>rabah berdasarkan modal aktual yang 
dibayarkan; c) pihak kontrak yang tidak mengalami kegagalan dapat 
menyetujui untuk mengakhiri kontrak mud}a>rabah dengan kelambatan s}a>h}ib 
al-ma>l dan mungkin, berdasarkan persyaratan yang disepakati, 
mengharuskannya untuk mengganti rugi usaha mud}a>rabah untuk biaya yang 
dikeluarkan karena kegagalannya. 
Pembagian keuntungan adalah motif utama kontrak mud}a>rabah dan 
oleh karena itu merupakan komponen dasar dari kontrak. Laba adalah nilai 
yang tercipta melebihi dan di atas modal mud}a>rabah yang ditentukan 
berdasarkan metode penentuan laba yang dapat diterima berdasarkan standar 
pasar atau praktik. 
Pada prinsipnya mud}arib tidak menjamin keuntungan apapun. S}a>h}ib 
al-ma>l dan mud}a>rib harus berbagi keuntungan berdasarkan rasio yang 
disepakati bersama di antara keduanya.  Bagi hasil  akan ditentukan pada 
saat dimulainya kontrak. Meskipun demikian, bagi hasil dapat direvisi 
selama masa kerja mud}a>rabah tunduk pada kesepakatan bersama.20 
Kontrak mud}a>rabah tidak menetapkan jumlah keuntungan tetap yang 
telah ditentukan sebelumnya kepada satu pihak yang mengurangi bagian 
keuntungan dari pihak lainnya. Keuntungan dalam bentuk persentase tertentu 
tidak terkait dengan jumlah modal mud}a>rabah. Jumlah keuntungan kinerja 
setelah proyek berjalan (berdasarkan kesepakatan bagi hasil  antara s}a>h}ib al-
ma>l dan mud}a>rib) dapat diterjemahkan ke dalam persentase tetap dari jumlah 
modal mud}a>rabah. 
Dalam mud}a>rabah berlapis, dua atau lebih pembagian keuntungan 
dapat disepakati. Di tingkat pertama, s}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib mungkin 
menyetujui tingkat bagi hasil tertentu tertentu. Sementara di tingkat kedua 
s}a>h}ib al-ma>l (mud}a>rib di mud}a>rabah tingkat pertama) dan mud}a>rib lainnya 
mungkin setuju dengan tingkat bagi hasil lain. Pengaturan seperti itu 
mungkin berlaku untuk tingkat berikut. Keuntungan yang dihasilkan di 
setiap tingkatan harus dibagi sesuai dengan kesepakatan bagi hasil masing-
masing. 
Dalam hal mud}a>rib bercampur atau menyuntikkan dana sendiri ke 
mud}a>rabah, mud}arib berhak atas keuntungan berdasarkan kontribusinya di 
dana komersil dan sisanya kemudian dibagikan berdasarkan kesepakatan  
bagi hasil di mud}a>rabah. S}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib mungkin menyetujui 
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kesepakatan  bagi hasil untuk ambang keuntungan tertentu. Jika keuntungan 
aktual melebihi ambang batas, jumlah berlebih dapat didistribusikan 
berdasarkan pembagian untung-rugi yang berbeda yang disetujui oleh para 
pihak atau dibayarkan kepada pihak yang melakukan kontrak sesuai 
kesepakatan. 
S}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib dapat menyetujui ambang keuntungan 
dimana dalam hal keuntungan yang dihasilkan melebihi ambang batas, 
jumlah ekuivalen setara dengan ambang dibayarkan ke salah satu pihak yang 
melakukan kontrak dan sisanya dibagi kesepakatan.
21
 Dalam hal laba yang 
dihasilkan berada di bawah ambang batas, keuntungan dibagi berdasarkan 
kesepakatan  bagi hasil. Kesepakatan  bagi hasil yang disepakati dapat 
berbeda-beda sesuai dengan periode investasi yang berbeda, jumlah modal 
yang berbeda atau karena penarikan modal yang telah ditentukan sebelumnya 
dengan syarat bahwa kondisi tersebut disepakati pada saat dimulainya 
kontrak mud}a>rabah. Dalam satu kontrak mud}a>rabah yang melibatkan lebih 
dari satu mud}a>rib, rasio bagi hasil bersama disepakati antara s}a>h}ib al-ma>l dan 
semua mud}a>rib. Semua mud}a>rib akan berbagi bagian keuntungan mud}a>rib 
sesuai kesepakatan. 
Metode penghitungan laba dapat dilakukan dengan beberapa metode, 
yaitu:1) realisasi basis likuidasi aset aset mud}a>rabah secara aktual (al-tand}i>d} 
al-h}aqi>qi)22; atau 2) dasar konstruktif sesuai dengan metode pengakuan 
keuntungan yang dapat diterima yang dapat mencakup penilaian sesuai 
dengan metodologi pasar yang dapat diterima, penilaian atau penilaian 
independen berdasarkan perkiraan angka (al-tand}i>d} al-h}ukmi). Dalam hal 
laba diakui berdasarkan metode konstruktif: 1) cadangan keuntungan dapat 
dibuat; dan 2) konsolidasi dan penyesuaian akhir harus dilakukan pada akhir 
periode tertentu atau pada saat realisasi aktual keuntungan sampai pada 
jumlah keuntungan aktual. 
Laba dibagikan pada saat jatuh tempo mud}a>rabah atau pada periode 
yang disepakati. Keuntungan yang belum direalisasi yang diakui selama masa 
mud}a>rabah diakui sebagai keuntungan dan dimasukkan dalam perhitungan 
laba rugi untuk mud}a>rabah. Mud}a>rib hanya berhak mendapatkan keuntungan 
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22Tand}i>d adalah kaidah pembagian keuntungan  yang menytaka bahwa 
keuntungan dalam usaha mud}a>rabahtidak boleh dibagi diantara s}a>h}ib al-ma>l dan 
mud}a>rib  sebelum dilakukan tahwil (penaksiran) terhadap barang dengan harga/nilai 
tertentu. Menurut Jaih Mubarak dan Hasanudin, asas tand}i>d} pada awalnya diterapkan 
untuk memudahkan dalam membagi keuntungan usaha. Asas ini juga dapat 
diaplikasikan dalam menentukan modal usaha dalam bentuk barang. Agar nilai 
barang tidak berfluktuasi, maka di awal akad dilakukan tandid untuk mengkonversi 
barang ke uang. Jaih Mubarak dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah: Akad 
Syirkah dan  Mud}a>rabah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 166-167.  
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untuk pekerjaan yang merupakan bagian integral dari usaha mud}a>rabah dan 
tidak memperoleh biaya tambahan untuk pekerjaan tersebut.
23
 
S}a>h}ib al-ma>l dapat memberikan mud}a>rib komisi24  untuk melakukan 
pekerjaan selain pekerjaan yang tidak terpisahkan dari usaha mud}a>rabah. 
Suatu pihak dapat melepaskan haknya atas keuntungan, jika ada, kepada 
pihak lain yang melakukan kontrak berdasarkan pengabaian (tanazul) pada 
tanggal pembagian keuntungan. Pihak-pihak dalam kontrak mungkin setuju 
untuk menyisihkan keuntungan sebagai cadangan (misalnya profit 
equalization reserve)25 atau untuk tujuan lain. Cadangan hanya akan dibuat 
dari keuntungan mud}a>rabah. Dalam kasus dimana keuntungan dicadangkan 
digunakan untuk menutupi penipisan modal mud}a>rabah, hanya bagian 
keuntungan dari s}a>h}ib al-ma>l dalam cadangan yang akan diotorisasi. Para 
pihak dapat menyetujui suatu kondisi dimana s}a>h}ib al-ma>l dapat dikenakan 
pembayaran keuntungan yang rendah atau tidak ada sama sekali jika modal 
ditarik sebelum jatuh tempo periode investasi. 
Kerugian adalah  pengurangan dari nilai modal. Kerugian ditanggung 
oleh s}a>h}ib al-ma>l sampai nilai kapital. Mud}arib  tidak bertanggung jawab 
atas kerusakan aset kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh kesalahan 
(ta‘adi>), kelalaian (taqsi>r) atau pelanggaran persyaratan tertentu (mukha>lafah 
al-shuru>t) dari kontrak. Meskipun demikian, dalam kasus kerugian mud}arib  
harus memberikan alasan terjadinya kerugian. Dalam kasus multiple s}a>h}ib al-
ma>l dalam satu mud}a>rabah, kerugiannya harus ditanggung oleh masing-
masing s}a>h}ib al-ma>l proporsional dengan kontribusi permodalannya. 
Dalam hal mud}a>rib bercampur atau menyuntikkan dana sendiri ke 
mud}a>rabah, kerugiannya ditanggung berdasarkan proporsi kontribusi modal 
mud}a>rib dalam dana komisaris. Mud}a>rib secara sukarela dapat menyerap 
kerugian pada saat jatuh tempo atau pembubaran mud}a>rabah. 
 Mud}a>rib tidak menjamin modal dan/atau keuntungan. Meskipun 
demikian, tindakan berikut dapat dilakukan: 1) S}a>h}ib al-ma>l dapat 
mengambil agunan dari mud}a>rib, asalkan agunan tersebut hanya dapat 
dilikuidasi jika terjadi kesalahan (ta‘addi>) atau kelalaian (taqs}i>r) atau 
pelanggaran persyaratan (mukha>lafah al-shuru>t) kontrak oleh mud}a>rib; atau 
2) S}a>h}ib al-ma>l mungkin meminta mud}a>rib untuk mengatur jaminan pihak 
ketiga yang independen dengan memperhatikan persyaratan berikut: a) 
Jaminan tersebut harus dilaksanakan sebagai kontrak terpisah dan digunakan 
untuk menutupi kerugian atau pengurangan modal; b) Penjamin pihak ketiga 
harus independen dari mud}arib sehingga tidak menjadi pihak yang terkait 
dimana mud}a>rib memiliki mayoritas kepemilikan dan/atau memiliki kendali 
atas entitas dan juga entitas yang memiliki atau memiliki kendali atas 
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Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah ... 32   
25Profit equalisation reserve atau perataan keuntungan untuk menghindari 
resiko fluktuasi keuntungan diperbolehkan berdasar Fatwa No 19 tahun 2000  lihat 
Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah ... 29. 
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mud}a>rib; c) Jaminan pihak ketiga dapat berupa jaminan kinerja atas transaksi 
mud}a>rabah atau jaminan modal mud}a>rabah.26 
Pengaturan mud}a>rabah dengan wadi‘>ah, waka>lah atau musha>rakah 
diperbolehkan.  Para pihak dapat menyetujui suatu pengaturan dimana 
sejumlah dana ditetapkan sebagai modal mud}a>rabah dan bagian lain dari 
dana tersebut diberikan berdasarkan kontrak wadiah, waka>lah atau 
musha>rakah. Pihak yang melakukan kontrak harus memperhatikan 
persyaratan mud}a>rabah atas bagian dana yang diberikan di bawah mud}a>rabah 
dan harus memenuhi persyaratan wadi’ah, waka>lah atau musha>rakah 
berdasarkan dana yang diberikan berdasarkan kontrak masing-masing.
27
 
Pengaturan  mud}a>rabah dengan hibah atau hadiah juga 
diperbolehkan. Mud}a>rib dapat memberikan  hibah atau hadiah kepada s}a>h}ib 
al-ma>l dengan ketentuan sebagai berikut: 1) hibah atau hadiah tidak berasal 
dari modal mud}a>rabah atau keuntungan dari s}a>h}ib al-ma>l. 2) Penyediaan 
hibah atau hadiah tidak berarti jaminan modal dan / atau keuntungan oleh 
mud}a>rib. 
Berakhirnya akad mud}a>rabah dapat terjadi karena perjanjian sudah 
berakhir. Selain itu, kontrak mud}a>rabah dapat juga berakhir dalam kondisi 
berikut:  1) Pemutusan sepihak oleh salah satu pihak tanpa adanya keadaan 
yang dilarang; 2) Pemutusan sepihak oleh salah satu pihak karena 
pelanggaran (ta'addi), kelalaian (taqsi>r) atau pelanggaran persyaratan 
tertentu (mukha>lafah al-shuru>t) kontrak oleh pihak lain; 3) Kesepakatan 
bersama untuk mengakhiri antara kedua belah pihak; 4) Kontrak berakhir 
pada saat jatuh tempo yang disepakati oleh para pihak; 5) Demise atau 
pembubaran mud}a>rib atau s}a>h}ib al-ma>l atau kehilangan kapasitas hukum; 6 
ketidakabsahan mud}a>rabah.28 
Bagian ketiga dalam ketentuan ini adalah persyaratan operasional 
dalam posisi dimana LKS bertindak sebagai mud}a>rib dan nasabah sebagai 
sahib al-mal. Panduan ini berisi ketentuan yang disusun untuk menghindari 
pelanggran syariah dan kerugian para pihak. Dalam hubungan ini terdapat  
terdapat 6 (enam) prinsip yang mencakup kepentingan para pihak. Keenam 
prinsip itu adalah sebagai berikut:   
Prinsip 1: LKS harus menetapkan kebijakan dan prosedur internal yang 
komprehensif untuk memastikan mud}a>rabah dilakukan dengan menggunakan 
praktik yang baik, sesuai dengan syariah dan memiliki pengaturan 
pengawasan yang benar.
29
  
Prinsip  2: LKS harus memastikan pelaksanaan mud}a>rabah didukung oleh 
proses dan prosedur holistik, sistem yang memadai dan dokumentasi yang 
kuat.
30
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Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah ... 38 
28
BNM,  Shariah Requirements ... 17.    
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 BNM,  Shariah Requirements... 21.   
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Prinsip 3: LKS harus memastikan struktur mud}a>rabah yang baik, termasuk 
melakukan proses end-to-end untuk mencocokkan profil risiko dan 
penghargaan antara sumber dan penggunaan dana.
31
 
Prinsip 4: LKS harus melembagakan dan menerapkan sistem manajemen 
risiko yang baik dan terpadu untuk mengelola risiko secara efektif sepanjang 
siklus mud}a>rabah. Profil risiko mud}a>rabah yang berbeda dapat mengekspos 
s}a>h}ib al-ma>l ke berbagai jenis risiko, seperti risiko ekuitas, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko kredit dan risiko operasional. Risiko-risiko ini, yang 
saling berbaur dan berubah dari satu jenis ke jenis lainnya pada tahap-tahap 
transaksi yang berbeda-beda, memerlukan infrastruktur manajemen risiko, 
pelaporan risiko dan pengendalian risiko yang tepat, komprehensif dan 
menyeluruh.
32
 
Prinsip 5: LKS harus melakukan transaksi mud}a>rabah secara adil dan 
transparan sesuai dengan syariah dan melindungi kepentingan pemangku 
kepentingan. Prinsip ini diiplemtasikan dalam bentuk kewajiban LKS untuk  
memelihara catatan akuntansi dan catatan lainnya pada waktu yang tepat 
yang akan cukup memungkinkan penyusunan dan pelaporan laporan 
keuangan benar dan adil.
33
 
Prinsip 6: LKS harus melakukan mud}a>rabah secara adil dan transparan sesuai 
dengan syariah dan melindungi kepentingan pemangku kepentingan. LKS 
diwajibkan untuk menetapkan kebijakan dan prosedur mengenai perilaku 
konsumen dan pasar yang tepat untuk memastikan mud}a>rabah dilaksanakan 
secara adil, transparan dan bertanggung jawab, sesuai dengan persyaratan 
Syariah.
34
  
Pada bagian keempat diatur hubungan antara LKS dan nasabah 
dimana LKS berposisi sebagai pemilik modal dan nsabah sebagai penerima 
pembiayaan yang berkewajiban untuk mengelola dana dengan efektif 
sehingga dapat melahirkan keuntungan maksimal. Sebagaimana diatur pada 
ketentuan sebelumnya, pemilik modal tidak dapat terlibat dalam kegiatan 
bisnis mud}a>rib. Namun dalam konteks kehati-hatian maka panduan ini 
mengharuskan LKS menunjuk observer (pengamat) kegiatan nasabah. 
Pengamat ini dapat dipilih dari eksternal LKS atau pihak ketiga.
35
 Untuk 
meyakinkan LKS, panduan ini mengatur juga aturan tentang jaminan yang 
harus disediakan oleh nasabah pembiayaan mud}a>rabah.36 Secara singkat 
dapat dikatakan semua proses pembiayaan, mulai dari tahap pra kontrak (pre 
contractual stage), tahap pembayaran cicilan (on going stage), dan tahap 
berakhirnya pembiayaan (exit stage) dilakukan dalam kerangka manajemen 
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resiko yang berbasis kehatian-hatian (prudential) dan invetasi yang 
menguntungkan. 
Keberadaan lembaga keuangan, pada dasarnya berfungsi sebagai 
lembaga antara antara (intermediary agent) yang menjadi jembatan bagi 
pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang 
memerlukan dana (deficit unit). Lembaga keuangan keuangan syariah, 
sebagai salah satu lembaga keuangan, tidak lepas dari fungsi mendasar ini. 
Sebagaimana lembaga keuangan konvensional, lembaga keuangan syariah 
dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu bank syariah, pasar modal syariah 
dan industri keuangan non bank (IKNB) syariah. Industri keuangan non bank 
syariah terdiri dari asuransi syariah, dan pensiun syariah, lembaga 
pembiayaan syariah. Lembaga pembiayaan syariah terdiri dari sewa guna 
usaha (leasing) syariah, anjak piutang (factoring) syariah, usaha kartu kredit 
syariah, pembiayaan konsumen, syariah, perusahaan modal ventura syariah, 
perusahaan pembiayaan infrastruktur syariah.
37
  Sebagai lembaga 
intermediary, lembaga keuangan memiliki dua muka, yaitu: sebagai 
penghimpun dana (funding) dan penyalur dana (financing). Lembaga 
keuangan syariah menerapkan akad yang sama dengan muka yang berbeda. 
Ketika berhadapan dengan pemilik dana (surplus unit), lembaga keuangan 
berfungsi sebagai pengelola dana. Sementara, ketika berhadapan dengan 
pihak yang memerlukan dana (deficit unit), bank berfungsi sebagai pemilik 
modal. Dua fungsi ini tentunya akan melahirkan karakteristik yang berbeda 
pula. Untuk mempertegas fokus penelitian, maka penelitian ini difokuskan 
pada penerapan akad di perbankan syariah. 
Menurut UU No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank 
syariah dapat memberikan layanan: penghimpunan dana dari masyarakat, 
penyaluran dana kepada masyarakat, jasa keuangan, dan aktivitas sosial yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
38
  Secara lebih terperinci, fungsi pokok 
perbankan dapat diurai lagi menjadi lima fungsi. Menurut Bank Indonesia 
dalam Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah, bank memiliki lima fungsi 
yaitu: 1). Manajer investasi.  Bank dapat mengelola investasi atas dana 
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 Menurut UU No 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan pasal 6  
disebutkan bahwa tugas pengaturan dan pengawasan OJK  dilakukan terhadap jasa 
keuangan sektor perbankan, pasar modal, dan perasuransian, dana pensiun, lembaga 
pembiayaan, dan lembaga jasa keuangan lainnya. Bagian terakhir ini kemudian 
dikatagorikan sebagai industri keuangan non bank (IKNB).  Lembaga Jasa Keuangan 
Lainnya adalah pergadaian, lembaga penjaminan, lembaga pembiayaan ekspor 
Indonesia, perusahaan pembiayaan sekunder perumahan, dan lembaga yang 
menyelenggarakan pengelolaan dana masyarakat yang bersifat wajib (ps 1 UU 
21/2011). Pada perkembangannya, jasa keuangan dimaksud juga termasuk  lembaga 
keuangan mikro. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 
Tentang Lembaga Keuangan Mikro.  
38
 Pasal 4 dan 19 UU No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah lihat 
juga Ascarya, Akad & Produk  Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 111. 
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nasabah. Akad yang dapat diaplikasikan pada fungsi ini adalah mud}a>rabah 
dan wadi>‘ah. Pada fungsi ini bank sebagai mud}a>rib (pengelola dana) atau 
muwadda (yang dititipi)  2). Agen investasi.  Bank dapat mengelola investasi 
atas dana nasabah dengan menggunakan akad waka>lah. Dalam fungsi ini 
bank sebagai wakil (penerima kuasa) 3). Investor. Bank dapat 
menginvestasikan dana yang dimilikinya dan dana nasabah yang 
dipercayakan kepadanya dengan menggunakan instrumen investasi yang 
sesuai dengan prinsip Syariah. Keuntungan yang diperoleh dibagihasilkan 
sesuai nisbah yang disepakati antara Bank dan nasabah. Pada fungsi ini bank 
sebagai s}a>hib al-ma>l (pemilik dana), atau wa>d‘i (penelitip), atau muwa>kil ( 
yang diwakili). 4). Penyedia jasa keuangan.  Bank dapat melakukan kegiatan 
jasa-jasa layanan Perbankan Syariah dengan mengacu kepada Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Pada pasal 19 
UU No. 21 tahun 2008 bank umum syariah memiliki 17 jenis kegiatan usahan 
yang dapat dijalankan, yaitu: a)menghimpun dana dalam bentuk Simpanan 
berupa Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan Akad wadi>‘ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah; b)menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa 
Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan Akad mud}a>rabah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah; c)menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad 
mud}a>rabah, Akad musha>rakah, atau Akad lain yang tidak bertentangan 
dengan Prinsip Syariah; d) menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad 
mura>bah}ah, Akad salam, Akad istis}na‘, atau Akad lain yang tidak 
bertentangan dengan Prinsip Syariah; e)menyalurkan Pembiayaan 
berdasarkan Akad qard} atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah; f)menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau 
tidak bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad ija>rah dan/atau sewa beli 
dalam bentuk ija>rah muntahiya bittamlik atau Akad lain yang tidak 
bertentangan dengan Prinsip Syariah; g)melakukan pengambilalihan utang 
berdasarkan Akad hawalah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah; h)melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan 
berdasarkan Prinsip Syariah; i)membeli, menjual, atau menjamin atas risiko 
sendiri surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi 
nyata berdasarkan Prinsip Syariah, antara lain, seperti akad ija>rah, 
musha>rakah, mud}a>rabah, mura>bah}ah, kafa>lah, atau h}awa>lah; j)membeli surat 
berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang diterbitkan oleh pemerintah 
dan/atau Bank Indonesia; k) menerima pembayaran dari tagihan atas surat 
berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau  antarpihak 
ketiga berdasarkan Prinsip Syariah; l) melakukan Penitipan untuk 
kepentingan pihak lain berdasarkan suatu Akad yang berdasarkan Prinsip 
Syariah; m)menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 
berharga berdasarkan Prinsip Syariah; n)memindahkan uang, baik untuk 
kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan Nasabah berdasarkan Prinsip 
Syariah; o)melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad 
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waka>lah; p) memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi 
berdasarkan Prinsip Syariah; q) dan  melakukan kegiatan lain yang lazim 
dilakukan di bidang perbankan dan di bidang sosial sepanjang tidak 
bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 5). Pengemban fungsi sosial. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Pasal 4 Ayat 2 
dan 3, menjelaskan: a) Bank dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 
lembaga bayt al-ma>l, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada  
organisasi pengelola zakat; dan b) Bank dapat menghimpun dana sosial yang 
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (na>z}ir) 
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wa>kif).39  
Satu hal yang perlu digarisbawahi, bank syariah adalah lembaga 
bisnis yang dituntut untuk menghasilkan keuntungan, dalam bentuk bagi 
hasil usaha, margin keunatungan atau imbalan. Bank sebagai investor pada 
dasarnya melakukan fungsi intermediari penyaluran dana dalam bentuk 
pembiayaan yang meliputi, antara lain transaksi investasi untuk 
mendapatkan bagi hasil, transaksi atas dasar jual beli aset untuk 
mendapatkan keuntungan, dan atau pemberian layanan jasa untuk 
mendapatkan imbalan. Walaupun demikian, dalam operasionalnya, bank 
syariah berbeda dengan bank konvensional. Perbedaan mendasar adalah 
bahwa semua aktivitas bank syariah didasarkan pada akad  yang selalu 
disertai dengan sandaran real asset sebagai underlying transaction bukan 
hanya sekedar pemberian pinjaman akan tetapi pembiayaan akan suatu 
usaha. Artinya, bank syariah tidak boleh menerapkan biaya dana (cost of 
fund) dalam penghimpunan dan penyaluran dana. 40  
Mud}a>rabah diaplikasikan di bank syariah dalam dua sisi juga, sisi 
penghimpunan dana dan penyaluran dana. Bank berganti peran ketika 
berhadapan dengan nasabah penabung dan nasabah pembiayaan.  Ketika 
berhadapan dengan nasabah penabung, bank syariah berperan sebagai   
mudharib. Sementara ketika berhadapan denan nasabah pembiayaan, bank 
syariah berperan sebagai s}a>h}ib al-ma>l (pemilik modal). Dalam konteks ini 
penelitian akan menganalisis sejauhmana fatwa DSN-MUI dan MPS-BNM 
berperan dalam dinamika perbankan syariah yang didasarkan atas akad 
mud}a>rabah, baik dari sisi penghimpunan maupun sisi penyaluran. 
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Pada bagian yang lalu diurai bahwa fatwa tentang mud}a>rabah 
awalnya berserakan dalam berbagai fatwa DSN-MUI. Fatwa- fatwa tersebut 
tentu lahir karena pertanyaan yang masuk terjadi pada waktu yang tidak 
bersamaan. Baru kemudian pada tahun 2017. DSN-MUI menyusun fatwa 
yang menghimpun seluruh aturan dengan produk dan aktivitas perbankan 
syariah yang mengaplikasikan akad mud}a>rabah. Nampaknya fenomana ini 
terjadi juga pada fatwa mud}a>rabah MPS-BNM. Fatwa pertama berkaitan 
dengan mud}a>rabah berkaiatan dengan produk pendanaan Negoitable 
Instrument of Deposit (INID). Pada pertemuan MPS yang ke-3 tanggal 28 
Oktober 1997 bahwa produk ini permissible (boleh).41 Kemudian, produk 
tabungan berbasis mud}a>rabah berdasar fatwa MPS ke-4 tanggal 14 Februari 
1998 dan fatwa MPS yang dirumuskan pada pertemuan MPS ke-59 tanggal 
25 Mei 2006.
42
 Pada pertemuan MPS ke-9 dan ke-49 ditetapkan kebolehan 
sertifikat mud}a>rabah untuk diperjualbelikan sebagai sekuritas atau sebagai 
jaminan. Pada pertemuan  MPS ke-14 pada tanggal 8 Juni 2000 ditetapkan 
kebolehan PER (profit equalisation reserve) atau perataan bagi hasil sehingga 
pemberian bagi hasil relatif tidak fluktuatif. DSN-MUI memerlukan waktu 
yang lama untuk mengeluarkan fatwa tentang PER ini. Fatwa tentang 
perataan penghasilan (income smoothing) pada terbit berdasar fatwa DSN-
MUI nomor 87 tahun 2012. Fatwa ini merujuk kepada mazhab hanafiyah 
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yang membolehkan penambahan nominal tertentu jika laba bertambah 
siginifikan. Dengan menggunakan mafhum mukhalafah dapat dikatakann 
bahwa jika laba menurun ketentuan ini dapat diterapkan juga.
43
 
Pada pertemuan MPS tanggal 15 Agustus 2009 ditetapkan bahwa 
mud}a>rib  tidak boleh menjamin modal  yang diberikan oleh pemilik modal 
dan laba yang akan dicapai. 
44
 Fatwa ini merujuk fatwa AAOFI standar No. 
13. Namun pada pertemuan 1 Oktober 2009, MPS menetapkan bahwa 
jaminan atas modal dan laba dapat dilakukan oleh pihak ketiga. Dengan 
syarat bahwa pihak ketiga yang dimaksud adalah pihak independen yang 
tidak memiliki hubungan baik langsung maupun tidak langsung., dengan 
mud}a>rib . 45 Argumen yang dibangun untuk menetapkan fatwa ini adalah 
maslahah. Jaminan atas mud}a>rabah diharapkan dapat meningktakan 
kepercayaan investor.
46
  
Demikian juga, dalam Akad mud}a>rabah tidak boleh ada jaminan (colateral) 
dalam bentuk apapun. Ketetapan ini diatur dalam fatwa yang dikeluarkan 
pada pertemuan ke-18 12 April 2001.
47
  
Pada pertemuan MPS yang ke 127 ditetapkan the shariah standard 
on Mud}a>rabah. Pada bagian D poin 14.1 ditegaskan bahwa mud}a>rib  tidak 
boleh menjamin modal atau laba. Namun pada poin 14.2 disebutkan bahwa 
pemilik modal boleh mengambil jaminan (colateral) yang hanya boleh 
dieksekusi ketika terjadi wanprestasi. Demikian juga pada bagian 14.2 poin 
b. Diatur tentang kebolehan pemilik modal melakukan perjanjian dengan 
pihak ketiga yang independen untuk menjamin kemungkinan rugi.
48
  Aturan 
tentang jaminan ini  harus ada (standar). Ia adalah practical guides. Dalam 
ketentuan BNM bahwa ketentuan yang berstatus PG  (pratical guides)  atau 
G (guidelines) adalah fitur opsional dari kontrak Syariah tertentu 
sebagaimana yang disediakan di bawah Syariah dan dapat 
diimplementasikan. Walau sifatnya pilihan namun tetap ketentuan ini  dapat 
dilaksanakan.  Dengan demikian pada praktiknya, terutama LKS, dapat 
menetapkan aturan tentang jaminan pada akad mud}a>rabah.  
DSN-MUI dengan hati-hati mengatur kebolehan jaminan dalam 
akad pembiayaan mud}a>rabah. DSN-MUI menetapkan bahwa pada 
operasional mud}a>rabah boleh ditetapkan jaminan. Klausula tersebut 
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Fatwa DSN-MUI No. 87/DSN-MUI/XII/2012 tentang Metode Perataan 
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 Bank Negara Malaysia, Resolusi Syariah ... 37 
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 Islamic Banking and Takaful Department, Resolutions of Shariah 
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tercantum pada Fatwa DSN-MUI No 7/2000 bagian pertama poin ke-6. 
Bunyi lengkapnya sebagai berikut: 
Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada 
jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, 
LKS dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga. 
Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti  
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati 
bersama dalam akad.  
 
Aturan tentang jaminan ini tidak dibunyikan lagi dalam dalam 
Fatwa DSN-MUI NO. 115/2017. Keberadaan fatwa mud}a>rabah No. 115/2017 
pada dasarnya adalah mengurai beberapa ketentuan yang belum ada. Seperti 
jenis mud}a>rabah Fatwa ini memperkuat fatwa sebelumnya yang mengatur 
tentang mud}a>rabah; Para pihak dengn memasukan orang baik (syakhshiyah 
thabi'iyah/natuurlijke persoon) maupun yang disamakan dengan orang, baik 
berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum (syakhshiyah 
itibariah/syakhshiyah hukmiyah/rechts person); ketentuan modal; nisbah bagi 
hasil; kegiatan usaha; pembagian bagi hasil. 
49
  
Pada pertemuan MPS ke-9 yang diselenggarakan tanggal 25 Februari 
1998 ditetapkan bahwa LKS boleh menetapkan laba indikatif pada akad 
mud}a>rabah dengan syarat: laba indikatif tersebut hanya menjadi referensi 
laba yang diharapkan (expected return) 2) Jika laba aktual dan laba ekpektasi 
berbeda maka, laba yang dibagikan adalah laba aktual.
50
 Namun, pada 
pertemuan ke-82 tanggal 17 Februari 2009 ditetapkan ketidakbolehan 
Assignment of Weightage (pembobotan) dalam penetapan laba dalam 
Penetapan laba.
51
 ketidakbolehan ini dinyatalan dengan tegas dalam standard 
‚Shariah Requirements, Optional Practices and Operational Requirements of 
Mud}a>rabah‛52 yang diterbitkan tahun 2015.  Pada poin 16.13 dinyatakan 
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 Fatwa DSN-MUI NO. 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Mudarabah 
50
Islamic Banking and Takaful Department, Resolutions of Shariah ... 6  
51
Beberapa lembaga keuangan syariah (di Malaysia) menetapkan bobot 
(dari 0,76 hingga 1,24) untuk setiap jenis simpanan dalam menentukan jumlah laba 
yang akan didistribusikan di antara deposan masing-masing jenis. Sebuah bobot 
lebih tinggi dari 1,0 berarti laba yang lebih tinggi untuk deposan dibandingkan 
dengan rasio bagi hasil, sedangkan bobot yang lebih rendah dari 1,0 mengarah ke 
laba yang lebih rendah daripada rasio bagi hasil yang disepakati. Biasanya, bobot 
yang lebih tinggi diperuntukan  deposito dengan jangka waktu yang lebih lama. 
Praktik seperti menetapkan bobot yang berbeda untuk berbagai jenis deposito 
dimaksudkan untuk memfasilitasi lembaga keuangan Islam dalam mengelola 
deposito mudarabah dengan rasio pembagian keuntungan standar. Bank Negara 
Malaysia, Resolusi Syariah ... 33. 
52
BNM,  Shariah Requirements, Optional Practices and Operational 
Requirements of Mud}a>rabah  dalam (http://www.bnm.gov.my/guidelines/05shariah/ 
Mudaraba.pdf.)  
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bahwa pembagian keuntungan harus berdasar laba aktual. Pada standar ini 
tidak ditemukan lagi terma laba ekpektasi.   
DSN-MUI, pada fatwa No. 14/2000 menetapkan kebolehan bagi 
hasil baik berdasar cash basis (prinsip akuntansi yang mengharuskan 
pengakuan biaya dan pendapatan pada saat terjadinya) dan acrual basis 
(prinsip akuntansi yang membolehkan pengakuan biaya dan pendapatan 
didistribusukan beberapa periode). Argumen yang mendasari kebolehan ini 
adalah prinsip iba>h}ah (  اهيمرتح ىلع ليلد ؿدي فأ لاإ ةحابلإا تلبماعلدا فى لصلاأ) dan 
mas}lah}ah (  (للها مكح مثف ةحلصلدا تدجو امنيأ . 53 
 
C. Subtansi Fatwa Mura>bah}ah DSN-MUI 
Fatwa DSN-MUI tentang mura>bah}ah telah diterbitkan sejak tahun 
2000. Pada tanggal 1 April tahun 2000, DSN-MUI berhasil  berhasil 
menetapkan 4 fatwa, yaitu tentang giro, tabungan, deposito dan mura>bah}ah. 
Kemudian pada tanggak 4 April ditetapkan, 4 fatwa lagi yaitu, Jual-Beli 
Salam, Jual beli Istishna, dan pembiayaan mud}a>rabah.  9 hari kemudian, pada 
tanggak 13 April 2000, DSN-MUI menetapkan, 5  fatwa, yaitu: pembiayaan 
musha>rakah, pembiayaan ija>rah, waka>lah, kafa>lah, h}awa>lah.  Lima bulan 
senjutkan, DSN-MUI bersidang lagi dan berhasil menetapkan 6 fatwa baru, 
yaitu: uang muka dalam mura>bah}ah, sistem distribusi hasil usaha dalam 
LKS, prinsip distribusi hasil usaha dalam LKS, diskon dalam mura>bah}ah, 
Sanksi atas nasabah mampu yang menunda-munda pembayaran, dan 
pencadangan penghapuan aktiva produktif dalam LKS. Dalam satu tahun, 
DSN-MUI berhasil menetapan 18 fatwa, tiga diataranya adalah tentang 
mura>bah}ah.  Munculnya tiga fatwa mura>bah}ah dalam satu tahun merupakan 
sebuah bukti bahwa pelaku perbankan membutuhkan kepastian atas aplikasi 
akad mura>bah}ah yang dioperasionalkan di perbankan syariah. Pada awal,  
DSN-MUI berdiri fatwa ditetapkan sebagai jawaban atas kebutuhan 
masyararakat secara umum atas ketentuan produk perbankan yang harus 
sesuai syariah.
54
  Fatwa DSN-MUI tersebut menjadi bukti bahwa DSN-MUI 
memiliki eksistensi yang kemudian diakui oleh peraturan perundang-
undangan  sebagai organisasi masyarakat  satu-satunya yang memiliki 
otoritas menyusun parameter kepatutah syariah di Indonesia.
55
  
Sampai tahun 2017, DSN-MUI tercatat telah menetapkan 11 fatwa 
yang secara khusus diberi nomenklatur mura>bah}ah. Sebelas fatwa itu adalah 
1) Fatwa No. 4/2000 tentang Mura>bah}ah, 2) fatwa No. 13/2000 tentang Uang 
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Fatwa DSN Nomor: 14/DSN-MUI/IX /2000 tentang Sistem Distribusi 
Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syariah 
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Yeni Salma Barlinti, Kedudukan fatwa Dewan Syariah Nasional dalam 
sistem Hukum Nasional di Indoenesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 
Kementrian Agama, 2010), 206.  
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 Pasal 26 UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
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Muka Mura>bah}ah, 3) fatwa No. 16 tentang Diskon dalam Mura>bah}ah, 4) 
fatwa No. 23/2002 tentang Potongan Pelunasan dalam Mura>bah}ah, 5) fatwa 
No. 46/2005 tentang Potongan Tagihan Mura>bah}ah (Khashm fi al-
Mura>bah}ah), 6) fatwa No. 47/2005 tentang Penyelesaian   Piutang 
Mura>bah}ah bagi Nasabah Mampu Membayar, 7) fatwa No. 48/2005 tentang 
Penjadwalan Kembali tagihan Mura>bah}ah, 8) fatwa NO. 49/2005 tentang 
Konversi Akad Mura>bah}ah, 9) fatwa No. 84/2012 tentang Metode pengakuan 
keuntungan al-Tamwil bi al-Mura>bah}ah (Pembiayaan Mura>bah}ah) di 
Lembaga Keuangan Syariah  10) fatwa No. 90/2013 tentang Pengalihan 
Pembiayaan Mura>bah}ah antara Lembag Keangan Syariah, 11) fatwa No. 
111/2017 tentang Akad-Jual Beli Mura>bah}ah. Untuk dapat memahami utuh 
konsep mura>bah}ah menurut DSN-MUI, maka sebelas fatwa tersebut dibaca 
dalam satu kesatuan yang tidak terpisah. Sehingga satu sama lain akan saling 
melengkapi.  Dalam konteks diskusi tentang mura>bah}ah , sebagai jual beli 
yang mengandung unsur janji dan konsekwensi terhadap keterlambatan 
pembayaran dalam bentuk ganti rugi (ta‘wi>d}) dan sanksi (ghara>mah, maka 
terdapat tiga fatwa DSN-MUI yang mengatur tiga hal itu secara khusus , 
yaitu: 1) fatwa No. 85/2012 tentang Janji  (Wa‘d) dalam Transaksi keuangan 
dan Bisnis Syariah, 2) fatwa No. 17/2000 tentang Sanksi atas Nasabah 
Mampu yang Menunda-Nunda Pembayaran, dan 3) fatwa No. 43/2004 
tentang Ganti Rugi (ta’wi>d}).  
Pada fatwa no 4/2000 DSN-MUI belum mendefinisikan mura>bah}ah 
secara jelas dan terpilah (clear and distinctive). Baru pada tahun 2017,  DSN-
MUI membatasi pengertian mura>bah}ah. Menurut-DSN-MUI akad bay‘ al-
mura>bah}ah adalah jual beli suatu barang dengan menegaskan harga belinya 
kepada pembeli dan pembeli membayamya dengan harga yang lebih sebagai 
laba.
56
 Dasar hukum yang melandasi kebolehan mura>bah}ah adalah Alquran, 
hadis Nabi saw., ijma mayoritas ulama, qiya>s, kaidah fikih. Dasar Alquran 
adalah Q.S. al-Nisa: 29 keharusan jual beli dilakukan dengan saling rela, al-
Baqarah:275 tentang kebolehan jual-beli, al-Maidah:1 tentang keharusan 
memenuhi janji. Sementara hadis yang digunakan sebagai dalil adalah hadis 
riwayat Ibn Majah tentang prinsip suka sama suka dalam jual-beli, riwayat 
Ibn Majah tentang kebolehan jual-beli secara tangguh, dan riwayat Tirmizi 
tentang penyelesaian sengketa dengan musyawarah. DSN-MUI mengutip Ibn 
Rusydi dan al-Kasani tentang adanya ijma atas kebolehan jual beli 
mura>bah}ah. Dalam hal dasar qiyas, DSN-MUI mengutip dasar AAOFI 
tentang kebolehan jual-beli tawliyah (jual-beli dengan harga perolehan tidak 
ditambah dan tidak dikurangi). Pada bagian terkahir dasar hukum, DSN-MUI 
mengutip dua kaidah fikih, yaitu: 
اهيمرتح ىلع ليلدلا ؿدي فا لاإ ةحابلإا تلبماعلدا فى لصلاا 
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Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkannya 
نمثلا نم ةصح فامزلل فإ  57  
Sesungguhnya waktu memiliki porsi harga. 
 
Menurut DSN-MUI, akad mura>bah}ah dapat diklasikasikan kedalam 
dua model yaitu bay‘mura>bah}ah  al-a>diyah (mura>bah}ah biasa), yaitu akad 
jualbeli mura>bah}ah yang dilakukan atas barang yang sudah dimiliki penjual 
pada saat barang tersebut ditawarkan kepada calon pembeli dan bay‘ al-
mura>bah}ah al-amir bi al-shira (mura>bah}ah memesan untuk membeli), yaitu 
akad jual beli mura>bah}ah yang dilakukan atas dasar pesanan dari pihak calon 
pembeli.
58
 Ketentuan ini adalah penyempurnaan dari fatwa No 4/2000 
tentang mura>bah}ah yang dari klasulanya mengatur jual beli bay‘ al-
mura>bah}ah bi al-shira saja. Hal ini dapat dipahami karena titik tekan fatwa 
ini adalah sektor pembiayaan di LKS.  Kedua model mura>bah}ah ini dapat 
diaplikasikan di lembaga keuangan syariah baik secara tunai maupun 
tangguh.
59
  
 Mura>bah}ah memiliki rukun, yaitu para pihak, shigat, dan obyek 
(barang dan harga). Untuk dapat melakukan jual-beli mura>bah}ah, para pihak 
memiliki tiga syarat, yaitu 1) Jual beli boleh dilakukan oleh orang maupun 
yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum maupun tidak 
berbadan hukum, berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
2) Penjual (al-ba>i‘) dan pembeli (al-Mushtari‘) harus cakap hukum (ahliyah) 
sesuai dengan syariah dan peratu-ran perundang-undangan yang berlaku; 3) 
Penjual (al-ba>i‘) harus memiliki kewenangan (wilayah) untuk melakukan 
akad jual beli, baik kewenangan yang bersifat as}liyyah (pokok) maupun 
kewenangan yang bersifat niyabiyyah (pengganti). Dalam hal s}igat jual beli 
mura>bah}ah  terdapat tiga syarat yang melekat, yaitu: 1) Akad jual beli 
mura>bah}ah harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta dipahami dan 
dimengerti oleh penjual dan pembeli; 2) akad jual beli mura>bah}ah boleh 
dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan perbuatan/tindakan, serta dapat 
dilakukan secara elektronik sesuai syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku; 3) dalam hal perjanjian jual beli mura>bah}ah 
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dilakukan secara tertulis, dalam akta perjanjian harus terdapat informasi 
mengenai harga perolehan (ra's ma>l al-mura>bah}ah), keuntungan (al-ribh}), dan 
harga jual (thaman al-mura>bah}ah).  
 Jual-beli adalah akad tukar-menukar (mu’a>wad}a>t). Obyek yang 
ditukar, dalam jual beli termasuk mura>bah}ah adalah barang dan harga. Syarat 
harga adalah 1). Mutsman mabi' boleh dalam bentuk barang dan/atau 
berbentuk hak yang dimiliki penjual secara penuh (milk al-tam); 2). 
Muthman/mabi‘ harus berupa barang dan/atau hak yang boleh dimanfaatkan 
menurut syariah (mutaqawwam) dan boleh diperjualbelikan menurut syariah 
dan peraturan perundangundangan yang berlaku; 3) muthman/mabi‘ harus 
wujud, jelas/pasti/tertentu, dan dapat diserahterimakan (qudrah al-tasli>m) 
pada saat akad jual beli mura>bah}ah  dilakukan. Sementara syarat harga 
adalah 1) harga dalam akad jual beli mura>bah}ah (thaman al-mura>bah}ah) harus 
dinyatakan secara pasti pada saat akad, baik ditentukan melalui tawar 
menawar, lelang, maupun tender. 2) pembayaran harga dalam jual beli 
mura>bah}ah boleh dilakukan secara tunai (bay‘ al-h}a>l), tangguh (bay‘ al-
mu'ajjal), bertahap/cicil (bay‘ bi al-taqsi>t}), dan dalam kondisi tertentu boleh 
dengan cara perjumpaan utang (bay‘ al-muqas}s}ah)60 sesuai dengan 
kesepakatan.  
Mura>bah}ah dikatagorikan sebagai bay‘ ama>nah. Konsekswensinya, 
tidak boleh ada dusta antara para pihak. Tidak seperti bay‘ musawamah, 
mura>bah}ah menuntut keterbukaan. Karena itu, ra‘s ma>l al-mura>bah}ah (harga 
perolehan penjual dari suplier atau vendor harus diketahui (ma‘lu>m) oleh 
penjual dan pembeli. Penjual (al-ba>i‘) dalam akad jual beli mura>bah}ah tidak 
boleh melakukan tindakan khianat/tadli>s terkait harga perolehan dalam 
mura>bah}ah. Ketidakjujuran dalam harga perolehan akan menyebabkan 
mura>bah}ah menjadi fa>sid. Pada dasarnya harga perolehan adalah harga 
sesungguhnya dari harga beli dari suplier atau vendor. Karena itu jika 
terdapat diskon, maka diskon itu menjadi faktor pengurang dari harga 
perolehan.DSN-MUI menegaskan bahwa diskon adalah milik nasabah.
61
  
Dalam hal mura>bah}ah dilakukan dengan tangguh, maka pada proses 
pembayaran, DSN-MUI memperbolehkan LKS untuk memberikan potongan 
dari total kewajiban pembayaran kepada nasabah dalam transaksi (akad) 
mura>bah}ah yang telah melakukan kewajiban pembayaran cicilannya dengan 
tepat waktu dan nasabah yang mengalami penurunan kemampuan 
pembayaran.
62
  Jumlah potongan tersebut diserahkan kepada LKS 
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 Pada fatwa No. 4/2000, DSN-MUI menegaskan kontrak mura>bah}ah 
harus terbebas dari riba.
63
  Hal ini penting karena jika tidak berhati-hati, bay‘ 
mura>bah}ah dengan pesanan yang dibayar dengan tangguh akan tergelincir 
pada pinjaman yang mengandur unsur riba. Hal ini dapat terjadi jika proses 
jual beli antara LKS dan suplier dan penjualan LKS kepada nasabah tidak 
sempurna. Pertama, LKS menyerahkan uang kepada nasabah tanpa 
mengetahui barang yang dijual. Sehingga yang terjadi adalah peminjaman 
uang bukan jual beli barang. Kedua, penjualan barang kepada nasabah 
dilakukan sebelum barang secara prinsip menjadi milik LKS. 
64
 
 Mura>bah}ah yang diaplikasikan sebagai pembiayaan di LKS, sejatinya 
adalah mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’. Pemesanan barang oleh nasabah ke 
LKS pada dasarnya adalah janji membeli (muwa>‘adah). Setelah barang 
dimiliki oleh LKs, maka LKS menjual barang tersebut kepada nasabah. 
Dalam konteks ini DSN-MUI berpendapat bahwa janji bersifat mengikat 
(mulzi>m) dan wajib ditunaikan oleh orang yang berjanji .65 Dengan 
ketentuan, janji tersebut harus dikaitkan dengan syarat yang harus dipenuhi 
dan obyek janji (maw‘u>d bih) serta syarat itu sendiri sudah dilaksanakan oleh 
orang diberi janji (maw‘u>d) dan tidak bertentangan dengan syariah.66       
  Bagian yang krusial dalam hal perdebatan mura>bah}ah adalah terkait 
adanya sanksi dan ganti rur bagi nasabah yang tidak membayar tepat waktu 
sesuai perjanjian. Pada bagian ini DSN-MUI memberikan ruang kepada LKS 
untuk menjatuhkan  sanksi dan ganti rugi kepada nasabah yang membayar 
tidak tepat waktu. Sanksi dijatuhkan LKS kepada nasabah yang mampu akan 
tetapi dengan sengaja melalaikan kewajibannya. Sanksi dijatukan sebagai 
ta‘zi>r (hukuman) dengan tujuan agar nasabah lebih disiplin dalam 
melaksanakan kewajibannya.
67
 Disamping ganti rugi, DSN-MUI juga 
memperbolehkan LKS untuk meminta ganti atas kerugian riil (real loss) yang 
pasti dialami karena terlambat membayar. Sanksi dijatuhkan kepada nasabah 
dengan akad apapun (yang menimbulkan utang atau kerjasama). Namun 
DSN-MUI menegaskan bahwa sanksi tidak boleh dijatukan kepada nasabah 
yang tidak/belum mampu membayar disebabkan force majeur. Force Majeur 
pada dasarnya adalah kejadian luar biasa diluar  kendali para pihak, seperti 
bencana alam, kebakaran, pemberontakan, dll.  Demikian pula, ganti rugi 
hanya dapat ditetapkan dengan ketentuan: 1) Ganti rugi (ta‘wi>d}) hanya boleh 
dikenakan atas pihak yang dengan sengaja atau karena kelalaian melakukan 
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sesuatu yang  menyimpang dari ketentuan akad dan menimbulkan kerugian 
pada pihak lain; 2) kerugian yang dapat dikenakan ta‘wi>d} adalah kerugian riil 
yang dapat diperhitungkan dengan jelas; 3) kerugian riil sebagaimana adalah 
biaya-biaya riil yg dikeluarkan dalam rangka penagihan hak yg seharusnya 
dibayarkan; 4) Besar ganti rugi (ta‘wi>d}) adalah sesuai dengan nilai kerugian 
riil (real loss) yang pasti dialami (fixed cost) dalam transaksi tersebut dan 
bukan kerugian yang diperkirakan akan terjadi (potential loss) karena adanya 
peluang yang hilang (opportunity loss atau al-furs}ah} al-d}a>i‘ah); 5) hanya 
boleh dikenakan pada transaksi (akad) yang menimbulkan utang piutang 
(dayn), seperti salam, istis}na‘ serta mura>bah}ah dan ija>rah. Dalam akad 
mud}a>rabah dan musha>rakah, ganti rugi hanya boleh dikenakan oleh s}a>h}ib al-
ma>l atau salah satu pihak dalam musha>rakah apabila bagian keuntungannya 
sudah jelas tetapi tidak dibayarkan.
68
  
DSN-MUI membedakan antara akulumasi dana yang terhimpun dari 
sanksi dan ganti rugi. Akumulasi dana sanksi tidak boleh dihitung sebagai 
pendapatan LKS akan tetapi disalukan kepada badan sosial.
69
 Sementara, 
akumulasi dana ganti rugi dapat diakui sebagai pendapatan bagi LKS. 
Namun, jumlah ganti rugi itu tidak boleh dicantumkan dalam akad.
70
   
Ketentuan tentang sanksi dan ganti rugi ini menjadi bagian yang 
memposisikan hubungan antara LKS dan nasabah adalah  hubungan kreditur 
dan debitur. Adanya sanksi dan ganti rugi menjadikan pola hubungan 
kreditur dan debitur seperti tercampuri riba jahiliyah. Riba yang akan 
ditambahkan jika debitur gagal bayar pada saat jatuh tempo. Kreditur 
memberikan ruang penambahan waktu dengan syarat ada penambahan atas 
pokok utang. Kemudian, tidak mudah bagi manajemen LKS untuk 
menentukan apakah terlambat bayar karena sengaja atau kelalaian atau 
alasan diluar kendali nasabah. Atas alasan  efisiensi, LKS akan meratakan  
dan mengangap sama atau sangat tergantung kepada kebijakan manajemen 
dan SOP LKS.  
  
D. Subtansi Fatwa Mura>bah}ah  MPS-BNM 
MPS-BNM tidak menyusun fatwa dengan judul mura>bah}ah secara 
khusus. Namun demikian,  MPS-BNM menyusun parameter-parameter 
(d}awa>bit}) tentang mura>bah}ah. Parameter-parameter ini diekstraksi dari fatwa 
Majlis Penasihat Syariah-Bank Negara Malaysia. Parameter yang disusun 
MPS-BNM dibatasi pada akad mura>bah}ah yang didukung MPS-BNM dan 
diadopsi  oleh lembaga keuangan syariah (LKS) dibawah pengawasan Bank 
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Negara Malaysia.
71 
Selajutnya dari parameter itu disusun panduan mura>bah}ah 
untuk LKS.  
Dalam penelusuran penulis, terdapat 5 fatwa (resolusi)  yang 
subtansinya mendeskripsikan skema mura>bah}ah.72 Pertama, resolusi No 60 
tentang produk deposito berbasis tawaruq, kedua,  resolusi nomor 61 tentang 
produk pembiayaan  berbasis tawarruq. Ketiga, resolusi no 63 tentang 
Aplikasi Tawarruq pada sukuk Mura>bah}ah komoditas. Keempat , resolusi 
nomor 64 tentang operasional model mura>bah}ah komiditas (rumah). Kelima, 
resolusi 67membeli kembali surat utang.  
Resolusi nomor 60 dan 61 didiskusikan pada pertemuan MPS pada 
tanggal 28 Juli 2005; fatwa no 63 ditetapkan pada pertemuan MPS ke-67 
tanggal 3 mei 2007; fatwa no 64 ditetapkan pada pertemuan MPS ke 78 
tanggal 30 Juli 2008;  sementara Fatwa no 67 diputuskan MPS pada 
pertemuan MPS ke 14 tanggal 8 Juni 2000. Dalam fatwa No. 60 disebutkan 
bahwa deposito berbasis tawarruq adalah nama lain dari murababah 
komoditas.
73
 Skema mura>bah}ah adalah skema deposito dimana deposan 
menunjuk bank syariah  sebagai agen untuk , misalnya, membeli komoditas 
besi dari suplier besi A. Pembelian dilakukan secara tunai oleh bank syariah 
dengan kuasa dari deposan dengan harga pasar. Kemudian, bank syariah 
membeli besi tersebut dari deposan dengan tangguh setelah 
mengakumulasikan harga jual dengan margin laba. Langkah selanjutnya, 
bank syariah menjual lagi komoditas besi kepada toko besi B secara tunai 
dengan harga pasar. Pada akhirnya, bank syariah memiliki dana tunai hasil 
penjualan besi . akhirnya, bank syariah memiliki kewajiban untuk membayar 
kepada nasabah atas deposito yang disimpan pad saat jatuh tempo.  Skema 
ini diperbolehkan oleh MPS dengan merujuk kepada Q.S. al-Baqarah: 275 
dan kaidah fikihiyah bahwa  (  لدلا ؿد ام لاإ ةحابلإا تلبماعلدا فى لصلااوتمرح ىلع لي )pada 
dasarnya interaksi mumalah adalah boleh selama tidak ada dalil yang 
mengharamkannya.  
Skema kedua adalah pembiayaan berbasis tawarruq. Pembiayaan 
berbasis tawarruq disebut juga oleh MPS sebagai mura>bah}ah komoditas. 
Skema ini dimulai dari bank syariah membeli komoditas, misalnya besi, dari 
toko besi A secara tunai dengan harga pasar. Bank syariah menjual besi itu 
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kepada nasabah secar kredit, sesuai harga beli ditambah dengan margin laba. 
Selanjutnya, nasabah menunjuk bank syariah menjadi agen nasabah  untuk 
menjual  besi miliknya kepada toko besi B secara tunai dengan harga pasar.  
Penjualan tunai oleh nasabah kepada toko emas B memungkinkan nasabah 
mendapatkan dana tunai sebagai pembiayaan. Nasabah membayar hutangnya 
kepada bank syariah atas pembelian besi.  
Fatwa Nomor 63 dan 64 merupakan aplikasi dari fatwa 61  tentang 
pembiayaan mura>bah}ah komoditas berbasis tawarruq. Fatwa 63  adalah 
aplikasi pada sukuk sementara nomor 64 pada produk pembiayaan  untuk 
beragam komoditas, khusunya cpo (crude palm oil).  
Fatwa no 67 berada pada bab bay‘ dayn (jual hutang). Bay‘ dayn  
adalah skema menjual utang dibentuk dari akad mu’a>wad}a>t (exchange 
contracts), seperti  mura>bah}ah, bay‘ bi thaman a>jil, ija>rah, istis}na’. Pada 
fatwa ini MPS membolehkan membeli kembali sertifikat surat utang syariah 
yang dapat dinegoisasi (repurchase of negoitable Islamic debt certificate)  
yang belum jatuh tempo. Akad utang piutang yang dijual setelah jatuh tempo 
tidak boleh dilakukan karena akadnya menjadi fasakh.  Menurut MPS, jual 
beli surat utang ini boleh selama utangnya ada.  Jual-beli utang 
diperbolehkan antara kreditur dan debitur. Kebolehan ini didasarkan pada 
pendapat jumhur ulama hanafiyah, malikiyah, shafi’iyah dan hanbaliyah.  
Harga jual beli surat utang tersebut tergantung kesepakatan para pihak, 
penjual dan pembeli.
74
  MPS merujuk kepada Wahbah al-Zuhaili.
75
 Wahbah 
al-Zuhaili mengkonsttantir pendapat jumhur fuqaha dari mazhab yang empat 
atas kebolehan menjual utang kepada debitur. Zahiriyah melarang jual beli 
utang ini karena terdapat gharar dan menjual barang yang majhu>l. Disamping 
tidak ada benda yang dijual-belikan dalam tanggungan para pihak, penjual 
dan pembeli. Menurut Al-Zuhaili, dalam konteks ini, jual beli tidak 
membutuhkan barang yang diserahterimakan. Wahbah al-Zuhaili 
memberikan contoh skema jual beli utang kepada debitur. Misalnya, kreditur 
menjual utang kepada debitur, utang yang berada pada tanggungannya 
dengan utang lain. Utang debitur gugur diganti dengan utang yang baru.
76
 
Misalnya, Ahmad berkata kepada Shidiq, ‚Aku akan membeli mobil avanza 
mu dengan harga 100 juta tapi uangnya nanti bulan depan.‚  Mobil diberikan  
shidiq kepada Ahmad. Dengan demikian, Ahmad memiliki utang kepada 
shidiq. Sebelum jatuh tempo, Shidiq datang kepada Ahmad,‛Pak Ahmad 
boleh  ngga mobil avanzanya saya ambil lagi. Saya ganti dengan mobil 
Xenia.‛ Jika pak Ahmad setuju, maka hutang 100 juta untuk membayar 
mobil avanza gugur. Pak Ahmad utang kepada Shidiq 100 juta untuk 
membayar mobil Xenia.  Dalam konteks kebolehan ini, utang-piutang yang 
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terjadi bukan karena qard} (pinjam-meminjam uang) akan tetapi utang dari 
proses jual beli. Jika terjadi menjual utang dari qard{, maka skema itu jatuh 
pada riba. Ini artinya transaksi jualbeli utang harus memiliki underlying 
trasaction berupa benda (‘ayn) bukan uang (dayn). Pelanggaran terhadap 
prinsip ini akan menyebab jual beli utang jatuh pada riba yang diharamkan.  
Dalam hal menjual utang kepada selain debitur, para ulama berbeda 
pendapat. Menjual utang kepada selain debitur seperti contoh dibawah ini: 
Shidiq memiliki mobil avanza yang belum lunas cicilannya. Mobil itu dijual 
kepada Ali. Shidiq berkata kepada Ali,‛Saya jual  mobil avanza ini, bayar 
cicilannya kepada dealer!‛   Dalam konteks ini, hanafiyah dan zahiriyah 
melarang karena tidak ada yang diserah-terimakan. Utang tidak bisa 
diserahterimakan.  Sementara, Shafi’iyah, Hanabilah, dan Malikiyah 
membolehkan. 
77
 
  Kontrak Mura>bah}ah adalah jenis kontrak jual-beli amanah (trust 
sale) yang bertujuan untuk membiayai akuisisi aset, jangka pendek atau 
jangka panjang.
78
 Legalitas mura>bah}ah bergantung pada integritas penjual 
untuk memperoleh barang sesuai Syariah yang diinginkan dengan biaya yang 
wajar. Sejalan dengan unsur amanah dalam kontrak mura>bah}ah, penjual 
diwajibkan untuk mengungkapkan rincian harga jual kepada pembeli, yang 
terdiri dari biaya perolehan dan marjin mark-up  atau profit. Dalam konteks 
transaksi keuangan Islam, LKS menjalankan kedua peran seorang pedagang 
dan pemodal di bawah kontrak mura>bah}ah. Sebagai seorang pedagang, LKS 
berusaha untuk memperoleh barang tertentu dari vendor atau suplier 
berdasarkan spesifikasi nasabah dan kemudian menjual barang tersebut 
kepada nasabah dengan pengungkapan penuh atas biaya perolehan dan marjin 
keuntungan barang. Biasanya, LKS akan menyetujui persyaratan 
penyelesaian tangguh atas harga jual yang disepakati kepada nasabah 
berdasarkan kontrak mura>bah}ah untuk memfasilitasi pengaturan pembiayaan. 
LKS dapat melakukan transaksi langsung dengan suplier atau menunjuk 
nasabah sebagai agen untuk mengakuisisi barang atas namanya untuk 
transaksi mura>bah}ah. Syariah menekankan perlunya penjual untuk 
mengamankan kepemilikan dan menanggung risiko yang terkait dengan 
kepemilikan barang sebelum pelaksanaan kontrak mura>bah}ah, terlepas dari 
usaha sebelumnya yang diberikan oleh nasabah untuk membeli barang 
tersebut.  
Mura>bah}ah yang dikehendaki oleh MPS-BNM adalah mura>bah}ah 
modifikasi yang dikenal dengan mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’’ (mura>bah}ah 
memesan untuk membeli).
79
 MPS-BNM mendefinsikan mura>bah}ah sebagai  
penjualan dan pembelian barang dimana biaya perolehan dan mark-up  
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diungkapkan kepada pembeli. Sifat dari akad mura>bah}ah adalah  mengikat. 
Dengan demikian, kontrak tidak boleh diakhiri secara sepihak oleh salah satu 
pihak yang melakukan kontrak.
80
 Sifat inheren khusus dari kontrak 
mura>bah}ah adalah kontrak penjualan yang didasarkan pada unsur 
kepercayaan dalam mengungkapkan biaya dan mark-up. Sifat inheren dari 
kontrak penjualan adalah pengalihan kepemilikan barang dari penjual ke 
pembeli. Artinya, secara prinsip bank harus memiliki barang yang dijual 
kepada nasabah dan bertanggung jawab atas resiko barang tersebut selama 
berada dibawah tanggungannya.  
Menurut MPS-BNM, rukun atau  komponen yang harus ada dalam 
pembentukan akad mura>bah}ah adalah pertama, para pihak, yaitu penjual dan 
pembeli.Kedua, obyek mura>bah}ah berupa barang dan harga. Ketiga, subtansi  
kontrak sebagai pernyataan perjanjian.  
Para pihak yang terlibat dalam mura>bah}ah harus memiliki kapasitas 
hukum untuk menandatangani kontrak mura>bah}ah. Kapasitas hukum 
seseorang, dari perspektif Syariah, didefinisikan sebagai kapasitas untuk 
mengambil hak dan tanggung jawab; dan kapasitas untuk memberikan efek 
hukum terhadap tindakannya. Di antara kondisi penting adalah bahwa orang 
tersebut harus memiliki pikiran yang sehat dan kemampuan untuk 
membedakan antara apa yang berbahaya atau bermanfaat bagi kepentingan 
seseorang. Kapasitas hukum badan hukum didefinisikan sebagai kelayakan 
suatu entitas untuk memperoleh hak dan memikul tanggung jawab. Di 
Malaysia, kapasitas hukum diatur berdasarkan Undang-Undang Kontrak 
1950 dan Age of Mayority Act 1971.
81
 Pihak-pihak yang melakukan kontrak 
dalam kontrak mura>bah}ah adalah orang atau badan hukum. Dalam 
melakukan kontrak mura>bah}ah, para pihak kontrak dapat menandatangani 
kontrak melalui agen sebagai wakil. Kontrak mura>bah}ah dilakukan melalui 
penawaran dan penerimaan antara pihak-pihak yang melakukan kontrak. 
Penawaran dan penerimaan dapat diungkapkan dengan dokumentasi yang 
sesuai atau dengan metode lain yang diterima oleh praktik bisnis biasa (urf 
tija>ri)82 yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah. Sebagai aktivitas 
muamalah, jual beli mura>bah}ah menuntut adanya fleksibiltas. Namun 
fleksibilitas ini tetap berada pada koridor syariah. Bahkan pada bagian ini, 
BNM menegaskan bahwa  Setiap syarat atau ketentuan yang disepakati 
bersama yang tidak bertentangan dengan syariah akan mengikat pihak-pihak 
yang melakukan kontrak. Dengan kata lain, jika kesepakatan yang disusun 
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bertentang dengan syariah maka perjanjian itu batal demi hukum. Namun, 
dalam konteks aplikasi syariah di bidang keuangan maka penafsiran syariah 
yang mengikat adalah semua fatwa MPS-BNM. Sehingga walaupun, 
ketentuan syariah tersebut memiliki banyak pendapat. Namun yang berlaku 
adalah fatwa MPS-BNM sebagaimana ditentukan dalam pasal 56-58 UU No 
701 tahun 2009 tentang Bank Negara Malaysia.
83
  
MPS-BNM menegaskan bahwa obyek akad mura>bah}ah adalah 
barang berupa obyek jual beli dan harga jual. Barang yang diperdagangkan 
dalam kontrak mura>bah}ah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: (a) 
barang tersebut diakui oleh Syariah, berharga, dapat diidentifikasi dan dapat 
dikirim; dan (b) barang tersebut sudah ada dan dimiliki oleh penjual. Barang 
sebagai obyek mura>bah}ah dapat berupa barang berwujud atau tidak 
berwujud. Tidak semua barang dapat diperdagangkan dalam mura>bah}ah. 
Barang  berikut tidak boleh diperdagangkan dengan kontrak mura>bah}ah: (a) 
barang yang akan dibangun atau barang yang sedang dibangun; dan (b) 
barang yang bersifat utang. MPS-BNM pun menegaskan bahwa komoditas 
barang ribawi berdasarkan kontrak mura>bah}ah hanya dapat diperjualbelikan 
jika: (a) kontrak mura>bah}ah tidak dilakukan terhadap barang ribawi dalam 
kategori dan kategori yang sama; dan (b) Kontrak mura>bah}ah tidak dilakukan 
terhadap barang ribawi dalam kategori yang sama tetapi berbeda jenisnya 
dengan dasar kredit atau tangguh.
84
 
Isu fundamental dalam mura>bah}ah adalah kepemilikan barang. 
Barang yang dijual sebelum dimiliki menjadi jual beli yang fasid. Karena itu, 
kepemilihan menjadi bagian penting yang diatur dalam MPS-BNM ini. MPS-
BNM menegaskan bahwa kepemilikan barang mura>bah}ah harus secara efektif 
ditransfer dari penjual ke pembeli. Pengalihan kepemilikan dilakukan pada 
saat melakukan kontrak jual beli yang valid meskipun tidak ada pendaftaran 
kepemilikan secara sah, asalkan pembelian dan penjualan tersebut didukung 
oleh bukti transaksi. Pengalihan kepemilikan akan diberlakukan oleh penjual 
yang membuang hak kepemilikan (takhliyah) sehingga pembeli memiliki 
akses terhadap barang (tamkin) dan dengan asumsi risikonya melalui 
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 َانَػث َّدَح ُوَبأ  ِرْكَب  ُنْب  بيَأ  َةَبْيَش ، وٌرْمَعَو  ُدِقاَّنلا ، ؽاَحْسِإَو  ُنْب  َميِىَارْػبِإ  َانَرَػبْخَأ : ؽاَحْسِإ َؿَاق ، َةَبْيَش بيَأ ِنْبِلا ُظْفَّللاَو ،
اَنَػث َّدَح ، ِفَارَخْلآا َؿَاقَو  ٌعيَِكو اَنَػث َّدَح ،  ْفُس ُفاَي  ْنَع ،  ٍدِلاَخ  ِءا َّذَْلحا  ْنَع ،  بيَأ  ََةبَلبِق  ْنَع ،  بيَأ  ِثَعْشَْلأا  ْنَع ،  َةَداَبُع  ِنْب 
 ِتِماَّصلا  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق : َؿَاق ، : "  ، ِّرُػبْلِاب ُّرُػبْلاَو ، ِةَّضِفْلِاب ُةَّضِفْلاَو ، ِبَى َّذلِاب ُبَى َّذلا
اَوَسِب ًءاَوَس ٍلِْثبم ًلبْثِم ِحْلِمْلِاب ُحْلِمْلاَو ، ِرْمَّتلِاب ُرْمَّتلاَو ، ِيرِعَّشلِاب ُيرِعَّشلاَو ، ُؼاَنْصَْلأا ِهِذَى ْتَفَلَػتْخا اَذَِإف ، ٍدَِيب اًدَي ٍء
 ٍدَِيب اًدَي َفاَك اَذِإ ْمُتْئِش َفْيَك اوُعيَِبف"  وجام نباو يئاسنلاو دواد وبأ و ىذمتَلاو ىراخبلا دىاوشلا ولو ملسلدا وجرخا(
فابح نباو دحمأ و كلام و ىمرادلاو) 
Lihat Maktabah Islam Web  http://library.islamweb.net/hadith/ 
display_hbook. php?bk_no=158&pid=107241 &hid=2978 
206 
 
mekanisme yang diizinkan oleh Syariah dan umumnya diterima oleh praktik 
bisnis biasa. ('urf tija>ri). Kepemilikan barang baik dalam bentuk kepemilikan 
fisik (q}abd h}aqi>qi>) atau kepemilikan hukum (qabd h}ukmi>).85 
Sebagai wujud sahnya kepemilikan, penjual bertanggungjawab atas 
barang dengan segala resiko yang timbul karenanya. Penjual bertanggung 
jawab atas kehilangan atau kerusakan barang sebelum melepaskan hak 
kepemilikan (takhliyah), yang mengakibatkan pembeli memiliki aksesibilitas 
terhadap barang (tamkin).  Beberapa kontrak mura>bah}ah tidak dimasukkan 
secara simultan pada barang yang sama. Kontrak mura>bah}ah dapat 
dimasukkan ke dalam kelompok barang antara pihak kontrak yang sama pada 
waktu yang sama. Setiap cacat pada barang yang ditemukan dan disetujui 
oleh pembeli pada saat memasuki kontrak harus mendiskualifikasi pembeli 
dari hak atas opsi cacat (khiya>r ‘ayb)86 sehubungan dengan kerusakan 
tersebut. Setiap cacat pada barang yang terjadi sebelum masuk ke dalam 
kontrak tetapi ditemukan setelah menandatangani kontrak harus memberikan 
hak kepada pembeli ke opsi cacat (khiya>r ‘ayb). Karena itu, pembeli berhak 
untuk mengakhiri kontrak. Sebagai alternatif, pembeli dapat memilih untuk 
melanjutkan kontrak sebagaimana mestinya atau dengan variasi persyaratan 
kontrak yang disepakati bersama. Pihak yang melakukan kontrak dapat 
sepakat untuk menentukan jangka waktu opsi cacat pada saat memasuki 
kontrak. Pihak-pihak yang terikat kontrak dapat sepakat untuk menetapkan 
suatu kondisi untuk membebskan tanggung jawab atas kerusakan barang 
sebelum menandatangani kontrak. Penjual dapat menunda pendaftaran 
barang atas nama pembeli sampai dengan penyelesaian penuh harga jual. 
Secara natural murababah adalah jual beli amanah. Dalam hal ini 
terjadi pertukaran antara barang dan harga. Harga yang dimaksud harus 
dibuka secara terang benderang. Pelanggaran dalam ketentuan ini dapat 
menyebabkan mura>bah}ah menjadi fasid. Karena itu, harga dan mata uang 
yang digunakan harus ditentukan dan saling setuju pada saat memasuki 
kontrak mura>bah}ah. Harga harus didasarkan pada biaya perolehan yang 
diungkapkan dan ditambahkan mark-up  pada saat memasuki kontrak. 
Tambahan atas harga pokok (mark-up ) dapat ditentukan baik dalam bentuk 
jumlah absolut atau persentase tertentu dari biaya perolehan atau tingkat 
referensi seperti Base Lending Rate (BLR), Base Financing Rate (BFR) , 
Kuala Lumpur Interbank Offered Rate (KLIBOR) atau Cost of Funds 
(COF).
87
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Hak opsi atau hak khiyar ‘ayb adalah hak yang dimiliki oleh para pihak 
untuk mekanjutkan atau menghentikan akad jik aterdapat cacat pada obyek jual-beli. 
Pemilik barang itu tidak mengetahui cacat itu. Jika dia mengetahui dan tidak 
menginformasikan maka terkatagori moral hazard atau penipuan dalam bisnis. 
Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adilattuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989) 
Juz IV, 261. 
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Biaya perolehan, yang merupakan bagian biaya mura>bah}ah, dapat 
mencakup biaya langsung, yang mengacu pada biaya yang dikeluarkan untuk 
memungkinkan perolehan barang oleh penjual dan penyerahan barang kepada 
pembeli. Ini termasuk biaya yang valid yang ditetapkan oleh praktik bisnis 
biasa (‘urf tija>ri). Biaya tidak langsung ke transaksi mura>bah}ah tertentu, 
seperti biaya sewa, tagihan listrik, upah pegawai dan biaya tenaga kerja, 
tidak termasuk dalam biaya perolehan. 
Biaya jasa yang tidak terpisahkan dari barang seperti biaya instalasi 
dapat termasuk dalam bagian biaya dari barang yang diakuisisi. Setiap biaya 
langsung yang harus dikeluarkan setelah menandatangani kontrak mura>bah}ah 
tidak menjadi bagian dari biaya perolehan dan harus ditanggung oleh 
pembeli. Setiap diskon atas biaya perolehan yang diperoleh pada saat 
pembelian oleh penjual harus direfleksikan sebagai pengurangan biaya 
perolehan. Setiap barang yang diakuisisi oleh penjual dapat dijual kepada 
pembeli dalam mata uang lain yang disepakati asalkan penjual 
mengungkapkan mata uang yang digunakan untuk memperoleh barang 
tersebut.  
Kontrak mura>bah}ah dapat dilakukan dengan uang tunai atau 
tangguh.
88
 Pihak yang melakukan kontrak dapat setuju untuk melakukan 
pembayaran cicilan atau penyelesaian penuh dalam mata uang yang berbeda 
dengan mata uang yang ditentukan dalam kontrak dengan nilai tukar yang 
berlaku pada tanggal pembayaran atau pelunasan masing-masing. Pihak-
pihak yang melakukan kontrak mungkin setuju untuk memperpanjang atau 
menjadwal ulang periode pembayaran sisa hutang tanpa kenaikan jumlah 
hutang yang tersisa. Pihak-pihak yang berkontrak dapat menyetujui untuk 
menyelesaikan kewajiban hutang dengan mengajukan kontrak baru yang 
dapat mengakibatkan hutang baru. Untuk tujuan penjadwalan ulang hutang 
yang terhutang, penjual dapat meminta surat berharga tambahan dari pembeli 
untuk menjamin pembayaran hutang yang dijadwalkan ulang. Jika terjadi 
kegagalan, penjual dapat membeli barang yang sama atau bagiannya dari 
pembeli yang melakukan pembayaran secara tunai dengan harga yang 
disepakati bersama. Hasil penjualan dapat digunakan untuk melunasi hutang 
yang terhutang berdasarkan set-off (muqa>s}ah). Setelah mengakuisisi barang 
oleh penjual, barang tersebut dapat disewakan kepada pembeli berdasarkan 
sewa yang berakhir dengan perolehan kepemilikan barang (ija>rah muntahia bi 
al-tamlik).  
Penjual dapat mengenakan sanksi kepada pembeli atas semua biaya 
aktual yang dikeluarkan untuk memulihkan pembayaran yang telah gagal, 
termasuk biaya biaya dan biaya hukum yang dikeluarkan penjual untuk 
mengembalikan pembayaran yang terhutang. MPS-BNM menegaskan bahwa 
akad mura>bah}ah mungkin berisi klausul yang mengikat pembeli untuk 
menyelesaikan semua hutang yang terhutang sebelum tanggal jatuh tempo 
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jika ia gagal membayar angsuran apapun.
89
 Inilah karakter sesungguhnya dari 
bank sebagai lembaga bisnis yang berorientasi keuntungan. Sehingga, 
ketidakmampuan bayar dari nasabah pembiayaan merupakan resiko yang 
harus diminimalisir dengan mitigasi resiko maksimal, termasuk pembebanan 
biaya kepada nasabah dalam kondisi gagal bayar karena berbagai sebab. Jika 
nasabah tidak bayar karena lalai maka klausula ini wajar.Namun jika gagal 
bayar karena ada kondisi luar biasa, tetap saja nasabah menanggung biaya.    
Aplikasi mura>bah}ah di bank syariah mengharuskan adanya wa‘d 
(janji) dari nasabah untuk membeli. Konsep ini, sebagaiman atelah diurai 
sebelumnya, dikenal dengan nama bay‘ mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’. 
Dalam skema ini, MPS-BNM menegaskan bahwa mura>bah}ah purchase 
orderer (MPO) mengacu pada pengaturan dimana pembeli berjanji (wa‘d) 
untuk membeli barang yang ditentukan dari penjual dengan syarat 
mura>bah}ah setelah akuisisi barang tersebut. Hak untuk membeli barang 
tersebut harus mengikat pesanan pembelian ketika penjual telah mengambil 
tindakan untuk mengakuisisi barang tersebut. Poin utamanya adalah 
mura>bah}ah berbasis.  order ini  wajib dilakukan secara terpisah, dan sebelum 
menandatangani kontrak mura>bah}ah. Janji membeli merupakan adendum 
yang berbeda tapi tidak dapat dipisahkan dari perjanjian induknya. Guideline 
MPS-BNM tentang mura>bah}ah menetapkan bahwa: (i) perjanjian induk 
dengan ketentuan bahwa perjanjian induk tidak membawa dampak kontrak 
mura>bah}ah; atau (ii) dalam dokumen yang berdiri sendiri.90 Konsekwensinya 
adalah petugas pembelian yang berjanji untuk membeli dan menerima 
penyerahan barang namun menolak untuk menandatangani kontrak 
mura>bah}ah atas pembelian barang penjual sesuai dengan persyaratan yang 
disepakati harus dianggap bertanggung jawab atas pelanggaran undang-
undang tersebut. Pesanan atau order  pembelian mengimbangi penjual atas 
biaya aktual yang dikeluarkan untuk perolehan barang dan pelepasannya 
kepada pihak ketiga dan kekurangan harga jual dibandingkan dengan harga 
beli. 
MPS-BNM menegaskan pada pedoman mura>bah}ah poin 15.7 bahwa 
kontrak mura>bah}ah tidak boleh dilakukan sebelum pembelian barang 
mura>bah}ah oleh penjual. Namun demikian, dalam hal pengirim pembelian 
telah membeli barang dari suplier, penjual dalam pengaturan mura>bah}ah lil 
amir bi alshira harus menetapkan kepemilikan barangnya baik dengan 
menghentikan kontrak pembelian dan menandatangani kontrak pembelian 
baru dengan suplier, atau oleh pihak lain. sarana transfer kepemilikan yang 
sesuai dengan syariah. Pengirim pembelian dapat meminta penjual untuk 
membeli barang yang dimaksudkan untuk transaksi mura>bah}ah dari pasar 
tertentu atau suplier. Namun, penjual dapat menolak permintaan ini karena 
alasan apapun yang dianggap masuk akal oleh penjual selama barang 
memenuhi spesifikasi yang disepakati. Konwensi legalnya adalah bahwa 
                                                 
89
BNM, Guidelines Mura>bah}ah... 15.  
90
 BNM, Guidelines Mura>bah}ah... 15. 
209 
 
 
 
setelah mengakuisisi barang oleh penjual dan sampai kontrak mura>bah}ah 
ditandatangani dengan pemilik pesanan pembelian, penjual harus 
menanggung risiko kepemilikan barang tersebut. Walaupun demikian,  
penjual dapat memperoleh cakupan asuransi atas barang yang diperoleh 
sebelum menjualnya ke pemesan pembelian. Premi asuransi yang dibayarkan 
oleh penjual dapat ditambahkan ke biaya perolehan. Barang yang dibeli oleh 
penjual sesuai dengan persyaratan pesanan pembelian dapat dikirim ke 
pemesan pembelian untuk dijadikan jaminan sebelum menandatangani 
kontrak mura>bah}ah. Artinya, kehilangan atau kerusakan barang yang dimiliki 
oleh pemesan pembelian sebelum menandatangani kontrak mura>bah}ah karena 
kelalaian pesanan pembelian harus ditanggung oleh pemesan pembelian. 
Pelaku pembelian pada tahap janji membeli dapat bertindak sebagai 
penjamin kepada penjual untuk menjamin penyampaian barang yang aman 
oleh suplier kepada penjual. Setiap kerugian yang terjadi karena 
keterlambatan pengiriman barang ke penjual harus ditanggung oleh pemesan 
pembelian sebagai penjamin. Kerusakan atau kerusakan yang timbul setelah 
pengiriman barang ke pemesan pembelian tidak tercakup dalam pengaturan 
jaminan ini. 
Kerugian atau kerusakan barang yang dimiliki pembeli (penjual di 
bawah mura>bah}ah) setelah akuisisi barang dari suplier dan sebelum dijual ke 
pemesan pembelian harus ditanggung oleh pembeli.
91
 Pengirim pembelian 
dapat memiliki pilihan atas penjual untuk setiap cacat barang yang dikirim 
ke pemesan pembelian berdasarkan khiya>r al-‘ayb. Kedua belah pihak 
mungkin setuju untuk memasukkan dalam kontrak suatu klausul untuk 
membebaskan penjual dari kerusakan pada barang dan memberikan hak 
untuk meminta ganti rugi kepada suplier pembelian terhadap suplier untuk 
kerusakan sesuai dengan persetujuan suplier. 
Bank syariah pada dasarnya adalah lembaga keuangan yang 
berfungsi untuk menjembatani suplus unit dengan deficit unit. Walaupun 
skema keuangan syariah memerlukan underlying transaction dalam berbagai 
akadnya, namun tetap karakteristik bank adalah lembaga keuangan bukan 
vendor atau suplier yang menyedikan barang yang dipesan nasabah. Karena 
itu, dengan alasan efisiensi bank syariah memberikan kuasa (waka>lah) kepada 
nasabah untuk membeli apa yang dia pesan. Atas dasar kehati-hatian, bank 
menerapkan adanya jaminan dalam jual-beli mura>bah}ah.   
Skema mura>bah}ah dengan waka>lah ini dibolehkan oleh MPS-BNM 
dengan ketentuan bahwa dalam proses pembelian tersebut nasabah bertindak 
atas nama bank bukan atas nama sendiri.
92
  Penunjukan dilakukan dalam 
dokumen terpisah dari kontrak mura>bah}ah. Waka>lah dapat digabungkan 
dalam dokumen hukum lainnya seperti: (a) perjanjian induk dengan 
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ketentuan bahwa perjanjian induk tidak membawa dampak kontrak 
mura>bah}ah; atau (b) dalam dokumen yang berdiri sendiri. Nama pokok dalam 
kontrak kuasa (waka>lah) dapat diungkapkan dalam semua dokumen yang 
berkaitan dengan kontrak penjualan antara suplier dan prinsipal yang 
dilakukan oleh agen pembelian atas nama prinsipal. Meskipun demikian, 
waki>l pembelian dan muwa>kil (bank syariah) mungkin setuju bahwa hanya 
nama wakil pembelian yang boleh diungkapkan dalam semua dokumen yang 
terkait dengan kontrak penjualan antara suplier dan agen pembelian. Dalam 
hal muwakil meminta wakil pembelian untuk memberikan beberapa kutipan 
untuk barang tersebut, muwakil  harus secara jelas menunjukkan kepada agen 
pembelian kutipan yang telah dipilih oleh kepala sekolah. Wakil pembelian 
dapat memajukan uangnya sendiri untuk membayar sebagian harga 
pembelian ke suplier. Namun tetap harus diganti jumlah lanjutan harus 
diganti oleh muwakil atau dapat dikonversi kedalam harga jual yang akan 
disimpulkan dengan agen pembelian. Setelah wakil pembelian membeli 
barang atas nama muwakil, kontrak mura>bah}ah harus dimasukkan untuk 
menjual barang tersebut kepada pemesan pembelian. Bank sebagai pemberi 
kuasa tetap bertanggung jawab atas barang yang dibeli oleh nasabah sebagai 
wakil pembelian.
93
  
Disinilah salah satu titik krusial yang dikritisi oleh ulama yang 
tidak setuju dengan mura>bah}ah lil a>mir bi al-shira’.  Prinsip efisiensi yang 
dterapkan oleh bank syariah, jika tidak dijalankan dengan diawasi dengan 
ketat, akan menggelincirkan mura>bah}ah sebagai akad jual-beli menjadi qard 
dengan tambahan. Dana kas, akumulasi dari harga jual dan mark up laba,  
yang diberikan bank syariah untuk membeli barang oleh nasabah dianggap 
telah menjadi bagian terakhir dari akad mura>bah}ah. Padahal, aturan termasuk 
fatwa MPS-BNM, akad mura>bah}ah baru terjadi jika barang sudah dimiliki 
bank dan berada dibawah tanggungannya. Baru setelah itu, akad mura>bah}ah 
dapat dilangsungkan antara bank dan nasabah. Atas dasar sadd zariah, ulama 
seperti Ashqari, Rafiq Yunus al-Misri menolak kebolehan mura>bah}ah. 
Namun, selama mura>bah}ah dijalankan sesuai prinsip syariah secara ketat, 
maka kekhawatiran terjerumus riba dapat dikesampingkan. 
Jaminan dalam jual-beli mura>bah}ah, menurut MPS-BNM, dapat 
dilakukan dalam bentuk jaminan dan atau agunan, asuransi, hamish jiddiyah 
(securit deposit sebagai uang jaminan), atau ‘urbu>n (uang muka).94 Jaminan 
dapat diatur untuk menjamin pembelian barang mura>bah}ah jika terjadi 
kegagalan oleh pemesan pembelian pada saat diakuisisi oleh penjual. Jaminan 
juga dapat diatur untuk menjamin pembayaran jumlah hutang dari penjualan 
mura>bah}ah dalam kasus gagal bayar oleh pembeli. Saat menandatangani 
kontrak, penjual mungkin meminta pembeli untuk memberikan kontribusi 
pada cakupan takaful untuk menjamin pembayaran kewajiban hutang 
berdasarkan kontrak mura>bah}ah jika terjadi kehilangan kapasitas hukum oleh 
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pembeli. Pihak-pihak yang mengontrak dapat menyetujui untuk menolak 
kontribusi takaful (untuk pertanggungan atas barang yang di bawah 
kepemilikan penjual sebelum menjualnya kepada pembeli) dari biaya 
perolehan dan pembeli dapat setuju untuk menyerap biaya takaful sebelum 
menandatangani kontrak mura>bah}ah. 
Jaminan berupa agunan (barang yang memiliki nilai jual) dalam 
kontrak mura>bah}ah  adalah barang yang sesuai dengan Syariah. Namun, 
MPS-BNM mentapkan bahwa barang berbasis utang dengan bunga seperti 
sertifikat deposito konvensional, dapat digunakan sebagai jaminan yang 
diberikan dengan nilai agunan sampai dengan nilai pokok.
95
 Agunan tersebut 
digunakan untuk mengembalikan pembayaran jumlah hutang yang terhutang. 
Bahkan, jika disepakati para pihak dapat memasukkan klaim atas biaya 
aktual yang dikeluarkan untuk pemulihan pembayaran hutang yang terhutang 
dari agunan. 
MPS-BNM membolehkan adanya uang jaminan sebagai deposit 
untuk berjaga-jaga. Deposit disebut (hamish jiddiyyah). Deposit itu dapat 
digunakan untuk mengimbangi kerugian aktual yang terjadi jika pembeli 
gagal membeli barang dari penjual. Porsi kelebihan setoran jaminan setelah 
kompensasi terhadap kerugian aktual dikembalikan ke pembeli. Setelah 
menandatangani kontrak mura>bah}ah, uang jaminan dapat diperlakukan 
sebagai bagian dari pembayaran harga jual yang disepakati untuk kontrak 
mura>bah}ah. Uang jaminan dikembalikan ke pembeli jika tidak diperlakukan 
sebagai bagian dari pembayaran harga jual mura>bah}ah.96 
Setelah memasuki kontrak mura>bah}ah, pembeli dapat memperoleh 
uang muka (‘urbu>n) dengan penjual, dan pembeli diberi jangka waktu 
tertentu untuk melanjutkan atau mengakhiri kontrak. Uang muka harus 
diperlakukan sebagai pembayaran sebagian dari harga jual yang disepakati 
jika pembeli menggunakan opsi untuk melanjutkan kontrak dalam waktu 
yang ditentukan. Jika pembeli gagal menggunakan opsi untuk melanjutkan 
kontrak dalam waktu yang ditentukan, kontrak mura>bah}ah dihentikan dan 
penjual berhak atas uang yang muka.
97
 
Pada dasarnya mura>bah}ah adalah akad pasti (natural certainty 
contract).
98
 Artinya, akad mura>bah}ah terus mengikat sampai selesai. Namun, 
MPS-BNM memberikan hak kepada bank untuk memberikan diskon kepada 
nasabah. Diskon atas akumulasi harga beli dan laba yang menjadi harga jual 
kepada nasabah berada di tangan bank. Diskon tersebut dapat diberikan pada 
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pembentukan akad atau dipertengahan masa cicilan. Penjual dapat 
mempertimbangkan untuk membebaskan sebagian hutang yang terhutang 
dalam bentuk diskon kepada pembeli pada saat pembayaran awal dan / atau 
permukiman awal. Klausul diskon harus dimasukkan dalam kontrak 
mura>bah}ah asalkan itu adalah persyaratan yang dikenakan oleh pihak yang 
berwenang. Dalam hal kontrak mura>bah}ah melibatkan pembayaran harga 
yang ditangguhkan secara cicilan, penjual dapat memberikan ibra periodik 
berdasarkan tolok ukur tertentu yang disetujui oleh pihak yang melakukan 
kontrak.
99
 
MPS-BNM menetapkan bahwa dalam hal terjadi wanpretasi, bank 
dapat menetapkan ganti/kompensasi rugi (ta‘wi>d}) dan sanksi (ghara>mah). 
Dengan ketentuan bahwa ta’wi>d} (kompensasi) untuk kerugian aktual yang 
ditanggung oleh penjual, yang dapat dikenali sebagai pendapatan kepada 
penjual; sementara  ghara>mah (denda), yang tidak diakui sebagai pendapatan. 
Akumulasi dana denda disalurkan kepada badan amal tidak boleh diakui 
sebagai pendapatan lembaga. Wahbah al-Zuhaili dengan sangat hati-hati 
mengatakan bahwa menetapkan ganti rugi/ kompensasi dan sanksi atas 
keterlambatan membayar utang adalah bagian dari riba. Al-Zuhaili 
menegaskan bahwa semua tambahah atas utang yang dipersyaratkan atau 
diputuskan pengadilan  adalah riba s}ari>h. Kecuali, penerapan kompensasi dan 
sanksi pada akad bukan utang-piutang, seperti kontrak kerja (al-muqa>wala>t) 
dan akad istisna>‘.100 Kebolehan kompensasi atau sanksi pada akad bukan 
utang-piutang merujuk pada pendapat al-Qa>d}i> al-Shurayh, 
ويلع وهف هركم يرغ اعئاط وسفن ىلع طرش نم"."101 
Barang siapa yang mensyaratkan sesuatu tanpa dipaksa, maka 
dia wajib memenuhinya. 
 
Menurut Al-Zuhaili, argumen, orang yang membolehkan 
kompensasi dan sanksi pada akad-akad berbasis utang piutang, berdasarkan 
menghilangan kemadaratan (iza>lah al-d}ara>r) adalah argumen lemah (wahm). 
Kaidah iza>lah al-d}ara>r dibangun berdasar keumuman dalil yang bertentangan 
dengan prinsip syariah yang mengharamkan riba atas utang. Tambahan atas 
utang yang menguntungkan kreditor adalah bentuk dari riba jahiliyah. 
Namun, Al-Zuhaili mengatakan bahwa debitur perbankan yang wanprestasi 
dan wanpretasinya telah ditetapkan pengadilan untuk membayar, maka 
debitur tersebut harus dipaksa membayar pokok utangnya tanpa memasukan 
tambahan unsur kompensasi dan sanksi.
102
     
Mura>bah}ah adalah akad jual-beli. Namun, jika pembayaran 
dilakukan secara dicicil dan tangguh, maka implikasinya adalah hubungan 
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utang-piutang. Utang-piutang adalah  konsekwensi dari penangguhan 
pembayaran. Akan tetapi, akad pokok-nya tetap jual-beli. Utang piutang 
adalah ta>b’iun (konsekwensi) atau akad tambahan (assesoir). Berdasar kaidah  
عبات عباتلا (yang mengikuti harus ikut). Dengan demikian, jika mengikuti 
argumen Wahbah al-Zuhaili, bank syariah boleh  menetapkan konpensasi dan 
sanksi dalam kontrak yang disepakati dalam akad mura>bah}ah.  
Sesungguhnya ada argumen lain yang memaksa LKS 
memberlakukan kompensasi dan sanksi, yaitu perilaku tidak disiplin dari 
nasabah. Perilaku tidak disiplin ini lahir dari adagium ‚kalau bisa gratis 
kenapa harus bayar.‛ Perilaku ini mengundang penyimpangan etis yang akan 
melahirkan moral hazard (bahaya moral). Moral hazard adalah salah resiko 
pembiayaan yang harus dihindari. Karena itu, bank syariah membangun 
sistem mitigasi resiko pembiayaan dengan berlapis, dimulai dari pengenalan 
calon nasabah, jaminan dan agunan, dan kompensasi dan sanksi. Asumsi 
moral hazard ini muncul karena tingkat kepercayaan masyarakat yang 
rendah. Francis Fukuyama menyebutnya dengan low trust society 
(masyarakat amanah rendah). Konsekwensi dari masyarakat amanah rendah 
adalah biaya overhead  yang tinggi dan birokrasi yang berbelit-belit. Inilah 
yang mengakibatkan ekonomi biaya tinggi. Dalam konteks perbankan, upaya 
menghindari resiko menjadi berlapis-lapis dan tidak fleksibel.
103
 Realitas 
inilah yang menjadi akar lahirnya kreatifitas pelaku perbankan syariah, 
lembaga-lembaga fatwa keuangan,  untuk berinovasi dengan menyusun fatwa 
keuangan sesuai syariah tapi tetap prudent (hati-hati dan bijak)  pada 
masyarakat yang amanah rendah.  
Menurut MPS-BNM mura>bah}ah dapat berakhir karena dua alasan: 
fasakh dan kontrak selesai.
104
 Fasakh mura>bah}ah terjadi karena: (a) pembeli 
dalam pengaturan mura>bah}ah dengan uang muka (‘urbu>n) memilih untuk 
tidak melanjutkan kontrak dalam waktu yang ditentukan;(b) Pembeli 
menggunakan opsi cacat (khiya>r ‘ayb) untuk mengakhiri kontrak 
mura>bah}ah;(c) salah satu pihak yang melakukan kontrak melakukan opsi 
yang disepakati bersama untuk mengakhiri kontrak mura>bah}ah dalam jangka 
waktu yang disepakati; (d) pihak yang melakukan kontrak melakukan opsi 
untuk menghentikan kontrak mura>bah}ah karena pelanggaran persyaratan; 
atau (e) kedua belah pihak yang saling mengikat sepakat untuk 
menghentikan kontrak penjualan. Setelah akad mura>bah}ah fasakh, barang 
tersebut dikembalikan ke penjual dan uang  dikembalikan ke pembeli. 
Pengembalian dapat dilakukan selama barang tersebut dapat dikembalikan ke 
penjual. 
Adapun selesainya akad mura>bah}ah terjadi karena telah 
terpenuhinya semua hak dan kewajiban para pihak. Pemenuhan kewajiban 
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para pihak meliputi: (a) penyelesaian penuh harga jual; (b) pengalihan 
kewajiban membayar harga jual kepada pihak ketiga (hiwalah);  (c) 
membebaskan hak oleh penjual untuk menerima harga jual melalui potongan 
harga (ibra '); atau (d) set-off (muqa>s}ah) kewajiban hutang antara pihak-
pihak yang melakukan kontrak. Akhirnya, setelah menyelesaikan kontrak 
mura>bah}ah, para pihak yang terikat akad bebas dari kewajiban kontraktual.105 
Dalam aplikasi prosedur mura>bah}ah, MPS-BNM menetapkan 
empat prinsip yang harus ditaati oleh pelaku perbankan syariah di Malaysia. 
Keempat prinsip itu, yaitu: 
Prinsip 1: LKS harus menetapkan kebijakan dan prosedur internal yang 
komprehensif untuk memastikan transaksi mura>bah}ah sesuai dengan syariah 
dan dilakukan berdasarkan praktik yang baik serta pengaturan pengawasan 
yang tepat; 
Prinsip 2: LKS harus mengidentifikasi dan menetapkan dokumentasi, 
kebijakan dan prosedur hukum untuk memastikan bahwa transaksi tersebut 
berlaku dan dilaksanakan sesuai dengan Syariah; 
Prinsip 3: LKS harus memberikan informasi yang relevan untuk 
memungkinkan pemangku kepentingan terkait memahami transaksi 
mura>bah}ah; 
Prinsip 4: LKS harus melembagakan dan menerapkan sistem manajemen 
risiko yang baik untuk mengelola risiko yang terkait dengan kontrak 
mura>bah}ah dengan efektif kebijakan manajemen risiko. Kepatuhan atas 
fatwa MPS-BNM diharapkan dapat menjaga LKS dari kesalahan syariah dan 
kerugian atas resiko keuangan.  
Uraian di atas tentang mura>bah}ah yang diaplikasikan di DSN-MUI 
dan MPS-BNM dapat diringkas pada matrik No. 7 di bawah ini.  
 
Matrik 7  
Perbandingan Mura>bah}ah di DSN-MUI dan MPS-BNM 
No Parameter DSN-MUI MPS-BNM 
1 Jenis 
Mura>bah}ah 
Mura>bah}ah adiyah dan 
mura>bah}ah lil a>mir bi al-
shira’ 
Mura>bah}ah lil a>mir bi al-
shira’ 
2 Para Pihak - Mura>bah}ah ‘adiyah 
LKS-Nasabah  
- mura>bah}ah lil a>mir 
bi al-shira’ 
Nasabah-LKS (janji 
membeli) 
Suplier-LKS  (jual-beli) 
LKS –Nasabah (jual-
beli) 
- mura>bah}ah lil a>mir bi 
al-shira’ 
Nasabah-LKS (janji 
membeli) 
Suplier-LKS  (jual-beli) 
LKS –Nasabah (jual-beli) 
3 Barang Tidak boleh bertentang Tidak boleh bertentang 
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dengan syariah  
Dimiliki secara prinsip 
oleh penjual 
dengan syariah 
Dimiliki secara prinsip 
oleh penjual 
4 Harga  Harga jual adalah harga 
perolehan+biaya-
biaya+margin 
Boleh dibiayai semua 
atau sebagian 
Harga jual adalah harga 
perolehan+biaya-
biaya+margin 
Boleh dibiayai semua 
atau sebagian 
5 Jangka Waktu Tunai atau tangguh Tunai atau tangguh 
6 Sifat Akad Jual beli mengikat; janji 
mengikat 
Jual-beli mengikat; janji 
mengikat 
7 Mura>bah}ah 
dengan 
waka>lah 
Boleh selama dilakukan 
terpisah 
Boleh selama dilakukan 
terpisah 
8 Uang Muka Boleh dalam bentun 
‘urbu>n (down payment) 
Boleh dalam bentun 
‘urbu>n (down payment)  
9 Jaminan Boleh Boleh dalam bentuk 
hamish jiddiyah (security 
deposits) untuk menjamin 
kepastian beli 
10 Diskon Boleh dilakukan atas 
harga perolehan. 
Kesepakatan diskon 
dapat diawal akad atau 
ditengah proses 
pembayaran   
Boleh dilakukan atas 
harga perolehan dan 
margin.  
Kesepakatan diskon 
dapat diawal akad atau 
ditengah proses 
pembayaran   
11 Pelunasan Dini Boleh ada pengurangan 
sesuai kebijakan 
Pengurangan dengan 
pengurangan utang (ibra’) 
dilakukan secara periodik 
12 Sanksi Boleh 
Akumulasi dana untuk 
badan sosial 
Boleh 
Tapi tidak boleh diakui 
sebagai pendapatan 
13 Denda sebagai 
ta’wi>d} 
(kompensasi) 
Boleh 
Akumulasi dana untuk 
mengganti kerugian 
Boleh 
boleh diakui sebagai 
pendapatan 
Sumber: dari berbagai sumber setelah diolah 
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BAB V 
DAMPAK FATWA PERBANKAN SYARIAH TENTANG MUD{A<RABAH 
DAN MURA>BAH{AH DI INDONESIA DAN MALAYSIA 
 
A. Munculnya Gagasan Perbankan Syariah di Indonesia  dan Malaysia 
Perkembangan ekonomi dan industri keuangan syariah di Indonesia 
dan Malaysia tidak terlepas dari pertumbuhan industri keuangan syariah 
global, terutama di Timur Tengah. Lembaga keuangan syariah pertama 
diawali dengan terbentuknya Myt Ghamr Bank di Mesir pada tahun 1963. 
Menurut keterangan Umar Farouk, bank ini berdiri atas usulan dan 
bimbingan dari Abdul Aziz Ahmad El-Najjar dengan bantuan uang modal 
dari Raja Faisal Arab Saudi.
1
 Myt-Ghamr Bank dianggap berhasil 
memadukan manajemen perbankan Jerman dengan prinsip muamalah Islam 
dengan menerjemahkannya ke dalam produk-produk bank yang sesuai dengan 
produk daerah pedesaan yang sebagian besar orientasinya adalah industri 
pertanian.
2
 Namun karena persoalan politik, pada tahun 1967 Bank syariah 
Myt-Ghamr ditutup.
 3
  
Sejak awal berdirinya Organisasi Konferensi Islam (OKI), 
serangkaian konferensi Internasional mulai dilangsungkan, dimana salah satu 
agenda ekonominya adalah pendirian Bank syariah. Pada sidang Menteri 
Luar Negeri Negara-Negara Konferensi Islam di Karachi, Pakistan, 
Desember 1970, Mesir mengajukan proposal untuk mendirikan bank syariah, 
yaitu proposal mengenai studi tentang pendirian Bank syariah Internasional 
untuk Perdagangan dan Pembangunan (International Islamic Bank for Trade 
and Development). Proposal tersebut dikaji oleh para ahli dari delapan belas 
negara Islam. Inti dari proposal tersebut mengusulkan bahwa sistem 
keuangan berdasarkan bunga harus digantikan dengan suatu sistem kerja 
sama melalui skema bagi hasil keuntungan maupun kerugian (profit and loss 
sharing). Akhirnya usulan tersebut diterima. Sidang menyetujui rencana  
mendirikan Bank syariah Internasional dan Federasi Bank syariah.
 4 
Proposal 
                                                 
1
Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest : a Study of The 
Prohibition of Riba and Contemporary Interpretation (Leiden: Brill, 1996),10;Umer 
Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi: Sebuah Tinjauan Islam terjemah Ikhwan Abidin 
Basri (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 228-229; A.Riawan Amin, Menata 
Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: UIN Press, 2009), 66;  M. Syafi’i Antonio, 
Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 19. 
2
Joni Tamkin Borhan, ‚Sistem Perbankan Islam Di Malaysia: Sejarah 
Perkembangan, Prinsip Dan Amalannya Jurnal Usuluddin, Bil 14 [2001] 137-164 
(https://www.researchgate.net/publication/315046096rnkalm_Di_Malaysia_Sejarah_ 
3
Latifa M. Algaoud & Mervyin K. Lewis, Islamic Banking. Di 
terjemahkan oleh Burhan Wirasubrata, Perbankan Syari’ah: Prinsip, praktek, 
prospek, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005), 14-15. 
4
M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani, 2001), 19.  
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ini menjadi aggiornamento. Aggiornamento merupakan proses meodernisasi 
doktrin tentang bank syariah.
5
 
Selain merekomendasikan penghapusan bunga dengan skema profit 
and loss sharing, diusulkan juga pembentukan badan-badan khusus yang 
disebut Badan Investasi dan Pembangunan Negara-Negara Islam (Investment 
and Development Body of Islamic Countries), serta pembentukan Asosiasi 
Bank-Bank syariah (Asociation of Islamic Banks) sebagai badan konsultatif 
untuk masalah-masalah ekonomi dan perbankan syariah.
6
 Implikasi dari 
beberapa rekomendasi tersebut, maka terbentuklah  Islamic Developement 
Bank (IDB) pada bulan oktober 1975 yang beranggotakan 22 negara Islam 
pendiri. Bank ini menyediakan bantuan finansial untuk pembangunan negara-
negara anggotanya, membantu dalam mendirikan bank syariah di negara 
anggota, dan memainkan peranan penting dalam penelitian ilmu ekonomi, 
perbankan dan keuangan Islam.  Walaupun mengalami banyak hambatan 
karena masalah politik di awal pembentukannya, 
7
 kini bank yang berpusat di 
Jeddah Arab Saudi itu telah memiliki lebih dari 43 negara anggota.
8
 
Pada akhir periode 1970-an sampai awal dekade 1980-an, bank-
bank syariah bermuculan di mesir, Sudan, Negara-negara Teluk, Pakistan, 
Iran, Malaysia, Bangladesh, dan Turki. Secara garis besar, lembaga-lembaga 
tersebut  dapat dimasukan kedalam dua kategori. Pertama, Bank syariah 
komersil (Islamic Comercial Bank) seperti: Faisal Islamic Bank di Mesir dan 
Sudan, Kuwait Finance House, Dubai Islamic Bank, Jordan Islamic Bank for 
Finance and Investment, Bahrain Islamic Bank, Islamic International Bank 
for Investment and Development (Mesir), dan lainnya. Kedua, lembaga 
investasi dalam bentuk International Holding Companies, diantaranya adalah 
Daar al-Maal al-Islami di Jenewa, Islamic Investment Company of the Gulf, 
Islamic Investment Company  di Bahama, Islamic Investment Company di 
Sudan, Islamic Investment House di Amman, dan yang lainnya.
9
 Setelah 
periode tersebut, usaha mendirikan bank syariah mulai menyebar ke banyak 
negara, beberapa negera seperti, Pakistan, Iran, dan Sudan, bahkan mengubah 
seluruh sistem keuangan di negara itu menjadi sistem nir-bunga, sehingga 
semua lembaga keuangan negara tersebut beroperasi tanpa menggunakan 
bunga. Dan pada akhirnya fenomena itu pun menyebar ke Indonesia.
10
 
Di Indonesia, isu penerapan perbankan berbasis syariah muncul 
pada 1974 dalam penyelenggaraan seminar Hubungan Indonesia-Timur 
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Tengah, yang dilaksanakan oleh Lembaga Studi Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan 
(LSIK). Perkembangan pemikiran tentang perlunya umat Islam Indonesia 
memiliki perbankan Islam sendiri sejalan dengan penguatan ‚Islamism‛ pada 
dekade 1970-an. Upaya  intensif pun dilakukan oleh para ulama dan 
cendikiawan muslim  Indonesia untuk mendirikan bank tanpa bunga, Tokoh-
tokoh yang terlibat dalam pengkajian tersebut, diantaranya adalah Karnaen A 
Perwataatmadja, M Dawam Rahardjo, AM Saefuddin, dan M Amien Azis. 
Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam skala yang 
relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan 
di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti).11 Sebagai gambaran, M Dawam Rahardjo 
dalam tulisannya pernah mengajukan rekomendasi Bank Syariat Islam 
sebagai konsep alternatif untuk menghindari larangan riba, sekaligus 
berusaha menjawab tantangan bagi kebutuhan pembiayaan guna 
pengembangan usaha dan ekonomi masyarakat. Jalan keluarnya secara 
sepintas disebutkan dengan transaksi pembiayaan berdasarkan tiga modus, 
yakni mud}a>rabah, musha>rakah dan mura>bah}ah. Prakarsa lebih khusus 
mengenai pendirian Bank syariah di Indonesia baru dilakukan tahun 1990.
12
 
Upaya tersebut pun terus lakukan, namun ketika itu tidak ada 
satupun perangkat hukum yang dapat dirujuk kecuali adanya penafsiran dari 
peraturan yang ada bahwa perbankan dapat saja menetapkan bunga sebesar 
0%.
13
 Prakarsa lebih khusus mengenai pendirian Bank syariah di Indonesia 
baru dilakukan tahun 1990. Pada tanggal 18-20 Agustus tahun tersebut, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank 
dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut 
kemudian dibahas lebih mendalam  pada Musyawarah Nasional IV MUI di 
Jakarta 22-25 Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan 
kelompok kerja pendirian bank syariah di Indonesia. Kelompok kerja 
dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan 
pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak yang terkait. 
14
 
Setelah adanya rekomendasi dari lokakarya Ulama tentang Bunga 
Bank dan perbankan tersebut, yang kemudian diikuti dengan diundangkannya 
Undang-Undang Nomor 07 Tahun 1992  tentang perbankan yang didalamnya 
mulai mengakomodir istilah ‚ bagi-hasil‛, maka berdirilah Bank Muamalat 
Indonesia (BMI), yang merupakan bank umum Islam pertama yang 
beroperasi di Indonesia. Pembentukan BMI ini diikuti oleh pendirian bank-
bank perkreditan rakyat Syariah (BPRS). Namun karena lembaga ini masih 
dirasakan kurang mencukupi dan belum sanggup menjangkau masyarakat 
                                                 
11
 Muhammad Syafi’i Antonio.. 25 
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Tim Kompilasi, Kompilasi Bidang Hukum Tentang Praktik Perbankan 
Bagi Hasil (Mudharabah), (Jakarta: Badan  Pembinaan Hukum Nasional 
KemenkumHam, 2010), 11. 
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Islam lapisan bawah, maka dibangunlah lembaga-lembaga simpan pinjam 
yang disebut Bait al Maal wat Tamwil (BMT) atau Bait al Qira>d}  menurut 
masyarakat Aceh.
15
 
Kelahiran Bank syariah di Indonesia relatif terlambat dibandingkan 
dengan negara-negara lain sesama anggota OKI.
16
 Hal tersebut merupakan 
ironi, mengingat pemerintah RI yang diwakili Menteri Keuangan Ali 
Wardana, dalam beberapa kali sidang OKI cukup aktif memperjuangkan 
realisasi konsep bank syariah, namun tidak diimplementasikan di dalam 
negeri. K.H. Hasan Basri, yang pada waktu itu sebagai Ketua MUI 
memberikan jawaban bahwa kondisi keterlambatan pendirian Bank syariah di 
Indonesia karena political-will belum mendukung.17 
Pada tahun 1997, Bank Muamalat mensponsori Lokakarnya Ulama 
tentang Reksadana Syariah oleh PT Danareksa. Pada tahun yang sama, 
berdiri pula sebuah lembaga pembiayaan (multifinance) Syariah, yaitu BNI-
Faisal Islamic Finance Company. Perkembangan lembaga kauangan Islam 
tersebut tergolong cepat, dan salah satu alasannya ialah karena adanya 
keyakinan kuat dikalangan masyarakat Muslim bahwa perbankan 
konvensional itu mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama Islam.
18
  
Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dan Malaysia 
dapat dikatakan cepat dan membanggakan, baik itu dari segi aturan atau 
regulasinya maupun pertumbuhan dari segi pelaku, produk, dan asset yang 
dimilikinya. Berikut adalah gambaran secara umum tentang perkembangan 
industri keuangan syariah dan Malaysia.  
 
B. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Dalam hal regulasi, pada mulanya pelaksanaan industri keuangan 
syariah di Indonesia mulai diatur dengan adanya sisipan ‚bagi hasil‛ pada 
Undang-Undang Nomor 07 Tahun 1992 tentang Perbankan yang sebelumnya 
tidak ada perangkat hukum yang memadai untul menjalankan industri 
tersebut.  Istilah itu muncul pada pasal 6 Huruf i, yang menyatakan bahwa 
Bank Umum dapat menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan 
prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah. Ditambah dengan ketentuan yanga ada pada Pasal 13 huruf c, 
yang menyebutkan bahwa Bank Perkreditan Rakyat dapat menyediakan 
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 Zainul Arifin, Memahami Bank.. 7. 
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Sofyan S. Harahap dan Yuswar Z. Basri, ‚The History and Development 
of Islamic Banking in Indonesia 1990-2002,‛ dalam Bala Shanmugan,  Islamic 
Banking: An International Perspective (Serdang: Universti Putra Malaysia Press), 
39.   
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Sofyan S. Harahap dan Yuswar Z. Basri, ‚The History and 
Development...39 
18Amin Aziz, ‚Mengembangkan Bank Islam di Indonesia‛, Lampiran 3: 
Keputusan Lokakarya Bunga Bank dan Perbenkan MIU, 19-22, (Jakarta: Penerbit 
Bangkit, 1990), 126-144. 
221 
 
 
 
pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah.  
Setelah itu, pada tahun 1998 lahirlah Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan. Undang-Undang tersebut mengatur lebih rinci landasan 
hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan 
dimplementasikan. Ketentuan mengenai bank syariah diatur dalam Pasal 1, 
Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8, Pasal 11, Pasal 13, Pasal, Pasal 29 dan Pasal 37. 
Pada Pasal 6 huruf m, disebutkan bahwa Usaha Bank Umum adalah 
menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan 
Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Kemudian dalam Pasal 13 huruf c, disebutkan bahwa Usaha Bank 
Perkreditan Rakyat adalah menyediakan pembiayaan dan penempatan dana 
berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. 
Kemudian pada tahun 1999 lahir Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
1999 tentang Bank Indonesia. Undang-Undang ini juga menetapkan bahwa 
Bank Indonesia dapat melakukan pengendalian moneter berdasarkan prinsip-
prinsip Syariah. Keberadaan kedua Undang-Undang tersebut telah 
mengamanatkan Bank Indonesia untuk menyiapkan perangkat ketentuan dan 
fasilitas penunjang lainnya yang mendukung operasional bank Syariah 
sehingga memberikan landasan hukum yang lebih kuat dan kesempatan yang 
lebih luas bagi pengembangan perbankan Syariah di Indonesia. Yaitu dengan 
dikeluarkannya sejumlah ketentuan operasional dalam bentuk Peraturan 
Bank Indonesia.   
Pada 17 Juni 2008 kemudian diundangkan Undang-Undang Nomor  
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Lahirnya UU Perbankan Syariah 
menandai era baru perbankan Syariah berpayung hukum jelas. Dengan UU 
Perbankan Syariah ini makin memperkuat landasan hukum perbankan 
Syariah sehingga dapat setara dengan bank konvensional. Selain itu, payung 
hukum ini makin menguatkan eksistensi perbankan syariah di Indonesia dan 
juga dapat makin memacu peningkatan peran dan kontribusi perbankan 
syariah dalam mengentaskan kemiskinan (poverty alleviation), kesejahteraan 
masyarakat, dan pembukaan lapangan kerja serta pembangunan nasional.
19
 
Selain undang-undang tentang perbankan di atas, terdapat pula 
beberapa peraturan yang mendukung terhadap perkembangan industri 
keuangan syariah di Indonesia, diantaranya ialah Undang- Undang  Nomor 
38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Undang-Undang  Nomor 
41Tahun 2004 tentang Wakaf,  Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 
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Abdul Ghofur Anshori, ‚Sejarah Perkembangan Hukum Perbankan 
Syariah di Indonesia dan Implikasinya bagi Praktik Perbankan Nasional,‛ La Riba 
Jurnal Ekonomi Islam Vol. II, No. 2, Desember 2008, 159-172. 
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tentang Lembaga Penjamin Simpanan, Undang-Undang Nomor 3Tahun 2006 
tentang Peradilan Agama, Undang-Undang  Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Undang-Undang  Nomor 19 Tahun 2008  tentang Surat 
Berharga Syariah Negara, Undang-Undang tentang Lembaga Pembiayaan 
Ekspor Indonesia, Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal (UUPM), Undang-Undang tentang Koperasi, dan undang-undang 
serta peraturan lainnya yang berhubungan dengan sektor Industri Keuangan 
Syariah, baik bank maupun non bank. 
Pada tahun 2017, Industri perbankan syariah Indonesia yang terdiri 
dari 13 BUS, 21 UUS, dan 167 BPRS. Indonesia tercatat sebagai salah satu 
dari 10 besar negara dengan aset perbankan syariah terbesar dunia, dengan 
total aset perbankan syariah mencapai Rp435,02 triliun atau US$26 miliar di 
tahun 2017. Laporan Global Islamic Finance Report 2017 menyatakan bahwa 
Indonesia termasuk ke dalam negara-negara yang memiliki peranan penting 
dalam industri keuangan syariah global. Sementara market share aset 
perbankan syariah telah mencapai 5,78% dari total aset perbankan nasional. 
Aset Perbankan Nasional Indonesia pada tahun 2017 sebesar Rp.7.523.93 
triliun. Sementara aset Perbankan Syariah yang terdiri dari 13 BUS, 21 UUS, 
dan 167 BPRS mencatatkan aset sebesar Rp435,02 triliun.
20
 
 
Grafik 1 
Market Share perbankan Syariah terhadap Bank Nasional Indonesia  
Tahun 2017 
 
              Sumber: Laporan Keuangan Syariah 2017 
  
Secara kelembagaan setidaknya, terdapat 4 cara proses pendirian 
bank syariah, yaitu: 1) pendirian dari awal, yaitu bank syariah didirikan 
melalui proses dari awal untuk menjadi sebuah perusahaan berbadan hukum; 
2) konversi, yaitu perubahan kegiatan usaha dari bank konvensional yang 
sudah ada menjadi bank syariah; 3) spin-off, yaitu dari membuka Unit Usaha 
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OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2017 (Jakarta: Otoritas 
Jasa Keuangan, 2017), 12.  
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Syariah dari bank konvensional kemudian memisahkan diri (spin-off) 
menjadi badan hukum tersendiri menjadi Bank Umum Syariah; 4) kombinasi 
konversi dan spin-off, yaitu dengan penggabungan hasil konversi bank 
konvensional dengan hasil spin-off UUS. Menurut catatan Info Syariah 
Economic dan Finance, dari 13 BUS yang sudah berdiri dan beroperasi 8 
BUS diantaranya adalah hasil konversi Bank Umum Konvensional (BUK), 2 
BUS hasil Spin-Off  UUS, 2 BUS kombinasi konversi bank konvensional dan 
spin-off UUS, sedang 1 BUS hasil pendirian dari awal. Berikut ini adalah 
daftar Bank Umum Syariah (BUS) berdasarkan cara pendiriannya. 
 
Matrik 8  
Daftar Nama Bank Umum dan Cara Pendirian Syariah di Indonesia 
No Nama Bank Cara Pendirian 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Pendirian dari awal 
2 PT. Bank Syariah Mandiri Konversi PT Bank Susila 
Bakti 
3 PT. Bank Mega Syariah Indonesia Konversi PT Bank Umum 
Tugu 
4 PT. Bank BRISyariah Konversi PT Bank Jasa Arta 
5 PT. Bank Syariah Bukopin Konversi PT Bank 
Persyarikatan Indonesia 
6 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk Konversi PT Bank Harfa 
7 PT. Bank Victoria Syariah Konversi PT Bank Swaguna 
8 PT. BCA Syariah Konversi PT Bank UIB 
9 PT. Bank Jabar Banten Syariah Spin-off  UUS BJB 
10 PT. BNI Syariah Spin-off  UUS BNI 
11 PT. Maybank Syariah Indonesia Konversi PT Bank Maybank 
Indocorp 
12 PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
Konversi PT Bank Sahabat 
Purbadanarta dan Spin-
offUUS BTPN 
13 PT. Bank Aceh Syariah Konversi PT. Bank Aceh 
dan Spin-off Bank Aceh 
Sumber : Info Syariah: Economic dan Finance
21
 
 
13 BUS ditambah dengan bank konvensional yang memiliki unit usaha 
syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  Sampai 2017 
terdapat 21 bank konvensional yang memiliki UUS dan 167 BPRS. 
Perbankan syariah di Indonesia dilayani oleh 60.365 orang karyawan.  
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Grafik 2 
Jumlah Kantor dan Karyawan Perbankan Syariah di Indonesia 
 
 
Sumber: sps OJK setelah diolah 
 
Grafik 2 menggambarkan total kantor bank umum syariah, unit usaha syariah 
dan bank pembiayaan rakyat syariah dari tahun 2014-2017. Pada tahun 2017 
jumlah kantor mengalami penurunan dari 2654 tahun 2016 menjadi 2590 
pada tahun 2017 atau sektar 2,07%. Namun pada saat yang sama jumlah 
karwayan bank syariah naik naik 59.969 pada tahun 2016 menjadi 60.365 
orang pada tahun 2017 atau meningkat 0.65%.  
 
Tabel 3 
Statistik Perkembangan Kinerja Perbankan Syariah 
Di Indonesia Tahun 2010-2017 
Tahun 
Aset 
(triliun 
IDR)  
Market 
share 
DPK 
(triliun 
IDR) 
DPK 
share 
BUS UUS BPRS 
2010 97,60 3,24% 76,04 3.25%  11 23 150 
2011 145,57 3,98% 115,41 4.14%  11 24 155 
2012 199,71 4.58%  150,44 4.57%  11 24 158 
2013 248,11 4.89%  187,19 5.01%  11 23 163 
2014 278,90 4.85%  221,89 5.29%  12 22 163 
2015 304,00 4.88%  236,02 5.24%  12 22 163 
2016        
365,60  
5.33% 285,20 5.78% 13 21 166 
2017 43 ,02 5,78% 341,70 6,64% 13 21 167 
Sumber: Laporan OJK 2017 setelah diolah 
 
Tabel 3 menggambarkan perkembangan kinerja perbankan syariah di 
Indonesia tahun 2010 sampai dengan tahun 2017. Kinerja tersebut ditunjukan 
oleh total aset, market share, dana pihak ketiga (DPK),  DPK share jumlah 
BUS, UUS, dan BPRS. Dalam satu dekade total aset perbankan syariah di 
Indonesia naik  sebesar 352,94%.  Kenaikan ini juga diikuti oleh kenaikan 
DPK dari 76,04 triliun pada tahun 2010 menjadi 341,70 triliun pada tahun 
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2017 atau sekitar 349.27%. Kenaikan DPK ini menunjukan bahwa 
masyarakat masih percaya kepada kinerja bank syariah. Walaupun total aset 
dan DPK naik namun jika dibandingkan dengan kinerja bank konvensional 
market share bank syariah, sampai tahun 2017, masih diangka 5.78 
sementara DPK share di angka 6.64%. Angka ini menunjukan bahwa 
perkembangan bank syariah relatif konstan dibanding bank konvensional. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi stagnannya perkembangan ini karena 
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah juga berjalan konstan 
cenderung turun. Tingkat kepercayaan ini dipengaruhi oleh produk-produk 
bank syariah yang dianggap belum menggambarkan kemurnian syariah.
22
 
 
Tabel  4 
Perkembangan Jenis Simpanan berbasis Akad 
Jenis Simpanan 2014 2015 2016 2017 
Dana Simpanan 
Wadiah 
      
29.073  
      
32.532  
      
38.361  
      
46.888  
a. Giro       
16.512  
      
17.327  
      
20.153  
      
24.754  
b. Tabungan       
12.561  
      
15.206  
      
18.208  
      
22.134  
Dana Investasi Non 
Profit Sharing 
   
187.638  
   
197.475  
   
240.974  
   
287.831  
a. Giro         
2.132  
        
3.859  
        
7.820  
      
15.291  
b. Tabungan       
50.949  
      
53.388  
      
66.980  
      
76.314  
c. Deposito    
134.556  
   
140.228  
   
166.174  
   
196.226  
Dana Investasi Profit 
Sharing 
        
1.148  
        
1.168  0 0 
a. Giro                 
4  
                
8  0 0 
b. Tabungan               
71  
              
60  0 0 
c. Deposito         
1.072  
        
1.101  0 0 
          Sumber: OJK setelah diolah 
 
Sampai tahun 2017, DSN-MUI tidak melakukan perubahan 
siginifikan berkaitan dengan mud}a>rabah. Mud}a>rabah  pun menjadi dasar 
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produk dan aktivitas perbankan untuk pendanaan (giro, tabungan, dan 
deposito) dan pembiayaan. Dari sisi pendanaan, sejak tahun 2014 sampai 
2017 nasabah pendanaan lebih suka menyimpan dananya pada produk 
tabungan berbasis akad non profit sharing dan wadi}’ah. Sementara, 
pendanaan berbasi profit sharing  tidak  digunakan sejak tahun 2016 atau 
setidaknya nilaiya tidak signifikan 
 
Tabel 5 
Distribusi Dana Pihak Ketiga (DPK) Tahun 2017 
Dana Mud}a>rabah investasi 2017 85,85% Deposito 68,39% 
  Giro 5,21% 
  Tabungan 26,40% 
Dana Wadiah 14,85% Tabungan 48,80% 
  Giro 51,20% 
Sumber : Laporan OJK setelah diolah 
 
Perkembagan aset, DPK, dan  kelembagaan  menjadi bukti bahwa 
perbankan syariah masih diminati oleh masyarakat.
23
 Dari Tabel 6.3 terlihat 
bahwa mud}a>rabah masih menjadi akad dominan pada pengumpulan dana 
(funding) perbankan syariah di Indonesia. Angka 85,85 % merupakan bukti 
mud}a>rabah masih dipandang layak diaplikasikan pada produk-produk 
funding.  
Dari sisi pembiayaan, perbankan syariah selalu berupaya untuk 
melakukan inovasi atau upaya pengembangan variasi produk untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Pembiayaan yang disalurkan perbankan 
syariah dikategorikan berdasarkan jenis akad yang digunakan, yaitu 
pembiayaan bagi hasil dengan akad mud}a>rabah dan musharakah, pembiayaan 
sewa-menyewa dalam bentuk Ija>rah atau sewa beli dalam bentuk ija>rah 
muntahiya bittamlik (IMBT), transaksi jual beli dalam bentuk piutang 
mura>bah}ah, istis}na’, dan salam, transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk 
piutang Qard}, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk Ija>rah untuk 
transaksi Multijasa.
24
 
Dilihat dari jenis akad yang digunakan, 88,09% dari pembiayaan 
yang disalurkan perbankan syariah masih didominasi 2 akad, yaitu akad 
mura>bah}ah dan musha>rakah. Akad yang paling banyak digunakan masih akad 
mura>bah}ah, namun dari tahun ke tahun porsi akad mura>bah}ah ini semakin 
lama semakin menurun, dari yang sebesar 56,78% pada tahun 2016 menjadi 
53,23% pada tahun 2017. Seiring dengan penurunan dominansi akad 
mura>bah}ah, akad musha>rakah semakin diminati nasabah. Porsi akad 
musha>rakah tahun 2017 meningkat dari 31,10% menjadi 34,87%. Tingginya 
pertumbuhan akad musha>rakah terutama didorong oleh pertumbuhan akad 
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musha>rakah mutana>qis}ah (MMQ) yang meningkat sebesar 97,67% atau 
sebesar Rp12,27 triliun menjadi Rp24,83 triliun.  
Peningkatan akad musha>rakah utamanya dikontribusikan oleh 
sektor rumah tangga yang sebesar Rp15,13 triliun, meningkat dari tahun 
sebelumnya yang sebesar Rp8,77 triliun. Selain itu, tingginya pertumbuhan 
akad musha>rakah juga didorong oleh peningkatan penggunaan akad 
musha>rakah di sektor konstruksi sebesar Rp6,7 triliun atau tumbuh sebesar 
65,82% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar Rp10,22 triliun. Akad 
Qard} dan Istis}na’ juga mengalami peningkatan porsi dari yang pada tahun 
2016 memiliki porsi masing-masing sebesar 1,91% dan 0,35% menjadi 
sebesar 2,23% dan 0,41% pada tahun 2017. Sedangkan akad Mud}arabah dan 
Ija>rah masing-masing memiliki porsi sebesar 5,87% dan 3,15%, menurun 
dibandingkan tahun sebelumnya yang masing-masing sebesar 6,07% dan 
3,60%. Dalam hal kualitas pembiayaan berdasarkan jenis akad yang 
digunakan, seluruh akad pembiayaan memiliki nilai rasio NPF terjaga di 
bawah threshold 5%. Diurutkan dari kualitas pembiayaan terbaik (rasio NPF 
terendah), pembiayaan dengan akad Istis}na’’ memiliki NPF 1,19%, diikuti 
oleh akad Qard} dengan rasio NPF sebesar 1,51%, akad mud}arabah dengan 
NPF sebesar 1,91%, akad musha>rakah dengan NPF sebesar 3,79%, dan akad 
mura>bah}ah dengan NPF sebesar 4,38%. Secara umum seluruh akad 
pembiayaan mengalami perbaikan rasio NPF, kecuali akad musha>rakah yg 
mengalami sedikit peningkatan rasio NPF sebesar 13 bps dari yang 
sebelumnya 1,43% pada tahun 2016. Akad ija>rah mengalami perbaikan 
kualitas pembiayaan paling besar dengan penurunan NPF sebesar 526 bps, 
turun dari tahun 2016 yang 5,43% di atas threshold.25 Perkembangan itu 
nampak dari tabel di bawah ini yang menggambarkan aplikasi pembiayaan 
berdasarkan akad. 
 
Tabel 6 
Prosentase Pembiayaan Berdasar Akad Perbankan Syariah Indonesia  
2008-2017 
Tahun Mud}a>rabah Musha>rakah Mura>bah}ah Salam Istis}na’ Ija>rah Qard} lainnya 
2008 15,82 19,05 59,50 0,10 1,00 1,95 2,53 0,05 
2009 13,69 21,73 59,50 0,22 0,94 2,70 3,87 0,06 
2010 6,53 11,14 29,37 0,03 0,28 1,77 50,84 0,04 
2011 9,78 18,23 55,55 0,02 0,33 3,66 12,35 0,08 
2012 7,98 18,43 60,29 0,02 0,26 4,84 8,02 0,15 
2013 7,28 21,37 60,51 0,01 0,32 5,56 4,82 0,12 
2014 7,20 24,75 58,88 0,00 0,32 5,83 2,99 0,03 
2015 6,96 28,50 57,33 0,00 0,36 4,99 1,85 0,00 
2016 6,17 31,62 57,33 0,00 0,35 3,69 1,91 0,00 
2017 5,98 35,55 53,23 0,00 0,42 3,23 2,22 0,00 
Sumber: statistik BI dan OJK setelah diolah 
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OJK melaporkan bahwa, pembiayaan perbankan syariah memiliki 
tingkat imbalan sebesar 11,50%, sedikit menurun dibandingkan tahun 2016 
yang sebesar 12,08%. Dilihat dari jenis akad yang digunakan, tingkat marjin 
pembiayaan perbankan syariah berkisar antara 10% – 12%. Akad dengan 
marjin tertinggi adalah akad mura>bah}ah yang memiliki tingkat marjin 
sebesar 12,27%, diikuti oleh akad istis}na’’ (11,86%). Sementara akad dengan 
tingkat marjin terendah adalah akad qard} dan akad ija>rah.26 
Dilihat dari jenis penggunaan dan kategori usaha, pembiayaan 
perbankan syariah yang dialokasikan untuk sektor produktif mencapai 
58,22%, sedikit mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang sebesar 
59,40%. Menurunnya porsi pembiayaan sektor produktif tersebut 
dilatarbelakangi oleh pertumbuhan pembiayaan konsumtif yang lebih tinggi 
yaitu sebesar 18,56% (yoy) atau naik sebesar Rp19,19 triliun dibandingkan 
pertumbuhan pembiayaan sektor produktif yang sebesar 12,95% (yoy) atau 
sebesar Rp19,59 triliun. Sehingga, porsi pembiayaan pada sektor produktif 
meningkat dari tahun 2016 yang sebesar 40,60% menjadi sebesar 41,78% 
pada tahun 2017. Pembiayaan produktif yang disalurkan perbankan syariah 
sebesar 58,22% sepanjang tahun 2017 terdiri atas 35,02% pembiayaan modal 
kerja dan 23,20% pembiayaan investasi. Kontribusi tersebut mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya di mana pembiayaan 
modal kerja dan investasi masing-masing memiliki porsi sebesar 35,38% dan 
24,02%. Sementara itu, porsi pembiayaan konsumtif mengalami peningkatan 
dari yang sebesar 40,60% pada tahun 2016 menjadi sebesar 41,78% pada 
tahun 2017. 
Kualitas pembiayaan sektor konsumtif lebih baik dibandingkan 
kualitas pembiayaan sektor produktif yang ditunjukkan oleh rasio NPF Gross 
konsumtif yang lebih rendah dibandingkan pembiayaan produktif. Hingga 
akhir tahun 2017, pembiayaan modal kerja memiliki NPF Gross sebesar 
5,45% atau menurun 51 bps (yoy) dibandingkan tahun 2016 yang sebesar 
5,96%. Pembiayaan investasi memiliki rasio NPF 5,62%, sama dengan NPF 
tahun 2016. Sementara itu, pembiayaan konsumtif memiliki NPF Gross 
sebesar 1,94% atau turun 5 bps (yoy) dibandingkan tahun sebelumnya yang 
sebesar 1,99%. 
Pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah untuk kategori 
usaha atau sektor produktif selama tahun 2017, sebagaimana tahun 
sebelumnya, masih didominasi oleh golongan nasabah non-UMKM, baik di 
sisi modal kerja maupun investasi. Pembiayaan produktif untuk UMKM 
meningkat Rp4,65 triliun atau tumbuh 8,00% (yoy) menjadi Rp62,75 triliun 
pada tahun 2017, sementara pembiayaan produktif untuk non-UMKM 
meningkat Rp14,95 triliun atau tumbuh 16,04% (yoy) menjadi Rp108,11 
triliun. Pertumbuhan pembiayaan untuk UMKM ini menurun dibandingkan 
tahun 2016 yang tumbuh sebesar 8,26% (yoy), sehingga porsi pembiayaan 
UMKM juga terus mengalami penurunan. Dari pembiayaan yang disalurkan 
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pada UMKM, porsi paling besar terdapat pada skala usaha Menengah sebesar 
51,83% atau sebesar Rp32,52 triliun. Skala usaha Mikro dan Kecil masing-
masing berkontribusi sebesar 24,52% dan 23,65%.  
Kualitas pembiayaan sektor produktif yang disalurkan pada 
golongan nasabah UMKM membaik di tahun 2017 dengan rasio NPF Gross 
sebesar 6,19% dengan nominal NPF sebesar Rp3,89 triliun, menurun 
dibandingkan tahun 2016 yang sebesar 7,39% dengan nominal NPF sebesar 
Rp4,30 triliun. NPF Gross pembiayaan untuk skala usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah pada akhir tahun 2017 masing-masing sebesar 5,41%, 7,79%, dan 
5,83%. Secara umum terjadi tren penurunan tingkat marjin pembiayaan bank 
syariah dalam empat tahun terakhir. Margin pembiayaan perbankan syariah 
tahun 2017 berkisar antara 11-13%. Tingkat marjin pembiayaan tertinggi 
diberikan untuk pembiayaan modal kerja. Berdasarkan sektor ekonomi, porsi 
pembiayaan paling besar disalurkan kepada sektor konsumsi rumah tangga, 
yaitu sebesar 40,67%, diikuti oleh perdagangan besar dan eceran yang 
sebesar 11,49%, konstruksi sebesar 7,77%, industri pengolahan dengan porsi 
sebesar 7,51%, dan perantara keuangan dengan porsi sebesar 6,85%.
27
  
 
C. Perkembangan Perbankan Syariah di Malaysia 
Sejarah perkembangan ekonomi syariah di Malaysia dapat dilihat 
dari sejarah perbankan di negara tersebut. Akar perkembangan perbankan 
dapat dilihat dari model-model transaksi yang disusun dengan prinsip-prinsip 
syariah. Mahmood Zuhdi menegaskan bahwa transaksi berlandarkan prinsip-
prinsip syariah telah diprakteka n sejak awal ke-16. Hal ini dapat dilihat dari 
Undang-Undang Malaka.
28
Abu Hasan Adam berpendapat bahwa sebelum 
zaman kemerdekaan, sebagain besar negara-negara bagian Malaysia 
dipengaruhi oleh Undang-Undang Malaka, termasuk didalamnya aturan yang 
mengatur tranasaksi berdasar prinsip syariah.
29
Diantara undang-undang yang 
tampak terpengaruh adalah Undang-Undang Johor, Undang-Undang Kedah, 
Undang-Undang Pahang dan Undang-undang Sembilan Puluh Sembilan.
30
 
Secara praktis, undang-undang tersebut masih menjadi rujukan di negeri-
negeri tersebut sampai Inggris masuk menjajah Malaysia.
31
Undang-Undang 
Malaka memang tidak banyak mengatur urusan bisnis berbasis syariah, hanya 
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5 pasal saja yang mengatur bisnis berbasis syariah yaitu pasal 29-34.  Namun, 
pada pasal ke  30 terdapat klausula tentang larangan riba dalam jual beli dan 
pertukaran.
32
 
Disamping bukti undang-undang terdapat tradisi bisnis masyarakat 
Malaysia yang disinyalir berusaha melepaskan diri dari praktek  riba. Praktek 
jual beli dengan janji akan dibeli kembali. Salleh Buang menduga keras 
bahwa model jual-beli ini adalah praktek jual beli yag dikenal dalam mazhab 
Hanafi sebagai al-bay‘ wafa‘.33 Masyarakat Melayu, terutama petani di 
Kedah, Perlis, utara Perak dan Kelantan, sebelum zaman penjajah telah 
menggunakan model bisnis ini.
34
 Model transaksi seperti dipraktekan karena 
masyarakat Melayu tidak mau terlibat dalam kegiatan pinjam meminjam 
yang mengandung unsur ribawi.
35
 
Tradisi transaksi jual janji model ini telah menjadi perhatian serius 
dari para hakim dari Inggris. Hal ini tercermin dari putusanyang dibuat oleh 
mereka. Seperti, dalam sengketa antara Tengku Zaharah melawan Che 
Yusuf, Hakim Briggs memutuskan bahwa transaksi ini adalah bukan jual-beli 
putus. Akan tetapi, tujuan transaksi ini adalah pemberian pembiayaan 
berbungkus jual beli bersyarat. Transaksi jual beli ini ini pada dasarnya 
adalah jual janji. Sehingga pembeli mendapat jaminan atas uang yang 
diberikannya. Model transaksi jual beli ini dimaksudkan agar para pelaku 
terhindar dari praktek membungakan uang yang dilarang oleh ajaran Islam.
36
 
Pertimbangan hakim Brigss juga digunakan oleh Hakim Azmi pada kasus 
sengketa antara Mohamed Isa melawan Haji Ibrahim. Hakim Azmi 
berpandangan bahwa praktek trasnsaksi ini adalah tradisi para petani di 
Negeri Kedah. Pada dasarnya, transaskisi ini adalah transaksi jual beli 
dengan janji obyek jual beli akan akan dibeli lagi. Sehingga, pembeli boleh 
memanfaatkan barang yang telah dibelinya. Model transaksi ini ditetapkan 
sebagai praktek yang legal dalam UU Agraria di Malaysia.
37
 
Tradisi anti riba dalam mayarakat Malaysia telah menjadi aktivitas 
keuangan yang hidup. Namun, model-model transaksi yang diaplikasikan di 
masyarakat belum menunjukan sistem perbankan dalam pengertian modern 
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apalagi sistem perbankan syariah. Model-model transaksi dalam kegiatan 
jual-beli, baik barang dengan uang  maupun barang dengan barang (barter), 
merupakan tradisi yang memudahkan penenerimaan sistem perbankan. 
Sistem perbankan sendiri, baru masuk ke Malaysia pada Abad ke-19. Sistem 
ini dibawa oleh para penjajah yang menguasai negeri-negri di Malaysia. Bank 
pertama yang beroperasi di Malaysia adalah The Chartered Merchant Bank 
of India, London and China. Bank ini berdiri pada masa penjajahan Inggris 
pada tahun 1859.Tujuan pendirian bank ini adalah untuk membiayai aktivitas 
pertambangan dan perindustrian yang mulai berkembang setelah Inggris 
masuk ke Malaysia serta memudahkan transaksi keuangan dalam rangka 
menopang perdagangan internasional pada waktu itu.
38
 
Lembaga keuangan syariah pertama yang didirikan di Malaysia 
adalah Perbadanan Wang Simpanan Bakal-Bakal Haji yang kemudian dikenal 
sebagai Lembaga Tabung Haji.
39
 Lembaga Tabung Haji merupakan lembaga 
keuangan yang didirikan untuk membantu calon haji di Malaysia dengan 
mengaplikasikan prinsip-prinsip syariah. Lembaga ini diusulkan oleh Prof. 
Diraja Ungku Aziz dalam tulisannya yan berjudul  ‚Rancangan Membaiki 
Ekonomi Bakal-Bakal Haji.‛40 Lembaga Tabung Haji didirikan pada tahun 
1969. Operasional yang yng diusulkan merupakan pengumpulan dana haji 
dalam bentuk tabungan  dari para calon haji dan investasi yang berlandaskan 
prinsip syariah.
41
 
Ibrahim Warde telah membuktikan bahwa bahwa pendirian 
perbankan syariah di Malaysia merupakan pengaruh dari reformasi Islam di 
Timur Tengah.
42
 Proyek islamisasi perbankan semakin mendapat 
momentumnya setelah beberapa negara di Timur Tengah, seperti: Kerajaan 
Saudi Arabia, Qatar dan Mesir, dan Asia Selatan dan Afrika, seperti Pakistan 
dan Sudan, berhasil mengembangkan perbankan berbasis prinsip-prinsip 
syariah.
43
 Pengaruh ini muncul sebagai akibat globalisasi sistem keuangan 
yang didukung oleh teknologi informasi yangbergerak cepat.
44
 Gelombang 
perkembangan ini timbul karena  Gelombang pembaruan yang terjadi pada 
abad 19-20 ini tidak hanya menyentuh aspek sosial-politik akan menyentuh 
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juga aspek ekonomi dan keuangan. Sehingga masyarakat menuntut agar 
dapat melaksanakan ajaran Islam secara kaffah, termasuk di bidang ekonomi, 
maka perlu dibangun lembaga keuangan islami.
45
 Dorongan yang kuat dari 
beberapa pihak yang berkepentingan, terutama ulama di Malaysia, direspon 
positif oleh pemerintah Malaysia dengan disusunnya peraturan perundang-
undangan yang dapat menjadi payung hukum pendirian lembaga keuangan, 
baik bank maun non bank di Malaysia. Diantara dorongan itu adalah 
rekomendasi dari Kongres Ekonomi Bumiputera pada 1980 dan Seminar 
Nasional ‚Konsep Pembangunan dalam Islam‛ yang diadakan di Universiti 
Kebangsaan Malaysia pada bulan Maret 1981. Sehingga, pada tanggal 30 Juli 
1981, pemerintah Malaysia melantik YM Raja Tan Sri Mohar bin Raja 
Badiozaman menjadi ketua Jawatankuasa Pemandu Kebangsaan Bank 
syariah (Kantor Pengarah Bank syariah Nasional) untuk mendirikan 
perbankan Islami dan mengelola Lembaga Tabung Haji.
46
 Pada bulan Juli 
1982, kantor ini sudah menyelesaikan tugasnya dan menyerahkan laporannya 
kepada pemerintah pusat. Mereka merekomendasikan satu kerangka besar 
untuk sistem perbankan Islam di Malaysia, termasuk perizinan, koordinasi 
dan pengawasan bank syariah.
47
 Proposal yang diajukan tersebut membuka 
jalan untuk disahkannya Akta Bank syariah 1983 (ABI) dan mula berlaku 
pada 7 April 1983.
48
 
Berdasar Akta Bank syariah tahun 1983, pemerintah Malaysia 
mendirikan Bank syariah Malaysia Berhad (BIMB) pada bulan Juli tahun 
1983 dengan badan hukum perusahaan terbatas.
 49
 Tujuan utama berdirinya 
BIMB adalah mengakomodir umat Islam Malaysia dalam mengaplikasikan 
ajaran Islam dalam hal Muamalah dan memberikan alternatif sistem 
perbankan konvensional yang sudah berjalan sebelumnya. Sebagaimana bank 
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konvensional, BIMB berada di bawah pengaturan dan pengawasan Bank 
Central Malaysia yaitu Bank Negara Malaysia.
50
   
Untuk melakukan percepatan perkembangan bank syariah, 
pemerintah Malaysia menerapkan model double windows, yaitu memberikan 
izin kepada bank konvensional untuk memberikan pelayanan perbankan 
syariah dengan nama Skim Perbankan Tanpa Faedah (SPTF). Skim ini mulai 
disosialisasikan pada bulan Maret 1993. Untuk permulaan, terdapat tiga bank 
konvensional yang diizinkan untuk membuka unit syariah, yaitu Bank 
Bumiputera Malaysia Berhad (BBMB), United Malayan Banking 
Corporation (UMBC) dan Malayan Banking (Maybank). Untuk mengikuti 
skim tersebut, bank harus mematuhi persyaratan skema tersebut seperti 
mendirikan Unit Perbankan Syariah (Unit Usaha Syariah) yang dipimpin 
oleh seorang bankir senior yang beragama Islam, membentuk Dana 
Perbankan Islam, membuka rekening koran atau penyelesaian terpisah atas 
operasi perbankan Islam di BNM, yang mendaftar sebagai anggota tidak 
langsung dalam sistem pembayaran SPEEDS (RENTAS) dan terhubung 
dengan  sistem kliring cek terpisah untuk perbankan Islam.  
Berdasarkan evaluasi BNM terhadap kepatuhan syariah dari 
perbankan Islam yang memiliki unit perbankan Islam, maka pada 1 Desember 
tahun 1998 nomenklatur SPTF diganti dengan Skim Perbankan Islam (SPI).
51
 
Perubahan nomenklatur ini tidak menyurutkan perkembangan perbankan 
Islam di Malaysia, sebaliknya semakin berkembang. Pada tanggal 1 Oktober 
1999 berdiri lagi bank syariah baru, yaitu: Bank Muamalat Malaysia Berhad 
(BMMB). Bank ini lahir sebagai dari merger antara Bank Bumiputera 
Malaysia Berhad (BBMB) dan Bank of Commerce Malaysia Berhad. Merger 
dua bank baru, satu bank konvensional, yaitu: Bumiputera-Commerce Bank 
Berhad dan satu satu bank syariah, yaitu Bank Muamalat Malaysia Berhad.  
Bank Muamalat Malaysia Berhad  adalah bank syariah kedua di Malaysia 
yang memperkuat sistem perbankan Islam di Malaysia dalam rangka 
memberikan layanan perbankan bagi peminat bank syariah baik, muslim 
maupun non muslim.
52
 
Demikianlah, dua model perbankan Islam full pledge dan  double 
windows menjadi model pengembangan perbankan Islam di Malaysia. 
Walaupun demikian, Awang Adik Husin menkonstantir model ketiga, yaitu 
pasar uang antar bank syariah. Husin berpendapat bahwa pasar uang adalah 
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entitas mandiri yang terlepas dari bank.
 53
 Pendapat ini, tidak terlalu 
berkembang, karena disadari bahwa pasar uang antar bank syariah tidak bisa 
dilepaskan dari keberadaan bank itu sendiri. Pasar uang adalah kepanjangan 
saja dari sisi perbankan syariah. 
Perkembangan lembaga keuangan di Malaysia termasuk yang terbaik secara 
global. Kontribusi lembaga keuangan terhadap GDP relatif signifikan. Hal ini 
tergambar dari tabel 7 di bawah ini: 
 
 
Tabel 7 
Kontribusi Lembaga Keuangan tehadap GDP di Malaysia 
Tahun Keuangan 
(%) 
Asuransi 
(%) 
Total 
(%) 
2011 5.8 1.7 7.5 
2012 5.9 1.7 7.6 
2013 5.9 1.9 7.8 
2014 5.7 1.9 7.6 
2015 5.5 1.8 7.3 
2016 5.2 1.7 6.9 
2017 5.0 1.7 6.8 
                        Sumber: Statistik BNM setelah diolah 
 
Secara kelembagaan, bank syariah di Malaysia bertambah seiring 
pertambahan kebutuhan nasabah atas layanan perbankan syariah. Hal ini 
dapat terlihat dari peningkatan jumlah bank syariah dari 6 di tahun 2005 
menjadi 16 di tahun 2017. Penambanhan itu merupakan bukti bahwa bahwa 
para bankir melihat potensi besar pada perbankan syariah. Perkembangan 
kelembagaan bank syariah dan lembaga keuangan, bank komersial dan bank 
investasi dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini: 
 
Tabel 8 
Jumlah Bank dan Bank Syariah Malaysia 
Tahun 2005-2017 
Lembaga 
        Tahun 
2005 2006\ 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
 Lembaga 
Keuangan 
43 42 47 54 54 55 56 56 55 54 54 54 
 
54 
Bank 
Komersial 
27 22 22 22 22 23 25 27 27 27 27 27 
 
27 
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Bank 
Investasi 
10 10 14 15 15 15 15 13 12 11 11 11 
 
11 
Bank 
syariah 
6 10 11 17 17 17 16 16 16 16 16 16 
 
16 
   Sumber : Statistik BNM setelah diolah 
 
Secara garis besar, Malaysia memiliki dua jenis bank yaitu bank 
komersial dan bank investasi. Bank syariah adalah bank komersial yang 
beroperasi menurut prinsip-prinsip ketentuan syariah. Pemerintah Malaysia 
tidak memiliki bank negeri. Namun, pemerintah mengatur dan mengawasi 
kegiatan perbankan berdasarkan regulasi yang ada. Pemisahan bank 
komersial dan bank investasi dipisahan secara ketat. Karena itu, Malaysia 
tidak mengenal bank universal atau bank umum. Bank Komersial melayani 
jasa tabungan, deposito dan giro serta kredit dalam jangka pendek. 
Sementara bank investasi, yang mulai beroperasi tahun 2005, melayani jasa 
keuangan dalam jangka panjang serta lebih fokus pada  perdagangan, 
perumahan, perusahaan broker dalam perdaganagan saham dan sekuritas.
54
 
Terdapat 16 bank syariah yang melayani nasabah sampai tahun 2017. 
Sebagaimana terurai dalam tabel 9 dibawah ini. 
 
Tabel 9 
Daftar nama Bank syariah di Malaysia dan Kepemilikannya 
Sampai Tahun 2017  
No. Bank Kepemilikan 
L= lokal 
F= Luar 
Negeri 
1 Affin Islamic Bank Berhad L 
2 Al Rajhi Banking & Investment Corporation (Malaysia) 
Berhad 
F 
3 Alliance Islamic Bank Berhad L 
4 AmBank syariahic Berhad L 
5 Bank syariah Malaysia Berhad L 
6 Bank Muamalat Malaysia Berhad L 
7 CIMB Islamic Bank Berhad L 
8 HSBC Amanah Malaysia Berhad F 
9 Hong Leong Islamic Bank Berhad L 
10 Kuwait Finance House (Malaysia) Berhad F 
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11 MBSB Bank Berhad F 
12 Maybank syariahic Berhad L 
13 OCBC Al-Amin Bank Berhad F 
14 Public Islamic Bank Berhad L 
15 RHB Islamic Bank Berhad L 
16 Standard Chartered Saadiq Berhad F 
Sumber: Statististik BNM setelah diolah 
 
Keenam belas bank syariah tersebut memiliki jaringan kantor yang cukup 
luas. Seiring pertambahan jumlah bank, jumlah kantor bank syariah pun 
bertambah cukup signifikan, dari hanya 766 kantor pada tahun 2006 sampai 
2.197 kantor pada tahun 2016.   
 
 
Tabel 10 
Jumlah Jaringan Kantor Bank di Malaysia 
 
Tahun 
            
Total 
Jaringan 
Kantor 
Bank 
Komersial 
Bank 
Investasi 
Bank 
Syariah 
2006 2,244 2,072 19 766 
2007 2,139 1,952 19 1,167 
2008 2,245 1,968 120 1,272 
2009 2,271 1,979 131 2,039 
2010 2,298 1,999 131 2,087 
2011 2,312 2,006 133 2,102 
2012 2,435 2,050 133 2,147 
2013 2,481 2,056 148 2,171 
2014 2,479 2,029 135 2,177 
2015 2,494 2,045 135 2,192 
2016 2,500 2,048 119 2,206 
2017 2,498 2,019 130 2,197 
    Sumber: Statistik BNM setelah diolah 
 
Kantor-kantor tersebut digerakan oleh karyawan yang terus 
bertambah dan berfluktuasi setiap tahun. Semakin cangggih teknologi, akan 
mengurangi tenaga manusia. Namun demikian sebagai bisnis keuangan 
berbasis kepercayaan,  pelayanan berbasis manusia tetap utama. Karena itu 
keberadaan sumber daya manusia, tetap menjadi bagian yang penting dalam 
kegiatan perbankan. Dibawah ini gambaran tentang jumlah karyawan yang 
terlibat dalam kegiatan perbankan di Malaysia sejak tahun 2006 sampai 
tahun 2017.  
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Tabel 11 
Jumlah karyawan Bank di Malaysia 2006-2017 
Tahun 
                   Jenis Bank 
Bank 
Komersial 
Bank 
Investasi 
Bank  
Syariah 
2006 89.047 2.625 4.434 
2007 91.741 3.522 5.151 
2008 96.146 7.721 5.774 
2009 99.593 8.561 6.702 
2010 98.846 8.129 7.829 
2011 103.089 8.972 8.511 
2012 106.274 9.577 9.214 
2013 107.541 9.610 9.751 
2014 106.006 8.814 10.251 
2015 106.783 9.122 9.402 
2016 101.718 8.606 8.922 
2017 100.089 7.959 9.060 
       Sumber: Statisik BNM setelah diolah 
 
Aset bank syariah di Malaysia tumbuh secara menakjubkan. 
Dukungan pemerintah yang total tehadap bank syariah dan harapan untuk 
menjadikan bank syariah di Malaysia sebagai bank syariah terbesar secara 
global menjadi pemicu pertumbuhan ini. Hal ini  terlihat dari grafik dibawah 
ini. Aset bank syariah dari 112 milyar ringgit  (±395 triliun Rupiah) di tahun 
2006 menjadi 742 miliar  ringgit (± 2.623 triliun Rupiah) pada tahun 2017. 
Dalam satu dekade ini, aset bank syariah di Malaysia tumbuh 662,5%. 
Market share aset bank syariah pun tumbuh dengan signifikan terhadap bank 
konvensional. Sampai tahun 2017, tercatat market share bank syariah di 
Malaysia sudah mencapai 28%. Angka yang jauh dengan market share di 
Indonesia yang hanya 5,78%.  
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Grafik  3 
Pertumbuhan Aset dan Market Share Bank syariah Malaysia 
 
Sumber: Statisik BNM setelah diolah 
 
Grafik 3 di atas menunjukan perkembangan market share dan total aset 
perbankan syariah di Malaysia. Untuk mengetahui nilai aset dalam rupiah. 
Tabel 11 menggambarkan konversi nilai aset bank syariah Malaysia ke dalam 
rupiah.  
 
Tabel 12 
Nilai Aset Bank syariah di Malaysia dikonversi ke Rupiah 
 
Tahun 
Aset bank 
syariah 
Malaysia 
Dirupiahkan 
(dalam juta) 
RM (Juta) I RM = Rp3,535 
2007 152,931 
                     
540,611,085  
2008 188,099 
                     
664,929,965  
2009 228,550 
                     
807,924,250  
2010 262,382 
                     
927,520,370  
2011 328,649 
                 
1,161,774,215  
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2012 375,954 
                 
1,328,997,390  
2013 426,641 
                 
1,508,175,935  
2014 477,055 
                 
1,686,389,425  
2015 535,349 
                 
1,892,458,715  
2016 581,562 
                 
2,055,821,670  
2017 653,622 
                 
2,310,553,770  
          Sumber: Statisik BNM setelah diolah 
 
Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan bank syariah di 
Malaysia juga cukup tinggi. Hal ini tergambar dalam data akumulasi dana 
pihak ketiga (DPK) yang terus bertambah setiap tahun. Pada tahun 2006 
DPK tercatat 84 miliar Ringgit. Namun pada tahun 2017 angka DPS melejit 
menjadi 529 miliar ringgit. Hal ini menunjukan bahwa tingkat keterlibatan 
dan kepercayaan masyarakat  terhadap bank syariah cukup tinggi. DPK share 
Bank syariah Malaysia pada tahun 2016 sudah mencapai 31,8%. Artinya 
sepertiga dana perbankan nasional Malaysia tersimpan di bank syariah. Hal 
ini terlihat dalam tabel 13 di bawah ini. 
 
 
Tabel 13 
Jumlah DPK dan DPK Share Bank syariah Malaysia Tahun 2006-2017 
Tahun 
DPK 
Miliar RM 
Dirupiahkan 
(triliun 
Rupiah) 
DPK share 
(%) 
2006 84 296,940 11,7 
2007 127 448,945 14,7 
2008 155 547,925 16,8 
2009 194 685,790 18,8 
2010 236 834,260 20,7 
2011 278 982,730 22,6 
2012 341 1.205,435 24,4 
2013 386 1.364,510 25,6 
2014 436 1.541,260 26,7 
2015 495 1.749,825 28,2 
2016 503 1.778,105 30,0 
2017 529 1.870,015 31,8 
                Sumber: Statisik BNM setelah diolah 
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Di samping tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap bank syariah 
yang digambarkan oleh DPK. Bank syariah di Malaysia juga menyalurkan 
dana tersebut kepada masyarakat. Prosentase pembiayaan yang digambarka 
dalam financing share menunjukan bahwa sepertiga atau 33% 
kredit/pembiayaan perbankan di Malaysia dikeluarkan oleh bank syariah.  Ini 
Artinya peran bank syariah dalam pembiayaan cukup signifikan. Secara 
lengkap deskripsi tersebut digambarkan dalam tabel 14 dibawah ini  
 
Tabel 14 
Jumlah Pembiayaan Bank syariah di Malaysia 2006-2017 
Tahun 
Pembiayaan 
Miliar RM 
Dirupiahkan 
(juta Rupiah) 
Financing share 
(%) 
2006 67       236.845  12,1 
2007 103       364.105  16,0 
2008 122       431.270  17,3 
2009 150       530.250  18,9 
2010 187       661.045  21,6 
2011 222       784.770  22,7 
2012 268       947.380  24,3 
2013 315    1.113.525  25,8 
2014 371    1.311.485  27,5 
2015 428    1.512.980  29,2 
2016 495    1.749.825  31,3 
2017 550    1.944.250  33,0 
       Sumber: Statisik BNM setelah diolah 
 
Di Malaysia berdasar UU Islamic Financial Service Act (IFSA) 
2013, simpanan yang secara asetnya dijamin oleh perjanjian maka 
diklasifikasikan  sebagai deposito. Sementara simpanan yang tidak dijamin 
berdasar perjanjian diklasifikasikan sebagai investasi. Giro, tabungan dan 
deposito berbasis mud}a>rabah secara prinsip tidak dijamin oleh perjanjian. 
Karena SAC tidak memperbolehkan mud}a>rib  menjamin modal dan laba. 
Walaupun tidak dijamin secara perjanjian, namun pengelola bank syariah 
berusaha menjaga keuntungan mud}a>rabah selalu positif. Bahkan, SAC 
memperbolehkan adanya perataan keuntungan agar tidak terjadi fluktuasi 
laba-rugi yang ekstrim. Sejak 30 Juni 2015, Malaysia memberlakukan 
ketentuan IFSA secara tegas bahwa akun mud}a>rabah bukan lagi tabungan, 
akan tetapi diklasifikasikan sebagai investasi. 
55
 Karena itu, nasabah akan 
menanggung resiko sebagaimana produk investasi lainnya. Simpanan 
berbasis mud}a>rabah di bank syariah tidak lagi termasuk akun beresiko rendah 
                                                 
55
 Islamic bankers resource centre , Islamic Investment Product 
https://islamicbankers.files.wordpress.com/2015/08/investment-account-august-
2017-ibrc.pdf 
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akan tetapi dikatagorikan sebagap produk berisiko tinggi.
56
 Simpanan yang 
dijamin akan menggunakan akad wadi>‘ah yad d}ama>nah, dimana bank syariah 
akan bertindak sebagai yang dititipi. Karena itu, bank syariah menanggung 
tangung jawab untuk menjaga aset yang dititipkan. Penerapan mud}a>rabah 
secara ketat ini menjadikan mud}a>rabah tidak digunakan dalam produk 
pembiayaan di Malaysia, kana tetapi diginaukan pada produk pendanaan. 
Sejak aturan IFSA tentang mudrabah diterapkan dengan ketat, terjadi 
migrasi nasabah dari produk tabungan berbasis wadiah.  
 
Tabel 15 
Jumlah Simpanan berbasis Investasi dan Deposito 2008-2017 
                dalam juta RM  
Tahun 
Special 
Investment 
Deposits 
General 
Investment 
Deposits 
Saving 
Deposits 
Tawarruq 
Fixed 
Deposits 
Others 
Deposit 
Accepted 
Total 
2008 
19.216,1 47.282,1 15.520,4 7.189,9 8.027,3 149.931,6 
2009 
27.020,6 62.808,4 17.838,1 8.362,2 10.762,8 181.877,1 
2010 
31.006,3 67.512,6 20.197,9 18.997,2 14.576,7 211.837,0 
2011 
24.081,2 82.499,7 23.410,9 34.356,2 27.484,3 261.542,2 
2012 
23.738,1 79.365,5 26.934,3 50.482,5 38.730,6 301.313,8 
2013 
36.608,0 91.079,5 29.407,3 70.829,1 30.459,7 345.888,6 
2014 
25.453,3 48.841,1 32.022,7 141.239,9 45.451,0 398.041,4 
2015 
142,2 1.746,2 33.989,3 236.045,4 34.093,5 399.320,7 
2016 
142,7 1.170,2 36.084,5 252.074,8 37.910,5 414.657,5 
2017 
119,2 757,6 38.149,9 289.952,8 45.534,2 473.376,6 
Sumber: Statistik BNM setelah diolah   
    
Tabel 15 menunjukan terdapat migrasi yang signifikan dari 
simpanan investasi dari pada tahun 2015 ke simpanan tetap berbasis tawaruq. 
Walaupun terjadi perubahan pola simpanan namun total simpanan dari tahun 
2008 ke 2017 masih relatif naik.  
 
 
 
 
 
                                                 
56
Amir Alfatkh,  The Mudharabah, The Deposits and The 
Investment Accounts https://islamicbankers.me/2015/01/02/investment-accounts/  
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Tabel 16 
Jumlah Pembiayaan Berdasarkan Akad di Malaysia 2006-2017 
        
Juta Ringgit Malaysia  
Th 
Bai 
Bithama
n Ajil 
Ija>rah 
Ija>rah 
Thumma        
Al-Bai 
Mura>bah}ah 
Musha>ra
kah 
Mud}ar
abah 
Istisna’ lain-lain 
Jumlah 
Pembiayaan 
2006 29,845.0 762.9 21,470.4 5,300.9 156.8 147.9 509.4 15,174.9 73,368.1 
2007 31,630.3 1,153.5 25,806.1 9,691.7 374.4 109.8 804.1 15,818.8 85,388.6 
2008 34,518.9 2,774.1 31,847.2 15,854.8 1,134.6 312.9 1,384.2 16,803.4 104,630.1 
2009 42,913.6 4,033.0 38,953.3 23,108.2 2,350.3 373.6 1,486.5 20,354.4 133,572.9 
2010 53,697.4 3,946.9 43,497.4 23,433.7 3,958.3 275.8 1,621.0 28,924.1 159,354.5 
2011 63,211.2 4,275.7 50,981.9 30,462.3 7,397.6 251.6 1,465.2 39,181.1 197,226.6 
2012 72,950.0 4,881.9 53,464.7 39,117.5 11,634.9 148.7 1,737.4 45,026.8 228,961.8 
2012 74,200.4 4,922.5 54,103.9 39,999.3 11,940.1 142.2 1,584.6 46,025.9 232,918.9 
2013 83,424.8 6,848.3 63,663.6 59,068.0 16,788.9 148.4 1,674.1 53,566.8 285,182.8 
2014 79,784.8 8,125.4 69,236.3 84,964.2 22,733.6 77.3 1,766.9 68,696.7 335,385.1 
2015 75,661.2 9,692.3 71,771.0 123,703.9 28,749.6 77.8 2,238.2 82,062.8 393,956.9 
2016 69,321.4 9,845.6 70,054.0 162,368.4 40,423.6 71.4 2,060.9 82,563.0 436,708.4 
2017 65,465 10,308. 71,401.4 190,543.9 48,459.5 61.0 1,951.0 93,056.6 481,247.3 
Sumber: Statistik BNM setelah diolah 
 
Tabel 16 menggambarkan akumulasi pembiayaan berdasarkan akad. Dari 
tahun ke tahun jumlah pembiayaan terus meningkat. Pengaruh fatwa 
berdampak signifikan terhadap jumlah pembiayaan. Hal ini terlihat dari 
pembiayaan berbasis mud}a>rabah. Pada tahun 2012 terdapat aturan yang 
memperketat aturan mud}a>rabah sehingga lebih difokuskan pada produk-
produk pendanaan berbasis investasi. Mulai tahun 2014 terdapat penurunan 
pembiayaan berbasis mud}a>rabah 48,18%, dari 148,4 juta Ringgit pada tahun 
2013 menjadi 77,3 juta Ringgit pada tahun 2014. Jumlah pembiayaan ini 
terus menurun sampai tahun 2017 tinggal 61,0 juta ringgit.  Pengaruh fatwa 
juga nampak pada meningkatnya pembiayaan mura>bah}ah dari tahun ke 
tahun. Panduan mura>bah}ah yang diterbitkan pada tahun 2013, nampak 
meningkatkan jumlah pembiayaan mura>bah}ah dari 39,999 pada tahun 2012 
menjadi 59,068 pada tahun 2013 atu 32,38%. Demikian juga pada tahun 
2014 ke tahun 2015 dari 84,964 menjadi 123,703 juta Ringgit sebesar 38,109 
juta Ringgit atau 30,96%.  
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Tabel 17 
Prosentase Pendanaan berbasis Akad Mud}a>rabah dan  
Pembiayaan Berbasis Akad Mura>bah}ah di Malaysia 
Tahun 
 
 
Pendanaan 
Mud}a>rabah 
 
 
Pembiayaan 
Mura>bah}ah 
 
2006 0.20 7.23 
2007 0.13 11.35 
2008 0.30 15.15 
2009 0.28 17.30 
2010 0.17 14.71 
2011 0.13 15.45 
2012 0.06 17.08 
2012 0.06 17.17 
2013 0.05 20.71 
2014 0.02 25.33 
2015 0.02 31.40 
2016 0.02 37.18 
2017 0.01 39.59 
      Sumber: Statistik BNM setelah diolah 
 
Dari analisis di atas tergambarkan bahwa dinamika DSN-MUI relatif 
konstan baik secara subtantif fatwa juga terhadap produk dan aktivitas 
perbankan syariah. Sementara, MPS-BNM mengalami perubahan secara 
dinamis. Bagian yang perlu digaris bawahi adalah keputusan untuk 
menerapkan mud}a>rabah secara konsisten sebagai akad bagi hasil. Mud}a>rib  
tidak memiliki kewajiban untuk menjamin keuntungan. Karena itu, LKS 
sebagai mud{a>rib tidak  dengan juga nasabah pembiayaan sebagai mud}a>rib 
terbebani untuk selalu memberikan keuntungan kepada nasabah pendanaan 
yang menyimpan dananya dalam akun simpanan berbasis mud}a>rabah atau 
nasabah kepada LKS. Exit strategi BNM layak dicermati, yaitu menafikan 
akad mud}a>rabah dari sisi pembiayaan. Indonesia dan Malaysia adalah dua 
negara di Asia Tenggara yang tengah berusaha mempromosikan keuangan 
syariah di masing-masing negaranya. Pendekatan yang berbeda telah 
melahirkan hasil yang berbeda pula. Sejak Awal, Indonesia mengembangkan 
keuangan syariah dengan pendekatan bottom-up (dari bawah ke atas). Hal ini 
dapat terlihat dari posisi otoritas fatwa sebagai lembaga yang memiliki 
wewenang untuk menetapkan legalitas produk keuangan syariah. DSN MUI 
adalah organisasi masyarakat yang diberi otoritas oleh aturan perundang-
undangan untuk menetapkan kesyariahan lembaga keuangan syariah (LKS), 
lembaga bisnis syariah (LBS), dan lembaga ekonomi syariah (LES). Sebagai 
organisasi masyarakat, DSN-MUI adalah lembaga independen. Sehingga, 
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fatwa yang dikeluarkan DSN-MUI tidak terikat dengan kebijakan yang 
disusun oleh pemerintah. Model bottom-up ini dipilih karena sejak awal, 
pemerintah Indonesia tidak memiliki kebijakan yang komprehensif tentang 
ekonomi syariah, lembaga keuangan, bisnis , dan keuangan yang beroperasi 
secara syariah dibiarkan hidup tanpa bermaksud mengembangkannya sebagai 
sebuah kekuatan ekonomi. Perbankan syariah dibiarkan berjalan dipandu oleh 
pasar (market driven). Tidak ada insentif-insentif sistemik yang diberikan 
pemerintah untuk pengembangan syariah. Karena itu, pertumbuhan 
perbankan syariah relatif berjalan di tempat. Hal ini terbukti dari penomena 
jebakan 5%. Karena market share perbankan Indonesia tidak beranjak dari 
angka 5,78% atau sekitar 435,02 triliun rupiah pada tahun 2017. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dinamika kelembagaan DSN-MUI, 
terutama kewenangannya, sejak awal didirikan tahun 1997 sampai tahun 
2017 bersifat konstan. Berbeda dengan Indonesia, Malaysia menjadikan 
program ekonomi Islam, khususnya keuangan Islam sebagai kebijakan 
pemerintah. Pemerintah  mengambil bagian yang besar dalam menyusun dan 
mengembangkan. Pemerintah Malaysia secara sadar dan terencana menyusun 
sejumlah target dengan harapan pada waktunya Malaysia akan menjadi pasar 
keuangan Islam terbesar di dunia. Hal ini dibuktikan dengan menetapkan 
otoritas fatwa sebagai pemegang otoritas tertinggi ada ditangan Majlis 
Penasihat Syariah yang menjadi bagian dari bank sentral, Bank Negara 
Malaysia. Bahkan, putusan MPS-BNM menjadi rujukan dalam sengketa 
hukum ekonomi syariah baik litigasi, di tingkat pertama, banding dan kasasi, 
dan non litigasi, mediasi dan arbitrase. Peran besar MPS-BNM ini ada karena 
model yang sejak awal dipilih oleh pemerintah Malaysia adalah up-down 
(dari atas ke bawah). Kebijakan keuangan syariah terintegrasi secara 
sentralistik. Dengan pola seperti ini, market share perbankan Malaysia 
dibanding bank konvensional telah mencapai 28%  atau sekitar 742 miliar 
Ringgit Malaysia (kurang lebih 2,623 triliun rupiah). Tujuh kali lipat 
dibanding aset perbankan Indonesia. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Sesuai dengan batasan penelitian yang mengadaptasi kerangka 
perubahan sosial yang digagas oleh Eva Etzioni-Halvey dan Amitai Etzioni. 
Penelitian ini memahami dinamika sebagai perubahan yang meliputi sumber, 
subtansi dan dampak. Dari ketiga hal tersebut dapat disimpulkan dinamika 
fatwa mud}a>rabah dan mura>bah}ah sebagai jawaban rumusan masalah sebagai 
berikut:  
Pertama, sumber pembentukan fatwa tentang mud}a>rabah dan 
mura>bah}ah di Indonesia dan Malaysia berasal dari hasil ijtihad para mufti 
yang terhimpun dalam DSN-MUI dan MPS-BNM. DSN-MUI adalah 
organisasi masyarakat, bukan organ negara. Akan tetapi berdasarkan UU. NO 
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, DSN-MUI memiliki kewenangan 
untuk menetapkan fatwa berkaitan dengan lembaga keuangan syariah, 
termasuk perbankan syariah. Sehingga fatwa-fatwa yang ditetapkan DSN-
MUI menjadi bagian tidak terpisahkan dari peraturan perundang-undangan 
yang mengikat, seperti Peraturan Bank Indonesia  (PBI) dan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK). Sementara, fatwa-fatwa (resolusi) MPS-
BNM diserap semuanya kedalam peraturan perundang-undangan islamic 
banking dan takaful (asuransi syariah) sesuai dengan kewenangan yang 
dimiliki berdasar  UU No.701 tahun 2009 tentang Central Bank of Malaysia. 
Sumber pokok ijtihad mufti, baik DSN-MUI maupun MPS-BNM adalah 
Alquran dan sunah, ijma, qiyas, pendapat ulama-ulama klasik dan 
kontemporer. Isu-isu yang dibicarakan oleh ulama berkaitan dengan 
mud}a>rabah dan mura>bah}ah dirujuk, baik oleh DSN-MUI maupun MPS-BNM. 
Pilihan pendapat mufti, DSN—MUI dan MPS-BNM, adalah pendapat yang 
membolehkan semua aspek mud}a>rabah dan mura>bah}ah. Sehingga fatwa-
fatwa tersebut senantiasa relevan dengan kebutuhan industri perbankan 
syariah baik di Indonesia dan Malaysia. Secara metodologis, penetapan fatwa 
di Indonesia dan Malaysia disusun dengan dengan model ijtihad yang 
mengakui perubahan. Walaupun tidak ada satupun dokumen resmi yang 
dikeluarkan oleh DSN-MUI dan MPS-BNM berkaitan dengan metode ifta 
(metode istinba>t} dalam merumuskan fatwa). Namun dari tulisan yang 
disusun oleh ketua DSN-MUI dan MPS-BNM tersurat bahwa semua kegiatan 
industri syariah yang meliputi: keuangan, bisnis dan ekonomi syariah 
dikatagorikan sebagai mu‘a>malah ma>liyah. Karena itu, prinsip dasar dari 
aturan tentang muamalah adalah boleh (ibahah). Untuk mendorong agar 
industri syariah berjalan, maka secara tersirat ditemukan pendekatan 
pragmatis berbasis nas}. Nas} dijadikan sebagai payung bahwa semua aktivitas 
manusia harus berujung kepada kemanfaatan global. Pendekatan ini sering 
kali disebut pendekatan mas}lah}ah. Dari sisi kewenangan dapat disimpulkan 
bahwa kewenangan MPS-BNM bergerak dari bersifat memastikan 
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(ascertaining) kepatuhan syariah  pada tahun 1997 dan menjadi menetapkan 
kepatuhan syariah (determining) mulai tahun 2009 sampai sekarang. 
Sementara, kewenangan DSN-MUI sejak pertama didirikan tetap sebagai 
memastikan (ascertaining) kepatuhan atas ketentuan syariah 
Kedua, Sampai tahun 2017, DSN-MUI telah menetapkan fatwa 
sebanyak 116. Sementara, MPS-BNM telah menetapkan 182 resolusi (fatwa). 
Fatwa DSN-MUI tentang mud}a>rabah sebanyak 13 fatwa dan MPS-BNM 
sebanyak 13 fatwa. Selain fatwa, MPS-BNM bersama-sama BNM 
menetapkan Shariah Standard on Mud}a>rabah: The Principles and Practice of 
Shariah in Islamic Finance tahun 2012 dan tahun 2013. Sebagai turunan dari 
fatwa tentang mud}a>rabah. Untuk fatwa mura>bah}ah, DSN-MUI telah 
menetapkan 11 fatwa yang secara spesifik berjudul mura>bah}ah. Kemudian 
dilengkapi dengan 3 fatwa yang melengkapi mura>bah}ah, yaitu tentang wa’d, 
sanksi dan ganti rugi. MPS-BNM telah menetapkan 5 fatwa tentang 
mura>bah}ah. Fatwa-fatwa ini kemudian dituangkan dalam bentuk parameter 
(d}awa>bit}) mura>bah}ah tahun 2009 dan panduang mura>bah}ah tahun 2013. 
Subtansi fatwa mud}a>rabah dan mura>bah}ah yang ditetapkan DSN-MUI lebih 
bersifat memastikan produk dan operasional semua pihak berkepentingan, 
lembaga keuangan syariah dan lembaga bisnis, merujuk kepada fatwa DSN-
MUI. Sementara  fatwa MPS-BNM, selain memastikan kesyariah produk dan 
operasional, juga menjadi penentu dalam kebijakan pemerintah dan pemutus 
sengketa berkaitan dengan hukum ekonomi syariah. Dari analisis fatwa-
fatwa mud{a>rabah dan muraba>h}ah dapat disimpulkan bahwa baik DSN-MUI 
maupun MPS-BNM lebih banyak merujuk pendapat ulama hanafiyah dalam 
perumusan fatwanya. Hanya dalam masalah qismah sebelum pengembalian 
modal, DSN-MUI dan MPS-BNM lebih memilih  pendapat h}ana>balah dan 
zaydiyah yang membolehkan qismah sebelum pengembalian modal. MPS-
BNM dengan lugas meninggalkan mazhab shafi‘iyah dalam hal me-
mud{a>rabah-kan modal mud{a>rabah. Sha>fi‘i>yah melarang model mud}a>rabah 
ini. Mereka  berargumen bahwa pola ini menyalahi qiya>s. Namun hanafiyah, 
dan ma>likiyah membolehkan dengan izin dari pemilik modal. Perbedaan 
mud{a>rabah di Indonesia  dan Malaysia terlihat pada penerapan produk 
berbasis mud{a>rabah. Indonesia mengaplikasikan mud{a>rabah, baik untuk 
pendanaan dan pembiayaan. Sementara Malaysia hanya mengaplikasikan 
mud{a>rabah untuk pendanaan dan tidak direkomendasikan  digunakan untuk 
pembiayaan. Dalam konteks mud}a>rabah, MPS-BNM berusaha lebih 
konsisten mengaplikasikan prinsip mud{a>rabah sebagai akad investasi yang 
fluktuatif. Karena itu, mud{a>rabah dibangun sebagai akun investasi yang 
berisiko tinggi, bukan akun simpanan yang berisiko rendah. Perubahan ini 
menjadikan mud}a>rabah lebih original. Karena, hal tersebut menghilangkan 
keharusan adanya jaminan bagi mud}a>rib dan perataan laba. Untuk akad 
berbasis mura>bah{ah, semua parameter diambil pendapat yang membolehkan, 
seperti dalam hal wa’d yang mengikat, komponen harga, adanya sanksi  dan 
ganti rugi atas keterlambatan bayar.   Argumen yang mendominasi fatwa itu 
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adalah hukum asal dari mu’a>malah ma>liyah, yaitu iba>h}ah dan mas}lah}ah. 
Kaidah ini terbukti diimplementasikan ketika menetapkan fatwa-fatwanya.  
Pilihan pendapat, berkaitan dengan kasus-kasus dalam mud}a>rabah dan 
mura>bah}ah  diambil pendapat yang cenderung membolehkan. Kebolehan ini 
didasarkan atas alasan kebutuhan (al-h}a>jah) dan melahirkan kemaslahatan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model fatwa yang dikembangkan 
oleh DSN-MUI dan MPS-BNM  lebih bercorak fatwa yang longgar dengan 
mengikuti tuntutan industri keuangan syariah. 
Ketiga, dampak fatwa terhadap perbankan syariah di Indonesia dan 
Malaysia dapat dilihat dari aplikasi akad mud}a>rabah dan mura>bah}ah. Di 
Malaysia setelah ketentuan mud}a>rabah dibuat kebih ketat, perkembangan 
produk pembiayaan dan pendanaan berbasis mud}a>rabah cenderung turun. 
Sementara, fatwa mura>bah}ah} yang dibuat longgar lebih berhasil mendorong 
produk-produk pembiayaan berbasis mura>bah}ah lebih berkembang. Disertasi 
ini membuktikan akad pendanaan berbasis mud}a>rabah di Malaysia hanya 61 
juta Ringgit atau 0,01% pada tahun 2017 bergeser ke simpanan tawaruq 
sebesar 289.952.8 juta ringgit atau 61, 25 %. Sementara pembiayaan berbasis 
akad mura>bah}ah}, yang terus disesuaikan dengan tuntutan pasar, mengalami 
peningkatan dari 7,23% pada tahun 2006 menjadi 39,59% pada tahun 2017. 
Di Indonesia, akad pembiayaan berbasis mud}a>rabah cenderung turun 15,82% 
pada tahun 2008 menjadi 5,98 pada tahun 2017. Sementara untuk akad 
pendanaan akad mud}a>rabah masih dominan dengan 85,85 % dibanding 
wadiah yang hanya 14,85%.  Akad pembiayaan mura>bah}ah} terus bergerak 
turun dari 59,50% pada tahun 2008 menjadi 53,23% pada tahun 2017. Ketika 
akad pembiayaan mud}a>rabah dan mura>bah}ah} menurun, akad musha>rakah 
mengalami peningkatan dari 19,05 di tahun 2008 menjadi 35,55% ditahun 
2017.  
 
B. Saran 
Penelitian ini masih menyimpan banyak lakuna yang belum dikaji, 
seperti dinamika hubungan fatwa dengan peraturan perundang-undangan. 
Sehingga dapat diurai lebih tajam dampak fatwa terhadap aspek hukum. Isu 
subtansi lain adalah fatwa tentang musha>rakah, bay‘ ‘inah, tawarruq, bay‘ 
dayn dalam hubungannya dengan produk dan aktivitas lembaga keuangan 
syariah di Indonesia dan Malaysia. Ini perlu dikaji lebih lanjut, tidak seperti 
di Malaysia yang secara eksplisit membolehkan tida akad tersebut, Indonesia 
tidak pernah mengeluarkan larangan akad-akad tersebut. Namun, beberapa 
produk keuangan di Indonesia, secara tersirat disinyalir, menggunakan akad 
tersebut seperti pada kasus pasar uang antar bank berdasar prinsip syariah 
(PUAS), sertifikat investasi mud}a>rabah antar bank, dan  pengalihan utang.  
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GLOSARIUM 
A Accrual Basis  Asas Akrual. Sistem penentuan biaya dan 
pendapatan yang mengakui seluruh pendapatan 
dan biaya pada tahun buku tertentu meskipun 
realisasinya baru terjadi dalam tahun buku 
selanjutnya 
 
 Agunan jaminan tambahan, baik berupa benda bergerak 
maupun benda tidak bergerak yang diserahkan 
oleh pemilik Agunan kepada Bank Syariah 
dan/atau UUS, 
guna menjamin pelunasan kewajiban Nasabah 
Penerima Fasilitas. 
 Akad Perjanjian tertulis yang memuat ijab (penawaran) 
dan qabul (penerimaan) antara Bank denga pihak 
lain yang berisi hak dan kewajiban masing-masing 
pihak sesuai dengan prinsip syariah. 
 
 Akad yang tidak 
sah 
Akad yang terdapat kekurangan pada rukun dan 
syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum 
akad itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-
pihak yang berakad 
 
 Akad yang sah Akad yang telah memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya 
 
 
 Akad yang 
sempurna untuk 
dilaksanakan 
Akad yang  dilangsungkan  dengan  memenuhi  
rukun dan syaratnya dan tidak ada penghalang 
untuk melaksanakannya 
 
 Aqad Tabarru’ Semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan 
kebajikan dan tolong-menolong, bukan untuk 
tujuan komersial. Termasuk dalam aqad 
tabarru‘ adalah qard al- 
hasan, hibah, infaq dan wakaf 
 
 Aqad Tij>arah Akad perdagangan; mempertukarkan barang 
dagangan dengan mata uang menurut cara yang 
ditentukan; Mempertukarkan harta dengan harta 
menurut cara yang telah ditentukan dan 
bermanfaat serta dibolehkan oleh syara‘. Semua 
bentuk akad yang dilakukan untuk tujuan 
270 
 
komersial, yaitu akad yang ditujukan untuk 
memperoleh keuntungan. Termasuk dalam akad 
tija>rah adalah : 
1. akad yang mengacu pada konsep bagi hasil, 
diantaranya mud}a>rabah dan musha>rakah; 
2. akad yang mengacu pada konsep jual-beli, 
diantaranya bay‘ bi thaman 
a>jil, mura>bah}ah, salam dan istis}na>‘;  
3. akad yang mengacu pada konsep sewa, 
diantaranya Ija>rah dan Ija>rah muntahiya bi al-
tamli>k; 
4. akad yang mengacu pada konsep titipan, 
diantaranya wadi>‘ah yad al-
ama>nah dan wadi>‘ah yad d}a>manah 
 
 Akta Kesepakatan Dokumen tertulis yang memuat kesepakatan yang 
bersifat final dan mengikat bagi nasabah dan bank 
 Aktiva Suatu item atau milik yang dipunyai oleh 
perorangan atau perusahaan yang mempunyai nilai 
uang (asset) 
 Aktiva Produktif Penanaman dana Bank Syariah baik dalam rupiah 
maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 
piutang, qardh, surat berharga syariah, 
penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 
sementara, komitmen dan kontinjensi pada 
transaksi rekening administratif serta sertifikat 
wadi>‘ah Bank Indonesia 
 ‘A<riyah Pinjaman; meminjamkan suatu barang dari 
seseorang kepada orang lain secara cuma-cuma. 
Para fuqaha’ mendefinisikan ‘a>riyah sebagai 
pembolehan oleh pemilik akan miliknya untuk 
dimanfaatkan oleh orang lain dengan tanpa ganti 
(imbalan) 
 
 As}i>l Satu pihak dalam akad kafa>lah yang pada dasarnya 
mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan 
kepada seseorang atau pihak, namun kemudian 
kewajibannya itu ditanggung oleh pihak lain; ia 
disebut juga dengan makfu>l ‘anhu 
 
B Bay‘  Jual beli 
 Bay‘ Dayn Akad penyediaan pembiayaan untuk jual-beli 
barang dengan menerbitkan surat utang dagang 
atau surat berharga lain berdasarkan harga yang 
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telah disepakati terlebih dahulu. Pembiayaan ini 
bersifat jangka pendek (kurang dari satu tahun) 
dan hanya mencakup surat-surat berharga yang 
memiliki nilai rating investasi yang baik. 
 
 Bait al-Ma>l lembaga negara yang mengelola penerimaan dan 
pengeluaran negara yang bersumber dari zakat, 
kharaj, jizyah, fa’i, ghanimah, kaffarat, wakaf, dan 
lain-lain dan ditasyarufkan untuk kepentingan 
umat. 
 
 Bank badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk Simpanan dan 
menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat 
 Bank Indonesia Bank Sentral Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
 Bank Negara 
Malaysia 
Bank Sentral Malaysia 
 
 Bank 
Konvensional 
Bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya secara konvensional dan 
berdasarkan 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Konvensional 
dan Bank 
Perkreditan Rakyat. 
 Bank Syariah Bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan 
Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
 Bat}al Kondisi dimana sebuah sebuah perbuatan hukum 
tidak lengkap rukun dan syarat iniqadnya 
C   
D D{aru>ra>h Keadaan terpaksa, keadaan kritis atau mashaqqah 
 D}aru>riya>t al- Lima kebutuhan pokok dalam Islam, yaitu 
pemeliharaan agama (iman), kehidupan, akal, harta 
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Khamsah dan keturunan. D}haru>riya>t al-khamsah disebut 
juga dengan maqa>sid} al-shari>ah. 
 
 Dinar Mata uang emas, dengan berat 71 ½ s’ir atau 
kurang lebih 4,68 gram 
 Dirham Mata uang perak, dengan berat 2,295 gram 
 Deposito Investasi dana berdasarkan Akad 
mud}a>rabah atau Akad lain yang tidak 
bertentangan 
dengan Prinsip Syariah yang penarikannya hanya 
dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan Akad 
antara 
Nasabah Penyimpan dan Bank Syariah dan/atau 
UUS. 
E   
F Faqir Orang yang tidak memiliki harta dan penghasilan. 
Termasuk orang yang berhak menerima zakat 
(mustahiq). 
 
 Fatwa  Pendapat ahli hukum Islam tentang sesuatu yang 
ditanyakan 
 Fa>sid Kondisi dimana sebuah sebuah perbuatan hukum 
tidak lengkap syarat sahnya. 
G Giro Wadi>‘ah Simpanan atau titipan pada bank syariah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat (wadi>‘ah 
demand deposit) 
 
 Giro Wajib 
Minimum 
(statutory reserve) 
atau GWM 
simpanan minimum yang harus dipelihara oleh 
Bank dalam bentuk saldo rekening giro Bank 
Indonesia yang besarnya ditetapkan oleh Bank 
Indonesia sebesar persentase tertentu DPK 
 
 Ghani>mah Harta rampasan perang; harta rampasan yang 
diperoleh melalui peperangan 
 Gharar Transaksi yang mengandung tipuan dari salah satu 
pihak sehingga pihak yang lain dirugikan 
 
 Ghari>m Orang-orang yang berhutang; orang yang 
berhutang karena untuk kebaikan yang bukan 
maksiat dan tidak sanggup membayarnya dan 
termasuk salah satu golongan yang berhak 
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menerima zakat (mustahiq zakat) 
 Giro Simpanan berdasarkan Akad wadi>‘ah atau 
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 
Syariah 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 
pembayaran lainnya, atau dengan perintah 
pemindahbukuan. 
H H{awa>lah Akad pengalihan hutang dari satu pihak yang 
berhutang kepada pihak lain yang wajib 
menanggung (membayar) nya. 
 
 H{aq al-Intifa>’  Hak memanfaatkan suatu benda yang telah 
tersedia untuk kepentingan umum 
 Haram Terlarang; tindakan yang tidak dibenarkan untuk 
dilakukan menurut syariah 
 Harga 
Berdasarkan 
Biaya 
Harga dari suatu produk yang hanya dapat 
menutupi biaya produksi dan distribusinya tanpa 
adanya marjin keuntungan (cost price / BEP price) 
 Harga Dasar Harga yang digunakan sebagai dasar untuk 
menghitung harga barang yang diperjualbelikan 
(basic price) 
 
I Ija>rah Perjanjian sewa menyewa suatu barang dalam 
waktu tertentu melalui pembayaran sewa  
 Ifta Ijtihad dalam menetapkan fatwa 
 Ija>rah wa  iqtina 
 
Akad sewa menyewa barang antara bank (muaajir) 
dengan penyewa (mustajir) yang diikuti janji 
bahwa pada saat yang ditentukan kepemilikan 
barang sewaan akan berpindah kepada mustajir. 
 
 Istis}na>‘  Perjanjian jual-beli barang dalam bentuk 
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati antara 
pemesan dan penjual 
 
 Ijtiha>d Usaha keras  untuk mendapat ketentuan hukum 
syara yang  bersumber dari Alquran dan sunah.  
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Ihtiya>t}   Prinsip kehati-hatian (Prudential management) 
 
 ‘I<jab Pernyataan pihak pertama dalam suatu akad yang 
menunjukkan kehendaknya untuk melakukan akad 
 
 
 
Ija>rah Muntahiya 
Bial-tamli>k  
 (IMBT) 
adalah Ija>rah dengan janji (wa’ad) yang mengikat 
pihak yang menyewakan untuk mengalihkan 
kepemilikan kepada penyewa 
 
 Infak Sedekah, nafkah; pemberian harta (selain zakat 
wajib) untuk kebaikan. Infaq menjadi salah satu 
pintu masuk cara pendistribusian kekayaan dalam 
ajaran Islam 
 
 Insider Trading Menyebarluaskan informasi yang menyesatkan 
atau memakai informasi orang dalam untuk 
memperoleh keuntungan transaksi yang dilarang 
 Investasi Penyertaan dalam bentuk modal atau pinjaman 
untuk mendapatkan hasil dalam jangka waktu 
tertentu 
 
 Issuer Entitas yang mengeluarkan efek 
 
 Investasi dana yang dipercayakan oleh Nasabah 
kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan 
Akad 
mud}a>rabah atau Akad lain yang tidak 
bertentangan 
dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Deposito, 
Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu. 
J Ja’a<lah Memberi imbalan atau bayaran kepada seseorang 
sesuai dengan jasa yang diberikannya kepada kita 
 
 Jizyah Pajak yang dibayar oleh kalangan non muslim 
sebagai kompensasi atas sosial ekonomi, layanan 
kesejahteraan, serta jaminan keamanan 
K Kafa>lah 
 
Akad penjaminan yang diberikan oleh penanggung 
(kafiil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi 
kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung 
(makful ‘anhu, ashil) 
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 Kafi>l Pihak yang memberikan jaminan untuk 
menanggung kewajiban pihak lain dalam akad 
kafa>lah Kantor Cabang Kantor bank yang secara 
langsung bertanggung jawab kepada kantor pusat 
bank yang bersangkutan, dengan alamat tempat 
usaha yang jelas dimana kantor cabang tersebut 
melakukan usahanya 
 Kantor Cabang 
Syariah 
Kantor cabang dari bank konvensional yang 
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah 
 
 
 
Kantor Kas Kantor di bawah Kantor Cabang yang kegiatan 
usahanya membantu Kantor induknya kecuali 
melakukan penyaluran dana 
 Kegiatan Usaha 
Berdasarkan 
Prinsip Syariah 
Kegiatan usaha perbakan yang dilakukan 
berdasarkan Prinsip Syariah sebagaimana 
dimaksud dalam UU Perbankan Syariah No. 21 
tahun 2008 
 Kesepakatan Persetujuan bersama antara nasabah atau 
perwakilan nasabah dengan bank terhadap suatu 
upaya penyelesaian sengketa 
 Kesulitan 
Pendanaan Jangka 
Pendek 
Keadaan yang dialami Bank Syariah yang 
disebabkan oleh terjadinya arus dana masuk yang 
lebih kecil dibandingkan dengan arus dana keluar 
(mismatch) 
 
 Khiya>r Hak memilih atau hak menentukan pilihan 
diantara dua hal 
 
 Khiya>r  al-‘Aib Hak untuk membatalkan atau melangsungkan jual 
beli bagi kedua belah pihak yang berakad, apabila 
terdapat suatu cacat pada obyek yang 
diperjualbelikan, dan cacat itu tidak diketahui 
pemiliknya ketika akad berlangsung 
 Khiya>r al-Majli>s Hak pilihan ketika dalam majlis: Hak menentukan 
pilihan bagi kedua belah pihak, antara penjual dan 
pembeli untuk melangsungkan jual beli atau 
membatalkannya selama masih di tempat (majlis) 
jual beli. Apabila keduanya telah berpisah dari 
majlis akad tersebut, maka hilanglah hak khiyar ini 
sehingga perubahan tidak dapat dilakukan lagi 
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 Khiya>r al-Syart} Hak pilih yang ditetapkan oleh salah satu pihak 
yang berakad atau keduanya atau bagi orang lain 
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli, 
selama dalam tenggang waktu yang ditentukan 
 
 Klaim Tuntutan pemenuhan hak atau permintaan ganti 
rugi (claim) 
 
 Kliring Perhitungan uang piutang antara para peserta 
kliring secara terpusat di satu tempat dengan cara 
saling menyerahkan surat-surat berharga dan 
surat-surat dagang yang telah ditetapkan untuk 
dapat diperhitungkan (clearing) 
 
L Lembaga 
Keuangan Syariah 
Institusi yang bergerarak di bidang keuangan 
syariah. Lembaga keuangan syariah disingkat LKS 
memiliki dua varian besar bank dan non bank. Non 
bank termasuk pasar modal, pembiayaan syariah, 
asuransi, dan dana pensiun. 
M Mud}a>rabah kerjasama antara dua pihak dimana shahibul maal 
menyediakan modal sedangkan mudharib menjadi 
pengelola dana dimana keuntungan dan kerugian 
dibagi menurut kesepakatan di muka. 
 
 Madaarat Risky business, usaha yang berisiko; akad kerja 
sama usaha antara pihak pemilik dana (shahib al-
mal) dan pihak pengelola dana (mudharib). Dalam 
usaha ini, keuntungan dibagi sesuai nisbah yang 
disepakati, sedangkan kerugian ditanggung 
pemilik dana (modal. Aplikasi dalam perbankan 
dari sisi penghimpunan dana berbentuk tabungan 
dan deposito berjangka, sedangkan dari sisi 
pembiayaan berbentuk pembiayaan modal kerja 
dan investasi. Istilah lain dari mud}a>rabah adalah 
muqaradhah dan qiradh. 
 Ma>l properties, wealth, assets (istilah akuntansi); 
sumber ekonomi yang diharapkan memberikan 
manfaat dalam usaha. Assets dapat ditunjukkan 
dengan nilai uang. Bentuknya bisa berwujud 
(memiliki bentuk fisik) atau tidak berwujud 
(seperti goodwill atau hak paten). Kekayaan atau 
harta yang dimilki seseorang atau badan usaha 
yang dapat berfungsi sebagai barang konsumsi, 
modal kerja, modal usaha, atau modal investasi. 
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 Mafsadah Kerusakan, kerugian, yang bersifat fisik dan non-
fisik. Akronim dari kata manfaat 
 Mud}a>rabah 
Mutlaqah 
 
kerjasama antara dua pihak dimana shahibul maal 
menyediakan modal dan memberikan kewenangan 
penuh kepada mudharib dalam menentukan jenis 
dan tempat investasi, sedangkan keuntungan dan 
kerugian dibagi menurut kesepakatan dimuka 
 Mud}a>rabah 
Muqqayadah 
kerjasama antara dua pihak dimana shahibul maal 
menyediakan modal dan memberikan kewenangan 
terbatas kepada mudharib dalam menentukan jenis 
dan tempat investasi, dimana keuntungan dan 
kerugian dibagi menurut kesepakatan di muka. 
 
 Mud}a>rib Pelaku usaha ; pihak yang mengelola modal 
 Mura>bah}ah 
 
suatu perjanjian yang disepakati antara Bank 
Syariah dengan nasabah, dimana Bank 
menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan 
baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan 
nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah 
sebesar harga jual bank (harga beli bank + margin 
keuntungan) pada waktu yang ditetapkan. 
 
 Musha>rakah 
 
perjanjian pembiayaan antara Bank Syariah 
dengan nasabah yang membutuhkan pembiayaan, 
dimana Bank dan nasabah secara bersama 
membiayai suatu usaha atau proyek yang juga 
dikelola secara bersama atas prinsip bagi hasil 
sesuai dengan penyertaan dimana keuntungan dan 
kerugian dibagi sesuai kesepakatan di muka 
 Mu’a>malah Interaksi sosial di masyarakat, termasuk kegiatan 
bisnis 
 Mukha>barah kerja sama pengolahan tanah pertanian antara 
pemilih lahan dan penggarap 
 Musa>qah akad kerja sama dalam pengolahan pertanian 
antara pemilik lahan dan penggarap. Pemilik lahan 
memberikan lahan pertaniannya kepada si 
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan 
imbalan tertentu berdasarkan nisbah yang 
disepakati dari hasil panen yang benihnya berasal 
dari pemilik lahan. Aplikasi dalam lembaga 
keuangan syariah, musaqah merupakan produk 
khusus yang dikembangkan di sektor pertanian 
atau agribisnis. Si penggarap hanya bertanggung 
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jawab atas penyiraman dan pemeliharaan 
 Mustahik orang yang berhak menerima zakat 
 Musha>rakah Perjanjian antara pemilik dana/modal untuk 
mencampurkan dananya pada suatu usaha tertentu, 
dengan pembagian keuntungan di antara pemilik 
dana/modal berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati sebelumnya. 
 
 Muza>ra‘ah akad kerja sama pengolahan pertanian antara 
pemilik lahan dan penggarap. Dalam kerja sama 
ini, pemilik lahan menyerahkan lahan pertaniannya 
kepada si penggarap untuk ditanami atau 
dipelihara dengan imbalan tertentu (nisbah) dari 
hasil panen yang benihnya berasal dari pemilik 
lahan. Jika di aplikasikan dalam lembaga keuangan 
syariah, muzara’ah merupakan produk khusus yang 
dikembangkan di sektor pertanian atau agribisnis. 
 Mufti Orang yang berfatwa 
 Mustafti Orang yang meminta fatwa 
 Mustafta fih  pertanyaan 
N Nisbah 
 
bagian keuntungan usaha bagi masing-masing 
pihak yang besarnya ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan 
 Nasabah pihak yang menggunakan jasa Bank 
Syariah 
 Nasabah 
Penyimpan 
Nasabah yang menempatkan dananya di Bank 
Syariah dan/atau UUS dalam bentuk Simpanan 
berdasarkan Akad antara Bank Syariah atau 
UUS dan Nasabah yang bersangkutan. 
 Nasabah 
Investor 
Nasabah yang menempatkan dananya di Bank 
Syariah dan/atau UUS dalam bentuk Investasi 
berdasarkan Akad antara Bank Syariah atau UUS 
dan Nasabah yang bersangkutan. 
 Nasabah 
Penerima 
Fasilitas 
Nasabah yang memperoleh fasilitas dana atau 
yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
Prinsip Syariah 
O   
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P Perbankan 
Syariah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
 Pembiayaan penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa: 
1. transaksi bagi hasil dalam bentuk mud}a>rabah 
dan musha>rakah; 
2. transaksi sewa-menyewa dalam bentuk Ija>rah 
atau sewa beli dalam bentuk Ija>rah muntahiya 
bi al-tamli>k; 
3. transaksi jual beli dalam bentuk piutang 
mura>bah}ah, salam dan istis}na>‘; 
4. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk 
piutang qard}; dan 
5. transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk 
Ija>rah untuk transaksi multijasa 
Q Qard} 
 
Akad pinjaman dari bank (Muqridh) kepada pihak 
tertentu (Muqtaridh) yang wajib dikembalikan 
dengan jumlah yang sama sesuai pinjaman. 
Muqridh dapat meminta jaminan atas pinjaman 
kepada Muqtaridh. Pengembalian pinjaman dapat 
dilakukan secara angsuran ataupun sekaligus. 
 
 Qard} al- h}asan Akad pinjaman dari bank (Muqridh) kepada pihak 
tertentu (Muqtaridh) untuk tujuan sosial yang 
wajib dikembalikan dengan jumlah yang sama 
sesuai pinjaman 
 
R Rahn menjadikan barang yang mempunyai nilai harta 
(nilai ekonomis) sebagai jaminan hutang, hingga 
pemilik barang yang bersangkutan boleh 
mengambil hutang. Ar-Rahn berarti juga pledge 
atau pawn (gadai), yaitu kontrak atau akad 
penjaminan dan mengikat saat hak penguasaan 
atas barang jaminan berpindah tangan. Dalam 
kontrak tersebut, tidak terjadi pemindahan 
kepemilikan atas barang jaminan. Atau dengan 
kata lain, merupakan akad penyerahan barang dari 
nasabah kepada bank sebagai jaminan sebagian 
atau seluruhnya atas hutang yang dimiliki 
nasabah. Dengan demikian, pemindahan 
kepemilikan atas barang hanya terjadi dalam 
kondisi tertentu sebagai efek atau akibat dari 
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kontrak. 
 
 Ra‘s al-Ma>l modal; sejumlah dana yang digunakan untuk 
menjalankan kegiatan usaha 
 Riba Tambahan, pengambilan tambahan dari harta 
pokok (modal) secara bathil. Tambahan (ziyadah), 
tumbuh dan berkembang (usury). 
 
   
S Salam pembiayaan jual beli dimana pembeli memberikan 
uang terlebih dahulu terhadap barang yang dibeli 
yang telah disebutkan spesifikasinya dengan 
pengantaran kemudian 
 S}a>h}ib al Ma>l 
 
Pemilik modal dalam kerja sama mud}a>rabah 
 S }arf 
 
Akad jual-beli suatu valuta dengan valuta lainnya 
 Sadakah pemberian sesuatu dari seseorang kepada orang 
lain karena ingin mendapatkan pahala. Shadaqah 
berasal dari kata shadaqa,  yang berarti benar. 
Menurut istilah agama, pengertian shadaqah sama 
dengan pengertian infak, termasuk hukum dan 
ketentuan-ketentuannya. Hanya saja, jika infak 
berkaitan dengan materi, shadaqah memiliki 
penegrtian yang lebih luas, yang menyangkut hal 
yang bersifat materi dan non-materi 
 Simpanan dana yang dipercayakan oleh Nasabah 
kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan 
Akad 
wadi>‘ah atau Akad lain yang tidak bertentangan 
dengan 
Prinsip Syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, 
atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
T tija>rah business, trade, perdagangan, bisnis; kegiatan 
usaha untuk memperoleh laba 
 Tabungan Simpanan berdasarkan Akad wadi>‘ah 
atau Investasi dana berdasarkan Akad mud}a>rabah 
atau 
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 
Syariah 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
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syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, 
tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, 
dan/atau alat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu 
U Ujrah 
 
Imbalan yang diberikan atau yang dimintakan atas 
suatu pekerjaan yang dilakukan 
V   
W Wadi>‘ah 
 
titipan dari suatu pihak ke pihak lain baik individu 
maupun golongan yang harus dijaga dan 
dikembalikan setiap saat bila pemilik 
menghendakinya 
 Wadi>‘ah Yad adh-
Dhamanah 
wadi>‘ah dimana si penerima titipan dapat 
memanfaatkan barang titipan tersebut dengan 
seizin pemiliknya dan menjamin untuk 
mengembalikan titipan tersebut secara utuh setiap 
saat, saat si pemilik menghendakinya. 
 Wadi>‘ah Yad al-
Ama>nah 
 
wadi>‘ah dimana si penerima titipan tidak 
bertanggungjawab atas kehilangan dan kerusakan 
yang terjadi pada barang titipan selama hal ini 
bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan 
penerima titipan dalam memelihara titipan 
tersebut 
 Waka>lah 
 
akad perwakilan antara kedua belah pihak (bank 
dan nasabah) dimana nasabah memberikan kuasa 
kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan 
pekerjaan atau jasa tertentu 
X   
Y   
Z Z{ann Praduga yang berbasis data tapi kesimpulannya 
belm pasti benar 
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